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PENGANTAR EDITOR

BUNGA RAMPAI: KAJIAN BAHASA DAN SASTRA DALAM
BERBAGAI PERSPEKTIF

Masalah kebahasaan dan kesastraan di Indonesia tidak terlepas dart kehidupan masyarakat
pendukungnya yang selalu mengalami berbagai perubahan sebagai akibat dari arus globalisas:
termasuk perkembangan teknologi intermasi yang amat pesat. Kondisi int memengaruhi perilaku
masyarakat Indonesta dalam bertindak dan berbahasa. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
sebuah usaha dalam pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra dengan menyumbangkan
1de dan kreawvitas melalut dimensi riset vang terangkum dalam'Bunga Rampai. Bunga Rampai
int mencakup hasil penelitian para penelim dalam wilayah kerja Balar Bahasa Provinsi Sulawest
Selatan. Objek kajian penclitian yang tertera di dalam Bunga Rampai init membahas tentang
Kajian Babasa dan Sastra dalum Berbagai Perspektyy.

Lahirnya Bunga Rampai Edisi Nomor 42, Oktober 2021 in1 mewadahi risct tentang
tentang Kajzan Babasa dan Sastra dalam Berbagai Perspekisif sebagai hentuk proaknf dalam pengem-
bangan bahasa dan sastra sccara kontinuitas. Kehadiran Bunga Rampat ini diharapkan dapar
bermantaat bagi segenap pembaca, khususnya yang berkecimpung di bidang bahasa dan sastra.
Bunga Rampai ini terdirt atas 25 tulisan tentang Kajian Babasa dan Sastra Dalam Berbagai Perspekdtiy.
Keduapuluh lima tulisan 1tu, yaitu: 1) Eksprest Linguistik dalam Teks Berita Covid-19 di Media
Cetak Kompas, 2) Pangissengeng dalam Budaya Bugis: Kajian Etnolinguistik, 3) Potensi 1dentitas
Masyarakat Bugis dalam Legenda Wajo terhadap Pembelajaran Muatan Lokal, 4) Sastra Bugis
sebagai Media Konservasi Budaya, 5) Slogan Tklan Kuliner pada Media Sosial di Kota Makassar,
6) Strategi dan Diplomasi Bahasa dalam Wacana Sinriik Kappalak | allumbatua: Konteks Situast
Sarana, 7) Puist dan Kuliner di Sulawest Selatan: Kajian Gastronomi Sastra, 8) Struktur Ke-
masyarakatan dalam Sinnlik Datumuseng dan Paruntukkana, 9) Pencerminan Tdentitas Budaya
Suku Makassar Sirzk Na Pacce dalam Sinvilik I Datu Museng, 10) Eksistenst Budaya Dacrah pada
Pembentukan Kosakata dan Peristilahan D1 Sulawesi Selatan, 11) Bahasa Figuranf dalam Cerita
Rakyat Mandar, 12) NMakna Pengalaman Tokoh dalam Cerita Sinnilikna Kapallak Tallumbatua,
13) Adjektiva dalam Bahasa Tac’, 14) Citra Perempuan dalam Sastra Lisan Toraja, 15) Citraan
dalam Centa Rakyat Mandar, 16) Reduplikasi Verba dalam Novel Ronggeng Dukubh Parub Karya
Ahmad Tohan, 17) Struktur Frase Verbal dalam Kalimat Bahasa Massenrempulu Dialek Maiwa,
18) Ungkapan Keteguhan sebagar Cerminan Kultural dalam Nlasyarakat Makassar, 19) Makna
Tekstual dalam Sinrilik Kapallak Tallumbatua, 20) Fungsi Deiksis Tuturan dalam Bahasa Makas-
sar Dialek Turatea, 21) Edukast dalam Kelong Makassar, 22) Nilar Budaya yang Terkandung
dalam Cerita Lakipadada. 23) Kelong Pasitallikang dalam Bahasa Makassar, 24) Tingkat Kema-
hiran Berbahasa Indonest Guru Bahasa Indonesia di Kota Palopo melalur Tes UKBI, dan 25)
FFonologi Bahasa Enk

Akbirnya, semoga tulisan-tulisan yang tersaji dalam Bunga Rampar int bermantaat bag:
khalayak pembaca.

Makassar, Oktober 2021
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EKSPRESI LINGUISTIK DALAM TEKS BERITA COVID-19
DI MEDIA CETAK KOMPAS

Nurlina Arisnawati
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi, yang digunakan oleh masyarakat untuk
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi din (Depdiknas, 2001: 88). Oleh karena
itu, bahasa seringkali digunakan seseorang, kelompok, atau institusi untuk kepentingannya.
Kepentingan tersebut tersembunyi dalam bahasa yang tersusun dalam struktur-struktur lingual
tertentu sehingga orang tidak menyadari adanya muatan-muatan kekuasaan dan ideologi yang
tersamar, termasuk dalam media cetak.

Media cetak sepertt Kompas merupakan alat dalam menyampaikan informasi atau berita
mengenai kejadian atau peristiwa dalam kehidupan bermasyarakat, dituntut untuk memberikan
informasi yang aktual dan dapat dipertanggung jawabkan. Tentunya dengan kemasan, format
dan sajian berita yang baik (Suprapto, 2010:23). Akan tetapi, Eriyanto (2011:48) menganggap
bahwa media massa termasuk media cetak bukanlah saluran yang bebas dan netral. Hal ini
disebabkan oleh beritanya bukan hanya rangkaian fakta yang tersusun menjadi sebuah kalimat
dan paragraf, tetapi juga merupakan representasi dari pikiran, sikap, reporter, asisten redaktur,
dan redaktur, bahkan kebijakan redaks: yang dikemas melalui wacana benta. Sesuatu yang
disajikan oleh media massa sesungguhnya merupakan akumulasi dari pengaruh yang beragam
sehingga ada saja faktor yang memengarubhi proses pembentukan berita. Hitam putih fakta yang
disajikan ditentukan oleh wartawan yang direpresentasikan melalui bahasa (Rivaldi,2017).

Bahasa digunakan oleh penghasil teks untuk menyistematikan, mentransformasikan, dan
bahkan sering kali mengaburkan realitas. Bahasa tidak lagi sekadar alat komunikast, tetapi sebagai
instrumen untuk melakukan sesuatu seperti menampilkan seseorang secara baik atau pun buruk
kepada khalayak. Bahasa tidak dimaknai sebagai sesuatu yang netral yang dapat mentranspusikan
dan menghadirkan realitas seperti keadaan aslinya, melainkan ia sudah bermuatan kekuasaan.
Setiap wacana yang muncul, dalam bentuk teks, percakapan, atau apa pun, tidak dipandang
sebagai sesuatu yang alamiah, wajar, dan netral, tetapi merupakan bentuk pertarungan kekuasaan
termasuk pemberitaan tentang Covid-19 yang marak menghiasi media cetak sepertt Kompas.
Teks berita yang ditampilkan kadang-kadang dipengaruhi oleh ide-ide atau sudut pandang penulis
teks (wartawan) dalam menyingkap peristiwa yang dikonstruksikan di dalam pemberitaannya,
sehingga terjadi pro dan kontra pemahaman khalayak terhadap pemberitaan tersebut. Oleh
karena 1tu, Sobur (2009:56) mengatakan bahwa upaya mengetahui sebuah tulisan dapat dilihat
melalui ekspresi-ekspresi bahasa yang muncul dalam wacana tersebut. Ekspresi bahasa inilah
yang nantinya dapat menuntun ke arah mana perspektif pembuat berita mengarah. Perspektif
yang dibangun oleh penulis saat memproduksi teks berita tentang Covid-19 bisa saja positif,
negatif, atau netral.

Berbicara tentang wacana Covid-19, hampir semua media massa menyajikan wacana
tersebut yang memuat berita tentang masalah atau isu-isu Covid-19, tidak terkecuali media cetak
sepertt Kompas. Oleh karena itu, penelitian in1 memfokuskan pada teks berita Covid-19 dalam
media cetak Kompas dengan menggunakan pendekatan analisis wacana kritis.
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Beberapa hasil penelitian yang menggunakan pendekatan wacana kritis adalah penelitian
yang berjudul “Representast Linguistik dalam Pertarungan Simbolik Wacana ITklan Komersial”
yang dilakukan oleh Jufri dan Tolla (2014). Penelitian ini mengangkat tentang fenomena-
fenomena iklan dengan pendekatan analisis wacana kritis model Fairclough. Hasil penelitiannya
menyimpulkan: (a) wujud linguistik pertarungan simbolik dalam wacana iklan direpresentasikan
melalut pendayagunaan kosakata, modalitas, angka, pronomina, frasa, klausa, dan kalimat; (b)
kosakata yang didayagunakan meliputi: kosakata superlatif, kosakata komparatif, dan kosakata
yang diperjuangkan; (c) kalimat yang didayagunakan terdiri atas: kalimat aktif, kalimat pasif,
kalimat negatif, dan kalimat perintah.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Widharyanto (2016) dengan judul Fenomena Perspektif
di dalam Wacana Berita. Penelitian int menggunakan pendekatan linguistik kritis dan analisis
wacana kritis model Renkema (1993) dengan mengkajt secara khusus perspektif dalam wacana
berita menggunakan pendekatan visi. Hasil penelitannya menyimpulkan bahwa perspektif
pemberitaan surat kabar-surat kabar Indonesia dapat berwujud favorable, unfavorable, atau netral
yang terlihat dari: a) penyajian informasi yang meliputi: pemilihan tema, pemilihan judul, dan
struktur informasi; b) bentuk ekspresi bahasa yang meliputi: struktur ketransitifan, pilihan kata,
struktur nomanilisasi, modalitas, tindak tutur, dan metatora. Kesembilan piranti bahasa ini
terbukti dapat mengungkap hegemoni kekuasaan dan ideologi Rezim Orde Baru pada masa
akhir kekuasaannya.

Kedua penelitian tersebut sama-sama menggunakan piranti bahasa untuk menganalisis
wacana. Perbedaannya, Jufri dan Tolla lebih berfokus pada wacana iklan dengan pendekatan
wacana kritis model Fairclough, sedangkan Widharyanto lebih berfokus pada perspektif
pemberitaan dengan pendekatan linguistik kritis dan analisis wacana kritis model Renkema.
Pada dasarnya, penelitian yang akan dilakukan in1 tidak jauh berbeda dengan kedua penelitian
sebelumnya, yaitu sama-sama menggunakan pendekatan wacana kritis dan sama-sama
menggunakan piranti bahasa untuk membedah sebuah wacana. Perbedaan yang mendasar
hanya terletak pada objeknya. Penelitian ini lebih berfokus pada perspektif di dalam teks berita
Covid-19 dengan mengetengahkan judul penelitian, yaitu Ekspresi Linguisiik dalam Teks Berita
Covid-19 di Media Cetak Kompas.

Penelitian int penting untuk dilakukan agar pembaca dapat melihat sisi lain dari sebuah
wacana, yakni wacana tidak hanya sekadar teks semata yang memberikan informasi, akan tetapi
dapat melihat wacana dari sudut pandang yang kritis mengenai bagaimana perspektif terhadap
pemberitaan Covid-19 melalui piranti linguistik seperti pilihan kata, modalitas, metafora, dan
sebagainya.

1.2 Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian in1 adalah
sebagai berikut.

a. Bagaimanakah bentuk ekspresi-ekspresi linguistik atau bahasa dalam teks berita Covid-19
di media cetak Kompas?
b. Bagaimanakah perspektif media cetak kompas dalam teks berita Covid-19?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tersebut, tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan sebagai berikut.
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a. Bentuk ekspresi-ekspresi linguisttk atau bahasa dalam teks berita Covid-19 di media
cetak Kompas.
b. Perspektif media cetak kompas dalam teks berita Covid-19.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun mantaat
yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Penelitian in1 dapat memberikan sumbangan teoretis terhadap kajian wacana kritis,
khususnya mengenai bentuk ekspresi linguistik dalam teks berita Covid-19 di media cetak
Kompas; dan perspektif media cetak Kompas terhadap objek pemberitaan tersebut.

b. Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti di hidang analisis wacana kritis (AWK),
yang tidak hanya melibatkan linguistik, melainkan juga melibatkan ilmu lain, seperti ilmu
sosial, budaya, politik, dan sebagainya.

c. Penelitian in1 dapat menumbuhkan kesadaran kritis pembaca dalam memilih berita yang
bisa terpercaya menurut realitas yang ada.

2. Kerangka Teori
2.1 Analisis Wacana Kritis

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teon analisis wacana kritis. Analisis
wacana kritis adalah sebuah upaya atau proses (penguraian) untuk memberi penjelasan dari
sebuah teks (realitas sosial) yang mau atau sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok dominan
yang kecenderungannya mempunyai tujuan tertentu untuk memperoleh apa yang diinginkan.
Artinya, dalam sebuah konteks harus disadari akan adanya kepentingan. Oleh karena itu, analisis
yang terbentuk nantinya disadari telah dipengaruhi oleh si penulis dari berbagai faktor. Selain
itu harus disadari pula bahwa di balik wacana 1tu terdapat makna dan citra yang diinginkan serta
kepentingan yang sedang diperjuangkan (DDarma, 2009:49).

Tujuan analisis wacana kritis menurut Habermas (dalam Darma, 2009:53) adalah untuk
mengembangkan asumsi-asumsi yang bersifat ideologis yang terkandung di balik kata-kata
dalam teks atau ucapan dalam berbagai bentuk kekuasaan. Analisis wacana kritis bermaksud
untuk menjelajahi secara sistematis tentang keterkaitan antara praktik-praktik diskursif, teks,
peristiwa, dan sosiokultural yang lebih luas.

Terkait dengan pernyataan tersebut, Eriyanto (2011:7) berpendapat bahwa praktik
wacana bisa jadi menampilkan etek ideologi: ia dapat memproduksi hubungan kekuasaan yang
tidak imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas dan minoritas. Hal
ini karena analisis wacana kritis melihat bahasa sebagai taktor penting, yaitu bagaimana bahasa
digunakan untuk melihat kettmpangan kekuasaan yang terjadi dalam masyarakat. Adapun
karakteristik analisis wacana kritis meliputi lima hal, yaitu: (1) Tindakan, yang memahami
wacana sebagai tindakan dalam bentuk interaksi sehingga memunculkan konsekuensi: (a)
wacana dipandang sebagai sesuatu yang bertujuan, dan (b) wacana dipahami sebagai sesuatu
yang diekspresikan secara sadar, terkontrol; (2) Konteks, yang mempertimbangkan latar, situasi,
peristiwa, dan kondisi; (3) Historis, yang memahami sebuah teks dengan menempatkan wacana
itu dalam konteks historis tertentu,; (4) Kekuasaan, yang mempertimbangkan elemen kekuasaan
untuk melihat apa yang disebut dengan kontrol. Seorang individu atau kelompok mengontrol
orang atau kelompok lain melalut wacana yang, tidak selalu dalam bentuk fisik, tetapi juga dapat
melalut mental atau psikis; (5) Ideologi, yang dibangun oleh kelompok dominan tertentu. Dalam
hal ini, analisis wacana tidak bisa menempatkan bahasa secara tertutup, tetapi harus melihat
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konteks terutama bagaimana ideologi dan kelompok-kelompok yang ada tersebut berperan
dalam membentuk wacana.

Kaitannya dengan tindakan yang memandang bahwa wacana dipahami sebagai sesuatu
yang diekspresikan secara sadar dan terkontrol, maka dapat dikatakan bahwa perspektif media
dapat terlihat dari ekspresi bahasanya melalui piranti-piranti bahasa yang digunakan.

2.2 Perspektif dan Ekspresi Bahasa

Kata Perspektif dalam KBBI (Sugono, 2008:1062) memiliki makna: 1) cara melukiskan
suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan tiga
dimenst (panjang, lebar, dan tingginya); 2) sudut pandang; pandangan; sedangkan dalam bidang
AWK, kajian perspektif dikaitkan dengan persoalan ideology, kekuasaan, dan media massa. Menurut
Renkema (dalam Widharyanto, 2016), perspektif digunakan untuk mendeskripsikan thwal sudut
pandang dalam melihat, memproses, dan melaporkan suatu peristiwa dalam interaksi sosial, yang
dikaitkan dengan latar belakang nilai-nilai keyakinan, pengetahuan, dan pandangan hidup.

Terkait dengan hal tersebut, Widharyanto (2016) mengatakan bahwa dalam wacana
berita, fenomena perspektif berpotensi menjadi masalah yang cukup pelik. Di satu sisi wacana
berita hendaknya dihasilkan dari proses kerja yang profesional, sikap yang independen, dan tidak
beriktikad buruk, serta berisi informasi yang akurat dan berimbang. Namun di sisi lain, wacana
berita, khususnya struktur dan komponennya, adalah tempat yang subur bagi “penyemaian”
ideologi, baik politik, ekonomi, agama, budaya, dan sebagainya. Bahasa dalam wacana berita
dapat dimanipulasi untuk kepentingan ideologi tertentu.

Senada dengan hal tersebut, Suroso (2002:36) mengatakan bahwa perspektif dalam
produksi bahasa tidak hanya terpaku pada struktur wacana tetap: dapat pula diamati dalam
struktur yang lebih rendah dan wacana. Pada wacana tertulis, ekspresi ini muncul melalui
tulisan yang dibuat, pemakaian huruf ditebalkan, dimiringkan atau digarisbawahi, ukuran
huruf besar dan kecil (Eriyanto, 2000:217), sedangkan Widharyanto (dalam Whidaryanto,
2016) menyatakan bahwa perspektif yang dibangun oleh penulis saat memproduksi wacana
berita, dapat diklasifikasikan atas tiga tipe, yakni positif, negatit, dan netral. Pertama, perspektif
positif memperlihatkan sikap penulis dalam menyetujui, mendukung, mengiyakan (gffirmative),
menyenangkan atau menguntungkan (favourable) sesuatu hal, peristiwa, individu, kelompok,
pthak atau institusi tertentu. Kedua, perspeknf negatif memperlihatkan sikap penulis sepert
tidak menyetujui, tidak mendukung atau beroposisi, merugikan, dan tidak menyenangkan atau
menguntungkan (#nfavonrable) sesuatu hal, peristiwa, individu, kelompok, pihak atau institusi
tertentu. Ketiga, perspektif netral memperlihatkan sikap penulis yang berimbang dan tidak
memihak pada sesuatu hal, peristiwa, individu, kelompok, pihak atau institusi tertentu.

Menanggapi hal tersebut, Suroso (2002:100) mengatakan bahwa dalam melaporkan suatu
peristiwa, wartawan secara sadar maupun tidak sadar memberikan penilaian-penilaian sebagai
ekspresi dari apa yang diyakini. Perspektit dalam surat kabar antara lain adalah promasyarakat,
propemerintah, perspektif netral. Perspekmf promasyarakat adalah sudut pandang dalam
melihat dan melaporkan suatu peristiwa didasari oleh nilai, keyakinan, ide-ide, dan pandangan
dari masyarakat. Perspektif propemerintah adalah sudut pandang dalam melihat dan melaporkan
suatu peristiwa yang didasari oleh nilai-nilai, keyakinan, ide-ide, dan pandangan pemerintah.
Perspektif netral adalah sudut pandang dalam melihat dan melaporkan suatu peristiwa yang
didasari oleh sikap wartawan yang akomodatif dan netral terhadap semua pihak yang terlibat
dalam wacana berita, yakni masyarakat di satu sisi dan masyarakat di pihak lain. Penilaian dapat
berupa sikap mendukung atau memihak (sepert: pujian, simpati, suka, setuju, menerima), sikap
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tidak mendukung atau tidak memihak (seperti sinis, antipati, tidak suka, tidak setuju, menolak),
dan sikap netral yang tidak memihak ataupun mendukung, Perspektif yang sepert: itu akan
terlihat dalam strategi (1) penyajian informasi (presentation of information) dan (2) bentuk-bentuk
ekspresi bahasa yang digunakan dalam sajian bahasa berita (Widharyanto, 2016).

Tulisan 1n1 hanya mengkaji bentuk-bentuk eksprest bahasa dalam teks berita Covid-19.
Bentuk-bentuk ekspresi bahasa dibangun oleh wartawan melalui piranti linguistk sepert:
struktur ketransitifan, pilthan kata, struktur nominalisasi, modalitas, tindak tutur, dan
metafora (Widharyanto, 2016). Hal in1 senada dengan pernyataan Fowler (1996: 68—90) yang
mengungkapkan bahwa penggunaaan bahasa dalam perspektif suatu ideologi dipengaruhi oleh
pemilihan bentuk ekspresi linguisittk seperti pemakaian kosakata, sistem ketransitifan, struktur
nominalisasi, modalitas, tindak tutur, metafora, dan struktur informasi. Pendapat tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fowler, Lee, MacCharty dan Carter, Fairclough
dan Whidaryanto (dalam Whidaryanto, 2000) yang menyimpulkan bahwa wadah atau tempat
ideologt “memperlihatkan dir1” ada dalam sruktur transitivitas, nominalisasi, struktur leksikal
atau penamaan, modalitas, struktur tematik, pengaturan proposisi informast lama dan baru,
metafora, tindak tutur, dan strategi pelaporan suatu peristtwa. Dari beberapa bentuk ekspresi
bahasa tersebut yang diteliti 1alah pilthan kata, metafora, dan modalitas.

a. Pilihan Kata

Pilihan kata berkaitan dengan kosakata yaitu kata-kata apa yang digunakan untuk
mengekpresikan suatu ide atau gagasan dalam sebuah pemberitaan. Kosakata dalam hal ini
harus dipahami dalam konteks pertarungan wacana. Dalam konteks pemberitaan, setiap media
memiliki pendapat sendiri tentang objek pemberitaannya sehingga memiliki cara tersendiri
dalam mengekspresikan pemberitaannya agar dapat diterima kebenarannya oleh pembacanya.
Darma (2014) mengatakan bahwa pilihan kata/kosakata membawa nilai ideologis tertentu.
Hal 11 karena kata bukanlah sesuatu yang netral, melainkan menanda: bidang-bidang
pengalaman yang berbeda dari penulisnya. Dalam hal ini, pilihan kata merupakan alat untuk
mengekspresikan ide yang ada dalam benak penutur atau penulisnya untuk membicarakan hal-
hal yang terkait dengan kekuasaan.

Terkait dengan bidang pengalaman, Fairclough mengatakan bahwa pilihan kosakata ini
mencakup beberapa nilai pengalaman yang berbeda, yaitu: (1) nilai eksperensial, (2) nila1 relasional,
dan (3) nilai ekspresif (Fairclough, 2003: 126—127). Nilai eksperensial akan memberikan
informasi tentang bagaimana realitas alamiah dan sosial itu direpresentasikan. Nilai relasional
akan memberikan informasi bagaimana jarak sosial yang terbentuk antarsubjek. Nilai ekspresit
merepresentasikan sikap penghasil teks terhadap realitas. Oleh karena itu, pilihan kata dalam
tulisan in1 akan mengkaji tentang pemilihan kosakata berdasarkan ketiga nilai tersebut.

b. Metafora

Metafora adalah ungkapan kebahasaan yang maknanya tdak dapat dijangkau secara
langsung dari lambang yang dipakai karena makna yang dimaksud terdapat pada predikasi
ungkapan kebahasaan (Wahab dalam Amir, 2013). Pengertian in1 sejalan dengan pengertian
metafora dalam KBBI daring yaitu kata atau kelompok kata bukan dengan arti yang sebenarnya,
melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan atau perbandingan. Sedikit berbeda
dengan kedua pernyataan tersebut, Knowles and Moon, (2006: 5) mengartikan Metafora sebagai
bahasa nonlitera atau figuratif yang mengungkap perbandingan antara dua hal secara implisit.
Namun, secara semantik dapat dikatakan bahwa metafora adalal bagian dari bentuk berbahasa
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nonharfiah yang penggunaannya memberikan keuntungan tertentu, baik sosial maupun kultural.
Dalam kebudayaan, metafora digunakan untuk menyampaikan nilai-nilai budaya, nilai moral,
maupun nilai seni.

Penggunaan metafora dalam sebuah teks biasanya digunakan untuk menjelaskan atau
memahami konsep-konsep abstrak dan biasanya dijadikan sebagai alternatif untuk menyampaikan
kejelasan makna dan pikiran yang dirasakan. Mahyuni (2004: xxx) menegaskan ada tiga alasan
penggunaan metafor yaitu: 1) kesulitan menetukan padanan tertentu dalam literalnya; 2)
kekompakan makna yang dihasilkan; dan 3) kejelasan makna dan pikiran yang dirasakan.

Terkait dengan hal tersebut, Amir (2013) mengatakan bahwa dalam linguistik terdapat dua
jenis metafora, yaitu (1) metafora kalimat, yaitu metafora yang menganggap bahwa seluruh
lambang kias yang dipakai dalam metafora tidak terbatas pada nominatif (subjek maupun objek)
dan predikatnya saja, melainkan seluruh komponen dalam kalimat metaforis itu merupakan
lambang kias; dan (2) metafora nominatif, yaitu metafora yang berupa kata atau frase nomina
pada suatu kalimat; sedangkan Santoso (dalam Saharuna, 2015: 39) membedakan metafora menjadi
tiga, yaitu (1) metafora normatif, yaitu metafora yang dilambangkan melalui penggunaan nomina
dalam kalimat; (2) metafora predikatif, yaitu predikatsuatu kalimat yang diungkapkan melalui metafora;
dan (3) metafora kalimat, yaitu kalimat yang diekspresikan melalui penggunaan metafora secara utuh
mencakup seluruh unsur kalimat (kalimat metaforis). Akan tetapi, dalam tulisan ini peneliti hanya
akan mengkaji metatora nominatif dalam teks berita Covid-19.

c. Modalitas

Modalitas adalah istilah yang mengacu pada peranti yang memungkinkan penutur
untuk mengungkapkan derajat/tngkatan komitmen atau kepercayaan terhadap suatu proposisi
(Saeed,1997: 125); sedangkan Kridalaksana (1993: 138) dan Sugono (2008:923) dalam KBBI
memberi pengertian modalitas dengan tiga batasan, yaitu: 1) klasifikasi proposisi menurut hal
menyungguhkan atau mengingkan kemungkinan atau keharusan; 2) cara pembicara menyatakan
sikap terhadap suatu situasi dalam suatu komunikasi antarpribadi; dan 3) makna kemungkinan,
keharusan, kenyataan, dan sebagainya yang dinyatakan dalam kalimat (dalam bahasa Indonesia
dinyatakan dengan kata-kata barangkali, harus, dan sebagainya). Tidak jauh berbeda dengan
pernyataan tersebut, Fowler (dalam Whidaryanto, 2016) juga memaknai modalitas sebagai
komentar atau sikap yang diberikan oleh penulis terhadap hal yang dilaporkan, yakni keadaan,
peristiwa, dan tindakan. sikap pembicara yang dipermasalahkan dalam modalitas adalah sikap
pembicara terhadap (kebenaran) atau peristiwa nonaktual (Alwi, 1992: 22).

Terkait dengan hal tersebut, Suroso (2002: 48) menyatakan bahwa sikap penulis dalam
memperlihatkan perspektif dapat dilihat dan pemakaian modalitasnya. Dalam hal ini, suroso
menyatakan empat modalitas yang tertuang dalam teks, yaitu 1) kebenaran, yang berfungsi
untuk mengidentifikast suatu kebenaran dan proposisi yang dituliskannya. Melalui modalitas
kebenaran, sikap wartawan menunjukkan perspektit pemberitaan baik secara langsung maupun
tidak langsung; 2) keharusan, digunakan wartawan untuk menyampatkan bahwa partisipan dalam
suatu peristiwa seharusnya dan tidak seharusnya melakukan tindakan tertentu dalam proposisi ini.
Penilaian wartawan secara langsung maupun tidak langsung mencerminkan perspektit yang ingin
dibawakan. 3) izin, digunakan wartawan untuk menunjukkan kesetujuan maupun ketidaksetujuan
antar partisipan yang terlibat dalam suatu penisttwa, 4) keinginan, yang menyinggung mengenai rasa
masing-masing individu atau yang diwakilinya. Dalam bahasa Indonesia, modalitas in1 diungkapkan
dengan kata zngin, dapat, boleh, mungkin, akan, harus, dan sebagainya.
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Seperti halnya piranti bahasa yang lain, modalitas memiuliki peluang yang besar untuk
digunakanoleh media cetak (Kozzpas) untuk membangun perspektif pemberitaansertamemengaruhi
opini para pembacanya. Media cetak seperti halnya Kompas dapat dengan mudah memasukkan
pandangan subjektif atau institusi ke dalam proposisi yang dituliskan melalui pilihan modalitas.

3. Metode Penelitian
3.1. Jenis Penelitian

Penelitian 1ni merupakan penelitian deskriptif kualitatit dengan pendekatan wacana
kritis model Renkema. Dengan penelitian in1 penulis mencoba membuat deskripsi tentang
eksprest linguistik dalam teks berita Covid-19 di media cetak Kompas.

3.2 Sumber Data dan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah wacana atau teks berita tentang covid-19 dalam
media cetak Kompas; sedangkan datanya adalah ekspresi linguistik dalam teks berita covid-19
yang meliputi pilihan kata, metatora, dan modalitas.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian in1adalah teknik dokumentas,
baca, dan catat. Teknik in1 digunakan untuk mengumpulkan data berupa berita tentang Covid-19
di media cetak kompas yang terbit pada bulan Februari tahun 2021. Untuk melengkapi teknik
analisis dokumen dalam mengumpulkan data, digunakan teknik baca kusip/catat. Teknik ini
digunakan untuk memeroleh data dengan cara membaca wacana berita tentang Covid-19, lalu
mengutip/mencatat elemen-elemen wacana yang sesuai dengan data yang diperlukan.

3.4 Teknik Analisis Data

Model analisis yang digunakan adalah model yang diperkenalkan oleh Miles dan
Huberman (dalam Jufri dan Tolla, 2014). Analisis data diawali dengan indentifikasi data, reduksi
data, penyajian data, dan simpulan. Tahap 1dentifikast data bertujuan sebagai tahap penelusuran
awal untuk memperoleh gambaran secara umum yang kelak dukuti dengan tahap merinci data
pada bagian berikutnya. Tahap reduksi data mencakup pemerian piranti bahasa dalam teks
berita Covid-19, penafsiran praksis wacana, dan penjelasan praksis sostokultural. Tahap pertama
berupa analisis teks bahasa dengan cara mengidentifikasi data dan mengaitkan dengan masalah
penelitian. Tahap kedua menafsirkan hubungan konteks dengan praksis wacana. Tahap ketiga
berupa analisis praksis sosial yang memberikan penjelasan tentang hubungan praksis wacana
dengan praksis sosiokultural. Tahap penyajian data mencakup langkah penyajian kembali hasil
klasifikast data untuk dijadikan dasar penarikan kesimpulan. Tahap kesimpulan mencakup
langkah perumusan simpulan yang bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian.

4. Pembahasan
4.1 Bentuk Ekspresi Bahasa dalam Teks Berita Covid-19

Bentuk-bentuk ekspresi bahasa merupakan penanda perspektif media cetak Kompas
apakah positif, negatif atau netral terhadap objek pembernitaan yang dalam hal in1 berkaitan dengan
Covid-19. Bentuk-bentuk ekspresi bahasa yang ditandai dengan piranti bahasa meliputi: pilihan
kata, metafora, dan modalitas. Ketiga bentuk ekspresi bahasa in1 diuratkan sebagai berikut.
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a. Pilihan Kata

Pilihan kosakata yang digunakan wartawan Kompas dalam teks berita Covid-19 meliputi
tiga nilai, yaitu nilai eksperensial, nilai relasional, dan nilai ekspresif. Nilai eksperensial in1 mewakili
pengalaman realitas alamiah dan sosial penulis atau wartawan terhadap wacana virus Covid-19
yang direpresentasikan melalui pilihan kosakata kebal, ringan, cambuk, masker, pembatasan, vaksinasi,
2solast, karantina. Kosakata merepresentasikan ideologi wacana tentang upaya penanggulangan atau
pencegahan virus Covid-19. Nilai relasional merepresentasikan jarak sosial antarsubjek dalam
wacana Covid-19. Dalam hal ini penulis mereprentasikan pemerintah sebagai pithak dominan
yang memiliki kekuasaan penuh atas kebijakan yang bersifat wajib untuk menerapkan protokol
kesehatan dan melaksanakan vaksinasi; sedangkan masyarakat diposisikan sebagai pihak yang
terdominasi karena adanya kebijakan yang bersifat mutlak itu. Sementara wartawan menempatkan
dirt sebagai pihak yang mendukung program pemerintah dengan menganggap bahwa kebijakan
itu sebuah kewajaran di tengah situasi Indonesi yang darurat Covid-19. Representasi nilai relasional
ini terdapat pada pilihan kosakata menyasar, menginfekss, mendistribusikan, memulibkan, diterapkan,
menularkan, mewgjibkan, menerapkan, melindungi, menjamin, menjalankan, mematubi, divaksin, disuntik,
menyerang, memvaksin, menggandeng, menurun, meningkat. Nilai ekspresif merepresentasikan sikap
penghasil teks terhadap realitas Covid-19. Dalam hal ini penghasil teks menunjukkan sikapnya
melalui pilihan kosakata ragy, kecewa, hati-hati, tegas, curiga, kbawatir, antusias, tegang, sadar, komitmen,
konsisten. Ketiga nilai in1 dapat dilihat pada contoh berikut.

(1) Pakai masker itu bukan untuk pemerintah. Itu untuk melindungi diri sendin dan
keluarga Anda. Lihat, semakin hari kasus terus bertambah, orang yang meninggal juga
semakin banyak (Kompas, Minggu, 14 Februari 2021, hal. 4, Paragraf. 9)

(2) Salah satu strategi guna mengendalikan pandemi adalah vaksinasi. Pada tahap pertama
vaksinasi telah berjalan untuk petugas kesehatan. Selanjutnya menyasar kelompok
prioritas lain, seperti warga lansia dan petugas layanan public (Kompas, Jumat, 26
Februari 2021, hal. 3, Paragraf 10)

(3) Di1Solo, Jawa Tengah, proses vaksinasidimulai di dua pasar tradisional, yakni Pasar Gede
dan Pasar Klewer. Vaksinasi bagi para pedagang itu diharapkan bisa memulihkan
aktivitas perekonomian di pasar tradisional (Kompas, Minggu, 28 Oktober 2021, Hal.
15, Paragrat 11)

(4) Masyarakat dihadapkan pada dikotomi. Sebagian menyambut antusias keadaan inu.
Bagi mereka, maraknya produksi dan distribusi vaksin adalah isyarat bahwa pandemi
akan segera berakhir dan kehidupan akan segera normal kembali. Mereka antusias
untuk segera mendapat vaksinasi (Kompas, Rabu, 3 Februari 2021, Hal. 6, Paragrat 3).

Contoh (1—2) merupakan pilihan kosakata dengan nilai eksperensial. Contoh (1)
menjelaskan sebuah kebenaran tentang banyaknya masyarakat yang melakukan pelanggaran
terhadap protokol kesehatan. Salah satunya dengan tidak menggunakan masker. Wartawan
menekankan bahwa imbauan penggunaan masker ini pada dasarnya bukan untuk pemerintah,
melainkan untuk melindungi diri sendiri dan orang-orang di sekitar kita termasuk orang-orang
yang kita sayangi seperti keluarga, teman, dan sebagainya dari paparan Covid-19. Oleh karena
itu, fungsi tuturan pada contoh (1) adalah menegaskan sekaligus memberi peringatan kepada
masyarakat agar menerapkan protokol kesehatan. Penegasan ini didasarkan pada pengamatan
dan pengalaman wartawan di lapangan, pelanggaran protokol kesehatan dengan tidak
menggunakan masker ini menjadi salah satu penyebab kasus Corona kian bertambah, demikian
pula dengan orang yang meninggal yang semakin banyak. Wartawan melihat dan mengamat
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bahwa penggunaan masker itu memang penting untuk melindungi dirt dan orang-orang
terdekat. Dengan penggunaan kata masker, dapat diketahui bahwa wartawan memiliki penilaian
atau perspektif yang positif kepada pemerintah yang selalu mengimbau masyarakat untuk
selalu menerapkan protokol kesehatan yang salah satunya dengan memakai masker. Selain itu,
penggunaan kata masker dalam konteks in1 juga menunjukkan perspektif wartawan yang negatif
terhadap masyarakat terutama yang tidak menggunakan masker sebagai pelindungan dirinya.
Pada contoh (2) menjelaskan tentang kebenaran bahwa pemberian vaksinasi merupakan salah
satu strategi untuk mengendalikan pandemi. Berdasarkan hasil uji coba klinis, wartawan juga
meyakini bahwa vaksinasi ini mampu memberikan kekebalan yang bermanfaat untuk menangkal
virus masuk dalam tubuh yang tentunya dibarengi dengan protokol kesehatan. Berdasarkan
hal tersebut, pemerintah melakukan vaksinasi secara massal dengan memprioritaskan kepada
petugas kesehatan sebagai garda terdepan, lansia, dan juga petugas layanan publik. Melalui kata
vaksinasi, dapat diketahui bahwa wartawan meruiliki perspektit posiuf kepada pemerintah yang
melaksanakan program vaksinasi massal sebagai upaya untuk mengendalikan pandemi yang
tujuan utamanya adalah memberikan perlindungan kesehatan kepada masyarakat Indonesia.
Fungsi tuturan dalam hal in1 adalah menyetujui program vaksinasi massal.

Pada contoh (3), nilai relasional ditandai dengan pilihan kosakata ilmiah yang berkaitan
dengan bidang kesehatan terutama dalam kasus Covid-19 yang ditandai dengan pilihan kosakata
memulibkan. Kata memulihkan im berartt menjadikan suatu keadaan kembali baik seperti semula
sebelum Indonesia terinveksi virus Covid-19. Namun, pemilihan kata memulihkan menjelaskan
adanya jarak sosial antarpartisipan, yaitu pemerintah Solo (Jawa Tengah) dengan para pedagang di
Pasar Gede dan Pasar Klewer yang di dalamnya terdapat dominasi kekuasaan yang diperlihatkan
oleh pemerintah terhadap para pedagang di Pasar Gede dan Pasar Klewer. Dominasi kekuasaan
in1 ditunjukkan oleh pemerintah Solo yang mengharuskan para pedagang Pasar Gede dan Pasar
Klewer untuk melakukan vaksinasi agar dapat berjualan di pasar tersebut. Ada kesan pemaksaan
di dalamnya. Akan tetapi, dengan mengacu kepada situasi darurat Cowvid-19, kebijakan
pemerintah melalui program vaksinasi massal ini dianggap sebagai sebuah kewajaran untuk
pentingnya melakukan vaksin sebagai benwk perlindungan pemerintah terhadap kesehatan
masyarakat Indonesia. Dengan perkataan lain, kebijakan ini dianggap tidak melanggar HAM
karena dalam kondisi darurat Covid-19 dalam hukum tentang HAM justru kebijakan vaksinasi
int merupakan pemenuhan akan HAM terutama hak untuk hidup yang didalanya termasuk hak
atas kesehatan. Artinya, langkah atau kebijakan ini diperbolehkan. Vaksin dalam hal in1 sangat
berkaitan dengan hak atas kesehatan yang pemenuhannya merupakan tanggung jawab negara
seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 281. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa Kompas memberikan perspektif atau penilaian yang netral atau wajar atas
pemberian vaksin kepada para pedagang di Pasar Gede dan Pasar Klewer yang bertujuan untuk
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan mengurangi resiko penularan Covid-19.

Pada contoh (4), nilai ekspresif kosakata ditandai dengan pilthan kosakata antusias.
Antusias dalam teks berita tersebut dapat dimaknai bahwa sebagian masyarakat Indonesia sangat
bersemangat menyambut program vaksinasi nasional. Masyarakat beranggapan bahwa dengan
melakukan vaksin, mereka tidak akan tertular virus Covid-19 yang pada akhirnya mengakibatkan
pandemi akan berakhir. Vaksinasi nasional ini merupakan evaluasi positif yang dilakukan
pemerintah karena adanya wujud aksi yang dilakukan pemerintah sebagai upaya atau strategi
dalam penanggulangan bencana virus Cowvid-19. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan
bahwa Kompas memberikan penilaian atau perspektif positif kepada masyarakat yang antusias
menyambut vaksin. Sikap antusias ini merupakan cerminan sikap wartawan yang menyimpan
harapan bahwa vaksin dapat mengurang: angka penularan virus Covid-19. Dengan keberhasilan
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penyaluran vaksin ini tentunya akan memberikan kesuksesan pada strategi atau upaya pemerintah
untuk memberikan perlindungan kesehatan bagi rakyatnya yang nantinya dapat terlihat darn
angka penularan yang terus berkurang sebagai pertanda bahwa pandemi akan berakhir.

a. Metafora

Metafora yang digunakan wartawan Kompas dalam teks berita Covid-19 meliputi gona
merah, goma jingga, pelurub ajaib, pembatasan social, protokol kesehalan, garda terdepan, tulang punggung,
bulan vaksin, bola panas, dan jalan tengah. Hal ini dapat dithat pada contoh berikut.

(1) Hingga kemarin, ada tujuh daerah di Jatim yang berstatus Zona merah atau risiko
tinggi penularan, yakni Kota dan Kabupaten Madiun, Magetan, Ponorogo, Trenggalek,
serta Kota dan Kabupaten Blitar. Sebanyak 21 kabupaten/kota lain zona jingga atau
nisiko sedang penularan (Kompas, Senin, 1 Februari 2021, hal. 11, Paragraf 14)

(2) Tahanan KPK bukan garda terdepanyang harus mendapatkan vaksin tahap pertama.
Meskipun tujuannya untuk aspek pencegahan agar tidak mengganggu penyidikan dan
penyelidikan kasus tetap harus dilihat prioritasnya (Kompas, Jumat, 26 Februari 2021,
hal. 3, Paragraf 2)

(3) “Tenagakesehatan menjadi tulang punggung pelayanan masyarakat selama pandemi
Covid-19,”kata Dante (IKompas, Senin, 1 Februari1 2021, hal. 11, Paragraf 4)

(4) Polemik asal usul virus SARS-CoV-2 sempat menjadi bofa panas terutama menjelang
pertemuan tahunan organisasi kesehatan dunia (WHQO) 2020. Sejumlah Negara barat
dipelopori oleh Amerika Serikat mendesak agar ada penyelidikan terhadap China.
Beberapa bulan kemudian, perwakilan WHO benar-benar dating ke China untuk
menyelidiki asal muasal virus SARS-CoV-2 (Kompas, Kamis, 11 Februar 2021, hal. 4,
Paragrat 2)

Contoh (5) membicarakan tentang daerah yang memiliki resiko penularan Covid-19 yang
membahayakan. Hal ini ditandai dengan kata gona merah dan gona jingga. Kata gona merah dapat
ditafsirkan sebagai analog daerah yang berbahaya untuk melakukan aktivitas atau interaksi secara
tatap muka. Hal in1 karena tingkat resiko penularan virus Covid-19nya tinggi; sedangkan gonajingga
dapat ditafsirkan sebagai analog daerah yang cukup berbahaya untuk melakukan aktivitas yang
membutuhkan interaksi secara langsung atau tatap muka meskipun tingkat resiko penularannya
dikategorikan sedang, Dua analog tentang status daerah ini, menurut Kozpas bersifat negatif.
Penetapan status gona merah dan gona jingga mencerminkan bahwa masyarakat yang berada di
daerah tersebut kurang mematuhi imbauan pemerintah untuk selalu menerapkan protokol
kesehatan seperti menjaga jarak, memakai masker dan mencuci tangan. Dengan demikian,
jika dikaitkan dengan perspektif pemberitaan, maka metafora pada contoh (5) membentuk
perspektif Kompas yang negatif terhadap masyarakat yang ada di Kota dan Kabupaten Madiun,
Magetan, Ponorogo, Trenggalek, serta Kota dan Kabupaten Blitar, termasuk masyarakat yang
berada di 21 kabupaten/kota lainnya yang berstatus gona jingga.

Pada contoh (6) membicarakan tentang prioritas penerima vaksin tahap pertama. Hal ini
ditandai dengan kata garda terdepan. Kata garda terdepan dibentuk dari kata garda depan yang dalam
KBBI daring diartikan sebagai barisan depan. Dalam hal ini kata garda terdepan dapat ditatsirkan
sebagai analog mereka atau kelompok yang paling beresiko terpapar Covid-19, yaitu para tenaga
kesehatan, mulai dari dokter, perawat, pekerja laboratorium, hingga petugas kebersihan terutama
yang berada di rumah sakit rujukan. Dengan mengacu kepada analog tersebut, dapat dikatakan
bahwa tahanan KPK bukan garda terdepan sehingga tidak menjadi prioritas utama yang harus
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segera mendapatkan vaksin tahap pertama. Oleh karena itu, pemberian vaksin kepada tahanan
KPK menyalahiskala prioritas yang ditetapkan oleh pemerintah dan menjadi tanda tanya di tengah
masth banyaknya garda terdepan yang belum mendapatkan vaksin tersebut. Dengan demikian,
jika dikaitkan dengan perspektif pemberitaan, maka metatora pada contoh (6) membentuk
perspektif Kompas yang negarsf terhadap pemerintah khususnya Kementerian Kesehatan yang
bertanggung jawab atas distribusi vaksin tahap pertama dan juga kepada pimpinan KPK yang
lebth mengutamakan tahanannya daripada para petugas kesehatan yang setiap harinya berjuang
untuk menyembuhkan pasien Covid-19. Dalam pandangan Kompas, Sikap pimpinan KPK ini
merupakan cerminan keegoisan dan ketidakperihatinan terhadap situasi yang sedang terjadi.

Pada contoh (7) membicarakan tentang tenaga kesehatan yang menangani Covid-19.
Hal ini ditandai dengan kata t#lang punggung. Dalam hal ini kata tulang punggung dapat ditafsirkan
sebagai analog tenaga kesehatan yang mengabdikan dirinya untuk membantu, melayani, dan
menangani pasien yang terpapar Covid-19. Dengan analog tersebut, menurut Kompas bersifat
positif karena taktanya petugas kesehatan memang lebih banyak berperan dalam pelayanan
dan penanganan Covid-19. Mereka mempertaruhkan hidup dan mamnya untuk kesembuhan
pasiennya. Hal ini tidak lagi berbicara tentang tugas dan tanggung jawab yang harus mereka
lakukan, dan juga tidak berbicara tentang gaji atau bonus yang mereka terima, tetapi lebih kepada
rasa solidaritas dan kemanusiaan. Berapa banyak dokter dari berbagai spesikasi keilmuannya
ikhlas menjadi relawan dalam penanganan Covid-19 ini. Oleh karena itu, jika dikaitkan dengan
perspektif pemberitaan, metafora pada contoh (7) membentuk perspektif Kompas yang positif
kepada para petugas kesehatan terutama yang menjadi relawan selama pandemi Covid-19.

Contoh (8) membicarakan tentang asal usul virus SARS CoV-2. Metafora pada contoh (8)
ini ditandai dengan kata bola panas. Dalam hal ini kata bola panas dapat ditafsirkan sebagai analog
kontroversial asal usul munculnya virus SARS CoV-2 penyebab Covid-19 yang menginfeksi 106
juta penduduk dunia. Berbagai spekulasi telah menempatkan China sebagai pihak yang bersalah
atas pandemi ini. Sebagai pihak yang disalahkan, China menyatakan keprihatinannya bahwa
penyelidikan terkait asal usul virus SARS CoV-2 ini akan dipolitisasi. Oleh karena itu, terkait
dengan penyelidikan asal usul virus SARS CoV-2, China juga menyatakan bahwa hanya akan
bekerja sama apabila kemudian tidak disalahkan atas terjadinya pandemi yang telah menginteksi
penduduk dunia. Berdasarkan hal tersebut, wm WHO tidak melewat: garis batas yang ditetapkan
Beijing, China dengan mengesampingkan dugaan kebocoran dari laboratotium di Wuhan dan
menerima kemungkinan virus korona baru berasal dari luar China. Penerimaan ttm WHO bahwa
virus korona baru berasal dari luar China mengecewakan banyak pihak, terutama mereka yang
meyakini bahwa China bersalah atas pandemi ini. Selain itu, penolakan China untuk bekerja
sama dalam penyelidikan tersebut apabila disalahkan dianggap sebagai upaya China dalam
menutupi kesalahan. Penolakan ini secara tidak langsung mengindikasikan bahwa China takut
dipersalahkan dan juga takut bertanggung jawab atas pandemi ini. Oleh karena itu, jika dikaitkan
dengan perspektif pemberitaan, metafora pada contoh (8) membentuk perspektif Kompas yang
negatyf kepada China yang tidak ingin bekerja sama secara penuh dengan pengajuan syarat agar
tidak dipersalahkan atas pandemi ini. Padahal, China seharusnya terbuka menennma tm WHO
tanpa syarat demi menuntaskan penyebaran virus korona tersebut. Akan tetapi, membentuk
perspektif Kompas yang netral atau wajar kepada ttim WHO karena tidak melewati garis batas
yang ditetapkan oleh China mengingat bahwa China merupakan penguasa penuh atas wilayah
yang menjadi penyelidikan asal usul virus Covid-19 tersebut.
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b. Modalitas

Berbagai pilihan modalitas yang digunakan wartawan Kompas dalam pemberitaannya.
Pilihan modalitas ini untuk membangun perspektit pembentaan dan memengaruhi opini para
pembacanya. Dalam pengertian yang lain, modalitas merupakan cara penulis teks menyatakan
sikap terhadap situasi Covid-19 dalam suatu komunikasi antarpribadi. Adapun pilihan modalitas
yang digunakan wartawan Kompas dalam teks berita Covid-19 yaitu (1) modalitas kebenaran
yang terdapat pada kata masih, sudab, dan juga;, (2) modalitas keharusan yang terdapat pada kata
harus, wajib/ mewajibkan, dan mests; (3) modalitas izin yang terdapat pada kata dapat, bisa, dan
izény dan (4) modalitas keinginan yang terdapat pada kata akan dan agar. Keempat jenis pilihan
modalitas ini dapat dilihat pada contoh berikut.

(1) Sejumlah tempat publik di Medan, Sumatera Utara, semakin ramai pada libur Imlek
dan akhir pecan. Padahal, warga sudah diminta agar disiplin menerapkan protokol
kesehatan, seperti memakai masker, menjaga jarak, dan tidak keluar rumah kecuali ada
keperluan mendesak. Berwisata jelas bukan kebutuhan mendesak di masa pandemi ini
mengingat tingkat penularan Covid-19 semakin unggi dalam sebulan terakhir (Kompas,
Minggu, 14 Februari 2021, hal. 4, Paragraf 1)

(2) Kesehatan tahanan juga penting untuk memperlancar proses penanganan dan
persidangan perkaranya (Kompas, Jumat, 26 Februar1 2021, hal. 3, Paragraf 11)

(3) Pemerintah dapat dikatakan cenderung ke arah mewajibkan pemberian vaksin.
Dengan mengutip McGaughey dan Rizzi (uunivercity of Newcastle), pemerintah
sebagai suatu badan public memang memiliki kewenangan menerapkan kebijakan yang
mewajibkan vaksinasi meskipun mungkin memiliki tujuan yang berbeda (Kompas,
Senin, 8 Februari 2021, hal. 6, Paragraf 3)

(4) Badan Pengawas Obat dan Makanan menerbitkan izin penggunaan darurat vaksin
Cowvid-19 yang diproduksi PT Bio Farma (Persero). Dengan izin ini, setidaknya 7,5
juta dosis vaksin yang bahan bakunya dikiirim dari Sinovac Biotech, China, itu siap
didistribusikan guna mendukung program vaksinasi nasional (Kompas, Rabu, 17
Februarn 2021, hal. 1, Paragraf 1)

(5) Juru Bicara Kementerian Kesehatan untuk Vaksinasi Covid-19 Sitt Nadia Tarmizi
menambahkan, vaksinasi massal menjadi strategi untuk mempercepat capaian cakupan
vaksinasi secara nasional. Percepatan in1 diperlukan agar kekebalan komunitas bisa
segera terbentuk (Kompas, Minggu, 28 Februari 2021, hal. 15, Paragraf 8)

Sikap dan komentar media cetak Kompas dapat diketahui dari pilihan modalitasnya. Kata
sudah dan juga pada contoh (9—10) digolongkan ke dalam modalitas kebenaran. Pada contoh (9),
dengan modalitas sudah, sebagai atribut untuk verba diminta, Kopas juga menunjukkan prediksi
tentang tingkat kedisipilinan penerapan protokol kesehatan warga Medan, Sumatera Utara
(Sumut). Dengan modalitas b#kan untuk atribut kebutuhan, Kompas menunjukkan komitmen
akan kebenaran proposisi bahwa meskipun sudah diminta untuk menerapkan kedisiplinan
dalam menerapkan protokol kesehatan, warga Medan tetap berkumpul di keramaian dengan
berwisata di hari libur imlek. Padahal, hal itu bukan kebutuhan mendesak di masa pandemi
ini. Hal in1 menunjukkan kurangnya kesadaran warga setempat dalam penerapan kedisiplinan
protokol kesehatan terutama dalam menjaga jarak, dan tidak keluar rumah kecuali ada keperluan
mendesak. Prediksé yang dinujudkan melabn modalitas sudab ini juga meupakan indikator yang kuat
untuk perspektif pemberitaan yang negatf (#nfavorable) terhadap warga Medan, Sumatera Utara;
sedangkan pada contoh (10), dengan modalitas juga, sebagai atribut untuk adjektiva penting, Kompas
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menunjukkan prediksi tentang penerapan prioritas sasaran vaksin. Dengan modalitas juga, Kompas
menunjukkan komitmen akan kebenaran proposisi bahwa kesehatan tahanan memang penting, tetapi
menyalahi aturan tentang prioritas sasaran vaksin yang mengntamakan garda terdepan yaitu petugas Resehatan.
Selain itu yang juga menjadi prioritas sasaran adalah petugas publik, wartawan, dan warga lanjut
usia. Tahanan KPK bukan garda terdepan yang harus mendapatkan vaksin tahap pertama. Hal
int menunjukkan adanya kesalahan dalam penerapan skala prioritas yang dilakukan oleh KPK.
Hal in1 tentu saja mengakibatkan adanya ketidaksetaraan akses. Oleh karena itu, modalitas juga
memberikan gambaran bahwa Kompas memiliki perspektif pemberitaan yang positif (favorable)
terhadap pemerintah yang memproritaskan vaksin kepada garda terdepan, namun memiliki
perspektif negatif terhadap Kementerian Kesehatan yang telah memberikan vaksin kepada
KPK yang tidak masuk dalam skala prioritas. Begitu pun terhadap KPK, Kompas juga memiliki
perspektif yang negatif (unfavorable) karena KPK lebith mementingkan tahananannya daripada
garda terdepan yang secara implisit bermakna kurangnya kesadaran dari pihak KPK untuk
mengutamakan garda terdepan dalam program prioritas penyaluran vaksin terutama pada vaksin
tahap pertama tersebut.

Pada contoh (11), kata mewajibkan merupakan modalitas keharusan yang berarti bahwa
program vaksin itu sebuah keharusan yang memang wajib dilaksanakan oleh seluruh rakyat
Indonesiayang memenuhisyaratvaksin dalam rangka melindungi kesehatan masyarakat Indonesia
dari bahaya virus Covid-19. Melalui kata mewajibkan/ wajib, wartawan ingin menunjukkan ketegasan
dan keseriusan pemerintah dalam program vaksin ini sebagai bentuk perlindungan pemerintah
kepada rakyatnya agar memiliki kekebalan guna mengurangi resiko penularan virus Covid-19.
Program vaksinasi (massal) ini merupakan bentuk perlindungan pemerintah terhadap kesehatan
masyarakat Indonesia yang wajib dilakukan dalam kondisi darurat seperti yang terjadi pada situast
dan kondisi saat ini yaitu darurat Covid-19. Terhadap aksi pemerintah dalam pemberian vaksin
ini, Kompas memperlihatkan perspektif positifnya yang pro pemerintah. Untuk mendukung
aksi atau program pemerintah ini, wartawan Kompas mengutip sebuah pernyataan dari tokoh
McGaughey dan Rizzi (uunivercity of Newcastle) yang bermakna bahwa pemerintah memang
memiliki kewenangan menerapkan kebijakan yang mewajibkan vaksinasi.

Pada contoh (12), kata #g/n termasuk dalam modalitas izin. Berdasarkan kutipan contoh
(12), kata igen digunakan untuk menjelaskan tentang periizinan penggunaan vaksin Covid-19
yang diproduksi PT Bio Farma (Persero) dart BPOM terutama dalam kasus darurat Covid-19.
Dengan penerbitan izin tersebut dapat dimaknai bahwa vaksin yang diproduksi oleh PT Bio
Farma (Persero) seperti Sinovac sudah aman digunakan. Dalamartian bahwa masyarakat Indonest
tidak perlu meragukan keamanan vaksin sinovac karena telah lulus uj1 klinis dari BPOM. Dengan
penjelasan tentang penerbitan izin vaksin Covid-19 khususnya Sinovac int memberikan gambaran
bahwa Kompas memberikan penilaian atau perspektif yang positif kepada pemerintah berupa
dukungan terhadap program vaksinasi nasional. Perspektif positif ini juga ditujukan kepada
BPOM yang secara cepat menerbitkan izin penggunaan vaksin Covid-19 khususnya Sinovac
guna mendukung program vaksin nasional yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia.

Padacontoh (13), kata ggarmrupakan modalitas keinginan. Melalui kata agar, wartawan atau
media cetak kompas menjelaskan tentang tujuan dan manfaat vaksinasi massal. Melalui kata aggar,
wartawan ingin menunjukkan harapan atau keinginan pemerintah dan juga wartawan itu sendiri
dari program vaksinasi massal ini yaitu agar masyarakat Indonesia segera terbentuk kekebalannya
sehingga tidak mudah terserang virus Covid-19 yang membahayakan nyawa manusia yang
tentunya dibarengi dengan protokol kesehatan. Dalam hal ini, Kompas mendukung program
pemerintah dalam hal vaksinasi massal. Ini terlihat dari pemberitaan Kompas yang menjelaskan
secara detil tentang tujuan dari vaksinasi massal itu. Dengan memberikan penjelasan secara detil,
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harapan lainnya agar masyarakat Indonesia tidak memiliki keraguan untuk melakukan vaksinasi.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Kompas memiliki perspektif yang positif terhadap
terhadap pemerintah yang memedulikan kesehatan masyarakat Indonesia melalui program
vaksinasi massal yang bertujuan membentuk kekebalan komunitas (masyarakat) Indonesia agar
terhindar atau mengurang resiko tertular virus Covid-19.

4.2 Perspektif Media Cetak Kompas dalam Teks Berita Covid-19

Berdasarkan bentuk ekspresi bahasa yang digunakan media cetak kompas dalam teks
berita Covid-19 dapat diketahur bahwa perspektit media cetak kompas dalam teks berita
Covid-19, yaitu positit, negatif, dan netral. Media cetak Kompas memberikan perspektif positif
kepada: 1) pemerintah terkait dengan: a) imbauan pemerintah untuk menerapkan protokol
kesehatan seperti menjaga jarak, menggunakan masker, dan mencuci tangan; b) program
vaksinasi massal sebagai strategi untuk mengendalikan pandem: dan sebagai bentuk perlindungan
kepada masyarakat Indonesia; ) kebijakan pemerintah yang mewajibkan vaksin dalam kondisi
darurat Covid-19, d) penerbitan izin vaksin dari BPOM secara cepat; 2) Para petugas kesehatan
yang menjadi relawan selama pandem: Covid-19; 3) masyarakat yang antusias menyambut dan
melakukan vaksinasi. Perspektif negatif Kompas ditujukan kepada: 1) masyarakat yang tidak
memiliki kesadaran dalam menerapkan protokol kesehatan yang berguna untuk melindungi
dirinya dan juga orang terdekatnya, seperti tidak menjaga jarak, tidak menggunakan masker,
dan mengabaikan untuk mencuci tangan sesering mungkin sehingga mengakibat kasus
penularan yang tinggi dengan adanya penetapan zona merah atau jingga; 2) pemerintah atas
ketidaktepatannya dalam mendistribusikan vaksin tahap pertama berdasarkan skala prionitas; 3)
KPK atas kurangnya kesadaran untuk mengutamakan garda terdepan dalam menerima vaksin;
4) China yang tidak ingin bekerja sama dengan tim WHO apabila dipersalahkan atas pandemi
in1. Perspektif Kompas yang netral atau wajar diberikan kepada: 1) pemerintah atas kebijakannya
mewajibkan vaksin bagi para pedagang tradisional apabila ingin berjualan yang dianggap tidak
melanggar HAM dalam kondisi darurat Covid-19; dan tm WHO yang tidak melewat: garis
batas yang ditetapkan Beijing, China sebagai penguasa penuh atas wilayah yang menjadi objek
penyelidikan asal usul virus Covid-19.

5. Penutup
5.1 Simpulan

Hasil penelitian disimpulkan bahwa bentuk ekspresif bahasa yang digunakan dalam
teks berita Covid-19 meliputi: 1) pilihan kata yang meliputi nilai eksperensial, nilai relasional,
dan nilai ekspresif. Nilai eksperensial kosakata dalam teks berita Covid-19 merepresentasikan
ideologi wacana tentang upaya penanggulangan atau pencegahan virus Covid-19. Nilai
relasional merepresentasikan jarak sosial antarsubjek dalam wacana Covid-19. Dalam hal 1ni
penulis mereprentasikan pemerintah sebagai pihak dominan yang memiliki kekuasaan penuh
atas kebijakan yang bersitat wajib untuk menerapkan protokol kesehatan dan melaksanakan
vaksinasi; sedangkan masyarakat diposisikan sebagai pihak yang terdominasi karena adanya
kebtjakan yang bersitat mutlak itu. Sementara wartawan menempatkan dir1 sebagai pithak yang
mendukung program pemerintah dengan menganggap bahwa kebijakan itu sebuah kewajaran
di tengah situasi Indonesi yang darurat Covid-19. Nilai ekspresif merepresentasikan sikap
penghasil teks terhadap realitas Covid-19, yaitu ragu, kecewa, hati-hati, tegas, curiga, khawatir, antusias,
tegang, sadar, komitmen, konsisten; 2) metafora,; dan 3) modalitas, yang menyatakan sikap penulis
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terhadap situasi Covid-19 dalam suatu komunikasi antarpribadi yang meliputi (a) modalitas
kebenaran, (b) modalitas keharusan; (c) modalitas izin; dan (d) modalitas keinginan. Melalui
ketiga piranti bahasa ini mengungkapkan bagaimana perspektif media cetak Kompas dalam teks
berita Covid-19, yaitu positif, negatif, dan netral. Perspektif positif, Kompas tujukan kepada
pemerintah sebagai bentuk dukungan media cetak Kompas terhadap program dan kebijakan
pemerintah terkait dengan strategi penanganan Covid-19 seperti penerapan protokol kesehatan
dengan 3M serta pemberian vaksin secara massal sebagai bentuk perlindungan pemerintah
terhadap kesehatan masyarakat Indonesia. Selain itu, Kompas juga memiliki perspektif negatif
terutama kepada masyarakat yang tidak memiliki kesadaran dalam menerapkan protokol
kesehatan dan ketidaktepatan skala prioritas pendistribusian vaksin yang dilakukan oleh
pemerintah terutama kementerian kesehatan: sedangkan perspektif netralnya ditujukan kepada
pemerintah atas kebijakannya mewajibkan vaksin bagi para pedagang tradisional, dan tim WHO
yang tidak melewati garis batas yang ditetapkan Beijing, China sebagai penguasa penuh atas
wilayah yang menjadi objek penyelidikan asal usul virus Cowvid-19. Dari perspektif tersebut
terlihat bagaimana sudut pandang pembentaan tentang Covid-19 dipengaruhi oleh latar belakang
ideologi dan kekuasaan penulis dalam melaporkan peristiwa tentang Covid-19.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan bahwa dalam situasi pandemi ini
sebaiknya kita mendukung program pemerintah dengan patuh menerapkan protokol kesehatan
dan melakukan vaksinasi untuk kekebalan tubuh yang bermanfaat untuk melindungi diri sendiri
dan keluarga atau orang-orang yang kita sayangi, terutama untuk memutus mata rantai penularan
virus Covid-19 yang telah menginfeksi jutaan penduduk dunia. Selain itu, hasil penelitian ini
hendaknya menumbuhkan kesadaran pembaca dalam menyikap: wacana-wacana yang disajikan
media dengan memilah yang benar dan terpercaya; dan juga diharapkan ada penelitian selanjutnya
tentang pemberitaan Covid-19 dengan pendekatan analisis wacana kritis yang berbeda.
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PANGISSENGENG DALAM BUDAYA BUGIS:
KAJIAN ETNOLINGUISTIK

Andi Indah Yulianti
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan bentuk verbal dari konsep kebudayaan. Hal rersebut mempertegas
bahwa bahasa dan budaya saling melengkapi, memengaruhi, dan memiuliki keterkaitan. Bathaqie
(2013), menerangkan bahwa relativitas bahasa mencerminkan relativitas budaya masyarakat
penutur bahasa yang bersangkutan, artinya perbedaan budaya masyarakat dalam suatu etnis
tertentu tampak dalam karakteristik bahasanya. Setiap kelompok masyarakat memiliki kekhasan
dalam berbahasa, dan hal tersebut dipengaruhi oleh faktor linguistik dan nonlinguistik yang
dimilikinya. Budaya sebagai bagian dari bahasa dapat berwujud satuan ekspresi yang menjadi
simbol suatu kebudayan. Satuan ekspresi tersebut bisa berupa konsep pemikiran, sosial, adat,
maupun kepercayaan. Bahasa yang terefleksikan dalam nilai-nilai budaya dapat ditemukan dalam
wujud bahasa lisan maupun tulisan. Sehingga, bila kita mempelajari suatu bahasa dari suatu
etnik, maka secara langsung maupun tidak langsung kita juga turut menyelami budaya kelompok
etnik tersebut. Misalnya, bisa kita mempelajari bahasa Bugis, maka secara tidak langsung kita
juga turut mempelajari budaya Bugis dar1 Sulawasi Selatan.

Berbicara tentang bahasa dan budaya Sulawesi Selatan, maka banyak sekali ditemukan hasil
kebudayaan berwujud bahasa lisan dan bahasa tulis. Salah satu bentuk bahasa lisan yang banyak
dijumpai adalah mantra atau puisi magis. Puisi magys merupakan bagian dar kebudayaan suku Bugis
yang diteruskan dan generasi ke generasi sesuai dengan kebutuhannya. Salah satu bentuk puisi magis
yang ada pada suku Bugis adalah Pangissengeng. Pangissengeng dianggap mempunyai kekuatan gaib
yang dapat mempengaruhi orang lain atau diri sendiri, berupa pekasih (cenningrara), pembungkam
(paqgerak), pengukuh (parmbolog), dan penyembuh (pagiappi) (Musayyeda & Rijal, 2014). Puisi magis
seperti pekasih (cenningrara), pembungkam (pakgerak), pengukuh (parimbolog), dan penyembuh
(pakjappi) digunakan sesuai dengan konteks situasi, tempat, dan budaya masyarakat Bugis. Puisi
lisan (mantra) ini memiliki ciri yang biasanya terkait dengan formula sastra lisan, artinya ndak
pernah dianggap sebagai karya yang tak bisa diutak atik, walaupun bersifat ritual tetapi pembaca/
penyalin bebas memodifikasi, menambah, atau mengurangi isinya tanpa mengurangi nilai makna
yang dikandungnya. Gaya bahasa dalam sebuah mantra juga menjadi faktor utama dalam memahami
sebuah mantra dan maknanya. Melalui gaya bahasa kita juga bisa melihat konsep pemikiran suatu
etnis baik itu secara umum maupun secara estetik.

Penelitian terhadap objek yang berkaitan dengan bahasa dan kebudayaan merupakan
kegiatan ilmiah. Mengingat pentingnya fungsi tersebut, perhatian khusus perlu diberikan untuk
menjaga kelestarian bahasa dan kebudayaan tertentu. Penelitian terkait mantra pernah dilakukan
oleh Musayyedah dan Ryal (2014) yang bertujuan untuk mengetahui jenis, makna dan bentuk
puisi magis (pangzssengeng) yang merupakan bagian dan karya sastra. Raodah (2018) juga menulis
tentang Canninrara yang merupakan bagian dari Pangissengeng pada komunitas Makassar. Dalam
tulisannya, Raodah mengemukakan bahwa tema mantra Canninrara yang ditemukan yaitu
harapan seorang tentang kecantikan dan ketampanan, menaklukan hat Jawan jenis, keinginan
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yang selalu dipuji oleh orang lain, belas kasih, awet muda, dan kewibawaan seorang laki-laki.
Berdasarkan bunyinya terdapat perulangan bunyi vokal /u/, dan vokal /a/ pada salah satu
mantra Canninrara. Kemudian berdasarkan baris dalam mantra dengan melihat rima yaitu adanya
perulangan istilah sesuatu, seperti nama asal benda, dan nama orang yang dianggap keramat.

Keunikan dan sastra lisan berupa mantra seperti yang telah dipaparkan di atas membuat
peneliti tertartk untuk mengetahui lebih lanjut tentang bahasa yang terdapat dalam mantra
didasarkan pada budaya pendukungnya karena sebagaimana diketahui bahwa mantra merupakan
produk penggunaan bahasa yang mencerminkan bahasa sebagai sumber daya yang memiliki
bentuk, fungsi, dan makna.

1.2 Masalah

Masalab yang diangkat di dalam penelinan in1 adalah bagaimana bentuk gaya bahasa
dalam Pangissengeng dan hubungannya dengan budaya?

1.3 Tujuan

Pemilihan Pangissengeng sebagai objek kajian penelitian adalah untuk memeroleh gambaran
yang jelas dan lengkap tentang gaya bahasa berdasarkan pendekatan etnolinguistik. Gaya bahasa
merupakan unsur yang selalu muncul dalam sebuah bahasa. Pendekatan etnolinguistik yang
akan membimbing peneliti untuk melihat aspek-aspek kebahasaan yang terkandung dalam
kebudayaan masyarakat Bugis.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memaparkan keindahan mantra Pangissengeng. Dengan
mengetahui karakteristtk mantra melalui estettka bahasa dan budaya diharapkan dapat
menjelaskan struktur keindahan mantra dan dapat diketahui makna yang tersimpan di dalamnya
sehingga dapat dinitkmati oleh pembaca secara umum. Mantaat secara khusus adalah sebagai
reterensi untuk penelitian yang menjadikan tradisi lisan sebagai objek kajian.

2. Kerangka Teori
2.1 Mantra

Mantra merupakan media komunikasi yang menggunakan bahasa. Keberadaan mantra
sebagalr media komunikasi semakin tampak ketika terjadi kegiatan keagamaan atau kegiatan
ritual lainnya berlangsung. Mantra dianggap doa, dianggap memiliki kekuatan gaib (daya),
diyakini sebagai media berkomunikasi dengan Tuhan, dengan din1 sendiri, dengan orang lain,
makhluk halus, serta mahluk lainnya. Tujuan mantra berbeda-beda sesuai niat si pemakai
mantra. Perkembangan zaman tidak benar-benar menghapus tradisi mantra. Mantra tetap ada di
masyarakat, hanya saja mantra telah berevolusi (tata cara, bahasa, ritual, sesaji) menyesuaikan dir
dengan zaman (Nurjasman, 2017). Beberapa 1s1 syair-syair mantra tertentu menyimpan informasi
budaya, seperti informasi spiritual, kejadian mitologis, dan pengobatan. Mantra juga dipercayat
sebagai bentuk sastra lisan paling tua yang dimiliki oleh orang Melayu. Dalam berbagai mobilitas
kehidupan, suku Melayu mempunyai wadisi membaca mantra. Dalam pandangan hidup suku
Melayu, ada keyakinan bahwa tanah, air, matahari, bulan, tanaman, binatang, jin dan makhluk
atau benda lainnya memiliki semangat atau kekuatan. Untuk 1tu, diperlukan pembacaan mantra
agar semangat benda atau makhluk tersebut tetap positif bagi manusia. Selanjutnya mantra tidak
bisa diucapkan sembarang orang disebabkan karena kesakralannya. Hanya pawang, tetua-tetua
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dan orang yang dianggap pantas untuk mengucapkannya. Oleh karena itu, pengucapannya pun
harus disertai dengan upacara ritual misalnya: duduk bersila, ekspresi wajah, dan sebagainya agar
dengan suasana tersebut mantra lebih bisa dimaknai atau pun berkekuatan gaib. Ada mantra
yang diucapkan secara keras ada mantra yang diucapkan secara berbisik-bisik.

Seiring dengan perubahan zaman mantra sendiri mulai mengalami kelangkaan di
kalangan anak muda zaman sekarang, meski ada juga beberapa kalangan yg masth menganut
mantra, mantra tergeserkan disebabkan tidak berjalannya proses pewarisan bentuk-bentuk
mantra dari golongan tua kepada golongan muda. Dikhawatirkan beberapa bentuk mantra
yang seharusnya dilestarikan malah punah seiring wafatnya penutur asli. Menurut Mansur
(2010), mantra disebut sebagai kalimat-kalimat yang diyakini bisa menghasilkan metaenergi jika
diucapkan oleh orang yang menguasainya. Sebagian orang menganggap mantra sebagai hal yang
tabu dan tidak masuk akal. Padahal dalam mantra banyak hal yang bisa digali entah itu sebagai
bidang sastra, kebahasaan dan kebudayaan. Mantra tidak hanya dapat mengungkap kepercayaan
dan religi, tetapi eksistensinya dapat mengungkap beberapa hal seperti; ciri-cirt estetik mantra,
yang meliputi bentuk komposisi verbal, gaya bahasa, pilihan kata, serta pemanfaatan potensi
bunyi bahasa untuk mencapai etek tertentu.

2.2 Gaya Bahasa

Gaya bahasa atau style menjadi disiplin ilmu penting untuk melihat seperti apakah gaya
bahasamantra, tepat dan sesuaikah pada tempasnya, baik itu darisisi gaya bahasa dalam pemakaian
kata, dan lain sebagainya untuk menghadapi situasi tertentu. Oleh karena itu, persoalan gaya
bahasa menjadi alasan kuat untuk menguji sejauh mana gaya bahasa mantra itu cocok atau tidak
dilantunkan, atau dibacakan. Seperti dijelaskan Keraf (2009:113), gaya bahasa dapat dibatasi
sebagai cara untuk mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang khas yang memperlihatkan jiwa
dan kepribadian pemakai bahasa. Keraf (2009:115) memaparkan gaya bahasa terbagi menjadi
dua yaitu; 1) Dilihat dari segi nonbahasa meliputy; gaya berdasarkan pengarang, gaya berdasarkan
masa, gaya berdasarkan medium, gaya berdasarkan subjek, gaya berdasarkan tempat, gaya
berdasarkan hadirin, dan gaya berdasarkan tujuan. 2) Dilihat dari segi bahasa meliputi; gaya
bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya bahasa berdasarkan nada yang terkandung dalam wacana,
gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat, dan gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna.
Oleh karena itu, berdasarkan dua segi gaya bahasa yang dikemukakan oleh Keraf, jelas bahwa di
dalam Pangissengeng pastt memiliki gaya bahasa. Seperti gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat,
di antaranya terdapat gaya bahasa repitisi, yaitu pengulangan bunyi, suku kata, kata atau bagian
penting untuk memberi tekanan dalam sebuah kalimat sesuai dengan konteksnya.

2.3 Etnolinguistik

Bahasa dan kebudayaan memiliki hubungan yang sangat erat. Hal yang paling mendasari
hubungan tersebut adalah bahasa harus dipelajari dalam konteks kebudayaan dan kebudayaan
dapat dipelajari melalui bahasa. Kajian hubungan keduanya pada umumnya dilihat dari ilmu yang
mempelajarinya, yakni etnografi sebagai ilmu yang mengkaji kebudayaan dan perilaku manusia,
dan linguistik sebagai ilmu yang mengkaji bahasa. Linguistk dan budaya bekerja sama dalam
mempelajart hubungan bahasa dengan aspek-aspek budaya.

Berdasarkan sudut pandang etnolinguistik, bentuk, makna, dan fungsi bahasa yang
membentuk fenomena, gejala, dan peristiwa kebudayaan dapat menjadikan mantra objek kajian
materinya. Mengkaji bentuk, makna, dan fungsi suatu mantra secara keseluruhan akan lebih
bermakna jika dikaitan dengan budaya yang melatarbelakanginya. Sibarani: 2004, berpendapat
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bahwa dalam mengkaji penggunaan bahasa, etnolinguistik memegang dan menerapkan tiga
parameter, yakni (1) keterhubungan, (2) kebernilaian, dan (3) keberlanjutan. Keterhubungan
dimaksud dalam hal ini yaitu hubungan linear yang secara vertikal atau hubungan formal yang
horizontal. Hubungan formal berkaitan dengan struktur bahasa atau teks dengan konteks (situast,
budaya, sosial, ideologt) dan konteks (paralinguistik, gerak-isyarat, unsur-unsur material) yang
berkaitan dengan bahasa dan proses berbahasa, sedangkan hubungan liner berkenaan dengan
struktur alur. Keberlanjutan penilaian suatu produk budaya memperlihatkan makna dan fungsi,
sampai ke nilai atau norma, serta akhirnya sampai pada kearitan lokal aspek-aspek yang diteliti.

3. Metode Penelitian

Metode penelitian etnografi termasuk dalam metode penelitian kualitatif. Menurut Ary,
dkk (2010) etnografi adalah studi mendalam tentang perilaku alarni dalam sebuah budaya atau
seluruh kelompok sosial. Menurut Emzir (2012) etnografi adalah ilmu penulisan tentang suku
bangsa, menggunakan bahasa yang lebih kontemporer, F.tnografi dapat diartikan sebagai penulisan
tentang kelompok budaya. Jadi bisa disimpulkan bahwa penelitian etnografi adalah penelitian
kualitatif yang meneliti kehidupan suatu kelompok/masyarakat secara ilmiah yang bertujuan
untuk mempelajari, mendeskripsikan, menganalisia, dan menafsirkan pola budaya suatu kelompok
tersebut dalam hal perilaku, kepercayaan, bahasa, dan pandangan yang dianut bersama.

Data primer yang menjad: objek dalam penelitian ini adalah empat buah Pangissengeng
(puist magis) dalam bahasa Bugis, yang terdiri dari pakjappi (mantra penyembuh), cenningrara
(mantra pengasih), paggerrak (mantra pembungkam), dan parimbolog (mantra pengukuh) yang
terdapat dalam Buku Lontarak Pangissengeng Daerab Sulawesi Selatan, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, serta tuturan Masyarakat Bugis yang lazim di gunakan, sedangkan data sekunder
berupa hasil wawancara dengan beberapa informan yang mengetahui seluk beluk Pangissengeng.

Teknik yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan makna budaya adalah teknik simak
libat cakap dan teknik rekam dan catat. Teknik simak libat cakap merupakan peneliti langsung
melakukan percakapan dan dialog dengan penutur dengan tatap muka. Percakapan akan terfokus
dan terarah pada Pangissengeng yang mencakup bagaimana mantra digunakan dan makna mantra
tersebut. Teknik rekam digunakan agar data yang diperoleh dapat direkam sebagai bahan acuan
transkripsi data, sedangkan teknik catat digunakan untuk mencatat sumber data tambahan. Adapun
teknik analisis data yang dilakukan peneliti yaitu menerjemahkan data mantra ke dalam bahasa
Indonesia, mengklasifikasi bait demi bait mantra untuk mencart gaya bahasa yang terkandung di
dalamnya, memberi makna berdasarkan konsep budaya masyarakat, dan menarik simpulan.

4. TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Mantra dalam Tinjauan Stilistika

Dalam analisis stilistika, penulis ingin menjabarkan karakteristik aspek kebahasaan yang
terkandung dalam mantra, terutama pada aspek gaya bahasa, pilihan kata, dan rima. Keseluruhan
data yang diperoleh peneliti, dianalisis berdasarkan bentuk gaya bahasa dan pemaknaan kultural
yang terdapat pada Pangzssengeng dalam masyarakat Bugis. Adapun penjabarannya sebagai berikut.

a. Gaya Bahasa Mantra Pakjappi (Penyembuh)

Pakjappi adalah puisi magis (mantra) untuk menyembuhkan penderitaan sakit tertentu.
Adapun aspek gaya bahasa akan dijabarkan di bawah ini.
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Contoh Pakjappi sebagai berikut:

Abu Bakkareng riulikn,

Unimareng riureqkn,

E semang ridarakan,

Al ikabuttnkku,

Nabi Mubammad mallekbang 17 tububkn,
(Nabi) Jiberele pedecengi wi urekkn.

Terjemahan:

Abu Bakar pada kulitku

Umar pada uratku,

Usman pada darahku,

Ali pada tulangku,

Nabi Muhammad merata pada tubuhku,
(Nabi) Jibril memperbaiki uratku.

Gaya bahasa mantra di atas memiliki daya estetk dan karakteristtk beraroma puitik.
Mantra pakjappi memiliki gaya bahas asonansi, yaitu gaya bahasa yang ditimbulkan dari adanya
bunyi vokal yang sama. Gaya bahasa tersebut terdapat pada setiap akhir bait mantra. Dari baris-
baris tersebut terdapat berulangan bunyi vokal /u/ yang menghasilkan efek ritmis.

Dari segi pilihan kata, terdapat beberapa diksi yang berhubungan dengan simbol agama,
yaitu Nabi Muhammad, malaikat Jibril, dan beberapa sahabat baginda rasul. Diksi-diksi tersebut
merupakan wujud kepercayaan yang akan membawa kesembuhan. “Kehadiran” sahabat-sahabat
nabi dalam setiap jengkal tubuh diharapkan dapat memberi kekuatan, sugesti, dan kesembuhan
bagi yang menderita sakit.

Darisegi bunyi, aspek bunyi pada mantra diatas tidak lepas dariunsur rima atau persajakan.
Rima atau persajakan merupakan bentuk perulangan bunyi yang menambah aura keindahan
dan memudahkan orang dalam menghafalkan mantra. Perulangan kata dalam rangkaian mantra
terjadi dalam bentuk asonansi, yang terdapat pada #Zku, nreqkun, daraku, kabuttukkn, tubuhku,
urekkn. Jika dilihat dari hubungan antarbaris dalam setiap bait, mantra pakjapp1 memiliki pola
sajakaaaaa.

b. Gaya Bahasa Mantra Paggerak (Pembungkam)

Paggerak ialah ucapan yang ditujukan kepada lawan agar tidak mampu menjawab
perkataan orang yang mengucapkan mantra ini. Berikut contoh puisi magis (mantra) paggerak
atau pembungkam.

lak kakbana tanah,
Palisunna langse,

lak mattanruk wara,
Tettong 1i matanna essoe,
Mappan tenribali,
Mappangkankeng tenriangka,
Mappatenre metan,
Barakkak Allabn 1aala.
Terjemahan:

Daku ka’bahnya tanah,
Pusat langit,
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Daku bertanduk bara
Tegak pada matahari,
Berkata tak terbalas,
Berbuat tak tertegah,
Menggetarkan,
menjadikan takut,
Berkat Allahu Taala.

Jenis gaya bahasa yang terdapat dalam mantra Paggerak di atas adalah jenis hiperbola,
yaitu melukiskan sesuatu secara berlebih-lebihan. Hal tersebut dapat dilihat pada baris 1 dan
3, di mana digambarkan bahwa daku sebagai pribadi yang kokoh seperti tanah dan bertanduk
layaknya bara ap1. Gaya bahasa asonansi juga ditemui pada mantra ini. Hal tersebut dapat dilihat
pada baris pertama “Tak kakbana tanah.” Nampak jelas bahwa kutipan tersebut menggunakan
bunyi asonansi /a/ pada tiap kata yang digunakan dalam mantra.

Dari segi penggunaan diksi, kembali ditemukan simbol agama. Seperti penggunaan diksi
kabah (#4kba) vang secara semantik berhubungan dengan arah kiblat umat muslim. Dalam
mantra tersebut juga terdapat penggunaan “Barakkak Allahu Taala” yang memiliki arn secara
semantis bahwa segala sesuatu didasarkan pada keridaan Allah sebagai tempat meminta segala
sesuatu.

Sebagai bahasa mantra, diksi diharapkan mampu menciptakan suasana khusyuk dan
kesungguhan karena memohon kepada Tuhan. Di dalam diksi mantra Paggerak, tercermin
pandangan hidup masyarakat yang bersifat religiusitas. Pandangan hidup masyarakat juga
tercermin dalam pemilihan diksi yang selalu diakhin dengan kata-kata yang bermakna segala
sesuatu atas perkenan Tuhan. Diksi yang mencerminkan simbol agama menunjukkan tingkat
penghormatan tertinggi kepada Tuhan sebagai sumber dzat. Diharapkan bahwa diksi-diksi
tersebut dapat menjadi kekuatan dalam memengaruhi orang-orang di sekitar agar tunduk dan
patuh. Hal tersebut dapat dilihat pada baris 5, 6, dan 7, yaitu:

Mappan tenribali,
Mappangkankeng tenriangka,
Mappatenre metan,

Penggunaan diksi tersebut sebagai bentuk keyakinan akan kekuatan dir1 yang bersumber
dari Tuhan sang maha kuasa, yang menciptakan suasana mistis magis dan menimbulkan bunyi
ritmis.

Dilihat dari hubungan antar baris tiap bait, mantra Paggera& memiliki pola persajakan a &
a b. hal tersebut terlihat pada kutipan berikut:

lak kakbana tanah,
Palisunna langie,

lak mattanruk wara,
Tettong ri matanna essoe

Dari kumpan tersebut, terdapat perulangan bunyi vokal /a/, /e/, /a/, /e/ perulangan
bunyi vokal tersebut terjadi secara berurutan. Jika dilihat hubungan baris dalam tiap bait, baris
ke 5 dan seterusnya memiliki sajak serupa sajak patah berpola /i/, /a/, /u/, /a/ yang memiliki
perulangan /a/ sebanyak dua kali dan terdapat pula bunyi /u/ dan /i/.
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c. Cenningrara (Mantra Pengasih)

Cenningrara adalah alat untuk memeroleh kasih atau memikat perhatian orang lain
terhadap orang yang mengucapkannya. Bentuknya yang pendek dan padat, penuh dengan unsur
sugesti yang merupakan ciri-ciri khas sebuah puisi. Meskipun bukan merupakan ketentuan yang
mutlak harus dituruti, namun kelthatan pada umumnya jumlah kata setiap lartknya sebanyak tiga
atau dua buah. Cennzngrara dpat dilihat pada contoh di bawah int:

Tana wak kunpancaj,
Uaekak kuattekke,
Angingngak kuakkalepu,
Apikak kuaccaya,
Kulolang rituju mata,
Kumalolo pulana,
Barakkak Allabu Taala.

Terjemahan:

Daku tanah maka dicinta,
Daku air maka membeku,
Daku angin maka menyatu,
Daku api maka bercahaya,
Daku berjalan dipandang mata,
Jadi muda tiada berubah,
Berkat Allah Taala.

Mantra di atas memiliki beberapa unsur estetis gaya bahasa. Yang pertama adalah
perulangan bunyi vokal pada setiap akhir baris atau asonansi. Seperti pada baris 1--—6, yaitu,
npajanci, attekke, akkalepn, accaya, mata, dan pulana. Dari baris tersebut tampak perulangan bunyi
vokal /i/, /e/, /u/, /a/, /a/, dan /a/. Kedua, terdapat gaya bahasa repetisi yang dapat dilihat
pada perulangan kata “ku” atau “daku” yang terdapat pada setiap baris 1 sampai baris 6.

Gaya bahaya lain yang ditemukan adalah pararelisme. Pararelisme gaya yang
mengungkapkan tentang suatu hal yang saling menunjukkan titik kesejajaran. Majas paralelisme
ini juga sering dipakai dalam mengungkapkan kata kata dalam puisi. Dalam puisi, majas
paralelisme digunakan dengan menggunakan kata yang sama pada setiap baris dalam satu bait.

Gaya bahasa pararelisme dapat dilihat pada baris 1 sampa baris 6. Kata-kata sepert:
angingngak kuakkalepu, apikak knaccaya mensejajarkan kedudukan antarkata yang mempunyai
makna perbandingan yang ada dalam kalimat tersebut, yaitu “anging” dengan “akkalepu”, “ap1”
dengan “accaya”. Penggunaan majas ini pada mantra dilakukan dengan menggunakan kata
yang sama setiap barisnya dalam satu bait sehingga maksud dari kesejajarannya terletak pada
persamaan subjek yang dimaksudkan pada map baris. Selain menggarisbawahi persamaan, gaya
bahasa ini juga merupakan sebuah penegasan agar siapapun yang mendengar mantra ini yakin
dan percaya, bahkan luluh, dan menjadi suka/jatuh cinta karena terlihat menarik, percaya dir,
dan bercahaya.

Dari segi diksi, dalam mantra tersebut terdapat diksi1 berbahasa Arab yaitu, Barakkak
Allabu Taala. Fungsi pilihan kata tersebut sebagai bentuk pujian kepada Tuhan agar berkenan
mengabulkan hajat atau keinginan. Dalam mantra Cenningrara, ditemukan diksi-diksi menarik
tidak hanya dari segi makna, namun juga maksud, pandangan, dan cara berpikir suatu masyarakat
pemilik budaya. Diksi yang dimaksud memiliki makna konotasi berupa pilihan kata zana (tanah),
uae (air), api (api), anging (angin) yang mewakili empat unsur elemen alam yang juga mewakili
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empat unsur karakter dalam dini manusia. Yaitu, unsur api digambarkan sebagai emosi atau
amarah, unsur air digambarkan sebagai cita-cita, unsur angin digambarkan sebagai kemauan,
dan unsur tanah digambarkan sebagai kesabaran.

Manwra Cenningrara memiliki perulangan bunyi berupa huruf vokal. Hal tersebut terlihat
pada baris baris 1 sampai baris 6. Jika ditinjau dari hubungan antarbaris dari tap bait mantra di
atas memiliki pola persajakan /1/, /e/, /u/, /a/. /a/,/a/. Dari segi rima, terdapat rima merdeka,
atau tidak bersajak sebagaimana yang terdapat dalam akhiran bunyi /1/, /e/, /u/, /a/. /a/, /a/.

d. Parimboloq (Pengukuh)

Parimbolog brasanya ini dipakai atau diucapkan untuk memberi sugest: kepada diri sendiri
agar kita (yang membacanya) kebal terhadap bermacam-macam senjata lawan, terutama senjata
tajam. Berikut contoh Parimbolog.

1 a samaewa asenna bulu-bulukkn,
L_a massiamekasenna ulikn,

L_a siriok asenna daraku,

Gessa pati ureqkn,

Tembaga lama bukukn,

Mariama asenna nyanaku,

Essea tububku,

Rakdekno mupada nrakdek,
Sireppa tennadapiku namending,
Stjakka riasekku nameccak,
Meccik kapraklantak bessi kelling
Barrakkag Aliabn Taala.

Terjemahan:

La Samaewa nama bulu-buluku,
La massiameq nama kulitku,

La sirioq nama darahku,

Nikel uratku,

Tembaga tulang-tulangku,
Mariama nama nyawaku,

As tubuhku, Tenanglah kalian!
Sedepa sebelum sampai 1a mendencing,
Sejengkal di atasku 1a mendecak,
Meccik kepraklantak besi kelling,
Berkat Allahu Taala.

Mantra di atas memuliki banyak gaya bahasa. Gaya bahasa tersebut antara lain asonanst,
berupa perulangan bunyi vokal /u/ yang sama pada baris 1 sampai baris 7. Gaya bahasa aliterasi
juga ditemukan pada mantra ini, berupa perulangan perulangan bunyi konsonan /ng/ pada baris 9
dan baris 11 berupa kata namencing dan kelling. Gaya bahasa hiperbola juga ditemukan dalam mantra
in1. Gaya bahasa tersebut dapat dilihat pada baris 4, 5, dan 7. Gaya bahasa hiperbola termasuk
dalam subjenis gaya bahasa pertentangan. Di mana gaya bahasa in1 dinyatakan secara berlebihan
dibandingkan dengan kenyataan sebenarnya. Biasanya hiperbola digunakan untuk menciptakan
kesan seperti pujian yang begitu mendalam, hal yang sangat memukau sehingga akan menark
perhatian lebih.
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Dari segi diksi, ditemukan beberapa kata-kata menarik yang ditengarai merupakan nama
orang/tokoh lokal yaitu La Samaewa, La Massiameq, La Siriog, dan Mariama. Nama-nama tersebut
merupakan nama-nama anggota tubuh berupa bulu-bulu, kulit, darah, dan nyawa. Analisis
diksi pada mantra di atas terdapat pada penggunaan simbol agama yaitu penggunaan bahasa
Arab Barrakkaq Allabu Taala. Ungkapan tersebut merupakan bentuk kepercayaan bahwa segala
sesuatu akan berjalan lancar apabila diridai oleh Tuhan. Mantra di atas juga menggunakan kata-
kata konotasi yang maknanya memerlukan penjabaran dan penjelasan karena makna ini hanya
dimengerti oleh orang-orang tertentu. Hal tersebut dapat dilihat pada ungkapan:

1 a samaewa asenna buln-bulukku,
1 a massiamekasenna uliku,

La siriok asenna daraku,
Mariama asenna nyawaku,

Secara garis besar pemilihan diksi yang memiliki unsur logam digunakan mempertegas
bahwa manusia yang telah menggunakan mantra im akan sekuat besi dan sekeras tembaga
sehingga tidak akan mudah dilukai oleh senjata tajam. Penggunaan berbagai diksi merupakan
bentuk keragaman kata yang mengandung unsur estetis dan ritmis.

Berdasarkan keindahannya mantra tidak lepas dari rima. Perulangan bunyi pada mantra di
atas, tergolong dalam jenis asonasi, yaitu perulangan huruf vokal /u/ pada setiap akhir baris. Jika
dilihat dari hubungan antarbaris, mantra di atas memiliki sajak patah yang berpola /u/, /u/, /u/,
/u/, /u/, /u/,/u/,/k/, g/, /k/, /a/. terdapat tujuh kali perulangan akhiran huruf /u/, dua kali
perulangan akhiran huruf /k/, dua kali perulangan akhiran huruf /k/, dan satu kali perulangan
huruf /a/.

4.2 Pangissengeng dalam Konteks Etnolinguistik

Peranan konteks sangat penting dalam kajian tradisi lisan, bukan hanya untuk memahami
bentuk tradisi lisan, melainkan juga memahami isi tradisi lisan. Pemaknaan unsur-unsur lingual
teks tradisi lisan sangat tergantung pada konteks di samping ko-teksnya. Sebagaimana sebuah
ungkapan, sebuah teks tradisi lisan akan berbeda makna, maksud, dan fungsinya tergantung
perbedaan konteksnya. Dalam kajian tradisi lisan, konteks situasi, konteks budaya, konteks
sosial, dan konteks ideologi perlu dikaji dalam memahami makna dan fungsi tradist lisan, yang
pada gilirannya diperlukan untuk memahami nilai dan norma budaya yang terdapat dalam
tradisi lisan serta memahami keanfan lokal yang diterapkan untuk menata kehidupan sosial dan
menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi suatu komunitas.

Dalam menganalisis 1si tradisi lisan tersebut, etnolinguisttk menerapkan parameter
kebernilaian, yang mengaitkan lapisan pemaknaan mulai dari makna dan tungsi sebagai lapisan
luar, nilai dan norma budaya sebagai lapisan dalam, dan kearifan lokal sebagai lapisan inti. Baik
performansi teks, ko-teks, dan konteks (bentuk) maupun kearifan lokal (isi) tradist lisan perlu
diberdayakan dalam kehidupan masyarakat sekarang ini.

Pangissengeng atau puisi magis, yang merupakan produk tradisi lisan, merupakan warisan
lelubur masyarakat Bugis yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Puisi ini
diyakini memiliki kekuatan gaib yang dapat memengaruhi dir1 sendiri atau orang lain. Sebagai
mantra, kata-kata atau ungkapan yang digunakan tidak lagi dipandang sebagai lambang yang
mewakili konsep tertentu, tetapi sebagai kenyataan itu sendiri (Herlina, 2010). Kekhasan atau
keunikan makna yang terdapat dalam puisi magis dipengaruhi oleh konteks budaya danlingkungan
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tempat terjadinya pertukaran makna. Dengan demikian, makna harus dunterpretasikan
berdasarkan konteks sosial dan konteks budaya.

Dilihat dari ritual dan kehidupan spiritual dalam Pangissengeng, tersimpan pandangan
hidup dan pola pikir pemilik budaya. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

4.3 Ekspresi Verbal dan Nonverbal Mantra Pangissengeng

Hasil penelitan menunjukkan bahwa bahasa memiliki kaitan erat dengan budaya
masyarakat penuturnya. Sebagaimana yang terjadi dalam ritual pengobatan dan lain sebagainya,
bahasa (baca: mantra) mencerminkan budaya Bugis dalam realitas kehidupan dalam hal
spiritualitas maupun aktivitas-aktivitas ritual. Aspek mantra dan rutual menjadi satu kesatuan, di
mana keduanya memiliki kaitan yang saling berkesinambungan. Hal tersebut dapat dibuktikan
bahwa mantra secara verbal banyak mengandung makna tersembunyi yang tercermin dalam
nada-nada penggunaan mantra. Ritual sendiri memiliki arti simbolis yang memerlukan
pemahaman mendalam terkait pola pikir terhadap praktik-praktik ritual yang berbau mustis,
seperti penggunaan kemenyan, daun pisang, air, dan lain-lain.

Secara etnolinguistik, mantra Pangissengeng sarat makna simbolik di setiap ungkapannya.
Penggunaan word power pada mantra, baik itu yang mengandung simbol-simbol agama berupa
bahasa Arab, nama-nama sahabat nabi, maupun ungkapan-ungkapan yang mengandung unsur
elemen alam berkali-kali, secara linguistik dinamakan repetisi yang bertujuan untuk menekankan
suatu intt atau maksud yang ingin dicapai. Biasanya penggunaan simbol agama sebagaimana
yang ditemukan dalam mantra Pagjappi bertujuan untuk mengimplikasi otak bawah sadar agar
menjadi lebih tenang karena percaya bahwa kekuatan Allah akan menyembuhkan penyakit.
Orang yang diobati akan meyakini bahwa doa/mantra yang dilantunkan akan menyembuhkan
segala hal yang buruk dalam tubuh dan pikirannya. Bentuk gaya bahasa yang ditemukan dalam
mantra-mantra di atas adalah metafora, personifikasi, dan hiperbola, yang dapat merangsang otak
bawah sadar sehingga dapat memengaruhi pola perilaku manusia terhadap apa yang didengar
dan dirasakan yang berakibat menumbuhkan keyakinan dan kekuatan dalam dirt seseorang;

Ekspresi nonverbal berupa kemenyan, sesajen, dan lain-lain dimaknai sebagai wujud
syukur kepada Tuhan. Sebagian orang mungkin menganggap hal tersebut menyimpang dan
ajaran agama. Namun, sesaji dalam ritual dimaknai sebagai maksud mengajak kekuatan alam
baik 1tu tumbubhan, air, dan tanah, maupun hewan diyakini memuliki energi yang sangat besar,
tergantung sejauh apa manusia meyakini dan memanfatkan hal tersebut.

4.4 Pandangan Hidup dan Pola Pikir Orang Bugis terhadap Pangissengeng

Pandangan hidup orang Bugis terhadap manwa bersifat makrokosmos dan mikrokosmos.
Hal tersebut terungkap dalam bahasa manwca yang selalu diakhiri dengan Barrakkag Alabu
Taula. Pandangan tersebut sejalan dengan konsep agama Islam yaitu untuk selalu menjaga
hubungan baik dengan Tuhan, karena tanpa perkenan Tuhan semua yang diinginkan tidak akan
berjalan lancar. Di sini kita dapat melihat bagaimana fenomena agama (Islam) pada orang Bugis
memengaruhi fenomena budaya.

Kedatanganagama Islamdi Sulawesi Selatan sangatmemengaruhi kepercayaan masyarakat
lokal sehingga melahirkan identitas yang diadopsi dart ajaran Islam. Kedatangan agama Islam di
Sulawesi Selatan wdak lepas dari budaya lokal. Sebab pada awal kedatangan Islam, para mubalig
mendialogkan antara budaya Bugis/Makassar dengan budaya Islam. Tradisi keagamaan yang
berkembang dibagi menjadi dua azas yaitu (1) kepercayaan lama yang bersumber dari tradisi
keagamaan nenek moyang, dan (2) kepercayaan yang bersumber pada ajaran Islam. Kedua
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kepercayaan ini berbaur dalam praktik-praktik ritual dan upacara. Adapun aspek nonverbal
berupa sesaji, merupakan simbol dari harapan dan doa yang dapat berimplikasi pada alam sekitar
untuk selalu menjaga kelestarian dan kesemimbangan alam agar tercipta suasana harmonis.

Pola pikir suku Bugis terhadap mantra menggunakan pola pikir tentang sugesti dan
keyakinan. Hal tersebut dapat dilihat dalam manwa Paggerak atau mantra pembungkam dan
mantra Parimbolog atau mantra pengukuh. Makna mantra pembungkam ini digunakan untuk
melumpuhkan lawan baik lawan bicara ataupun lawan dalam suatu pertikaian. Penamaan bulu-
bulu, kulit, dan darah menunjukkan bahwa semua alat dari tubuh kita memiliki kekuatan yang
tidak semua orang bisa menggalinya menjadi sebuah kekuatan. Sugesti ini harus dipatrikan pada
diri orang yang ingin menggunakan puisi mantra pengukuh ini menjadi sebuah tameng untuk
melindungi dir1 dari musuh. Berbagai realitas di atas menunjukkan bahwa bahasa dan pemakai
bahasa menunjukkan kedekatan dan keakraban serta sikap berbudaya. Bahasa membentuk atau
memengaruhi lingkungannya dalam memproses dan membuat kategori-kategori realitas serta
pola pikir.

5. Penutup
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan kajian etnolinguistik terhadap Pangissengeng, dapat
disirnpulkan bahwa dart sist linguistik Pangissengeng masih menggunakan bahasa verbal dan
nonverbal. Bahasa verbal berupa mantra sebagai sarana untuk memohon kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Dan segi gaya bahasa, mantra Pangissengeng merupakan hasil dari perpaduan
beberapa gaya bahasa. Dari segi diksi, mantra menggunakan kata-kata denotatif dan konotatif.
Selain itu ditemukan pula diksi-diksi berupa penggunaan simbol-simbol agama. Dari sisi rima,
ditemukan perulangan bunyi dan perulangan kata, yang berfungsi menambah keindahan dan
mempertegas atmosfer khusyuk dan magis. Ekspresi nonverbal berupa kemenyan, sesajen, dan
lain-lain dimaknai sebagai wujud syukur kepada Tuhan. Sebagian orang mungkin menganggap
hal tersebut menyimpang dari ajaran agama. Namun, sesaji dalam ritual dimaknai sebagai
maksud mengajak kekuatan alam baik itu tumbuhan, air, dan tanah, maupun hewan yang diyakini
memiliki energl yang sangat besar, tergantung sejauh apa manusia meyakini dan memanfatkan
hal tersebut.

Secara etnolinguistik, mantra Pangissengeng sarat makna simbolik di setiap ungkapannya.
Penggunaan word power pada mantra, baik itu yang mengandung simbol-simbol agama maupun
ungkapan-ungkapan yang mengandung unsur elemen alam secara berkali-kali, yang secara
linguistik dinamakan repetist, bertujuan untuk menekankan suatu inti atau maksud yang ingin
dicapai. Kepercayaan terhadap mantra tidak terlepas dan kepercayaan terhadap Tuhan yang
maha segala bahasa. Tanpa mantra, ritual akan terasa hambar, karena mantra adalah solusi
alternatif dalam memecahkan persoalan dan sebagai obat yang mujarab.

5.2 Saran

Penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan dalam upaya pelestarian Pangissengeng
yang merupakan salah satu produk tradisi lisan. Bagi masyarakat umum, penelitian ini1 dapat
menjelaskan kepada masyarakat umum tentang maksud dan tujuan ritual dengan harapan tidak
terjadi salah persepsi di masyarakat.

Penelitt menyadari bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam penelitian ini karena
keterbatasan kemampuan dan waktu. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap penelit
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yang akan mengkaji penelitian serupa dapat mengkaji lebih dalam lagi dalam perspektit berbeda
karena masih banyak fenomena kebahasaan di dalam masyarakat yang tidak lepas dari budaya
dan pola pikir penuturnya.
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POTENSI IDENTITAS MASYARAKAT BUGIS DALAM
LEGENDA WAJO TERHADAP PEMBELAJARAN MUATAN LOKAL

Andi Herlina
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan

Masyarakat Wajo pantang menyantap kerbau balar. Larangan i1 berkaitan dengan
We Tadampali. Masyarakat Wajo beranggapan bahwa fedong bulens telah menjadi perantara
sembuhnya penyakit We Tadampal. Oleh karena itu, sebagai bentuk terima kasithnya, We
Tadampali bersumpah bahwa 1a dan keturunannya tidak akan memakan kerbau balar. Hingga
saat 1n1 pandangan tersebut masth berkembang. Mereka enggan memakan hewan tersebut
sebagai klaim keturunan We Tadampali. Bahkan ada kepercayaan sebagian masyarakat bahwa
seseorang yang melanggar pantangan tersebut diyakini akan terjangkit penyakit kulit.

We Tadampali telah menjadi legenda masyarakat Wajo sehingga perlu diungkap identitas
dan sikap masyarakat Wajo secara menyeluruh. Oleh karena itu, penelitian in1 sangat penting
dilakukan untuk mengungkapkan identitas yang terdapat dalam cerita yang berkaitan dengan
tokoh masyarakat Wajo.

Sastra daerah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kehidupan kelompok
masyarakat pendukungnya. Oleh karena 1tu, sastra daerah dapat memerkaya sastra Indonesia
dengan bentuk ekspresit yang bermuatan kearifan lokal. Nuansa-nuansa tersebut tidak hanya
berbicara pada masa lampau, tetapi juga membincang masa sekarang, dan juga mendeteksi
masa yang akan datang Sebagai bagian dari karya sen, sastra lahir dan berkembang dari proses
kehidupan yang bertara nilai. Nilai dogmatis dan nilai estetis dalam karya tersebut diharapkan
dapat memberi konswribusi bagi langkah-langkah transtormasi nila: demi terbentuknya tata nilai
baru yang dinamus (ICutha, 153: 2010).

Sebagai karya seni, legenda erat kaitanya dengan kehidupan dalam segala aspek
kemanusiaan masyarakat pendukungnya. Cerita tersebut bisa saja menawarkan berbagai
alternatif dalatn menghadapit lika-liku kehidupan. Pilihan- pilihan yang ditawarkan memperkaya
batin seseorang. Hal in1 sejalan dengan pendapat Rasyid (2008:1) yang menyatakan bahwa karya
sastra lahir dan proses pengamatan dan perenungan sastrawan yang (terkadang) bersumber
dari kenyataan hidup dalam masyarakat. Dalam karya sastra dinyatakan serta dideskripsikan
beragam aspek kehidupan yang bernilai dan diharapkan dapat meniperkaya pikiran, perasaan,
dan wawasan pembaca. Karya sastra bukan hanya pengungkapan realitas objektif, dan bukan
pula sekadar tiruan dari alam kehidupan semata, melainkan juga penatsiran tentang fenomena
alam dan realitas, sastra membawa kesan dan pesan tertentu kepada pembacanya.

Kearifan lokal menjadt 1su utama setelah berakhirnya dominasi Orde Baru yang
menyoroti intensitas hegemoni dan intensitas pusat tertentu dan keseragaman. Lokal tidak
harus diartikan sebagai bermakna sederhana, sempit, rendah, dan nilat- nilai pejorant lainnya.
Sebaliknya, berbagai bentuk kebijaksanaan lokal, pengetahuan tradisional, serta berbagai bentuk
kebijaksanaan lokal, pengetahuan tradisional dan berbagai bentuk kebudayaan setempat yang
lain, sebagai sesuatu yang pernah dipinggirkan, dimarjinalkan diangkat kembali ke permukaan,
dijadikan sebagai isu utama, bahkan ditempatkan pada posisi pusat. Salah satu pandangan ahli
menyatakan bahwa banyak hal dalam kebijaksanaan lokal int mampu mengantisipasi berbagai
permasalahan yang terjadi di dunia kontemporer (Kutha, 2011:90).
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Peran kearifan lokal dalam membentuk kepribadian bangsa telah mendapat ruang
dalam dunia pendidikan. Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan, telah menyararkan dalam kurikulum satuan pendidikan dasar dan menengah untuk
mengembangkan potensi peserta didik berdasarkan kondist sosial budaya masyarakat setempat.

Peraturan ini telah member: peluang terhadap pemanfaatan kearitan lokal dalam membentuk
karakter peserta didik, meialut Mata Ajar Muatan lokal.

Pengamalan sila kemanusiaan yang adil dan beradab menjadikan masyarakat Indonesia
dikenal memiliki kebiasaan musyawarah, bergotong-royong dan saling menghargai. Hal in1 telah
menjadi cirt khas masyarakat Indonesia. Fenomena saat ini sering disaksikan konflik- konflik
yang melibatkan kelompok masyarakat yang satu dengan lain. Di berbagai media mewartakan
akibat-akibat yang ditimbulkan akibat perselisthan tersebut. Fakta ini menjadi gambaran
bahwa telah terjadi pergeseran nilai dalam kehidupan sosial masvarakat Indonesia yang dulu
mengedepankan sisi hum:nis kint menjadi anarkis. Kenyataan tersebut menggambarkan sikap
masyarakat yang mulai meninggalkan budaya bangsanya.

Peneliti beranggapan bahwa upaya menggali, menyosialisasi dan mengkulturasi tata nilai
luhur perlu terus ditingk.atkan dan didukung dengan aplikast modal budaya dan modal sosial.
Sebagai sumber yang dapat ditransformasikan menjadi nilai tambalh dalam membangun bangsa.
Untuk itu, peneliti tertarik untuk menelusuri nilai-nilai yang terkandung dalamsebuah karya sastra.
Penelusuran nilai tidak banya sekadar mendeskripsikan nilai, terapt dapat dumplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut penting karena pengaruh budaya global yang begitu
deras mengakibatkan bergesernya nilai-nilai kearitan lokal kita sendiri (Juanda, 2019).

Temuan identitas yang terkandung dalam karya sastra dacrah seperti legenda akan
mengandung muatan-muatan kearitan lokal yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
pendukungnya. Oleh karena itu, sangat tepat jika nilai-nilai yang terkandung dalam legenda
tersebut dirclevansikan dengan Pembelajaran Muatan Lokal.

Sekaitan dengan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengungkapkan potens: identitas
masyarakat Bugis terhadap Pembelajaran Muatan I.okal, dengan rumusar masalah: (1) Identitas
masyarakat Bugis apa saia yang ada dalam cerita legenda Wajo?; (2) Bagaimana pengembangan
identitas tersebut dalam Pembelajaran Muatan Lokal?. Tulisan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentangidentitas masyarakat Bugis yang adalegenda Wajo dan gambaran pengembangan
identitas dalam Pembelajaran Muatan Lokal. Adapun mantaat yang diharapkan agar tulisan ini
menjadi salah satu refercnsi pengkajian karya sastra.

2. Kerangka Teori

Salah satu cara untuk memahami identitas suatu suku bangsa adalah dengan mempelajari
folklor yang terdapat di wilayah mereka, hal in1 disebabkan karena folklor menyimpan sejumlah
informast tidak tertulis tentang kebiasaan atau adat istadat suku tertentu. Folklor dapat
mengungkapkan kepada kita secara sadar atau tidak sadar bagaimana folknya berpikir (Dananjaja,
1984: 2).

Legenda sebagar bagian dari folklor merupakan cerita yang berasal dan masyarakat
dan berkembang dalam masyarakat pada masa lampau. Menjadi cirt khas di setiap bangsa
yang mempunyai kultur budaya yang beragam dan mencakup kekayaan budaya dan sejarah
masing-masing bangsa. Secara tidak langsung legenda mengandung berbagai informasi tentang
masyarakat tertentu. Dengan demikian legenda tidak hanya menjad: bacaan vang menghibur,
tetapi sekaligus dapat memberi manfaat kepada pembacanya.
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Sekaitan dengan pembelajaran di sekolah, menurut Tang (95:2015) wacana budaya
Sulawesi Selatan merupakan sumber bahan ajar sesuai karakteristik muatan pendidikan karakter.
Legenda masyarakat Wajo dapat menjadi wacana yang mengetengahkan prilaku, gagasan dan
pandangan serta nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang dalam masyvarakat pada masa lampau.
Di antara nilai, pandangan dan prilaku masyarakat yang tergambar dalam legenda, tentu ada
beberapanilaiyangdipandangperlu untuk dikembangkan menjadi bahan ajar dalam pembelajaran
di sekolah.

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan Muatan Lokal adalah program pendidikan dalam bentuk mata pelajaran yang isi dan
media penyampaiaannya dikaitkan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan
budaya serta kebutuhan daerah yang wajib dipelajari oleh peserta didik di daerah itu. Untuk
mencapai hal tersebut diperlukan ketersediaan reterensi sebagai bahan pengungkapan budaya
daerah tersebut.

Temuan identitas dalam legenda masyarakat Wajo dapat berwujud; pola pikir masyarakat,
sistem interaksi antara manusia sebagai makhluk sosial, dan interaksi manusia dengan
lingkungannya. Perwujudan identitas ini merupakan kearifan lokal masyarakat. Hal tersebut
dapat menjadi sarana pembelajaran bagi siswa yang tinggal dan hidup di lingkungan masyarakat
etnis Bugis untuk mengenal budaya dan lingkungan tempat mereka tinggal.

3. Metode Penelitian

Penelitian in1 merupakan penelitian kualitatit dengan menggunakan metode deskriptit
sebagai ciri khas penelitian kualitatit. Penelitian kualitatit adalab penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang hal yang dialami subjek penelitian secara holistik, dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memantaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2007:0)

4. Pembahasan

Adabeberapa identitas yang ditemukan dalam legenda Wajo vang dapat dijadikan sebagai
khazanah di dalam pembelajaran muatan local, yang patut dikomunikasikan kepada peserta
didik. Khazanah kebudayaan yang dimaksudkan dapat berupa nilai-nilai, hasil kebudayaan dan
aktivitas sosial budaya masyarakat Bugis pada umumnya.

4.1 Identitas Masyarakat Bugis dalam Legenda Wajo
a. Tudang sipulung

Salah satu gambaran yang sering muncul dalam cerita adalah lakuan rokoh-tokoh selalu
bermusyawarah dalam setiap pengambilan keputusan, seperti yang terlihat pada kutipan berikut.

Sipatanngga-tanngarenni woroane, sibawa inangyumpereny . Naiana massamaturusi mabbirangengi
anak. puanna bola-bola padang. Pura kuna tepn tongenni bola-b ola riasennge. Noni ri riak e poadai-poadai
7 anak pnanna assamaturusenna. Makedani, “Agi-agitn mennang ssamaturusengmu, ia tonatn n engkalinga
nanonroi. AK. Hal:35

Mereka pun bermusyawarah lelaki dan orang dan bermutakat membuat rumah tempat
kediaman Tuan Puteri. Tiada lama kemudian, selesailah rumah itu dibangun. Pergilah ke rakit
menyampaikan kepada Tuan Puteri hasil permutakatan.Tuan Puter: pun menyahut, “Apa yang
kalian sepakaty, 1tulah juga yang akan saya turuti.”
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Kutipan tersebut menggambarkan saat rombongan Putri Raja Luwu akan membuat
tempat tinggal untuk "Tuan Puteri, mereka bermusyawarah terlebih dahulu. Hal tersebut membert
gambaran bahwa musyawarah menjadi salah satu sarana untuk mengungkapkan berbagai
pendapat dan pandangan terhadap satu pokok persoalan yang dihadapi bersama.

Musyawarah menjadikan duduk permasalahan semakin jelas. Oleh karena itu, akan
terlihat apa sebab akibat yvang ditimbulkan, jika persoalan tersebut tidak segera diselesaikan.
Kondist  kelompok masyarakat terdiri atas berbagai macam keahlian dan latar belakang yang
dapat memberi kontribusi terhadap penyelesaian yang tepat. Proses pengambilan keputusan
melalui mekanisme musyawarah memiliki legitimast sosial yang tinggi. Hal ini disebabkan
semua anggota dalam satu kelompok masyarakat mengambil peran dalam proses pengambilan
keputusan.

Sekaitan dengan data (1), terlihat bahwa orang yang terlibat dalam pembicaraan mengenai
rumah yang akan dibuat adalah lelaki dan pengasuh Tuan Puteri. Setelah tercapar kata mutakat,
mereka kemudian menyampaikan hasil permutakatan dan disetujui oleh Tuan Puteri. Sikap
Putri Raja Luwu yang langsung menyetujui permufakatan rombongannya, mencerminkan
sikap Assiamaturnseng  (ketaatan pada keputusan bersama) sikap int menjad: salah satu modal
utama dalam kehidupan sosial masyarakat. Ketaatan pada keputusan bersama terwujud apabila
seseorang memiliki sifat menghargai, menghormati dan jujur terhadap diri dan orang lain. Apa
yang disepakam bersama, menjadi tanggung jawab para peserta musyawarah atau yang diwakil.
Oleh karena 1tu, setiap keputusan mengikat seluruh anggota masyarakat.

Data (2) Siprlunni adekna luwn kaetopa pabbanuae i tana luwu saba metanna tane ri- Lunu natele:
lasa miakknae ro. AKM.D4. Hal:33

Artinya:
Berkumpullah sekalian hadat Kerajaan Luwu begitu pula sekalian rakyatnya karena takut
terjangkit penyakit seperti itu.

Data (2) menggambarkan orang-orang Luwu yang takut tertular penyakit, berkumpul.
Hal int menjadi gambaran tentang tudang sipulung (duduk bersama), menjadi bagian yang udak
terpisahkan dalam budaya masyarakat Bugis. Dari pengambilan keputusan dengan melibatkan
orang-orang yang berkepentingan menjad: utama. Dalam musyarawah seseorang diajarkan
untuk mau menghargai pendapat orang lain, mampu mengemukakan pendapat serta cara-cara
menemukan solusi dalam memecahkan persoalan yang dihadapi. Oleh karena itu, kebiasaan ini
jika diajarkan pada peserta didik untuk medorong terbentuknya jiwa kepemimpinan mereka.

b. Reso (etos perjuangan)

Reso (etos kerja) merupakan semangat kerja vang mendorong seseorang untuk belajar,
dan berusaha agar apa yang dicita-citakan dapat tercapai. Reso menjadikan seseorang memilikirasa
optimis dan tidak mudah berputus asa jika 1a menemukan kendala selama berusaha mewujudkan
cita-cita. Seseorang yang memiliki spirit reso adalah orang yang berjiwa tidak cepat puas dengan
apa yang telah diraih, selalu melakukan inovast.

Hal lain yang digambarkan dalam cerita legenda masyarakat Wajo, adalah tarnpilan
semangat bekerja para tokoh dalam cerita. Para tokoh digambarkan tetap mclakukan aktivitas
ekonomu, seperti yang tergambar pada kutipan berikut.

(data 3) la denre sininna woroane pada laoni pukke tana. Naia makknnraie ia tona napogan rekkia
Jjajini pailaonna worcane padae sangiaserie laona muitengi. nappani nalinivengi pnanna
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Artnya:

Ketika itu, semua laki-laki berusaha membuka tanah perkebunan tempat menggarap
egala bahan makanan kebutuhan mereka sekalian. Adapun pekerjaan kaum perempuan,
apabila tanam- tanaman telah menjadi, misalnya pad: telah mula: tua, dipetiknyalah lalu
dibawakan kepada Tuan Puteri.

Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana kerjasama antara laki-laki dan perempuan
dalam menggarap tanah pertanian. Lelaki bertugas membuka lahan pertanian dan menanaminya
dengan padi serta tanaman yang dapat menjadi bahan makanan. laki-laki dan perempuan
digambarkan memiliki pembagian kerja yang jelas sesuai dengan kemampuan dan keahlian
masing-masing. Laki-laki memiliki kekuatan yang lebih besar mengerjakan pekerjaan yang berat
seperti, membuka lahan dan menanam padi. Sementara itu, perempuan yang pada dasarnya
memiliki sifat sabar dan teliti diserahi tugas pada pengolahan hasil produksi padi.

Keinginan untuk tetap mempertahankan hidup di tempat yang baru membuat rombongan
yang ikut Putert Raja Luwu harus bekerja mulai dart membuat tempat tinggal, membuka lahan
pertanian hingga mengolah hasil pertanian. Apabila dikaitkan dengan konsep etos kerja, maka
gambaran ini menjadi pengejawantahan reso. Reso merupakan spirit yang memengaruhi cara hidup
dan perilaku seseorang, semangat inilah menjadi pendorong orang Bugis berani untuk merantau.
Saat uba di rantauan, mereka rela bekerja keras dan beradaptas: dengan penduduk setempat.

‘Resopa temmangingi na malomo na letei pammase dewata,’ ungkapan  ini menggambarkan
pandangan orang Bugis bahwa untuk mendapatkan ‘pammase dewats (berkah Tuhan YME)
harus dengan usaha yang keras dan tdak henti-hentinya (resopa temmanging)). Ungkapan tersebut
menekankan keberhasilan seseorang berbanding lurus dengan etos kerja yang dimiliki seseorang.
Dengan kata lain, apabila seseorang ingin berhusil dalam menggapai cira-citanya, maka haruslah
berusaha secara sungguh-sungguh agar Tuhan YME dapat mengabulkan cita-cita tersebut.

c. Lekke dapureng

Salah satu aktifitas yang menjad: kebiasaan masyarakat Bugis sejak dahulu digambarkan
dalam legenda Wajo adalah kegiatan merantau. Fenomena tersebut terlihat dalam cerita legenda
Wajo, diceritakan bahwa Putri Raja Luwu harus meninggalkan tanah kelahiran, mencari daerab
lain agar dapat melanjutkan kehidupannya. Berkaitan dengan migrasi, salah satu konsep yang
terdapat dalam cerita adalah lkkke daprreng (berpindah dapur). Seperti pada kutipan berikut.

(data 4) Ri rakkal adae iisittaki panaite. “narekkua naelorinisa Nlapajunge ittello senae melol
atanna mallekke dapureng. Narekko naelori muisa Mapajungge ittello maegae, madecenggisa,
rekkuaripabelawianak. toripopuammeng ia ma lasa kimpenge.

Artinya:

Seandainya Tuan lebth menyukai telur yang sebiji, maka hamba sekalian meninggalkan
tanah Luwu ini. Akan tetapi, seandainya Mapajunge lebih menyukai telur yang banyak,
maka sudilab kiranya Mapajunge menyingkirkan Tuan Putri yang sedang menderita sakit
lepra.

Kutipan tersebut menggambarkan Mapajunge diberi dua pilthan yaitu memilih rakyat
Luwu lekke dapnieng (berpindah dapur) atau puterinya yang menderita sakit lepra. Tokoh rakyat
Luwu menggunakan istilah lekke dapureng untuk menggambarkan keinginan bermigrasi. Konsep

bermigrasi tersebut dijelaskan pada bagian lain dalam cerita, seperti vang terdapat pada kutipan
berikut.
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(data 5) Rirakkai adae nsitiaki pane. makkadani Mapajunge n anakna,” Puppu manennat
Indo sininna atammn: meccenninge maccoerio mu lao rina v raik battoae, na mitunru-tunrusii
werem. Maelo enganga mewaki sinolong polong na tanae n Luwnu massimangi nasabak wettu 1i lasa
niak knammi.”

Artinya:

Ringkas cerita, setelah penyampaian itu, berkatalah Mapajunge kepada anaknya,” kepadamu
bawa semua hambamu yang ingin menyertaimu, lalu engkau turunlah ke rakit yang telah
stap. Terimalah apa nasitbmu, karena walaupun sesungguhnya Ayahanda tak sampai hati
melepasmu, akan terapi tanah Luwu telabh menolakmu akibat penyakit yang engkau derita.”

SaatMapajungememutuskanuntukmemilih putrinya keluardari Luwu. Jamemerintahkan
puterinya untuk mengumpulkan seluruh harta benda dan orang-orang terdekatnya yang akan
mengikuti kepergian Sang Purteri. Gambaran tersebut menyiratkan bahwa pada akhirnya Puteri
Raja Luwu yang bermigrasi. Terlihat persiapan seseorang yang akan melakukan migrasi. Pada
kutipan tersebut digambarkan orang yang akan merantau harus memiliki bekal (apakah berupa
harta atau kekuatan ) yang mereka miliki sebagai modal saat mereka telah sampai di rantauan.

Masyarakat Bugis dikenal sebagar masyarakat perantau. Hal ini dibuktikan dengan
menyebarnya suku Bugis diwilayah Nusantara hingga ke luar negeri. Iakta tersebut menunjukkan
bahwa keberanian masyarakat Bugis untuk meninggalkan kampung halaman untuk menggapai
cita-citanya. Saat memutuskan untuk merantau, mereka siap dengan segala konsekuensi yang
akan dihadapt di tempat yang baru.

d. Budaya Material

Salah satu vang digambarkan dalam cerita legenda masyarakat Wajo adalah kebudayaan
yang berwujud benda. Ada dua hasil kebudayaan masyarakat Bugis vang terdapat pada kutipan
berikut.

(data 6) Nappa naivikkent anak puanna ta malasa obie raik battoa (AKM.Hal; 34)
Artinya:

maka dibuatkan anak Tuannya yang sakit lepra perahu besar

Kutipan tersebut menggambarkan Puteri Raja Luwu dibuatkan perahu besar. Perahu
besar menjadi simbol hasil budaya berwujud benda yang digunakan masyarakat sebagar alat
transportast air.

Masyarakat Bugis sejak dahulu dikenal memiliki keterampilan membuat perahu. Salah
satunya adalah perahu pinisi. Perahu jenis int digunakan zaman dahulu mengarungi perairan
nusantara sampai ke mancanegara. Hingga saat in1 di tengah berkembangnya pembuatan kapal
modern, industri pembuatan kapal pinisi masth bertahan, terutama di Kabupaten Bulukumba.
Kapal Pinist menjadi kebanggaan masyarakat Sulawesi Selatan.

Kebudayaan material lain yang digambarkan dalam cerita tersebut adalah has:l kebudayaan
berupa tempat tinggal, hal ini terlihat pada kutipan berikut.

(data 7) Pura kua. sakke tagi-tagi mannennt denre. Napattepunt seddi bola maraja ri seddenna ajn
kajung marajae riaseng wajo. Tepuni denre bolae. Nappa naniruseng toni akena bola-bola. ri monri
bolanaa sibawa i sedde bolana anakna puanna. (ARKM.. Hal:35)

Artinya

Setelah siap semua, dibangunlah sebuah rumah besar (istana) Tuan Puteri di dekat pohon
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besar yang bernama pohon wajo. Setelah selesai, mereka kemudian membuat rumah
untuk keluarga, masing-masing di belakang rumah Tuan Puter:.

Kutipan tersebut menunjukkan pandangan masyarakat Bugis tentang konsep tempat
tinggal. Ada dua jenis tempat tinggal yang akan dibuat, pertama rumah besar (1stana) dan yang
kedua rumah biasa (tempat tinggal ). Sclain jenis tempat tinggal, hal lain yang digambarkan
adalah letak  kedua jenis tempat tinggal yang 1deal.

Sekaitan pembuatan perahu besar (kapal) dan tempat tinggal bagi masyarakat Bugis
mengandung berbagai filosofi yang memengaruhi mulai dar1 pemilihan I;ahan, proses pembuatan,
penggunaan serta pemeliharaannya. Setiap tahap yvang dilalui pada proses tersebut biasanya
duringt dengan ritual adat. Sehingga dalam kehidupan sehari-hari masy.urakat mengenal berbagai
acara seperti mappatelong bola (mendirikan rumah), maccera bola (peravaan satu tahun rumah),
mappanan lopi (menurunkan perahu) dan maccera lgpi (perayaan satu tahun perahu). Fenomena
tersebut menujukkan bahwa setiap aktivitas baik fisitk dan nonfistk masyarakat Bugis senantiasa
dijiwai oleh nilai-nilai yang mampu mendatangkan energi positif guna pengembangan potensi
dirt seseorang;

4.2 Potensi Identitas Masyarakat Bugis dalam Pembelajaran Muatan Lokal

Kontribus: dalam hal in1 keterkaitan dengan materi ajar Muatan Lokal yang berkaitan
berupa nilai-nilai budaya, aktifitas budaya dan produk budaya. Hal tersebut menjadi media untuk
mengenalkan kepada peserta didik yang berkaitan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial,
dan hngkungan budaya masyarakat Bugis pada umumnya dan budaya masyarakat Wajo pada
khususnya. Adapun hal-hal yang dapat menjad: referensi dalam menyusun bahan ajar Muatan
Lokal sebagai berikut. Nilai-nilai budaya.

Tudang sipnlung merupakan salah satu aktifitas budaya dalam masyarakat Bugis. IDahulu
kegiatan in1 menjad: sarana untuk membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan masalah
kelompok masyarakat. Konsep tudang sipulung yang diajarkan pada siswa akan mendorong
berbagai keterampilan sosialnya. Diantara keterampilan yang dapat dikembangkan adalah empati
terhadap permasalahan yang dihadapi bersama, mampu menganalisis sebab ataupun akibat dar
satu masalah. serta berant mencari dan menemukan solusi dari yang dihadapi bersama. Selain
1tu, konsep tndang sipulung dapat menjadi sarana untuk mengasah rasa tanggung jawab siswa.
Assiamaturiseng (ketaatan pada keputusan bersama) sikap int menjadi salah modal utama dalam
kehiduipan sosial masyarakat. Apabila semua anggota masyarakat memiliki sikap demikian,
maka setrap keputusan akan terlaksana dengan baik sesuar dengan keputusan bersama.

Reso (etos kerja) merupakan semangat kerja yang mendorong seseorang untuk belajar,
dan berusaha agar hal yang dicita-citakan dapat tercapai. Reso menjadik:in seseorang memiliki rasa
optimis dan tidak mudah berputus asa jika 1a menemukan kendala selama berusaha mewujudkan
cita-cita. Seseorang yang memiliki spirit 7eso adalah jiwa yang tidak cepat puas dengan hal
vang telah diraih, sclalu melakukan inovasi. Pemahaman konsep reso melalulr pembelajaran
kepada siswa dapat memupuk sikap percaya dirt akan kemampuan yang dimilikinya. Selain 1tu,
pemahaman tenrang reso akan mendorong siswa bersangkutan untuk tidak berhenti mencoba
mengerjakan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Konsep reso dapat memupuk
jiwa entreprenenisiswa karena akan mendorong mereka untuk selalu berinovast.

Salah satu aktifitas yang menjadi kebiasaan masyarakat Bugis sejak dahulu digambarkan
dalam legenda Wajo adalah keglatan merantau. Merantau (sompek) menijadi salah satu identitas
yang melekat pada suku Bugis. Oleh karena itu, konsep tersebut perlu diperkenalkan kepada
peserta didik. Berkaitan dengan konsep sompek ada beberapa istilah vang berkaitan dengan hal
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tersebut, diantara sompek (merantau), passompek (perantau), sompereng (rantauan) dan lekke dapureng
(berpindah dapur).

Hal lain yang dapat dijadikan matert pembelajaran muatan lokal adalah keadaan geografis
suatu tempat sangat berpengaruh pada mata pencaharian masyarakat setempat. Dalam legenda
Wajo, diperkenalkan beberapa mata pencaharian masyarakat pada masa lalu di antaranya;
bertani, berburu, menyadap nira, menangkap ikan, dan memotong kayu di hutan. Pekerjaan
tersebut masih tatap ada sampai sekarang, meskipun mungkin ada perubahan terutama peralatan
yang lebith modern.

Dalam legenda Wajo, diceritakan proses mendirtkan tempat tinggal dan pembuatan
perahu yang dimulai dar pemilihan tempat, bahan, posisi, dan bentuk. Hal int menggambarkan
sistem pengetahuan masvarakat Bugis tentang filosofi rumah. Apabila budaya meterial in1 akan
diajarkan kepada peserta didik, maka penekanan materinya meliputi bagian- bagian rumah dan
jenis-jenis rumah yang ada dalam masvarakat Bugis. Penekanan kedua adalah upacara adat yang
menyertai kedua peristiw: tersebut.

Berikut contoh pengembangan identitas masyarakat Bugis dalam Pembelajaran Muatan
Lokal tingkat SMA/SMK/MA.

Silabus Mata Peiajaran Muatan Lokal

Satuan Pendidikan : SMA/SMK/MA
Kelas / Semester : X/Ganijil
Tahun Pelajaran : 2021/2022

Kompetensi Inti

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya dirt dalam berinteraksi secara eteknt dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, sent, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret {menggunakan, mengurai,
merangkai, mernodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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5. Penutup

Hasil penelitian in1 menunjukkan bahwa identitas masyarakat Bugis yang ditemukan
dalam cerita legenda Wajo berupa gambaran budaya masyarakat pendukung cerita tersebut.
Adapun indentitas yang ditemukan adalah : (1) Tudang sipulung (duduk bersama), menjadi sarana
untuk bermusyawarah; (2) Reso merupakan spirit yang memengaruhi cara hidup dan prilaku
masyarakat Bugis dalam menghadapi tantangan; (3) /lekke dapureng merupakan gambaran totalitas
orang Bugis saat memutuskan untuk merantau; dan (4) budaya material menggambarkan sistem
pengetahuan tradisional masyarakat Bugis.

Pengembangan identitas masyarakat Bugis dalam Pembelajaran Muatan Lokal dapat
dilakukan dengan pengenalan kepada siswa melalui penyajian materi yang berupa nilai-nilai
budaya, aktifitas budaya dan produk budaya. Hal tersebut menjadi media untuk mengenalkan
kepada pesertadidik yang berkaitan dengan lingkungan alam, lingkungan sosial, dan lingkungan
budaya masyarakat Bugis pada khususnya, dan budaya Sulawesi Selatan pada umumnya.
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SASTRA BUGIS SEBAGAI MEDIA KONSERVASI BUDAYA

Murmahyati
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan penggambaran kenyataan-kenyataan sosial di mana karya
tersebut dicipta. Hal in1 sejalan dengan pernyataan Rene Wellek dan Auswn Werren (1987)
bahwa sastra adalah institust sosial yang memakai medium bahasa. Dengan demikian suatu
karya sastra dapat dikatakan “menyajikan kehidupan” dan sebagian besar terdiri atas kenyataan
sosial. Proses penciptaan suatu karya sastra tidak dapat terlepas begitu saja dengan aspek-aspek
kehidupan manusia. Aspek-aspek kehidupan yang dimaksud di sini berupa persoalan-persoalan
vang dialami manusia dalam kehidupan.

Sastra Bugis merupakan bagian sastra nusantara. Sastra sebugai produk dan perekam
masa lampau hingga kini memperlihatkan suatu kondist yang menggembirakan. Kajian
dart berbagai sudut pandang, mulai darni segi struktur sampai kepada nilai-nilai budaya yang
terkandung di dalamnya serta manfaat langsung yang dapat dirasakan masyarakat sudah banyak
mengundang minat para peneliti.

Greibstein (dalam damono, 1978 : 4-5) menyatakan bahwa setiap karya sastra yang bisa
bertahan lama pada hakikatnya adalah satu moral, baik dalam hubungannya dengan kebudayaan
sumbernya maupun dalam hubungannya dengan orang seorang. Karva sastra bukan merupakan
moral dalam arti sempit, yang sesuai dengan kode atau suatu sistem tindak tanduk tertentu,
melainkan dalam pengertian bahwa karya sastra terlibat dalam kehidupan dan menampilkan
tanggapan evaluative terhadapnya. Dengan demikian, sastra adalah eksperimen moral yang tidak
dapat dipisahkan dan lingkungan atau kebudayaan atau peradaban yung telah menghasilkannya.

Penelitian sastra Bugis merupakan langkah kongkret untuk mencermati keragaman nilai
yang terkandung di dalamnya. Keragaman itu mencakup semangat hidup dan kehidupan, pola
tingkah laku, dan pemikiran-pemikiran mulia. Dari sana pula lahir buah pikir,pengalaman jiwa,
pandangan tentang kemanusiaan, dan pandangan tentang lingkungan hidup serta hal-hal yang
berkaitan dengan ketuhanan. Oleh karena 1tu, asumsi-asumsi dasar yang positif tersebut perlu
dimunculkan dan dimanfaatkan dalam perencanaan kesastraan, baik vang berhubungan dengan
pembinaan maupun pengembangan.

Salah salah satu bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat realitas kehidupan manusia
adalah sastra Bugis. Sastra Bugis tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat pada
masanya, sebagai satu sarana pendidikan dan hiburan, khususnya bagi anak-anak dan generas:
muda. Mereka diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positif dari cerita tersebut sehingga
kelak dalam menjalani kehidupannya mereka bisa menjadi manusia yang bermantaat bagi orang
lain dan lingkungannya.

Penelitian sastra Bugis akan memberikan gambaran atau cerminan aktivitas masyarakat
pendukungnya. D1 samping itu, penelitian int dapat dijadikan media komunikast antara pencipta
dan masyarakat atau dengan pengertian lain babwa sastra daerah akan mudah digumuli, karena
terdapat unsur yang lebih gampang dikenal dan dipahami oleh pendukung karya sastra itu

Dengan memperhatikan ulasan-ulasan scpintas dan alasan-alasan tersebut, penelitian in1
akan menunjukkan dan memerikan konservasi aset kultural melalur sastra Bugis. Konservasi

Sastra Bugis Sebagui Media Konservas... | 4



budaya melalui sastra Bugis merupakan fenomena yang dapat dilihar atau disarankan dan
dapat diterangkan serta dinilai secara ilmiah. Konsevasi aset kultural melalui sastra Bugis sudah
mewarnai tradisi sastra Bugis dan sudah cukup lama berlangsung, baik dalam tradisi sastra tulis
maupun dalam tradisi sastra lisan.

1.2 Masalah

Penceritaan yang mengandung sistem sostal melahirkan konservasi aset budaya sastra
Bugis dengan segala dimensinya. Oleh karena itu, masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut.
Bagaimana dimensi-dimensi konservasi budaya sastra Bugis diramu secara positit dalam karya
sastra, sehingga menampalkkan tungsi estetis dan kebermantaatan bagi peminat atau penikmat.

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penelitian in1 mendeskripsikan aspek-aspek budaya yvang dituangkan pengarang sebagai
upaya konservas: budaya melalui sastra Bugis.

Hasil yang diharapkan adalah tersusunnya risalah penclitian yang memerikan konservasi
budaya yang terdapat di dulam sastra Bugis.

2. Kerangka Teori

Salah satu bentuk karya sastra yang di dalamnya terdapat realitas kehidupan manusia
adalah sastra lisan. Sastra lisan tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat pada
masanya sebagai salah saru sarana pendidikan dan hiburan, khususnya bagi anak-anak dan
generasi muda. Mereka diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positit dari cerita tersebut,
sehingga kelak dalam menjalani kehidupannya mercka bisa menjadt manusia yang bermantaat
bagt orang lain dan lingkungannya.

Karya sastra merupakan kesatuan organik yang terbentuk dari struktur yang otonom.
Ia merupakan satu kesatuan yang utuh, karena hubungan di antara unsur-unsurnya secara
keseluruhan. Oleh karena itu, sebuah penelitian sastra mau tidak mau mestilah bertolak dari
teks. Dalam penelitian yang lebih jauh minimal mengawalinya dengan menganalisis karya sastra
itu sendirt. Untuk menganalisis konservasi aset kultural melalui sastra lisan Bugis digunakan
pendekatan struktural dan pendekatan sosiologis.

Pendekaran struktural atau pendekatan objektif beranjak dari konsep dasar bahwa karya
sastra sebagai karya kreatit memiliki otonomi penuh vang harus dipandang sebagai suatu sosok
yang berdiri sendiri dan mernpunyai dunia sendiri. Sebagai suatu struktur, seluruh unsur di dalam
karya sastra tidak berdiri sendiri dalam menentukan makna. Unsur-unsur itu satu dengan yang lain
saling berhubungan (Scholas dalam Pradopo, 1995). Analisis struktural tidak berartt menguraikan
teks berdasarkan unsur-unsurnya sebagai sesuatu yang lepas, tetapi justru mengembangkan unsur-
unsur tersebut menjadi satu kesatuan yang tidak terpisahkan (IDamono, 1978)

Pendekatan sosiologts beranjak dari asumsi bahwa karya sastra sesungguhnya merupakan
rekaman hidup masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan sosiologis menitikberatkan pandangan
pada faktor-faktor luar untuk membicarakan sastra. Faktor-faktor luar tersebut dapat berupa
sosial budaya, tingkah laku, ataupun adat-istiadat yang mendorong terciptanya karya sastra
(Damono, 1987:2). Hal m dimungkinkan karena karya sastra merupakan media pengarang
untuk merespon berbagai kondisi sosial budaya yang ada dan berkembang di lingkungannya.
Sementara 1tu, Wellek dan \ustin Warren (1987:111) mengemukakan bahwa karya sastra dapat
dikaji dari pengaruh luar sosialnya.
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Satu karya sastra adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai
aspek. Dengan demikian, struktur karya sastra dapat diartikan sebagai susunan, penegasan, dan
gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama-sama
membentuk kebulatan yang indah (Abraham dalam Nurgiyantoro, 2000 : 36).

D1 sist lain, sastra dapat dipandang sebagai gejala sosial. Sastra yang ditulis pada suatu
kurun waktu tertentu langsung berkaitan dengan norma-norma dan adat-istiadat zaman 1tu
(Luxemburg et al., 1984 : 23-24).

Kedua konsep dasar teori sastra tersebut digunakan sebagai landasan atau haluan
keseluruhan penelitian dan sebagai pola pemikiran pada setiap tahap-tahap kajian. Kemudian
untuk memperoleh wawasan yang lebih luas, telaah atau kajian diarahkan pada aspek-aspek
sastra dan juga mengadakan kategorisasi aspek sesuai dengan kebutuhan penelitian. Fokus
penelitian meliputi hubungan antara aspek-aspek tulis sastra dengan pranata sosial atau karya
sastra dipergunakan sebagai sumber untuk menganalisis sistem kemasyarakatan dalam bingkai
konsepsi situasi total suatu karya senu.

Sebagian orang belum memahami makna konservast. Ada yang menganggap konservasi
hanyalah urusan pembuatan taman dan gerakan menanam. Ada pula yang beranggapan
konservasi adalah urusan penataan parkir dan pengurangan kendaraan. Sebagian bahkan
menganggap konservasi sebagai konservatit.

Konservast bukan sekadar indahnya taman, hijaunya lingkungan, atau tertibnya
kendaraan. Dalam konteks universitas konservasi dipahami dalam ruang lingkup yang lebih
luas. Konservasi dimaknai sebagai upaya perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan secara
berkelanjutan. Objeknya meliputi alam, lingkungan, dan budaya. Budaya dan konservasi bukan
hal yang saling bertentangan. eduanya bisa dipadukan dalam terma konservast budaya. Namun
apa sebenarnya arti penting konservasi terhadap budaya?

Konservasi Budaya

Budaya dimaknai sebagai seperangkat gagasan, tindakan, dan karya yang dihasilkan.
Dengan demikian, 1a dipahami dalam dua pengertian: sebagai proses dan hasil. Karenanya,
budaya bukan sekadar benda mati, melainkan kontinuitas manusia dalam mengembangkan
kehidupan. Namun apakah sesuatu yang selalu berkembang dapat dikonservasi?

Konservasi budaya dubaratkan seprong. Alat dari bambu yang memiliki lubang di kedua
ujungnya. Ibu-ibu biasa meniupkan angin melalui sezprong agar bara bisa menyala. Tujuanya
untuk menjaga nyala api perapian agar stabil saat memasak. Simpulannya, meniup api bukan
untuk mematikan, melainkan memberikan aliran oksigen untuk tetap menjaga nyalanya. Laiknya
semprong, konservasi budaya bekerja dengan cara yang hampir sam:t. Konservasi budaya bekerja
dengan menjaga capaian dan proses kreatit di dalam budaya secara bersama-sama.

Konservasi budaya memiliki dimensi ke belakang dan ke depan. Dimensi ke belakang
diwakili oleh proses perlindungan dan pengawetan terhadap kearitan lokal yang dimiliki oleh
masyarakat. Sementara itu, dimens: ke depan di-¢jawantab-kan dengan menjaga keberlanjutan
budaya.

Konservasi dapat bekerja dalam dinamisnya budaya. Ia berperan menjaga budaya agar
tetap dinamis tanpa melupakan pondasi yang telah dibangun sebclumnya. Ini penting karena
masyarakat kita tengah terserang oleh penyakit lena dan lupa.

Konservasi budaya diwujudkan dalam dua wujud. Wujud pertama konservasi budaya

dengan menumbuhkan budaya peduli. Kedua, konservasi budava diwujudkan dalam peduli
budaya.
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Apa bedanya budaya peduli dan peduli budaya? Dalam kacamata budaya, keduanya
hakikatnya sama, hanya wujudnya yang berbeda. Budaya peduli, sering disebut ide arau gagasan,
intt dart budaya. Sementara itu, peduli budaya adalah wujud yang kedua: aktivitas. Sebagian
orang juga menyebutnya sistem sosial. Posisinya ada pada lapisan yang kedua setelah gagasan.
Lalu apa jadinya jika kedua hal i1tu disatukan. Jika mereka dipadukan, maka akan terbentuk
wujud budaya yang ketiga: artefak atau budayva fisik. Budaya fisik menjadi pertanda terwujudnya
keharmonisan dan keselarasan.

Budaya peduli diperlukan ketika kita ingin mewujudkan peduli budaya. Budaya peduli
merupakan satu fatanan gagasan yang mendorong seseorang untuk merasa memiliki. Dalam
pandangan Jawa, budaya peduli diartikan rumongso meln handarbeni. Peduli budaya diartikan
kelanjutannya: meln hangrungkepi, mulat sarivo hangroso wani. Melakukan pembelaan dengan
pengorbanan dan keikhlas:n, serta melakukan mtrospeksi dan retleksi atas tindakan yang kita
lakukan.

3. Metode dan Teknik

Metode yang dipakui dalam penelitian in1 adalah metode deskripsi dengan menentukan
cirt dan sitat data, berdasarkan pertimbangan waktu yang terbatas, penelitan ini tidak hanya
mengumpulkan dan menggambarkan data, akan tetapi data tersebut dikumpulkan atau dicatat,
diseleksi, dan disimpulkan dengan konvensi-konvensi yang melandasi ragam konservas: budaya
Itwat sastra Bugis.

Penelitian ini adalih penelitian pustaka dan penelittan lapangan. Penelitian pustaka
merupakan paduan antara penelitian lapangan dan studi pustaka berupa buku atau naskah sastra
Bugis yang sudah diterbitkan atau yang belum diterbitkan. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik pencatatan dan perckaman, sedangkan penclitian lapangan dilakukan dengan mencari
informast kepada narasumber atau informan yang mengetahui dan memahami topik penelitian.

4. Pembahasan

Dalam sastra lisan Bugis banyak ditermukan aset kultural atau budaya yang dapat dijadikan
penuntun dalam menghadapt kehidupan. Upaya para pendahulu kita untuk memelihara dan
mencegab kemusnahan adalah dengan melakukan penyebaran cerita rakyat dengan cara
dart mulut ke mulut atau dengan cara membukukan sastra lisan. Aset-aset sastra lisan Bugis
merupakan bagian sastra riusantara. Sebagai produk dan perekam masa lampau hingga kin:
memperlihatkan suatu kondist yang menggembirakan. Kajian dari berbagai sudut pandang, mulai
dari segi struktur sampai kepada nilai-nilar budaya vang terkandung di dalamnya serta manfaat
langsung yang dapat dirasakan masyarakat sudah banyak mengundang minat para peneliti.

4.1 Budaya Jujur

Kejujuran merupak.in landasan pokok dalam menjalin hubungan dengan sesama manusia
dan merupakan salah satu faktor yang sangat mendasar dalam kehidupan. Tanpa kejujuran,
mustahil akan tercipta hubungan yang baik dengan sesama manusia. Salah satu kreteria untuk
menyatakan baik buruknya atau beradab tidaknya seseorang dapat dilihat dari segi kejujuran.
Kejujuran itu baru dapat dibuktikan pada saat seseorang mendapat kewenangan untuk
mengemban suatu amanah. Dalam pagpaseng Bugis disebutkan bahwa ada tiga perbuatan yang
menjadi pangkal kejujuran. yaitu pertama, dikatakan bila sanggup melaksanakannya. Kedua,
dilakukannya bila mampu menanggung resikonya. Ketiga, tidak menerima barang sogokan,
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tidak menyangkal terhadap kata-kata yang pernah diucapkan. Ada tiga macam kejujuran yang
sebutkan dalam pappaseng.

a. Kejujuran Tuhan terhadap hamba-Nya, berarti Tuhan tidak :kan membalas kebaikan
hamba-Nya dengan keburukan, tetapi 1a membalasnya dengan kebatkan pula. Demikian
pula Tuhan tidak akan membebant hamba-Nya dengan hal ying tdak mampu dipikul
oleh hamba-Nya.

b. Kejujuran hamba terhadap Tuhannya, berarti bahwa hamba melaksanakan perintah dan
menjauhti larangan Tuhan dengan penuh ketaatan dan kesungguhan.

c. Ia bercermin pada dirinya, berarti melakukan introspekst (mawas diri) terlebih dahulu
sebelum mengucapkan atau melakukan suatu tindakan terhadap orang lain.

Dalam bekerja kejujuran sangat diperlukan. Dengan bermodulkan kejujuran seseorang
akan memperoleh kepercayaan dari orang lain. Hal itulah yang dilakukan oleh La Tinulu sehingga
memperoleh kepercayaan dari raja. Kepercayaan itu dijaganya dengan baik dengan senantiasa

bersikap jujur kepada raja dan melaporkan segala sesuatu yang terjadi saat raja tidak ada di
tempat. Hal itu dapat dilthat pada kutipan berikut.

“Tidak berapa lama datanglab raja dari negeri suci. Datang pula kepalatisukan nenyanipaikan laporan
_yang menyatakan babna saat raja pergi ke tanah suci negeri sangat ka:an. Seandainya bukan ia yang
7engund istr raja di dalam kamar, niscaya akan risak ya oleh La Tinulu. [a Tinuli pun dipanggil
oleh raja. Raja berkata” Tinulu, saya ingin meniperoleh keterangan tent.ing jalannya pemerintahan saat
saya tidak ada., “Mulailah La Tinul memberi keterangan pada raja. baik mengeiai pemerintahan,
keamanan manpun mata pencaharian masyarakat yang semuanya berjuian baik. Hanya ada satu_yang
periu dilaporkan, yaitu permaisur baginda terpaksa dikunci di dalum Ramar, untuk senjaga nama baik
rgja. Kuncinya ada tersimpan datam peti perbendaparaan (S1.B, 2001:44)

Orang-orang tua dahulu sejak dini mengajarkan kepada anuk cucunya agar senantiasa
berlaku jujur dalam segala hal. Jujur adalah suatu sitar yang mulia. Pada cerita “Nabi Sulaiman”
tersirat satu nilai kejujuran di balik tingkah laku ketidakjujuran tokoh anak muda dan wanita
muda. Tokoh pemuda mengakui yang bukan miliknva. Sang pernuda mengakui istri orang
sebagai 1strinya dengan alasan bahwa wanita muda itu tidak pantas menjadi istri kakek tua
itu. Sifat pemuda itu dimunculkan oleh pengarang agar pembaca dapat mengambil manfaat
di balik sifat jelek yang dimiliki oleh tokoh pemuda. Pengarang sengaja secara tidak langsung
menggambarkan nilai kejujuran itu, tetapt mengajak pembaca uriruk menyimpulkan sendin
atau mengambil menyadari sendiri bahwa ada nilai kejujuran yang akan ditonjolkan di balik
ketidakjujuran itu.

“...Orang tna itu membentak lalu berkata” Kau akui istrikn, kemiidian kau razpas. Betul itu istri
saya, hanya saja saya lemah sehingga saya tidak bisa gapai jalannye”. Anak muda itu berdin, laln
berkata sambil cembernt, *“ Hai orang tna, tambab jelek kata-kaiamu, tidak masuk akal kata-
katann, libat dirinmn, apakah pantas nicwperistrikan wanita mida, jangan ilang lagi kata-katanin,
nanti tidak baik sebab istri saya ini cocok dengan saya. Sama halnya buab pinang dibelah dua,
kait datang mengakut istii saya. Libat wajahmu, apakab pantas meniperistrikan wanita seperti ini,

biarpun orang lain lidak membenarkan kamu, jangan suma sekali mengakui lagi (SL.B, 2001:
126-127)

Kutipan di atas memperlihatkan hinaan-hinaan yang dilontarkan oleh anak muda itu
terhadap orang tua. Pemuda itu dengan mantap tanpa perasaan bersalah, dia mengakui istri
orang sebagai 1strinya. Pemuda i1tu mevakinkan kepada orang-orang di sekitarnya bahwa wanita
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muda itu adalah istrinya. Tokoh pemuda dalam cerita digambarkan sebagai scorang laki-laki yang
tidak jujur. Dia lupa bahwa ada pepatah yang berbunyi © sepandai-pandai tupai melompat pada
akhirnya jatuh juga. Sepundai-pandai pemuda itu menyembunyikan kebusukan hatinya pada
akhirnya ketahuan juga. Ketidakjujuran pemuda 1tu memunculkan pesan yang tersirat bahwa
janganlah meniru sitat yang dimiliki tokoh pemuda itu. Mengakui dan mengambil hak orang lain
adalah suatu perbuatan tercela. Seyogivanya kita menghindart hal seperti iru.

Penggambaran kendakjujuran juga tercermin melalui tingkah laku tokoh wanita muda
atau istri orang tua itu. Dia termakan hasutan pemuda ttu. Wanita muda itu idak mengakut kalau

orang tua itu adalah suaminya. Hal ini tergambar pada kutipan berikut ini.

“ Hai wanita cantik, katakan yang sebenarnya, takuti sabda Allah agar enskar dijanhkan
dari siksaan dunia dan akbirat, siapa sebenarnya suami kami di antara laki-laki ini. “Wanita
itn menjanab, Saya persaksikan kehadapan Allah begitn pila di hadapan Nabi,” Orang tna itu
berbohong. Dia mengakni saya istrinya. Apakah pantas, Pirang, orang muda kawin dengan orang tna
seperti, kulitnya sudeh berkerut dan sudah bungkuk, lengkap kebobongannya, Prang. “Yang betnl
anak mida it adalah snani saya.” Nabi Sulaeman berkata, ** betul-betul berbeda pengakianmin,
perkarari tidak bisq diputuskan sebab masing-masing tidak punya saksi” (CRB, 2001: 128)”.

Ketidakjujuran toloh wanita muda dalam cerita dimunculkan pengarang bukan berarti
pembaca harus meniru sitat seperti itu, tetapt sebaliknya bahwa dimunculkannya sitat-sitat jelek
yang ada dalam cerita justru pengarang mengharapkan bahwa sitat-sitat seperti 1tu jangan ditiru
oleh pembaca. Hal in1 jug. merupakan pendidikan etika buat anak-anak penerus bangsa.

Pada bagran lain dalam cerita int dimunculkan seorang tokoh laki-laki tua yang memuliki
1swi seorang wanita mudi. Tokoh laki-lak: tua ini digambarkan sebagai seorang laki-laki yang
jujur. Dia mengakut apa yang menjadi miliknya. Nilat kejujuran ini secara eksplisit ditampilkan
dalam cerita “Kacing Hitun Menciri Ayam’. Hampir semua tokoh dalam cerita ini membawa
pesan kejujuran.

“Raja memperbatikan si Kuang dan si Rusa, laln iya bertanya kepada Rusa apakah benar kan yang
mienginjak anak si Kut:ing di tepi jalan yang mengakibatkan kematiannya? Si Rusa menjanab, “Sembah
dan ampun tnankn Raja_yang maka adil dan bijaksana walanpun hamba harus menanggung sanksi
yang berat. Benar, hanba yang menginjak anak si knecing sehingga mengakibatkan kematiannya,
tetapi hamba menmokon kepada tuankn Raja babwa perbuatan ini terjadi lidak disengaja (CRB,
2001:110)”.

Pada bagian lain dulam cenita dapat diperhatkan bertkut ini.

“Pertama-tama hanmia memobon anipun kepada Tuankn raja yang adil dan bjaksana. Famba
tidak akan menyangkal karena bagaimanapun yang busnk disembunyikan dia akan berbau juga dan
bagaimanapun dinsal.akan, yang hak tetap hak dan bafil tetap batil, tidak winngkin yang hak akan
berubab menjadi bali! dan yang batil berubah menjadi hak. Kalait ada yang terjadi karena saya, si
gelatuk yang liunak iii meyakini babia iin bukan perbuatan sebenarnya. Ia merpakan pengelabuan
_yang banyak dipakai kepada yang tidak berranggung janab dan sifatwya hanya sementara. Benar, saya
memukil gendangkn i tengah malan sebingga si burung tanipoa terbang meranng-ranung dan st rusd
panik lan ketakilan menginjak anak si kuncing dan mati. Akan tetapi, Tnanki Raja, saya memnkal
gendangku karena kani melthat si Learnng mengatnr barisan pertahanan di pematang sawah dengan
pakaian perang warne hitan berkalung kain puteh di lehernya serta tombak mantnya yang siap siaga
menanti nmusubh’ (CRB, 2001:112)
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‘Tokoh pertama yang membawa pesan kejujuran adalah tokoh rusa. Rusa mengakui
kesalahannya menginjak kucing sehingga mengakibatkan kematiannya. meskipun dengan harus
menanggung sanksi yang berat. Rusa berani memikul resiko akibat kejujurannya karena dia
menyadart ketakberdayaannya di hadapan sang raja yang maha adil dan bijaksana. Tokoh kedua,
yakni bentuk motivasi kejujuran gelatuk adalah kekhawatirannya untuk tidak berbicara jujur
akan menyulitkan kehidupannya kelak. Karena sepandai-pandainya ia membungkam kebenaran
saat suatu hari akan terkuak juga. Gelatuk dengan penuh kesadaran mengakui bahwa kebenaran
akan tetap menang.

Kendatipun motivasi yang mendorong rusa dan gelatuk untuk berbuat jujur adalah karena
tidak adanya peluang untuk jujur, pesan kejujuran yang dikandung cerita in1 setidaknya bisa
menjadi awal pembiasaan untuk berlaku dan berkata jujur. Hal-hal yang telah menjadi kebiasaan
inilah yang kemudian akan membentuk watak atau karakter.

Mengakui kesalahan merupakan suatu perwujudan sifat jujur. Hal ini tercermin melalui
certta “Sebabnya Kelelawar Menggantung Dir”. Mengakui kesalahan adalah perbuatan yang sangat
sulit dilakukan oleh orang-orang yang tidak punya nyali dan kebesaran hati. Hal in1 merupakan
sifat terpuji apabila bisa melakukannya. Melalui cerita fabel tersebut para orang tua ingin
menanamkan sikap kebesaran hati dan keberanian seorang anak dalam mengakui kesalahan.
Dalam cerita tersebut kelelawar berani mengakui kesalahannya yaitu mencuribuah-buahan petani.
Keberanian tersebut tergambar ketika para kelelawar berdatangan ke istana untuk mendengar
keputusan hakim istana tentang hukuman vang pantas diterimanya. Kectika menghadap raja,
tidak satupun para kelelawar yang menyangkal tuduhan-tuduhan yang diarahkan kepadanya. Hal
itu berarti para kelelawar tersebut mengakui kesalahan yang mereka lakukan. Merekapun serta
merta menerima dengan lapang dada kebesaran hati putusan hukuman yang diterimanya.

“Sang kancil meminta salak seekor di atara nereka memperagakan sikapnya atan caranya mengambil
dan mematkan buah dalanm kebun buah itu. Salah seekor di antaranya tampil sambil bergantung dengan
posisi kepala di bawah ia menganbil buah yang masak, laln dimakaniiya. Berdasarkan kenyataan ini
hakim memutuskan hunkuman babwa, mulai sekarang ini semua kelilawar apabila singgab di suatn
tempat ia harus bergantung dengan sikap kepala dai bawah’ (CRB. 2001:1006)”

Kutipan diatas menggambarkan parakelelawar tdak menyangkal tuduhan yang diarahkan
kepadanya. Mereka memperagan ulang cara-cara saat melakukan pencurian buah-buahan
tersebut. Mereka menyadari kesalahan yang pernah dilakukannya. Meskipun hukumannya terasa
berat tetapi para kelelawar harus rela melakukannya.

4.2 Budaya Rajin

Rajin merupakan salah satu sikap yang terpuji. Oleh karena 1mu orang tua terdahulu yang
berlatar belakang bahasa dan budaya Bugis udak henti-hentinya menanamkan sikap ini terhadap
anak cucunya. Salah satu upaya dalam melestarikan sikap rajin ini kepada anak cucunya melalui
sastra Lisan Bugts. Dalam Lontarak Bugis terdapat nilai yang sangat mencela orang bermalas-
malasan dan menghabiskanwaktunya hanyauntuk hal-hal yangtidak berguna. “Hat kalian anakku!
Apakah sudah tidak ada pekerjaanmu, lalu kamu bermain-main saja. Ttulah yang dinamakan
perbuatan hina dan perbuatan yang tidak ada gunanya. Jikalau tidak ada pekerjaanmu, pergilah
ke balairung mendengar soal adat, ataukah engkau ke pasar mendengar wakah penjual. Rajinlah

berusaha, hai anak-anakku sebab hanya dengan jerih payah dan ketekunan serta ketakbosanan
yang dilimpahi rahmat Dewata”.

Pesan yang ada dalam lontarak di atas sclalu didengung-denguukan orang tua kepada anak-
anaknya. Pesan tersebut menganjurkan kepada kita agar tidak berpangku tangan dan melewatkan
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waktu begitu saja, karena hal tersebut banyak membawa kerugian. Hendaklah selalu menjadi orang
yang rajin dan gemar melakukan pekerjaan apapun yang bermantaat agar waktu yang ada tidak
terlewatkan begitu saja tanpa ada hasil yang diperoleh. Sikap rajin int dicontohkan oleh tokoh La
Tinulu yang sangat rajin melakukan pekerjaan apa saja tanpa merasa malu. Pekerjaan membuang
sampah dilakukannya dengan tekun sehingga pada akhirnya kerajinannya itu menarik hati orang
kaya tempat dia mengambil sampah dan membuat orang kaya itu memberikan kepercayaan yang
lebih kepadanya. Hal ini tergambar pada kutipan berikut ini.

“Setiap hari iya tidik pernab lupa membuang sampah daii rumah orang kaya tempat pertama tya
menetap dabuln. Pagi-pagi sebelum toko orang kaya tevbuka, Ia Tinnl sudab menyapn di depan
loko dan membnang sampabnya. Demikianlah pekerjaan Ia Tinulu setigp pagi. Orang kaya itn
tertarik pada kergjianan La Tinnl. Oleh karena itu, La Tinnln diambilnya sebagai pembantu.
La Tinuln dibuatiean tempat tinggal di belakang toko dan diberinya pekerjaan membersibkan
pekaiangan belakang dan depan. Oleh karena kerajinan dan ketekunan La Tinulu membersibkan
dan memelibara pekarangan toko itu, ia diberi upah, makan, dan penginapan. la telab dipercaya pnla

membersibkan toko i selurubnya. Tidak lama setelah itn diberi pila ia tugas membantu berjualan
(SI.B, 1981: 44)”.

Nilai kerajinan juga dapat ditemukan dalam cerita Burung Beo Yang Setia. Kerajinan seorang
anak dalam membantu orang tuanya. Tokoh Ambo Upe digambarkan sebagai seorang anak
yang patuh dan rajin. Dia tidak pernah lupa membantu orang tuanya mengembalakan kerbau
sepulang dari sekolah. Pekerjaan itu dilakukannya tanpa merasa terbebani.

““Ada seorang petani mempunyai seorang anak. laki-laki yang sangat rajin dan patub membanti orang
tuanya. Di samping rgjin sekolah, ia juga tekun menggembala kerban bapaknya yang berjurnlab
liga pasang. Sepularns sekolah dibalaunya kerbannya ke padang rumput di tepi kampung nntik
merumpnt di sana. Dalam menggembala sering ia berjumpa dengan teman sebayarya yang sama-sama
menggembalakan keibanunya. Demikianlah pekerjaan anak ini setiap hari. Apabila datang musim
trrun ke sawah, 1a licak linggal di rumab atan pergi bermain-main seperti kebanyakan anak-anak di
kanmpungnya, tetaps 1.1 lurun ke sawah menbantu orang tuanya (CRB, 2001: 94)”.

4.3 Budaya Adil

Tokoh raja Sulaiman dalam cerita rakyat Bugis int dengan segala upaya mengusahakan
bagaimana menyelesatkan masalah secara adil di antara rakyatnya vang bersengketa. Ketika
kucing mengadukan masalahnya, raja tidak langsung membuat keputusan sepihak. Beliau
mengumpulkan semua or.ng yang terlibat demi mendengar alasan-alasan mercka atas kematian
anak si kucing. Segala bukti yang mungkin dapat menguatkan atau melemahkan pernyataan si
Kucing didengarkan lalu kemudian beliau membuat keputusan. Hal in1 tersurat dalam jalinan
peristiwa dalam cerita tersebut. Awalnya raja memanggil rusa atas tuduhan si kucing, Namun
karena menurut pengaku.n rusa perbuatannya dilatarbelakangi oleh si tampoa yang terbang
meraung-raung. Raja pun memanggil tampoa untuk ditanyai. Namun setelab mendengar
pengakuan tampoa, raja pun memanggil gelatuk. Menurut tampoa, dia terbang meraung-raung
karena gelatuk memukul gendang mata satunya. Gelatuk mengakui perbuatannya namun
karena alibinya juga melibatkan leureng, akhirnya leureng juga dipanggil raja. Dalam pernyataan
leureng, dia juga menyebut-menyebut st tikus. Akhirnya si tikus pun dipanggil untuk dimintai
keterangan, tikuslah yang menceritakan kronologis kejadiannya, schigga rusa menginjak anak si
kucing. Berikut in1 dapat dilihat bagaimana raja dalam memutuskan suatu perkara.
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“Selesai raja memberikan peringatun kepada yang hadir, raja memerintabkan membaca keputusan
perkara si Rucing dan si risa yang putusannya demikian:

semua yang fterltbat dalam perkara si kucing dinyatakan bebas hukuiian, karena perbuatan atan
tindakannya adalah akibat dari perbuatan kucing sendiri

tuntutan si kucing ltentang kematian anaknya yang diakibatkan oleh si rusa, ditolak oleh raja
dan sebaliknya si kucing yang dijatubi hukuman dua tabun karena ia telah berbuat sesuatu yang
menimbullan keresaban sehingga ketenteraman itu tidak ada (SI.B, 1981: 45)

Pembelajaran tentang keadilan juga tersirat dalam cerita Nab: S ulaiman. Hal in1 tercermin
melalut lakuan tokoh Nabi Sulaiman. Nabt Sulaiman memutuskan perkara antara tokoh orang
tua dengan tokoh pemuda dengan seadil-adilnya. Nabi Sulaiman mempunyai cara tersendir
untuk mengetahui mana salah dan mana yang benar.

“Setelah itu, kedua laki-loki itn berjanji, Nabi Sulaiman pergi ke b:lakang menyurih dua anak-
anak yang pintar berbicara masuk ke dalam gendang. Dia berpesan repada kedna anak-anak itn,
katanya,” Dengarkan semua apa yang dikatakan kedua laki-laki itn, kemndian sappaikan semua
kepada saya, jangan ada yang tersisa’.

Nabi Sulaiman perintabkan kedua laki-laki it untuk memegang masing-masing gendang itn, laln
berkata, ”Kamu bersamaan membana gendang itu naik gunung itn. Kalan sudah sampai, bawa
kenibali dan letakkan di hadapankn.” Belum lepas kata-kata Nabi Sulaiman, anak muda itu
bergegas cepat memikul gendang itn laln berjalan dulnan, dia tinggalkan orang tua itu di belakang
terseok-seok membana gendang itu. Di tengah jalan, anak muda itu berkata mudah sekall perintah
Nabi Sulaiman, biarpun gunung itu lebib tinggi dan gendang ini lebib herat, saya usahakan agar saya
bisa ambil istri orang tua itn. Anak minda itu menengok ke belakang melibat orang tua terseok-seok
membawa gendang, lalu berkata saya ambil betul istii kamu, memang tidak pantas kawin dengan
wanita muda. Belum selesai siith terkunyah, datanglah anak muda meletakkan di hadapan Nabi
Sulaiman, sementara tertawa-tawa melihat lingkab orang tna tidat dapat ke gunung. Orang fua
it menangis, laln berkata,” Ya Tuban, Tuban saya satu-satunya, tolonglah hamba-Mu, hanba-
Mu yang lemab. Curabkanlab rabmat-Mu, istri saya akan diambil oleh anak muda itu karena
keknatannya, betnl itu istri saya, Tuban jaubkanlah perlaknan sia-sia sesama cptaan-Mun. Hanya
karena lemah berjalan, saya ditinggalkan istri di tengan padang. Berpapasan dengan anak muda, laln
dirayn, kenmdian diakui sebagai istrinya. Tuban, itu istri saya, betul istri saya, Tuban Maha melibat
_yang lidak tampak.” Begitnlah kata-kata orang tua sampai kembali ineletak kan gendang di hadapan
Nabi Sulaiman sambil bermandikan keringat. Belun kering keringat orang tua itu, disurublab kelnar
anak-anak itu dari dalam gendang, lalu disurub oleh Nabi Sulaiman miengatakan semua apa yang
didengarnya dani kedua laki-lak: itn. Kedua anak itn bergantian bervicara. Nabi Sulaiman terdiam
sambil mengangonk-angguk membenarkan kata-kata kedia anak iti.

Berkatalah Nabi Sulaiman kepada kedna laki-laki itn, “sanga: mundah Reputusan saya. Dia
Dutuskan diri sendirt, yang benar tetap benar, yang salab tetap salat. Kanm anak niuda tidak tabu
kalan ada Tuban, yang tabu semua yang tidak tamipak yang ada di dalam hati. Saya sudah putnskan
babwa wanita itn adalab istri orang tua itu. Kanm anak nnda jangan berbuat dua kali, kamn
perlakukan begitu saja sesama manusia Ramu rampas istyi orang fid karena kekuatanmin, takutlah
kepada Tuban. Kembalilah semna ke kampung kamu, ambillab istr: kamn, orang tna, kani sama-
sama kembali ke rumah masing-masing (CRB, 2001:129-131)

4.4 Bekerja Sama

Salah satu mata pencaharian masyarakat Bugis pada zaman dahulu adalah bertani.
Mereka masth menggunakan alat-alat tradisional dalam mengolah lahan dan hasil pertanian. Cara
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pengolahan masth mengikuti kebiasaan yang dilakukan oleh nenek moyangnya. Semua keluarga
atau tetangga dilibatkan dengan pembagian kerja yang berbeda-beda sesuai dengan kemampuan
tiap-tiap anggota keluarga. Dalam pengolahan sawah hubungan kerja sama dan tolong-menolong
sangat menonjol di kalangan masyarakat Bugss. Kerja sama 1tu diwujudkan dengan membajak
sawah, menanam padi, dan menuai padi dengan cara mengundang sanak saudara yang berada
di kampung itu. Mereka vang dibantu mengolah labhan atau menuai padi hanya berkewajiban
menyiapkan makanan untuk disantap bersamaa-sama pada waktu beristirahat. Kerja sama 1tu
tidak hanya terbatas padi saat mengolah lahan pertanian atau pada saat menuai padi tetapi
juga dilakukan dalam berbagai kegiatan seperti pada saat mendirikan rumah, membuat jalan,
dan membuat pengairan. Selain itu, meminta dan memberi pertimbangan dalam menghadapi
kesulitan juga merupakan ciri kerja sama yang masth dipegang oleh orang-orang Bugis.

Kerja sama yang Ltk dalam bekerja dapat membuahkan hasil vang maksimal. Dengan
bekerja sama, kekurangan-kekurangan dalam bekerja dapat ditutupi oleh orang lain. Aset kultural
sepertt di atas dapat ditemukan pada cerita Ambo Upe. Tokoh Ambo Upe, kerbau, dan Burung
Beo bahu membahu dalam menjaga keselamatan mereka sehingga keamanan dan ketenangan
dapat mereka rasakan. Kerja sama mereka dapat diperhatikan pada kuspan berikut.

“Setiap hari seperti biaso, Ambo Upe pergi menggembalakan kerbannya dan tents tidak ketinggalan
burung beonya. Burung beo it adakalanya bertengger di atas punggung tuannya. Sebenarnya Anibo
Upe bukan banya bersababat dengan buring beonya, melainkan adalah mereka tiga sekawan yailn
Ambo Upe, kerban, dan burung beo. Apabila berada di lapangan, mereka merasa aman karena
saling menjaga. Kerbuau dan burung beo merasa aman karena ada tnannya yang selalu mendarmpings.
Anibo Upe sejak adir burung beo ini membant Ambo Upe mengaiasi kemana kerban itu perg:
merumpit. Apabila kerban itu terlali janh perginya, biring beo menghalaunya agar kembali mendekat

pada Ambo Upe. Demikianlah kerja sama liga sekawan ini saling menjaga di dalam keselamatan
(CRB,2001: 93)

Selain cerita “Ambo Upe” di atas terdapat pula cerita Bugis yang berjudul “La Pagala”.
Dalam ceritaini pengarang juga memunculkan nilai yang merupakan upaya para pendahulu untuk
menanamkan kepada anak cucu mereka agar dapat memuliki sikap seperti yang diperankan oleh
para tokoh dalam cerita. Stkap saling bekerja sama juga ditemukan dalam cerita La Pagala inu.
Para penyamun dalam cerita ini, memutuskan untuk bersatu dan bekerja sama. Hal in1 dilakukan
agar hasil yang diperoleh bisa lebih banyak. Menurut mereka segala sesuatu yang dikerjakan oleh
banyak orang akan lebih baik hasilnya dibandingkan dengan bekerja sendiri-sendiri. Mereka
menganggap rezeki beberapa orang akan lebih banyak bila digabungkan daripada rezeki orang
perorang. D1 samping itu dengan bekerja sama, pekerjaan vang berat akan terasa lebih ringan
dan mudah. Hal in1 dapat dilihat pada kutipan di bawah 1ni.

“Ada yang saya anggap baik, bagaimana kalai kita bersatu bagaikan lidi setkat, agar kila kauat, kita
sgjalon tak berceral, Lorat sama dipiknl suka sama dinikmaii, duka sama ditanggung. Menyahuitah
_yang seorang katanya’ baik sungguh miatmn, sealan benar dengan pesan kakekki yang mengatakan

babwa knat orang seorang akan lebib kuat lagi jika berdua, tetapi lebih knat lagi orang yang bertigu
(SLB, 2001: 31)

4.5 Budaya Syukur

Bersyukur merupakan salah satu hal yang mendatangkan banyak rezeki yang lain. Ada
pesan orang tua terdahulu yang merupakan petuah yang harus dungat vaitu “syukuri yang
sedikit supaya datang vang banyak. Dalam agama Islam juga disebutkan bahwa Allah akan
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menambahkan nikmat bagi orang-orang yang pandai bersyukur dan akan mengazab orang-
orang yang kutur terhadap nikmat-Nya. Hal 1n1 tergambar melalui tokoh 1str1 La Sabbarak yang
senantiasa memperlakukan suaminya dengan baik. Dia selalu membantu meringankan beban
suaminya meskipun suaminya tidak mampu memberikannya harta vang banyak. Meskipun
demikian, dia tidak pernah membenci suaminya. Istri La Sabbarak sclalu mensyukuri apa yang
dia peroleh. Menurutnya segala yang dia peroleh merupakan rezeki dari Allah yang harus selalu
disyukuri. Begitupun tokoh La Sabbarak dia tidak pernah merasa putus asa dengan pekerjaannya

meskipun orang lain memandang sebelah mata dengan apa vang dihasilkan dari pekerjaannya.
Dia tetap tekun dan rajin pergi ke kebun.

“Suatu ketika La Sabbarak datang sambil memikul barang hasil kebunnya. Turnniab istrinya dari
rumah nenyongsong dan menurunkan pikulannya. Melihat hal itu, mei tuanya sangat marah kepada
Maii sambil berkata” Tidak baik sekali penglibatanku, kelakuan I NMani demikian itn, sedangkan
kakaknin yang suaminya selalu membawa ole-ole banyak, tidak pernah iya menjemput suami seperti
itu, apalagl suamimnt, celana dalampun tak bisa iya beli,” Berkata 1 Mani,” Sadariab ibu! Tidak
pantas menghina sesama kita. Bukankah atas kebendak ibu juga saya bersuamikan dia. Itn pulalah
yang saya synkuri di hadapan Allah Subbanabuwataala (SLB, 1981: 46)”

Karena kesabarannya akan perlakuan ibunya yang bersikap tidak baik terhadap suaminya
serta rasa syukur vang selalu dia panjatkan ke hadirat Allah sehingga dia mendapatkan rezeki
yang berlimpah. Suaminya berhasil memperoleh harta yang banyak.

“Bangunlah La Sabbarak, hendak. pergi mandi. Dipanggilnya istri, Lin katanya.” Tolong bukakan
baju saya”. Pada waktu istrinya membuka baju itu, dilibatnya ada s:lipi penub dengan ringgit emas
dan intan. Berkata La Sabbarak,” Sisibkan dua pulub ringgit untuke vaja. Berikan kepada kakak
kita empat biji dan ibunda lima byr. Selebibnya berikan kepada a;ab untnk disinipan. Ambillah
Juga inta dua biji tiap orang. Sisanya ambillah olel adik untuk disinpan. Karena malunya, mondar-

mondirlah merina peremipuannya sambil menggosok mulutnya hinggu terkupas tanpa dirasa (SLB,
1981:51)”

4.6 Budaya Teguh

La Tinulu dengan penuh tanggung jawab melaksanakan amanah kedua orang tuanya
untuk mencari ilmu pengetahuan dengan harta peninggalan orang tuanya. Ilmu pengetahuan
dianggap lebih bermanfaat sebaga: bekal kehidupan di masa yang akan datang dibandingkan
harta yang dapat hilang kapan saja.

Keteguhan dapat dilihat dari tingkah laku orang yang memilki harga diri, keyakinan,
dan tanggung jawab. Orang yang mempunyat rasa harga diri tercermin dalam tindakannya yang
selalu menepati janji. Menaati keputusan yang telah ditetapkan adalah penjelmaan watak orang
vang teguh pada pendirian.

Ada empat sifat yang menjadikan ciri dari orang yang teguh pendirian. Namun keempat
cirt itu pada dasarnya bersumber pada tiga hal yakni harga diri, keyakinan, dan tanggung jawab.
Orang yang teguh pendirtannya selalu konsekuen pada tiga hal tersebut. Ia senantiasa menepat
janji dan menghormati ikrar yang telah diucapkannya sebagai upaya unruk mempertahankan harga
dirinya. Keyakinan teguh pendinian terjelma pada watak yang tak inau mengubah kesepakatan
vang sudah diputuskan. Setiap tugas yang dipercayakan kepadanya dilaksanakan sampai tuntas
sebagai perwujudan rasa tanggung jawab yang dimilikinya. Perhatikan kutipan berikut.

“Pada suatu hari duduklah kedna orang tua dan memanggilnya drduk di samping mereka, sambil
berkata “I= Tinuln, oleh karena kami berdua sudab tnua. Kami akan berpesan kepadammu. Ketabuilah
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olehmn babwa ada tica peti ringgit perak yang kami tanam di dekat tiang beserta rumah ini. Uang
itu tidak boleh enghcn hubiskan kecnali untuk mennnint il pengetabuan’. Tidak berapa lama
beiselang orang tna la Linnln meninggal dunia. Pada suatu malam ketika La Tinuly duduk
mienghadapi pelita mengenangkan nasibnya, teringatlah ia pesan kedna orang tnanya. lizibul niat
di dalam hatinya hendak mulai melaksanakan pesan tersebut. Keesokan harinya La Tinulu mulai

menggali harta penincgalan orung tuanya éitu. Diambilnya sebuab peti dan dibawanya pergi mencari
thmu pengetabuan (S1.B, 1981:42)

Dalam kesempatan lain juga digambarkan sikap Lla Tinulu yang teguh memegang amanah
terhadap tugas yang dibebankan kepadanya, vaitu saat raja menunaikan ibadah haji. La Tinulu
diberi kuasa untuk menjalankan pemerintahan, dia berusaha menjalankan tugas dengan baik.
Bahkan keluarga rajapun dijaganya dengan baik. La Tinulu mengunci istri raja di dalam kamar.
Hal in1 dilakukan untuk meghindar fitnah dan orang-orang sekelilingnya yang tidak senang
kepadanya. La Tinulu melakukannya hanya semata-mata sebagai perwujudan rasa tanggung
jawab dan sikap konsekuen terhadap amanah yang diberikan raja kepadanya. La Tinulu tidak
ingin amanah yang dibebankan kepadanya gagal dilakasanakan.

“Tibalah waktunya raja hendak mennunaikan ibadah haji ke tanab suc. Kepada I.a Tinulullah
diserabkan kunasa untuk menjalankan pemerintaban selama igja berada di sana. Selama ity tak terkatakan
usaha La Vinulu memperbaiks pemerintahan, keselamatan imasyarakai serta keliarga raja. Keberbasilan 1 a
Tinndn itn menimbulkan in huti para pembesar serta kepala pasukan raja. Apalagi a Tinuln sangat disukai
istri rgja. Oleh karena istri 1wja sering masuk ke kamar La Tinuln menggjaknya bercakap-cakap tentang
Jjalan pemerintahan, maka khawatirlab 1.a Tinuly, kalan-kalan hal demikian itn akan membawa bencana
baginya kelak. Ditetapkunnya hendak mengunci istri raja di dalam sebiab kamar yang perlengkapi dengan
segala macam keperlnan (SI.B. 1981: 45)

Ada empat perbuatan yang ditimbulkan oleh keteguhan, yakni:
a. tak mengingkart janji:
b. tak menghianati ikrar;
¢. tak membatalkan keputusan, tak merombak kescpakatan, dan

d. mampu berbicara, kulau berbuat sesuatu tak berhenti sebelum selesai.

5. Penutup

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu dapat disimpulkan bahwa masyarakat Bugis
memuliki aset kultural yang terdapat dalam sastra lisan Bugis. Hal int merupakan warisan budaya
yang perlu dilestarikan karena sangat bermanfaat bagi perkembangan mental generasi penerus
bangsa. Aset budaya yang ditemukan baik secara tersurat maupun tersirat melalui lakuan-lakuan

para tokoh cerita adalah budaya jujur, rajin, adil, bekerja sama, pandai bersyukur, dan teguh.

5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih luas lagi, karena penelit menganggap
masth banyak aset kultural vang belum dapat dijangkau karena keterbatasan waktu. Aset kultural
tersebut dapat diambil manfaatnya untuk perbaikan dirt dan bangsa pada umumnnya
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SLOGAN IKLAN KULINER
PADA MEDIA SOSIAL DI KOTA MAKASSAR

Nuraidar Agus
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara,
serta Lagu Kebangsaan dengana jelas menegaskan pentingnya bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar dalam dunia pendidikan, administrasi pemerintahan, informasi publik, perundang-
undangan, bahasa media massa nasional, dan bahasa komunikasi niaga, termasuk barang
dan jasa. Uraian terebut secara tidak langsung menjelaskan fungsi dan peran masing-masing,
tak terkecuali media sosial sebagai bentuk media massa baru sebagai media penyebarluasan
informasi. Perkembangan teknologi komunikasi dewasa in1 telah menggiring para penggunanya
untuk berperan aktif dalam pemanfaatan media sosial sebagai penvebarluasan informasi dan
juga sebagai media promosi niaga. Secara tidak langsung media sosial juga berfungsi sebagai
media untuk berbisnis. Fenomena ini dapat diperjelas dengan hadirnya berbagai promos:
melalui iklan-tklan baik dalam media massa, media elektronik, maupun pada media sosial. Untuk
melaksanakan fungsi dan peran tersebut, dibutuhkan suatu pemabaman kebahasaan sebagai
penyambung sekaligus sebagai alat komunikasi nonverbal.

Dewasa ini, media sosial telah menjadi media penguatan interaktif-komunikatif antar
masyarakat yang hadir dalam media elektronik. Media sosial merupakan media interaksi secara
online, yang ditemukan dalam bentuk blog, aplikasi chaifing, danjejaringsosial lainnya. Tidak berbeda
dengan karakteristtk media sosial lainnya, jejaring sosial merupakan media sosial yang menjadi
favorit dalam berkomunikasi dan berinteraksi melalui sosial media, semisal facebook, twitter,
instagram, whats App, telegram, messenger, dan sebagainya. Selain memudahkan komunikasi atau
interaksi sesama pengguna, media jejaring sosial juga menjadi media penyebarluasan informasi
dan juga menjadi ajang promosi produk atau barang. Umumnya promosi dihadirkan melalui
iklan niaga dengan berbagai strategi penggunaan bahasa secermat dan seefisien mungkin, dengan
gaya provokasi sedemikian rupa. Iklan di mana-mana telah menjadi sumber informasi niaga
yang sangat tenomenal. Bahasanya yang provokatif mampu menggugaly hati konsumen untuk
membeli dan mendapatkan produk yang diiklankan. Bahasa promosi yang dimaksud tersebut
oleh orang awam disebut dengan slggan (ada pula yang menyebutnva sebagai #agline). Beberapa
iklan juga menggunakan rangkaian kata-kata promosi (¢apiz07) dalam unggahan iklannya dengan
tujuan untuk lebith meyakinkan konsumen. Hal tersebut dapat dimaklumi, oleh karena dan
seluruh aspek kehidupan manusia yang terkena dampak kehadiran internet, pada kenyataannya
sektor bisnis atau bidang perdaganganlah yang paling cepat tumbuhnya. Berdagang dengan
menggunakan fasilitas internet (dunia maya) dengan memanfaatkan perangkat telekomunikast,
sebagaimana disebutkan sebelumnya, kini makin merebak dan menjadi gaya hidup (s##%) terlebih
pada masa pandemi ini, yang menuntut masyarakat untuk mengurangi kontak berlebthan dengan
masyarakat lainnya. Dengan adanya tuntutan tersebut, kini masyarakat memilth memasarkan

produknya melalui bisnis elektronik, bisnis dunia maya yang kerap dustalahkan sebagai e-commerce
melalui fasilitas media sosial.
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Kehadiran media sosial didukung oleh makin berkembangnya jumlah pengguna
dari hart ke hani yang memberikan fakta menarik betapa pentingnya kekuatan internet bagi
kehidupan sosial (Nasrullah, 2015). Pada sis1 lain, kehadiran media sosial sangat menuntut
pemahaman komunikasi yang konvensional dan juga ragam etika dan aturan yang mengikat bagi
penggunanya. Untuk 1tu, saat beriklan pada jejaring sosial, para pengiklan harus memahami dan
mengetahui aturan dan rambu-rambu penggunaan bahasa yang sudah disepakati bersama. Tal
tersebut menjadi penting, sebab tidak sedikit pengiklan menyalahgunakan aturan yang sudah
konvensional dan tidak sedikit pula konsumen yang gagal paham dan akhirnya tidak dapat
memaknai slogan atau rangkaian kata promosi yang ada pada produk tersebut.

Salah satu produk niaga yang mengutamakan iklan dalam mempromosikan produknya
adalah iklan kuliner (makarian dan minuman). Bagi produsen, khususnya di Kota Makassar dengan
menggunakan slogan atau /aggkne pada produknya, diyakini akan mempercepat dan memperlancar
proses penjualan dan produksi barang. Mereka sangat menyadari bahwa slogan atau taglne dalam
produk yang diiklankan telah berkontribusi padalevel penjualan produk yang lebih tinggi. Demikian
halnya, keberadaan slogan, dan juga kata-kata promosi (caption) pada produk yang diiklankan sangat
membantu konsumen dalam memahami maksud dan tujuan penjualan atau promosi produk yang
bersangkutan. Tidak sedikit konsumen yang jatuh hati dan memilih produk yang memiliki slogan
atau zaghne, dibandingkan produk yang tidak menggunakan slogan sama sekali. Selain itu, gaya
bahasa dan bahasa promosi dalam slogan produk yang diiklankan juga memegang peranan penting
dalam menggugah selera belanja para konsumen. Daya tarik slogan produk yang diiklankan
tampaknya menjadi fokus rersendiri bagi pembeli atau konsumen.

Terlepas dart hal tersebut, peran dan fungsi media sosial menjadi sebuah wadah yang
mampu berkontribusi dalum kajian kebahasaan, terutama terkat dengan penggunaan bahasa
media, semisal penggunaan slggan. Slogan itu sendiri dikenal sebagai penyataan atau kalimat
pendek yang dipakai sebagai dasar tuntunan prinsip dart suatu usaha, organisasi, dan sebagainya.
Dalam KBBI, entr1 slggan didefinisikan sebagai perkataan atau kalimat pendek yang menarik atau
mencolok dan mudah diingat untuk memberitabukan sesuatu untuk menjelaskan tujuan suatu
ideologi golongan, organisasi, partai politik, dan sebagainya, (2019). Slogan secara sederhana
dapat dimaknat juga sebagai motto atau semboyan. Dalam konteks sistem kebahasaan, slogan
merupakan pernyataan yang mengutamakan kepadatan makna dan kehematan kata-kata, tanpa
mengurangi tujuan provokasi atas produk atau barang yang diiklankan. Melalui proses persuasit,
yang terdapat dalam slogan produk yang diiklankan, konsumen dapat mengubah sikap membeli
atau tidak suatu produk.

Demikian halnya aktivitas belanja daring melalui fasilitas media sosial, kini sudah menjadi
gaya hidup dan kebutuhan yang dianggap #rendy dibandingkan model berbelanja di pasar atau di
toko. Selain efektif, model yang sudah menjadi kebutuhan dan sudah diadaptasikan ke berbagai

sosial media tersebut tidak terlepas dari fungsi dan peran penggunaan slogan pada produk yang
diklankan.

1.2 Masalah

Terkait dengan latar belakang di atas, dalam tulisan ini permasalahan dibatasi dan hanya
terkait dengan penggunaan bahasa dalam slogan iklan ntaga produk kuliner. khususnya pada
media sosial berbasis ¢lektronik. Terkait dengan hal tersebut, permasalahan yang umum muncul
terkait topik ini adalah bagaimana bentuk penggunaan slogan iklan niaga kuliner pada sosial

media yang terdapat di kota Makassar; bagaimana laras bahasa slogan yang digunakan dalam

56 | Nuraidar Agus



iklan kuliner, dan bagaimana pemaknaan bahasa promosi atau slogan yang terdapat pada produk
yang ditklankan?

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penelinan ini terkait penggunaan bahasa pada media sosial ini, bertujuan mendeskripsikan
penggunaan slogan atau fgg/ne yang terdapat pada beberapa iklan niaga kuliner yang terdapat pada
beberapa akun di media sosial seperti Facebook, Instagram, Whatsapp, Tiktok, Youtube, dan
sebagainya. Penelitian ini juga diharapkan dapat bermantaat, baik secara teoretis maupun secara
praktis. Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menguatkan dan menyempurnakan
teori laras atau variasi bahasa, Semantik, dan komunikas: media massa. Secara praktis, hasil
penelitian in1 diharapkan (1) akan berguna untuk pengembangan dan pengelolaan penggunaan
bahasa khususnya aspek linguistik lain yang dianggap relevan, (2) dapat memberikan informasi
kepada khalayak ramai tentang penggunaan bahasa dalam ranah media komunikasi massa
khususnya pada pelaku niaga yang ada di provinst Sulawesi Selatan, untuk dapat memahami
makna yang termaksud pada Zgglne setiap iklan produk yang dipromosikan, (3) dapar menjadi
masukan untuk kepentingan penelitian aspek linguistik lainnya dan bahan acuan untuk melakukan
penelitian lanjutan yang dianggap relevan.

2. Kerangka Teori

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009, penggunaan bahasa Indonesia
diharapkan dapat lebth membumi di masyarakat, termasuk penggunaan bahasa pada ruang-ruang
publik, baik di media massa maupun di media sosial. Terkait dengan imbauan tersebut, secara
pragmatis diharapkan agar melalui iklan dapat disadan pentingnya penggunaan slogan pada
setiap produk. Salah satu kajian menarik terkait dengan hal tersebut adalah penggunaan bahasa
pada media ruang publik, terkhusus media sosul. Fenomena kebahasaan pada media tersebut
merupakan salah satu ranah kebahasaan yang penting mendapat perhatian, karena bersentuhan
langsung dengan lingkungan masyarakat. Berbeda dengan penggunaan bahasa di beberapa media
lainnya, penggunaan bahasa pada sosial media, khususunya jejaring sosial berbasis elektronik,
memiliki kekuatan tersendiri. Daya tariknya tidak hanya pada efektivitas penggunaan kata, frase,
atau kalimat, tetapi juga gaya bahasanya yang cenderung provokatit, persuasif, dan memengaruhi
khalayak ramai. Tak perlu pengetahuan khusus dalam memahami bahasa iklan yang terdapat dalam
jejaring sosial. Dengan hanya membaca slogan kemudian menghubungkannya dengan poster atau
gambar produk, pembaca akan memahami tujuan produk yang sedang diklankan. Terlebih lagi
jika konten tersebut disertat rangkaian kata-kata promosi yang bersitat propagandas.

2.1 Iklan sebagai Media Ruang Publik

Iklan merupakan sebuah konsep wacana publik yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat.
Iklan selalu ada dan hadir di tengah-tengah masyarakat dan sudah menjadi konsumsi publik.
Pengertian iklan adalah semua bentuk akovitas untuk menghadirkan dan mempromosikan ide,
barang, atau jasa secara nonpersonal yang dibayar oleh sponsor tertentu. Pengertian iklan adalah
teks persuatif yang isinya mengandung pesan kepada khalayak. (Sar1, 2014). Dalam KBBI (2019),
iklan didefinisikan sebagai benta pesanan untuk mendorong, membujuk khalayak ramai agar
tertarik pada barang dan jasa yang ditawarkan, pemberitahuan kepada khalayak mengenai barang

atau jasa yang dijual, dipasang di dalam media massa baik surat kabar dan majalah ataupun di
tempat lainnya.
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Secara sederhana iklan dilihat sebagai wacana yang bertungsi untuk membujuk khalayak
berbuat sesuatu. Umumnva iklan hadir dalam bentuk teks persuatif yang memadukan unsur
gambar dengan kata-kata atau unsur gerak, dan suara. Iklan adalah pemberitahuan kepada khalayak
mengenai suatu barang dan jasa. lklan adalah teks yang mendorong dan membujuk khalayak agar
tertarik pada barang dan jusa yang ditawarkan. Salah satu tujuannya adalah (1) membangkitkan
minat dan perhatian khalavak pada substansi barang atau jasa yang diiklankan, (2) ditempatkan
pada posisi atau ruang yang mudah dilihat olch masyarakat, (3) dibuat dengan ukuran standar tidak
terlalu besar atau terlalu kecil sehingga tidak mengganggu pemandangan, (4) disajikan dengan
bahasa yang konvensional, lugas, jelas, sederhana, dan provokatit. (Widyatama, 2007.)

Umumnya iklan hadir sebagai sebuah intormast nonpribadi yang menyajikan suaru
merek, perusahaan, produk, maupun toko yang tersedia dengan kompensasi dalam nominal
tertentu. Produk dengan gaya persuasif, membujuk, serta menggiring orang untuk melakukan
tindakan yang memberikan keuntungan bagi si pengiklan.

Dalam penyajiannva, iklan dapat ditemui dalam berbagai tempat dan sepanjang waktu.
Iklan dapat ditemui di berbagai tempat, terutama di ruang-ruang publik, baik disajikan secara
tertulis, misalnya melalut surat kabar, majalah, internet, maupun melalui media-media lain.
Penyajian bentuk iklan pada media elektrontk tidak terlalu jauh berbeda dengan penyajian
iklan pada media massa. Meskipun demikian keduanya memuiiki bentuk iklan dan karakteristik
masing-masin, khususnya iklan di televist ataupun dalam laman-laman internet, tklan merupakan
gabungan teks lisan, tertulis, dan gerak. Tklan sebagai media persuasit, berfungsi sebagai
pengingat terhadap barang atau jasa yang di iklankan. Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan,
sebuah iklan tidak menawarkan barang atau jasa. Bisa saja sebuah iklan memberikan informast
persuasif agar pembaca atau pendengar mengikuti keinginan penulis iklan. Salah satu contohnya
adalah iklan gerak (billbowrtl) yang terdapat di berbagai sudut kota senantiasa mencuri perhatian
masyarakat dengan bahasa atau slogan yang sangat menarik dan persuasif.

Berdasarkan sifat, mjuan, dan ruangnya, iklan dapat dibagi menjadi beberapa bagian.
Berdasarkan sifatnya iklan dikelompokkan menjadi dua jents, yaitu iklan niaga dan iklan nonniaga.
Berdasarkan tujuanya iklan dibedakan menjadi, iklan penawaran, iklan permintaan, dan iklan
pengumuman. Jenis tklan rersebut paling sering ditemukan pada media ruang publik dan paling
sering atau paling mudah diketahui oleh masyarakat (publc), Agus, (2019). Salah satu jenis iklan
yang banyak ditemukan di lapangan adalah jenis iklan niaga. Iklan niaga sering juga disebut
dengan iklan komersial atau iklan produk, karena memiliki tujuan agar para pembacanya dapat
terpengaruh untuk membeli barang atau jasa yang ditawarkan. Demikian halnya yang ditemukan
dijejaring sosial di Kota Makassar, banyak sekali iklan berbasis elektronik yang mempromosikan
produknya. Oleh karena banyaknya tklan niaga di media elektronik tersebut, maka deskripsi
dalam artikel in1 hanya dibatasi pada objek iklan produk kuliner (makanan dan minuman) yang
sering dipromosikan melalui beberapa konten di media sosial.

Salah satu slogan iklan minuman yang sering muncul di media sosial, seperti di instagram,
di antaranya produk Yakult:

Yakuit Setiap Haril
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Tklan produk Yakult tersebut merupakan iklan niaga yang dipromosikan oleh pengiklan
dengan menambahkan slogan, ‘Cintai Ususmu” dan “Yakult Setiap Hari” sebagai daya persuasif
agar para pembaca lebth mudah memaknai maksud dan tujuan promosi produk Yakult. Dengan
melihat penampilan iklan tersebut, pembaca akan tanggap dan merespon makna yang terdapat
pada slogan “Cintai Ususmu”. Secara implisit slogan tersebut dapat dimaknai, bahwa dengan
meminum Yakult, usus kita akan sehat dari bakteri. Atau dengan kata lain yakult mampu
membunuh dan mencegah bakteri bersarang dalam usus. Demikian halnya denganslogan “Yakult
setiap hari” bermakna ajakan untuk pembaca, agar dapat membeli mengonsumsi Yakult setiap
har1. Penampilan gambar beberapa botol Yakuit mendukung slogan minum Yakult setiap hari.

2.2 Iklan Niaga Berbasis Elektronik

Perkembangan internet telab menyebabkan terbentuknya sebuah arena baru yang
lazim disebut sebagai dunia maya, yang setiap individu memiliki hak dan kemampuan untuk
berhubungan dengan individu lain tanpa adanya batasan apapun yang menghalanginya. Dunia
maya selalu dihubungkan dengan kegiatan yang terkait dengan fasiliras internet. Kini berbagai
aktivitas bermasyarakat dilakukan di media sosial, sampai urusan hbisnis. Berdagang di dunia
maya, kini menjadi aktivitas bisnis yang trendy, fashionable, dan menjanjikan.

Sejalan dengan tenomena maraknya bisnis secara elekwonik dengan mekanisme proses
pembelian dan penjualan jasa atau produk melalui internet. Situs jejaring sosial seperti Facebook,
Instagram, WhatsApp, Telelgram, dan sebagainya, yang pada awalnva hanya berfungsi sebagai
situs pertemanan dan pertukaran informasi sesama teman atau kerabar dekat, saatinitelah beralih
fungsi sebagai lahan perdagangan, mulai dart industri rumahan sampai bisnis produk berkelas.
Bagi konsumen, belanja daring akan sangat menarik dan memuaskan manakala kualitas jasa
dari sistem penjualan ondine di sebuah situs juga terpenuhi. Kepuasan pelanggan saat berbelanja
daring serta kepuasan pelanggan setelah melakukan pembelian menjadi indikator di mana suatu
akun sebuah industri daring dapat mempertahankan pelanggannya dengan cara meningkatkan
minat berbelanja kembali kepada situs tersebut (Irmawati, 2011). Untuk hal tersebut, para
pengiklan membangun strategi bisnis maya dengan menjadikan slogan sebagai daya tarik
produknya. Melalui narasi persuasit dalam slogan, para pengiklan mampu mempertahankan
sikap positit’ pelanggan untuk terus dan terus membeli produk yang ditawarkan.

2.3 Slogan dan Ciri Kebahasaan

Penggunaan bahasa iklan di media sosial khususnya yang berbasis niaga. mengutamakan
prinsip, bahwa pengiklan harus mampu mengeksplor dan menuangkan maksud dan tujuannya
beriklan. Iklan merupakan metode yang banyak digunakan untuk menawarkan suatu produk
vang dapat berupa barang atau jasa. Iklan merupakan bagian dari wacana publik yang berbentuk
deskriptif dan bersifat persuasif. Kedua gaya bahasa tersebut menjadi ciri khas sekaligus
pembeda dengan wacana jents lain. Bahasa iklan cenderung mendeskripsikan produk dengan cara
membujuk atau mengajak pembaca (konsumen). Iklan di media sosial tidak hanya mengandalkan
slogan atau tqgkne sebagai daya tariknya, tetapi berusaha membuat kata-kata promosi atau caption
sebagai penguat slogan produknya. Para pengiklan menyatakan bahwa slogan tanpa eagption ibarat
sayur tanpa garam. Artinya, egption-lah yang menjadi bumbu penyedap dan daya tarik sebuah
iklan yang dipromosikan.

Bahasa iklan, yang lazim disebut slogan, merupakan salah  satu ragam bahasa yang
memiliki ciri khas, yaimu singkat, padat, sederhana, lancar, jelas, lugas, dan menarik. Meskipun
demikian, aturan kebahasaan dalam periklanan harus sesuai dengan norma-norma tatabahasa
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yang terdiri atas struktur kata, trasa, dan kalimat yang sesuai. Moeliono (dalam Sarwoko, 2007:38),
mengatakan bahwa bahasa yang digunakan dalam berniaga tergolong ragam bahasa nonbaku.
Perbedaan bahasa nonbaku dengan bahasa baku hanya terletak pada penggunaannya. Bahasa
media luar ruang (ruang publik) memiliki kekhasan diksi yang dicirikan oleh upaya ekonomi kata
dan kekhasan pengalimatan yang ditandai oleh pemendekan kalimat (Moeliono dalam Sarwoko,
2007: 42).

Ada berbagar ciri-cirt bahasa iklan yang membuatnya begitu berbeda jika dibandingkan
dengan penggunaan bahasa pada ranah lain. Djajakusumah menyatakan bahwa penggunakan
bahasa iklan harus mencirikan (1) bahasa yang singkat, padat, dan menarik, (2) bersitat
persuasit, dan (3) bersifat komersial (2013: 39). Senada dengan pendapat tersebut, Hakim
memperjelas bahwa karakteristik bahasa slogan dalam sebuah iklan harus menarik, menggugah,
intormatit, persuasif, komunikatt, dan efisien, Secara tidak langsung pernyataan tersebut dapat
dideskripsikan; (1) daya tank slogan yang dimaksud tampak dar1 tanggapan dan respons baik dari
pembaca. Jika penyampaian kalimat atau pernyataan slogan tersebut lebih ringkas dan jelas, dan
tidak ambigu, maka pembaca akan mudah memahami makna yang terkandung pada slogan iklan
produk yang dipromosikan. Daya tarik iklan selain bahasa sloganaya adalah, perwajahan konten
iklan, seperti harga, kategori produk, kualitas, dan kesan positit konsumen lain terhadap iklan
tersebut; (2) Bahasa iklan juga harus menggugah perasaan pembacanya, dengan mengutamakan
kebutuhan konsumen, memberikan perhatian atas keinginan konsumen, dan memberikan solusi
bagi konsumennya; (3) intormatit, artinya kata-kata yang digunakan di dalam slogan iklan harus
jelas, komunikatit, bersahabat, dan tidak boleh bertcle-tele: (4) Persuasit, artinya bangun kata,
trase, dan kalimat yang digunakan di dalam bahasa iklan harus mampu membuat pembaca
merasa senang, terhibur, dan nyaman; (5) komunikatit, artinya bahasa yang digunakan harus
mudah dipahami dan diaplikasikan, dan (6) etekti, artinya bahasa yang digunakan dalam iklan
harus lebih ringkas, padat, dan jelas, tidak menimbulkan makna ganda atau ambigu. (2005: 72).

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah metode deskriptit-kualitatif, yaitu mendeskripsikan data-
data yang berhubungan dengan tenomena penggunaan bahasa atau slogan pada beberapa iklan
produk kuliner yang terdapat pada media sosial di Kota Makassar. Selain mendeskripsikan
bentuk atau variasi tklan niaga, dalam penelitian in1 juga akan dideskripsikan makna pada setiap
slogan yang digunakan. Metode pengumpulan data, dilakukan dengan menggunakan metode
observasi partisipatit atau pengamatan langsung pada segenap iklan kuliner yang terdapat pada
beberapa media sosial, seperti pada Facebook, Instagram, WhatsApp, dan sebagainya yang
dianggap representatit menyajikan data sesuai topik dan judul penelitian ini.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian in1 merupakan penclitian aspek bahasa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif-kualitatit yang menggunakan metode penelitian dengan proses analisis data
tertulis dengan mendeskripsikan segenap fenomena sosial yang menjadi variabel data secara
komprehensif. Melalui metode 11 dibarapkan peroleban data yang akurat dengan cara
mendeskripsikan dan menggambarkan data-data yang berhubungan dengan penggunaan
bahasa slogan pada media iklan. Melalui deskripsi data, penelitian ini mampu mengidentifikasi
mengapa penggunaan slogn dijadikan sebagai daya tarik sekaligus promosi iklan pada beberapa
produk niaga. Mengapa, apa, dan bagaimana tenomena ketertarikan konsumen pada iklan niaga
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yang menggunakan slogan pada produknya dan sebaliknya, dan bagaimana konsumen atau
masyarakat mengetahui makna atau bahasa provokatit yang terkandung pada setiap slogan iklan
yang dipromosikan.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini adalah bahasa yang ditormulasikin dalam slogan. Sumber
datanya akan diperoleh melalui rekaman visualitas (hasil foto). Sumber data diambil secara
langsung dengan melakukan pemotretan pada media iklan niaga kasus produk kuliner yang
tersampel. Pada umumnya data diambil dan sumber data media sosial seperti Facebook,
Instagram, WhatsApp, dan sebagainya.

Populasi dalam penelittan in1 adalah keseluruhan penggunaan slogan pada media sosial
kategori iklan kuliner khas Sulawesi Selatan. Sementara sampelnya adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kepentingan sehubungan dengan tujuan penelitian
ini, tanpa mengabaikan kriteria yang digunakan sebagai objek penelitian. Objek penelitian yang
dimaksud adalah segenap konsep penggunaan slogan pada media sosial yang digunakan oleh
masyarakat (zetigen) di Kota Makassar.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Artinya, jenis penelitian in
akan disesuaitkan dengan sifat dan tujuan penulisan dan hubungan bagian wujud data yang akan
dikumpulkan. Melalui metode deskriptit ini diharapkan diperolel data yang akurat dengan
cara mendeskripsikan data-data slogan pada produk kuliner di sosial media di Kota Makassar.
Metode pengumpulan data, dilakukan dengan menggunakan metrode observasi partisipatit
atau pengamatan langsung, dilanjutkan dengan metode lapangan dan metode pustaka untuk
memperoleh informasi vang berkorelasi dengan kajian tersebut. Adapun teknik pengumpulan
data yang dimaksud adalah (1) teknik visualisasi atau pemotretan dilakukan dengan menggunakan
alat kamera, agar segenap data terkait ranah niaga yang mempunyai kata-kata promosi dan slogan
dapat teramati dengan baik dan (2) teknik catat yang dilakukan unmk mencatat semua unsur-
unsur yang berhubungan dengan jenis slogan beserta pemaknaannya yang dapat disimpan dan
dijadikan sebagai sumber data bandingan dart sumber data lain. Selain 1tu teknik pencatatan pun
digunakan untuk memindahkan data yang ditemukan secara spontan atau tidak sengaja, juga
menyatukan data dari teknik teknik visual dan teknik clisitast.

3.4 Teknik Analisis Data

Setelah data dikumpulkan melalui metode dan teknik pengumpulan data, selanjutnya data
yang terjaring dianalisis untuk mengetahui segenap bentuk pengguna:n bahasa dalam slogan iklan
yang dipromosikan pada media jejaring sosial. Tahap analisis atau pengolahan data dilakukan
berdasarkan observasi data, identifikasi data, klasifikasi data, dan terakhir adalah karegorisasi dara.

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kora Makassar. Lokasi penelitian  tidak bersitat lokatf, tetapi
penelitt berusaha mengambil data di mana saja dengan memokuskian pada jejaring sosial sepert:
[Facebook, Instagram, WhatsApp, dan sebagainya yang terdapat konten produk niaga kuliner
khas Sulawest selatan.
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4. Pembahasan

Pendckatan sosiolinguistik merupakan kajian yang banyak menyita perbatan para
pemerhatr bahasa dewasa in1, karena mampu mengungkapkan prinsip-prinsip berkomunikasi
dan berinteraksi antaranggota masyarakat. Untuk 1tu, dalam berkornunikasi, masyarakat
dituntut senantiasa memantaatkan tga fungsi bahasa tersebut termasuk fungsi interpersonal,
dengan menggunakan bahuasa sebagai alat komunikas: sehari-hart melalur undakan dan perilaku
berbahasa penutur masing-masing, Penggunaan bahasa aspek atau bidang tertentu, termasuk
media sostal menjadi bidang kajian Sosiolinguistik di mana media sebagai wadah komunikasi
dianggap mampu memengairubi cara pandang dan cara berpikir masyarakat dalam ranah sostal.

Demikian halnya dengan perilaku berbabasa masyarakat melalui media sosial, kini
terekspresikan melalur beberapa media. Semisal di jejaring sosial, ekspresi pengiklan, yang
mempromisikan produknya melalut slogan atau fagkne, menjad:i daya tarik kajian tersendiri.
Berbagai ragam dan varasi gaya bahasa yang digunakan untuk menarik konsumen, misalnya
dengan slogan atau faghne persuasif menjadi ciri khasnya. Bahkan banvak pengiklan yang
mengekspresikan keinginannya dengan cara menambahkan kata-kata promosi atau capsion
vang tak kalah menariknya untuk dikaji. slogan dengan cgprion yang unik dan lucu, ditampilkan
dengan struktur kata, frasa, dan sampai kalimat kompleks. Demikian halnya dengan temuan dari
penggunaan slogan produk kuliner, makanan dan minuman yang terdapat pada berbagai situs
jejaring sosial kasus di kota Makassar.

Berikut beberapa sampel data representatit yang mendeskripsikan bentuk karakterisuk

iklan slogan kuliner beserta pemaknaannya berdasarkan data yang ditemwkan dalam jejaring
sosial di Kota Makassar.

4.1 Karakteristik Slogan Iklan Makanan (SIMa)

Berdasarkan data iklan kuliner yang dikumpulkan, iklan makanan tergolong produk
yang banyak diminati dan dipesan oleh konsumen secara en/ne. Produk kuliner khusus makanan,
terutama khas lokal daerah Sulawest Selatan, menjadi makanan yang ditavoritkan pembeli.
Terdapat beberapa penjual vang berhasil mengiklankan produk dagangannya di sosial media.
Dari beberapa data dan hasil wawancara beberapa konsumen, dinvatakan bahwa selain slogan
yang terdapat dalam iklan produk, yang lebih menarik lagi adalah makna yang terdapat dala
kata-kata promost atau cgption dalam iklan produk. Berikut beberapa konten produk makanan
yang mengiklankan produknya dengan menggunakan berbagai slogan.

4.1.1 SIMa Mie Naga Rempah Pedas (MNRP)

Mie Naga Rempah Pedas (MNRP) adalah salah satu iklan niaga kuliner di kota Makassar
vang mengelola makanan dan minuman. Konten yang selalu muncul di sosmed IG dengan
merek akun “mienagarempabpedas” cukup banyak memiliki pelanggan. Tlal tersebut dapat
dilibat pada jumlab pengunjung yang menembus angka 1.445 ribu orang. Salah satu daya tarik
produk ini adalah pada bahasa produk ataua egption yang digunakan dalam slogan yang berisi ide
dan imbauan. Berikut beberapa iklan produk MNRP yang memiliki banyak Zke dan tanggapan
dar1 pembaca yang disalin rempel dari akun bisnisnya di Instagram.
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@ mienagarempahpedas

2 ; ne TAU GAK SIFH?
Salah Satu Tips Agor Makon Teraso Lebik Nikmat.
Yaity Dengan Memejamkan Mata Soat

Menyendok Makonan Ke Mulut.

"COBN DAN RASQNANIII
HINAKMOTAN MOHAN ME N
SRMBIL. MEMEIRMHAN 1

MNRP-2

Eun ARG T

TN SNOAT
JANGAN BERLESINAN YAHI

MNRP-5 MNRP-6

Produk MNRP termasuk produk kuliner yang berhasil mengiklankan produknya
dengan baik. Selain tampilan dan perwajahan yang baik pada poster iklannya, iklan MINRP juga
menampilkan slogan yang menarik, “RASAKAN SENSASI PEDASNYA”. Slogan ini sangat
menarik perhatian, juga sngkat, tetap: jelas. Gaya bahasa yang persuasif pada slogan tersebut
memberikan petunjuk kepada konsumen, bahwa dengan mengonsums: miec naga MNRP,
konsumen akan merasakan sensasi rasa pedis yang luar biasa, berbeda dengan rasa pedis produk
lain. Dengan slogan tersebut, pengiklan mengharapkan konsumen bisa memaham sensasi-
sensast lain dar produk MNRP. Hal tersebut dapat dilihat dari bahasa promosi melalui caption
setiap unggahan produk yang diiklankan seperti berikut.

a. MNRP-1

# TAU GAK SIH?
Salah Satu Tip Agar Makan Terasa Lebih Nikmat, yaitu Dengan Memejamkan Mata
SaatMenyendok Makanan ke Mulut

# “COBA DAN RASAKAN! KENIKMATAN MAKAN MIE NAGA SAMBIL
MEMEJAMKAN MATA”
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b. MNRP-2
# MENU FAVORITE
Jangan ngaku pencinta pedas kalo belom coba menu di atas

¢. MNRP-3

# KENAPA STH KANMU HARUS PESAN NAST GORENG REMPAH PEDAS?
- “Pedasnya nagih dan memuliki citarasa yang khas banget”
- “Cepet dalam penvajiannya, nggak bikin lama nunggu”
- “Kualitas terjaga, imnenjamin kebersihan, dan yang pasti halal”

d. MNRP-4

# FUN FACT MAKANAN PEDAS
“Menurunkan Berat Badan” kandungan senyawa pada cupsazcin pada cabai, ternyata dapat
meningkatkan temparatur tubuh dan mempercepat kerja metabolisme, sehingga kalori

dalam tubuhmu dapat lebih cepat terbakar
“TAPI INGAT JANGAN BERLEBIHAN YAH!”

e. MNRP-5
#TERJAWAB!!!
Misteri terbesar peradaban manusia
- Kalo cowo mau dipesain makan apa?
Dan jawabnya
TERSERAH...
Itu artinya dijelaskan sebagai berikut
Cara perempuan unfuk menyatakan bahwa dia sebenarnya pengen dipesankan

Mie Naga Rempah Pedas

4.1.2 SIMa Dapur Pisang Makassar (DPM)

Dapur Pisang Makassar (DPM) adalab satu iklan yang mempromosikan makanan sejenis
cemilan yang bahan dasarnya pisang. Sebagai merek (drand), produk ini membuat slogan atau
tagline yang mudah diingat. yaitu “Sanggara Balanda, Kue Bugis”. Slogan kuliner DPM ini |
terkesan singkat dan jelas.

Dengan slogan atau fggline tersebut, kira dapat memaknai bahwa iklan DPM hanya
memproduksi pisang yang diolah dengan cara menggoreng (sanggara) dan kemudian memberikan
taburan (fgping) yang berbeda-beda. Sanggara Balanda adalah salah satu kue khas Bugis yang
selalu disajikan pada setiap kesempatan, mulai dari acara tradisional sampai acara modern. Iklan
produk kuliner ini, merupakan salah satu konten produk kuliner khas cemilan Makassar, yang
sering muncul di media sosial, baik di FB, maupun di IG. Akun produk ini muncul dengan nama
https:/ /swww k.com /sanggarabalanda-makassar/, sedangkan di IG muncul dengan
nama akun Dapur Pisang Makassar.
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Slogan “Sanggara Balanda, Kue Bugis” sebagai produk merck Dapur Pisang Makassar
(DPM), sangat menarik. Selain singkat dan jelas, juga menarik dan gampang diingat. Dengan
dikst slogan Sanggara Balanda, pembeli akan mengetahui, bahwa bahan dasar produk ini adalah
pisang raja, yang diolah secara khusus dengan citarasa yang khas. Apalagi jika diberikan taburan
(toping) seperti cokelat kacang, cokelat keju, cokelat mente, kenuri, dan sebagainya, maka
penampilan produk pisang goreng khas Bugs, ala Dapur Pisang Makassar akan makin menarik.
Slogan produk DPM “Sanggara Balands” menggunakan istilah bahasa Bugis; sanggara ‘goreng’.
Dengan menggunakan istilah dari kosa kata bahasa daerah, kekhasan produk lokal tersebut tetap
dipertahankan.

Yang lebih menarik, dengan tujuan tertentu, pengklan sering menambahkan kata-kata
promost (egption) pada akun promosinya, salah satunya seperti berikut:

# SUDAH MGEMIL PISANG HARI INT 222
“Nakan pisang tiga kali sehari dapat memberikan berbagai mantaat untuk kesehatan
tubuh lho!”

“Pisang dapat menurunkan tekanan darah tinggi, memperlaricar pencernaan, membantu
memelihara jantung!”

# CAMILANSEHAT UNTUK KFLUARGA
“Sanggara Balanda 100%%”

4.1.3 SIMa Bolu Rampah (BR)

Bolu Rampah (BR) adalah salab satu iklan niaga kuliner tradisional yang menyediakan
varian kue khas Bugis-Makassar tempo duhulu. Bolu rempah tidak hanya dijual di ontlet-ontlet
besar di beberapa tempat, juga dipasarkan secara onlne, seperti di facebook dan di instagram
( thebolurampah._), youtube di kota Makassar. Bolu rampah termasuk produk kuliner tradisonal

yang sangat laris di pasaran. Masyarakat Makassar sangat mengapresiasi produk khas Sulawesi
Selatan tersebut.
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Diakui oleh pemilik outlet di Perintis Kemerdekaan, bahwa keberhasilan bisnis BR tersebut
karena didukung oleh konten iklan dibeberapa sosial media. Peran medsos berkontribusi besar
mempromosikan iklan ini sampai ke mancanegara, karena pembeli secara ondne juga ada dari
luar negeri. Hal lain yang turut mendukung keberhasilan bisnis maya Bolu Rampab ini adalah
perwajahan dari kemasan produk tersebut. Konsep slogan “Bring Back Your Memory”’
—“Kembalikan Ingatan Anda” dan “Tradisional Taste In Modern Touch”_ “Cita Rasa
Tradisional dalam Sentuhan Modern” sangat bersesuaian dengan produk kue tradisonal.

i
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Makna slogan tersebut berusaha menggiring atau mengingatkan kembali para konsumen
akan cita rasa kuliner masa lampau. Cita rasa khas rempah; kayu manis, cengkih, gula aren, telur
itik, pala, dan beberapa rempah dapur lain yang kemudian diolah dengan model dan kemasan
yanglebih menarik dan elegan, menjadiingatan tersendiri akan ketenaran Sulawesi Selatan sebagai
salah satu daerah penghasil rempah. Slogan lain dalam kemasan produk BR misalnya “Baca
Bismillah dan Gunakan Tungan Kanan”. Slogan ini merupakan seruan atau imbauan kepada
konsumen agar senantiasa membaca Bismillah (muslim) dan menggunakan tangan kanan sesuai
ettka masyarakat Bugis-Makassar dan juga ajaran Islam agar senantiasa menggunakan tangan
kanan saat menyantap suaru makanan.

Salah satu karakrer slogan dalam iklan BR ini adalah menggunakan bahasa asing
(Inggris) “Bring Back Your Memory” dan “Tradisional Taste In Modern Touch?,
alasan sederhana pengiklan, agar produk ini dapar lebih mendunia, yang tidak hanya di kenal
masyarakat Sulawesi Selatan, tetapi juga oleh masyarakat luar Indonesia.

4.2 Karakteristik Slogan [klan Minuman (SIMi)

Dari hasil analisis data, diperoleh beberapa data slogan pada iklan minuman. Meskipun
jumlahnya tidak sama dengan iklan makanan, tetap: terdapat beberapa iklan minuman yang
menggunakan slogan atau /ggline. Hampir sama dengan tampilan iklan kuliner yang lain, promost
produk minuman melalui iklan di media sosial, juga memiliki karakter slogan yang persuasit dan
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propagandais, berusaha menampilkan perwajahan semenarik mungkin, menggunakan bahasa
Indonesia, bahasa asing, dan bahasa daerah, dan juga lebith banyak menampilkan kata-kata
promosi atau caption pada beberapa unggahan produk tertentu. Berikut beberapa iklan kuliner
minuman, yang pada media sosial menjadi akun produk minuman khas Sulawes: Selatan yang
banyak dikunjungt oleh konsumen secara online.

4.2.1 SIMi Mafaza Boba (MB)

Mafaza Boba merupakan salah satu merek minuman yang banyak diminati di media
sosial. Sebenarnya, produk Mafaza Boba adalah minuman dengan bahan dasar gulaaren Cirikhas
produk ini karakter perwajahan dengan tulisan mirip huruf kanji pada kemasannya. Selain itu,
produk MB ini menggunakan slogan “MANIS SAMPAI TETESAN TERAKHIR”. Bahasanya
sederhana, tetapi sangat menggugah konsumen. Makna slogan tersebutmerepresentasikanbahwa
cita rasa minuman MB sangat baik, tidak hambar atau bercita rasa lain. Pada lain akunnya, slogan
atau ragline produk MB ini juga menuliskan “MAFAZA INDONESIA_LOCAL BRAND”.

' kemitraan .
BZARTZERIS. "
2 -2 = - BUNDARAN
3 - - SANMIATA
3 b T - - GCOWN

MB-3 MB-4

Slogan 1ni memperjelas dan mempertajam maksudnya, bahwa produk MB itu
sesungguhnya buatan asli masyarakat Sulsel, merupakan produk asli Makassar-Gowa, bukan
dibuat di luar Makassar. Tampilan unggahan produk MB yang lain menggunakan slogan
NOMOR 1 MAKASSAR; BROWN SUGAR BOBA IDDRINK. Slogan in1 dapat dimaknai, bahwa
produk yang diunggah tersebut sesungguhnya adalah minuman boba dengan bahan dasar gula
aren, bukan gula pasir, atau gula jenis lain. Slogan ini1 juga dapat bermakna bahwa produk MB
adalah jenis minuman terbaik dan tidak memuliki tandingan di Makassar. Meskipun slogannya
lebih banyak menggunakan bahasa asing, pengiklan meyakini keberadaan slogan atau caption
yang melekat pada unggahan iklan tersebut, tndak mengurang; eksistenst dan daya tarik produk

tersebut, justru sebaliknya karakter bahasa asing dianggap menjadi ciri pembeda produk MB
dengan produk minuman yang lain.
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4.2.2 SIMi Sarabba Cika (SC)

Sarabba Cika (8C) adalah salah satu merek mmnuman kbas Makassar, yaitu Sarabba.
Sarabba adalah minuman vang terbuat dari campuran jahe dengan gula merah/aren, santan,
merica, dan kuning telur ayam kampung, Minuman int merupakan jenis kuliner tradisional yang
sangat populer di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan, bahkan sudah menjadi minuman favorit
para tamu yang berkunjung di kota Makassar.

Minuman khas ini, juga banyak dipromosikan melalui iklan niaga di beberapa media
sostal. Salah satu iklan minuman Sarabba yang banyak ditkuti oleh netizen adalah akun produk
Sarabba Cika yang ada di I'B dan IG. Sarabba’ Cika menjadi salab satu minurnan yang banyak
dibelt melalut on4ne karena memiliki kekhasan tersendiri, salah satunya bahan bakunya dari jahe
merah, tanpa campuran bahan berasa pedis yang lain.

7 Adaly Mo Sarebim CRE
 §17-PRAY-DRINK: HAPFY

Tetmar i Kol
- Butub Kebasegetar-.

Sama halnya dengan iklan produk lain, iklan SC juga memiliki slogan yang menjadi ciri
khasnya. Slogan yang tamilier bagi konsumen Sarabba Cika “Teman di Kala Butuh Kehangatan
“dapat dimaknai bahwa SC dapat menjadi teman sejati yang bisa hadir bersama saat ngobrol,
saat menonton, maupun saat bersanta. SC, lebih dari teman biasa yang bisa diajak berbicara,
tetapt keberadaannya lebih dari itu, menjadi teman di kala butuh kehangatan. Pada kemasan
luar produk ini, tampak slogan promosi, “Adab Meminum Sarabba Cika: SI'T, PRAY, DRINK,
dan HAPPY” yang mengmbau dan menyarankan agar saat mengonsumsi $C, sebaiknya
meminumnya dengan beradab yang sopan, yaitu dengan duduk, kemudian berdoa, minum, dan
mentkmatinya dengan sening hati (bappy).

5. Penutup

5.1 Simpulan

Dalam penyajiannva, iklan niaga yang dipromosikan pada media sosial dapat ditemui
dalam berbagai bentuk iklan. Jenus iklan yang banyak ditemur adalah iklan kuliner. Hampir
settap akun bisnis maya, menggunakan iklan dalam mempromosikan produknya. Berdasarkan
analisis data, dapat dideskripsikan bentuk iklan kuliner, yaitu iklan produk makanan dan
minuman. Kedua jenis iklin tersebut sama-sama memiliki karakter, gaya, dan penyajian yang
hampir sama vang dinyatakan dalam bentuk slogan atau caption. Karakteristik iklan niaga kuliner
produk makanan dan minuman pada umumnya ditemukan dengan menggunakan slogan atau
kata-kata promosi yang menarik, dengan gaya bahasa persuasit, dan propagandais. Demikian
halnya dengan penggunaan bahasa. Kedua bentuk iklan tersebut, menggunakan bahasa yang (1)
sederhana, singkat, ringkas, dan jelas, serta tidak ambigu. (2) slogan atau bahasa promosi pada
iklan makanan dan minuman disusun secara terstruktur, tidak ambigu, tidak bertele-tele, dan
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lebih komunikatit, (3) gaya bahasa yang digunakan lebih persuasit, unik, lucu, ringan, mudab
dicerna, dan menghibur, (4) Pengiklan lebih sering membuat slogan dan kata-kata promost
dengan menggunakan bahasa Indonesia, kemudian bahasa asing dan bahasa daerah.

5.2 Saran

Media sosial sebagai media komunikasi antarmasyarakat dan sebagai pengungkap citarasa
bahasa masyarakat (publik), diharapkan dapat lebih memperhatikan prinsip komunikasi massa
dan prinsip penggunaan bahasa pada slogan secara baik, benar, dan santun. Disarankan, agar
sebagai pengiklan bekerja sama dengan pemerintah setempat untuk dapat menyeimbangkan dan
memosisikan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa yang utama dalam pembuatan iklan,
kemudian memberikan slogan yang berbahasa daerah sebagai penguat karakter lokal masyarakat
setempat, serta menyertakan bahasa asing sebagai pelengkap informasi produk.

Harus menjadi perhatian bagi segenap pengambil kebijakan di daerah setempat agar dapat
menjadi pengawas dalam pembuatan iklan terutama pada penggunaan bahasa melalui slogan atau
taghne produknya. Paling tidak menjalin kerja sama dengan pengiklan untuk senantiasa menjadikan
iklan sebagai salah satu media pemersatu masyarakat melalui slogan yang positif dan menjad
momnvasi masyarakat umum untuk berkomitmen dan menjadikan sosial media sebagai media bisnis
maya yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah setempat.
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STRATEGI DAN DIPLOMASI BAHASA
DALAM WACANA SINRILIK KAPPALAK TALLUMBATUA:
KONTEKS SITUASI SARANA

Herianah
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan

Bahasa sebagai salah satu media komunikasi yang dilakukan secara lisan dan tulisan
dapat dumplementasikan dalam berbagai  pengungkap pikiran, perasaan antar satu dengan
yang lain dalam interaksi sosial. Oleh karena itu, bahasa menjadi suatu hal yang sangat esensial
dalam mengungkap suatu realitas antara teks yang ada dengan konteks komunikasi baik secara
lisan dan tulisan dalam kegiatan pidato, diskusi, maupun debat kandidat komunikasi secara
tertulis dalam bentuk basil teks naskah debat kandidat dan teks pidato baik resmui dan tidak
resmi. Dari sisi tungsional, bahasa memiliki metafungsi yaitu fungsi pemaparan, pertukaran dan
perangkai pengalaman atau pengorganisasian (Faradi, 2017). Demikian pula pemakaian fungsi
bahasa dapat diimplementasikan dalam wacana teks.

Penganalisisan wacana berarti penganalisaan bahasa dalam pemakaiannya. Analisis
wacana (disconrse analysis) adalah ilmu yang dikembangkan untuk meng analisis suatu unit semantik
berupa novel, percakapan, cerita pendek, puisi, esai, dan paragrat. Kajian wacanaadalah sesuatu
kajian yang mengarahkan kita kepada pemahaman tentang bahasa. Hubungan bahasa atau teks
dengan konteks sostal menentukan dan ditentukan oleh teks. Teks adalah bahasa yang sedang
melaksanakan tugas tertentu dalam konteks situasi (Bariady, 1990). Teks berarti rangkatan kata,
klausa, atau kalimat yang saling berhubungan dan membentuk suati makna. Teks sebagai is1
linguistik dari tuturan-tuturan: arti semantik tetapnya pada kata-kata, ekspresi dan kalimat, tetapi
bukan inferensi (pemahamannya) yang tersedia pada mitra tutur yang bergantung pada konteks
di mana kata-kata, ekspresi dan kalimat itu digunakan.

Pewacanaan ilmu merupakan hasil tindakan yang strategi dan unik. Dikatakan demikian
karana wacana yang dihasilkan terdapat pada bidang ilmu tertentu, dengan cara tertentu serta
kelompok sasaran yang tertentu. Pewacanaan ilmu juga merupakan sebagian proses komunikasi
antara penutur/penulis sebagai pewacana (addresser) dengan pendengar/pembaca sebagai sasaran
(addressee).(Aman et al., 2014).

Salah satu bentuk komunikasi dalam teks wacana akan dilihat pada salah satu bentuk
wacana vaitu Sinrlik Kappalak Tallumbatna. Dalam teks tersebut terjaiin komunikasi antara para
tokoh yang masing-masing mempunyai peran dan strategi dalam berdiplomasi bahasa antara
lain konteks situasi sarana dalam komunikasi.

Sarana wacana (mode of disconrse) adalah variabel konteks yang ketiga mengkarakterisas:
fungsi intrinsik konteks situasi. Sarana wacana merujuk pada bagian yang diperankan oleh
bahasa, hal yang diharapkan oleh para pelibat diperankan oleh bahasa. Hal yang diharapkan
oleh para pelibat diperankan bahasa dalam situasi itu: organisas: simbolik teks, kedudukan
yang dimilikinya, dan fungsinya dalam konteks, termasuk salurannya (apakah dituturkan atau
dituliskan atau semacam gabungan keduanya dan juga mode retorikanya, yaitu apa yang dicapai
teks berkenaan dengan pokok pengertian seperti bersifat membujuk, menjelaskan, mendidik,
dan semacamnya (IHalliday dan Hasan., 1995).

Sarana adalah jenis peran yang dimainkan bahasa di dalam inicraksi sosial penciptaan teks.
Sarana wacana dalam teks terdiri atas (1) saluran, dan (2) medium. Suluran berhubungan dengan
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bagaimana cara sarana diperoleh yaitu dengan dua cara visual dan bukan visual. Sementara
itu prinsip medium erat hubungannya dengan apakah bahasa yang diterima oleh partisipan
masih sedang berproses yaitu sebagai proses atau sudah selesar diproses sebagar produk. Kalau
penyampaian bahasa masih dalam bentuk proses maka dinamakan bahasa lisan dan bila sudah
menjadi produk itulah dinamakan bahasa tulisan. (Tengku Silvana, 2008).

Saranaberkaitan dengan kegiatan menyalurkan kemunikasi yang dilakukan dengan bentulk
intormasi. Komunikast tersebut memerlun sarana berpindah dari satu bentuk komunikasi ke
yang lainnya seperti sarana konunikasi percakapan, tulisan, telepon, SMS, email, chating, halaman
web, surat, radio, TV, DVD, dan sebagainya. Variabel terpenting adalah besarnya peranan bahasa
yang digunakan dalam setiap kejadian berbahasa. Dalam konteks lain, bahasa berperan dalam
lingkup yang kecil dikarer.akan adanya penggunaan modalitas yang kuat memediasi kejadian
yang sedang berlangsung (imisalnya gambar, musik, disain bentuk, akst). Dalam konteks lain lagi,
bahasa digunakan sebagai rindakan atau bahasa sebagai refleksi.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam tulisan in1 akan dibahas adalah bagaimanakah
diplomasi kebahasaan dalam Sinnilik Kappalak Tallumbatua dalam konteks situasi sarana. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan diplomasi kebahasaan dalam Sinridik Kappalak
Tallumbatna dalam konteks situasi sarana.

2. Kerangka Teori

Dalam (Halliday dan Hasan., 1995) menyatakan komponen sarana retorika (vherorical
mode) yang mengcu kepada tujuan yang akan dicapai teks dapar berbeda-bedaa tergantung sifat
teks apakah persuasi, eksposisi, didaktik, dan yvang lainnya. Dengan istilah pelibat fungsional
(fungtional tenor) Haliday dun Hasan yang menggunakan istilah sarana retorika (vbetorical mode).
Teori Linguistk Sistemik Fungsional untuk selanjutnya disingkat dengan LES. Teori sistemik
adalah teori sebuah makra sebagai pilihan, di mana sebuah bahasa atau sistem semiotik lain
diartikan sebagai susunan pilihan antar jaringan (Halliday, 1990) . Ada empat pandangan utama
teori LFS (Eggins, 2004). Keempat pandangan itu adalah: (a) bahasa itu fungsional (b) fungsi
arau kegunaan menciptakan makna/tungsi yang bermakna (c) tungsi-tungsi/kegunaan bahasa
dipengaruhi oleh konteks budaya dan konteks sosial tempat tungsi itu dipertukarkan (d) proses
penggunaan bahasa adalah proses semiotik, yaitu proses membuat makna melalui permilihan.

Mengikuti hipatesis LES, tungsi intrinstk organisast bahasa berinteraksi secara erat
dengan tungsi ekstrinsik organisast konteks sostal. Medan mempunyai hubungan erat dengan
metatungsi ideasional, pehbat dengan metatungsi interpersonal, dan sarana dengan metatungst
tekstual. D1 dalamnnya, medan berkontrual (saling menentukan dan merujuk) dengan ideasional,
pelibat saling menentukan dan merujuk dengan interpersonal, dan sarana saling menentukan
dan merujuk dengan teksrual.(Tengku Silvana, 2008) .

[Halliday memandang bahasa sebagai tenomena sosial dan realisasi semiotik sosial,
bahasa merupakan teks vang saling menentukan dan merujuk kepada konteks sosial. Dalam
LSF babasa terdirt atas tiga strata yaitu arti (semantik), bentuk (leksikogramatika), dan ekspresi
(fonologi). Semiotik sosial menganalisis bahasa, wacana dan teks merupakan aktivitas semiotik.
Semiotik pemakaian bahusa terdiri atas semiotik konotatit dan semiouk denotatif. Sebagai
suatu sistem konotatit bahasa mengambil sistem semiotik 1ain untuk menjadi alat ekspresinya
yaitu register (konteks situast), genre (konteks budaya), dan ideologi, sedangkan sistem semiotik
denotatite bahasa mempunyai alat ekspresi tersendiri, yaitu fonologi (Tengku Silvana, 2008)

Memahami sifat-sitat dan fungsi-tungsi bahasa berarti harus memahami kesamaan aspek-
aspek yang dimliki semua bahasa-bahasa (misalnya properti apa yang dipunyai bahasa sebagai
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bahasa), dan perbedaan- perbedaan yang dimiliki bahasa satu dengan lainnya dalam memahami
kualitas teks: mengapa sebuah teks bermakna demikian. Dan mengapa teks dinilai demikian;
memahami bagaimana bahasa itu bervariasi, menurut pengguna, dan menurut fungsinya untuk
apa ia digunakan; untuk memahami hubungan antara bahasa dan budaya, bahasa dan situasi,
untuk menciptakan sistem-sistem, untuk menghasilkan dan memahami ujaran, dan memindahkan
antara teks tulisan dan lisan (Halliday, 1990)

Menurut (Charmilasari, 2018) bahwa LES adalah sebuah teori yang membahas mengenat
bahasa yang merupakan sistem semiotik sosial dimana makna dianalisis secara fungsional. Artinya
bahwa seseorang menggunakan bahasa untuk mencapai tujuan dengan mengekspresikan makna
sesual konteks dengan menggunakan analisis fungsional.

Persepektf LES bahasa adalah sistem art dan sistem lain (sistem bentuk dan ekspresi)
untuk merealisasikan arti tersebut. Teori in1 memiliki dua konsep dasar yaitu: a) bahasa
merupakan fenomena sosial yang terwujud sebagai semiotik sosial dan b) bahasa merupakan
teks yang konstrual (saling menentukan dan merujuk) dengan konteks sosial. Dalam kaitannya
dengan kajian ini, LFS lebih ditekankan lagi dalam hal kefungsionalan bahasa sesuai dengan
kebutuhan pemakainya. LFS mendasarkan kajiannya pada dua pendekatan, yakni pertama
memiliki pengertian bahwa pemakaian bahasa merupakan sistem semiotik. Sebagai semiotik,
bahasa terjadi dari dua unsur, yakniarti dan ekspresi. Hubungan kedua unsur ini adalah hubungan
realisasi, yakni arti direalisasikan atau dikodekan oleh ekspresi. Konsep kedua mengandung
pengertian bahwa LFS berfokus pada kajian teks atau wacana dalam konteks sosial, teks dibatasi
sebagai unit bahasa yang fungsional dalam konteks sosial (Faradi, 2017).

Demikian pula dalam teks wacana Sinrilik Kappala Tallumbatna terdapat jalinan komunikasi
antartokoh-tokohnya yang menghidupkan suasana cerita dengan konteks situasi sarana. Hal ini
terdapat dalam kalimat-kalimat yang membangun teks dalam wacana sznrili& tersebut.

3. Metode Penelidan

Penelitan 1n1 termasuk jenis penelitian deksriptf kualitatt. Kirk dan Miller dalam (Moleong,
2017) menjelaskan bahwa penelitan kualitatf adalah tradisi tertentu dalim ilmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendin
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan dalam peristilahannya. Selain itu,
Bogdan dan Taylor dalam (Ivanovich Agusta, 2014)) mengatakan bahwa penelitian kualitatf sebagai
prosedur peneliian yang menghasilkan data deskriptut yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dan
orang-orang dan perilaku yang dapat diamat.

Metode analisis konten diterapkan dalam penelitian in1. Pada dasarnya, tujuan analisis konten
adalah menggali lebih jauh ke dalam teks, memeriksa dan mengevaluasi berbagai alur cerita, sifat tokoh-
tokoh, peristiwa, latar, simbol, motif, dan unsur-unsur lainnya, guna mend:patkan wawasan yang lebih
bak tentang pesan yang ingin disampaikan oleh sang penulis. Data primer yang dipakai di sini adalah
teks dalam naskah Sénrlik Kappalak Tallumbatna yang diterbitkan oleh Yavasan Obor Jakarta tahun
1993, editor Aburaerah Arief dan Zainuddin Hakim..(Aburaerabh Arnef dan Zainuddin Hakim,
1993). Sebagai data sekunder, dipakai dalam penelitian 11 sejumlah artikel dan buku-buku hasil
penelitian terdahulu yang membahas tentang Linguistik Fungsional Sistemik beserta informasi relevan
lainnya. Kedua jenis data tersebut kemudian dikumpulkan melalui penelitian pustaka beserta elemen-
elemennya yang umum dipakai dalam mengkaji teks-teks naskah. Langkah-langkah yang ditempuh
dimulai dari mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengevaluasi data yang sesua untuk digunakan
dalam menjawab permasalahan.

Strategt Dan Diplomasi Babasa Dalum Wacana... | 73



4. Pembahasan

Strategi diplomasi kebahasaan dalam konteks sarana wacana Sinnikik Kappalak Tallumbatna

dapat dilihat pada uraian berikut ini

(1) Iaminne urukana passalakna Karaeng Tunisombaya ri Gowa. N¢ somba tojemmak ri Gowa,
1inggi tojeng empoku. tenamo somba @ rateangku, tenalong karaeng sangkamangku ri Gowa.
Inakkeni napaklaklangi karaeng bate-batea, ingka sekrepi kunboya. Bajikmak nuboyang ngaseng
Bate Salapanna Gonu. Boyamak Daenta Gallarang Bonto, boyantommak  Paccelleka Borisallo, na
nuboyangak Sudiang, boyantongak pole Samata siagang Mangasa. (Arief dan Hakim, 1993: 23)

Terjemahan:

Inilah awal mula yang membicarakan perihal Karaeng Tunisombaya (Raja yang Dipertuan
Agung) di Gowa. Katanya “Sungguh benar aku telah dipertuan di Gowa, tinggi amat
kedudukanku. Tidak ada lagi raja yang dipertuan di atasku dan tidak ada juga raja yang
menyamai kedudukanku di Gowa ini. Akulah tempat bernaung Karaeng Bate-batea.
Pada aku juga tempat bernaung Bate Salapang Gowa. Akan tetapi, ada sesuatu yang
tidak aku miliki dan selalu kucari-cari. Oleh karena itu, baiklah engkau hubungt semua
Bate Salapang Gowa, Daengta Gallarang Bonto, Paccelekang Borissallo, Kareng Sudiang
Samata, dan Mangasa. (Arief, dan Hakim, 1993: 170).

Padawacana (1) yang menjelaskan tentang Sombaya Gowa yang melakukan monolog, Dalam

monolog tersebut Sombaya Gowa membicarakan tentang kekuasan yang dimiliki di Kerajaan Gowa

yang memiliki kekuasaan yang paling tinggi di Gowa. Hal in1 dapat dilihat pada teks:

Ni somba tojemmak ri Gowa, tingg: tojeng empokn, tenamo somba i rateangkn, lenatong karaeng
sangkamangkn n Gowa ‘“Sungguh benar aku telah dipertuan di Gowa, tinggi amat
kedudukanku. Tiduk ada lagt raja yang dipertuan di atasku dan tidak ada juga raja yang
menyamai kedudukanku di Gowa ini”.

Pada teks ini termasuk sarana medium berupa proses, atau dimensi lisan. Dimensi

lisan dalam wacana (1) khususnya sarana spontan berupa monolog yaitu ucapan individu tanpa

adanya kemungkinan dunterupsi oleh pihak lain dan konversasi yaitu ucapan dengan adanya
interupsi oleh pihak lain. Raja Sombaya dalam teks ini bertindak melalukan monolog dihadapan

hambanya (aku) untuk menghubungi para penguasa yang ada dalam kekuasaannya meliputi,
Bate Salapang Gowa, Daengta Gallarang Bonto, Paccelekang Borissallo, Kareng Sudiang
Samata, dan Mangasa. Dengan demikian wacana (1) termasuk sarana medium berupa dimensi

lisan khususnya sarana spontan monolog.
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(2) Salloinne niak ngasenminjo mae Bate Salapanna Gowa. Akkanami Bate Salapang Gowa,

|

“Sombangkn, apa kutadeng na nipassekre Bate Salapanna Gowa, niboyami pole Karaeng Bate-
batea, Karaengta Popo, Karaengta pagganakkang, nisuro boya Karaengta I ekokbokdong, Karaengta
Mamamarmpang. Nisuro boyami pole Tumailallang Kalukuang. Nisuro boyami pole Tumailalang
Jarannika. Nisuro boyanii pole karaengta ri Garassik. Nisuro hoyami pole karaengta ri Tallo, nisuro
boya Karaengta 1i Labakkang. Nisuro boyatommi pole Karaengta ri Barombong. Nisuro boyami pole
Karaengta Sanrobone. Nisuro boyatommii pole Karaengta ri Galesong. Nisuro boyanii pole I Lokmok
1t Topgana. Nisure boyani pole I I.okmok n Topejawa. Nisuro boyami pole Karenga ri Marusuk,
nisuro Loyatommi Karaengta ri Manmjn, nisuro boyatommi pole Kareng Sapa, nisuro boyatommi
Karaeng Pao, nisuro boyami pole Karaeng Gantareng (Ariet, dan Hakim, 1993: 24)

Tidak lama kemudian datanglah semua Bate Salapang Gowa. Lalu berkata, “Tuanku, apa
gerangan sebabnya sehingga kami semua dikumpulkan, sepertt Karaengta Popo, Karaeng
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Panggannakang, Karaengta Lekokbokdong, Karaengta di Mamampang Tumailalang
Kalukuang, Tumaiialang Jarannika, Karaengta di Garssik. Demikian pula Karaeng
Barombong, Karaeng Sanrobone, Karaeng Galesong, Lokmok Topejawa, Karaengta
Maros, Karaengta di Mamuju, Karaengta Sapa, Karaengta Pao, dan Karaeng Gattarang;

Pada wacana (2) terdapat dialog antara Sombaya Gowa dengan salah satu Bate Salapang
Gowa, yang menanya mengapa mereka dipanggil oleh Raja Gowa dan dikumpulkan bersama
para penguasa. Hal ini seperti terlihat dalam teks. A&kanani Bate Salapang Gowa, “Sonmbangkun, apa
kutadeng na nipassekre Bate S alapanna Gowa, niboyani pole Karaeng Bate-batea, Karaengta Popo, Karaengta
pagganakkang, nisuro boya Karaengta 1 ekokbokdong, Kardengta Mamamanmpang. Tumailalang Jarannika.
Nisuro boyami pole karaengta ri Garassik. I.alu berkata, “Tuanku, apa gerangan sebabnya sehingga
kami semua dikumpulkan, seperti Karaengta Popo, Karaeng P.unggannakang, Karaengta
Lekokbokdong, Karaengta di Mamampang Tumailalang Kalukuang, Tumailalang Jarannika,
Karaengta di Garissik”.

Dalam wacana (2) termasuk sarana wacana medium proses lisan dalam bentuk monolog

dan berakibat pada komunikasi satu arah ada nada umpan balik berupa tanggapan dari salah satu
Bate Salapanna Gowa yang bertanya pada Sombaya Gowa.

(3) Talln allo talln bangi assere ngasemmi Karaeng sanggenna rangkakna Gowa. Akkana ngasenmii
karar-raraeng angkana, ‘Apa sabak na nipakssere ngaserrik sikontn karak-karaenga sanggenna
rangkakna Gowa.” (Arief, dan Hakim, 1993:24)

Setelah tiga hari tiga malam, berkumpul pula semua raja bawahan dalam wilayah

Kerajaan Gowa. Mareka bertanya, “ Apa gerangan sebabnya kami raja-raja bawahan ini
dikumpulkan?”

Dalam wacana (3) termasuk sarana wacana medium proses lisan dalam bentuk monolog
dan berakibat pada komunikas: satu arah ada nada umpan balik berupa tanggapan dari salah
satu Bate Salapanna Gowa yang bertanya pada Sombaya Gowa. Ak&ana ngasenni karak-karaeng
angkana, ‘Apa sabak na nipakssere ngasekkik sikontn karak-karaenga anggenna rangkakna Gowa.”
Mareka bertanya, “Apa gerangan sebabnya kami raja-raja bawahan ini dikumpulkan?”. Dalam
wacana (3) termasuk sarana wacana medium proses lisan dalam benruk monolog dan berakibat
pada komuntikasi satu arah ada nada umpan balik berupa tanggapan duri salah satu Bate Salapanna
Gowa yang bertanya pada Sombaya Gowa.

y ' 19y . v 6 ; ’ Coe N = B 5
() Appibalini Sombaya angkana, “Tkan kunjung Rusuro boya ngascngko sanggena karak-karaeng
stagang Bate Salapanna Gowa siagang ngaseng anrong tana. Jari niak ngasenmako anne sanggenna
rangkakna Gowa. Taenamo somba I rateangkr, inakkemani nisonba kale-kalengkn. Karaeng

lojemmak anne, teananmio sangkammangRi, (ngka erokka 1 pantgassingt kalaenapa kugassing
(Ariet, dan Hakim, 1993:24)

Menjawablah Sombaya, “Aku sengaja mengumpulkan kalian beserta Bate Salapang Gowa
dan semua anrong tar yang ada diwilayah Kerajaan Gowa. Karena ada sesuatu yang sangat
penting yang perlu kalian ketahui. Apakah kalian sudah hadir semuanya? Dengarlah
bahwa di wilayah Kerajaan Gowa ini1 tidak ada somba di atasku, tidak ada raja yang
melebihiku, akulah raja, akulah yang memerintah, dan tidak ada lagi yang menyamaiku.
Namun, aku masih memerlukan kekuatan, karena aku merasa helum terlalu kuat™.

Pada wacana (4) yang menjelaskan tentang Sombaya Gowa yang melakukan pembicaraan
monolog. Dalam monolog tersebut Sombaya Gowamembicarakan tentang kekuasan yang dimuliki
di Kerajaan Gowa yang memiliki kekuasaan vang paling tinggi di (Gowa dan mengumpulkan
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kerajaan bawahan untuk mencari kekuatan. Hal tersebut terdapat pada teks. Taenamo somba I
rateangku, inakkemami nisomba kale-kalengkn. Karaeng tojemmak anne, teanamo sangkammangkt, ingkad
erokka v panggassing kataen-ipa kngassing. “Dengarlah bahwa di wilayalh Kerajaan Gowa in1 tidak
ada somba di atasku, tidak ada raja yang melebihiku, akulah raja, akulah yang memerintah,
dan tidak ada lagi yang menyamaiku. Namun, aku masih memerlukan kekuatan, karena aku
merasa belum terlalu kuat”. Dengan demikian wacana (4) termasuk sarana lisan monolog, yang
dilakukan oleh Sombaya Gowa.

(5) Akkananmi Bate S alupanna Gonwa angkana, “Gassing apamo kutadeng ka inakkenii anne gassinnif’.
(Artef, dan FHakim, 1993: 24)

Berkaralah para Bate Salapang Gowa, “Kekuatan apa lagt yang Sombaya cari. Bukanlah
kami semua merupakan tumpuan kekuatan?”.

Dalam wacana (3) termasuk sarana wacana medium proses lisan dalam bentuk
monolog dan terdapa umpan balik berupa tanggapan dari salah satu Bate Salapanna Gowa yang
bertanya pada Sombaya Gowa. Hal ini terdapat pada kutipan _Akkanami Bate Salapanna Gowa
angkana, “Gassing apano kitadeng ka inakkemi anne gassinnn “Berkatalah para Bate Salapang Gowa,
“Kekuatan apa lagt yang Sombaya cari. Bukanlah kami semua merupakan tumpuan kekuatan?”.

(6) Akkanami Karaeng Bate-batea, “Tkambe sipammanakkang ikambe ngasengmami anne gassinnu,
inakkent npammajengngt naikanmo nisomba’ (Ariet, dan Hakim, 1993:24)

Berkata pula Karacng Bate-Batea, “IKami pun sumber kekuatanmu. Engkaulah sandaran
kamit dan engkau pulalah yang dipertuan”.

Dalam wacana (6) rermasuk sarana wacana medium proses lisan dalam bentuk monolog
dan berakibat pada komurikasi satu arah ada nada umpan balik berupa tanggapan dari salah satu
Bate Salapanna Gowa yang bertanya pada Sombaya Gowa.

(7) Apprwalimi angkana Karaeng Tunisombaya, “lkan tojemmi gassingkn, ikan panmajengangkit, niak
erok ki natena pakkiliekkin. Bajikia nibentengiangak ballak k. Ikai ngaseng amnioterang ngasemmiako
mange na nupassissing bone buttanu, na nubatangak ballakkn. (Ariet, dan Hakim, 1993: 24)

Menjawablah Karaeng Tunisombaya, “Benar, kalianlah sumber kekuatan  dan
pengharapanku. Aku hanya berkehendak, tetapi tidak memiliki kekuatan. Bentengilah
1istanaku. Karenaitu,kembalilah dan kumpulkanlah rakyat kalian vang dapat dipekerjakan!”

Dalam wacana (7) yang menjelaskan tentang Sombaya Gowa yang melakukan monolog,
Dalam monolog tersebut Sombaya Gowa berbicara pada Bate Salapang tentang kekuatan dan
harapan untuk membentengi kerajaan., dan harapan akan kekuatan dari rakyat yang bersatu. Hal
ini terdapat pada teks:

Tkan tojemmi gassingku. ikan pammajengangkn niak erokki nalena pakkinliekkn. “Benar,

kalianlah sumber kekuatan dan pengharapanku. Aku hanya berkehendak, tetapt tidak

memiliki kekuatan

Dalam wacana (7) termasuk sarana wacana medium proses lisan dalam bentuk monolog
pada Sombaya Gowa.

(8) Gannaka tujn allo sassing ngaseng tn Gona. Akkanami Karaeng Iunisombaya angkana. 1kai
ngaseng niaka sikonin karak-karaenga anngerangd jainu, lakbalak bone buitann giok ngasemmako
mange na nnpapparckang lalo bata ballak lompoa”. (Arief, dan Hakim, 1993:24)
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Tujub hant kemudian, berkumpulah semua orang Gowa. Berkatalah Tunisombaya,
“Kalian para raja telah hadir bersama rakyatmu. Dengar, perintahkan rakyatmu untuk
membuat batu yang akan dipakai untuk membangun benteng istanaku”.

Dalam wacana (8) termasuk sarana wacana medium proses lisan dalam bentuk monolog;
Sarana medium lisan dan monolog ini dilakukan oleh Sombaya Gowa vang memerintahkan pada
Bate Salapang agar rakyatnya membuat bau untuk dijadikan benteng, Hal ini terlihat pada kutipan:
Akkanani Karaeng Tunisombaya angkana, 1kau ngaseng niaka siRontn Rarak-karaenga anngeranga jaint,
takbalak bone buttann giok ngasemmatko nange na nupapparekang lalo bata hallak lonpoa”. “Berkatalah
Tunisombaya, “Kalian para raja telah hadir bersama rakyatmu. Dengar, perintabkan rakyatmu
untuk membuat batu yang akan dipakai untuk membangun benteng 1stanaku”.

(9) Niak: natalluja bulang nikira-kira makagannaknii ataya, jar: nitunumi bataya, bajik tojemmi tiknokna.
Jari nibakukmii parekang lanatakdongkokia bata, natallunrappa sangkarakna, limanrappai tinggina.
Niaki siapa allo-allonna kira-kira patampulo allona lekbak tojemmi nijama. (Arief, dan Hakim,
1993: 24)

Setelah sampat tiga bulan, siaplah semua batu bata yang diperlukan untuk membentengi
istana Sombaya. Sungguh batk matangnya batu bata itu. Tiga depa lebarnya, lima depa

tingginya. Setelah kira-kira 40 han dikerjakan dengan tidak henti-hentinya selesailah
sudah benteng istana itu.

Dalam wacana (9) termasuk sarana wacana medium produk berupa tulisan yang dilakukan
oleh st aku (pencerita). Pada teks tersebut termasuk sarana bukan spontan, dan tidak ada umpan
balik berupa dialog antara pelibat. Dalam wacan ini sarana yang digunakan adalah sarana tulisan,
jadi termasuk medium sarana tulisan sebagai produk. Dalam hal ini si aku bertindak sebagai
pembaca yaitu membaca tulisan yang diucapkan seakan bukan ditulis, tap1 tulisan utnuk dibaca.

(10) Akkanami  Karaeng Tunisombaya, © O. /kan ngaseng sikontn niaka ammenipo-mempo, sikontu
karak-karaenga, langaseng anrong tana, ikan ngaseng Bate Salapania n Gona, Tumannakgalakna
adak, Tumannapukna bicara. (Ariet, dan Hakim, 1993:24)

Berkatalah Karaeng Tunisombaya, “Hai sekalian yang hadur, raja-raja, anrong tan, dan
Bate Salapang Gowa, tidak ada lagi yang tidak hadir. Berdirilah kalian sermauanya! Maka
berdirilah semua anrong tan, Karaeng Bate-Batea, dan seluruh Bate Salapang Gowa,
Tumannakgalakna Adak, Tumannappukna Bicara™.

Pada teks di atas terdapat sarana retorika berupa teks lisan dan monolog. Pada teks ini
termasuk sarana medium berupa proses, atau dimensi lisan. Dimenst hisan dalam wacana (10)
khususnya sarana spontan berupa monolog yaitu ucapan individu tanpa adanya kemungkinan
diinterupst oleh pihak lain dan konversasi yaitu ucapan dengan adanya interupsi oleh pthak
lain. Raja Sombaya dalam teks in1 bertindak melalukan monolog di hadapan raja-raja, anrong tan,
dan Bate Salapang Gowa. Dalam wacana (10) termasuk sarana wacana medium proses lisan
dalam bentuk monolog dan berakibat pada komunikast satu arah ada nada umpan balik berupa
tanggapan dari salah satu Bate Salapanna Gowa.

5. Penutup

Dalam sarana wacana terdapat variabel konteks yang mengarakterisast fungsi intrinsik
konteks situasi. Sarana wacana merujuk pada bagian yang diperankan oleh bahasa, hal yang
diharapkan oleh para pelibat diperankan oleh bahasa. FHal yang ciharapkan oleh para pelibat
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diperankan bahasa dalam situasi itu: organisasi simbolik teks, kedudukan yang dimilikinya, dan
g ] yang biets
fungsinya dalam konteks.

Dalam wacana Séiunilik Kappatak Tallumbatua ini dapat dikatakan bahwa sarana yang
digunakan adalab sarana bahasa lisan, yaitu tuturan spontan yang berganti-ganti antara monolog
dan dialog. Sarana terseburt sangat pragmatis dan terarahkan perintah dant Sombaya Gowa kepada
para Bate Salapang Gowa, anrong tan, dan para rakyatnya. Dengan kata lain, sarananya berkaitan

erat dengan kekuasaan Sombaya Gowa, dan memberikan perintah kepada bawahannya. Hal in1
dapat berupa:

1. Dialog yang tercermin dengan jelas dengan adanya dialog tanya jawab antara Sombaya
Gowa dan raja-raja, anrong tan, dan Bate Salapang Gowa.

2. Bahasa dalam teks vang pragmatis dan teraral: pada kata perintah dan penggunaan kata
ganti seperti kata /ax ‘kalian’ yang mengacu pada raja-raja, anrong tan, dan Bate Salapang
Gowa.

3. Ketersambungan monolog secara terus-menerus diungkapkan melalui pola penunjukan
anatorik, yakni penggunaan kata gant yang mengacu ke belakang, pada pelibat dalam
teks, dan juga melalui kata penghubung yang menghubungkan satu proses dengan proses
lainnya, dalam hal in1 Sombaya Gowa dengan para anrong tan, dan Bate Salapang Gowa.

Diharapkan semoga tulisan 1n1 dapat bermantaat bagi pembaca, khususnya pemerhat
lingusitik fungsional sistemik konteks situasi sarana. Apa yang disajikan dalam rulisan in1 masth
jauh dart kesempurnaan, dan semoga tulisan ini dapat dilanjutkan ke arah kesempurnaan.
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PUISI DAN KULINER DI SULAWESI SELATAN:
KAJIAN GASTRONOMI SASTRA

Besse Darmawati
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Puisi merupakan salah satu genre sastra yang sangat populer. Orientasi karya sastra dalam
bentuk puist diungkapkan melalui diksi yang halus dan bersitat singkat, padat, dan mengandung
makna. Hal in1 membuat komposist puist berbeda dengan genre sastra lainnya. Oleh sebagian
sastrawan, mereka memandang bahwa puisi secara empirik sangat sederhana, namun makna
yang dikandungnya tidak sesederhana dengan karya yang kita lihat.

Salah satu pendorong dan cikal bakal penentu lahirnya sebuah puist adalah latar yang
melingkupinya (Pradopo, 2015). Latar objek ataupun subjek yang selalu kita lalui setiap han
adalah makanan dan minuman. Dalam hal in1, karya sastra terkadang lahir setelah mencicipi dan
menikmati sajian makanan dan minuman. Oleh karena itu, makanan dan minuman seyogyanya
menjad latar lahirnya karya sastra, termasuk puisi yang lagi tren dengan gagasan objek makanan
dan minuman yang diembannya.

Dalam hal menikmati makanan dan minpuman, tercipta sebuah kenikmatan khusus
yang dapat memelopori bangkitnya cita rasa. Cita rasa yang mampu menggugah imajinasi
dalam berkarya. Dengan demikian, cita rasa dalam puisi turut berkembang seiring dengan
perkembangan makanan dan minuman di tanah air Indonesia, terkhusus di Sulawesi Selatan.

Makanan dan minuman (food and beverage) secara praktis dikenal dengan istilah kuliner.
Terbukti ketika kita menyatakan kata kuliner, pemahaman banyak orang tertuju pada aktivitas
makan makanan dan minum minuman yang bercita rasa tinggi, memiliki karakteristik
tersendiri, hingga menjadi makanan dan minuman khas yang dibanggakan. Begitulah kuliner di
Sulawesi Selatan menjadi semakin nikmat dar cita rasa dan semakin populer dari wadah yang
melingkupinya, yaitu tampilnya berbagai kuliner Sulawesi Selatan dalam berbagai karya sastra.

Secara spesifik, keanekaragaman kuliner di Sulawesi Selatin menjadi salah satu aset
budaya lokal. Meskipun keberadaannya sebagai kekayaan budava lokal, kuliner di Sulawesi
Selatan sangat berpotenst untuk dikembangkan secara global, karena kuliner 1m tidak hanya
dikonsumsi oleh masyarakat lokal semata, namun mampu menembus para pentkmat global.
Nah, bagaimana jika istilah kuliner in1 menjadi sebuah karya sastra? Sekilas kuliner in1 dapat
ditebak sebagai karya sastra yang bertajuk makanan atau minuman khas.

Lahirnya berbagai karya sastra bertajuk kuliner, misalnya puisi, tentu saja menank
perhatian banyak orang, terutama kepada para penikmat kuliner, pencipta karya sastra, dan
pemerhati sastra. Puisi dengan opini kuliner mampu mengangkat dua nilai popularitas sekaligus,
yaitu kuliner yang bercita rasa tinggi dan puist itu sendir1 sebagai karya imajinasi tinggi. Keduanya
berkembang bersama, menjadi populer, dan mengemban tugas peningkatan aset budaya lokal.
Puisi tersebut memiliki cita rusa yang memikat sclera konsumen. sedangakan kuliner juga
memilik1 daya cipta yang memikat selera pembaca. Sejalan dengan hal tersebut, Kiptiyah (2018)
menyatakan bahwa sastra kuliner telah mengilhami beberapa penvair sastra Indonesia dalam
mencipta puisi, terbukti dengan lahirnya antologi puisi bertema kuliner yang dihimpun dan
dideskripsikan dengan diksi yang memikar, singkat, dan padat.
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Puist dan kuliner di Sulawesi Selatan adalah dua hal yang berbeda, tetapi menyatu dalam
karya sastra, misalnya puisi yang berjudul “Kuliner” dan “Cabai Tumis Tbuku Tiba di Batam”
karya Alfian Dippahatang yang mengangkat coto makassar sebagai makanan khas masyarakat
Sulawest Selatan. Tidak terbatas pada kedua karya sastra ini saja, penulis yakin masth banyak
lagi karya sastra lain yang bertajuk kuliner Sulawesi Selatan. Hal 1tu dapat mengangkat derajat
dan martabat kuliner di Sulawesi Selatan pada kbususnya dan Indonesia pada umumnya yang
lazim pula kita kenal dengan istilah kuliner nusantara. Lahirnya puist dengan objek kuliner yang
digagasnya,kemudian muncul pertanyaan di benak kita tentangbagaimana model pengembangan
karya sastra yang demikian? D1 sinilah gastronomi sastra berperan untuk mengurai karya-karya
tersebut dalam berbagai perspeknf yang melingkupi ilmu gastro 1tu sendiri.

Berdasarkan pemaparan tersebut, tampak bahwa puist dan kuliner adalah sesuatu yang
menarik dan kehadiran kuliner dalam komposisi puisi patut diacungi jempol. Akan tetapi,
acungan jempol tidak hadir begitu saja tanpa penjelasan kuat yang mengikutinya bahwa puisi dan
kuliner itu merupakan sesuatu yang Juar biasa. Oleh sebab itu, penulis bermaksud membahas
karya sastra (dalam hal ini puist) melalui perspektit gastronomu sastra sebagai sebuah karya yang
mengemban misi pengembangan kuliner di Sulawesi Selatan melalui puisi atau karya sastra.

1.2. Masalah Penelitian

Peran puisi dalam mengembangkan kuliner, atau sebaliknya, peran kuliner yang melatari
lahirnya puist ibarat koin yang memiliki dua sisi yang saling melengkapi antara satu dengan
yang lain. Namun keduanya harus memberikan kontribust pengembangan ilmu pengetahuan.
Pertanyaan mendasar dalam kajian 1ni adalah bagaimanakah puist “Kuliner” dan “Cabai Tumis
Ibuku Tiba di Batam” karya Alfian Dippahatang dalam memainkan perannya sebagai karva
sastra sekaligus pengembung kuliner di Sulawes: Selatan melalur perspektif gastronomi sastra?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berkenaan dengan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
puist “Kuliner” dan “Cabai Tumis Ibuku Tiba di Batam™ karya Alfian Dippahatang sebagai karya
sastra yang mengemban tugas pengembangan kuliner di Sulawesi Selatan melalur pandangan
gastronomi sastra. Dengan kata lain, penulis akan mendeskripsikan kandungan dan pemaknaan
puist “Kuliner” dan “Cabai Tumis Ibuku Tiba di Batam” karya Alfian Dippahatang dari sudut
pandang gastronomi sastra.

2. Kerangka Teori

2.1 Puisi dan Kuliner

Puisi adalah bentuk kesusastraan yang paling tua dan karya-karya besar dunia yang
bersitat monumental ditulis dalam bentuk puisi (Waluyo, 2003). Kemudian, Darmawati
(2017) juga menyatakan bahwa salah satu genre sastra yang mencerminkan khazanah budaya
bangsa yang bersitat padat kata, tetapt kaya makna adalah puisi. Kedua pemahaman tersebut
memberikan pencerahan bahwa puist sebagai bentuk kesusastraan lama bukan berarti ketinggalan
zaman, justru sebaliknya, puisi berkembang dan bergerak dinamis sejak dahulu kala hingga
sekarang. Perkembangan puisi mengikuti dinamika kehidupan manusia dan seluruh aspek yang
mengitarinya, termasuk manusia dan makanannya. Selain 1tu, memahami puisi sebagai cerminan
khazanah budaya juga memberikan pemahaman bahwa puisi adalah aset budaya, termasuk
gagasan-gagasan yang terkandung dalam puist tersebut. Ketika kita berhadapan dengan puisi
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Indonesia yang mengungkap keanekaragaman dan kekayaan budaya Indonesia, puisi tersebut
secara otomatis adalah aset budaya Indonesia, begitu pula dengan sitat budaya lokal yang
tertuang dalam puisi, misalnya puist Kuliner karya Alfian Dippahatang. Puisi in1 lahir di Sulawest
Selatan sebagai buah karya sastrawan Sulawesi Selatan, tentu saja puist tersebut menjadi aset
budaya lokal Sulawesi Sclatan. Puisi tersebut tidak terbatas pada karva lokal semata, tetap: juga
mengungkap gagasan kuliner Sulawesi Selatan. Dengan demikian, puist “Kuliner” adalah karya
sastra lokal yang dapat dicerna secara nasional, bahkan bisa menembus dunia secara global.

Puisi kian diminati oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Menurut Pradopo
(2015, 2017), salah satu penopang berkembangnya peminat dan penikmat puisi adalah puisi
mampu memberikan kenitkmatan seni, memperkaya kehidupan batin, menghaluskan budi,
membangkitkan semangat hidup, serta memperkuat rasa ketuhanan dan keimanan. Hal ini
disebabkan oleh keinginan para sastrawan untuk menyajikan kemajuan seni yang setinggi-
tingginya, termasuk keinginan sastrawan melahirkan banyak karya lewat jalur pengungkapan
makanan atau kuliner yang bercita rasa tinggi. Pengungkapan kuliner lewat imajinasi tingg
membawa puisi dan kuliner semakin populer dan menarik perhatian orang sejagat.

Dari waktu ke waktu dunia sastra Indonesta memperlihatkan betapa dahsyatnya kuliner
in1 menggugah daya pikir dan imajinasi para sastrawan dalam melahirkan karya-karyanya,
terutama karya sastra dalam bentuk puisi. Bramantio (2013) menyatakan bahwa kuliner member
warna tersendiri, kemudian menjadi sesuatu yang menarik dan berperan signifikan membangun
struktur karyva sastra yang diciptakannya. Dengan demikian, puisi sebagai sebuab genre sastra
yang sangat populer bagi masyarakat Indonesia selayaknya maju dan berkembang bersama
kuliner di tanah air. Keduanya adalah aset budaya yang wajib kita tumbuhkembangkan tidak
terbatas sebagai karya lokal, tetapt maju menembus dunia global.

Kuliner kini tidak asing di telinga kita, karena seluruh aktivitas manusia sejak rerbangun
di pagt hari hingga tertidur di malam hari pastt melewati kuliner. aktivitas makan makanan
yang dilakukan oleh manusia demi keberlangsungan hidupnya sebagai makhluk yang bernyawa.
Kuliner bahkan sulit dipisahkan dengan manusia, antara makanan dan penikmat makanan 1tu
sendiri. Hal serupa pun terjadi ketika kuliner in1 berkembang menjadi sebuah karya sastra.

Secara historis, istilah “kuliner” selalu i1denttk dengan kata fravelling ‘jalan-jalan’
sebagaimana pepatah mengatakan “di mana kaki berpijak di situ kita bisa menikmati kuliner”.
Kuliner pun berkembang pesat seiring dengan meningkatnya mobilitas manusia dari waktu ke
waktu. Akibatnya, istilah kuliner in1 menjad: lazim dipahami sebagai aktivitas makan-makan.
Akan tetapi, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V, 2018) memaknainya sebagai adverbia
yang berhubungan dengan masak-memasak. Menurut hemat penulis, apapun yang dipahami
tentang istilah kuliner, hal tersebut bukan sesuatu yang patut diperdebatkan karena pada akhirnya
pemahaman tersebut akan bermuara pada satu kata, vaitu makanan dari objek aktivitas makan.

2.2 Gastronomi Sastra

Secara ctimologt, gastronomi berasal dari Bahasa Yunani kuno, yaitu gastronomia.
Gastronomia sendiri terbentuk dari gabungan dua kata, yaitu gaszio ‘perut atau lambung’ dan
nomia ‘aturan atau hukum’. Berdasarkan makna dan asal-usul katanya, dapat dipahami bahwa
gastronomi adalah ilmu yang mempelajari tentang aturan yang terkuir dengan lambung atau perut
yang secara kasat mata berkenaan dengan hidup dan mati manusia. Sementara itu, gastronomi
dalam ilmu kedokteran dikenal dengan istilah gastrology, yaitu ilmu yang berhubungan dengan
fungsi normal dan berbagai penyakit pada seluruh organ pencernaan, termasuk lambung atau
perut (Endraswara, 2018). Lebih lanjut, KBBI V' mendefinisikan kata gastronomi sebagai
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nomina yang bermakna seni menyiapkan hidangan yang lezat atau tata boga. Dar1 ketiga unsur
pemaknaan ini, penulis dapat menyimpulkan bahwa gastronomi adalah 1lmu tentang makanan
atau kuliner beserta aspek-aspek yang melingkupinya

Jika dikaitkan dengan karya sastra sebagai objek perwujudan gastronomi, praktis
mengarah pada makanan atau kuliner yang terruang dalam karya sastra. Tidak dapat dimungkiri
jika dewasa 1ni makanan pun turur melarari lahirnya karya sastra. Oleh sebab 1tu, gastronomi
sastra pun hadir untuk menelaab makna di balik lahirnya karya-karya yang bertajuk makanan
atau kuliner. Artika (2017) berpendapat bahwa gastronomi merupakan etika seseorang dalam
menghargat suatu makanan. Ketika makanan itu hadir sebagai salah satu dart simbol atau tanda
dalam karya sastra, seseorang dapat melihat keterkaitan yang kuat antara keahlian memasak dan
sastra. Makan adalah paradigmatik tindakan sastra untuk menyehatkan intelektual dan mengenal
diri sendiri, sedangkan gastronomi dapat dipandang sebagai sent penampilan.

Gastronomi sastra merupakan interdisiplin sastra vang melacak sejumlah rasa yang
terkandung dalam sebuah makanan. Menurut Endraswara (2018), terdapat tiga terminologi kritis
yang perlu dikemukakan dalam menelaah karya sastra melalui gastronomi sastra. Ketiga terminologi
tersebut diharapkan mampu memenuhi dunia keinginan para pemerhati sastra. Terminologi
gastronomi sastra yang dimaksud adalah (1) karya sastra yang mengambil latar peristiwa, makanan,
kuliner, atau restoran sebagai tumpuan berkarya; (2) karya sastra yang bertumpu pada makanan
sebagai subjek atau objek garap estetis, sebagai simbol persemaian kehidupan: dan (3) karya sastra
yang menyuarakan beragarn makanan dalam konteks propaganda atau promosi. Penulis secara
praktis menerapkan ketiga terminologi tersebut dalam penelitian .

3. Metode Penelitian

3.1. Jenis Penelitian

Untuk mengembungkan peran dan fungsi sastra dalam memopulerkan kuliner dan
mengintegrasikan kuliner sebagai karya sastra, penulis menerapkan metode penelitian kualitant
melalui pendekatan gastronomi sastra. Menurut Creswell (2017), penelitian kualitatit menekankan
deskripst yang kompleks dan holistik yang dapat dipahami dengan mengeksploras: suatu konsep,
sehingga penyajian masalah beserta kompleksitasnya dapat tercapai. Sementara itu, gastronomi
sastra bertolak dari asumsi dasar sebagai upaya mempelajari berbagai komponen budaya dan
estetika dengan makanan sebagai poros tengah, sehingga gastronomi sastra berkaitan dengan seni,
estetika, simbol budava dun aktivitas sosial untuk memahami kehidupan manusia (Endraswara,

2018).

3.2. Teknik Pengumpulan Data

Sebagai pendukung dart metode dan pendekatan tersebut, penulis menempuh teknik
penelitian studi pustaka dan lapangan. Dalam hal ini, penulis mengambil data yang bersumber
dart literatur, lalu menyclaraskannya dengan tenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat di Sulawest Sclatan, terkhusus kepada para penikmat coto makassar scbagai ikon
makanan khas masyarakar Sulawest Selatan.

Data dalam penelitian ini adalah dua puisi yang berkenaan dengan makanan khas Sulawest
Selatan, yaitu coto makassar. Kedua puisi tersebut berjudul dan “Kuliner” dan “Cabai Tumis
Ibuku Tiba di Batam” karya Alfian Dippahatang. Data dalam penelitian in1 bersumber dan
kumpulan puist yang berjudul Dapur Ajaib, karya Alfian Dippahatang, yang diterbitkan oleh
Basabasi pada tahun 2017.
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3.3. Teknik Analisis Data

Berkenaan dengan penerapan metode penelitian kualitatif dan pendekatan gastronomi
sastra, data dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan teknik analisis data kualitatit Bogdan
dan Biklen. Emzir (2014) menyatakan bahwa teknik analisis data Bogdan dan Biklen boleh
dilakukan pada saat pengambilan data atau setelah proses pengambilan data itu selesai. Analists
data Bogdan dan Biklen pada prinsipnya melibatkan aktivitas pengodean data yang terdirt atas:

(1) kode latar dan konteks,

(2) kode situasi dan definisinya,

(3) penanganan perspektit objek,

(4) cara subjek berpikir tentang orang dan objek,
(5) kode proses,

(6) kode akuvitas,

(7) kode peristiwa,

(8) kode strategj,

(9) kode hubungan dan struktur sostal,
(10) kode naratit, dan

(11) kode metode.

Dari berbagai kode yang ditawarkan oleh Bogdan dan Biklen, penulis menerapkan kode

latar dan konteks, proses, aktivitas, peristiwa, serta hubungan dan struktur sosial dalam menarik
suatu simpulan.

4. Pembahasan

Dalam rangka mengurar makanan yang terintegrast sebagai kurya sastra dan peranannya
dalam pengembangan sastra interdisiplin, penulis menelaah dua buah puisi yang bertajuk makanan
sesuai ketiga terminologi telaah gastronomi sastra. Ketiga terminologi gastronomi sastra tersebut
adalah (1) karya sastra yang mengambil latar peristiwa, makanan, kuliner, atau restoran sebaga
tumpuan berkarya; (2) karya sastra yang bertumpu pada makanan sebagai subjek atau objek garap
estetis, sebagai simbol persemaian kehidupan; dan (3) karya sastra yang menyuarakan beragam
makanan dalam konteks propaganda atau promosi. Telaah mengenai puist “Kuliner” dan “Cabai
Tumis Ibuku Tiba di Batam” dijelaskan berturut-turut sebagai berikut.

4.1. Puisi “Kuliner”: peristiwa, makanan, simbol estetis, sejarah, dan propaganda

Puist “Kuliner” diawali dengan peristiwa tentang kebersamaan untuk mempertahankan
persamaan antarsesama. Peristiwa kebersamaan in1 diwarnai dengan peristiwa makan bersama.
Kebersamaan tersebut membawa makna betapa pentingnya menikimati kebersamaan sembari
mentkmati makanan agar dapat merasakan kentkmatan makanan tersebut secara bersama pula.

Nikmatnya makan bersama, hubungan kita semakin

erat dan rekat. Kita tahu kebersamaan dimulai dari janji
demi mempertahankan persamaan. Lalu kita belajar

dart perbedaan saat mencicip: kuah coto vang dicampurkan
dari banyak jenis bumbu yang membuat kita mengerti rasa.

Bait pembuka dari puist “Kuliner” menjadi tokus lahirnya peristiwa, makanan, dan
simbol estetis. Secara tersurat dalam puist in1 menghadirkan sebuah peristiwa kebersamaan.
Kebersamaan yvang selalu menghadirkan sosok makanan sebagai objek penitkmatan bersama.
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Kemudian, pentkmatan bersama menjadi sumbol estetis atas arti dari sebuah kebersamaan. Bait
pembuka dalam puisi merounculkan “Nikmatnya makan bersama,” sebagai awal dari sebuah
kebersamaan, kebersamaan yang begitu bermakna, babkan lebih dart sekadar bersama karena
dinyatakan makan bersama. Aktivitas makan bersama semakin kuat dengan hadirnya “mencicipi
kuah coto”. Terdapat dua aktivitas penting (bersama dan makan) yang membuat kebersamaan
itu semakin bermakna. Dalam hal ini, peristiwa dan makanan melahirkan sebuah estetika yang
pada akhirnya “membuat kita mengerti rasa”.

Iatar peristriwa yang terdapat dalam puisi “Kuliner” tidak hanya mengungkap kebersaman,
tetapi juga peristiwa sejarah sebagaimana tertera dalam bait puisi bertkut.

Kita sama-sama baru tahu dua hari lalu setelah mengikuti presentasi
ujian skripsi senior, bahwa sajian lezat yang ada di hadapan kita

int sudah ada sejak tahun 1538, saat Somba Opu, pusat Kerajaan Gowa
di generasi yang sana-sini butuh internet. Menu yang selalu

kita ntkmati tanpa takut kolesterol menyerang.

Bait kedua dari puist “Kuliner” menvorot peristiwa sejarah lahirnya coto Makassar sejak
tahun 1338. Peristiwa sejarah in1 menjadi tokus peristiwa dalam puist yang menjadi penyokong
dan penguat atas coto Makassar sebagai sajian lezat sepanjang waktu, turun-temurun dan
beberapa generasi sejak masih berdirinya Kerajaan Gowa hingga sekarang. Alhasil, sajian lezat
in1 menjadi makanan atau kuliner khas dari Sulawesi Selatan.

Selain menyorot peristiwa sejarah, bait kedua puist in1 juga tokus pada penguatan
terciptanya propaganda terhadap penyakit. Sajian lezat yang telah dikenal sebagai makanan
khas menjadi tantangan bagi setiap penikmatnya. Dalam puist tersurat bahwa “takut kolesterol
menyerang”, hal int menandakan bahwa coto makassar pada dasarnya dapat memicu bangkitnya
kolesterol. Hal serupa berlanjut pada bait ketiga putst “Kuliner” sebagar betikut.

Tububh kita tak pernah menolak mencerna makanan berlemak.
Tubuh kita senang mentkmati makanan yang dianggap
memiliki seni ketatabogaan dengan cita rasa yang tak

pernah mengecew:.kan orang-orang. Termasuk kita

vang tak kapok mukan coto, meski pernah muntah-muntah

Bait ketiga merupakan bait terakhir atau penutup puisi “Kuliner” yang menegaskan
propagandaatas penyakitvang dapatditmbulkan akibatmengonsumsi coto Makassar. Propaganda
yang dimaksud adalah sajian lezat in1 sesungguhnya makanan berlemak yang tersurat dalam
puist bahwa “Tubuh kita tak pernah menolak mencerna makanan berlemak.” Kutpan tersebut
menegaskan propaganda terhadap coto Makassar sebagai makanan khas Makassar, meskipun
mengandung lemak, tetap saja menjadi makanan tavorit. Konsekuensinya, makanan khas yang
dibanggakan setidaknya mengingatkan kepada para penikmat coto Makassar agar menyesuatkan
porst makan dengan porsi kesehatan, seperti yang tertera dalam kutipan puisi bahwa, “yang
tak kapok makan coto, meski pernah muntah-muntah”. Propaganda int merupakan komposisi
terakhir dari puisi “Kuliner” sekaligus penutup agar tetap bangga dengan kuliner khas Sulawest
Selatan, coto Makassar, dun tetap menjaga kesehatan.

4.2 Puisi “Cabai Tumis Ibuku Tiba di Batam”: simbol estetis, kuliner, dan promosi

Puisit “Cabai Turnis Ibuku Tiba di Batam” mengandung estetika kerinduan. Kerinduan

in1 tercipta dari seorang perantau yang meninggalkan kampung halamannya. Estetika kerinduan
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dalam puisi ini memberi makna betapa terasanva rindu itu ketitka mengenang masa indah
kampung halaman, termasuk makanannya.

Batam telah membuat dada saudara perempuanku
mengerti rindu lebih panjang ketimbang

wisata kuliner ke kota-kota di negeri ini yang warganya
gemar mengisap tembakau asli maupun buatan.

Bait pertama puisi “Cabai Tumis Ibuku Tiba di Batam” diawali dengan gambaran
kerinduan. Kerinduan yang melibatkan dan memunculkan latar baru sebagai tempat bertumpunya
kerinduan itu sendiri, yaitu Batam. Dart latar tersebut, kerinduan bersemi melalui cipta rasa yang

lezat dan mengantar kerinduan semakin mendalam lewat cabai tumis, sebagaimana tertera dalam
bait puist berikut ini.

Cabai tumis yang lezat kata seseorang yang berasal dari Batam

diduga dibikin ibuku dari proses latthan yang menguras air mata dan peluh.
D1 tangan 1buku yang pandai memasak 1tulah,

jiwa penyabar tumbuh menjadi tanaman hijau di dadaku.

Baittersebut di atas menegaskan estetika kerinduan dari Batam. Kerinduan tercurah kepada
ibunda tercinta melalui “Cabai tumis yang lezat”, buah tangan sang bunda untuk anaknya. Cabai
tumis yang lezat membangkitkan kerinduan seorang anak dalam rantauannya, teringat dengan
pengorbanan sang ibu terhadap anaknya yang tidak mengenal lelah sebagaimana dungkap dalam
kutipan puisi yang menyatakan bahwa, “dibikin ibuku dari proses latihan yang menguras air mata
dan peluh”. Cabai tumis yang lezat secara kasat mata tampak sederhana, namun di balik proses
pengolahannya sesungguhnya menguras waktu dan tenaga yang tidak terungkap demi cinta dan
kasih sayang sang ibu kepada anaknya. Alhasil, pengorbanan yang tinggi berimbas pada kerinduan
yang tinggi pula kepada sang anak ketika telah berpisah dengan ibunya.

Kerinduan terhadap sang ibu terus berlanjut ketika mengen:ing kepandaian sang bunda
dalam meracitk makanan menjadi lezat. Kutipan puisi bahwa, “Di tangan ibuku yang pandai
memasak” menunjukkan betapa tinggi jasa sang ibu dalam meracik makanan menjadi lezat untuk
anaknya. Mengenang sang ibu yang penuh kasih dan cinta membuat kerinduan anak dalam rantau
semakin menjadi. Ingin segera bertemu dan membalas semua pengorbanan sang ibu, namun
hal tersebut tidak semudah yang diinginkan karena keterbatasan ruang dan waktu. Lewat cabai
tumis yang lezat buatan ibu, seyogyanya menguatkan sang anak dalam melawan kerinduan seperti
terungkap dalam kutipan puisi bahwa, “jiwa penyabar tumbuh menjadi tanaman hijau di dadaku.”
Kutipan tersebut merupakan simbol estetis kerinduan seorang anak yang mampu melahirkan
kekuatan dan ketabahan seorang anak rantau dalam melawan kerinduan kepada ibunya.

Kerinduan terus mengukir perjalanan hidup sang anak dalam rantauannya. Kerinduan

pun berproses seperti halnya proses penciptaan cabai tumis yang lezat. Bait dalam puisi berikut
menguatkan proses yang dimaksud.

Sebelum cabai ditumis, itbuku akan menumbuknya
bersama merica dan intinya menaburi garam
dan hasil pertimbangan yang tidak mengandalkan perasaan.

Proses penciptaan cabai tumis yang lezat tidak semudah membalikkan telapak tangan.
Cabai tumis yang lezat buatan ibu hanya milik ibu. Cabai tumis yang lezat memiliki karakteristik
tersendini dan tidak ada duanya. Cabai tumis buatan ibu dibuat dari bahan pilihan dipadu
dengan kasih sayang, Kutipan puisi, “bersama merica dan intinya menaburi garam” dan “hasil
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pertimbangan yang tidak mengandalkan perasaan.” adalah bukti dari proses pembuatan cabai
tumis yang menuai kerinduan. Fal inilah yang membuat cabai tumis buatan Ibu berbeda dengan
cabar tumis lainnya.

Kelezatan cabar tuimis ibu tidak selamanya berdiri sendirt. Cabai tumis ibu menunjukkan
ekstra kelezatannya ketika bercampur dengan kualh coto makassar. Bait puisi berikut menjukkan
aksi cabat tumis ibu dalam mengontrol kerinduan dan kenikmatran coto makassar.

Orang yang gampang dendam tidak akan mampu
mengendalikan dirinya ketika ingin memeroleh

cabai tumis yang berselera di lidah pelanggan

yang biasa memesan Dansa atau dikenal dengan sebutan
Daging Saja untuk hidangan coto Makassar.

Cabai tumis tbu pada bait tersebut di atas menjadi titik subjek yang sifatnya tersirat.
Tanpa mengungkap kata tersebut, cabat tumis ibu meningkatkam kemampuan sang anak untuk
mampu mengendalikan dirt dan mengontrol kerinduan yang mahadahsyat. D1 balik kerinduan,
cabai tumis ibu juga mampu mengangkat derajar coto makassar dengan varian baru sebagai
bagian dari karakteristik coto makassar i1tu sendirt melalut ungkapan Dansa. Kutipan puisi
yang menyatakan bahwa, “yang biasa memesan Dansa..” dan “Daging Saja untuk hidangan
coto Makassar.” semakin menguatkan bahwa coto makassar bukan hanya berkembang sebagai
makanan khas masyarakat Sulawesi Selatan, melainkan juga berkembang dengan keanekaragaman
varian rasa dan komposisi jenis daging dari setiap porsinya. IHal ini membuat coto makassar
semakin populer.

Kepopuleran coto makassar ndak terlepas dant kelezatannya dan salah satu indikator
sumber kelezatannya adalah kehadiran cabai tumis. Tokoh Ibu yang ahli meracik cabai tumis
turut memegang andil dalam mengembangkan kepopuleran coto Makassar. Bait terakhir puisi

ini menjelaskan keprawaian tbu meracik cabar tumis sebagai penguat rasa makanan sekaligus
penguat rasa rindu.

Ibuku tahu, cabai sangat populer di Asia Tenggara
sebagai penguat rasa makanan. Itulah yang dipelajari
saudara perempuanku sebelum merantau ke Batam.
Ia ingin jadi pewaris kepandaran ibuku

yang dengan kepurusannya membuat keluarga
kepedisan diterpa rindu.

Kompleksitas kerinduan sang anak rantau kepada tbunya bagaikan fenomena menikmati
coto makassar yang lezat bersama cabair tumis ibu. Hal tersebut didasari dengan keahlian
Ibu mengenal dan memulih cabai yang berkualitas dan segala penjuru melalui kutipan yang
menyatakan bahwa, “Ibuku tahu, cabai sangat populer di Asia Tenggara”. Selain 1tu, cabai tumis
ibu menjadi penguat rasa bagi sang anak rantau yang selalu mengenang ibunya. Bahkan, mewarisi
keahlian ibu untuk meracik cabai tumis yang lezat menjadi obat penguat rasa dan rindu. Kutipan
“Ia ingin jadi pewaris kepandaian ibuku” menambah kekuatan sang anak melawan rindu melalui
keahlian meracik cabai tumis ibu yang telab diwarist. Keahlian ibu yang telah diwarist oleh sang
anak rantau pada akhirnva membuat menjadi solust atas kerinduan sang anak rantau. Sebagai
akhir dari puisi inj, cabai tumis yang lezat tidak hanya megandalkan bahan pilihan yang istimewa,
tetapt juga keahlian yang unggul. Kerinduan pun terbalaskan melalui racikan cabai tumis yang
lezat melalui kutipan puist yang menyatakan bahwa, “kepedisan diterpa rindu”.
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Sang anak rantau yang telah mewarisi keahlian ibunya, lalu merantau ke Batam, pada
akhirnya menjadikan cabai tumis ibu tiba di Batam. Hal in1 merupakan salah satu nilai promosi
puist “Cabat Tumis Ibu Tiba di Batam” karya Alfian Dippahatang semakin meluas dari timur
Indonesia hingga ke ujung barat Indonesia di Batam. Selain itu, puist in1 juga memiliki nilai
estetis kerinduan yang menerpa sang anak rantau kepada ibu vang telah melahirkan dan
membesarkannya melalui pengungkapan kuliner khas tanah kelahiran.

5. Penutup
5.1. Simpulan

Deskripsi puisi “Kuliner” dan “Cabai Tumis Ibu Tiba di Batam™ melalui pendekatan
gastronomi sastra pada hakikatnya memberikan gambaran bahwa saswa tidak terbatas sebagai
karya fiktif semata. Melalui 1majinast penulis karya, kita dapat memahami bahwa betapa
pentingnya sastra ini. Sastra turut mewarnai perkembangan kuliner di muka bumi ini, terkhusus
di Sulawesi Selatan, sehingga mampu menjadikan makanan khas suatu daerah sebagai objek
lahirnya karya sastra. Sastra yang berkembang pesat secara otomatis membawa kepopuleran
objek vang digagasnya. Kedua puisi yang telah dianalisis adalah bukti empiris bahwa puisi dan
kuliner adalah dua hal yang berbeda, namun menyatu dalam bingkai sastra.

Puisi “Kuliner” dan “Cabai Tumis Tbu Tiba di Batam” adalih dua puisi dalam kategor:
gastro. Puisi “Kuliner” mengandung makna peristiwa, makanan, simbol estetis, sejarah, dan
propaganda. Sementara itu, puist “Cabar Tumis Ibuku Tiba di Batam” mengandung simbol
estetis, kuliner, dan promost. Kedua puist gastro ini menunjukkan kandungan maknanya secara
empirik dalam mengembangkan kuliner khas kebanggaan Sulawesi Selatan. Hasil analisis dan
kedua puisi tersebut syarat dengan ketiga terminologi kajian gastronomi sastra sebagai wujud
dar1 pengembangan interdisipliner sastra dan makanan atau kuliner.

5.2. Saran

Hasil penelitian ini masih terbatas. Hal ini tentu saja discbabkan oleh keterbatasan
ruang menulis yang tidak memungkinkan penulis mengungkap scmua hasil inventarisasi dan
pembahasan sastra dalam kategori gastro dan keterbatasan waktu yang tak berkesudahan.
Dengan demikian, penulis menyarankan agar terus dilakukan inventarisasi karya sastra yang
bermuara gastro demi pemerkayaan gastronomi sastra.

Aktivitas inventarisasi karya sastra dalam kategor gastro tidak begitu bermakna jika tidak
disertar dengan pembahasan yang lebih mendalam melalui sudut pandang gastronomi sastra.
Dengan demikian, penulis menyarankan pula agar terus melakukan pengembangan kajian karya
sastra dengan menerapkan pendekatan gastronomi sastra dan seluruh aspek yang melingkupinya,
mengingat pengembangan gastronomi sastra memiliki peluang besar menjadikan makanan khas
suatu daerah semakin populer. Dengan kata lain, karya lokal akan terintegrasi menjadi karya
global melalut pengembangan gaswonomi sastra.
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Lampiran:
(1) Kuliner

Nikmatnya makan bersama, hubungan kita semakin

erat dan rekat. Kita tahu kebersamaan dimulai dart janji
demi memperrahankan persamaan. Lalu kita belajar

dart perbedaan saat mencicipt kuah coto yang dicampurkan

dart banyak jenis bumbu yang membuat kita mengerti rasa.

Kita sama-sama baru tahu dua hart lalu setelah mengikuti presentasi
ujian skripsi senior, bahwa sajian lezat yang ada di hadapan kita

ini sudah ada sejak tahun 1538, saat Somba Opu, pusat Kerajaan Gowa
di generasi yang sana-sini butuh internet. Menu vang selalu

kita nikmati tanpa takut kolesterol menyerang,

Tububh kita tak pernah menolak mencerna makanan berlemak.
Tubuh kita senang mentkmati makanan yang dianggap
memiliki seni ketatabogaan dengan cita rasa yang tak

pernah mengecewakan orang-orang. Termasuk kita

yang tak kapok makan coto, meski perriah muntah-muntah

(2) Cabai Tumis Ibuku Tiba di Batam

Batam telah membuat dada saudara perempuanku
mengerti rindu lebih panjang ketimbang

wisata kuliner ke kota-kota di negeri ini vang warganya
gemar mengisap tembakau ash maupun buatan.

Cabar tumis yang lezat kata seseorang yang berasal dari Batam
diduga dibikin ibuku dari proses latthan yang menguras air mata dan peluh.
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D1 tangan 1buku yang pandai memasak 1tulah,
jiwa penyabar tumbuh menjadi tanaman hijau di dadaku.

Sebelum cabai ditumis, ibuku akan menumbuknya
bersama merica dan intinya menabur garam

dan hasil pertimbangan yang tidak mengandalkan perasaan.

Orang yang gampang dendam tidak akan mampu
mengendalikan dirinya ketika ingin memeroleh

cabai tumis yang berselera di lidah pelanggan

vang biasa memesan Dansa atau dikenal dengan sebutan
Daging Saja untuk hidangan coto Makassar.

Ibuku tahu, cabai sangat popular di Asia Tenggara
sebagai penguat rasa makanan. Itulah yang dipelajari
saudara perempuanku sebelum merantau ke Batam.
Ta ingin jadi pewaris kepandaian ibuku

yang dengan keputusannya membuat keluarga
kepedisan diterpa rindu.
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STRUKTUR KEMASYARAKATAN DALAM
SINRILIK DATUMUSENG DAN PARUNTUKKANA

Abd. Rasyid
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Sastra Makassaryang terkembangkan merupakan langkah konkret mencermati keragaman
nilai yang terkandung di dalamnya. Keragaman itu mencakup semangat hidup dan kehidupan,
pola tingkah laku, dan pemikiran- pemikiran mulia. Dari sana pula hadir buah pikir, pengalaman
jiwa, pandangan tentang kemanusiaan, dan pandangan tentang lingkungan hidup serta hal-hal
yang berkaitan dengan ketuhanan. Oleh karena itu, asumsi- asumsi dasar yang positif tersebut
perlu dimunculkan dan dimanfaatkan dalam perencanaan kesastraari, baik yang berhubungan
dengan pembinaan, pengembangan, dan pengkajian.

Penelitian in1 juga tidak bertujuan menampakkan dan menunjukkan ciri kedaerahan secara
picik, bangga atau apriori, akan tetapi penelusuran aspek budaya, sosial, dan politik tersebut
dimaksudkan sebagai pencarian dasar-dasar kebhinekaan untuk memajukan sastra Nusantara
demi mendukung upaya kesatuan dan persatuan bangsa. Kegiatan ini penting dilakukan karena
era kemodernan dan kesejagatan telah menciptakan standar berpikir dan standar perilaku yang
terkadang tidak mengakar pada budaya daerah sehingga pertimbang:n lokal atau kearifan lokal
terbaikan.

Greibstein (dalam Damono, 1978:4-5) menyatakan bahwa setiap karya sastra yang bisa
bertahanlama pada hakikatnyaadalah suatu moral, baik dalam hubungannya dengan kebudayaan
sumbernya maupun dalam hubungannya dengan orang seorang. Karya sastra bukan merupakan
moral dalam arti sempit, yang sesuai dengan kode atau suatu sistem tindak-tanduk tertentu,
melainkan dalam pengertian bahwa karya sastra terlibat dalam kehidupan dan menampilkan
tanggapan evaluatif terhadapnya. Dengan demikian, sastra adalah eksperimen moral yang tidak
dapat dipisahkan dari lingkungan, kebudayaan atau peradaban yang telah menghasilkannya.

Dalam kesusastraan terdapat berbagai aspek yang mengemuka baik direncanakan atau
tidak, disengaja atau tidak, dengan sadar atau tidak mengekspresikan diri penciptanya dan
lingkup sosial yang melingkupinya. Pemerian-pemerian tersebut menjadi fenomena yang sesuai
dengan kecenderungan dan kekuatan pengarang (atau pun yang anomm). Oleh karena itu, setiap
karya-karya sastra terkadang menunjukkan aspek-aspek yang menonjol di tengah aspek lain
dalam kesatuan pengungkapannya sehingga menuntut perhatian khusus serta uratan-uraian yang
lebih tuntas. Penelitian terhadap sastra Makassar, khususnya sinrilik dan paruntukkana akan
memberikan gambaran atau cerminan masyarakat pendukungnya. D1 samping itu, penelitian ini
dapat dyjadikan media komunikasi antara pencipta dan masyarakat arau dengan pengertian lain
bahwa sastra daerah akan mudah digumuli, karena terdapat unsur yang lebith gampang dikenal
dan dipahami oleh pendukung karya itu.

Sinrilik sebagai genre tersendirt dalam wacana sastra Makassar belum tersentuh
keseluruhan aspeknya dari segi struktural, nilai budaya, kedudukan dan fungsi, gaya bahasa, atau
penyusunan-penyusunan yang bersifat inventarisasi. Berdasarkan studi pustaka yang dilakukan
oleh peneliti, telah ditemukan hasil penelitian dan penyusunan yang berhubungan dengan
sinrilik, antara lain, oleh B.E. Matthes (1860) dan A. Rahman et al. (1976). Kajian pertama masih
merupakan bunga rampai sastra Makassar dan yang kedua membahas sastra lisan Makassar.
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Kemudian penelitian lain yang merupakan penelitian pendahuluan tentang sinrilik, antara lain
dilakukan oleh Parawansa (1965) dan Djirong Basang (1965). Kedua tulisan itu merupakan
skripsi sarjana. Parawansa melihat sinrilik sebagai pemerkaya sastra Indonesia, sedangkan
Basang mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan pencerminan rasa kebanggaan dalam
sinrilik. Selanjutnya, Basang meneliti sastra Makassar dengan sastra Makassar (1986). Penelitian
in1 cenderung bersifat inventarisast sastra lisan Makassar yang tumbuh dan berkembang di
wilayah Makassar. Dalam penelitian lain muncul penelitian dengan topik struktur sastra lisan
Makassar (1990), penelitian tentang budaya dalam Sinrilik Kappalak Tallung Batua (1998),
dan penelitian unsur kelautan dalam sinrilik T Datu Museng (2003). Sebenarnya masih banyak
penelitian sinrilik yang memfokuskan telaahnya pada sinrilik-sinrilik tertentu, sepertt Manakkuk
dan I Marabintang. Namun, kajian itu tetap dalam kisaran struktur, nilai budaya, gaya bahasa,
kedudukan dan fungsinya, serta unsur-unsur tertentu dalam sinrilik.

Dengan memperhatikan ulasan-ulasan sepintas dan alasan-alasan tersebut, penelitian ini
akan menunjukkan dan memberikan varian struktur kemasyarakatan dalam sinrilik. Struktur
sosial merupakan fenomena yang dapat dilihat atau dirasakan dan dapat diterangkan serta dinilai
secara ilmiah. Fenomena tersebut sudah mewarnai tradisi sastra Makassar dan sudah berlangsung
cukup lama, baik dalam tradis: sastra tulis maupun dalam tradisi sastra lisan. Wujud struktur
kemasyarakatan tersebut dalam karya sastra dapat berupa hak milik, perkawinan, religi, sistem
hukum, sistem kekerabatan, dan edukasi atau sistem pendidikan. Namun, kemunculan wujud
fenomena sosial itu dalam sinrilik tidak sama ada. Artinya, ada wujud- wujud tertentu yang
mendominasi wujud lain sehingga yang dominan atau yang menonjol itu menjad: fokus analisis.

1.1 Masalah

Faktor-taktor sosial, kultural, dan politik menjadi daya imajinasi, inspirasi, dan mungkin
ilham bagi pengarang dalam mencipta karya sastra dalam bentuk naratif. Penceritaan yang
mengandung sistem sosial melahirkan struktur sosial dengan segala dimensinya. Oleh karena
itu, masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut. Bagaimana dimensi-dimenst struktur sostal
secara positif dalam karya sastra, sehingga menampakkan fungsi estetis dan kebermanfaatan
bagi peminat atau penikmat sastra?

1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian in1 akan mengkaji dan mendeskripsikan varian struktur sosial, seperti hak
milik, perkawinan, sistem kepercayaan, sistem hukum, sistem kekerabatan, dan sistem edukast
yang terdapat dalam sinrilik dan paruntukkana.

Manfaat penelitian ini yaitu tersusunnya risalah peneliian yang memerikan struktur sosial,
yang terdapat di dalam sinrilik I Datu Museng dan Paruntukkana. Selain itu, sedapat mungkin
sejalan dengan anggapan dasar bahwa karya sastra merupakan moral yang timbul karena hubungan
antara faktor-faktor sosial, kultural, dan politik, yang secara teoritis mengembangkan salah satu
atau beberapa aspek struktur sosial yang terdapat dalam masyarakat sesuai dengan zamannya.

2. Kerangka Teori

Satu karya sastra adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai
aspek. Dengan demikian, struktur karya sastra dapat diartnkan sebagai susunan, penegasan,
dan gambaran semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya yang secara bersama-
sama membentuk kebulatan yang indah (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2000:36). D1 sisi lain,
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sastra dapat dipandang sebagai sastra yang rnemuat gejala sosial. Sastra vang ditulis pada suatu
kurun waktu tertentu langsung berkaitan dengan norma-norma dan adat istiadat zaman 1tu
(Luxemburg et al., 1984:23- 24). Kedua konsep dasar teori sastra tcrsebut digunakan sebagai
landasan atau haluan keseluruhan penclitian dan sebagai pola pemikiran pada setiap tahap-tahap
kajian. Flemudian untuk memperoleh wawasan yang lebih luas, telaah atau kajian diarahkan pada
aspek-aspek sastra dan juga mengadakan kategorisasi aspek sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Fokus penelittan meliputi hubungan antara aspek-aspek tulis, sastra dengan struktur sosial atau
karya sastra dipergunakan sebagai sumber untuk menganalisis sistcem kemasyarakatan dalam
bingkai konsepsi situasi total suatu karya sent.

JD. Hertzler (dalam Miranda et al., 1981:25—26) mengatakan bahwa pranata sosial
adalah suatu konsep yang kompleks dan sikap-sikap yang berhubungan dengan pengaturan
hubungan antara manusia tertentu yang tidak dapat dielakkan, yang timbul dari pemenuhan
kebutuhan- kebutuhan dasar individu, kebutuhan-kebutuhan sosial yang wajib atau terpenuhinya
tujuan-tujuan sosial yang pentng. Konsep tersebut berbentuk keharusan, kebiasaan, tradisi,
dan peraturan. Secara individu struktur sosial mengambil bentuk berupa satu kebiasaan yang
dikondisikan dalam kelompok masyarakat sehingga pranata sosial itu merupakan satu struktur.

Pengertian tersebut memunculkan varian struktur sosial yang sesuai dengan kebutuhan
atau tujuan perikehidupan masyarakat/manusia.

(1) Struktur sosial yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan keturunan (perkawinan/
sistem kekerabatan).

(2) Struktur sosial yang bertujuan mencart mata pencaharian (pertanian, perdagangan, dan
Tain-lain).

(3) Struktur sosial yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan (sekolah, atau
tempat belajar lainnya)

(#) Struktur sosial yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan Jmiah (riset/penelitian dan
metode-metode).

(5) Struktur sosial yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan rekreasi, baik yang berkaitan
kebutuhan rekreasi fistk maupun rekreas: hat1 (kesentan dan rempat-tempat wisata).

(6) Struktur sosial yang bertujuan untuk memenuhi aspek kepercavaan atau ketuhanan (ritual,
hal-hal yang mulia).

(7) Struktur sosial yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan politik atau kelompok
{organisasi, pemerintah, dan sebagainya).

(8) Struktur sosial yang bertujuan untuk mengurus kebutuhan manusia secara lahir
(kecantikan, kedukunan/kedckteran, dan sebagainya).

Penelinan 1n1 hanva mengkaji varian struktur sosial yang dianggap penting setelah
disesuatkan dengan temuan yang ada dalam objek penelittan. Oleh karena itu, macam-macam
atau aspek sistem sosial yang dipertimbangkan untuk dianalisis sebagai berikut:

(1) sistem kepercayaan,

(2) sistem kekerabatan,

(3) sistem moral/tata nilai

(4) sistem edukasi dan

(5) sistem organisast.
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3. Metode Penelitia

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, untuk menentukan cin dan sitat data,
berdasarkan pertimbangan waktu yang terbatas (sinkronis). Penclitian pustaka merupakan
paduan antara penelitian lapangan dan studi pustaka berupa buku atau naskah sinrilik dan
ungkapan dan peribahasa Makassar yang sudah diterbitkan atau yang belum diterbitkan,
sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan mencari informasi kepada nara sumber atau
informan yang mengetahui dan memahamt topik penelitian.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pencatatan dan perekaman. Artinya,
penelitian in1 tidak hanya mengumpulkan dan menggambarkan data, akan tetapi data tersebut
dikumpulkan atau dicatat dan juga dirckam.

P Jug

3.3 Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dan dicatat kemudian diselekst dan disimpulkan dengan
konvensi- konvensi yang melandasi ragam perilaku sosial masyarakat. Konvenst tersebut dilihat
dart hubungan antaraspek struktur sosial secara semantis.

3.4 Sumber Data

Sumber data penclitian int adalah Sinrilik T Datu Museng dan Maipa Deapati (IDMM) dan
Paruntukkana. Penentuan dan pengambilan sinrilik dan paruntukkana memperlihatkan (asumsi
dasar) keragaman kandungan varian struktur sosial dengan kadar kemunculan yang bervariast.
Pertimbangan lain yang juga mendasari penentuan itu bahwa kedua sinrilik dan paruntukkana
tersebut sudah memiliki kajian-kajian struktur yang memadai, yang dapat dijadikan jembatan
untuk analisis varian struktur sosialnya. Sumber data secara lisan dari masyarakat Makassar yang
memahami konsepsi sistem kemasyarakatan, yang mendiani kota dan kabupaten di Sulawesi
Selatan, antara lain Kota Makassar, Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, Kabupaten Jeneponto,
dan Kabupaten Bantaeng.

4. Pembahasan

Telaah struktur kemasyarakatan atau biasa juga disebut pranata sosial terhadap karva
sastra Makassar, khususnva siwrilik dan paruntukkana dibagi ke dalam lima subbab, yakni (1)
sistem kepercayaan, (2) sistem kemasyarakatan, (3) sistem nilar (moral, adat, dan norma sosial
atau hukum), (4) sistem perkawinan, dan (5) sistem pendidikan.

4.1 Sistem Kepercayaan

Cakupan sistem kepercayaan dalam penelitian ini, meliputi kepercayaan kepada Tuhan
dan hal-hal yang bersifat religi, yang ikut mengatur perilaku tokoh dalam menghadap: hidup
dan kehidupannya. Sistem kepercayaan i merupakan cermin dari sikap dan perilaku individu
atau masyarakat saat mendekatkan dirt pada Tuhan. Namun, dalam kenyataan- nya kepercayaan
kepada Tuhan berbaur dengan adat atau dengan proses adat. Sistem kepercayaan ditemukan
dalam sinrilik I Datu Museng dan paruntukkana yang dijadikan objek penelitian
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4.2 Sistem Kepercayaan dalam Sinrilik

“Sudah ditakdirkan rupanya, di rumah pengajiannya inilah mula terjalin riwayat
Datu Museng dan Maipa Deapati, yang kemudian menjadi agenda . . . (Baso, 1988:1).”
Percaya pada takdir Tuhan merupakan salah satu tipe kepercayaan yang terdapat dalam
cerita ini oleh karena itu, awal-awal cerita berisi pernyataan yang menggambarkan
suasana pengajian atau tempat mengaji. Datu Museng dan Maipa Deapati di rumah Kadi
Mampawa. D1 sanalah takdir 1tu mulai bergulir membentuk legenda terpopuler pada
tanah Makassar.

“Tersebutlah pada suatu hari cincin Maipa Deapati lolos lepas dari jarinya ketika
sedang bersendagurau dengan kawan-kawannya sebelum pengajian di mulai. Datu
Museng yang tak pernah lepas perhatiannya kepada putri Makgauka 1tu dengan gerakan
amat cepat langsung memungutnya, kemudian tanpa berpikir lagt cincin itu dimasukkan
ke dalam jarinya sendiri. . ..

“Maat putri Maipa. Cincinmu telah kupakai menjadi penghias jart manisku. Bagiku
haram keluar kembali. Semoga Tuhan mengabukan pintaku, putri kelak menjadi milikku
(Baso, 1988:1)”.

Sistem kepercayaan kepada Tuhan dapat dinyatakan dengan doa. Harapan dan permintaan
seseorang kepada Zat Adi kodrati, Tuhan Yang Maha Kuasa adalal: reflekst dari keterbatasan
kemampuan manusia sehingga mereka memohon pertolongan.

“Bersama kakek 1a memohon kepada Tuhan agar perjalanannya berbuah dan
berhasil batk (Baso, 1988: 3)”.

Kenyataan menunjukkan bahwa dalam prosesi berdoa seseoring atau sekelompok orang
sering menggunakan perlengkapan pedupaan, seperti kemenyan, tungku kecil, dan sebagainya.
Hal itu juga menjadi bagian dari sistem kepercayaan.

“Asap kemenyan harum setanggi memenuhi ruang kamar. Keadaan tenang sunyi
dalam ruang tempat memuja yang dipuja. Dalam kesunyian itu tercipta bayangan yang
diharap, bayangan Maipa Deapati, cempaka putih tanah Sumbawa bintang yang tak
terlindung cahayanya, berkedip selalu menyinari jiwa Datu Museng”.

“Kini tercipta bayangan itu hadir dihadapannya Datu Museng lalu berbisik
memohon, “Maipaku, adikku Maipa ... kupinta pada Tuhan kau kelak jadi kembang
petikanku. Kutanam kupclihara dalam jiwa ragaku . . Tak ada riak dan ombak yang
terlampau karena dikau .... (Baso, 1988:3)”.

Suara elahan nafas panjang dan tangan yang digesekkan kemudian diusapkan ke wajah
mengakhiri semedi Datu Museng. Semedi merupakan salah satu bentuk ritual untuk mendekatkan
dirt dan mengharapkan pertolongan dari Tuhan.

(13

....... Aku tak mampu mengunjungimu di dalam bilik peraduanmu yang dijaga
inang pengasuh yang jujur. Aku tak dapat melakukannya karena aku masih lemah dalam
lahir. Kupanggil kau datang, kusebut namamu, kucipta bayanganmu di hadapanku, agar
kau melihatku aku melihatmu, kukirimkan rinduku ke dalam hatimu, kuleburkan segala
rasa yang berbetik dalam jantungku ke dalam jantungmu. Sebentar lagi aku akan berlayar
mencariwujudmu. Akan kucari dinda sampat bersua, hingga kau berada dalam pangkuanku,
tidak dipangkuan oranglain. Sekarang kuhembuskan natasku calam natasmu dan kuterima
natasmu dalam natasku, kau dan aku hanya satu. Amin! (Baso, 1988: 3)”
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‘Tarekat yang bernuunsa doa sepertt gambaran di atas menunjukkan keragaman sistem
kepercayaan. Konsekuensi dari ritual tersebut menuntut adanya perangkat-perangkat yang
membangun suatu dimensi keyakinan yang menghubungkan manusia dengan penghuni langit yang
juga tetap mengacu kepada \llah sebagai pusat kehidupan atau penentu dalam kehidupan manusia.

D1 dalam kegalauan pikir Datu Museng cepat sadar dari keterpanannya memikirkan nasib
dan cintanya. Dengan lemah lembut dan bertutur kepada awak kapal. “Saudara-saudaraku, aku
bermenung bersunyi dirt d: bawah naungan langit dan bintang temaram serta dihembus angin
laut nan dingin menyejuk kalbu, bukan karena bersusah hati. Aku sedang meminta kepada Yang
Maha Kuasa, agar perjalanan kita ke Jeddah, Mekkah, dan Madina lekas sampai. Tak ada aral
yang melintang, tak ada bahaya yang menghadang. Menyanyilah petik kecapimu. Beribu terima
kasthku pada kalian atas segala usaha menghiburku. Tak sia-sialah kalian juga penggant kakek”.

“Demikianlah sejak itu , pulau Sumbawa dibelakangi dan pulau Lombok dan Bali
tepat di haluan bahtera. Datu Museng tetap tinggal digeladak di waktu malam untuk
bersemedt. la baru turun ke ruang bawah beristirahat di kala tajar menyingsing, hingga
petang berebut senja. Makan dan minumnya tak pernah banyak dalam usaha mendekatkan
dir1 sedekat-dekamya kepada Maha Pencipta (Baso, 1988:5)”.

Kutipan di atas memperlihatkan keterkaitan antara hamba dengan Tuhan. Di sana
terungkap nilai bahwa kira harus selalu meminta pertolongan perlindungan kepada-Nya.
Pernyataan itu juga sejalan dengan kutipan di bawah in1.

“Adakah nama itu kuasa mengobati rindunya? Adakah Tubhan bermurah hati
mengantar penguasa hatinya itu ke gerbang jangkauannya kini? Sudah terkabulkah
pintanya yang tak berputus siang dan malam? Pujaan hatinya kini sedang disorako di
bawah sana?”

“Oh Tuhan, jangan kecewakan pinta hamba-Mu ini. Jangan siksa badan yang
tak kuasa lagi mengandung rindu. ‘Tolong- tolonglah, ratap Maipa, sambil turun
dari peraduannya (Baso, 1988:7).” Esensi manusia dan kemanusiaan dalam konteks
kepercayaan vang berkaitan dengan takdir janji sangat mendominast cerita int.

“. .. IHamba berjanji di hadapan tuanku, dem: Allah, hamba akan berkubur di sana
di daratan Makassar jika tugas vang tuanku pikulkan di atas pundak ini tidak berbuah.
Hamba takkan lart menentang maut, jika harus demikian resikonya. Ya hamba bukanlah
turunan penghianat (Baso, 1988:22)”.

“Tuanku, sudah ditakdirkan Tuhan, hamba dan Maipa tak bisa berpisah lag.
Izinkanlah kami berangkat berdua.” Pinta Datu Museng (Baso, 1988: 22)”.

‘Kini kami akan berangkat tuanku. Kami akan berangkat dengan membawa nama
tuanku, Negara, rakyat yang kita cinta. Restu tuanku dan ratu kami harapkan. Mudah-
mudahan kami selamat pulang ke tanah air (Baso, 1988: 24)

Nilai kepercayaan pada restu atau rida kedua orang tua sangat dibutuhkan seseorang
dalam menjalankan suatu amanah. Apalagi tugas itu berkaitan dengan tugas kerajaan, yang
menuntut semangat, tekad, dan ketegasan dalam menghadap: berbagar hambatan atau
tantangan. Konsekuensi vang akan menimpa Datu Museng dan Maipa Deapati sangat berat,
apalagi menghadapi penghianatan Datu Jerewa, yang didukung oleh Belanda dan konco-konco

lainnya. Oleh karena i1tu, Datu Museng dan istrinya membangun kepercayaan atau keyakinan
utuh melawan seluruh kesewenang- wenangan.

“Ketika matahari mendekati ganis tengah perjalanannya, serdadu dan tubarani
kompent membagi dirt. Kemudian maju ke kampung Galesong di mana rumah Datu
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Museng terletak. Mereka lalu mengadakan pengepungan itu kepada suaminya Datu
Museng meraih 1strinya yang bercerita sambil mendekat itu. D:pcluknya di atas hariban.
Dibelai-belai rambutnya yang panjang menghitamikal dan menycebarkan harum semerbak.
Dictumnya penuh mesra kemudian berbisik. Adindaku, sekarang apalah kehendakmu.
Katakanlah agar kanda bertarung tiada ragu, menyabung nyawa tiada bimbang. Waktu

yang dinantikan tclah tiba. Kanda sudah siap turun ke medan laga. Katakanlah apa
kehendakmu sayang”.

Ditataplah wajah istrinya dalam pangkuan sambil tangan masih tetap membelai-belai
rambutnya, seakan-akan tak akan pernah puas mengusapnya (Baso, 1988:38).”

Janji yang bernuansa kepercayaan melahirkan pemikiran-pemikiran yang religius terhadap
. <
kehendak dan kekuasaan Tuhan.

“Kanda junjunganku. Jangan ragu tentang ketulusan hati adinda. Aku rela pergt
mendahului, merintis jalan membuka pintu tempat kita berdua di seberang Di tempat
kekal abadi, di mana tidak satupun makhluk datang menggoda, mengiri, bersakit-sakit
menyaksikan kebahagiaan kita. Kakanda sudah terbayang kampung halaman kita, rumah
indah tiada bertara. Surga firdaus janji nabi besar Muhammad Sallallahu Alathissalam,
junjungan kita telah tercium keharumannya, tempat kekal dan tenang;

Adinda sayang, jika sudah kuat hati dan keyakinan mari relikan dirtmu mati. Karena
dengan jalan itulah baru kita sampai ke seberang, ke tempat alam abadi.(Baso, 1988: 38).”

Keyakinan pada kematian merupakan cermin nilai iman scseorang sehingga 1a siap
menerima semua proses yang mengantarnya menempuh jalan iru. Memang berat untuk
dilakukan, namun Kepercayaan telah mengubahnya menjad: ringan untuk dijalani.

“Mati? Oh, Datu ku, dinda tak akan bimbang pada mati, tak akan ragu pada
maut. Sebab hidup di dunia memang singkat. Apalagi hidup jadi tertawaan dan ejekan
sepanjang masa. Datu, tak rela kulitku in1 disentuh orang lain, apalagi orang yang berkulit
putih, berbelang mata, berkopiah lebar dan beralas kaki kulit kerbau, lebih baik kulitku
hancur, tubuh terhimpit tanah di makan cacing. Biar mereka yang gila memeluk tubuh
merangkul mayvat yang tak berarti apa-apa lagi. Agar mereka mengerti bahwa kekuasaan
dunia yang tidak abadi 1tu takkan dapat menaklukkan keengganan seseorang yang kuat
iman di dada. Laksanakan secepat kilat kehendak adinda, karena rinduku pada Batara
(Tuhan) tak terkira lagi (Baso, 1988: 38).”

Deskripsi kesuctan Maipa Deapati mengisyaratkan tipologi wanita beragama, beradat,
dan istikamah dalam memegang ajaran kebenaran dan kebaikan. Hal itu terekspresi karena dia

dilingkupi oleh sistem kepercayaan yang bersumber dari agama, khususnya agama Islam.

“Kalau sudah demikian teguh maksud di hati. Inilah satu- satunyajalan menyeberang
ke tempat abadi. Tapt sebelum keris pusaka tercabut dari sarungnya, Maipa Deapati
berkata “Kanda, izinkanlah adinda mengambil air sembabyang . . . 1a kemudian bangun
lalu menuju ruang belakang mengambil wudhu. Setelah itu 1a kembali ke pangkuan
suaminya (Baso, 1988:38).”

Mati dalam keadaan suct atau berwudhu merupakan salah satu impian seorang hamba.
Datu Museng berkata.

“Adindaku sayang

Jangan gentar menentang maut.
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Ragu bimbang pada mati

Nanti sesal hidup di akhirat

Dunia tertawa kian menjadi”

Dengan tersenyum, Maipa menyambut pertuturan kakandanya.
“Kanda buah hati sayang

Tidak aku gentar jiva melayang

Ragu bimbang pada matt

Sebab perahu sudah kunaiki

Sudah berputar kemudian di tangan

Kuingin segera mengambil haluan

Menuju maksud tempat tujuan (Baso, 1988: 38).”

Deskripsi penceritaan dalam sinrilik int menunjukkan adanya kepercayaan yang kuat

bahwa mati di tangan suami tersayang lebth mulia daripada tubuh ini di jamah oleh orang lain.

Datu Museng kemudian berkata lagi.

“Pergilah Adinda, tunggulah kanda di tanah seberang, dialam indah permai di surga
firdaus. Tunggu aku di waktu Zuhur. Jika kanda belum datang, nantikan di waktu Asar.
Apabila belum aku juga tiba, nantikanlah pada waktu Magrib, ketika matahari sedang
bersiap-siap masuk ke peraduannya. D1 waktu itulah kanda pasti datang menjemput, kita
bergandengan tang.n beriringan bersama diapit oleh bidadari

.. . Dengan mengucap nama Tuhan, sambil mata dipejamkan, Datu Museng
menggerakkan keris terhunus itu menyembelih leher istrinya, dan beberapa detk
kemudian, tibalah Maipa ke alam baqa dengan tenang. la menyeberang ke alam impian
vang menjadi tujuan hakiki mereka, di mana cinta dan kasih sayang akan bertemu kekal

abadi (Baso, 1988: 38).”

Kepercayaan kepada Tuhan memang merupakan pokok dart system kepercayaan.

Namun, dalam sinrilik ini terdapat kepercayaan lain, vakni kepercayaan pada hal-hal magis dan
mitos.

“Bola rotan 1 kint masih dipermainkannya. Mulut Datu Museng komat-kamit.
Gadis-gadis mulai menjerit-jerit tertahan, menahan kagum. Mereka mengira, pemuda itu
sedang bermain sembari bergurau. Datu Museng sedang melaksanakan tujuan utamanya
ke gelanggang ini. Bila semua telinga yang hadir di situ, dapat men-dengarkan kata- kata
yang keluar dart mulut komat-kamit 1tu, maka keadaan gembira 1tu tidak akan demikian
jadinya. Mercka tidak tahu. Datu Museng sedang memesan raga dengan kekuatan
ilmunya. “Oh . .. raga, kupesan kan agar jatuh di atas wuwungan atap istana Maggauka.
Bertenggerlah di sana sebentar, kemudian turun dan pergi ke pintu bilik putri Maipa. Jika
engkau dikejar orang, larilah masuk ke dalam biliknya dan naik ke peraduannya. Kalau
ada yang coba mengambilmu, kau masuklah ke dalam sarung, semoga (Baso, 1988:8).”

Kutipan di atas mengisyaratkan kepercayaan pada mantera dan kekuatan magis pada

mantera.
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. Tapi bola rotan 1tu menyelinap masuk ke kain Maipa. Lalu hilang masuk ke
tubuhnya. Maipa kini terlentang, tak sadarkan diri. Ibu susu tercengang menyaksikan
keajaiban i1tu. Terbirit-birit lari keluar, mendapatkan permaisuri. Dengan tersengal, 1a
menceritakan kejadian yang telah menimpa Maipa (Baso, 1988: 8).”
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Percaya pada kekuatan magis atau kekuatan supranatural menyampaikan maksud atau
tujuan seseorang masih mendominasi alam pikir dan alam gerzk masvarakat Nakassar. Percaya

pada kekebalan tubuh seseorang juga merupakan bagian dan kepercarvaan magis.

“Adapun Kakek Adearangan orang sakti yang kebal 1tu, sudah merasakan firasat di

bati tuanya. Musuh sudah dekat, ia pun menggertak-gertakkan gigi, menggigit bibirnya
menahan amarah di hati (Baso, 1988: 15).”

D1 samping itu kepercayaan pada mitos terungkap dalam kutipan berikut.

“Mengapa adinda menarik rafas panjang dan sedalam lubuk hat”? Tanya Datu
Museng sambil menatap wajah istrinya tenang-tenang, Junjungan . . . warna darah itu
membekas benar dalam sukmaku. la seakan memberi suatu firasat buruk perjalanan kita,
jawab Maipa sambil balas memandang sayu suaminya (Baso, 1988: 25).”

Sebenarnya Datu Museng juga memiliki firasat yang seperti itu. Namun, karena 1a sadar
bahwa dirinya adalah unsur utama atau pemimpin dalam perjalanan ini sehingga ia berusaha
mengusir perasaan negatit 1tu dengan berkata sepert1 bertkut ini.

“Untung dan malang, mujur dan sial, di tangan Tuhan juga akhirnya, adinda.
Sebentar laut akan kembali kewarna aslinya . . . Datu, kukira i1 bukan kebetulan. Kurasa
janji kita dengan alam in1 yang harus demikian. Matahari yang memerah, langit dan laut
yang berwarna saga, seakan-akan ditakdirkan akan menyambut kita. Ya! Aku yakin, serba

merah ini bukanlah kebetulan, tetapi pertanda kehidupan kita di masa datang (Baso,
1988: 25).”

Seolah-olah 1syarat alarm itu member pertanda mengenai apa yang akan di alami oleh

manusia atau alam memberikan pertanda tentang musibah atau keberuntungan yang akan di
alami manusia.

4.3 Sistem Kepercayaan dalam Paruntukkana

Tidak dapat disangkal bahwa nilai-nilai kepercayaan banyak terekam dalam paruntukkana.
Hal in1 idak mengharamkan sebab masyarakat Makassar termasuk pemeluk agama Islam yang
taat. Kehidupan agama yang berkembang dengan pesat di tengah-tengah masyarakat ketika 1tu
tidak dapat dipisahkan dan sejarah perkembangan Kerajaan Gowa dan kembarannya Kerajaan
Tallo.

Paruntukkana banyak merekam nilai-nilai kepercayaan yang scjalan dengan ajaran Islam,
seperti syahadat, salat, zakat, dan haj1.

Perhatikan paruntnkkana di bawah ini.

Apa nuparek bokong
Bokong mange vt anja

Tena maraeng

Sambayang lima wakin
Assambayangko nitambung
Pakajai amalaknu
Naniak todong
Bokong-bokong aherakni
Gaitk bajik nigankang
Paralin nilakau-lakn
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I ami antu

Sambayang lima natina

Terjemahan:

Bekal apa yang akan engkau bawa
Pulang ke akhirat Tidak lain

Salat lima waktu salat dan tawakkallah
Perbanyak amalanmu

Semoga ada bekal akhiratmu
Perbuaran batk kerjakan

Yang fardu laksanakan

Ttulah

Salat lima waktu

Paruntukkana dalam bentuk kelong di atas menggambarkan bahwa salat itu sangat penting
karena merupakan bekal vang sangat berharga (;bokong mange ri anja). Secara tersirat Paruntukkana
mengamanatkan agar setiap orang menyirapkan bekal sebanyak-banyaknya untuk akhirat sebab
hanya dengan salat kita akun selamat dan bahagia di sana.

Paruntukkana di atas mengingatkan pentingnya pelaksanaan salat dan senantiasa
penyarahan dint (tawakal) kepada Tuhan. Dengan melaksanakan salat dan kewajiban yang lain
disertar penyerahan dirt secara mutlak, kita akan merasakan ketentraman hidup, baik di dunia
maupun di akhirat.

Salat sebagai ihadah pokok dalam ajaran Islam dinyatakan sebagai berikut.

Apa lanvinya kimassambayang?

laji lanii kimassambayang nasabak

sambayang kibattud. lu tonji lanrinna

kimassambayang nastak sambayang batti

sembayang todong nib:ttui

Terjemahan:

Apa sebabnya kita melakukan salat?

sebabnya 1alah karena salat yang kita datangi.

sebabnya pula 1alah karena yang datang adalah salat dan yang didatangi salat pula.
Paruntukkana lain yang menyinggung masalah salat adalah sebagai berikut.

Taenapantu nabajik
bateta anngerang sare.k
punna taena nasikok: sambayang

Terjemahan:

Belum sempurna
pelaksanaan syartatmu
jika belum diikat
dengan salat

Sabadak nikakkok o
sanbayang nikanre banngi
napuasdya

nlpakjan lampang kana
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Terjemahan:

Syahadat yang dimakan siang

salat yang disantap malarn sedangkan puasa
dibuat laras pembicaraan

Paruntukkana pada dasarnya mempunyai makna kedua yang sama. Paruninkkana nasikkok
sambayang ‘ditkat salat’ menggambarkan bahwa syariat atau ajaran I[slam memberi perhatian
khusus terhadap salat. Tanpa salat, pelaksanaan syariat itu dianggap belum sempurna. Dalam
hadis dikatakan, “Salat adalah tiang agama.”

Selanjutnva, paruntukkana sahadak nikakdok alio, sambayang pikanre banngi ‘Syahadat
dimakan siang, salat disantap malam memberi gambaran umum bahwa syahadat, sebagai rukun
pertama, dan salat, sebagai rukun kedua dalam Islam, mempunyai kaitan yang sangat erat. Hal
i1 juga berarti bahwa salat merupakan kebutuhan pokok di dalam menjalankan syariat Islam.
Betapa pentingnya salat itu dapat pula dilihat dalam pammtukkana berikut ini.

Sareaka parek tamparang
sambayanga alle dongkokang
tappaka alle padoma
nasalaniak lino aheraknn

Terjemahan:

Syariat jadikan (sebagar) laut
salat ambil (sebagai) kendaraan
iman ambil (sebagar) pedoman
dunia dan akhirat akan selamat

Tamparang ‘lautar’, dengkaopang ‘kendaraan’, dan padoma ‘pedoman’ merupakan istilah khusus
dalam dunia pelayaran. Istilah-istilah tersebut mengandung makna yang sangat dalam. Tamparang
‘fautan” merupakan simbol yang menggambarkan bahwa syariat Islam itu sangat dalam dan luas
sehingga setiap orang yang akan mengarunginya harus menggunakan kendaraan, dan kendaraan
tersebut adalah salat. Salat sebagai alat transportasi tidak akan mungkin berjalan dengan mulus jika
pengendaranya tidak melengkapi dirt dengan pedoman tertentu, dalarn hal in1 iman.

Paruntukkana napuasaya nipakjari lampang kana ‘puasa dijadikan laras pembicaraan’
mengandung nilai yang sangat luhur. Puasa yang dimaksudkan dalam hal in1 bukan saja sebagai
ibadah dan salah satu rukun Islam, tetap: dalam arti yang luas. Makna paruntukkana adalah
sebagar berikut. Orang yang sudah mengucapkan syahadat dan mclak-sanakan salat, 1a harus
menahan dirt untuk tidak melaksanakan hal-hal yang negatit, baik berupa ucapan maupun
berupa tindakan. Inilah makna yang sebenarnya.

Paruntukkana lain yang membicarakan syahadat adalah sebagai berikut.

Punna tanupotok sahadaknu

tanu sikRo sambayannu

ebarak lepa-lepa

tena guling samparajana.

‘Terjemahan:

Jika engkau tidak menyimpul

tidak mengikat salatmu

engkau bagai perahu

yang tidak mempunyai kemudi dan jangka.
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Paruntukkana di atas menegaskan bahwa syahadat dan salat merupakan sesuatu yang tidak
dapat dipisahkan. Syahadar, sebagai pengakuan awal secara lisan, perlu ditindaklanjuti dengan
pelaksanaan ibadah-ibadah lain, seperti salat, karena 1tu, syahadat perlu dimantapkan lebih
dahulu, baru beranjak kepada ibadah yang lain. Jika syahadat tidak kokoh, salat tidak terlaksana
dengan baik, orang akan rerombang-ambing oleh gelombang kehidupan, ibarat perahu tidak
berkemudi dan tidak berjangkar (ebarak lepa-lepa tena guling samparajana).

Pengungkapan nilai keagamaan, khususnya, syahadat dapat dilihat puladalam Paruntukkana
bentuk &elong, seperti berikut.

Paknassai sabadakani
sekreji Alla Taala
nakbi Mubammad
suro tumalappakna
sabadak bole-bolena
Sikkirik tubaranina
sapassikkokna

sambayang lima wattu

Terjemahan
Nyatakanlah syahadatmu
Allah 1tu Esa

nabt Muhammad

rasul terpercaya
Syahadat andalannyva
zikir orang beraninva
pengikatnya

salat lima waktu

D1 kalangan masyarakat Makassar ditemukan pula ungkapan lain tentang syahadat, yaitu
sahadakna tubua ‘syahadat tubuh’ atau sabadakna lehereka ‘syahadat lahirial’ dan sabadatna nyanaya
‘syahadat rol’ atau sahaduina batenga ‘syahadat batin’. Yang dimaksud dengan syahadat tubuh
(sabadakna tubna) adalah dua kalimat yang dilafalkan dengan lidah, sedangkan yang dimaksud
dengan syahadat batin (sabudak nyawaya adalab pensakuan seliruh makbink di alam rob alamul arwah)
tentang keesaan Allah. Bagi sebagian orang, syahadat batin atau syahadat roh i1 dianggap
syahadat yang sebenarnya (sabadak tojeng-tojeng).

Parnuntukkana lain yvang menggambarkan nilai keagamaan adalah sebagai berikut.

Piltarak jeknek inunnia
korobang nalanba-lanba
naika hdjji

naparek pakbissa baina
Terjemahan:

Zakat fitrah air minumnya
kurban sarapannya

naik hajt

pencuct mulutnya

Dalam paruntukkana di atas dua rukun Islam yang dikemukakan, yaitu zakat fitrah
(pitarak) dan haji (hzji). Sclain itu, terdapat pula di dalam- nya ibadah sunat, yaitu kurban, Di
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kalangan masyarakat Makassar, zakat sering disebut dengan pizarak atau sakka. yang keduanya
bermakna zakat fitrah dan zakat harta

Paruntukkana pittarak jeknek inunna zakat fitcah air minumnya’ dan &orobang nalemba-lemba
‘kurban sarapannya’ dapat ditatsirkan bahwa zakat dan kurban tidak dapat dipisahkan. Zakat
laksana air minum yang menyejukkan, sedangkan kurban merupakan makanan penambah atau
makanan tambahan. Keduanya sangat dibutuhkan dalam kehidupan in1. Orang yang selesai makan
dan minum belum sempurna rasanya jika belum ditkutt dengan buah atau makanan ringan yang
lain, yang dalam ungkapan Makassar disebut pakbisia bana ‘pencuct mulut’. Dalam ungkapan
tersebut, haji dianggap sebagai pencuci mulut, artinya, ibadah haji itu merupakan rangkaian
akhir dari seluruh rukun Islam yang lima. $lal int pula berarti bahwa keislaman seseorang belum
sempurna selama belum menunaikan ibadah haji.

Paruntukkana 1zin yang menggambarkan tentang zakat adalah sebagai berikut.
Pittaraknu alle pakbissa

tobaknu alle pencitci

nasambayanniu

tajall tojeng-tojengnu

Barang-barangnu (alle) tangkasi
batangkalennu (alle) eikonongi

naatekaknu

makkaraeng ri niak-Na

Terjemahan:

Zakat fitrahmu (jadikan) alat pembersih
tobatmu (jadikan) alat pencuct

sedang salatmu

tajalli yang sebenarnya

Bersthkanlah hartamu

jernthkanlah tubuhmu

ittkadmu

meyakini keberadaan-Nya

Paruntukkana itu lebth menekankan pelaksanaan zakat fitrah. Sedangkan ungkapan 1tu
lebih menekankan pelaksanaan zakat harta atau ukat mal. Baik zakat fitrah maupun zakat harta
merupakan kewajiban yang harus ditunaikan apabila syarat-syaratnya sudah terpenuhi.

Paruntukkanaitu menggambarkan zakat secara transparan. Lain halnya dengan ungkapan-
ungkapan berikut int yang menggambarkan zakat secara konotatit

Barang-barang temalanying
‘harta benda tidak bersih’
(Harta benda yang tidak bersih)

Paruntukkana tersebut secara tersirat membicarakan harta yvang tidak dizakati. Harta
yang tidak dizakati, menurut ajaran agama, tergolong harta yang tidak bersih. Dalam ungkapan

lain, harta semacam itu disebut barang-barang rakmasak, artinya, barang yang kotor. Kembalikan
paruntukkana di atas adalah sebagat berikut.

Barang-barang tangkasak
‘harta benda bersih’
(Hlarta yang bersih)
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Pengertian paruninkkana itu ada dua, yaitu (a) harta yang berasal dari usaha yang halal dan
(b) harta yang sudah dukeluarkan zakatnya. Dapat tidaknya untuk diperoleh melalut jalur yang
halal dan dikeluarkan zakarmnya, sangat ditentukan oleh kualitas iman seseorang. Hal inilah yang
terkandung dalam paruntukkana berikut ini.

Ciknoang atipa antu allannying!
_lermh hati nanti 1tu membersihkan.
Barang-barang

‘barang-barang’

(Hanya hati yang bening yang dapat membersihkan harta)

Paruntukkana di atas mengisyaratkan bahwa hanya dengan wknong Ati ‘hau yang bening’
artinya, iman yang terpancir dalam dada, harta dapat dibersihkan zakawya. Dalam paruntukkana
lain dikatakan sebagai berikut.

Punna nangai barang-harangna tangkas:
‘jika engkau sukai barang-barangmu bersithkan 1tu’
(Jika engkau suka hartamu bersihkanlah)

Kata rangkasi ‘bersihkan’ dalam paruntukkana tiada lain maknanya kecuali zakat. Dan
beberapa paruntukkana dupat dilihat betapa pentingnya masalah zakat tersebut. Hal in1 dapat
diketahui karena zakat merupakan perwujudan ketaatan dan terima kasih seseorang atas karunia
Tuhan yang diberikan kepada manusia.

4.5 Sistem Kekerabatan dalam Sinrilik

Adaduahal penting yang terungkap dari hasil analisis, yakni berupa penyebutan hubungan
kekerabatan yang dilihat dari posisi ego dan nilai martabat kebangsawanan. Penyebutan hubungan
kekerabatan tergambar dalam kutipan berikut.

“Dengarlah wahai kakek. Aku kehilangan harta melebihi nilai jiwaku sendiri. Aku
sungguh bergundah gulana . . . . Kakcknya heran tercengang melihat keadaan cucunya,
lalu 1a bertanya, “cucuku, susah apa yang engkau tanggung, sakit apa yang engkau derita.
Harta apamu yang hilang. Gerangan siapa yang mengganggumu atau menyakitimu?’
Katakan! Jika perndekar, 1a akan kutantang berperang tanding dan akan kupatahkan
batang lehernya. Cucuku katakan segera.”. (Baso, 1988: 2)

Penyebutan kake£ dan cucn mengisyaratkan pola kekerabatan dalam masyarakat atau
dalam pranata sosial. Begitu pula penyebutan kata nenek, sebagaimana kutipan berikur.

“Dalam pada itu nenek Adearangan tiada pula niat mengganggu kesenangan
cucunya. Dibiarkan keduanya asyik-asyik dalam melepaskan kerinduannya masing-
masing. la hanya duduk d: pelataran rumah dalam keadaan siap menanti apa yang terjad.

Tekadnya telah bulat membela cucunya jika barisan twbaran: atau pendekar menyerang.”
(Baso, 1988: 12)

Memang kelihatan terdapat penyebutan kurang tepat terhadap tokoh Adearangan. DDi
satu sisi ia disebut sebagai kakek dan di sisi lain ia disebut nenek. Namun, yang tepat adalah 1a
disebut kakek karena ia berjenis kelarnin laki-laki. Kemudian muncul juga penyebutan kanda
(kakak) dan adinda (adik). yang menampakkan wujud sistem kekerabatan.

“Kanda, aku masih sangsi dengan niat itu. Jangan-jangan hanya jebakan’ Kata
Maipa sambil memeluk Datu Museng.” Tidak mungkin dinda. Tak mungkin Maggauka
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menghianati janji yang telah diucapkan. Beliau adalah teladan agung bagi anak negeri.
Tapi jika kemudian ternyata hanya menghancur- kan dan menenggelamkan Sumbawa ini
ke dasar laut!” Sumpah Datu Museng” (Baso, 1988: 20)

Kata kanda dan dinda lebih bernuansa konotatif, karena dalam konteks ini, kanda
bermakna suami dan dinda bermakna istert. Hubungan seorang wanita yang sudah menikah
dengan suami, jauh lebih kuat daripada hubungan kekerabatan yang lazim, oleh karena itu,

seorang str1 dilarang mendua hati. Penyebutan nilai martabat kebangsawanan dalam cerita
terdapat dalam kutipan berikut.

“Alangkah murka Maggauka Datu Talwwang ketika mendengar berita 1tu. Hatinya
sakit tiada tertahan atas penghianaan ini. Daulat “Sultan hendak dialihkan begitu saja
oleh Datu Jerewe yang rak punya hak sedikit pun.” (Baso, 1988: 20)

Sistem kekerabatan menampakkan adanya nilai kemartabatan keturunan bangsawan

pada zaman feodal. Nilai itu tampak pada penyebutan gelar atau sapaan-sapaan yang melekat
pada pribadi-pribadi.

“Sure, panggilkan segera gelaran ketua adat. Katakan, Maggauka ingin supaya ia

cepat menghadap ... .Lekas pergi ke sana dan cepat kembali kemari bersama gelarang
(Baso, 1988:20)

Penyebutan Maggauka Datu “gelar bangsawan tertinggi ketua adat’ mengisyaratkan
sistem kekerabatan dan w0 “pesuruh” yang berhubungan dengan status sosial. Kemudian

muncul istilah bate salapang

‘anggota adat sembilan” sebagaimana tcrgambar dalam pernyataan
di bawah.

“Saudara-saudara anggota adat sekalian yang terhormat.

Aku mengundang saudara-saudara karena ada berita yang sangat menusuk jantung,
memerahkan daun telinga dan memang mendidihkan hati. Yaitu perbuatan Datu Jerewe di
Makassar, Gowa, di tanah seberang,” (Baso, 1988: 2)

Dalam sistem kekerabatan, nilai keturunan sangat mencntukan status quo dalam
masyarakat.

“Anakku Datu Museng, Ayahanda memanggilmu di balai i1 karena ayahanda
turut menyetujui kehendak rapat anggota adat. Keputusan rapat itu yang berhak
menghitamputithkan keadaan kita dan merupakan sendi kekuatan negeri. Rapat
memutuskan akan menggunakan tenaga dan pikiran . . .. Gelerang berilah penjelasan
kepada anak kita mengenai keputusan rapat tadi.” (Baso, 1968: 22)

Datu Museng yang dipanggil anak oleh Magganka Datn sesungguhnya 1a bukan keturunan
langsung Magganka, melainkan ia adalah anak menantu. Begitu pula, ketika Magganka menyatakan
dir1 sebagai ayahanda sesungguhnya dia bukan ayah kandung Datu Museng, melainkan dia adalah
ayah dalam pengertian mertua. Namun, kata pernikahan antara dua anak manusia sangat erat

dalam tradisi Makassar, yang bisa melampaui sistem kekerabatan lingsung sehingga di antara
keduanya dapat saling mempengaruhi status sosial mereka.

4.6 Sistem Kekerabatan dalam Paruntukkana

Kejujuran sebagai konsep agama dan konsep budaya perlu dilestarikan dalam setiap

kegiatan, baik di kalangan individu maupun institusi sosial. Konsep kejujuran juga mengandung
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nuansa sistem kekerabatan sehingga pengungkapan dengan gaya personifikasi sangat kental,
sebagaimana tergambar dalam paruntukkana berikut.

“Nuia marakna makiicaraya iamintu:

tamasoakpakir, tamangailepakik, tamassariRbattungpakik, ta niakpa aseng-asenta, ta niakpa
tuningngata, taena lomipa tunirannnanta, laena tonipa tunikabirinta, laena tonpa tunikn- kukinta,
ta niakpa balinta nd tuena todong aganta, laepakik makkuknk, Ritea fodong mamalak, ta
MGRIGRRHANDARLK, kifea lodong akkannyara-nydrdi rokrosoka, kitea todong allaloi punna niakmio
najappa nawa-nawant..”

Terjemahan:

“Syarat untuk menjadi hakim, yaitu tidak membeda-bedakan, tidak menecrima sogok,
tidak memandang bapak, tidak memandang ibu, tdak memandang saudara, tidak meman-
dang teman, idak memandang kawan, tidak memandang orang besar, idak memandang
orang kecil, idak mengenal pelindung, tidak mengenal musuh, fidak membedakan orang
yang tidak disenangi, tidak mengenal orang yang dibenci, tidak boleh ragu-ragu, tidak
mengharapkan imbualan, dan tidak menunda-nunda suatu persoalan.” (Hakim, 1998:59)

Sistem kekerabatan juga berkaitan dengan pengandaian sesuatu hal sebagaimana
tergambar dalam kutipan dt atas. Seorang hakim tidak boleh berpihak kepada ibu atau bapaknya,
yang merupakan salah satu kerabat terdekatnya.

Sistem kekerabatan yang tampak dalam karya sastra yang dianalisis mendeskripsikan
dua hal. Pertama menggarbarkan hubungan penyebut- an silsilah keluarga yang dipandang
dari posist ego. Kedua menyatakan bahwa sistem kekerabatan juga mengimplikasikan adanya
perbedaan martabat dalam kehidupan masyarakat.

4.7 Sistem Nilai

Sistem nilai atau tata nilai meliputi beberapa hal antara lain (1) nilai adat, atau nilai yang
berhubungan dengan adat. dan (2) nilai hukum.

4.7.1 Nilai adat

Nilai-nilai teodal lebih banyak mendominasi sistem nilai yang berhubungan dengan
adat, sangat banyak digambarkan hubungan antara kekuasaan Sultan dengan rakyatnya. Dan
hubungan sultan dengan para pembesarnya, serta pengungkapan tradisi-tradisi lainnya.

“Terima kasih atas anugerah tuanku. Hamba masih akan berpikir-pikir dan belum
dapat menutupkan sekarang. Baiklah hamba mohon diri pulang untuk memikirkan
permintaan tuanku yang mula itu” Jawab Datu Museng Kemudian dengan penuh
hormat ditinggalkannya istana dan pulang ke rumahnya di antar oleh Maggauka Sultan
sampat ke anak tangga terbawah. D1 sana Sultan berhenti dan berkata, “ingat pesan
anakku, seboleh-bolehnya jangan diabaikan.” (Baso, 1988: 11)

Kedudukan tingg: seorang bangsawan dalam memerintah rakyatnya sangat dominan
dalam cerita int. Hal itu terungkap dalam kutipan bertkut.

“Apa maksud tuanku memanggil kami sekalian?

Neger: mana yang hendak diserang? Adakah musuh yang hendak mengganggu
negeri tuanku. Tunjukkanlah kepada kami sekalian. Sembah rakyat mermadai pckarangan
istana. Maka bersabda Maggauka Sultan, ““Tidak ada negeri yang hendak diserang, juga
tak ada musuh yang hendak menyerang. Hanya Putri Maipa vang sudah sembuh dari
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sakitnya akan melaksanakan kaulnya, yaitu turun ke permandian tengah malam nanti
membersihkan badannya. Hanya 1tu yang kami panggilkan, wiuhat rakyatku yang patuh.
Pulanglah sekarang juga dan sediakan suluh untuk ramai-ramai mengantar- nya. Rakyat
pun bubar dan kembali ke rumahnya.” (Baso, 1988: 11)

Sistem tata nilai adat yang juga tampak adalah cara menghormat rakyat kepada Sultan
sehingga tampak bahwa harkat dan kepangkatan manusia masih memuliki perbedaan. Begitupula
terdapat nilai-nilai perbedaan status sosial, antara rakyat biasa dan bangsawan. Gambaran 1tu
tertuang dalam kutipan berikut.

“Suro centakan apa yang terjadi agar Tumalompoa (orang Belanda yang berkuasa
di Makassar) mendengarnya pula. Ampunt hamba tuan besar di bawah kaki paduka tuan
besar. Hamba sudah menjalankan tugas, datang ke rumah Karaeng Datu Museng dan
apa yang hamba saksikan adalah . . (Baso, 1988: 33)

Nilai adat juga termaktub dalam penolakan Datu Museng terhadap permintaan
Tumalompoa.

“Setiba suro Daeng Jarre di Benteng dan menyampaikan segala tutur Datu
Museng dan istrinva, tak terkira murkanya gubernur Belanda itu. la murka karena tak
dituruti kehendak- nya. la malu kaena Datu Museng menentang perintahnya. Sepanjang

hidupnya 1a tidak pernah diperlakukan seperti itu. Baru kali int 1a ditantang oleh seorang
pribumi.” (Baso, 1988: 36)

Pernyataan stkap dan penolakan Datu Museng mewakili komunitas yang menghargai
tata krama dan hak asasi manusia. Siapa pun dia akan merasa tersinggung kalau mereka dimintai

menyerahkan istrinya kepada orang lain, apalagi yang meminta adalah orang kafir atau penjajah
(Belanda).

4.7.2 Nilai Hukum dalam Sinrilik

Hukum dalam konteks ini adalah hukum yang bersifat terbtas sehingga yang tampak
hanya nilai-nilai hukum secara umum.

“... D1 Makassar kau (Tumalompoa) dapat menghitamputih- kan keadaan. Kaulah
vang dipertuan dan berkuasa, maharaja diraja . . . Akh, jangan kau turutkan kata hatimu
yang menyesakkan 1tu. Maipa adalah istert orang lain, kau seharusnya mengetahui, tak

pantas. Itu melanggar adat dan hukum, yang sama sekali idak membenarkannya.” (Baso,
1988: 29)

D1 zaman penjajahan dan zaman teudal, kekuasaan adalah hukum walaupun sitat hukum
itu sangat subjektif atau tidak adil, karena lebih banyak menguntungkan penguasa. Fenomena
nilat hukum tercermin pula dalam suatu perjanjian, yang mengikat kedua belah pihak atau

beberapa pihak.

“Ya, kita harus memeranginya. Lebih cepat lebih baik, sebab cepat atau lambat
kita pasti bersengketa dengan Datu Museng. . . Sebab jika tiduk, 1a pasti akan menyusung
kekuatan bersama orang-orang GGowa di sini, Kemudian merobek-robek perjanjian kita
dengan Sultan Sumbawa dan Sultan Hasanuddin Raja Gowa. Apabila jika 1a berhasil
kembali ke Sumbawa dan menggantikan mertuanya sebagai Maggauka, percayalah 1a pasti
memberontak dan tak meng- akui lagi perjanjian yang telah itandatangani mertuanya.”

(Baso, 1988: 31)
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Peralihan kekuasaan bisa menyebabkan suatu perjanjian tidak tidak berlaku lagi. Ttulah
yang menjadi kekuatiran Gubernur Belanda di Gowa, Apabila Datu Museng mengambil alih

kesultanan di Sumbawa atau apabila Datu Museng di angkat menjadi Maggauka menggantikan
Sultan Sumbawa.

4.7.3 Sistem Perkawinan

Dalam sinrziik T Daru Museng tidak banvak data ditemukan mengenai system perkawinan.
Namun, ada gambaran tertentu dalam cerita yang mengisyaratkan terjadi perkawinan antara
Datu Museng dengan Maipa Deapati sebagaimana kutipan berikut.

‘Untuk mengambil putri Maipa secara kekerasan, telah tak terpikirkan. Sudah
cukup darah vang tertumpah, sudah banyak mayat yang bergelimpangan. Ya! Tak ada
gunanya menumpahkan darah lebih banyak lagi. . . . alangkah baiknya jika putrinya
diambil kembali ke 1stana dengan damai. Kemudian dipercayakan dan dikawinkan dengan

Datu Museng secara resmi agar semua pihak tak dirugikan. Dan hilang sengketa dalam
damai.” (Baso, 1988:17)

Pernyataan di atas mengisyaratkan telah terjadi peristiwa silartang “kawin lari” antara
Datu Museng dengan Maipa Deapat sehingga dianggap perlu melakukan pernikahan yang
sesuat dengan syariat Islam dan adat Makassar.

4.7.4 Sistem Pendidikan dalam Sinrilik

Sistem pendidikan terdapat atau muncul dalam cerita ini dengan kualitas yang beragam.
Sistem pendidikan tampak dalam keharusan untuk mengaji Alquran atau menuntut ilmu.

“Sumbawa padaabad ketujuh belas. Di rumah kadi Mampawa lapat-lapat terdengar
suasana semarak pengajian. Karena agama Islam baru masuk ke sana. Kewajiban agama
bagt anak-anak belum terlalu dihiraukan. Maka tidak mengherankan jika orang mengaj

di rumah kadhi ad.lah gadis-gadis dan pemuda yang berasal dar segala macam golongan
masyarakat.” (Bas.,, 1988: 1)

Menuntut ilmu bukan hanya yang berkaitan dengan ilmu-ilmu umum, melarikan seseorang
juga harus menuntut ilmu kebatinan sebagai bekal spintual menghadapi hidup dan kehidupan.

.. Hanya kau harus berjuang keras dan membekal kesabaran dalam menantang
resiko mengarungi laut meng-hadang maut marabahaya. Kau harus berguru ke Mekka,
negert suct tempat lahir nabi suci, nabi akhir zaman Muhammad Sallallahu Alathi Wasalam.
Kau mesti berguru pada tuan syekh di Mekka dan Madina. Cari dan petik “Bunga ejana
Madina” (Kembang Merah Medina). Jika berhasil memetiknya, percayalah cita-citamu
akan terkabul. Maipa akan dapat engkau miliki. Semua perintang dan anak dun tanjakan,
apalagi kerikil dengan mudah kau lintas dan lewat:, sungguh cucuku.” (Baso, 1988: 2-3)

Sistem pendidikan dalam bentuk rasa syukur kepada Allah juga tampak dalam cerita ini.

“Maipa intan permataku, semua ini adalah kuasa Tuhan juga. Akupun seperti yang
kau rasakan, sepertt diayun numpi. Mari ucapkan syukur atas karunia ini dan keduanya
terdiam sejenak mengucapkan syukur pada llaht dalam hati.” (Baso, 1988: 12)

Dalam konteks sistem pendidikan, baik pendidikan tormal atau pun pendidikan nonformal
hampir mendominast scluruh st cerita, yang membedakan hanya tingkat kemunculannya.
Misalnya, hal yang berkaitan dengan persamaan hak dan semangat juang.
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“Kau harus menjadi contoh perintis jalan bagi bangsamu dan orang kulit putih
lainnya. Manusia di atas dunia ini, apakah 1a berkulit putih, kuning, hitam, merah
semuanya berdarah sama, merah.” (Paso, 1988: 29).

5. Penutupan
5.1 Simpulan

Setelah melakukan penelitian dengan saksama dan pemilihan secara cernat terhadap
berbagai aspek struktur kemasyarakatan, ada beberapa hal yang perlu disebutkan dalam
kesimpulan 1. Sistem kepercayaan sendiri atas kepercayaan kepada \llah dan pada hal-hal lain
seperti tanda-tanda alam, magis serta mitos. Dalam sinrilik dan paruntickkana sistem kepercayaan
tetap berorientasi kepada Tuhan walaupun dalam proses ritualnya memanfaatkan atau memakai
tradisi budaya.

Sistem kekerabatan berkaitan dengan penyebutan hubungan kekeluargaan dilihat dar
posisi ego, baik penyebutan ke atas maupun ke bawah. Kemudian dalam sistem kekerabatan
terungkap pula masalabh kedudukan bangsawan dan keturunan bangsawan atau hal-hal vang
berkaitan dengan derajat sosial. Sistem nilai meliputi nilai moral, sistem adat, dan sistem hukum.
Nilait moral yang tersaring mencakup perbuatan baik dan perbuatan buruk. Yang dimaksud adat
dalam penelitian in1 adalah kebiasaan-kebiasaan dan hal yang berhubungan dengan kedudukan
scorang sultan, yang memiliki kekuasaan besar serta hal-hal yang berhubungan dengan
kepatuhan rakyat terhadap rajanya. Kemudian sistem hukum masth bersifat umum sehingga
penerapan sistem hukum dalam masyarakat sangat situasional dan terkadang sangat bergantung
pada kebijakan penguasa.

Sistem pendidikan yang terungkap dalam penelitian in1 mengarah pada model pengajian
untuk mendapatkan ilmu-ilmu batin sebagai bekal tokoh dalam mengarungi hidup dan
kehidupan. Secara sepintas sistem pendidikan model pengajian dapat diasumsikan sebagai model
pendidikan formal karena memiliki organisasi, sedang sistem pendidikan model berguru dapat
diartikan sebagat model pendidikan nontormal karena bersifat pribadi dan tertutup.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian tentang struktur kemasyarakatan dalam sinrilik dan
paruntukkana dipandang perlu mengadakan perbandingan antara hasil kajian sastra dengan hasil
studi sosiologi, antropolog, dan sejarah. Hal 1tu dimaksudkan untuk memperoleh gambaran
yang representatit mengenai pranata sosial masyarakat Makassar.
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PENCERMINAN IDENTITAS BUDAYA SUKU MAKASSAR
SIRIK NA PACCEDAILAM SINRILIK I DATU MUSENG

Nasruddin
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Karya sastra adalah media bagi pengarang untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan
pemikirannya dengan cara yang kreatit. Ide tersebut merupakan hasii imajinast pengarang
yang diramu dengan refleksi realitas yang terjadi di sekitarnva. Dengan demikian, karya
sastra merupakan produk dari proses kreatif yang imajinatit dan retektif. Sastra tidak hanya
menggambarkan imajinasi kreatit yang dibangun dari ide pengarang, tetapt juga merupakan
refleksi suatu masyarakat (Swingewood dan Laurenson, 1972).

Dengan menjadi reflekst masyarakat, sastra menjadi media untuk mengemukakan
berbagai persoalan yang dihadapi masyarakat. Sebuah karya sastra ndak terlepas dari kondisi
sostal masyarakat di sekitarnya. Sastra sering ditempatkan sebagai potret sosial. Oleh karena
1tu, sastra dapat disebut sebagai salah satu pencerminan dari kehidupan dan budaya masyarakat
pendukungnya yang dipelihara secara turun-temurun. Karya sastra berhubungan timbal balik
antara taktor sosial dan kultural. Dart hubungan int akan tampak bahwa dalam beberapa hal,
ungkapan sastra sebagal cermin masyarakat mempunyai nilai kebenaran. Salah satu bentuk
kondisi sosial masyarakat yang ingin diperkenalkan lewat karyanya kepada masyarakat adalah
falsafah hidupnya.

Dalam sastra daerah Makassar terdapat sastra yang disebut ./w7lik. Jenis sastra daerah
Makassar in1 berbentuk prosa liris yang pada umumnya menggambarkan masalah kehidupan
dengan mengangkat masalah sosial dalam masyarakat pendukungny.i. Salah satu cerita sinrilik
yang cukup menarik dan penuh problematik adalah szurdik  yang ditulis oleh Verdy R. Baso
karenamengetengahkan tentang prinsip atau talsatah hidup suku Makassar. Judul sinwilk tersebut
adalah T Datu Museng dan Maipa Deapati. Selain itu, cerita sinrzlik in1 termasuk pula salah satu
puncak-puncak sinrilik yang sering dituturkan terutama di dacrah yang berlatar belakang budaya
dan bahasa Makassar (Parawansa, e @/ 1984). Bahkan, dengan maksud agar certa 11 dapat
dintkmati lebih luas oleh masyarakat umum, Verdy R. Baso(1988) telah menulis ulang cerita
int secara bersambung dalam surat kabar Harian Pedoman Rakyat. kini, dengan alasan sulitnya
menemukan buku-buku sastra yang berisi sejarah dan ketokohan di negeri Makassar, Verdy R.
Baso {2003) telah menerbitkan cerita in1 bekerja sama dengan Yayasan Adikarya IKAPI dan Ford
Foundation. Begitu populernya cerita in1 sehingga pernah pula dibuar dalam bentuk drama dan
film.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa alasan pemilihan Siniik I Datx
Museng sebagai objek penelitian karena beberapa hal. Siurilik tersebut populer dan berkaitan
dengan etika dalam berkehidupan manusia, khususnya bagi suku Makassar. Sebagai media
komunikasi, tentu saja, diduga sarat makna, pesan, dan informasi yang hendak disampatkan
pengarang kepada pembaca.

Selanjutnya, penelitian pencerminan identitas budaya suku Makassar sivik na pacce dalam
senrilie T Datu Museng sepanjang yang diketahui belum pernah dilakukan secara tuntas. Penclitian

yang pernah dilakukan oleh Zainuddin Hakim bertokus pada kedudukan dan fungsinya (1991),
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Nasruddin meneliti aspek motit dan leitmotif (2003) dan pembangkangan tradisi tokoh I Datu
Museng (2005). Sementara itu, Abd. Rasyid tertarik meneliti cerita in1 dari segi interpretast
semiotik tokoh legendaris [ Datu Museng dan Maipa Deapatt (2008).

1.2 Masalah

Masalah yang menjadi tokus analisis dalam penelitian ini adalah percerminan identitas
budaya suku Makassar 5iv& #a pace dalam sinrilik 1 Datu Museng. Sesuatu yang akan dipecahkan
lewat masalah ini adalah sebagai berikut.

a. Seperti apakah pencerminan sk na pacce dalam sinridik 1 Datu Museng
b. Sikap dan perilaku apa sajakah yang diperlukan dalam penegakan sirig na pacce.

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penelitian 1n1 bertujuan untuk mendeskripsikan dan menelusuri pencerminan identtas
budaya suku Makassar s/iz& na pacce dalam sinilik T Datu Museng dan sikap serta perilaku yang
diperlukan dalam penegakkan identitas budaya tersebut dalam suku Makassar.

Hasil yang diharapkan adalah naskah risalah penelitan yang memuat analisis tentang
cerita semilik I Datu Museng, baik dari segi pencerminan wirik na pacce, maupun sikap dan perilaku
yang diperlukan dalam penegakan identitas budaya suku Makassar tersebut.

2. Kerangka Teori

Pengungkapan pencerminan sézik na pacce dalam smrilik 1 Datu Museng digunakan dua
pendekatan, yaitu pendekatan objektif dan pendekatan sosiologis.

Pendekatan objektif atau pendekatan struktural beranjak dart konsep dasar bahwa karya
sastra sebagai karya kreant memiliki otonomi penuh yang harus dilihat sebagai suatu sosok
yang berdiri sendirt dan mempunyai dunianya sendiri. Sebagai suatu struktur seluruh unsur yang
ada di dalam karya sastra tidak berdiri sendirt di dalam menentukan makna. Unsur-unsur itu
satu dengan yang lain saling berhubungan (Scoles dalam Pradopo, 1987). Kaum strukturalisme
berpandangan bahwa kara sastra itu sebagai “makhluk” yang berdir1 sendiri. Karya sastra yang
otonom, terlepas dari alim sekitarnya, pembaca, bahkan pengarangnya sendiri. Karena itu,
untuk memahami sebuah karya sastra terlebih dahulu dianalisis struktur intrinsiknya.

Unsur-unsur itu, menurut Stanton (1983: 11—306), adalah takta, terna, sarana sastra.
Fakta dalam sebuah sastra rekaan meliputi alur, latar, tokoh, dan penokohan. Tema merupakan
ide pokok. Selanjutnya, sarana sastra adalah teknik yang digunakan pengarang untuk memilih
dan menyusun detail-det.il cerita menjadi pola yang bermakna. Dalam hubungannya dengan
penelitian ini, unsur sastra yang dianalisis adalab unsur faktanya. Secara khusus, unsur sastra
yang peranannya dianggap cukup menjelaskan dan mengungkapkan permasalahan penelitian
ini, misalnya tokoh dan penokohannya. Unsur-unsur sastra lainnya akan tetap tersentuh jika
dianggap mendukung permasalahan.

Pendekatan sosiologis sebagaimanayang dikemukakan Damono (1978) bahwa pendekatan
int menitikberatkan pandingannya pada taktor-taktor luar untuk membicarakan sastra. Faktor-
fakior di luar karya sastra itu, antara lain sosial budaya, tingkah laku, dan adat-istadat yang
mendorong penciptaan scbuah karya sastra. Hal ini sangatlah mendasar karena sastra adalah
salah satu sarana yang digunakan pengarang untuk menyampaikan ide, gagasan, dan buah
pikirannya terhadap kondisi sosial budaya yang ada dalam masyarakatnya. Sehubungan dengan
itu, Wellek dan Warren (1989:111) mengemukakan bahwa sastra dapat dikaji dart pengaruh latar
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sostalnya. Teeuw (1982) menyimpulkan bahwa kaitan antara sastra sosio-budaya akan berwujud
dalam fungsinya sebagai (1) afirmasi, yaitu menetapkan norma-norma sosio-budaya yang ada
pada waktu tertentu; (2) renotasi, yaitu mengungkapkan keinginan, kerinduan kepada norma

yang sudah lama hilang; (3) negast, yaitu memberontak atau mengubah norma yang berlaku.

3. Metode dan Telmik

Dalam penelitian int digunakan meode dan teknik yang sesuat dengan tahap-tahap
penelitian. Tahap yang dikerjakan adalah pengumpulan data dan analisis data.

Dalam pengumpulan data dilakukan studi pustaka. Pelaksanaan tahap ini dilakukan
dengan menjaring data tertulis melalui buku-buku atau tulisan yang relevan dengan penelitian
int. Setelah itu, diadakan pengamatan terhadap sumber data, lalu dilanjutkan dengan pencatatan
data. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis teks dengan menggunakan metode deskripsi.
Dalam hal ini data yang terkumpul itu dideskripsikan dengan teknik pencatatan, seleksi, dan
klasifikasi. Selanjutnya, hasil deskripsi itu disusun dalam bentuk laporan.

3.1 Sumber Data

Data penelitian ini diangkat dari cerita sinilik 1 Datu Museng dan Maipa Deapati yang
ditulis oleh Verd: R. Baso dan diterbitkan oleh Balai Penelittan Bahasa tahun 1988.

4. Pembahasan
4.1. Selintas tentang identitas budaya suku Makassar Sirik na pacce

Pada umumnya setiap suku yang ada di Indonesia memuliki falsatah hidup yang disepakati
dan dilaksanakan oleh masyarakatnya. Falsafah hidup tersebut digunakan sebagai pedoman,
pandangan hidup, dan dijadikan sebagai tuntunan masyarakatnya dilam menjalani kehidupan
bemasyarakat. Jadi, dengan falsatah hidup diharapkan kelompok masyarakat memiliki batasan-
batasan dalam bertingkah laku agar tercipta keselarasan dalam menjalani kehidupan dalam
masyarakar.

Falsatah hidup yang dianut oleh setiap masyarakat di Indonesia, biasanya akan berbeda
pada tiap kelompok masyarakatnya. Hal tersebut dikarenakan falsarah hidup vang dianut dan
dijalant oleh masyarakat, harus disesuaikan dengan kebutuhan dan keadaan masyarakat atau
kondisi sosial yang berbeda-beda pada tiap kelompoknya. Salah satu falsatah hidup yang ada di
dalam kelompok masyarakat di Indonesia adalah talsatah hidup yang berada di daerah Sulawesi
Selatan, khususnya suku Makassar vang memiliki falsatah hidup yang dianut atau dijalani oleh
masyarakatnya hingga saat ini. Falsatah hidup tersebut dikenal dengan sebutan sizz& na pacce.

D1 dalam ik na pacce. in1 terdapat nilai dan norma yang mengatur tata hidup masyarakat
Makassar sebagai makhluk sosial. Siik na pacee int meliputi nilai-nilai luhur dan hakiki yang
menunjukkan kepribadian serta jat dirt dart masyarakat Makassar itu sendiri, karena nilai-nilai lubur
vang ada di dalam talsatah hidup tersebut sesuat dengan kenyataan hidup masyarakat Makassar.

Sirik na pacce merupakan sebuah ungkapan dalam bahasa Makassar yang terdiri dari
dua kata, yaitu sizz& berarti rasa malu dan pacce berarti rasa pedih. Meski demikian, keduanya
merupakan satu-kesatuan konsep hidup masyarakat suku Makassar, khususnya dalam kehidupan
sostal kemasyarakatan. Dengan demikian, keduanya harus senantiasa diterapkan secara bersama-

sama demi menciptakan kehidupan social yang rukun, damai, sejahtera, dan saling menghormat
antara satu dengan yang lainnya.
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Selain bermakna rasa malu, kata sr7& dapat pula diartikan harkat, martabat, kehormatan,
dan harga diri. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kata s/r& 1tu sendiri lebih merupakan
sebuah perasaan malu dalam diri seseorang yang cukup erat kaitannva dengan persoalan harkat,
martabat, kehormatan, dan harga dirt manusia.

Dalam kehidupan masyarakat suku Makassar s7z& menjadi sebuah pegangan hidup
yang menuntup seseorang untuk senantiasa menjaga harkat, martabat, kehormatan, dan harga
dirinya. Selain 1tu, konsep w7£& ini pulalah yang sekaligus sebagai pendorong dalam menciptakan
hubungan sosial yang sehat, saling menghormati, dan saling menjaga antara satu dengan yang
lain.

Kata pace yang sccara harfiah berarti pedih mempunyai nilai tersendiri yang selalu
mengiring sikap sz&. Masyarakat suku Makassar mengartikan pacce itu sebagai rasa pedih yang
muncul dalam diri sesorang karena melihat orang lain menderita. Dalam praktik keseharian
konsep pacce 1tu sendiri terwujud dalam bentuk rasa belas kasthan, peritkemanusiaan, rasa turut
prihatin, dan berhasrat ingin membantu, dan humanisme.

Berdasarkan makna  pacce di atas, bagi masyarakat suku Makassar konsep pacce itu
merupakan sebuah pernyataan solidaritas seseorang atas penderitaan orang lain yang kemudian
berwujud dalam bentuk tindakan membantu orang lain. Karena itulah, pacce menjadi konsep
penting yang dapat menciptakan kehidupan sosial yang rukun, damai, dan penuh kebersamaan.

4.2 Pencerminan Identitas Budaya Suku Makassar Sirik Na Pacce Dalam Sinrilik 1
Datu Museng

Cerita sinrilik 1 Datu Museng mengisahkan masalah perjuangan merath cinta kasih dan
perjuangan dalam mempertahankan kesucian cinta kasth. Pelakunya adalah I Datu Museng dan
Maipa Deapati. Sebelum dilakukan analisis pencerminan budaya sirzké na pacee dalam cerita ini,
terlebih dahulu diawali dengan ringkasan is1 cerita.

4.2.1 Ringkasan Cerita

D1 sebuah tempat pengajian di Sumbawa I Datu Museng  bertemu untuk pertama
kalinya dengan seorang wanita yang sangat jelita. Wanita itu bernama Maipa Deapati, putri
seorang penguasa Sumbawa yang bernama Makgauka. Karena seringnya bertemu di tempat
pengajian itu, tumbuh benih-benth cinta di antara keduanya. Pada saat benih-benih cinta mereka
mulai mekar-mekarnya, 1 Datu Museng dikeluarkan dari tempat pengajian itu oleh gurunya,
Kadht Mampawa. Ia dianggap telah melanggar tata kesopanan seorang wanita bangsawan yang
seharusnya dihormati, yaitu mengambil cincin Maipa saat terjatuh dan langsung memasukkannya
ke jari 1 Datu Museng. Tentu saja, I Datu Museng bergundah-gulana karena tidak bisa lagi
bertemu dengan pujaan hannya.

Tak kuasa melihat sang cucu bergundab-gulana, Kakek Adearangan menasihati dan
menghiburnya. Namun, usaha sang kakek itu sia-sia belaka karena sang cucu rela melakukan
apa pun demt mendapatkan putri tunggal orang nomor satu di negeri Sumbawa 1tu. Mendengar
tekad teguh sang cucu, Kakek Adearangan memberikan suntikan morel kepada sang cucu untuk
berguru ke Mekal dan Medina sekaligus untuk memetik Bunga Ejana Madina (Kembang Merah
Medina).

Sekian lama berguru di Mekah dan Medina, I Datu Museng kembali ke tanah Sumbawa,
bertepatan dengan pesta permainan raga yang diselenggarakan oleh Makgauka. I Datu Museng
tak menyia-nyiakan kesempatan tersebut. Baginya, dengan ketkutsertaannya dalara arena itu
bakal mempertemukannya dengan Maipa Deapati sehingga kerinduannya yang lama terpendam
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dapat teroban. Karena itu, 1a pun mendaftar sebagai peserta bersama dengan kaum muda
seantero neger: Sumbawa dan Lombok.

Semua peserta memperlihatkan kepiawaiannya dalam permainan bola rotan itu, tak
terkecuali T Datu Museng. Bahkan, dalam salah satu aktraksinya, I Daru Museng menyepak bola
rotan itu sekeras-kerasnya hingga melambung ke angkasa. Setelah agak lama ditunggu, barulah
kelihatan bola rotan itu kelihatan turun. Namun, bola rotan itu tidak langsung jatuh ke tanah,
tetapt bertengger sejenak di wuwungan rumah ayahanda putrt Maipa, kemudian masuk ke dalam
kamar dan berhenti di atas dada putri Maipa. Akibatnya, putri Maipa jatuh sakit dan tak sadarkan
dirt.

Melihat putri kesayangan lemas tak berdaya, permaisurt dan Makgauka melakukan
usaha penyembuhan, yaitu mendatangkan dukun-dukun sakti dari penjuru negeri Sumbawa dan
Lombok. Akan tetapi, usaha penyembuhan itu tak membuahkan hasil. Barulah putn Maipa
sembuh setelah T Datu Museng diminta mengobatinya. Kesempatan itu pun tak disia-siakan
oleh keduanya untuk saling menyampaikan keluh kesahnya setelah sekian lama berpisah. Bahkan,
mereka saling berjanji akan menjadi suami istri.

Pada suatu kesempatan putri Maipa menepati janjinya. Ia meninggalkan istana dan hidup
bersama T Datu Museng tanpa diketahui siapa pun. Usaha pencarian dilakukan permaisuri
dan Makgauka tapi hasilnya nihil. Barulah diketahui keberadaan putri Maipa setelah dilibatkan
ahli nujum bahwa putri Maipa berada dalam kekuasaan Datu Museng. Berulang kali utusan
datang ke rumah Datu Museng meminta agar putri Maipa dikembalikan ke 1stana. Namun, I
Datu Museng lebih sudi mayatnya dilangkahi daripada mengembalikan putnni Maipa. Makgauka
kemudian mengerahkan para fubaran; Sumbawa dan Lombok untuk mengambil secara paksa
putri Maipa. Usaha Makgauka tersebut gagal karena para tubarani itu rak mampu menundukkan
kesakwan kakek I Datu Museng, Adearangan. Akhirnya, Makgauka mengambil jalan terakhir,
yaitu mengajak I Datu Museng berdamai kemudian memestakannya kedua sejoli itu di istana.
Cita-cita keduanya pun terwujud, hidup bahagia.

Beberapa bulan setelah pesta perkawinan dilaksanakan, terbetik berita ke Sumbawa
bahwa Datu Jerewe di Makassar telah mengangkat dirinya sebagai penguasa Sumbawa. Tentu
saja, mendengar berita itu, mertua Datu Museng sebagai penguasa Sumbawa yvang sah sangat
marah dan murka. Dilakukanlah rapat kilat bersama perangkat kerijaan untuk memutuskan
siapa yang pantas ke Makassar untuk menumpas penghianatan Datu Jerewe 1tu. Rapat pun
kemudian memutuskan bahwa I Datu Musenglah bersama putri Maipa, istrinya yang berangkat
ke Makassar.

Iima belas hari kemudian berlabulah perahu I Datu Museng dan istrinya di Makassar.
Penduduk pun menjadi gempar, tak terkecuali I Tuan Jurubahasa (rangan kanan Tuwalompoa)
ingin renyaksikan secara langsung kemolekan dan kecantikan putri Maipa yang terkenal ke
mana-mana itu.

Puas melihat kecantikan putri Maipa, 1 Tuan Jurubahasa bergegas meninggalkan tempat
kemudian melaporkan kepada Twmalompoa apa yang baru saja 1a lihat. Dengan kepiawatannya
melukiskan kemolekan dan keindahan putri Maipa, Tumalompoa menjadi mabuk kepayang ingin
segera memiliki istri Datu Museng itu. Karena itu, diutuslah Daeng Jarrek menemui Datu Museng
untuk meminta kepadanya agar rela menyerahkan istrinya kepada Tuwalompoa. Namun, Daeng
Jarrek gagal menjalankan amanah Tumalompoa karena baru saja berhadapan I Datu Museng dan
Istrinya, ingatan Daeng Jarrek menjadi lumpuh, bahkan tak sadarkan diri melihat dan dekat putn
Maipa yang laksana bidadart 1tu.

Keesokan harinya Tumalomipoa imembert kesempatan untuk kedua kalinya Daeng Jarrek
menemui Datu Museng agar rela menyerahkan istrinya. Mist Tumalempoa yang diemban Daeng
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Jarrek lagi-lagi gagal. T Dam Museng lebih sudi mayatnya terhampar terbujur daripada permata
hatinya diambil oleh Tim.lonpoa.

Mendengar berita penolakan Datu Museng, Tumalompoa mengutus kembali Daeng Jarrek
untuk ketiga kalinya. Kedatangan Daeng Jarrek itu untuk membujuk sekaligus mengancam 1
Datu Museng jika tak mau menyerahkan istrinya, Maipa Deapati. Namun, Daeng Jarrek masih
tak mampu mengabulkan harapan Twumaiompoa karena I Datu NMuseng tetap pada pendiriannya.
Penolakan I Datu Museng 1tu menyebabkan Twuzalompoa mengambul jalan terbatk baginya untuk
mendapatkan putri Maipa, yaitu mengerahkan pasukannya untuk menggempur I Datu Museng.
Menyadari bahaya yang bakal menimpa din dan suaminya serta menjaga cinta sucinya, Maipa
Deapati rela mengorbankin hidupnya di tangan suaminya sendiri. I Datu Museng sendiri akhinva
tewas di tangan Karaeng Galesong (salah satu antek Tumalompoa) setelah menanggalkan jimatnya
vang bergelar Binga Ejana Madina.

4.2.2 Pencerminan Sirik na Pacce

Dalam kehidupan setiap manusia pastt mempunyai keinginan. Keinginan dan harapan
itu ada yang mudah untuk meraihnya, tetapt ada juga yang susah untuk mendapatkannya karena
menghadapi berbagai tantangan. I Datu Museng adalah salah satu sosok yang memiliki impian
itu. I Datu Museng yang juga sebagai tokoh sentral dalam cerita in1 adalah sosok pemuda gagah
berdarah Makassar. Ia dun kakeknya, Adearangan, mengamankan diri ke Sumbawa dari para
pengacau di Makassar. IDi Sumbawa I Datu NMuseng tertarik dengan seorang putri yang sangat
jelita. Putri 1tu adalah anak dari seorang penguasa terkenal di Sumbawa yang bernama putri
Maipa Deapati. Karna berparas cantik, timbul keinginan 1 Datu Museng untuk meminangnya.
Akan tetapi, I Datu Museng terbentur dengan ketentuan adat yang sangat ketat. IDalam hal ini,
I Datu Museng hanyalah orang kebanyakan, sedangkan putri Maipa adalah turunan bangsawan.
Menghadapi tatangan seperts 1tu, I Datu Museng pantang menyerah karena menyerah berart
sirik. Dalam hal in1, I Daru Museng  tidak ingin menanggung malu, baik malu kepada dirinya
sendiri, keluarga, maupun malu kepada sesamanya. Oleh karena itu, Ia berjuang sungguh-sungguh
dengan segala daya dan upaya yang dimilikinya demi mewujudkan harapan dan impiannya itu.
Daya dan upaya yang dilakukan I Datu Museng dalam menghadap: tantangan kehidupan adalah
mengaplikasikan nilai sz2¢ 1tu sendiri sesuai dengan tantangan kehidupan yang dihadapinya.

4.2.3 Teguh pada Pendirian

Dalam kehidupan masyarakat Makassar dikenal orang yang teguh pada pendirian disebut
fu finggl sinkna, yaitu orang yang mampu menentukan sikap sesuai dengan kebenaran dan
ketetapan hati nuraninva. Tidak mudah terombang-ambing oleh desakan atau ancaman dari
luar dirinya. Orang yang berbuat demikian rela mempertaruhkan nyawanya. 1Dalam ungkapan
Makassar disebut # mate nisantungi yang berartt mat disantan: atau mati dengan santan. Dalam
budaya Makassar mat dalim keadaan seperti ini termasuk man dalam keadaan terhormat.

I Datu Museng aclalah sosok yang sangat teguh pada pendirian dan konsekuen dalam
tindakan.  Keteguhan hati I Datu Museng, senantiasa dipicu oleh adanya kepercayaan atau
keyakinan dalam dir1, bahwa sikap vang diambil adalah merupakan kebenaran bagt dirinya.
Karena itu, ia lebih sudi menerima resiko apa pun dari perbuatan yang dilakukannya daripada
menghilangkan sikap keteguhan hatinya.

Keteguhan hati I Datu Museng ini digambarkan sejak hatinya sudah bertaut dengan
Maipa. Cincin Maipa saat 1tu iba-tiba terjatuh lalu dengan sigap T Datu Museng memungutnya
lalu memasukkannya ke dalam jarinya. Melihat tindakan 1tu, I Maipa membujuk dan memintanya.
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Meskipun permintaan putrt Maipa dicetuskan dengan bahasa yang halus, sopan, dan suara yang
bergetar disertar linangan air mata, I Datu Museng tetap enggan mengembalikannya. T Datu
Museng konsisten lebth memilih resiko dari perbuatannya daripada mengembalikan cincin
tersebut. Ia pun kemudian disanksi oleh gurunya, Kadhi Mampawa karena dianggap melanggar
tata kesopanan seorang gadis bangsawan, yaitu i1a dikeluarkan dari pengajian.

Kint I Datu Museng tidak bisalagi bertemu dengan putrt tunggal Makgauka itu. Meskipun
begitu, tidak serta merta I Datu Museng ingin pula melupakan putri Maipa karena hatt keduanva
sudah bertaut. Namun, akibat pengusiran itu tetap membuat hati 1 Daru Museng galau dan sedih
tak terkirakan.

Melihat sang cucu kesayangan bergundah gulana, timbul rasa pacce Helas kasthan’ kakek
Adearangan. Rasa pacce kakek Adearangan 1tu dilakukannya dengan cara, seperti dalam kutipan
berikut.

“Cucukuy, jangan susah karena putri Maipa Deapauw. Bukan satu, bukan dua Maipa. Tetapi
banyak bertebaran di Sumbawa ini dan di sekeliling pulau-pulaunva. Mengapa putrt Maipa
menyusahkan hatimu dan membuat kamu gundah-gulana? Bukan Maipa saja yang cantik, bukan
setangkai dalam taman, cucuku. Banyak kembang semerbak di berbagai taman. Bintang-bintang
di langit juga tak terbilang jumlahnya. Mengapa kamu bingung karena Maipa. Ketahuilah,
putr Maipa Deapati sudah bertunangan. Dia dijodohkan semasih dalam kandungan ibunda
permaisurt dengan I Manggalasa, putra mahkota Sultan I.ombok” (Baso, 1982: 2).

Mendengar nasihat sang kakek, tak membuat hatt T Datu Museng melunak untuk
menggapal 1mpianya, yaitu mempersunting putri Maipa. Hal 1tu terungkap lewat jawabannya
atas nasthat kakeknya berikut in1.

“Tidak ..., tndak, kakek...Maipa Deapati adalah Maipaku. I Mangngalasa boleh
dijodohkan dengan 1 Maipa sejak kecil semasih dalam kandungan permaisuri. Tapi
sekarang. .., aku yang punya, Maipaku, tunangan Datu Muscng, 1 Baso Mallarangang. 1
Manggalasa boleh memetik kembang-kembang di taman, boleh bebas memilih bintang
dilangit biru, tapi 1a tak bolch menjamah perawan yang satu in1. I Manggalasa menumpuk
harapannya setinggi gunung, tapi tak akan bisa mendapatkinnya semasth aku hidup,
selama hayatku di kandung badan (Baso, 1988: 2).

Kutipan cerita di atas menggambarkan tekad teguh I Datu Museng yang pantang
menyerah menghadapi tantangan demi mewujudkan impiannya. Bagi 1 Datu museng, mundur
atau menyerah adalah sz7£&. Jika menverah, bukan sajaia akan mempermalukan dirinya sendiri
melainkan juga kepada keluarga dan sesamanya. Karena itu, daripada menanggung rasa malu,
1a lebth memilih mengorbankan jiwanya demi mendapatkan Maipa Deapati.

Selain karena faktor sink yang sudah mengakar dalam diri T Datu NMuseng sehingga
teguh dalam memegang prinsip, 1a memiliki pula taktor lain yang sangat berkontribusi dalam
mewujudkan harapannya, yaitu bahwa ia tidaklah bertepuk sebelah tingan. Ia cinta kepada putr
Maipa dan putri Maipa pun juga cinta kepadanya. Faktor lainnya adalah 1a tahu pula bahwa putri
Maipa tidak menaruh hatt kepada tunangan orang tuanya, Pangeran Manggalasa. Dan, salah
satu taktor yang tidak kalah pentingnya juga adalah tuturan kakeknya, Adearangan yang selalu
mengandung dorongan dan harapan, seperti terlihat dalam kutipan berikut.

“Datu. ... Maipa Deapati bukan sembarangan kembang. Memetiknya sangat susah.
D1 sekitarnya penuh onak duri yang siap menusuk siapa yang coba-coba memetiknya.
Tetapi, jika hatimu membaja, yakinlah kamu akan bisa memperolehnya. Hanya kamu
harus berjuang keras dan berbekal kesabaran dalam menentang resiko dalam mengarungi
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laut menghadang maut bara bahaya. Kamu harus berguru ke Mekah, negeri suci tempat
lahir nabi akhir zaman, Muhammad Sallallahu Alaiht Wasallam. Kamu harus berguru
pada tuan syekh di Mekkah dan Medinah. Car1 dan petik Bunga Ejana Madina (lKKembang
Merah Medina). Jika berhasil memetiknya, percayalah cita-citamu akan terkabul, Maipa
Deapati akan dapar kau miliki. Semua perintang, onak duri, tanjakan tajam, apalags kerikil
dengan mudah kam lindas dan lewati. Sungguh, cucuku” (Baso, 1988: 3).

4.2.4 Tanggung Jawab

Perilaku yang turut mewarnai kehidupan 1 Datu museng dalam meraih cita-cita adalah
memiliki tanggung jawab yvang tinggi. Hal itu tergambar ketika Kakek Adearangan memberi
amanah kepada cucunya itu untuk berangkat ke Mekah dan Medina menimba ilmu dan memetik
Bunga Fjana Madina (Kembang Merah Medinah).

Kakek Adearangan tahu bahwa cucunya berkeras hati ingin mewujudkan cita-citanya,
yaitu mempersunting putrn Maipa. Namun, I Datu Museng sulit untuk menggapar impiannya itu
karena terhalang oleh adat yang berlaku di Sumbawa. Dalam hal ini, I Maipa turunan bangsawan
murni (sultan), sedangkan [ Datu Museng hanyalah orang kebanyakan. Agar dapat mengimbangi
stratifikasi sosial dan golongan darah putri Maipa, Kakek Adearangan menganjurkan cucunya
ke Mekah dan Medina menimba ilmu. Menurut kakeknya, tanpa ilmu pengetahuan yang dalam,
niscaya cita-cita untuk mempersunting putri Maipa hanya khayalan belaka.

Mendapat perintah  dari sang Kakek, 1 Datu Museng langsung menerimanya, karena
baginya adalah siwk. 1a menyakini bahwa perintah itu adalah sebuah  amanab yang harus
dilaksanakan. Jika amanal dihianati, sckali saja, kesan tidak baik akan menancap kuat pada
dirinya. Sebaliknya, menjuga amanah akan menjaga dirinya sendiri dart kepercayaan orang
lain. D1 sisi yang lain, 1a juga meyakini dengan berguru di Mekah dan Medina, bukan hanya
pengalaman dan ilmu pengetahuan akan bertambal dalam dan luas, melainkan lebih daripada
itu, yakni untuk menggapai idaman hati akan terbuka lebar. Hal itu tercermin dari pengakuannya
di hadapan kakenya berikut ini.

“Flanya ke Mekah dan Medina, Kek? Cuma mengarungi laut berombakkan
atr, menjelajah sahara berpadangkan pasir? Tak usab kuatir, ke laut apt sekalipun aku
akan pergi, demu mendapatkan mutiara hidupku. Aku akan pergi menghadang laut
marahbahaya, akan melintas lautan berombak setinggi rumah. Aku akan menjelajah
padang pasir yang terik membara membakar jagat (Baso, 1988: 3)

Untaian kata-kata I Datu Museng di atas menggambarkan betapa hebat T Datu Museng
dalam menjalankan tanggung jawabnya demi mewujudkan impiannya. Sedikit pun di hati I Datu
Museng ada rasa gentar. Jungankan hanya mengarung laut yang berombakkan setinggi rumah
dan menjelajah padang pasir yang terik, ke laut apt sekalipun tak menjadi masalah baginya.

I Datu Museng tidak hanya bertanggung jawab atas amanah yang diembannya, tetapi
juga seorang yang berani berbuat dan berani pula bertanggung jawab. Sikap dan perilaku 1
Datu Museng ini tergambur ketika putri Maipa jatub sakit karena kena bola rotan yang disepak
oleh T Datu Museng. Pada awalnya Makgauka mendatangkan dukun ternama dari berbagai
penjuru tanah Sumbawa Jan Lombok untuk mengobati putrinya. Namun, usaha itu s:a-sia
belaka. Kesehatan putri Matpa justru semakin memburuk, bahkan beberapa hari tak sadarkan
dirt. Tak kuasa melihat puti kesayangan sakit, dipanggillah kemudian 1 Datu Museng oleh
penguasa Sumbawa itu agar rela datang ke istana untuk mengobati putrinya. Menyadar akan
perbuatannya, I Datu Museng pun tampil mempertanggungjawabkan perbuatannya mengobati
putrt Maipa hingga sembub sepert semula.
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Peristiwa lain yang juga menggambarkan berani berbuat, berani bertanggung jawab yang
diperankan I Datu Museng adalah saat Putri Maipa berada dalam kekuasaannya. I Datu Museng
enggan mengembalikan putri Maipa ke istana, Karena 1tu, Makgauka mengutus para tubaran:
pilihan dari Sumbawa yang dipimpin oleh Sultan Lombok, I Manggalasa tunangan Maipa
Deapati untuk memerangt I Datu Museng untuk merebut putri Maipa. Dalam suaSana yang
genting seperti itu, I Datu Museng merasa bertanggung jawab memberi perlindungan kepada
putri Maipa. Hal itu tercermin dalam kutipan berikut.

“Kanda tak akan pergi. Belum masanya kita harus berpisah. Tak seorang pun
di antara tubarani itu yang dapat memisahkan kita. Mereka masih memerlukan waktu
bertahun-tahun menuntut ilmu kejantanan, jika hendak mencoba merengguk dikau dar
sistku. Jangan takut, janganlah bimbang adikku sayang” (Baso. 1988: 16).

I Datu Museng bukanlah orang yang hanya bertanggung jawab untuk hal-hal yang
menyangkut kepentingannya semata, melainkan juga bertanggung jawab atas keamanan dan
keselaman sultan serta negerinya dari berbagai ancaman dari luar. Pada saat I Datu Museng sudah
menjadi menantu Sultan Sumbawa dan telah menduduki jabatan perumpin zubarani Sumbawa,
terdengar berita bahwa Datu Jerewe yang berada di Makassar telah mengangkat dirinya sebagai
penguasa di Sumbawa. Sebagai warga sekaligus mantu Raja Sumbawa dan pemimpin #wbarani, 1
Datu Museng merasa berkewajiban untuk memberantasnya dengan penuh rasa tanggung jawab,
sepertt tersirat dalam kutipan berikut.

“Berdosalah kita jika tidak dapat menunaikan tugas dan harapan rakyat. Tak
ada gunanya hidup jika tak dapat memberikan darma bakti pada ibu pertiwi. Kini tiba
masanya tbu pertrwi memerlukan tenaga serta segala yang kita miliki, untuk menegakkan

ya ibu pert lukan tenaga serta segala yang kita miliki, untuk gakk

kewibawaan pemerintah dar1 penghianatan Datu Jerewe serta penyokong-penyokongnya.
(Baso, 1988: 23).

4.2.5 Menepati Janji

Dalam melakoni berbagai permasalaban kehidupan memenuhi janji merupakan salah
satu sikap dan perilaku yang mewarnai dir1 I Datu Museng. Mulai dart xwal pertemuannya dengan
putrt Maipa di rumah Khadi Mampawa tempat 1a mengaji, bergurau, dan bersilat mata sampai
dengan saat-saat terakhir perpisahannya dengan putri Maipa, semuanya ditepati dengan baik.

Saat 1tu untuk pertama kalinya I Datu Museng berjumpa dengan putri Maipa. Menatap
wajah Maipa yang laksana bidadari itu, I Datu Museng berjanji dalam hatinya bahwa hanya
mautlah yang akan menghalangi kita untuk bersatu. Dengan mengucapkan janji itu, berart: I Datu
Museng telah siap menanggung semua resiko yang bakal menghalanginya untuk bersatu dengan
putri Maipa. Betul adanya, salah satu tembok penghalang yang membentang di hadapannya
adalah faktor adat yang berlaku ketat pada saat itu, yaitu seseorang tidak berhak hidup berumah
tangga tanpa memiliki keturunan atau darah yang sama. Artinya, I Datu Museng tidak berhak
duduk bersanding dengan putri Maipa karena berbeda stratifikasi sosial atau kasta.

Menghadapi halangan dan nintangan adat itu, nyali I Datu Museng tak pernah ciut sedikit
pun. Iaakan berusaha sekuat tenaga bahkan rela mempertaruhkan nyawanya demi menepati janji
yang sudab diucapkan. Atas ide kakeknya, Adearangan, I Datu Museng diharuskan berangkat
ke Mekah dan Medinah menuntut ilmu untuk mengimbangi status sosial putri Maipa. Sebelum
berangkat, I Datu Museng menyempatkan dirt bersemedi dan di dalam semedinya itu tercipta
bayangan putri Maipa, 1a pun berjanji seperti berikut.
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“Adikku Maipa, kupinta pada Tuhan, kau kelak jadi kembang petikanku. Kutanam,
kupelihara dalam jiwaku, kupupuk kusirami dengan air mata harapan. Aku akan pergi
sayang, untuk mencari dan menemukanmu....Aku yakin darah kita sama, dart Adam dan
Hawa ciptaan Tuhan, bukan ciptaan manusia. Akan kurombak dan kuhancurkan segala
adat yang berdirt membentang di antara kita berdua. Semua ciptaan manusia yang palsu
itu akan kutenggelumkan ke bawah tanah yang tujuh lapis (Baso, 1988: 3)”

Dengan usaha yang sungguh-sungguh dan konsisten terhadap perbuatan dan ucapan,
akhirnya I Datu Museng mampu mewujudkan impiannya. Adat yang merupakan penghalang
utama baginya untuk bersatu telah berhasil diruntuhkannya. Kerinduan dan kegalauan I Datu
Museng yang setiap saat rnengusiknya telah berubah menjadi kebahagiaan. I Maipa sudah berada
dalam pangkuan I Datu Museng.

4.2.6 Keberanian

Berani menghadap: beragam tantangan dalam hidup in1 adalah sitat dan sikap yang juga
mewarnai kehidupan T Datu Museng. Keberanian yang disandangnya itu, antara lain karena
dilatarbelakangi oleh budaya s yang melekat pada dirinya dan keyakinannya pada segala
ketentuan Tuhan.

Sejak munculnya keinginan untuk mempersunting putri Maipa, I Datu Museng sudah
menyadari akan adanya rintangan besar yang bakal dihadapinya, yaitu adat yang dijunjung tinggi
oleh masyarakat Sumbawa. Dalam hal in1, dua insan yang memiliki pertalian darah yang berbeda
dranggap tak pantas untuk bersanding, karena derajat manusia diukur dari segi ketinggian darah
kedudukannya di dalam masyarakat. I Datu Museng yang memuliki sifat-sifat istimewa, sepert
berant dan tegas tak peduli terhadap sesuatu yang menjad: benteng penghalang cita-citanya.

Adat yang merupakan penghalang utama I Datu Museng untuk bersatu dengan putri
Maipa bertekat akan mercmbaknya. Menurutnya, adat tidak mest ditaati dan dijalankan jika di
dalam aturan adat itu terdapat hal-hal yang kurang manusiawi. Dalam hal ini, I Datu Museng
berpandangan bahwa soal darah tidak sepantasnya menjadi tembok penghalang bagi tumbuh
mekarnya sebuah cinta yang suct. Berdasarkan apa yang diyakininya darah manusia berasal dan
sumber yang sama, dari Adam dan Hawa. Mengapa manusia mengenal kasta, yang satu lebih
mulia dart yang lainnya hanya karena taktor turunan dan darah saja? Dengan berlandaskan pada
keyakinannya itulah, I Daru Museng semakin berani menentang adat yang tidak manusiawt itu.
Hal tersebut tercermin dalam pernyataannya berikut in.

“Keyakinanku tak tergoyahkan menghadap: adat usang yang ribut tentang asal
darahmu dan darahku yang tidak boleh bercampur. Batinku menyangkal itu semua. Aku
yakin darah kita suma, dart Adam dan Hawa ciptaan Tuhan, bukan ciptaan manusia.
Akan kurombak dan kuhancurkan segala adat istiadat yang berdiri membentang diantara
kita berdua. Semuu ciptaan yang palsu itu akan kutenggelamkan ke bawah tanah yang
tujuh lapis....Dengarlah adikku, taka da benteng yang kokoh, tak ada laskar yang kuat,
semua akan hancur jika Tuhan menghendaki.” (Baso, 1988: 3).

Sungguh luar biasa keberanian jiwa I Datu Museng terhadap adat yang menghalanginya
bersatu dengan putri Maipa. Adat tersebut sudah mengakar di kalangan masyarakat Sumbaxwa,
namun ia tetap berkeras hati merombak dan menghancurkannya. Satu hal yang selalu memacu
dirinya pula dalam menghadapi setiap hal adalah [ Datu NMuseng tak ingin melampaut ketentuan
Tuhan. Menurutnya ia hanya berusaha dan Tuhanlah yang menentukan segalanya. Tidak ada
yang susah dan berat jika ketentuan Tuhan telah datang. Itulah makna dari pernyataannya pada
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kutipan d1 atas, “rak ada benteng yang kokoh dan tak ada laskar yang kuat, semua akan hancur
bila Tuhan menghendaki”. Dengan keberanian dan keyakinan yang dimilikinya, 1 Datu Museng
kemudian mampu merombak dan menghancurkan adat tersebut. Dengan demikian pula, putri
Maipa berada dalam genggamannya.

Keberanian I Datu Museng terujt kembali takkala diberi tugas olel mertuanya, Makgauka.
Ia diperintah agar segera ke Makassar menumpas penghianatan Datu Jerewe yang telah mengangkat
dirinya sebagai penguasa di Sumbawa. I Datu Museng menyadari bahwa perintah mertuanya itu
adalah sangat berat dan penuh resiko. Bahkan, muncul firasat yang kurang menyenangkan dalam
dirinya. Akan tetapi, perasaan was-was itu segera ia usir karena sadar bahwa dirinya adalah unsur
yang paling menentukan berhasil atau tidaknva tugas yang dihadapi.

Firasat buruk I Datu Museng benar adanya. Tumalompoa (orang Belanda yang berkuasa di
Makassar) yangberada di balik pengakuan Datu Jerewe ingin mengambilistri Datu Museng, Maipa
Deapati. Tentu saja, emosi I Datu Museng memuncak karena tindakan Twmalompea itu adalah
sebuah penghinaan dan pelanggaran budaya si»& yang 1a anut. Jika hal 1tu dibiarkan, tidak hanya
dirinya sendin yang akan menanggung malu dan cemoohan yang tak terkirakan, tetap1 juga akan
berimbas pada keluarga yang ada di Makassar dan Sumbawa. Tak ingin merasakan hal seperti
itu, T Datu Museng lebih memilih mayatnya dilangkahi lebih dahulu daripada kehormatannya
dinjak-injak. Hal 1tu tercermin dalam untaan katanya yang dikemas dalam bentuk syair (kelong)
kepada delegasi Tumalompoa, Daeng Jarrek yang ingin mengambil purri Maipa dan tangannya
berikut ini.

“Kalamanngangku tappuk kulik

kekkek lassiraeng-rasng
kalasarani
tampangassengiak lujak.

Pissampuloak nubuno
nugentung 1 Karebos
tamamminrai

gauk mappaonjok mamak’ (Matthes, 1960: 98)

Terjemahannya:

“Biar kulitku hancur
robek tidak karuan
daripada nasram (Belanda)
berlaku tak sopan padaku.

Walaupun engkau membunuhku sepulub kali
engkau gantung di Karebos1
tak akan berubah

pendirianku malah akan lebih nekad lag:.

Keberanian 1 Datu Museng mempertaruhkan nyawanya demi mempertahankan harga
dirinya juga diungkapkan secara khusus kepada istri tercintanya sepeninggal Daeng Jarrek
berikut ini.

“Kuntunna anja manngalle

padatari mallebangan

kala tuklina

allonjokiangak fopekr’ (NMatthes, 1960: 98)
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Terjemahannya:

“Lebih sudi maut datang menjemput
liang lahad menyongsong

daripada orang lain

merengguk kebahagiaanku.

Pernyataan I Datu Museng di atas benar-benar diwujudkan. Dengan budaya sz7& yang
sudah menyatu dalam dirinya, 1a rela mati dalam membela dan mempertahankan haknya daripada
hidup tetap: diinjak-injak orang lain. Baginya, maut adalah sesuatu yang lumrah, sesuatu yang
mulia daripada hidup tanpa arti apa-apa. Mati karena membela dan mempertahankan sesuatu
prinsip vang diyakini kebenarannya lebih mulia daripada hidup tctapi kehormatannya diinjak-
injak oleh orang lain.

Menghadapt dilema kebidupan yang sangat memilukan itu, putri Maipa pun memuliki
prinsip yang tidak jauh berbeda dengan suami tercintanya. ia rela mempertaruhkan pula
jiwanya demi cintanya kepada T Datu Museng. Bahkan, demi menjaga kemurnian cintanya, putri
Maipa lebih sudi mati di tangan suaminya sendiri daripada cinta dan kehormatannya dinodai
oleh Twmalommpoa. Prinsip putri Maipa itu tercermin lewat jawaban ketika dimintar kata akhir
menjelang I Datu Museng ke medan laga berikut in1.

“Kanda junjunganku, jangan ragu tentang ketulusan hati adinda. Aku rela pergi
mendahului, merintis jalan membuka pintu tempat kita berdua di seberang, di tempat
kekal abadi, di muna tidak satupun makhluk datang menggoda, mengiri bersakit hati
menyaksikan kebahagiaan kita. ... Datuku, dinda tak akan bimbang pada mati, tak akan
ragu pada maut. Sebab di dunia memang singkat tak abadt. . ..

Datu, tak rela kulitku ini disentuh orang lain, apalagi orang yang berkulit putih
berbelang mata. .. l.ebih baik kulitku in1 hancur, tubuh terbujur dihimpit tanah dimakan
cacing....Datu, suamiku sayang laksanakan secepat kilat kehendak adinda....” (Baso,
1988: 38)

Kajadian yang menimpa kedua pasangan suami istri itu menggambarkan betapa
tingginya keberanian kedua sosok manusia tersebut di dalam menghadapt dilema kehidupan.
Dengan keberanian, mereka menggapai cita-citanya, yaitu hidup bahagia sebagai suami istri.
Dengan keberanian itu pula mereka mengakhirt hidupnya.

5. Penutup

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis cerita  wnarkk I Datu Museng dengan objek pembahasan
pencerminan identitas budaya si17& na pacce dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Cerita wnribk 1 Dutu Museng mengetengahkan perjuangan untuk mendapatkan cinta
kasih dan perjuangan untuk mempertahankan kesuctan cinta kasih.

2. Perjuangan 1 Datu Museng untuk mendapatkan cinta kasih putri Maipa tidaklah gampang,
penuh rintangan dan tantangan, terutama tentang adat yang berlaku ketat di Sumbawa.
Meskipun begitu, sebagai orang NMakassar yang sangat kental dalam memegang sirik-
nya, apa pun rintaingan yang menghadang akan tetap dihadapinya sampai keingmannya
berhasi! diperoleh. karena sadar bahwa orang yang tidak memiliki rasa malu akan
merendahkan harga dirinya. Sebaliknya, memiliki rasa malu akan membuahkan kebaikan,

baik kepada dirinya maupun kepada orang lain, karena lebih mengedepankan nilai-
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nilai kemanusian. Dengan sk 1tulah | Datu Museng selalu bertindak dan berprilaku
posttit dalam meraih impiannya. Dan, 1a mampu membuktikannya, putrt Maipa menjadi
pendamping hidupnya.

3. T Datu Museng tidak mendapatkan perlakuan yang layak dari sesamanya. Dalam hal im
istrinya, putrt Maipa ingin dinodai oleh Tumalompoa (orang Belanda yang berkuasa di
Makssar) sehingga merasa harga dirinya dilanggar. Ta nipakasivik “dipermalukan’. Perlakuan
yang tidak layak int merupakan hinaan dan pelanggaran hak-hak hidup manusia. Karena
merasa dilecehkan, I Datu Museng bereaksi keras mempertaruhkan harga dirinya sampai
titik darah penghabisan untuk mempertahankan kesucian cinta kasthnya.

4. Dalam penegakan wr& dituntut adanya sikap dan perilaku kemanusiaan, antara lain
stkap teguh pada pendirian, tanggung jawab, menepati janji. dan keberanian. I Datu
Museng selaku tokoh utama dalam cerita in1 telah membuktikannya sebagai pahlawan
kemanusian yang mampu membela dan mempertahankan kehormatan dirinya, keluarga,
dan bangsanya sampai pada tetesan darah yang terakhir.

5.2 Saran

1. Sebagai salah satu jenis sastra daerah sekaligus kekayaan budaya daerah, cerita sinnlik
perlu terus dilestartkan dan dikembangkan. Di samping itu, inventarisasi dan dokumentast
terhadap cerita sinrilik yang diperkirakan masih  bertebaran dalam masyarakat
pendukungnya perlu dilakukan.

2. Pengungkapan penggambaran swirik na pacce dalam berbagar cerita siarilik perlu terus
dilanjutkan agar masyarakat memperoleh gambaran menyeluruh dan tuntas.
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EKSISTENSI BUDAYA DAERAH PADA PEMBENTUKAN
KOSAKATA DAN PERISTILAHAN DI SULAWESI SELATAN

Adri
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa,
dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan atau disingkat BBLNLK telah disahkan pada
tanggal 9 Juli 2009. Sesuar dengan namanya, salah satu topik yang diatur pada undang-undang
(UU) in1 adalah tentang bahasa negara. D1 dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009
tersebut, masalah kebahasaan dijelaskan secara gamblang. Pasal 1 menjelaskan tentang definisi
bahasa Indonesia (bahasa resmi nasional), bahasa daerah (bahasa yang digunakan secara turun-
temurun di daerah di Indonesia), dan bahasa asing (bahasa selain bahasa Indonesia dan
bahasa daerah). Oleh karena itu, bahasa memegang peranan penting sebagai lambang jati dirt
suku bangsa di dunia.

Bahasa Indonesia sebagai lambang jati dir1 bangsa Indonesia vang membedakan dengan
bangsa lain. Sama halnya dengan bahasa daerah yang merupakan jati dirt penuturnya atau suku
yang menuturkannya. Bahasa Bugis dan bahasa Makassar sebagai lambang suku Bugis dan
Makassar, demikian juga dengan bahasa-bahasa daerah yang ada di nusantara in1.

Selain sebagai lambang atau jat: dir1, bahasa juga sebagai salah satu unsur budaya, banyak
memengaruhi penggunaan kosakata dan istilah terurama yang menyangkut aspek budaya 1tu
sendirt dan nilai rasa, serta pelafalannya. Eksistensi bahasa daerah di Sulawesi Selatan, teruama
bahasa Bugis dan Makassar, sangat berpengaruh pada konteks penggunaan bahasa Indonesia
di Sulawest Selatan. Hal in1 berpengarub terutama pada aspek kosakata dan peristilahan, seperti
kosa kara ‘kita’ yang seharusnya mengacu kepada orang pertama jamak (inklusif lawan tutur),
justru mengacu kepada orang kedua tunggal ataupun jamak. Hal in1 disebabkan oleh pemahaman
dan anggapan masyarakar di Sulawes: Selatan bahwa ‘kita’ merupakan terjemahan dan bahasa
Makassar skatte atau dan bahasa Bugis sd. Sclan 1tu, kata ‘katte arau 1dr’ bermakna kau atau
kamu. Dalam budaya Bugis Makassar, kau atau kamu bisa saja dituturkan oleh orang yang lebih
tua kepada yang lebith muda ini atau orang yang sebaya karena ini berkesan akarab. Namun, ‘kau
dan kamu’ dianggap kurang sopan jika dituturkan orang vang lebih muda kepada yang lebih tua
sehingga digunakan kata ‘kita’. Demikian kata ‘kita’ dituturkan kepada siapa saja karena berkesan
sopan atau halus. Masalah yang lain mengenai pelafalan buny1 [n] menjad: [g] dan penggunaan
bentuk bentuk kara yang sesuai dengan pelatalan bahasa daerah, tetapi tidak lazim dalam bahasa
Indonesta. Situasi kebahasaan int terjadi di Indonesia.

Pada dasarnya, bahasa mengekspresikan realitas kultural: mengekspresikan fakta, 1de,
peristiwa yang dapat ditransmisitkan karena terkait dengan pengerahuan tentang dunia; dan
merefleksikan sitkap dan kepercayaan serta pandangan masyarakat (Kramsch, 2000: 3). Artinya,
kata-kata yang diucapkan atau dituturkan masyarakat penutur bahasa terkait dengan pengalaman
mereka. Misalnya: kata-kata yang mengungkapkan fakta, ide (gagasan), ataupun fenomena
yang berhubungan dengan pengetahuan mereka tentang dunia; dan juga yang mencerminkan
perilaku, keyakinan, dan pandangan masyarakat yang bersangkutan.

Eiksistensi Budaya Daerah Pida Pembentukan ... |, 125



1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, pengkajian ini berfokus pada penggunaan kata-kata
atau peristilahan, termasuk etimologi, baik yang bentuk kata maupun frase, khitik, dan pelafalan.
Masalab kosakata, istilah, dan pelafalan apa sajakah yang berpengaruh terhadap penggunaan
bahasa di Sulawesi Selatan yang merupakan cermin budaya lokal, termasuk penarnaan lokas.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Artikel 1n1 bertujuan mendeskripsikan keterkaitan budaya di lokast permukiman suatu
masyarakat tutur dengan pertuturan bahasa. Tak dapat dipungkiri bahwa unsur-unsur budaya
turut berpengaruh pada rutinitas masyarakat sehari-hari. Bahasa sebagai salah satu unsur budaya,
banyak memengaruhi penggunaan kosakata dan peristilahan terutama yang menyangkut aspek
budaya 1tu sendiri serta nilai rasa. Mantaat penelitian ini untuk menambah khaznah ilmu linguistik
pada umumnya dan khususnya pengetahuan tentang bahasa Indonesia dialek Bugis-Makassar.

2. Teori

Fungsi bahasa yang paling penting adalah sebagai alat komunikasi. Menurut Kramsch
(2000:15), bahasa berfungst untuk berekspresi, menambah, dan menyimbolisasikan realitas
budaya. Bahasa berfungsi dengan dua cara, yaitu (1) melalui apa yang dikatakan atau apa yang
dirujuk (semantik), dan (2) melalui apa yang dilakukan dalam konteks (pragmatik).

Pengaruh, menurur Kamus Besar Bahasa Indonesia (KIBBI1,2017:1247), adalah daya yang
ada atau timbul dan sesuatu yang ikut membentuk watak seseorang. Sementara 1stilah adalah
kara atau gabungan kata yang dengan cermat mengungkapkan gagasan, proses, keadaan, atau
sifat yang khas yang dalam bidang tertentu (Sugono, 2017:662).

Budayadaerah, terutamabahasa, di Sulawesi Selatan sangat berpengaruh dan membentuk
pola dan sikap masyarakat dalam bertutur kata. Bahasa daerah tersebut adalah bahasa Bugis,
Makassar, dan Toraja. Sitkap manusia sebagal pengguna bahasa senantiasa dipengaruhi oleh
tradist budaya di lingkungan tempat ia berada, sepertt penyebutan arah atau penamaan lokast,
dan sebagainya. Hal ini diperkuat oleh Iswary (2011: 52) vang berpendapat bahwa setiap bahasa
vang dieksprestkan dalam bentuk leksikal merupakan representasi atau realitas dart budaya terkait.
Sejalan dengan itu, Sufika (2007: 68) berpendapat bahwa bahasa merupakan bagian dari budaya
yang erat kaitannya dengan cara berpikir masyarakat penuturnya. Dengan demikian, masvarakat
yang berbudaya memuliki cura berpikir tertentu yang dinyatakan dalam bahasa. Bahasa merupakan
alatintelektual yang paling tleksibel dan paling kuat yang dikembangkan manusia: dengan kata lain,
bahasa dapat menggambarkan budaya masyarakat (Manuputty, 2015: 30).

Kramsch (2000: 3) menegaskan bahwa bahasa vang diekspresikan dalam bentuk leksikal
merupakan representasi arau realitas dari budaya terkait, hubungan antara bahasa dan budaya
sebagai berikut.

1. Bahasa mengekspresikan realitas kultural: mengekspresikan takta, ide, peristiwa
yang dapat diteruskan karena berhubungan dengan pengetahuan tentang dunia; dan
meretfleksikan sitkap dan kepercayaan serta pandangan masyarakat.

2. Bahasa menambah realitas kultural; tidak hanya mengekspresikan pengalaman, tetapi
juga menciptakan pengalaman lewat bahasa; menciptakan makna yang mudah dimengert:

dan diterima oleh kelompok mereka sendiri, misalnya nada suara, aksen, gerakan tubuh.
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3. Bahasa menyimbolisasikan realitas kultural; merupakan suatu sistem tanda-tanda yang
memiliki nilai kultural.

Dengan demikian, apabila terjadi komunikasi antara dua pihak (orang), pesan yang
terdapat dalam tuturan tersebut akan selalu mencerminkan perilaku budaya sebagai idenutas
masyarakat tutur tersebut. Hal ini sejalan pula dengan pendapat Wiana (2004:109) yang
mengatakan bahwa keterkaitan antara bahasa dan budaya serta permasalahan-permasalaban
yang berhubungan dengan hal tersebut akan sclalu tampak dalam segala aktivitas komunikasi
suatu masyarakat tutur.

Jadi, bahasa mengungkapkan realitas budaya. Arwnya, kata-kata yang diucapkan
atau dituturkan masyarakat penutur bahasa terkait dengan pengaiaman mercka. Kata-kata
mengungkapkan fakta, ide (gagasan), ataupun fenomena yang dapat dilanjutkan karena
berhubungan dengan pengetahuan mereka tentang dunia. Kata-kata ini juga mencerminkan
perilaku, keyakinan, dan pandangan masyarakat yang bersangkutan.

3. Metode Penelitian

Penelitian in1 adalah peneltian kualitatnf. Metode yang diterapkan dalam tulisan ini adalah
metode deskriptif-kualitatit. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menginventarisasi bentuk-
bentuk kosakata, peristilahan, klitik, dan pelatalan bunyi bahasa yang memengaruhi penggunaan
bahasa Indonesia secara purposit melalur teknik simak, catat, dan rekam.

4. Pembahasan

Eksistenst kosakata dan peristilaban baik yang berupa kata maupun vang berupa frase

dan klittk babasa Bugis dan/atau bahasa Makassar terbadap penggunaan bahasa Indonesia,
adalah sebagai berikut.

KOSAKATA-ISTILAH MAKNA
Andi gelar bangsawan, adik
Daeng gelar bangsawan, abang
Iye Iya
Prang tuan; sapaan untuk bangsawan
Kita Anda, kita
pele-pete angkutan Kota
Sirik harga durt
tabe’ Permuss

KLITIK MAKNA

-dr bukan? yakanr

- dia, mereka

—ja saya saja

7 dia saja

-ka Saya

-kl Anda

-ko Engkau, kau, kamu

-ma (sudah) sava

~-mak! silakan (santur)

FEksistenst Budaya Daerah Puda Pembentukan ... | 127



- (sudah) dia ,saja, -lah
-1 Saja

-170k0 Silakan

-na -nya, mereka

-nt (milik) Anda

na- dia, mereka

-ta -mu (santun)

Contoh

1. Berapa dibayar pete-pote sampai di Malengkeri, Daeng
(Berapa ongkos angkot sampai Malengkeri, Bang)
2. Di mana istri kita, Puange atau Di mana istrita, Pnang?
(D1 mana 1sw1 Anda, Pak?)
3. Junjung tingsi sivikmin
(Junjung harga dirimu setinggi langit)
4. Adaja di sini
(Saya berada di sini saja)
5. Dekatji rumahnya daii sin
(Dekat saja rumahnya dari sini)
6. Tidak bisaka datang iadi malam
(Saya tidak bisa darang semalam)
7. Diami yang temanika berkelahi tempo har!
(Dialah yang berkelahi dengan saya beberapa waktu yang lalu)
8. Cepatko ke sini
(Cepat kamu ke sini: Kamu cepatlah ke sini)
9. Sudabma sedia sup campek buat makan siang
(sudah saya sediakan sup kacang merah untuk makan siang)
1. Dudnkmaki di sanipingka
(Anda duduk saja di sampingku)

Kalimat kalimat di atas, khususnya kalimat bernomor 2, 3, dan 7, terasa sangat asing
dalam penggunaan bahasa Indonesia vang baik dan benar disebabkan oleh faktor struktur dan
semantik bahasa daerah Bugis dan bahasa Makassar seperti bertkut ini.

Kalimat nomor 2: Di mana istrita kita, Prang? arau di mana istrita , Puang?. Kalimat ini
merupakan terjemahan harfiah dan kalimat berbahasa Bugis, Kegas beneta, Puang? atau bahasa
Makassar: Kemaeka beneniu. Karaeng?e

Kalimat nomor 3: Junjung tingg: siviknn. Kalimat ini merupakan terjemahan harfih dan
kalimat berbahasa Bugis Parettongi siviknn atau dalam bahasa Makassar paenteng: sirifenn.

Kalimat nomort 7: Diami yang temanika berkelabi tenipo hari merupakan terjemahan harfiah
dari kalimat berbahasa Bugis Iya naro nwewa sijakgnruk riolo atau Iyaminjo nasiagangikka sibakjik riolo.
Oleh karena itu, 1stilah yang berupa frase naik balla (Makassar) ‘natk rumah barw’, menre bola barx
(Bugis) ‘naik rumah baru’ dapat ditelusuri berdasarkan takta bahwa rumah wadisonal suku Bugis
dan Makassar berbentuk rumah panggung, Rumah tradisional masyarakat Sulawes: selatan pada
umumnya berbentuk rumih panggung, sehingga untuk masuk atau keluar rurnah mereka harus
menaiki anak tangga. Contoh dalakm kalimat Mank: naik iumah baru? (Anda/Bapak/Ibu mau
memasuki rumah baru?)
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Menyangkut keyakinan dan pandangan masyarakat di Kota Makassar dan  sekitarnya
bahwa laut terletak di sebelah barat, sehingga mereka menyebut arah barat sebagai kalank
atau ‘ke laut’. Jamun, masyarakat Kabupaten Jeneponto yang juga berbahasa Makassar
tetapt berbeda dialek dengan yang digunakan di Kota Makassar, menyebut kalnk sebagai
selatan. Hal ini disebabkan oleh posisi laut di Kabupaten Jeneponto terletak di sebelah
selatan.

Sebagai catatan, di Kota Makassar masyarakat menggunakin bahasa Makassar dialek
Lakiung, sementara di Kabupaten Jeneponto masyarakat menggunakan dialek Turatea.

Pandangan masyarakat bahkan dijadikan sebagai filosofi berupa semboyan. Masyarakat
Bugis bersemboyan padaidi, padaelo, sipatno, sipatokkong (sesama kita seia sekata bergotong
royong). Hal ini sama maknanya akbrlosibatang ‘sepakat, bebrarti bersatu kita teguh, besatu padu,
gotong royong’. Masyarakat Makassar bersemboyan kxalleangang: tullunga na toala (aku memilih
tenggelam daripada pulang tanpa hasil), dan Masyarakat Toraja bersemboyan wesag kada dipatio-
pantan kada dipormate (Bersatu kita teguh berceari kita runtuh). Berdasarkan filosofi tersebut,
filosofi masyarakat Bugis dan Toraja sangat menekankan kebersamaan, sedangkan masayarakat
Makassar lebih menunjukkan semangat bahari dengan mempertaruhkan harga din.

Keyakinan dan pandangan masyarakat Sulawesi Selatan tercermin pula pada penamaan
lokast seperti yang tertera berikut ini.

1. Buntu Kabobong, sebuah gunung vang terletak di perbatasan antara Kabupaten Enrekang
dan Kabupaten Tana Toraja. Gunung tersebut menyerupai kelamin perempuan yang
konon menurut legenda, pada zaman dahulu kala, di kaki Gunung Bambapuang terdapat
suatu kerajaan tua yang bernama Kerajaan Tindalun. Konon pada suatu ketika, datanglah
seseorang yang disebut “To Mallaorilangt” (orang yang turun dari langit) atau yang dalam
istilab lainnya disebut To Manurung, di kampung Tindalun yang terletak di sebelah
selatan Gunung Bambapuang tersebut. To Manurung itu juga menurut riwayatnya
konon datang dari Tangsa, yaitu sebuah daerah dari Tanah Toraja. Di sana ada seorang
ibu muda cantik bernama Masaang yang mempunyai lima orang anak. Entah karena apa,
kelima anak Masaang itu terbagi-bagi. Beberapa hari kemudian, tak jauh dari sebuah
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perkampungan. Pada suatu malam, masyarakat Tindalun melihat ada ap1 yang berkobar
seolah tak ada padamnya. Terdorong rasa keingintahuan, masyarakat mencoba mendekati
sumber api tersebut, dan ternyata tak jauh dari situ ada anak laki-laki yang rupawan.
Ketika st anak lelaki tersebut menginjak dewasa, 1a dikawinkan dengan seorang putri
raja Kerajaan Tindalun yang sangat cantik. Dar1 perkawinan itu, lahirlah putra mereka
vang dibert nama Kalando Palapana. Kalando Palapana inilah yang setelah dewasa
kemudian diangkar menjadi raja Tindalun. Selanjutnya, Tindalun merupakan wilayah
vang ketika itu amat kaya dengan sumber daya alam. Setiap musim panen masyarakat
sangat bersuka ria karena hasil pertanian yang selalu melimpah ruah. Namun, kondist
intlah yang membuat mereka jad: lupa diri, suasana hura-hura hampir tak terlewatkan
setiap saat dan perilaku masyarakat saat itu sangat menjunjung tinggi budaya dan adat
istiadat leluhur, mulai bergeser ke kehidupan seks bebas. Suatu ketika datanglah bencana
yang memorakporandakan wilayah Kerajaan Tindalun. Mereka yang gemar melakukan
seks di luar nikah mendapat kutukan menjad: bukit-bukit. Salah satunya menyerupa alat
kelamin perempuan yang dikenal dengan sebutan Buntu Kabobong dan tak jauh dari
gunung itu terdapat pula gunung yang menjorok ke seberang yang bentuknya menyerupat
alat kelamin laki-laki (Zhalabe, 2011).

2. Bulw Duna, sebuah gunung vang terletak di perbatasan antara Kabupaten Barru dan

Kabupaten Soppeng. Gunung tersebut merupakan salah satu tkon atau penanda saat
memasuki wilayah Kabupaten Soppeng dart arah selatan (melalut poros Makassar-Barru-
Soppeng) dan merupakan gunung yang terbentuk dart batu cadas dengan dua puncak
sehingga dinamakan Bulu Dua yang menyerupai buah dada (Anonim, 2009).
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3. Bukit Karamaka, berlokast di Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto. Di bukit
tersebut, dartarah Kota Makassar, di sebelah kanan jurang terjal yvang langsung menghadap
ke laut. Ketinggian bukit yang menghadap langsung ke laut lepas menyebabkan hembusan
angin sangat kencang sehingga dapat menghempaskan apa saja, terutama pengendara
kendaraan bermotor. Berhubung rendahnya pemahaman masyarakat setempat, mereka
menamai lokasi tersebut Raramaka ‘yang keramat’ (Syarit, 2010).

4. Tanru Tedong, terletak di bagian timur Kabupaten Sidenreng Rappang. Konon menurut
mitos nama Tanru Tedong berasal nama ternak yang paling banyak diperdagangkan pada
masa lalu, yaitu kerbau. Kerbau-kerbau vang dibawa para pedagang untuk dijual ke kota
dirampas kawanan perampok. Kerbau-kerbau hasil rampokan i1tu kemudian disembelih
dan dikuliti. Bagian tanduk dan tulang-tulangnya dibiarkan berserakan dan akhirnya
ditemukan oleh para pemburu yang kebetulan lewat di lekasi tersebut. Rombongan
pemburu pimpinan Andi Palamampungan kemudian membawa pulang tanduk-tanduk
tersebut dan digantungkan pada pagar halaman dan pintu gerbang, bahkan yang
berukuran besar dijadikan pajangan di bagian depan atap rumah (timpa’ laja’). Karena
melihat banyaknya tanduk kerbau yang dipajang itu, maki warga setempat maupun

orang-orang yang kebetulan lewat lebith mengenal daerah Lekkoe dengan nama Tanru
Tedong (Mattr’, 2011).
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5. Pulan Kodingareng, terletak di gugusan Kepulauan Spermonde. Kodingareng “buruk nama”
penamaannya dikarenakan dahulu penjajah menggunakannya sebagai lokasi pengasingan
orang pribumi. Versi lain mengatakan, pulau 1tu dinamakan Kodingareng karena nama
aslinya memiliki mukna yang tidak seronok. (Pranata, 2014). Konon nama pulau ini
muncul menurut keterangan seorang budayawan Makassar almarhum H. Ince Nurdin
Daeng Rowa kepada penulis pada bulan Juni 1989, bahwa pulau tersebut merupakan
lokast penampungan para PSK asal luar Makassar vang terusir dari Kecamatan Mariso
di Kota Makassar. Nama yang semula diberikan pada pulau tersebut adalah paddittikang
yang dalam bahasa Makassar bernuansa negatit, sehingga jika ada yang bertanya ihwal
nama pulau tersebut maka jawabannya adalah &odingareng.

0. Kampung layang, nama salah satu daerah (kampung) yang terletak di Kota Makassar,
Kelurahan Layang, Kecamatan Bontoala. Dinamakan Kampung Layang karena setiap
orang yang baru memasuki kampung int selalu hilang kopiahnya (songkok), melayang
entah ke mana. Berdasarkan peristiwa itulah sehingga kampung tersebut bernama
“laying” sampai sekarang,

Selanjutnya, eksistenst budaya sz yang salah satu prinsipnya adalah zelix cappa (Bugss) ada
juga yang menyebutnya cappa tallna (Makassar) ‘tiga ujung’ merupakan hal yang paling dijunjung
dan diterapkan oleh Masyarakat di Sulawes: Selatan pada umumnya dalam kehidupan sehari-hari
hingga saat ini. Tadin cappa merupakan penyelesaian suatu masalah yang menimpa seseorang dan
berdampak pada seluruh kerabat untuk turut menanggung aib. Setiap masalah harus ditangani
dengan hati-hati dan penuh kebijaksanaan melalui prinsip ‘tiga ujung’ atau tiga tahap, yaitu cappa
lla “‘ujung lidah’ (melalui diplomasi antara kedua pihak dari selurub keluarga), cappa brro ‘ujung
kemaluan’ (masalah kawin lari atau menikah tanpa mendapat restu dari orang tua), ada juga
yang menyebut ujung mampe , maksudnya suku Bugis/Makassar siap menyatu dengan orang
lain menikahi dan siap dinikahi orang lain, dengan demikian ujung lamarupe dapat dilihat dan
orientasi perekonomian, sosial, dan budaya, dan yang terakhir cappa kawali ujung badik yaitu
eksekusi mati terutama terhadap pasangan kawin lari apabila mereka ditemukan oleh kerabat
pihak keluarga perempuan.

Ada juga trase ‘minta petuah’ yang merupakan terjemahan dari palsk kana yang biasa
dituturkan pada saat berpamitan pulang setelah berkunjugn atau bertamu pada seorang kerabat.
Hal in1 merupakan tradisi masyarakat suku Bugis-Makassar ketika hendak berpamitan dan
sekaligus meminta nasihat pada tuan rumah terutama pada orang yang lebih tua atau dituakan,
contoh pada kalirnat Maur:i pilang, jadi manki palak kana.
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Selan 1tu, terdapat juga beberapa istilah berupa frase yang sangat dominan dan

berpengaruh terhadap penggunaan bahasa Indonesia sepert: terlihat berikut in1.

1.

No

L

Lolo bangko ‘perawan tua’ sering digunakan sebagat umpatan terhadap perempuan yang
belum bersuami walaupun sudah berusia senja, contoh kalimat Berangkatni itu tan lolo
bangkoa ke Jakarta.

Baju bodo ‘baju pendek’ berantonim dengan baju lakbi ‘baju panjang’. Kedua baju ini
merupakan baju adat Bugis-Makassar. Dikatakan bgji bodo karena lengannya pendek,
sedangkan bujit lakbu berlengan panjang serta ukuran ukuran bajunya juga panjang dan
diserut ke atas salah satu bagian sampingnya, yang lazim disebut baju kurung contoh
kalimat, Gadis-gadis itu terlihat cantik mengenakan baju bodo/ bajut lakbu.

Pakkappala tallang ‘awak kapal tenggelam’ julukan bagi komplotan penipu yang berkedok
sebagai anak buah kapal yang kapalnya sedang berlabuh di pelabuhan. Mereka sering
berkeliaran di Kota Makassar dan sekitarnya mencan mangsa dengan berdalih sedang
mengalami kesulitan finansial dan menawarkan barang sepert: arloji atau perhiasan emas
ternyata palsu.

Pabbambangan na tolo ‘orang yang terbakar emosi tetapi sesungguhnya merugikan dir
sendirt’ julukan bagi orang suka naik pitam tanpa memedulikan akibat yang diumbulkan.
Contoh Janganko papbarnibangan na tolo kalan nonton PSM main di Stadion.

Bangkeng fongolok ‘kaki tul’’ julukan bagr pesepak bola yang bertindak sebagai libero
dan tanpa kompromi dalam mengamankan daerah pertahanan timnya. Contoh kalimat
Tenangraki kalo ada si bangkeng tongolok Hafid Al di belakang.

Salah satu hambatan sebagian besar pengguna bahasa di Sulawes: Selatan yang berbahasa

ibu bahasa Bugis dan bahasa Makassar untuk dapat berbahasa (Tndonesia) dengan baik dan
benar adalah fakor pelafalan kosakata yang berakhir dengan bunyi /m,n,g/ dan /k,t,b.d/ agak
sulit direalisasikann dengan sempurna. Kosakata yang berakhiran dengan bunyi nasal /m,n,n/

cenderung dilafalkan /1/, sementarakosakata yang berakhiran dengan bunyi /k,t,b,d/ dilafakann
glotal {?}

Bahasa Lafal Bahasa Indonesia Bahasa
Makassar Bugis-Makassar Indonesia
dinging dinging dingin

ennng minung minum
annang anang enam
appak ampak empat
sabak sabak sebab
Jangang ayang ayam
cal bLak lihat
 pajak pantak pantat
bajik baek baik
beso tarek tartk
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5.Penutup
5.1 Simpulan

Berdasarkan pembiihasan pembentukan kosakata, peristilahan, dan pelatalan di Sulawesi
Selatan yang berbasis bahuasa ibu (bahasa Makassar dan bahasa Bugis) baik yang berupa kata
maupun yang berupa kata. frasa, dan klitik telah tumbuh dan berkembang dalam skop lokal..
Penggunaannya telah berkontaminasi dengan penggunaan bahasa Indonesia, hanyalah kosakata
dan peristilaban yang merupakan khas kedaerahan Sulawest Selatan. Penggunaan bentuk klitik
pada bahasa Indonesia lebith merupakan pengaruh budaya lokal dan kebiasaan masyarakat
demi menjalin keakraban antarsesama mereka, sedangkan masalah bunyi bahasa atau pelafalan
merupakan hal mutlak pengaruh kebiasaan berbahasa daerah.

Penulis tdak memandang dan menyimpulkan fenomena ini sebagai hal yang merusak
bahasa Indonesia, tetapt justru menyimpulkannya sebagai kekhasan dan keunikan salah satu
dialek bahasa Indonesia yang berasazkan budaya lokal. Penggunaanya pun terbatas pada ragam
lisan dan nonformal dalam komunikasi yang bersifat akrab, santai dan kekeluargaan.

Jadi, eksistenst budaya daerah pada pembentukan kosakata dan peristilahan di Sulawesi
Selatan berupa kata, trasa, klitik, dan sebagainya menimbulkan bentuk baru yang khas’ Sulawesi
Selatan sebagai bahasa Indonesia dialek Bugis-Makassar yang ‘tidak lazim’ bagi pengguna bahasa
Indonesia dialek lain.

Dengan demikian, penulis menyimpulkan babwa bahasa 1) merupakan sistem tanda yang
memiliki nilai budaya: 2) menjadi simbol identitas sosial penuturnya: dan 3) melambangkan
realitas budaya. Jadi, ada korelasi budaya di lokasi suatu masyarakat rutur berada dengan bahasa
yang konon merupakan retleksi budaya lokal di Sulawes: Selatan.

5.2 Saran

Penelitian mengenai bahasa Indonesia dialek Bugis-Makassar atau dikenal juga dengan
bahasa Melayu Makassar masih perlu dilanjutkan dart sudut pandang linguistik yang lain.
Penamaan nama tempat atau daerah di Sulawesi Selatan dapat dilanjutkan dengan pendekatan
semantik yang lebih dikenal dengan nama Toponimu.
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BAHASA FIGURATIF DALAM CERITA RAKYAT MANDAR

Jerniati I.
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1 Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Cerita rakyat adalah salah satu bentuk prosa dalam kesusastraan Mandar. Cerita rakyat
terscbut merupakan warisan budaya dari generasi ke generasi. Pada awal keberadaannya
cerita rakyat dituturkan dari mulut ke mulut tanpa diketahui siapa vang mencipta dan kapan
diciptakannya, yang jelas sampai saat ini cerita rakyat masth tetap cksis dipakat dan dipelihara
oleh masyarakat Mandar sebagai pendukungnya.

Masyarakat Mandar sebagai pemilik cerita rakyat ini adalah masyarakat yang dahulu
berdiam di wilayah Sulawesi Selatan terletak sekitar 300 Km dari kota \Makassar. Pada tahun 2004
terjadi pemekaran Provinsi Sulawesi Selatan, sehingga empat kabuputen (Kabupaten Mamasa,
Kabupaten Mamuju, Kabupaten Polewali-Mandar, Kabupaten Majene) berdiri sendiri menjadi
wilayah Provinsi Sulawesi Barat. Masyarakat Mandar memantaatkan centa rakyat sebagai salah
satu media pendidikan dan hiburan terutama untuk anak-anak. Biasanya sebelum tidur, anak-
anak diantar dengan berbagai cerita rakyat oleh nenek atau ibu. Jenis cerita rakyat yang populer
disenangi oleh anak-anak adalah dongeng, Jenis cerita ini disenangi karena biasanya menggunakan
gaya bahasa yang mudah dicerna, dan mudah dipahami oleh anak-an.ik.

Dilihat dari aspek kebahasaan cerita rakyat mempunyai ciri khas, karena sarana
bahasa yang digunakan merupakan variasi bahasa hasil eksploitasi pengarang. Untuk dapat
mengungkapkan makna yang terdapat dalam sebuah cerita rakyat «rau karya sastra umumnya
diperlukan pengetahuan dan pemahaman tentang konvensi bahasa. "l'anpa memahami kenvensi
bahasa yang umum tidak mungkin dapat memahami makna sebuah kurya sastra. Salah satu yang
dapat membantu pemahaman tersebut adalah menelaah karyasastra dengan ‘kaca mata’ stilistika
(stylistics) dalam hal 1n1 adalah gaya bahasa.

Secara etimologis stylsticy berkaitan dengan styfe (dari bahasa Inggris). Siyle berarti ‘gaya’,
sedangkan stylstics dapat diterjemahkan sebagai ilmu tentang gaya. Jadi, stylistics merupakan
bagian dari linguistik yang memusatkan perhatiannva pada vanasi penggunaan bahasa, terutama
pemakaian bahasa dalam karya sastra (Sayuti, 2003:161).

1.2 Masalah dan Tujuan Penelitian

Berdasar pada latar belakang tersebut masalah pokok yang .ikan dibahas dalam tulisan
mi adalah sebagai berikut.

1)  Bagaimana pemanfaatan gaya bahasa dalam cerita rakyat Mandar?
2)  Gaya bahasa apa saja yang terdapat dalam cerita rakyat Mandar?

Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pemanfaatan gaya bahasa dan
jenis-jenis gaya bahasa yang terdapat dalam cerita rakyat Mandar. Selain itu, diharapkan dapat
menambah informasi data kebahasaan dan kesastraan secara umum serta gaya bahasa secara
khusus.
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1.3 Tinjauan Pustaka

Dalam khazanah sastra Mandar cerita rakyat merupakan salah satu produk sastra yang sudah
pernah ditelit1. Hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

1) Strukiur Sastra Lisan Mandar (Muthalib, et a/. 1984), penelitian int membahas struktur
tujuh belas cerita rakyat Mandar termasuk mite, legenda, dan, dongeng. Ke-17
cerita tersebut dianalisis dengan teori struktural yang menyangkut alur, tokoh dan
penokohan, serta tema dan amanat.

2)  “Analisis Wacana Narast Bahasa Mandar” (Jerniati; 2000), penclitian tersebut
membahas tiga cerita Mandar, yaitu (1) I Pumbeke-beke, (2) To Natoang Koayang, dan (3)
Pagjaga Tarreang. Ketiga cerita tersebut dianalisis dengan menggunakan teori analisis
wacana, vaitu a) struktur alur lahir dan struktur alur batin, dan b) unsur intermasi
dengan menggunakan Thurman chart (bagan Thurman).

Kedua penelitian tersebut masing-masing menggunakan teori yang berbeda. Penelitian
pertama menggunakan teort struktural, sedangkan penelinan kedua menggunakan teori analisis
wacana. Menurut pengamatan penulis, setakat ini penelitian cerita rakyat dengan pendekartan
stilistika belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, pada kesempatan int penulis memilih teori
stilistika khususnya gaya bahasa dalam menelaah cerita rakyat Mandar. Menurut Pike (1992:5)
teort yang bagus adalah teori yang berguna, selanjutnya kebergunaan itu relevan bagi suatu tujuan
bagi suatu sasaran.

Yunus (1989) menyatakan bahwa pembicaraan stilistka berhubungan dengan ssyle.
Stilistika (stylisties) adalah 1lmu tentang siyle dan istilah szyle lebih sesuar dengan penggunaan
stilistitka. Pengertian stilistika dan gaya berhubungan dengan persoalan bahasa dalam karya sastra.
Sudjiman (1993:13) juga mengatakan bahwa pusat perhatian stilistika adalah s#yle, yaitu cara yang
digunakan seorang pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan
bahasa sebagai sarana. Selanjutnya, Djajasudarma (1998:18) mengatakan bahwa stilistika adalah
cabang linguistik yang mernpelajari ciri-cirt pembeda situasional sebagai varietas bahasa

Keraf (2002:112) menyatakan bahwa kata s&y/e diturunkan dart kata Latin s#us, yaitu
semacam alat untuk menulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat in1 akan jelas
tidaknya tulisan pada lempengan tadi. Dalam perkembangan selanjutnya, maknanya ditekankan
pada keahlian untuk menulis indah, lalu s#y/e berubah menjadi kemampuan dan keahlian untuk
menulis atau menggunakan kata-kata secara indah. Karena perkembangan itu, szy/e menjad:
bagian dari dikst yang mempersoalkan cocok tidaknya pemakaian kara, frasa atau klausa tertentu
untuk menghadapi situasi tertentu. Karena itu, menurut Kerat persoalan gaya bahasa meliputt
semua hierarki kebahasaan, sepert pilihan kata secara individual, trasa, klausa, dan kalimat,
bahkan mencakup pula sebuah wacana secara keseluruhan.

2. Kerangka Teori

Nurgiyantoro (2000:296) mengatakan bahwa pemajasan (fignre of thought) merupakan
teknik pengungkapan bahusa, penggayabahasaan, yang maknanya tidak merujuk pada makna
harfiah kata-kata yang mendukungnya, melainkan pada makna yang didambakan, makna
yang tersirat. Jadi, majas merupakan gaya yang sengaja mendayagunakan penuturan dengan
memantaatkan bahasa kias.

Pengungkapan gagasan dalam dunia sastra banyak mendayagunakan pemakaian
bentuk-bentuk bahasa kias 1tu. Pemakaian bentuk-bentuk bahasa kias 1tu di samping untuk

membangkitkan suasana kesan tertentu, tanggapan indera tertentu, juga dimaksudkan untuk
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memperindah penuturan itu sendin. Jadi, pemajasan menunjang tujuan-rujuan estetis penulisan
karya sastra sebagai karya sent.

Bentuk pengungkapan yang menggunakan bahasa kias jumlahnya relatif banyak,
tetapt hanya beberapa yang kemunculannya relatit tinggi dalam karva sastra. Pemilihan dan
penggunaan bentuk kiasan dapat saja berhubungan dengan selera, Lebiasaan, kebutuhan, dan
kreativitas pengarang. Bentuk-bentuk pemajasan yang banyak dipergunakan pengarang adalah
bentuk perbandingan atau persamaan, yaitu membandingkan sesuatu yang lain melalui ciri-cirt
kesamaan antara keduanya, misalnya yang berupa cini fisik, sitat, sikap, keadaan, suasana, dan
tingkah laku.

Bahasa figuratif atau gaya bahasa mierupakan cara penggunaan bahasa secara khusus
untuk mendapatkan etek tertentu. IDalam karya sastra efek in1 adalah efek estetik yang turut
menyebabkan karya sastra bernilai seni. Meskipun demikian, nilu seni karya sastra tidak
semata-mata disebabkan oleh gaya bahasa saja, tetapi juga oleh gay:a bahasa bercerita ataupun
penyusunan alur yang dilakukan oleh penutur. Gaya bahasa merupakan suatu bentuk keahlian
seseorang untuk mempergunakan kata-kata secara indah. Hal terscbut senada dengan Kerat
(2004:113) bahwa gaya bahasa adalah cara yang khas dipakai seseorang untuk mengungkapkan
pikiran melalui bahasa yang memperlihatkan jiwa dan keperibadian penulis.

Aminuddin (1997:334) mengatakan bahwa s#y/ (gaya) ialah cara penggunaan sistem tanda
yang mengandung ide, gagasan, dan nilai keindaban tertentu. Dalam pengertian yang umum,
gaya juga dapat dipahami sebagai cara yang digunakan penutur dalam memaparkan gagasannya
sejalan dengan motf dan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, gava bahasa merupakan cara
seorang pengarang menyampikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang indah
dan harmonis, serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat menyentuh daya
intelektual dan emos: pembaca (Amunuddin (1997:72).

Senada dengan itu, Tanigan (1985:5) menyatakan bahwa gaya bahasa adalah bahasa
indah yang dipergunakan untuk meningkatkan etek dengan jalin memperkenalkan serta
memperbandingkan suatu benda dengan hal lain yang lebih umum. Selanjutnya, dikatakan

bahwa penggunaan gaya bahasa tertentu dapat mengubah atau menimbulkan konotasi tertentu.

3. Metode

Metode penelitan yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutubkan adalah
metode kepustakaan dan metode linguistik lapangan.

Metode kepustakaan dilakukan untuk memperoleh konsep duasar atau teori-teori relevan
dengan masalah yang diteliti dengan mencermati buku-buku teks dan hasil penelitian.

Metode linguistik lapangan dilakukan untuk memperoleh data di lokasi penelitian baik

dalam bentuk lisan maupun tulisan.
3.1Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data di lokasi penelitt menggunakan beberapa teknik berikut.

a.  Perekaman;dilakukan dengan cara merekam informan pacla saat bercerita, dan dengan
daftar tanyaan.

b.  Pencatatan; dilakukan dengan cara mencatat data bahasa yang diharapkan baik pada
waktu pengumpulan data maupun pada waktu menganalisis data.

Babhasa Figuratif Dalam Cerita... | 139



3.2 Data dan Sumber Data

Dalam penelittan 101 data berasal dan bahasa lisan dan bahasa tulis. Data lisan diambil
melalui penelitian lapangan yaitu cerita rakyat bahasa Mandar dart informan di lokast penelitian.
Data bahasa tulis dikumpulkan melalui hasil-hasil penelitian bahasa dan saswa khususnya cerita

rakyat Mandar berupa naskah dan buku-buku yang sudah diterbitkan yang relevan dengan
masalah yang ditelit.

4. Pembahasan

Untuk mengungkapkan kekhasan penggunaan gaya bahasa dalam CRM dilakukan analisis
gaya bahasa dengan korpus data ernpat CRM, yaitu 1) Pattinroq Gasing, 2) Tallu Nagimuane
Gengge, 3) To Marakkeq Pelaccaq bagba, dan 4) I Puraparagbueq.

4.1 Cerita Pattinroq Gasing

Dalam cerita Pattinroq Gasing ditemukan penggunaan gaya hiperbola, personifikasi,
dan repetisi. Ketiga gaya bahasa tersebut diuraikan sebagai berikut.

Hiperbola

Hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung suatu penyataan yang berlebihan
dengan membesar-besarkan sesuatu hal. Contoh (1)

Apag muaq iyan dige manggayang, andiappao nalambiq gayannu inalappandamoqo tammendiqdir.
Nattamo, sognaimo na dicobatoi itaq pagissangattag (SSI.M, 100).
Terjemahan:

Kalau saya yang akan mentkam lebih dulu, sebelum kerisku menyentuhmu kau sudah akan
membiru mati tak bergerak sedikitpun. Dia berkata, ‘Biarlah kita saling mencoba ilmu’.

Penggunaan gaya hiperbola pada contoh di atas terdapat pada kalimat andiappao nalanibig
gayannit malappandanogo ‘sebelum kerisku menyentuhmu engkau sudah lebam membiru’. Kalimat
tesebut adalah pernyataan yang berlebih-lebihan dan merupakan sesuatu yang terlalu dibesar-
besarkan. Dalam kenyataan mustahil orang akan lebam membiru jika tidak tersentuh apa-apa.
Akan tetapi, dengan menggunakan gaya bahasa seperti itu pengarang menciptakan kesan yang
lebth kuat dan lebih intens. Dengan demikian, pembaca akan lebih mudah menangkap pesan
yang ingin disampaikan olch pengarang cerita tersebut.

Personifikasi

Personifikast merupakan suatu gaya bahasa yang mengiaskan benda-benda mati dapat
berbicara, bertingkah laku sebagaimana makhluk hidup. Oleh karena itu, personifikasi sering
disebut gaya penginsanan, semacam gaya bahasa kiasan yang menggambarkan benda-benda

mati atau barang-barang vang tidak bernyawa seolahi-olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan.
Contoh (2)

Mario | Pukkasi-asi apag malai mappau gasinna nana ‘Gong lemo mamniis acclakanna
Tuang Patarakabong’ samata napaconrogmi gasinna. Nairrangngi pagbali bakal. T appa maquangi
digo pagbalu bukalo. Paconroangaq digo gasimmiue dio di seqde paghalnagu (SS1.M, 103).
Terjemahan:

St Miskin sangat gembira karena gasingnya bisa bicara. Kata gasing itu, ‘Gong jeruk
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manis kecelakaan bagi tuan Patarabong’ 1a terus memutar gasingnya. Penjual tambakau
mendengar itu, terus mengatakan ‘pusingkanlah gasingmu itu di dekat jualanku’.

Pada contoh (2) terdapat gava bahasa personifikasi, yaitu pada kalimat malai mappau
gasinna gasingnya dapat berbicara, katanya ‘Gong lemo mammiis acclukanna Tuang Patarakabong’.
Gasing sebagai satu benda mati dan tidak bernyawa, tetapi pada kutipan cerita di atas gasing
tersebut ternyata dapat berbicara sebagaimana makhluk yang bernyawa. Ial itu berarti bahwa
pengarang cerita menggunakan gaya bahasa personifikasi selain untuk menambah efek estetika
cerita, juga digunakan untuk menghidupkan gambaran angan pembaca.

Repetisi

Repetisi adalah semacan gaya bahasa yang merupakan perulangan bagian-bagian kalimat
vang dianggap penting untuk memberi tekanan dalam sebuab konteks yang sesuai. Contoh (3)

Nana maraqdia, Apa digo muitaio’. Nanamo, ‘Diang ingn gasing inala mappan, mala magelong.
Nauamo, ‘Gasing apa ditingo?’ Nanamo, ‘Gasing ayi’. Tappuna lao magnammi maragdia,
Ticpamt dige, apaq matei to mattumae anag ... (SSLLM, 107).

Terjemahan:

Berkatalah raja, ‘“Apa yang kamu car’. Dyawabnya, ‘Ada gasingku yang bisa bicara dan
menyany’. Berkata raja, ‘Gasing apa itu?’ Ttu gasingku terbuat dari kayu. Setelah itu
berkatalah raja, ‘Bagaimana ini orang yang melamar anakku telah tewas!”

Pada contoh (3) terdapat kata gasing yang diulang-ulang sampai tiga kali. Pengulangan
kata tersebut menunjukkan bahwa cerita tersebut menggunakan gava bahasa repetisi. Tujuan

atau maksud pengarang mengulang-ulang kara itu supaya pembaca dapat tertokus pada kata
tersebut.

4. 2 Cerita Tallu Naqimuane Gengge

Penggunaan gaya bahasa yang khas yang ditemukan dalam cerita Tallu Nagimuane
Gengge ada tiga, yaitu 1) sarkasme, 2) metonimia, dan 3) metatora.

Sarkasme

Sarkasme merupakan suatu gava bahasa yang selalu akan menyakiti hati dan kurang enak

didengar. Sarkasme juga adalah satu acuan yang mengandung kepahitan dan cclaan yang getir.
Contoh ()

Lippu daig atena La Baco nanna, ‘Asu illau tauo! Andiappa 1na moka natenadaq sigayang’.
Andiallao masae sitamii digo sammuanena dagdna siola. “Apaq macaig tonganoga?’ Nana I Al, Yaa
2o apaq mipasiitq sannaq doq :qo mangapa anna andiang sekali muperoaq sigayang’. Maguanmbar |
Alb, ‘Da paguanbassa ditingo inggaino lao dicorog tallogna’ (SSI.N. 90).

Terjemahan:

Hati La Baco mendidih, ‘Anjing mereka itu! Saya belum pernah menolak kalau mereka
mengajak berttkaman’. Tidak lama kemudian, La Baco bertemu dengan dua sahabatnya.
‘Apakab kau benar-benar marah?” Tanya Al. ‘Kau juga, mengapa kau sampai hati
mempermalukan aku, mengapa kau tidak mengajak aku bertikaman saja”’ Jawab La Baco.
Kata Aly, ‘Sudahlah tidak usab bicara begitu, sekarang marilah kita ke sana mencari telurnya’
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Pada contoh (4) terdapat penggunaan gaya sarkasme, yaitu Asu illao tauo ... ‘Anjing
mereka itu! Kalimat tersebut diungkapkan oleh La Baco (tokoh cerita) yang mengumpat ilfao
tau ‘mereka (dua orang temannya) yang telah mempermalukan dia. Gaya bahasa tersebut
digunakan oleh La Baco untuk melampiaskan kemarahannya yang telah dipermalukan oleh dua
orang temannya. Penggunain gaya sarkasme dalam suatu cerita sangat penting untuk menambah
efek estetis cerita, dan untuk memberi kesan yang lebih intensif kepada pembaca.

Metonimia

Mectonimia adalah gaya bahasa yang menggunakan sebuah kata untuk menyatakan suatu
hal lain, karena mempunya: pertalian maksud yang sangat dekat. Contoh (5)

Tappa sibisiq 1 Al annag I Muhammag, mane namatenamo ninaq meqondong Balada, apag rupanna
natipolo naung. Da puguang sognai motia lao (SSLM, 91).

Terjemahan:
Al berbisik kepada Muhammad, dia baru akan mati kalau melompat ala Belanda, karena
wajahnya yang akan menghadap ke bawah dan lebih dulu membentur batu.

Gaya metonimia pada kutipan contoh (5) tersebut terdapat pada kalimat zegondong Balada
‘melompat gaya Belanda’. Pengertian melompat ala Belanda dalam cerita int adalah melompat
dengan cara terjun dengan kepala yang lebih dulu masuk ke dalam air. Penggunaan kata Belanda
pada kalimat tersebut karena mempunya pertalian dengan orang-orang Belanda zaman dahulu
yang dalam masyarakat Mandar selalu dipersepsikan sebagai orang-orang jago. Penggunaan gaya
metonimia dalam suatu cerita dapat menambah dan memperluas gambaran pembaca.

Metafora

Metatora adalah satu gaya bahasa yang melukiskan sesuatu berdasarkan analogi yang
membandingkan dua hal secara langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat, sedikit berbeda
dengan gaya simile yang menggunakan kata tugas, misalnya dalam bahasa Indonesia kata

seperti, bak, bagai, dav bagaikan. Contoh (7)

Pole nanng Tania uwai, natitappai tapig batu passassang, kumusitia kanunusna. Tappa mettulugmi 1
Muhammad, Apadi¢’ Nanamo, Mari-maringing pai tia dige nwainnae’. Nawmwa bonro I Muhammad,
Pegitamaq digenag marakkeq sannaqo uwai madinging, Inna madinging anna es?’ Nana I AL,
madinging duapai tra dige uwai.’

Terjemahan:

Tiba di sungai ternyata bukan air yang dijatuhinya melainkan batu besar tempat mencuct
sehingga tulang keringnya hancur berdarah-darah. Selanjutnya Muhammad bertanya,
‘Apa yang terjadi’. .\li menjawab, “Wah air in1 dingin sekalil’” Muhammad menjawab, “Tadi
katanya takut air dingin! Mana yang lebih dingin dengan es? Ali menjawab, ‘Masih lebih
dingin lagi air sungat im?

Pada kutipan cerita di atas terdapat kahmat yang menyatakan, wari-maringing pai tia dige
uwainnae “‘wah sungguh air in1 dingin sekal’’. Kalimat tersebut sebenarnya untuk mengelabui
supaya Muhammad tidak mengetahui kalau sebenarnya bukan air yang dijatuhi si Ali, melainkan
batu besar, sehingga tulang keringnya berdarah. Kemudian secara Jangsung diperbandingkan
dengan kalimat lain yang menyatakan /mua madinging anna es? ‘mana yang lebih dingin daripada
es?” Penggunaan gaya metatora dalam cerita tersebut bertujuan untuk menambah etek estetis
pada cerita.
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4.3 Cerita To Marakkeq Pelaccaq Bagba

Dalam cerita To Marakkeq Pelaccag Bagba ditemukan penggunan tiga gaya bahasa yang
diuraikan sebagai berikut.

Simile

Simile atau persamaan adalah salah satu gaya bahasa perbandingan yang bersifat cksplisit.
Simile menyatakan secara langsung satu sama dengan yang lain dengan menggunakan kata tugas
yang menjadi penanda simile. Kata-kata tugas iru adalah bah, ala, seperti, bagai, dan

bagaikan dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Mandar pengguna in gaya simile dapat dilihat
pada contoh berikut. Contoh (8)

Diang mesa wattn mamanyai 1 Lawo migo-migoro dio di olo boyanna tangnga allo maseke 1 ohor.
Marrang sannaq allo watti digo. inggagna napoaq uln tanda loppagna (\dongeng, 39).

Terjemahan:
Suatu waktu menjelang Lubur I Lawo sementara duduk-duduk di teras rumahnya. Waktu
itu panas terik matahari sepertinva kepala akan pecah karena panasnya.

Gaya simile yang terdapat pada kutipan di atas adalah kalimar inggagna napoag nin tanda
loppagna ‘seperti kepala seakan pecah karena panasnya’. Kata napoag uli ‘kepala seperti pecal’

diperbandingkan dengan loppaq tangnga allo ‘panas terik’. Penggunaan gaya bahasa ini
sangat penting untuk menambah nilai estetis cerita.

Klimaks

Klimaks merupakan suatu gaya bahasa yang mengandung urutan-urutan pikiran yang
setiap kali semakin meningkat kepentingannya dan gagasan-gagasan sebelumnya. Contoh (8)

Tikkaq I Toana, marakkeq, mekkeqdeq masiga, meran tarimakasi Lio di Kikkir, apaq napessangng!
sipa-sipa tammacoanna muanena, anna mane merrabung nanng 4’ lita na meqasisa maindong
(Dongeng, 41).

Terjemahan:

Sang tamu sangat terkejut dan ketakutan. Ta segera berdiri sambil berterima kasih kepada

I Kikkir atas pemberitahuan sitat-sitat suaminya yang jahat iru. fa turun dart rumah dan
lar1 sekuat-kuatnya.

Pada kutipan cerita tersebut terdapat ungkapan marakkeq ‘rakut, ketakutan’, mekkeqdeq
masiga ‘cepat-cepat berdirt’, merrabung ‘turun dan rumah’ dan masiga rzaindong ‘cepat, larr’. Urutan-
urutan kata tersebut yang merupakan urutan-urutan gagasan yang dimulai dari awal sampai akhir
menunjukkan adanya peningkatan kepentingan menjadi klimaks.

Repetisi

Repetisi atau perulangan adalah gaya bahasa yang mengulang-ulang suatu hal yang
dianggap penting. Dalam cerita Tomarakkeq Pelaccag Bagba ditemukan penggunaan gaya bahasa
repetisi yang dikutip dalam cerita dapat dilihat sebagai berikut. Contoh (9)

Naiya I Kikkir masiga nakkeang lnang ande t0ananna, andi.ingi naeppel muanena pura
mandoeq. Mamanyadio nmmande toananna neqakadeppeq 1 Kikkir lao di toananna, anna
mane napaguangngs, “Sissang memang dogo muaneu?’” “Yaq andiangaq tuqu sitonganna sissang
memang, manpaq sannaq lag memmuane fo macoa” (Dongeng, 41).
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Terjemabhan:

Sementara I Kikkir, tanpa menunggu suaminya selesai mandi, dihidangkannyalah makanan
kepada tamunya. Ketka sang tamu akan mulai makan, I Kikkir mendekatinya sambil
membisikkan. “Kamu memang kenal suamiku?” Tamu itu menjawab, “Saya sebenarnya
tidak berkenalan dengan dia. Anda itu beruntung sekali bersuaimi orang yang baik”.

Pengulangan kata toananna pada contoh di atas dilakukan sampai tiga kal. Juga kata
muane ‘suami’ yang dwlang sampat tiga kali. Hal tersebut menunjukkan bahwa cerita tersebut
menggunakan gaya bahasa repetisi. Penggunaan gaya bahasa repetist dalam cerita itu bertujuan
untuk menghidupkan kesan estetss.

Anti Tesis

Anti tesis merupakan penggunaan gaya bahasa yang mengandung gagasan-gagasan yang
bertentangan dengan menggunakan kata atau kelompok kata yang berlawanan. Contoh (10)

Diang mesa canita, digo di mesa banua diang to sipabaine andiang mala sirwa basa, nasabag
sipagna sisala sannagi. Muanena taglalo malabona, anna fya bainena andiagpa bassa makikkirna
(Dongeng, 39).

Terjemahan:

Sebuah kisah, sepasang suami istri yang tinggal di sebuah kampung. Sitat perilaku
keduanya sangat bertolak belakang. Sang suami sangat dermawan, sedangkan sang istri
sangat kikir atau pelit.

Dalam kutipan di atas terdapat kalimat muanena taglalo malabona ‘sang suami sangat
dermawan’ yang bertentangan dengan kalimat bainena andiappa bassa makikkirna ‘sang istri sangat
pelit’. Oleh karena itu, cerita tersebut dapat dikatakan menggunakan gaya bahasa anti tess,

karena mengandung dua gagasan yang bertentangan. Penggunaan gaya antt tests dimaksudkan
untuk memberi efek estetis pada sebuah centa.

4.4 Cerita I Puraparagbue

Dalam cerita To Marakkeq Pelaccaq Bagba ditemukan penggunan tiga gaya bahasa yang
diuratkan sebagai berikut.

Ironi

Gaya bahasa ironi adalah suatu acuan yang ingin menyatukan sesuatu dengan makna atau
maksud yang berlainan dan apa yang terkandung dalam rangkaian kata-katanya.

Penggunaan gaya ironi dalam cerita I Pura Paragbueq dapat dilihat pada contoh sebagai
berikut. Contoh (11)

Mesa tappagdi dini dige di sapo kaiyyang o andiang sulona, lappunna dige sapo kaiyyange andiangi
siratang sappo kayyang anna lo i engei dige. [nnamo nalambiq pau nana pappuangang, andiang 1
malolo bainena maragdia (SSI.M, 108).

Terjemahan:

Hanya saja dalam istana ini tidak ada obor atau lampu. Tidak harmonis antara istana

dengan penghuninva. Maksud para anggota adat 1alah permaisuri raja tidak memenuhi
syarat kecantikannva.
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Pada contoh (11) di atas terdapat ungkapan @ sapo kayyang ardiang sulona ‘di 1stana tidak
ada lampu atau obor’. Ungkapan tersebut tidak berarti istana 1tu gelap karena tidak memiliki
lampu penerangan. Ungkapan tersebut sebenarnya hanyalah acuan yang ingin menyatakan
bahwa permaisuri raja yang ada di istana tersebut tidak layak dari ukuran kecantikan.

Berikut diuraikan contoh pemakatan gaya klimaks yang terdapat dalam cerita I Pura
Paragbuegq.

Klimaks
Contoh (12)

Calanan laeng tomt, nisitre-sureqmi upake, calana alang nasanga tomat:a-tua. Megie tomagq massallu-

salln tomaq, mappake sapuqtangang. marrende-rendeng toaq pinuka, andianmaq namuissang
(SSLAL, 112).

Terjemahan:

Celanaku sudah lain, kupakai sudah bercorak-corak, celana .lang kata orang tua. Saya
juga tidak bersugi, sudab bercawat, mengikat kepala, juga menuntun anjing, saya pasti
sudab tidak kamu kenal.

Pada contoh (12) terdapat gaya bahasa klimaks, yaitu calanan lueng tomi, megie tomag,
massallu-salln tomaq mappake sapnq tangang marvende-rendeq toang pinaku .... Karena unsur-unsur
kalimat tersebut bersifat periodik menceritakan mengenai tokoh aq ‘sava’ atau u ‘ku’ yang sudab
berubah penampilan mulai dari celana yang dikenakannya sudah bercorak-corak, juga sudah
bersugi, sudah memakat ikat kepala, dan menuntun seekor anjing; dan klimaks dijelaskan pada
akhir kalimat andiammaq namuissang ‘pasti saya sudah tidak kamu kenal’.

Repetist atau pengulangan merupakan suatu gaya bahasa yang mengulang-ulang suatu
unsur bahasa baik itu suku kata, kata, trasa bahkan kalimat. Pengulangan tersebut sengaja
digunakan oleh pengarang untuk mencapai etek estetis tertentu yang dapat membantu pembaca
untuk lebth mudah memahami suatu karya sastra khususnya cerita yang menjadi objek kajran in.

Penggunaan gaya bahasa tersebut dalam cerita I Paragbueq dapat dilihat pada contoh
berikut. Contoh (13)

Nottog bongi, dua-drannamo mellamba daig di dutin. Mellamba, mellamba andiangi tipolo nanng
di Pamboang, tapi lambiq lao di Aralle, oroanna Indo Kadaneneq, maqbulang, mattaung di aja di
banuanna Indo Kaneneq (SSLMN, 111).

Terjemahan:

Malam telah larut mereka berjalan berdua mendaki gunung. Julan dan jalan terus. Mereka
tidak menuju ke Kerajaan Pamboang tetapi ke Aralle, tempat Indo Karanene.

Dalam kutipan di atas terdapat penggunaan gaya repetisi. Dalam gaya tersebut kata
mellamba ‘berjalan’ diulang sampai tiga kali. Maksud pengarang dengan gaya pengulangan ini
adalah untuk menonjolkan kata mellamba tersebut, supaya pembac.1 dapat member: perhatian
khusus terhadap kata tersebut. Karena dengan adanya perbatian pembaca pada sebuah kata itu
akan menggampangkan pemahaman pembaca terhadap cerita atau karya sastra tersebut.

5. Penutup
5.1 Simpulan

Berdasar pada hasil kajian gaya bahasa yang dilakukan terhadap cerita rakyat Mandar,

Bahasa Fgui atyf Dalam Cerita... | 145



terungkap bahwa pemantiatan gaya bahasa dalam cerita rakyat Mandar sangat jelas semua
tertuang dalam  empat centa. Flal itu  dikarenakan gaya bahasa merupakan salah satu unsur
keindahan bahasa yang kehadirannya mutlak diperlukan untuk memberikan efek estetis dalam
karya sastra, khususnya cerita rakyat.

Dalam empat cerita yang dianalisis ditemukan delapan jenis gaya bahasa yaitu hiperbola,
personifikasi, repetsi, sarkasme, metonimia, metafora, simile, ironi, dan klimaks. Gaya bahasa
yang digunakan dalam keempat cerita rakyat Mandar tersebut tidak ada yang persis sama.
Masing-masing mempunvai kekhasan tersendirt. Hanya ada dua gaya yang rerdapat dalam dua
cerita, vakni gaya repetisi dan klimaks.

5.2 Saran

Analists gaya bahasa yang dilakukan terhadap cerita rakyat Mandar belum seluruhnya
tuntas. Masth banyak bagian stilistika gaya bahasa vang belum tersentuh. Oleh karena itu,
diperlukan adanya penelitan lanjutan yang dapat mengungkap hal tersebut dengan deskripsi

yang lengkap.
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MAKNA PENGALAMAN TOKOH DALAM CERITA
SINRILIKNA KAPALLAK TALLUMBATUA

Musayyedah
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk yang terdir atas ratusan suku bangsa
dan beraneka ragam bahasa serta budayanya. Bangsa Indonesia memiliki warisan budaya yang
cukup bernilai. Peninggalan dan warisan budaya yang dimaksud adalah salah satu di antaranya,
yaitu sastra daerah yang berfungsi untuk memelihara dan menurunkan buah pikiran bagi suku
yang mempunyai sastra 1tu, juga sebagai cerminan alam pikiran, pandangan hidup, dan ekspresi
rasa keindahan masyarakat pemiliknya. Hal itulah yang menjadi salah satu nilai budaya daerah.

Nilat itu berupa konsepsi yang hidup dalam alam pikiran warga masyarakat atau sebagai
scsuatu yang bernilai kehidupan. Wujudnya dapat berupa adat-istiadar, tata hukum, atau norma-
norma yang mengatur langkah dan tindak budaya beradab. Sikap dan rasa ikut memiliki di
dalam diri seseorang akan menimbulkan rasa menghargai dan memiliki sesuatu yang sebenarnya
memang milik masyarakat. Sebagian besar sastra daerah di Indonesia, termasuk di Sulawesi
Selatan identik dengan sastra lisan. Sastra lisan merupakan bagian kebudayaan Indonesia yang
hidup dan berkembang di tengah—tengah masyarakat yang perlu terus dilestarikan. Hal tersebut
disebabkan oleh tungsi dan kedudukannya sangat penting untuk mendukung usaha dalam
kegratan pengembangan sastra di Indonesia. Usaha penggalian sastra daerah tersebut tidak
dimaksudkan menonjolkan rasa kedaerahan, tapt hanya untuk mencari dasar-dasar yang dapat
disumbangkan bagi pengembangan sastra nasional.

Pengkajian sastra daerah melalur penelitian perlu dilaksanukan terus-menerus agar
tidak punah oleh kemajuan peradaban modern. Seperti yang terjad: sekarang ini1 para generasi
muda kurang berminat terhadap sastra daerahnya sendiri. Jika hal in1 dibiarkan, warnisan budaya
yang merupakan kekayaan budaya bangsa itu akan lenyap. Salah saru sastra daerah yang perlu
mendapatkan perhatian adalah cerita rakyat.

Penggalian dan pengembangan kebudayaan daerah membutuhkan data dan informasi
selengkap mungkin sehingga keanekaragaman kebudayaan daerah tersebut dapat dilihat sebagai
suatu wujud kebudayaan nasional

Sebagai sastra daerah sekaligus sebagai produk budaya yang sarat akan nilai budaya seperti
yang disebutkan di atas, maka cerita Simikikna Kapallak Tallumbatua ini perlu dikaj dan nilai-nilai
luhur yang terkandung di dalamnva diangkat kepermukaan agar nilai itu ndak hanya menjadi milik
para leluhur, tetapi juga dapat diwariskan kepada generasi sekarang dan generas; akan datang.

Berdasarkan pengamatan sepintas, penulis menduga bahwa cerita Sinridikna Kapallak
Tallnmbatua sebagai salah satu produk budaya masyarakat Makassur sudah mulai tergeser oleh
pengaruh budaya luar terutama budaya asing. Oleh karena itu, penulis tertarik mengkaji makna
pengalaman yang terjadi pada tokoh utama dalam cerita Sinrilikna Kapallak Tallumbatna dengan
mengambil judul Makna Pengalaman Tokoh dalam cerita Sinrilikia Kapallak Tallumbatua karya
sastra Makassar (suatu tinjauan semantik).
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masajah dalam penelitian
it adalah bagaimana makna pengalaman tokoh-tokoh yang ada dalam cerita Sinrilikna Kapallak

Tallumbatna dan mengupas kisah yang telah mereka alami dalam perjalanan kehidupan tokoh
utamanya.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian in1 bertujuan untuk memperoleh gambaran makna pengalaman tokoh dalam
cerita Sinrikkna Kapallak Tallimbatiua yang merupakan sastra daerah Makassar.

2. Kerangka Teori

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam khazanah sastra Makassar, cerita dalam Sinrilik Kapallak Tallumbatua merupakan
sastra daerah yang sudah hampir punah, sastra ini sudah pernah diteliti dari berbagai aspek yaitu.

1. Nilai-nilai Sosial dalam Sinrihik Kapallakk Tallumbatua (Abd. Rahman rahim. 2018).
Penelitian in1 membahas wujud nilai sosial yang terkandung dalam Sinrihik Kapallak
Tallumbatua.

2. Analisis wacana dalam Sinrilik Kapallak Tallumbatu (N Ramadani. 2018). Penelitian ini
menunjukan bahwa wda beberapa kohesi yang ditemukan yaitu, penunjukan, pergantian,
pelesapan dalam cerita Sinnilik Kapallak tallumbatua.

3. Anahlsis Nilai Moral dalam Sinrilik Kapallak Tallumbatua (Ramadani, 2018), yang
membahas wujud nilar moral yang terkandung dalam Sinrilik Kapallak Tallumbatua.
Mendeskripsikan tokoh utama dalam mengahadapi kehidupan.

Dart penclitian  tersebut masing-masing menggunakan teori analisis wacana dan
menganalisis dengan melihat nilai-nilar sosial dan nilai moral yang terdapat dalam cerita Sinrilik
Kapallak Tallumbatua. Berdasarkan analisis tersebut penulis memilih melibat dan menganalisis
dari segi pemaknaan terutima makna pengalaman yang terjadi pada tokoh-tokoh utama dan
tokoh-tokoh lain yang memiliki peran penting dalam cerita ini untuk mengulas pengalaman
tokoh dalam Sinrilikna Kapallak Talumbatua ini.

Sesungguhnya persoalan makna memang sangat sulit dan ruwet karena walaupun makna
i1 adalah persoalan bahas:, tetapi keterkaitan dan keterikatannya dengan segala segi kehidupan
manusia sangat erat. Padahal segi-segi kehidupan manusia 1tu sendiri sangat kompleks dan luas.
Sampai saat ini belum ada yang dapat mendeskripsikannya secara tuntas (Chaer, 1995:27).

Mantaat yang dapat kita petik dart studi makna atau semantik sangat tergantung pada
bidang apa yang kita geluti dalam tugas kita sehari-hari. Bagi seorang wartawan, scorang
reporter, dan scorang penulis ataupun pengarang, serta orang-orang yang berkecimpung dalam
dunia media massa, mercka barangkali akan memperoleh mantaat praktis dari pengetahuan
mengenai semantik. Pengetahuan semantik akan memberikan kemudahan bagi mereka dalam
memilih dan menggunakan kata dengan makna yang tepat dalam menyampaikan intormast atau
mengkomunikasikan ide atau gagasannya kepada masyarakat umum. Tanpa pengetahuan akan
konsep-konsep polisemi, homonimi, denotasi, konotasi, dan nuansa-nuansa makna tentu akan
sulit bagi mereka untuk dapat menyampaikan informasi secara tepat dan benar, sulit untuk

mengkomuikasikan ide arau gagasan yang mereka ungkapkan, ciptakan secara tepat, benar, dan
mudah dipahami.
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2.2 Tentang Makna

Bahasa sebagai alat komunikasi untuk mengungkapkan perisaan manusia sebaga
hasil proses berpikir memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. Sebagar alat
komunikasi verbal bahasa merupakan suatu sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer atau
sewenang-wenang.

Makna yang menjadi bagian dari bahasa seperti halnya bunyi dan tata bahasa, komponen
makna dalam hal ini menduduki tingkat tertentu. Apabila kompornen bunyi atau fonologt
umumnya menduduki tingkatan pertama, tata bahasa atau morfologi pada tingkat kedua maka,
komponen makna atau semantik menduduki tingkatan paling akhir. Hubungan keriga komponen
itu sesuai dengan kenyataan bahwa: (a) Bahasa pada awalnya merupikan bunyi-bunyi abstrak
yang mengacu pada adanya lambang-lambang tertentu, (b) Lambang-lambang merupakan
seperangkat sistem yang memiliki tatanan dan hubungan tertentu, dan (c) Seperangkat lambang
yang memiliki bentuk dan hubungan itu mengasosiasikan adanya makna tertentu (Aminuddin,
1988: 15).

Pengertian makna pada hakikatnya berhubungan dengan barasan atau definisi yang
diberikan terhadap sesuatu makna. Pengertian makna yang dimaksudkan yaitu, bagaimana
pengetabuan yang terdapat dalam pikiran kita tentang makna. Sediangkan yang dimaksudkan
definisi makna yaitu ketentuan atau keterangan secara singkat serta jelas yang diberikan terhadap
kata makna. Dengan kata lain makna kata dapat dibatasi sebagai hubungan antara bentuk dengan
hal atau barang yang diwakilinya (s¢feren-nya) (Keraf, 2002:25).

Menurut Kridalaksana yang dikutip oleh Jumrana (2003:8), makna adalah (1) maksud
pembicara; (2) pengaruh satuan bahasa dalam pembahasan persepsi atau perilaku manusia atau
kelompok sosial; (3) hubungan, dalam arti kesepadanan antara bahasa dan alam di luar bahasa,
atau antara ujaran/ semua hal vang ditunjuknya: (4) cara-cara menggunakan lambang-lambang
gejala dalam ujaran.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Aminuddin (1988:52), makna adalah hubungan
antara bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga
saling mengerti. Contoh kata “wendung” misalnya selain dapat diacukan pada benda, juga dapat
diacukan ke dalam suasana sedih. Selanjumya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan
bahwa makna adalah arti atau maksud (suatu kata). Berdasarkan pengertian atau batasan makna
yang telah dikemukakan di atas, dapatlah disimpulkan bahwa makna adalah apa yang dimaksudkan
oleh pembicara melalui penggunaan satuan bahasa yang dihubungk:n dengan dunia luar bahasa.
Tentu saja hal in1 didasari atas konvensi masyarakat pemakai bahasa vang bersangkutan.

Pateda (2001:79) juga mengemukakan pengertian makna vang ia kutip dan Kempson
bahwa istilah makna dapat dijelaskan tiga hal yaitu: (1) Menjelaskan makna kata secara alamiah:
(2) Mendeskripsikan kalimat secara alamiah; (3) Menjelaskan makna dalam proses komunikasi.
Dalam hal i1 Kempson melihat kemungkinan untuk menjelaskan imakna dari segi kata, kalimat,
dan apa yang dibutuhkan oleh pembicara untuk berkomunikasi. Contoh: Jika kita berkata sgya
akan berangkat 1tu berarti bahwa si penutur siap berjalan, stap melaksanakan tugas berupa aktivitas
pindah, pindah dari satu tempat ke tempat yang lain dengan jalan melaksanakan kegiatan berjalan.

Makna dalam skema konsep bisa merambah absurd yang mempribadi dan terasing dari
komunikasi keseharian. Terdapat bahasa perscorangan yang mempribadi tersebut lebih lanjut
menyebabkan keberadaan makna sangat ditentukan oleh adanya nilai, motivasy, sikap, pandangan,
maupun minat secara individual, pada dasarnya bertumpu pada makna hasil penunjukan dasar.
Apabila individual adalah juga pengendali institusi, julukan kati “pohon” seperti persatuan
maupun kehidupan masyarakat dapat disebarluaskan dan diakui sebagai milik bersama. Akan
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tetapt juga kemungkinan, cirt mempribadi itu justru tetap ingin dipertahankan. Cirt demikian
dirandai antara lain oleh adanya kata-kata khas yang dimaknai secara khusus oleh dua orang
yang berteman demikian akrab maupun pada kata-kata tertentu yang digunakan dalam puisi
(Aminuddin, 1988:50).

Julukan dan makna hasil observasi atau kesadaran individual, pada dasarnya masih
bertumpu pada makna hasil penunjukan dasar. Apa yang dilakukan individu 1tu hanyalah
menambahkan atau member konotasi, apabila kata yang masih menunjuk pada makna dasar
itu bersitat denotatif, sehingga menghadirkan istilah makna denotatif, makna kata yang telah
dibertkan julukan lain itu mengandung makna konotatit, vaitu tambahan itu pun sebenarnya
bukan hanya khas terjadi dalam kreasi sastra. Sesuar dengan keragaman nilai, motivasi, sikap,
pandangan maupun minat setiap individu, fakta yang tergambar akhirnya memperoleh julukan
individual sendiri-sendirt (Aminuddin, 1988:506).

Chaer (1995:240) menjelaskan bahwa makna kontekstual adalah makna sebuah leksematau
kata yang berada di dalam saru konteks. Makna konteks dapat juga berkenaan dengan situast, yakni
makna tempat, waktu, lingkungan penggunaan bahasa itu. Selanjutnya Malinowsk: dalam Rasyid
(2004:4) menyatakan bahwa teks harus ditatsirkan dan sudut pandang yang lebih luas berdasarkan
konteks situast agar dapat menghasilkan apa-apa yang menyangkut bahasa dan budaya suatu
bangsa. Oleh karena itu, penggunaan bahasa dalam suatu proses budaya, baik penggunaan yang
bersitat praktis maupun yang bersitat ritual harus mendapat tempat dalam penatsiran makna.

Dar1 uraian-uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam berkomunikasi, kita
tidak semata-mata mengharapkan agar informasi yang murni tentang apa yang ada dalam kata-
kata, melainkan bahwa ketcrlibatan aspek perasaan dalam komunikasi juga turut menentukan
makna yang diinginkan. Perasaan yang dimaksud di sini adalah gerak hati pemakar bahasa yang
menyertai kata yang dipergunakan, seperti perasaan puas, rasa gembira, rasa marah, rasa kasthan,
dan rasa takut.

3. Metode
3.1 Metode Penelitian

Metode vang digun.kan adalah metode deskriptif kualitatit dengan teknik pengumpulan
data, inventarisast dengan studi pustaka.

Metode kualitatit berusaha memahami dan menatsirkan makna suatu peristiwa interaksi
tingkah laku manusia dalam situast tertentu menurut persperknf peneliti sendirt (Usman dan
Akbar, 2000). Selanjutnya diungkapkan bahwa ciri penelittan kualitatit adalah sumber data yang
berupa natural setting.

Ciri~ciri terpenting penelitian kualitatif adalah (1) memberikan perhatian utama pada
makna dan pesan sesuai dengan hakikat objek, (2) lebih mengutamakan proses dibandingkan
hasil penelitian, sehingga makna selalu berubah, (3) tidak ada jarak antara peneliti dengan objek
penelitian, penelift sebagai instrumen utama, sehingga terjadi interaksi langsung diantaranya, dan
(4 penelitian bersifat alanuah, karena terjadi dalam konteks sosial budayanya masing-masing.

3.2 Teknik Penelitian

Teknik analisis yang akan digunakan dalam penelitan ini adalah teknik inventarisasi,
observast, dan baca-simak.
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l. Teknik inventarisast
Teknik inventarisasi dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan sejumlah data
yang berkaitan dengan cerita Sinrilik Kapallak Tallumbatua

2. Teknik observast
Observasi dilakukan untuk menverifikasi data di lapangan

3. Teknik Baca-simak
Setelah diadakan teknik inventarisasi dan observasi, maka penelitt melakukan teknik
baca-simak yakni peneliti membaca dengan seksama dan berulang-ulang cerita Sinrilik
Kapallak Tallumbatua yang menjadi sumber penelitian untuk memperoleh informasi

yang lebih akurat.

3.3 Data dan Sumber Data

Dalam penelitian 1n1 data berasal dari bahasa lisan dan bahasa tertulis yang diambil
melalui penelitian lapangan dan pustaka berupa naskah dokumentasi cerita dalam Sinrilik
Kapallak Tallumbatua.

4. Pembahasan

Dalam penelitian int akan dianalisis makna pengalaman tokoh-tokoh yang memiliki
peran penting dalam cernita Sznnlikna Kapallak Tallumbatua seperti (1) Pengalaman Karaeng
Tunisombaya; (2) Karaeng Andi Patunru; (3) Karaeng Botolempangan.

4.1 Pengalaman Karaeng Tunisombaya

Berikut ini adalah gambaran pengalaman seorang raja yang memiliki kekuasan yang kuat
dan disegani oleh raja-raja di sekitarnya. Raja Tunisombaya ini, telah membangun benteng yang
sangat kokoh dan kuat terhadap serangan apapun. Berikut kutipannya.

Karaeng Tunisombaya vi Gowa, nisomba tojemmak ri Gowa, tinggi tojeng empokn, tenamo somba i
rateangfkut, tenatong karaeng sangngkammangkn v Gowa. Inakkemi napaklaklang: karaeng bate-
batea, ingka sekrepi kuboya, bajikmuak nuboyung ngaseng Bate Salapung Gena. Boyammak Daengta
Gallarang Bonto. Boyansommak Paccelleka Boriksallo, na niboyancak Sndiang, boyantomak pole
Samata siagang Manngasa. Appinalimi Sombaya angkana, “‘lkan kunjung kusiro boya ngasengko
sanggenna kara-karaenga siagang Bate Salapanna Gona siagang rgaseng anrong fana. [ari niak
ngasemmoko anne sanggenna rangkakna Gona. Taenano somba i rateangku, inakkenani ni somba
kale-kalengkn. Karaeng tojemmak anne, taenamo sangkammangki, ingka erokkak ni pangoassingi
kataenapa kngassing.” (SKT. 1993:85).

Terjemahannya.

Karaeng Tunisombaya adalah Raja yang Dipertuan Agung. *“ Sungguh benar aku telah
dipertuan di Gowa, tinggi amat kedudukanku. Tidak ada lagi raja yang dipertuan di
atasku dan tidak ada juga raja yang menyamai kedudukanku di Gowa ini. Akulah tempat
bernaung Karaeng Bate-batea. Pada aku juga tempat bernaung Bate Swlapanna Gowa. Akan
tetapt, ada sesuatu yang tidak aku miliki dan selalu kucari-cari. Oleh karena itu, batklah
engkau hubungi semua Bate Salapang Gowa, Daengta Gullarang Bonto, Paccelekang
Borissallo, Karaeng Sudiang, Samata, dan Manngasa.

Menjawablah Sombaya, “Aku sengaja mengumpulkan kaliar: beserta Bate Salapang Gowa
dan semua .A4urrong Tan (Pemuka masyarakat) yang ada di wilayah Kerajaan Gowa, karena
ada sesuatu hal yang sangat penting yang perlu kalian kerahui. Apakah kalian sudah hadir
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semuanya? Dengarlah, bahwa di wilayah Kerajaan Gowa ini tidak ada Somba di atasku,
tidak ada raja yang melebihiku, akulah raja, akulah yang memerintah, dan tidak ada lagt

yang menyamaiku. Namun, aku masth memerlukan kekuatan, karena aku merasa belum
terlalu kuat.” (SKT. 1993:170-171).

Kutipan di atas menunjukkan makna kontekstual pengalaman dan jati diri tokoh seorang
raja yang memiliki kekuasaan yang besar yang membawahi beberapa kerajaan- kecil yang tunduk
dan patuh dengan perintahnyva. Akan tetapi Raja Gowa ini selalu merasa kurang dari apa vang telah
dimilikinya. Dia selalu merasa khawatir akan ada yang melebihi kekuasaannya atau meruntuhkan
kekuasaannya. Untuk itu dia memanggil seorang raja yaitu Karaeng Botolempangan yang dapat
meilhat masa depan. Sang raja meminta diramal adakah orang yang akan menghancurkan
kerajaannya yang besar ini. Karaeng Botolempangan kemudian mengatakan bahwa orang yang
menghancurkan kerajaan Gowa sekarang int sedang dalam kandungan ibunya. Kemudian raja
Gowa Karaeng Tunisombava meminta semua wanita hamil agar dibunuh, kemudian beberapa
bulan kemudian ditanyakan lagi kepada Karaeng Botolempangan, “Masth adakah lagi orang yang
akan menghancurkan kerajianku 1ni?)” kemudian raja Karaeng Botolempangan mengatakan
bahwa anak tersebut sudah lahir, maka Raja Tunisombaya menyuruh mencari anak-anak yang
baru lahir kemudian membunuhnya. Karena salah satu dart anak tersebut yang akan meruntuhkan
kerajaannya.

Hari berganti hari, tahun berganti, tahun kegelisahan Karaeng Tunisombaya tidak juga
reda karena memikirkan ramalan Karaeng Botolempangan yang mengatakan bahwa orang yang
akan meruntuhkan kerajaan Gowa sekarang sudah menjadi pemuda yang selalu membawa keris
di pinggangnya. Kemudian, Karaeng Tunisombaya Raja Gowa mengadakan pertemuan dengan
mengundang seluruh karaeng yang dua belas dart Bate satapang Gowa.

Setelah cukup tujuh hari tujuh malam penuhlah Gowa dikunjungi orang banyak, maka
diadakanlah pertandingan menyepak raga antarraja untuk melihat siapakah di antara mereka
yang akan meruntuhkan benteng kerajaan Gowa. Akan tetap: setelah semua raja bertanding
tidak seorangpun dari mereka yang akan meruntuhkan kerajaan Gowa, hal ini dinyatakan oleh
Karaeng Botolempangan. Karaeng Tunisombaya merasa lega, seluruh undangan dijamu dengan
suka ria, disediakan segala rupa makanan yang enak dan kue-kue yang lezat.

Anne i latang karaeng Andi Patunri anak kalenna Karaeng Tunisorbaya, anak napakjulnia I Bajira
Bajik Areng karaentu ri Paranggl, anak cucrnmna Tumenanga n Rampegading, napakjulni Karaeng
Somba Barombong arenna nikana Andi Patunru. Assailenii Karaeng vi kanang aya tumappakjarina
nataenai nacinik. Assatle i kiri taena tongi. Assailei ri boko taena tonge. tepui passailena nataenaja
nacinik. Namanmot:reknmo naik tulimintama ri bilik katinrroanna, angkaina jannang tinvona Karaeng
Andi Patunru. Nakana ni anakna, “O..anak, ambangummako naik. Anngapako numatinro didu
kamma, naberu niak. tinrori cakdi-cakdinn (SKT: 35-36)

Terjemahan

Adapun Karaeng .\ndi patunru, anak kandung Karaeng Tunisombaya, anak yang dilahirkan
dar1 perkawinan bersama dengan I Bajira Bajik Areng, Karaenta di Paranggi, anak cucu
Tumenanga (almarhum) di Rampegading, yang dilahirkan dan perkawinan bersama dengan
karaeng somba barombong, belum juga muncul. Menengoklah ayah kandungnya (Kataeng
Tunisombaya) ke kiri | ke kanan, ke belakang, dan ke segala penjuru, namun anaknya
(Karaeng

Andi Patunru) belum dilihatnya. Maka masuklah ke bilik peraduannya, dan didapatinya
Karaeng Andi Patunru sedang tidur dengan nyenyaknya.(SK'T. 1693:183-184).
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Makna dari kutipan di atas menggambarkan tentang keberadaan dan asal usul Karaeng
Andi Patunru anak dart Raja Tunisombaya. Karaeng Andi Patunru yang merupakan salah
satu anaknya dari istrinya yang bernama 1 Bajira Bajik Areng. Ketika pagelaran permainan
raga berlangsung, Karaeng Tunisombaya merasa heran melihat anaknya tidak berada di acara
yang dia laksanakan dengan meriah tersebut. padahal acara itu dihadiri oleh semua raja-raja
dan bangsawan yang berada di bawah kekuasannya, termasuk seluruh anak raja dan pemuda
bangsawan dari beberapa kerajaan yang hadir untuk memeriahkan acara tersebut. Akan tetapi
hanya anaknyalah, Karaeng Andi Patunru yang tidak tampak dalam acara tersebut. Kemudian
raja pergi mencari di kamar anaknya, ternyata Karaeng Andi Patunru  tidur dengan nyenyak
tanpa terganggu oleh keramaian acara pertandingan raga tersebut.

Akkanami Karaeng Tunisombaya, “Keremii kutadeng pakrasangang m.ka lanrutungi Buttaya,
lambangkai butta Gona,”

Maka antekammai kutadeng tanjak-tanjakna siagang pangkak-pangkak na maka lambangkai Goia.
lanruntungt buttaya.” (30)

Terjemahan
Berkatalah Karaeng Tunisombaya, “Neger: manakah gerangan yang akan meruntuhkan
benteng dan yang akan membobolkan tanah Gowa.

Bagaimana gerangan tampan dan perawakan orang yang akan membobol Gowa,
meruntuhkan

benteng in1?” (SKT. 1993:177).

Makna kontekstual pengalaman dart kutipan di atas, menggambarkan bagaimana rasa
dan kegusaran seorang raja akan kerajaannya. Dia sudah membangun kerajaannya dengan sangat
kokoh, akan tetapi ternyata semua usahanya selama ini akan sia-sia, karena kelak kerajaannya
itu akan runtuh oleh seseorang dari negerinya sendiri. Raja Gowa Karaeng Tunisombaya pun
penasaran akan wajah dan rupa orang yang akan membobol benteng kerajaannya.

Karaeng Tunisombaya tidak berhent: begitu saja mencari orang yang akan meruntuhkan
kerajaannya yang sudaly dibangun dengan sangat kokoh ini. untuk iru dia meminta orang yang
dimaksud oleh Karaeng Botolempangan untuk terus mencart dan membunuh orang yang mirip
dengan ciri-cirt yang dimaksud oleh Karaeng Botolempangan.

Nakamma maro kalawk tubarania i Gowa, tedong lekbak ayokai tiena sipisalai. Kamma tommanii
tumakbelaka tattakang. Warakmi tubarania ri Gowa, anraik kalank harangi punna assalese, harangi
lammonok boko. Pilak majujia mange pabangka miole-molema tubar-inia n Gowa, siagadang Bate

Salapang Gowa (136)

Terjemahan

Adapun pasukan pemberani Raja Gowa bagaikan kerbau yang baru saja dipasangi alat
pembajak untuk mengolah sawah, tidak ada perbedaannya. Bagaikan orang yang sedang
memangkas rumput, atau seperti orang yang mengambil atau imemetik jagung dengan tidak
menggunakan pisau di dalam kebun. Pasukan pemberani Raja Gowa terus maju ke utara,
ke barat, ke timur, dengan tidak sembunyi-sembunyi, tidak mengenal mundur ke belakang.
Bahkan mereka semakin maju bersama Bate Salapanna Gowa (SK'T. 1993:288).

Kutipan di atas mengandung makna bahwa pasukan dari Raja Tunisombaya berperang
tidak mengenal rasa takut. Diibaratkan kerbau yang memang memiliki tugas untuk membajak
sawah begitu pula dengan prajurit yang dipersiapkan untuk bertempur, tidak lagi melihat
kelengkapan alat yang mereka miliki, hanya jiwa dan rasa perjuangan yang menggelora yang
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ada di jiva mereka. Seperti pada ungkapan bahwa seperti orang yang mengambil atau memetik
jagung dengan tidak menggunakan alat ataupun pisau. Pasukan Raja Tumsombaya bertempur

dengan cara yang sangat berani dan bertempur dari segala arah demi kehormatan kerajaannya

Nakanamo Karaeng T unisombaya. “Bajiknii nipassama turnki nipakbunlo sibatangngi nakippanaik
bandera kebok. Taenatanmno pamangeanna bundutia 1 bokoannaya bundiukna Mubammad Al Hanaft.
Tenamonne lompoanngang, tenda tommio sarroangang jeknek bonto nipasibakji kalaniapani kataenanio

tan lannitlng 163).

Terjemahan

Berkata lagi Karaeng Tunisombaya, “baiklah kita mengambil persetujuan yang dapat
dipegang bersama kemudian kita menaikkan bendera putih karena kita tidak ada harapan
lagi sesudah peperangan Muhammad AL Hanafi, tidak ada lagi yang lebih keras (hebat),
air saja diperkelahik an karena memang sudah tidak ada orang yang dapat memberikan
pertolongan (SK'T. 1993:321).

Kutipan di atas mengandung makna bahwa Raja Tumisombaya di Gowa sudah
ingin mengakhirt pertempuran yang sudah berlangsung lama ini antara dirinya dengan anak
kandungnya Karaeng Andi Patunru. Raja merasa di ambang rasa putus asa karena tidak dapatlag
mempertahankan kerajaannya melawan pasukan dan Belanda dan Batavia. Dia ingin mengakhiri
dengan perjanjian yang dapat saling menguntungkan. Rasa gelisah akan keruntuhan kerajaannya
sudah tampak dari perlawanan yang sudah tak seimbang, karena kerajaan-kerajaan yang biasa
bersekutu dengannya sud:th tak dapat membantunya karena alasan yang dapat dipahami oleh
Raja Tunisombay. Raja Bone dan Karaenta Punggawaya tidak mau membantu karena lawan
mereka yaitu Andi Patunru merupakan kemenakannya. Sedangkan raja-raja lain seperti  dar
Dima (Bima), Sumbawa, dan dari Bali juga tidak dapat membantu karena mereka tidak memilikt
perlengkapan yang memadat.

Nakanamo Karaeng Tunisombaya, “Kungai kupuyji tonmi batenn akkana, naiajia pikkirik bajiki
rolo. Nasabak nakkeni nikana anju Gowa. Bajik tonjiti nicinik punna ikan nwarakkang nainakke
itimborang.”

Terjemahan

Berkatalah Karaeng Tunisombaya, “Kusenangi dan kupuji stkapmu, akan tetapi pikir

dahulu dalam-dalam sebab akulah yang menjunjung Gowa 1di atas pundakkulah terletak

kekuasaan Gowa) tiba-tiba pecah (hancur). Akan tetapi biarlah demikian, kita sudah tidak
dianggap perempuan (banct) oleh pihak lain karena kita sudah cukup melawan.”(SKT.

1993: 322).

Dalam kutipan di atas memiliki makna pengalaman yang dirasakan oleh Karaeng
Tunisombaya dalam pepcerangan melawan anaknya sendiri. Dia dapat merasakan bahwa raja-
raja di bawah naungannva memiliki kesetiaan dan siap berkorban nyawa untuk kehormatan
kerajaan Gowa. Hal ini vang membebant perasaan seorang raja karena semua sudahy menjadi
tanggung jawabnya sebagu pemimpin perang dan pemimpin kerajaan Gowa. Dia harus mampu
melihat bahwa peperangan ini harus diakhiri. Sudah cukup banyak korban dari kedua belah
pthak, terutama dari kerayjaan Gowa. Perlawanan hingga nyawa taruhan pun sudah dilakukan
yang menunjukkan prajurit sudah berjuang mempertahankan kehormatan kerajaan Gowa, tetapt
pihak lawan sangat tangguh karena mendapat bantuan dari Belanda dan Batavia.

“Naia ngaseng tanaya manna tedt taneru jamai manang-manangngi, natubaraninu nierang aklanpak
bindnk.” Nakanarzo Karaeng Tunisombaya, annabaintn patijunnu, sikraka bundukkik nakitak
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L2l
lamunga ase kinasauritk vikanre. Nasabak punna kanreanio sanrik ter.ano buakbnatia.

Terjemahan

“Semua sawah yang ada meskipun bukan sawahmu kerjakanlah bersama-sama. }’ﬁsukan
pemberant saja yang pergi berperang.” Berkatalah Karaeng Tunisombgya, “Ya, betul,
jangan sampai kita berperang lantas lupa menanam padi akhlrnyg kita kgkura?g'zix?
makanan. Kalau kita kekurangan makanan rnaka tidak ada harapan lagy bagi kita” (SKT.
1993:300).

Makna dar1 kutipan di atas adalah raja menghimbau kepacla rakyatnya untuk tetap
melakukan aktivitas seperti biasanya, dalam peperangan, cukup pasukan saja yang pergi

berperang dan yang lainnya menggarap sawah bagi petani, agar keterscdiaan pangan bagi rakyat
tetap terpenuhi.

4.2 Karaeng Andi Patunru

Karaeng Andi Patunru adalah anak kandung Karaeng Tunisombaya, anak yang
dilahirkan dari perkawinan bersama dengan 1 Bajira Bajik Areng, Faraenta di Paranggi, anak
cucu Tumenanga di Rampegading, yang dilahirkan dari perkawinan bersama dengan Karaeng
Somba Barombong,

Berikut in1 adalah pengalaman seorang anak raja yang tidak memahami persoalan yang

terjadi di negerinya sehingga mendapat perlakuan yang tidak baik oleh ayah dan kerajaannya
akhirnya terusir dari tanah kelahirannya.

Ambangumni naik Karaeng Andi Patunru ampakaluk: botinna. Pinruangi takkaluk. botinna
kaboting lakbu sakgenna ganca-gancana, na napakaluk pole banra-banra kacambanna, banra-banra
karaenna sossong lanyi toana pnsakana ri boena. Napakaluk pole oterek pao-paona, mailik bulo-
bulona tallu lento ri ayakna. 1 rate tommi songkok kakaraeng anna naik. tulnsuk naung akjappa-

Jappa sipakruringan sarikbattang cerakna nikana tonja arenna 1 Patta Belo, manggeii napakjului
tan samarak anmakna.

Terjemahannya.

Bangkitlah Karaeng Andi Patunru mengelabang rambut panjangnya. Dua kali dilingkar
rambutnya yang panjang itu, sebab rambut tersebut sampai ke mata kakinya. Kemudian
1a melingkarkan pula banra-banra kacakbana (pusaka), banra-vanra Karaengnya, warisan
orangtuanya, pusaka dari neneknya, lalu dilingkarkannya pula tali bannang paserekna (yang
panjang), oferek paopaona, mailik bulobulona, sebanyak tga potong di pinggangnya.
Dipakainya pula songkok kerajaan yang berpinggir emas murni yang seperti tapak tangan
lebarnya. SKT. 1993: 185).

Dari kutipan di atas menggambarkan sosok putra Raja Tunisombaya yaitu Karaeng
Andi Patunru yang sudah tumbuh besar menjadi pemuda yang gagah, tangguh, berwibawa, dan
memiliki kekuatan. Selanjutnya Karaeng Andi Patunru melewati banyak cobaan dan pengalaman

hidup yang membuatnya jauh dari keluarganya. Berikut kutipan perjalanan Karaeng Andi
Patunru setelah terusir dari tanab kelahirannya.

Aklamparii ruwa sisarvikbattang ammolongang 1 takbuwa rannumalo r Tanghkurn. Naummi
rayanganna Sikapaya aklimbang Kalibone ammolongang ri Binanga Sangkarak nanng ri Barasak
rgyanganna Bontojai lankanna Langa-lannga ammiolongang ri Sanrangan. Naumniiri Pangkanjekne
aklinibammi antake ri banana Pangkajekne alleang mange ridallekana ballakna Karaeng Bungoro.
Na nijokjokammo ugang mange ri Labbakkang. Nanisarpakki akbangi, iami nammantang tojeng
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talln allo tallum banngi rie buttaya ri 1 abbakang. Aklampami salampa-lampa aklimbang antakle ri
bawana Seperi, aklimbang ri bawana Bone-bone numalonmi ti T anete nadallekang butta Barru, tulusnk
nanng 11 1akkalasi 1i [ipukasi, tilusuk naung ri Pare-pare sanngenna butta Sidenireng.
Ammentent naik Akdatnang vi Sidenreng nalambust nanung narakak ayakna naban tannga rupanna.
Battu ratemine mae baine anrong anakna Akdatiang ri Sedenreng. Nakaraeng buraknea antakgalaki
Uma kananna nakaraeng bainea antakgalak: kaiinna nanirenremo naik v kale ballak lompoa
nepasangkamma bunting berna, amminawang fommi naik Karaenta Patta Belo. Akkutaknang:
angkana Akdatnang 1 Sedenreng, “Anak manngapako anne runiak kammaine mae rua
sisarikbattang,”

appuwalini angkana Karaeng Andi Patunrn, “Inakke niondangak anne vi butta Gowa kunicinde ri
lakiung natena sala-sa’angku (aena sapa bultaku. kapanggankannnaji anne Karaeng Botolempangang
tan bisaya bawana punnaikkana kammanii. lamminne na lampa aklabba-iabba pakmaik
angkinbolong pakniiikin,

Napuna kuruntuk kitung kunananan ri alloa n banngia, kukana kalengkn nakkemi anne intanna
Gowa jamarrokna Tinggimae, innakke pole jekne kambunna Lakinng, kamma bitlaeng tena julnikn.
Sangkongtu intang tena sannipissikkn. Kamma jammarrok kanangi miparamata kontu bulaeng
kanangi nifokeng tiriung, sabak tena santiknokkit arakkang Noncong-moncong.

Terjemahan.

Berangkatlah Karieng Andi Patunru dan Patta Belo menyeberang di Takbua lewat
Batangkuru. Turunlah mereka di sebelah timur Sikapaya menyeberang di Kalibone terus
memotong di sunga Sangkarak, turun di Berasak di sebelah timur Bontojai, di sebelah
barat Langa-langa. menyeberang di muara sungai Pangkajeknek akhirnya tiba di depan
rumah Karaeng Bungorok. Kemudian ditunjukkanlah jalan yang menuju ke Lakbakkang,
Karena 1a diminta bermalam beberapa malam, maka tinggallah 1a selama tiga hari tiga
malam di tanah Lakbakkang

Berangkatlah keduanya sampai menyeberang di sungai, Segert menyeberang di sungai
Bonebone, melewati Tanete, menghadap tanah Barru, terus turun di Takkalasi di
Lipukassik, terus rurun di Parepare sampat akhirnya tiba di tanah Sidenreng,

Berdirilah Datu Sidenreng terus turun dart rumab langsung memeluknya dan mencium
pipinya. Datang pulalah permaisuri Datu Sidenreng dar atas rumah. Dituntunlah Karaeng
Andi Patunru naik ke atas rumah, laksana pengantin baru. Bertanyalah Datu Sidenreng,
“Nak, mengapa engkau datang kemari dua bersaudara?” menjawablah Karaeng Andi
Patunru. “Aku diusir dart Gowa, dikucilkan di Lakiung, padahal tidak ada kesalahanku,
tidak melakukan pelanggaran hukum, hanya karena ulah Karaeng Botolempangan,
orang vang berbis. mulutnya, kalau berkata mesti dukuti. Demikianlah aku pergi dengan
perasaan kurang senang menanggung kepedihanku. Dan kalu kuingat dan kukenangkan
stang dan malam. kuanggap diriku int intannya Gowa, zamrudnya Tinggimae. Aku pun
air murninya Lakiung, bagaikan emas ndak ada Jitdie ngiks (ndak diragukan kemurniannya).
Ibarat intan tidak ada yang setipisku, sepert zamrud patut dijadikan permata, ibarat
emas elok dijadikan kalung panjang sebab tidak ada santiknokki (semurniku) di wilayah
Moncong -moncong. (SKT. 1993:187-188).

Dart kutipan di atas yang menggambarkan perjalanan Karaeng Andi Patunru
meninggalkan tanah kelahirannya yaitu tanah Gowa. Perjalanan Karaeng Andi Patunru di awali
kerika Raja Tunisombaya mengadakan pertandingan raga untuk mengetahut siapa pemuda yang
dapat meruntuhkan kerajaan Gowa melalui permainan raga tersebut. ternyata hingga acara
permainan selesar Karaeng Botolempangan belum menyarakan bahwa ada di antara peserta,
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orang yang di maksud hingga acara sepak raga selesai. 'Tak lama kemudian keluarlah Karaeng
Andi Patunru di tempat pelaksanaan acara dan tiba-tiba raga itu persis jatuh di depannya,
Karaeng Andi Patunru kemudian menyepak raga tersebut hingga melambung tinggi jauh ke
atas diiringi dengan loncatan Karaen Andi Patunru, akan tetapi 1a tetap lebih dahulu berada di
dalam benteng daripada raga tersebut tiga kali ia menyepak seperti itu, dan ia selalu lebth dahulu
tiba daripada raga itu, hingga sampailah di depan istana, disepaknya raga itu sekali lagi sehingga
terkena daun jendela. Patah rontoklah raga semua jejar jendela dan berguguran di pangkuan
Karaeng Tunisombaya.

Dart kejadian itulah, Karaeng Botolempangan menyerukan bahwa dialah yang
dimaksud yang akan meruntuhkan kerajaan Gowa. Dengan serta merta Kareang Tunisombaya
memerintahkan untuk mengejar dan membunuh Karaeng Andi Patunru yang tak lain adalah
anaknya sendin. Maka dart situlah mulai perjalanan Karaeng Andi Patunru melarikan din
meninggalkan kerajaan Gowa.

Karaeng Andi Patunru berlari dari daerah satu ke daerah vang Lun untuk meminta bantuan
agar dapat kembali ke tanah kelahirannya. Dia merasa terusir dari kampung halamannya tanpa
dia mengetahui penyebab dia diusir dari kerajaannya. Akan tetap: ndak ada satupun kerajaan
yang berani menentang kerajaan Gowa. Raja-raja takut melawan kerajaan Gowa yang sudah
terkenal kokoh dan tangguh, hingga berlayarlah Karaeng Andi Patunru bersama saudaranya
menyeberang di tanah Bira menuju ke timur selanjutnya ke Butung Selanjutnya perjalanan
Karaeng Andi Patunru menuju pulau Bima dan pulau Sumbawa. Semua itu dilakukan untuk
mencart bantuan agar dapat kembali ke tanah leluhurnya.

Pengalaman Karaeng Andi Patunru dari satu pulau ke pulau yang lain membuatnya

harus sabar dan ikhlas dalam menjalani cobaan yang diberikan oleh yang mahakuasa. Flal itu
menempa dirinya menjadi lebih kuat dan perkasa.

Appualima angkana Karaeng Andi Patunru, ‘Anjo atoranga i butte Gowa, kanukntaknanga antn,
punna niak tumakbeserek nicinikmi salaya siagang tunnabaya. Nanpassekre Gallarang Bate-batea,
tnmannakgalakna adak. tumannappukna bicara. Nanikutaknang sitan nipabicara, punna lappasak
kananna nikuntaknangl sekrea sangga bajikna punna lekbak niutaknang ia ngaseng rua-rua,
annimbang ngasengmi adaka tau jarreka ri adak(104)

Terjemahan

Menjawablah Karaeng Andi Patunru, “ Kalau ada orang berselisth maka dilihatlah mana
yang salah dan mana yang benar. Dikumpulkan Gelarang Bate-batea, pemangku adat,
dan pemberi keputusan hasil pembicaraan. Ditanyalah tiap orang dan diberi kesempatan
bicara.

Kalau selesai berbicara yang satu, maka yang lain lagi ditanya dengan penuh kebijaksanaan
sampai keduanya sudah mendapat pertanyaan. Adatlah yang akan memperumbangkan
alasan masing-masing, (SKT. 1993: 187-253-254).

Dari kutipan di atas, mengambarkan bahwa seseorang yang mengambil kebijakan dan
keputusan dalam suatu perkara, haruslah mendengar dan mengamati suatu persoalan sebelum
mengambil keputusan. Begitupun di dalam kerajaan Gowa. suatu tindakan yang dianggap salah,
pemcrintah kerajaan akan memanggil pemangku adat, saksi, dan yang membuat perkara dari

kedua belah pihak. Semua kesaksian harus di dengar agar pemuangku adat dapat mengambil
suatu keputusan yang adil bagi kedua belah pihak.
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4.3 Karaeng Botolempangan

Karaeng Botolempangan adalah seorang yang dipercaya oleh Raja Gowa Karaeng
Tunisombaya. Dia merupalan seorang tukang ramal yang dapat melihat kejadian d: rnasa depan.
Untuk 1tu, Karaeng Tunisombaya meminta kepada Karaeng Botolempangan apa yang akan
terjadi dalam kerajaan nant.

Karaeng Tunisombaya sudah membangun sebuah benteng yangkokohuntuk memperkuat
kerajaannya dari serangan kerajaan lain, kemudian meminta Karaeng Botelempangan melihat
apakah masih ada orang vang akan meruntuhkan Kerajaan Gowa setelah dia membangun
benteng. Karaeng Botolempangan dengan keahliannya, meramalkan bahwa kerajaan Gowa akan
diruntubkan oleb seseorang yang sekarang Sudah ada di dalam kandungan. Kemudian Raja
Gowa memertntahkan untuk membunuh semua wanita hamil yang ada di kerajaannya maupun
kerajaan yang ada di bawah kekuasaannya.

Appiwalimi angkana Karaeng Botolempangan, ““teai bali maraeng. passangalinna bonena tonji
sallang.” appiwalinii Karaeng Tunisombaya, “Maka antekammai kutadeng tanjak-tanjakna siagang
pangkak-pangkakna raka lambangkai Gona. lanrutnungt buttaya.”

TN~ S > y ) Y y . s 5 ”»
Appivalimi Karaeng Bototenipangan anskana, ** Sombangku. manipani nipanngirangang.
Terjemahan

Menjawablah Karacng Botolempangan, “Benteng int memang sudah kuat, tebal, dan
tinggy, tetapt nanti masth ada yang akan meruntuhkan benteng ini, yang akan membobol
tanah Gowa.”

Berkatalah Karaeng Tunisombaya, “Negeri manakah gerangan yang akan meruntuhkan
benteng dan yang akan membobolkan tanah Gowa.”

Berkatalah Karaeng Botolempangan, “Bukannya musuh dari luar, melainkan dari dalam
(Penghuni) tanah Gowa sendirt.” (SKT. 1993:177)

Dari kutipan di atas, menggambarkan istana raja Gowa sudah megah, kuat, dan kokoh.
Dalam pandangan manusia tidak akan ada yang dapat menghancurkan kerajaan tersebut karena
sudah membuat benteng kerajaan yang sangat kuat, tebal, tinggi, dan tak tertandingi. Akan
tetapt seorang Karacang Botolempangan masih dapat meramalkan bahwa kerajaan 1 akan
runtuh suatu saat kelak oleh orang dan dalam kerajaan Gowa sendiri. dari pernyataan tersebut,
Raja Tunisombaya menjadi gusar dan gelisah. Siapakah gerangan yang dapat meruntuhkan
kerajaan yang dibangunnya dengan sangat kokoh 1. Dart sinilah awal mula terjadinya musibah
yang terjad: di kerajaan Gowa. karena apa yang dikatakan oleh Karaeng Botolempangan selalu
menjadr alasan Raja Gowa untuk menghabist orang yang dimaksud Karaeng Botolempangan.

Beberapa bulan kemudian Raja Gowa Karaeng Tunisombaya memanggil kembali
Karaeng Botolempang untuk meramal kerajaannya. Jawaban dan Karaeng Botolempangan
bahwa orang yang akan meruntuhkan kerajaan Gowa sekarang sudah lahir, maka kemudian
Karaeng Tunisombaya memerintahkan bahwa semua anak-anak yang ada di kerajaannya ataupun
kerajaan di bawah kekuasuannya untuk membunuh anak-anak yang baru lahir.

Setclah cukup nga belas tahun, dipanggil lagi Karaeng Botolempangan, setelab itu
ditanya lagi tentang keadian kerajaan nanti, masih adakah vang akan meruntubkan kerajaan
Gowa kelak.

Appualimi karaeng Botolempangang — angkana,” sombangkn, nakkule akkale turungkani. Jarrekrni
antu tall bannanga n ayakna. “gannaki sampitlo allima taunnanikitaknangi seng pole karaeng
botolempangang.” niaka antemi kamma umiirukna.” nakanamo,” rewanii pakbundikang, sannak
dudurii renana.” {33-34)
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Terjemahan

Menjawablah Karaeng Botolempangan, “Sombangku, mungkin sudah berperawakan
orang muda, gagah, dan perkasa, dan sudah sering memakai keris di pinggangnya.

Lima belas tahun kemudian, ditanya lagi Karaeng Botolempangan oleh Sombaya,
“Bagaimana keadaan anak itu sckarang?”’ berkatalah Karaeng Botolempangan, “sudah
berani dalam peperangan, gagah berani, dan sedikit pun tak ada yang ditakutinya.” (SKT.
1993: 181).

Makna pengalaman dariseorang peramal dapar dilihat dari konteks diatas yang menyatakan
bahwa orang vang diramalkan yang akan meruntuhkan kerajaun Gown, sekarang sudah tumbuh
menjadi pemuda yang gagah dan perkasa, berant dalam peperangan dan tidak takut pada siapapun.
Mendengar pernyataan dart Botolempangan, Raja Tunisombaya kemwdian meminta untuk
mengadakan pertandingan ketangkasan yang akan melibatkan pemuda-pemuda yang tangguh dart
seluruh penjuru kerajaannya termasuk kerajaan-kerajaan yang berada di bawah kekuasannya. Hal
in1 dilakukan untuk dapat menemukan orang yang dimaksud oleh Karaeng Botolempangan.

Angkanani Karaeng Tunisombaya, “Ondangi manangi buno, mannanin tall, manna appak, manna
pole na sampulo talasityju Gona, tasangkammai Barombong, alle lalo; nyawana.

Terjemahan

Berkatalah dengan lantang Karaeng Tunisombaya itu, “Buru dia, keroyok dan bunuhlah!
Walaupun dia tiga, walaupun empat, walaupun sepulub orang semacamnya tidak ternilai
Gowa, tidak sebanding Barombong. Cabutlah nyawanya(SK'T. 1993: 185).

Dari kutipan di atas, menunjukkan peran seorang Botclempangan dalam melihat
situast dan kondist yang terjadi. Sang peramal ini menyimpulkan bahwa inilah orang yang akan
meruntuhkan Kerajaan Gowa. Untuk itulah dia meminta agar orang tersebut harus segera
ditangkap atau dibunuh. Dia menganggap bahwa sekalipun Karaeng Andi Patunru adalah anak
dart Raja 'Tunisombaya akan terapi tak sebanding dengan kekuasaan dan kekuatan dari kerajaan
Gowa vang terkenal kuat dan tangguh.

Berdasarkan centa ini, di sinilah awal mula perselisahan antara anak raja dan ayahnya
Raja Tunisombaya. Karaeng Andi Patunru akhirnya pergi dari kerajaannya, 1a merasa terusir dari
kampung halamannya hanya karena ramalan seorang Botolempangan.

Nakanamo Karweng Boinea, ‘“Apamo  gank nabaloikmakik anne Karaeng Botolenpangan,
anggappamakik. anne kapakrisang lompo. Nacoba nikana takamma. jaiji lanipabunduk, naanteno
kamma kaangirang ngaseng inji nanibuno tutiananga, nébunonti anak: loloa, sikontu buranea. Nibuno
anak lari-lania, sakgenna akkuleanmo anrenreng tedong lakbusuk ngaseng nibuno. Naanne kammia
keremako lanngalle kalakbusukmii nibuno. Panngankannaminne Kaiaeng Botolempangan nualleanna
kanna, allemi enmk, allemi kanre. Assiluk makonjo nanulakbusuk nabuno, ifan akbiring kassik
anipaillaks matanan ansintak pokenit selekenit. mingka anginji ne<anre, naajo tlaunk antembakko
anraik mae. Bajik ngaseng pakmaiknu sanggenna allanngerekaisakr.inna marianga.” (SKT: 144-145)

Terjemahkan

Berkatalah sang permaisuri, “Apa lagi yang bisa dilakukun, kita ini sudah ditimpakan
bahaya, kita int sudah sengsara. Seandainya bukan karcna Karaeng Botolempangan
maka banyak juga rakyat yang dapat dikerahkan untuk Lerperang. Dan, bagaimanalah
perempuan yang mengidam, yang mengandung, anak laki-laki, anak baru larni-lari, anak
yang sudah bisa memegang tali penggembalaan kerbau semuanya habis dibunuhnya.
Maka akibatnya tidak ada lagi orang yang dapat ditampilkin maju ke medan peperangan.
Dan sekarang in1 di mana engkau akan mengambil karena sudah habis dibunuh. Inilah
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perlakuan Karaeng Dotolempangan, engkau langsung saja menerima perkataannya.
Jilatlah tanganmu, pergi dan hadapilah musuhmu itu. Cabut tombakmu, hunus pedangmu,
tetapt apa yang engkau kena angin saja. Musuh di barat itu sudah menembaki kita dengan
meriam. Lawanlah menam dengan kerismu.” (SK'L. 1993: 299).

Makna dari kutipan di atas mengungkapkan rasa dari seorang istri raja atau permaisuri
yang menyatakan kesalahan raja yang telah mempercayal seorang peramal seperti Karaeng
Botolempangan. Karena berkat perkataan Karaeng Botolempangan sehingga semua wanita yang
sedang hamil dibunuh, anak laki-laki yang baru lahir dibunuh, anak laki-laki yang sedang berlari-
lar1 dan bermain juga dibunuh, hingga suatu hari anak yang sedang menggembala kerbaupun
di bunuh sehingga tidak ada anak laki-laki yang rumbuh besar dan dapat membela kerajaan.
Semuanya habis dibunub karena ramalan Karaeng Botolempangan yang telah dipercaya oleh
Raja Tunisombaya.

Oleh karena 1tu, raja harus menghadapt musuh yang tak lain anaknya sendiri dengan
pasukan yang terbatas sedangkan pasukan dari pthak Karaeng Andi Patunru dilengkapt dengan
persenjataan yang lengkap dengan pasukan yang banyak.

5. Penutup
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis makna pengalaman dalam cerita Sénrvlikna Kapailak Tallumbatua
menunjukkan centa Sinridikia Kupallak Tallumbatna mempunyai tokoh utama yaitu (1) Karaeng
Tunisombaya; (2) Karaeng Andi Patunru; dan (3) Karaeng Botolempangan dengan berbagai
pengalaman dalam karakter tokoh. Ketiga tokoh utama tersebut memuliki perjalanan cerita yang
saling berkaitan. Karaeng Tunisombaya merupakan tokoh utama yang percaya kata-kata ahli
ramal sehingga membuat dininya tidak mengenal lagi rasa kemanusiaan dan kekeluargaan hingga
membuat anak kandungnya sendiri pergi meninggalkan kampung halaman dengan rasa dendam,
yaitu Karaeng Andi Patunru. Semua permasalahan perselisithan antara Karaeng Tunisombaya
dan Karaeng Andi Patunru dikarenakan oleh ramalan Karaeng Botolempangan. Berdasarkan 1tu
ada beberapa kisah perjalanan dan pengalaman para tokoh utama yang dihadapi dalam hidup
dan kehidupan yang penuh dengan kontlik.

5.2 Saran

Analisis makna pengalaman yang dilakukan dalam penelitian in1 masih sangat terbatas
hanya pada tokoh-tokoh utama, selanjutnya masih banyak masalah yang belum tersentuh dan
bisa dianalisis. Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian-penelitian lanjutan dari berbagai
kajian untuk melengkapi penclitian tersebut.
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ADJEKTIVA DALAM BAHASA TAE’

Asri M. Nur Hidayah
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Sesuai dengan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 32 ayat
2 menyatakan Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai kekayaan budaya
nasional. Sekaitan dengan hal tersebut, penelitian bahasa daerah perlu dilakukan karena
memberikan manfaat baik bagi ilmu pengetahuan dan pembangunan. Bagi ilmu pengetahuan,
khususnya linguistik, penelitian ini memberikan sumbangan yvang besar kepada linguistik
Indonesia dan nusantara, baik teoritis maupun terapan. Bagi pembangunan, keadaan ke-
“Bhinneka Tunggal 1ka”-an dalam bidang bahasa, khususnya mortologi dapat diungkapkan,
(Marsono, 2011). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian in1 mengenai kelas kata Adjektiva
dalam Bahasa Tae’ perlu dilakukan agar dapat menambah wawasan mengenai linguistik dan
kebhinekaan dalam bahasa di Indonesia.

Bahasa Tae’ salah satu bahasa daerah vang dituturkan di Kabupaten Luwu, Kota Palopo,
dan Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan. Bahasa Tae” hidup berdampingan dengan
bahasa daerah lain yang ada di Kota Palopo bahasa Bugis, di Kabupaten Luwu Utara bahasa
Lemola di Kecamatan Limola, dan Bahasa rampi di Kecamatan Rampi, sedangkan bahasa
tae’ dituturkan di ibukota kabupaten di Kecamtan Nasamba adalah Rongkong, Rongkong
Kanandede, To Rongkong, Luwu, Toraja Timur, Sada, Toware,, Sangalla, Tae’-tae’. Bahasa Tae’
mempunyai dialek yaitu diaiek Rongkong, dialek Iuwu, dialek Timur Laut Luwu, dialek Luwu
Selatan, dan dialek Bua. Nama lain dari bahasa Tae’. Kesamaan Ieksikal antardialek adalah 92%,
sedangkan prosentase kesamaan leksikal bahasa Tae’ dengan bahasa Toraja Sa’dan adalah 80%.
(Gufron, 2013:16). Bahasa Ta¢” masth aktt digunakan.

Penelitian tentang bahasa Tae” diantaranya “Tiga Tataran Ergavitas dalam Bahasa Tae”
(Gufron, 2013), “Frasa dalam Bahasa Tae” (Hidayah, 2017), dan “Interfrensi Morfologis Bahasa
Tae’ Terhadap Bahasa Indonesia (Suparman, 2021). Penelitain mengenai kelas kata sudah banyak
dilakukan, tetapt penclitian mengenai adjektiva belurn disentuh. Oleh karena itu, penelitan
mengenai adjektiva dalam bahasa Tae’ dilakukan untuk melengkapi penelitian sebelumnya.

1.2 Masalah

Kajian suatu bahasa dapat dilihat melalui filsafar gramatika, meliputi bentuk, fungsi,
dan makna. (Kridalaksana, 2010:32). Bentuk meliputi bentuk adjektiva, fungsi meliputi prilaku
sintaksis, dan makna meliputi prilaku semantik. Sejalan dengan hal tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian in1 1alah bagaimana ciri, bentuk, dan makna adjektiva dalam bahasa Tae’?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian int untuk mendeskripsikan ciri, bentuk, dan makna bahasa Tae’. Selain
itu, penelitian 1ni juga bermanfaat sebagai dokumentast dan dapat digunakan sebagai bahan ajar
pelajaran muatan lokal bahasa Tae’.
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2. Kerangka Teori

Berbicara tentang kelas kata atau klasifikast kata sudah pasti berhubungan dengan
mortologi. Kata adalah salah satu kajian dalam morfologi. Kata dalam aliran Generatif
Transtormasi menyatakan bahwa kata adalah dasar analisis kalimat, yang perlihatkan dengan
symbol-simbol Verba (V), Nomina (N), Adjektiva (A), Numeralia (Num), Pronomina (Pron),
dan sebagainya (Sugerman, 2016:123). Selanjutnya, Darwis (2012:22) berpendapat bahwa
adjektiva dikategorikan berdasarkan fungsi atau tugasnya di dalam kalimat. Penelitia in1 akan
melibat fungsi dan peran semantis apa yang ada pada kategori adjektiva.

Adjektiva dikenal juga sebagai kata sitat. Adjektiva adalah kata yang memberikan
keterangan tentang sesuatu vang dinyatakan oleh nomina. Keterangan ini dapat mengungkapkan
kualitas tertentu dari nomina yang diterangkan, misalnya kualitas yang berhubungan dengan
warna, seperti merah, kuning, hijau, dan biru (lampu merah, kartu kuning, dan langit biru).
Ukuran seperti berat, besar, dan sempit (kelas berat, untung besar, rumah sempit) serta jarak,
seperti jauh, dekat, dan renggang (tetangga dekat, saudara jauh, dan hubungan renggang) (Alw,
dkk 2017:193). Hai i1 sejalan dengan pendapat Chaer (2008) bahwa kelas kata diklasifikasi
menjadi dua kelas kata terbuka (nomina, verba, adjektiva) dan tertutup (adverbial, pronominal,
numeralia, preposisi, konjungsi, artikulus, interjeksi, dan partkel).

Teori yang diterapkan dalam penelitian in1 adalab teor: linguistk struktural yang
memandang bahasa sebagai bangunan yang bersusun dari satuan unsur dengan setiap satuan
memiliki hierarki dan sistem yang berbeda (Samsuri, 1988:10). Sejalan dengan ini, strukturalisme
berpandangan bahwa hubungan antara unsur-unsur bahasa lebih penting daripada unsur-unsur
1tu sendirt dan satu-satunya objek linguistik yang sahih ialah sistem bahasa (Kridalaksana, 2008)

3. Metode Penelitan

Penelitan in1 menggunakan deskriptit kualitatit. Metode yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah metode simak, dengan teknik simak bebas libat cakap dan teknik catat.
Teknik bebas libat cakap merupakan teknik penjaringan data vang dilakukan dengan menyimak
penggunaan bahasa tanpa ikut berpartisipas: dalam proses pembicaraan (Sudarvanto, dalam
Kesuma 2007:44). Teknik catat adalah teknik menjaring data pada kartu data (Kesuma, 2007:45).
Metode analisis data dalam penelitian ini metode agih dengan teknik bagi unsur langsung dan
teknik sisip. Sudaryanto (dalam Muhammad (2014:247)) berpendapat bahwa teknik bagi unsur
langsung merupakan teknik analisis data dengan membagi suatu konstruksi menjadi beberapa
bagian atau konstituen. Teknik sisip digunakan juga untuk peneyediaan data bagi analisis kadar
keeratan hubungan antarunsur yang menjadi objek sasaran penelitian (Mahsun, 2012:100)

4. Pembahasan

Adjektiva adalah kata yang dapat diikuti oleh kata maro ‘paling; sangat; sekali’ (manang
maro ‘sangat harum; paling harum; harum sekali)’. Benruk adjektiva ada dua, pertama berbentuk
monomortemis, dan kedua berbentuk polimortemis. Ciri adjektiva dapat disandingkan dengan
kata paling, sangat, dan sekali.

1) Adjektiva monomortemis adalah adjektiva yang terdiri atas satu mortem bebas sehingga
membentuk mortem bebas atau adjektiva dasar, berikut ini bentuk adjek tiva monomortemis:

. <
maballo ‘bagus’ sabbara sabar’ markdojang boros’
- . . 5
masenipo ‘murah’ manging ‘bosan’ masill ‘mahal
$1C0C0 ‘cocok’ wangt ‘wangy’ macilakd ‘celaka’
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0 Cqy )
beddos ‘besar’ halnsit ‘halus’ majambong tnggi

mangimpurn ‘cembury’  kadungkeng ‘elek’ ganna ‘cukup’
tarn ‘tuly’ marect ‘curang’  bokka ‘panas’
bata-bata ‘curiga’ buda ‘banyak’  kandappi ‘dekat’
barani ‘berant’ kamma ‘diam’ makanceng kaikir?
mangngantang  ‘dendam’  macakke ‘dingin’  wadoruka ‘durhaka’
kanima ‘diam’ mangnganiang  ‘dendam’  masul ‘mabal’
madorakd ‘durhaka’ malna ‘luas’ lata ‘gila’
madoko ‘kurus’ gagak ‘gugup’ malotong hitam’
sabngn ‘gundul’ tutn’ ‘tutup’ maccaribbiu ‘hancur’
bungke ‘buka’ bokka-bokka ‘hangat  bungka ‘basak’
harang ‘harany’ mabitsa ‘putih’ makasara ‘kasar’
mararang ‘merah’ magala ‘kuat’ maioa ‘ramar’
malia ‘lebar’ madommit ‘cepat’ Jiong ‘bawah’
allo ‘stang’ 0lo ‘depan’ mann ‘kuning’
lallui ‘dalam’ maido ‘hijau’ malardo ‘panjang’
g ungu’ birn ‘biru’ bokku ‘panas’
makanceng ‘kikir’ Jjao ‘atas’ makaie ‘pagr’
malna ‘lebar’

2) Adjektiva polimortems adalah bentuk adjektiva yang terdirt atas dua morfem atau adjektiva
yang sudah mengalami proses mortologis (reduplikasi dan afiksasi). Contoh pertama
mengalami pengulangan mortem atau reduplikasi dan contoh kedua mengalami afiksasi.

Contoh pertama

batdoa ‘besar’ badoa-doa ‘besar-besar’
maliling ‘gelap’ maliling-bling ‘gelap-gelap’
matarang “tajam’ matarang-tarang ‘tajam-tajam’
manibela ‘auh’ manmbela-bela ‘jauh-jauly’
kambellang ‘kejauhan ‘terlampau jauh  macakke ‘dingin’
macangkeng ‘kedinginan’ macakke-cak e ‘dingin-dingin’
malando ‘panjang’ malando-lando ‘panjang-panjang’
maln ‘mastrt’ malu-malin ‘masiri-sirt’
‘mataki’ ‘takut’ mapakatakn-takn  ‘menakutkan’

Contoh kedua

kanmna ‘diarm’ pakkanmar g ‘pendiam’
malangngo licin’ napilangor ‘melicinkan’
bungga ‘basah’ nabunggai ‘membasahy’
dibungoal ‘dibasahr’ cacca ‘bencr’
nacacca ‘membenct’ puia ‘suka’
napurat ‘menyukar’ dipadikkel ‘tersakity’
mapaddi ‘kesakitar’

Cirt adjektiva dapat disandingkan dengan kata paling, sangat, sekali dan kzrang. Cin adjektiva
dalam bahasa Tae’ berbentuk reduplikasi untuk bermakna kurang, seperti contoh berikut ini.
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maballo-ballo
1bungka
kasalle-salle
bokka-bokka
mataku-takun
makancenng-Ranceng

‘kurang baik’
‘terbuka’
‘kurang besar’
‘kurang panas’
‘kurang beranr’
‘kurang kikir’

beddos-beddos

majambong-jambong

kadake-dake
buda-buda

mabanda-banda
midcakke-cak ke

‘kurang besar’

‘kurang tinggy’
‘kurang jelek’
‘kurang banyak’
‘kurang berat’
‘kurang dingin’

Selain kata maro, mele juga bermakna paling, sangat, sekal dalam bahasa Tae’. lingkat

perbandingan ekuatif atau sama digunakan kata pada, contoh berikut int.

maballo
maballo mele
beddos

faru

taru-tarn
bokka

bokka niele
buda-buda
pada buda
wmiatakin-takit
‘pada barans
mabanda-banda
mabandak
makancang-kancang
makanceng mele
navakke-cakke
kamnia
kamma niele’
masuli’

‘baik’

‘paling baik’
‘sama besar’
‘tulr’

‘kurang tul?’
‘panas’

‘paling panas’
‘kurang panyak’
‘sama banyak’
‘kurang beranr’
‘sama berant’
‘kurang berat’
‘paling berat’
kurang kikir’
‘paling kikir’
‘kurang dingin’
‘diam’

‘paling diam’
‘mahal’

maballo-ballo
pada ballo
beddos-beddos
pada tar
Laru mele
bokka-bokka
buda

bidak

barani
baranning
wmiabanda
pada banda
makainceng
pada kancang
nacakke
pada macakke
makamma
pada kamma
masii’ miele

‘kurang baik’
‘sama baik’
‘kurang besar’
‘sama tult’
‘paling tuly’
‘kurang panas’
‘banyak’
‘paling banyak’
‘berans’

‘paling berant’
‘berat’

‘sama berat’
‘kikir’

‘sama kikir’
‘dingin’

‘sama dingin’
‘kurang diam’
‘sama diam’
‘paling mahal’

Adjektiva dapat dukutt dengan kata Z’bi ‘lebib’untuk perbandingan tingkat komparatif.
Tingkat komparatit mengacu pada kadar kualitas yang lebih atau yang kurang, contoh Zbbi
macea. Kalimat berikut merupakan contoh perbandingan komparatit.

La’bi baddoa Dilla na Beddn

‘Dullah lebih besar daripada Beddu’

La’bi macca kakanna na adinna
Lebih pintar kakaknya daripada adiknya
‘Kakaknya lebih pintar daripada adiknya’

La’bi barani pa ia na akn

Berani dia: davipada akn
‘Dia lebih berani daripada saya’

La’bi maballopa banuammis na bannangk:u

‘Lebih besar rumahmu danpada rumahku

Tingkat superlatit kata &emang ‘paling’ untuk sama halnya dengan kata maro, mete dan santa,
‘sangat,sekalt’ dan kemang macca ‘paling pintar atau terpandat’, zasseara santu ‘sangar sedih’, mararorong
santa ‘sangat sunyr', zadoiv santa ‘sangat kurus’. Contoh kalimat perbandingan superlatit, berikut ini.
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Maballo santa atinna (Hatinya sangat baik)
Marasa maro beppana (Enak sekali kuenya)
Makojo maro kalena (I1a sangat kurus)
Tedongnona baddoa santa (Kerbaunya sangat besar)

Perbandingan ekuatif mengacu pada kadar kualitas yang hampir sama dengan

menggunakan kata pada ‘sama’; contoh berikut ini.

Pada salle bannania
‘Sama besar rumah kita;:Rumahku sama besar dengan rumahmu’

Pada-padai banda’na tasta
‘Samakan beratnya tas kita; Sama beratnya tasmu dengan tasku’

Fungsi adjektiva dapat dilihat dart prilaku sintaksis adjektiva yang berfungsi sebagai
sebagai predikatif (predikat) dengan peran semantis keadaan dan adverbial dengan peran

semantis keterangan, seperti pada contoh berikut ini

10 bairra j di-oarn
P K ——— K

S ———— 5 P

‘Itu beras di pasar sama murahnya dengan beras di warung’

Batta mele’ angkmy Nakal sekali anakmu: Anakmu nakal sekaly’
P S

Ballo payya toio banug bari

P S —— S

Bagus sangat rumah baru itu: Rumah baru itu sangat bagus

Yato’ diolli _sammangi taena masuli’
S N—K P—e—ou"P
Yang dibelinya kemarin tidak mahal

S K— K P —=np

Taena masannang  pinawding ketaepl muanend jtele
P S

Tidak senang perasaannya karena suaminya belum pulang

S konjungsi S P

Tan _tae sirina ‘©Orang tidak punya malw’
S P S P

Adjektiva berfungsi adverbial atau keterangan seperti contoh berikur in.

Magguru gur;  ri wattu makale ma’cora
P S K

Belajar adik di waktu pagi yang cerah

Adik belajar di pagi yang cerah

Gabungan kata di bawah ini menduduki fungsi Predikat dalam ciri sintaksis adjekwva.
Peran semantis adjektiva menyatakan keadaan, seperti bertkut ini.

taena baga ‘tidak bodol’

taena marissa ‘tidak berbahaya’

taena baga makutluii ‘tidak bodoh tetapi malas’
lamondoni ‘sudah akan sembul’
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lad pasannangi

taepa nabisa dirui’
masaki onr

baga omi

sugl duka

maballo majjama
mappan manassa
manjo madonini
mappar maballo-ballo
mappan napimannasa

‘sudah harus tenang’
‘belum dapat rertank’
‘sakit lagr’
‘bodoh kembalr’
‘kaya juga’
‘bekerja dengan baik’
‘berkata dengan tegas’
‘pergt dengan cepat’
‘berkata baik-baik’

‘berkata jelas:berkata tegas
manjo maparri-parvi ‘pergl cepat-cepat’

, > ;i g ¢ Y (- T > -1 . _Q )
manjaka dalle’ mattongang-tongang mencari rezeki dengan bersungguh-sungguh

Adjektiva yang mengalami derivasional yakni, perubaban kelas kata adjketiva (A) menjadi

nomina (N) dan Verba (V).

bokka ‘panas’ (A) — kabokkarang  ‘kepanasan’  (N)
malangngo Tan’ (3) — nepilangngor ‘melicnkan’ (V)
bingga ‘basab’ () — nabunggai ‘membasaht’
dibunggal ‘dibasahrt’ V)
cacca ‘bener’ (A)  — nacacea ‘membenct’ (V)
purai suka’ () — napural ‘menyukar’( V)
Adjektiva Denvasional
jernth ac 1inong menjernihkan mappacaninong
besar baddsa membesarkan maripakasalle
kecil kasaile mengecilkan mappabecer
putih mabnsa memutihkan mappabisa
pecah poka memecahkan napoka
hijau maido menghijaukan mappaido
jujur tonganna kejujuran tongang-fongangnna
tenggelam tiling menenggelamkan mapatiling
basah bungga membasahi nabunggat
kering mrengko mengeringkan naparengkoi
Frasa Adjektiva

1Pola Nomina + Adjektiva
tan sug
kopi pai
lassuna rarang
banoa badoa
bete batdoa
maballo at!

2) Pola Adjektiva + Adverbia

‘orang kaya’
‘kopi pahit’
‘bawang meraly’
‘rumah besar’

‘tkan besat’

‘murah hatt’

tan kasiast
lassuna pute
bete batoa
(eng macenning
banoa badoa

‘orang miskin’
‘bawang putil’
‘tkan besar’
‘teh manis’
‘rumah besar’

Pola adjektiva +
beceupi
malolopa

pemarkah aspek
masth kecil

masih muda
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Pola adjektiva +
maballo santa
massannang santa
masalle santa

Pola pemarkah negasi + adjektiva

taena baga

faena marusa

3) Pola Verba +  Adjektiva
lumingka pagatti
manjoro padomnii
mappai mannassa
manjo mapar-paric

Reduplikasi dalam Adjektiva

pemarkah kualitas
‘sangat baik’
‘senang sekalr’
‘besar sekalr’

‘tidak bodol’
‘tidak berbahaya’

‘alan cepat-cepat’
‘pergt cepat-cepat’
‘berkata tegas’

‘pergl cepat-cepat’

Reduplikas1 adjektiva berbentuk pengulangan utuh atau reduplikast utuh karena
pengulangan keseluruhan, contoh bertkut ini.

labi-labi
pacappurang-pacappurang

makale-makale
kambela-kambela

‘lebih-lebih’
‘akhir-akhir’

pagi-pagt’

‘jauh-jaub’

wadding-wadding  ‘paling-paling’

bongi-bongi ‘malam-malam’

‘sendirt-sendirt’
‘sedikit-sedikit’

wiesa-nesa

siddi-siddi

Reduplikasi adjektiva berbentuk reduplikast sebagian karena pengulangannya hanya

sebagian, contoh di bawah ini

sangatin-ngattn
naisseng-isseng ‘tahu-tahu’
madona-donai

matlongang-tongang

madinga-dinga

‘sebentar-sebentar’

‘secepat-cepatnya’
‘bersungguh-sungguh’
‘ringan-ringan’

madodong-doaong  “lemah-lem:ih’

mareppa-repp. ‘selambat-lambatnya’
masin-sin ‘malu-malu’
malollo-lollo ‘muda-muda’
makapi-api ‘berapi-apr’

Adjektiva yang bertungsi atributit adalah adjektiva yang memberikan atribut kepada

nomina, seperti contoh di bawah ini.

bo’ mararang ‘buku merah’

anak dara beccrr ‘gadis kecil’
baju busa ‘baju putih’
oto tna na sempo  ‘mobil tua

yang murah’

olo tira na masenipo

masuli abnna

sammang halisu’
baju busa yato malando

baju busa yato' malando

na mapaccing

‘harganya mahal’
‘suara lembut’
‘baju putih yang panjang’

‘baju putih yang panjang
dan bersih’

‘mobil tua yang murah’

Makna adjektva dapat dilibat dari perilaku semantisnya, yang terdiri atas adjektiva warna,
adjektiva pemert sitat, adjektiva waktu, adjektiva sikap batin, adjektiva ukuran, dan adjektiva
cerapan meliputi penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan pencitraan.
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Adjektiva warna

Adjektiva warna ralah adjektiva yang berhubungan dengan atau mengacu pada berabagai
warna, seperti contoh berikut int.

maniri ‘kuning’ malotong ‘hitam’

marire lolo ‘kuning muda’ mabusa ‘putih’

lamanjo mariri ‘kekuning-kuningan’  marnri-riri ‘kuning-kuning’
mararang ‘merah’ maido ‘hijau’

maido-ido ‘hijau-hijau’ lamanjo maido ‘kehijau-hijauan’
maido lelo ‘hiau muda’ nngH ‘ungu’

lamanjo ungu ‘keungu-unguan’ ungi miuda ‘ungu muda’
birn magan b’ kamanjo biru ‘kebiru-biruan’
biru muda ‘biru muda’ mararang lolo ‘merah muda’

Adjektiva Pemeri Sifat

Adjektiva pemert sitat 1alah adjektiva vang mengacu pada kualitas atau intensitas baik
yang menyangkut fistk maupun mental, contoh berikut ini.

amanyg ‘aman’ mapaccing ‘bersily’

stcoco ‘cocok’ mandalle ‘dangkal’

maballo ‘indaly’ massarang ‘ganas’

kabbang ‘kebal’ sasa ‘Jatah’

bokka ‘panas’ macakke ‘dingin’
Adjektiva Waktu

Adjektiva waktu malah adjektiva yang mengacu pada masa atau waktu tertentu yang

berkaitan dengan terjadinya atau berlangsungnya suatu proses, perbuatan atau keadaan, contoh
berikut in1.

nasai ‘lama’ laroto ‘segera’

tae na madadn ‘jarang’ laroto ‘segera’
madadu ‘sering’ madoi ‘cepat’

gatti ‘segera’ tiba-tiba ‘mendadak’
madodong ‘lambat’ maccolo Tarut’
mapods ‘singkat’

Adjektiva Sikap Batin

Adjektiva sikap batin adalah adjektiva yang menggambarkan suasana hati atau perasaan,
seperti contoh berikut ini.

masannang bahagia’ dicacca ‘bencrt’
napinandiks ‘cemas’ halnsn ‘lembut’
dia mario ‘gembira’ likekeen ‘heran’
kasi’ ‘iba’ batta ‘jahat’
bimbang ‘risau’ masnssa ‘sedih’
matangka ‘segan’ mangingngt femu’
mataku ‘takut’ mata’pd ‘yakin’
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Adjektiva Ukuran
Adjektiva ukuran adalah adjektiva yang mengacu pada kualitas yang sitatnya dapat

ditentukan secara kuantitatit, contoh di bawah ini.

mabanda ‘berat’ kapodi ‘pendek’
madinga ‘ringan’ becci ‘keal’
majanibong ‘tinggy’ baddoa ‘besar’
malia Juas’ loga ‘longgar’
mapance ‘rendah’ manipi ‘tipis’
lapang ‘lapang’

Adjektiva Cerapan

Adjektiva cerapan 1alah adjektiva yang bedasarkan arti dasarnva bertalian dengan panca
indera, yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan, dan pencitarasaan.

Penglihatan
macora-cora ‘gemerlap’ macora ‘terang
Pendengaran
patarni ‘bising’ manassa ‘elas’
nacaninok ‘nyaring’ sarra ‘serak’
Penciuman
katilln ‘anyir’ bost ‘busuk’
manangi ‘harum, wangy’ makappang ‘tengik’
pangongo ‘semerbak’
Perabaaan
bungga ‘basaly’ halusu ‘halus’
makassara ‘kasar’ naka’ niang lembaly
malangigo’ ‘hen’ makata ‘keras’
halusu’ Tlembut’ matarang ‘tajany’
Pencitrasaan
mackka ‘asam’ marasa ‘enak’

) d . .
nia miik ‘lezat’ mapai ‘pahit’
macanning ‘manis’ maraccak ‘sedap’

Adjektiva Tak Bertaraf
assa ‘sah’ fekko ‘bengkok’
lonjong ‘lonjong’

Adjektiva Yang Menyatakan Karakter

pangin ‘peminum’ pa’boro ‘penjudr’

passinkang ‘pemalu’ pasenskeany ‘pemaraly’

lobarani ‘pemberany’ pakkammarang  ‘pendiam’

kalu pe-lu pe ‘pelupa’ pangimbnrmang  ‘pencembury’
panganniang ‘pendendam’ borro ‘sitar yang suka melebih-

lebihkan sesuatu’
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5. Penutup

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil nembahasan dapat simpulkan bahwa adjektiva dalam bahasa
Tae’ mempunyai dua bentuk yakni pertama bentuk monomortemis dan yang kedua bentuk
polimortemis. Fungst adjektiva dapat dilihat berdasarkan perilaku sintaksisnya yaitu berfungsi
sebagar predikatit (P) dan adverbial (V) dan peran sematisnya menyatakan keadaan. Makna
adjektiva dapat dilihat dari prilaku semantiknya yang terdiri atas adjektiva warna, adjek tiva pemeri
sifat, adjektiva waktu, adjektiva sikap batin, adjektiva ukuran, dan adjektiva cerapa (penglihatan,
pendengaran, penciuman, perabaan dan pencitraan).

5.2 Saran

Penelitian tentang bahasa daerah perlu dilakukan mengingat banyaknya jumlah bahasa
daerah yang ada di Indonesia. Penelinan bahasa Tae’ perlu dilanjutkan atau dilakukan dari aspek
yang lain. Penelitian bahasa daerah memperkaya khazanah linguistik di Indonesia.
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CITRA PEREMPUAN DALAM SASTRA LISAN TORAJA

Hasina Fajrin R.
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Sastra lisan seringkali diperdebatkan penggunaannya dengan tradisi lisan, cerita lisan,
atau folklor. Hal tersebut dikarenakan sastra secara umum lebih dikenal sebagai sastra yang
tertulis. Akan tetapi, dalam tulisan ini, sastra lisan lebih merujuk kepada konsep sastra lisan yang

dikemukakan Taum (2011: 21) yang menyatakan bahwa:

sastra lisan merupakan sekumpulan teks dengan sarana kesusastraan dan efek estetik
yang dimiliki memuat konteks moral dan kultural masyarakar tertentu, dan khususnya
ditransmusi secara lisan dari satu generasi ke generasi yang lain.

Demikian halnya dalam masyarakat Toraja, sastra lisan menjadi salah satu bentuk sastra
yang hidup dan bertumbuh dalam masyarakat Toraja. Ada beragam bentuk sastra lisan yang
dikenal dalam masyarakat Toraja, sepertt wlelean, londe. gelong, maqbusiq, karume, badong, retieng,
panngimbo, singgiq, pontobannang, passimba, dsb. (Hastuti, Fajrin, Pranawengtyas, & Nitayadnya,
2016). Namun, sastra lisan yang dikaji di simi adalah sastra lisan yang menurut kategori Sikki et
al. (1980) adalah sastra lisan yang diklasifikasikan sebagai jenis cerita vang termasuk novel, mite,
sage, legenda, dan fabel.

Mengulas suku Toraja merupakan hal yang menarik. Mengingat Toraja sebagai salah satu
suku yang ada di Sulawesi Selatan dikenal dengan berbagai ritual keagamaan dan kebudayaan
yang unik dan khas. Bahkan, peneliti-peneliti luar negeri telah renunjukkan ketertarikan
tersebut melalur tulisan-tulisan mereka. Terlebih lagi, menurut Waterson (2006), suku Toraja
tidak seperti suku Bugis dan Makassar, mereka tidak pernah mengembangkan aksara mereka
sendiri schingga rekaman pengetahuan masa lalu dapat ditelusuri melalui tongkonan. Ingatan
mengenai tongkonan pun juga berdasarkan lisan. Oleh karena itu. sastra lisan juga memuiliki
peran yang krusial dalam menggali peradaban masyarakat Toraja di masa lalu.

Tidak hanya itu, tulisan ini juga penting dilakukan mengingat maraknya komodifikasi
mengenai tubuh yang hampir terjadi di semua lini dan isu-1su mengenai perempuan yang selalu
menarik untuk dibahas. Terlebih lagi, karya sastra juga menjadi media bagi pthak-pihak yang
diuntungkan untuk melanggengkan patriarki secara subtil.

Berdasarkan asumsi tersebut, tulisan ini membahas mengenai citra perempuan vang
terdokumentasi dalam sastra lisan Toraja untuk mengeksplorasi gambaran perempuan Toraja
di masa lalu. Sebagaimana yang diketahui, citra perempuan merupakan konstruksi budaya dan
masyarakat pendukungnya. Oleh karena itu, definisi cantik atau jelita bukanlah definisi yang raken
Jor granted, tetapi dikonstruksi. Demikian halnya dengan citra psikis dan citra sosial, semuanya
adalah bentukan masyarakat karena sesungguhnya perempuan dan laki-laki hanya dibedakan
secara biologis. Yang tidak bisa diubah atau dikonstruksi adalah kodrat perempuan dan laki-laki,
sepertt hanya perempuan yang bisa hamil, melahirkan, menyusui, dsb. sementara, label-label
lainnya hanya merupakan konstruksi.

Selain itu, berdasarkan penelusuran yang dilakukan, penulis belum menemukan tulisan
mengenai citra perempuan vang tercermin dari sastra lisan Toraja. Penelitian-penelitian
mengenai sastra lisan Toraja yang telah dilakukan di antaranya adalah tulisan Asis (2018) yang
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berjudul “Penggunaan Gaya Bahasa dalam Sastra Lisan Toraja”. Dalam tulisan tersebut, lima
cerita dikaji gaya bahasa yang digunakan dan menemukan gaya bahasa personifikasi, repetist,
dan simile. Kemudian, Ratnawati (2009) menulis “Nilai Budaya dalam Cerita Rakyat Toraja”
dan menyimpulkan bahwa nilat-nilai budaya yang dianut oleh masyarakat Toraja merupakan
retleksi dart kepercayaan aluk to dolo yang meliputi hubungan manusia, baik kepada Tuhan, alam,
manusia yang lain, maupun dirinya sendiri. Selanjutnya, dalam tulisan yang berjudul “Gonggang
r1 Sadogkoq: Mortologt Cerita Rakyat Vladimir Propp, Fajrin (2014) mengungkapkan bahwa
ada sembilan fungsi yang ditemukan di dalam cerita tersebut. Kesembilan fungsi itu merupakan
rangkaian dua pola keinginan.

Penelitian-penelitian yang disebutkan di atas, ada yang mengkaji sastra lisan dari aspek
kebahasaan, dan ada juga duri kesastraan. Kendati sumber data yang dijadikan objek penelitian
sama, tetapi karya-karya yang disebutkan sebelumnya ada yang hanya mengkaji satu atau sebagian
karya dan belum ada penclitian yang mengkaji khusus citra perempuan yang terefleksi dalam
sastra lisan Toraja. Oleh karena itu, tulisan ini akan mengisi kekosongan penelitian vang telah
dilakukan sebelumnya.

1.2 Masalah

Sastra lisan merupakan salah satu gambaran bagaimana masyarakat mengonstruksi
perempuan. Oleh karena iru, rumusan masalah dalam tulisan in1 adalah bagaimana gambaran
mengenai citra perempuan dalam sastra lisan Toraja ?

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Tujuan dari penclittan it adalah mendeskripsikan citra perempuan Toraja yang meliputs
citra fisik, psikis, dan sosial perempuan yang ditemukan di dalam sastra lisan Toraja. Sementara, hasil
yang diharapkan adalah naskah penelitian yang memuat citra perempuan dalam sastra lisan Toraja
yang dapat digunakan baik untuk kepentingan penelifian selanjutnya maupun untuk mendapatkan
gambaran mengenai konstruksi budaya perempuan Toraja dalam rangka pemberdayaan perempuan.

2. Kerangka Teori

Feminisme awalnva merupakan gerakan dan kemudian menjadi sebuah pemikiran.
Sebagai sebuah pemikiran. feminisme telah mengalami berbagai fase yang menunjukkan adanya
konteks-konteks yang berbeda sehingga beragam pemikiran mengenai perempuan lahir. Dalam
penelitian ini, feminisme yang digunakan adalah kritk sastra feminis. Kntik sastra teminis
sebagaimana yang disebutkan Sugthastuti & Suharto (2013) adalah kritik yang memosisikan
perempuan sebagai pembaca, pengarang, dan penafsir. Dalam tulisan ini, penulis memiliki posisi
sebagat pembaca dan penafsir sastra lisan yang hidup di masyarakat Toraja.

Oleh karena kritik sastra feminis ini masih bersifat umum, penulis membatasi kritk
sastra feminis pada beberapa konsep, seperti citra dirt dan citra sosial perernpuan. Sugihastuti
(2000) mengemukakan bahwa citra diri berkaitan dengan pilihan yang didasarkan atas pendirian
dan kesadaran dirt sendiri dalam kaitannya dengan aktivitas-aktivitas pribadi dan sosial. Citra din
terbag ke dalam dua jents, yakni citra dirt fisik dan citra din psikis. Citra fisik adalah citra yang
tampak secara empiris, sementara citra psikis adalah citra vang lebih bersifat psikologis.

Lebih lanjut, citra sosial menurut Sugihastuti (2000) adalah citra yang tergambar melalui
peran yang diemban oleh seorang perempuan pada suatu keadaan dan menyesuaikan diri dengan
keadaan tersebut. Citra sosial ini ada dua berdasarkan lingkungan, yakni citra sosial di lingkungan

keluarga dan di masyarakat.
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3. Metode dan Teknik

Penclitan int merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kritik
sastra feminis. Data yang digunakan bersumber dari buku Sastra Lisun Torgja yang diterbitkan
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1986. Jumlah sastra lisan yang
termuat di dalam buku ini adalah empat puluh lima cerita.

Metode pengumpulan data ini adalah studi pustaka. Dalam mengumpulkan data, penulis
membaca keseluruhan cerita dan membaca secara mendalam dan berulang-ulang tokoh-tokoh
yang merepresentasi perempuan. Data berupa kata, frasa, kalimat, piragrat, dan wacana yang

berkaitan dengan citra dir1 dan citra sosial perempuan. Setelah dikumpulkan, data kemudian
dianalisis dengan langkah-langkah berikut.

1) Mencari hubungan antardata yang menggambarkan citra diri
2) Mencart hubungan antardata yang menggambarkan citra sostil

4. Pembahasan

Buku Sastra Lisan Torgja memuat 45 cerita. Akan tetapi, sastra lisan yang dianalisis di
dalam tulisan in1 berjumlah 23 cerita karena cerita-cerita tersebutlah yang memuat ten tang tokoh
perempuan, baik sebagai tokoh utama maupun sebagai tokoh tambahan. Kendati berbeda-beda,
peran mereka tetap penting dibahas untuk melihat citra perempuan Toraja yang terangkum di
dalam sastra lisannya. Kedua puluh tiga cerita tersebut adalah Bunga Aling, Panggalog-galog, Datn
Lumiuran, Sangbidang, Gonggang 1 Sadogkog, Tulang Didig, Polo Padang. L.andorundun, Babugsolong,
Saleq sola Pasang, Padarangan. Dauppare, Sadogdongna, Pia Biung, Patoden Maniq sola Banne Manik.,

Rappen, Pakkalisse, Tallu Yosiunng, Sendana Datu Baine, Buen Manik. Padatuan sola Ring Datu,
Lolotabang sola Bingbhing, dan Neneg Dao Napo.

4.1 Citra Diri
4.1.1 Citra Fisik

Citra fisik yang dimaksud di sint adalah citra mengenai tubuh perempuan. Tubuh ideal
tidak sama antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lain, masing-masing memiliki
konsepsi berbeda. Dari empat puluh lima sastra lisan yang menjad: objek kajian 1ni, citra fisik
perempuan ditemukan dalam sembilan cerita, seperti yang disajikan di dalam tabel di bawah ini.

No. Sastra Lisan Tokoh Citra Fisik

d. Datu Lumuran Datu Lumuran Cantik, rambut Panjang

2 Sangbidang Sangbidang Gigi rapat

3: Gonggang 1 Sadogkoq Marrin di Liku Cantik jelita

4. Landorundun Landorundun Cantik, molek, rambut panjang
) Padarangan Riugdatu Cantik, rambut yang panjang
6. Sadogdongna Putri Raja Cantik jelita

7. Patoden Maniq dan Banne Maniq Patoden Maniq  Cantik

8 Sendana Datu Baine Banne Maniq Cantik

Seorang gadis Cantik
9. Lolotabang dan Biugbiug Lolotabang Cantik, rambut vang panjang

Berdasarkan tabel di atas, citra fisik perempuan yang diternukan adalah cantik, gadis,
rambut vang panjang, dan gigi yang rapat. Citra fisitk yang pertama, yakni cantik digambarkan
melalut data berikut.
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Den adegna pissan den tosugiq unnampui anak daqdua iamoto Patoden Manik na Banne Manik.
Iate Patoden Manik sola Banne Manik dikurungbang dao loieng taeghang nadiparnai allo sia taeq
namaqdin natiro tau sabaq baine maballo (Sikki et al., 1986: 169).

Terjemahan

Alkisah ada seorang kaya mempunyai dua orang anak. Kedua orang anak itu bernama
Patoden Maniq dan Banne Maniq. Kedua anak ini dipingit saja di loteng dan tidak pernah
terkena sinar matahari dan tidak boleh bertemu orangkarena kedua gadis itu sangat cantik.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa citra fisik yang disebutkan hanya sebatas cantik.
Cantik tidak diasosiasikan dengan konsep cantik yang dapat digambarkan secara empiris
mengenal cantik yang seperti apa atau cantik yang bagaimana. Selaiknya definisi kecantikan yang
dikonstruksi melalui iklan-iklan komersial produk kecantikan merepresentasi produknya melalui
perempuan yang memiliki kulit yang putth, tubuh yang langsing, wajah tanpa jerawat, dsb.
sehingga orang-orang dapat memberikan definisi bahwa cantik adalah cantik dengan kntera-
kriteria tersebut. Akan tetapi, konsep cantik dibatasi dengan penjelasan karena kecantikannya
sehingga dia dipingit yang dapat dimaknai bahwa perempuan yang cantik adalah perempuan
yang dipingit. Dipingit merujuk ke sesuatu yang sangat dijaga dan dipelibara, baik dari bahaya
pandangan manusia maupun dart ancaman alam yang dapat merusak kecantikannya. Hal tersebut
juga dapat mengimplikasikan bahwa kulit Patoden Maniq dan Banne Maniq bagus sehingga
harus dihindarkan dari matahari. Tidak ada penyebutan khusus mengenai warna kulit sehingga
dapat dumplikasikan bahwa warna kulit apa pun bagus.

Konsep cantik lain yang ditemukan dalam sastra lisan Toraja terilustrasikan melalui
gambaran kutipan berikut.

Sengaq keinang tosengaq tangnalambiq tangngaq tolino biasa marassan tu Gonggang umipogang

kapemalaran tagkala. .. tiombogmi do tog wait n maqrupa tan metawa mammiq sia. .. (Sikki et al.,
1986:119).

Terjemahan
Sungguh di luar kemampuan pikiran manusia pada saat ini, ketitka itu muncullah di
permukaan air seorang dew1 berbentuk manusia yang tersenyum manis dan. ..

Kecantikan yang dimiliki perempuan yang disebutkan dalam kutipan di atas adalah
kecantikan yang luar biasa sehingga dimetatorakan seperti seorang dewi berbentuk manusia. Dewt1
secara leksikal memiliki arti sebagai dewa perempuan yang menunjukkan bahwa kecantikannya tidak
terdefinisikan sehingga diumpamakan seperti seorang dewi. Dewi menjadi imajinasi kecantikan
yang melampaui definisi kecantikan yang dapat dijelaskan manusia karena dewi adalah sesuatu yang
hanya dapat dibayangkan. Kehadirannya hanya dapat dibuktikan oleh orang-orang yang percaya
keberadaannya. Tidak hanva itu, kecantikan tersebut diiringt dengan senyuman yang manis, seperti
yang dinyatakan oleh seorang fenomenolog, budayawan, dan psikolog, M.A.W. Brouwer (Narasi
Sejarah, 2020) bahwa “bumi Pasundan lahir saat Tuhan sedang tersenyum”.

Akan tetapi, dalam sastra lisan yang lain, ditemukan citra fistk yang menggambarkan citra
fisik perempuan Toraja. Citra fisik im menyebutkan definisi cantik dan menambahkan gambaran
fisik yang lain. Berikut kutipannya.

late Iandorundun misaq pia baine melo sia kalando duka beluakna (Sikki et al., 1986: 129).

Terjemahan
Landorundun adalah seorang gadis yang cantik lagi molek dan panjang rambutnya.
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Kecantikannya ditegaskan karena disebutkan berulang, vakni cantik dan molek.
Sementara, makna leksikal molek juga merujuk kepada makna cantik. Akan tetapi, kecantikannya
dimodifikasi lagi dengan rambut yang panjang, Bagi perempuan zaman dahulu, rambut adalah
mahkota schingga para perempuan memelihara dan merawatnya dengan baik latknya mahkota.
Memanjangkan rambut menjadi salah satu wujud bahwa sang perempuan merawat dan
memeliharanya dengan baik sehingga menambah kecantikannya.

Di samping itu, rambut dalam sastra lisan Toraja bukan hanya menjadi penanda citra fisik
bagi perempuan. Dalam beberapa kisah, rambur digambarkan sebagai benda yang menyebabkan

terjadinya pertemuan perempuan dan laki-laki yang kemudian mengikat kedvanya dalam pernikahan.

Mademiq disanga nlelean magkadam: adeq Padarangan lako Ringdatn kumn, “Namallag ora
ladibuni Ringdatn, beluakmu inde kubaa sanglambagri napitu dagpana, kuala lan lemo nabaa 1i?”
(Sikki et al, 1986: 151)

Terjemahan

“Tidak perlu saya menyembunyikan maksud hatr, saya membawa rambutmu hanya
selembar dan panjangnya tujuh depa, saya ambil dari dalam jeruk yang dibawa air”

Bahkan, rambur selembar yang berukuran sepanjang tujuh depa dapat mempertemukan
Padarangan dan Riugdatu, tokoh dalam sastra lisan “Padarangan”. Padarangan hanya menanyai
orang-orang yang tinggal di pinggiran sungai tempat rambut tersebut terbawa dan menemukan
Riugdatu. Orang-orang ditanyai pun hanva menjawab satu nama vang menunjukkan bahwa
rambut dianggap menjadi ciri fisik yang membedakan perempuan yang satu dengan yang lain.

Cini fisik lain yang mengilustrasikan perempuan Toraja dalam sastra lisannya adalah gigi
yang rapat. Gambaran mengenai gigi vang rapat ini ditemukan dalarn saswa lisan yang berjudul
“Sangbidang”, sesuai nama tokoh utamanya.

latu laig Sangbidang maqisi taeghang tn allagna. dadi sikande nasang tu isinna sangpapanri (Sikki
et al., 1986: 113).

Terjemahan

Anak perempuan i dinamakan Sangbidang karena giginya tidak berantara melainkan
berpadu, baik gigi atas maupun gig1 bawahnya.

Dalam penampilan fisik manusia, khususnya wajah, gigi memiliki peran penting. Gigi
dengan posist yang proporsional akan membuat sang pemilik wajah terlihat menawan. Akan
tetapt, dalam masyarakat Toraja, gigi bukan penanda ciri fisik semata, tetapi ada kaitannya dengan

kepercavaan mereka dengan penanda keberuntungan dan kesialan. Kutipan berikut menegaskan
hal tersebut.

la tonnatiroimi tomagpasaq tinde laiq Sangbidang naknami magk.ida lako kakanna, “Inde tu pia
lamapobalogya tomatuanna sia lanaposugiq sia lanapobalog duka mintug siulngna.” (Sikki et al.,
1986: 113)

Terjemahan

Ketika orang-orang itu berpapasan dengan Sangbidang di tengah jalan dan melihat
keadaan giginya. mereka berkata, “Anak ini akan membawa berkat dan mendarangkan
rezeki bagi orang tua dan saudara-saudaranya.”

Kutipan tersebut mengimplikasikan bahwa cir fistk tidak hanya dapat menjadi kekhasan
seseorang, tetapi juga menjadi penanda kehidupannya. Biasanya, interpretasi mengenai makna-

makna yang dimiliki cin fisik i didasarkan pada pengalaman dan pengamatan orang-orang
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terdahulu atas fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan mereka. Pengetahuan ini
kemudian ditransmisikan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain dan
karena pernah terbukti schingga dipercaya sebagai sebuah kebenaran.

D1 samping deskripsi-deskripsi fisik tersebut, perempuan juga dalam sastra lisan Toraja
dicitrakan berasal dari tanaman, sepertt tunggul kayu cendana dan bambu. Tanaman bambu
memiliki banyak manfaat dalam kehidupan masyarakat Toraja, di antaranya untuk membangun
rumah, memasak, membuat alat musik, dsb. (Kurniawan, 2020). Demikian halnya dengan

pohon cendana, juga merupakan salah satu kayu yang digunakan untuk membangun rumah
(Purnamasari, 20106).

Tagpa narakagmi te bdine namane ungkual, “Tolemo lakusangaiko Sendana Datu Baine.” la
tonnamangkanoto nakuani ia tu Sendana Datn Baine misaq otog sendana mendadi misag baine.”
(Sikki ef al., 1986: 182)

Den pissain attu, nanialeomo tu Bokko-bokko nnnaia tallang lamapake unpialal ts masapi. la
tonnalellengmi tn tallarg, sumni tn misaq baine lammai tu tallang lendug mellongna. la tu baine
sibali tn Bokko-bokks (Sikki ef al., 1986: 193)

Terjemahan

Suaminya memberi nama istrinya itu “Sendana Datu Baine.” Kemudian, Sendana Datu
Baine berpesan kepada suamina, “Janganlah diberitahukan kepada siapa pun bahwa saya
berasal dar1 tunggul batang pohon cendana.”

Pada suatu waktu, Bokko-bokko ini pergi mengambil bambu yang akan dipergunakan
menangkap belut. Kenka Bokko-nokko sedang menebang bambu itu, keluarlah seorang
perempuan cantik dari dalam bambu 1tu.

Berdasarkan kedua kutipan di atas, perempuan disebutkan berasal dari bambu dan kayu
cendana. Hal tersebut mengimplikast bahwa bagi masyarakat Toraja, perempuan diasosiasikan
dengan fungsi-tungsi bambu dan kayu cendana seperti yang disebutkan. Rumah ibarat segala
yang menampung dan mehndungi yang ada di dalam rumah sehingga dari segi fistk perempuan
disyaratkan harus menjadi kuat karena beban yang dimiliki berat. Bahkan, menurut Waterson
(20006), rumah menurut orang Toraja bukan sekadar hunian kerena juga menjadi lokus kekuasaan.
Selain itu, rumah juga menjadi rujukan sistem kekerabatan bilateral dan yang layak dan tidak
layak dinikahi karena penghuni-penghuni sekirar rumah dapat dilacak keturunannya dan yang
terdekat hingga terjauh.

Secara umum, citra fisik perempuan Toraja yang memiliki gambaran yang detail hanya
sebatas rambut yang panj.ung dan gigi yang rapat. Namun, keduanya digambarkan detail sebagai
citra fisik dalam sastra lisan bukan karena keistimewaannya dari segi fisik, tetapi karena kaitannya
dengan kepercayaan masvarakat Toraja, misalnya gigi yang rapat membawa berkah tersendiri.
Definisi cantik pun tidak ajek. Kecantikan menjadi sesuatu vang tidak terdefinisi. Demikian
halnya dengan tubuh ideal yang berkaitan dengan warna kulit, tinggi badan, berat badan, dsb.
yang sering dijadikan pembeda antara perempuan yang cantik dan ndak cantik, tidak ditemukan
dalam sastra lisan Toraja. Bagi masyarakat Toraja, /#pa bukan sckadar yang tampak, tetapi juga
realitas. Rupa merupakan gabungan antara yang nyata dengan vang dipersepsi, seide dengan
konsep kecantikan yang juga beriringan dengan konsep kejujuran (Tsintjilonis, 1995).

4.1.2 Citra Psikis

Citra psikis adalah citra batin perempuan yang diekspresikan melalui pikiran dan perasaan
perempuan. Citra psikis akan tergambar melalui percakapan, pernyataan, dan gambaran yang
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terjadi di dalam cerita. Gambaran citra psikis dalam sastra lisan Tor.ja akan diuraikan secara
detail dalam paparan berikut.

Dalam beberapa cerita yang ditemukan, perempuan digambarkan sebagai sosok yang
determinan dalam menentukan hal yang diinginkan. Tokoh-tokoh perempuan yang memiliki
citra psikis yang demikian di antaranya adalah Bunga Alluq yang melakukan apa saja demi
mendapatkan kembali suaminya, Rangga Bulaan yang menyembunyikan jenis kelamin anaknya
agar anak tersebut tidak dibunuh sang suami, Datu Lumuran dan Sendana Baine yang tidak
berubah pikiran meski dimintai maat oleh sang suami yang telah melanggar pantangan, Saleq
yang mempertahankan harga diri dan hartanya, Rappen vang bersikukuh mempertemukan anak
dan orang tuanya setelah anaknya cukup besar, Lolotabang vang tidak menyerah atas adiknya
yang tidak diingini oleh sang suami, dan istrt Bokko-bokko yang mencari dan menghidupkan
kembali sang suamu.

Sipagkadami, apa ia tnu Saleg natandaimo kumua ia tu Pasang totaeq nadipatongan belanna ia
tu dikamipai tonasua nayakalenamo ramipo sia sae dukari unnala raragna. Nasnami Saleg tn
pagnakanna male unnalai tu raraq apa tagdemo belanna puramo naboko taunna Pasang.

la tonnaladipagbenganmo tu tedongsangpulo dua lako Pasang, mesuami tu Saleq umpilei tu misaq tedong
kapuanna tongan sia iamo kalandona tandukna napadudunng: rakkiqg (Sikki et al., 1986: 145).

Terjemahan

Pembicaraan berlangsung, dan Saleq menilai bahwa Pasauq secorang vang tidak dapat
dipercaya. Karena yang dinantikan ialah lamaran Pasauq, terrivata ia datang hanya untuk
mengambil kembali kalung emasnya. Hal in1 bagi Saleq tidak ada masalah, lalu Saleq
menyuruh kemenakannya mengambil kalung ema situ. Akan tetapi, kalung emas itu
sudah hiang dicuri oleh pembantu Pasaug.

Sebelum dua belas ekor kerbau itu diserahkan kepada Pasauq, Saleq menyuruh

pembantunya memilih seekor di antaranya yang besar dan terpanjang tanduknya, untuk
dipasangt cenrana.

Saleq merepresentasi tokoh perempuan yang mengetabui dan sadar hal yang diinginkannya.
Sikap Pasauq yang dinilai tidak dapat dipercaya bukan berdasarkan perwmbangan perasaan
karena Pasauq tidak jadi melamarnya. Kutipan tersebut menunjukkan bahwa Saleq tidak masalah
dengan pembatalan lamaran. Akan tetapi, pada pertemuan sebelumnya, Pasauq sudah berjanji
akan melamar saat datang kembali dan hal tersebut tidak ditepati. Saleq juga tidak memungkinkan
menunjukkan bahwa ada kecurigaan yang tebersit di hatinya atas sikap Pasauq yang meminta Saleq
mengganti kalung emas yang dititip Pasauq dengan dua belas ekor kerbau. Oleh karena itu, segala
hal dilakukan Saleq untuk mempertahankan harga din karena dianggap tidak amanah dengan
titipan Pasauq dan mengusahakan harta yang memang miliknya kembali lagi padanya.

Kendati demikian, ada juga citra psikis perempuan yang lemah, karena sangat lemah atas
ujian hidup yang dihadapi sehingga mudah saja menyakiti dir1 sendiri. Tokoh-tokoh perempuan
yang merepresentasi citra psikis yang demikian di antaranya adalah 1.ebonna, Dauppare, Patoden
Manig, Banni Maniq, dan Buen Manik. Lebonna memilih bunuh dir1 karena mendengar kabar
lelaki yang dicintainya telah mati di medan perang. Dauppare pergi meninggalkan ibunya karena
seriap pekerjaan yang dilakukannya selalu salah di mata ibunya. Rambut Dauppare bahkan
berubah menjadi lumut, Dauppare sendiri dan kerbaunya berubah menjadi batu. Patoden Maniq
dan Banni Maniq bunuh dirt dengan melilitkan benang karena bosan dengan makanan yang

disuguhkan oleh pesuruh ayahnya. Terakhir, Buen Manik yang salah pengertian atas perintah
ibunya juga kabur dari rumah.
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Naparampori lako I_ebonna kumiia w tn Massudilalong mangkamo dipongko Lan kasirarian.
Naragtagmi 1_ebonna lumule mentuyo, nukna, Apa gaigku o, namatenio tu Massudilalong knmua,
muana knkaborogi sia kukamalling.” Maleno untokeq kalena mentiyo, namate (Sikki et al, 1986:
130).
Terjemahan
Pada waktu perang sedang berkecamuk, tiba-tiba orang vang ingin mengawini Lebonna
kembali melapor bahwa Massudilalong sudah terbunuh dalam perang. Akhirnya, Lebonna
mengambil satu kesimpulan bahwa tidak ada gunanya hidup ini, lebih batk mati daripada
menanggung pahitnya rindu seorang diri. Ia pergi menggantung diri dan 1a pun meninggal.
Hanya karena mendengar kabar yang belum dipasttkan kebenarannya, Lebonna
memutuskan untuk bunuh diri. Bayangan mengenai hidup tanpa orang yang dia cintai sangat
menakutkan baginya sehingga menurutnya mat: adalah pilihan terbaik. Padahal, andai Lebonna
memiliki jiwa yang kuat, dia akan mengklarifikasi kebenaran berita tersebut sebelum bertindak
karena ternyata, Massudilalong masih hidup. Selain itu, kehilangan orang yang dicintai merupakan
siklus dalam kehidupan karena manusia tidak ada yang abadi schingga dengan jrwa yang lemah
seperti Lebonna, akan banyak perempuan-perempuan yang berumur pendek. Terlebib lag,

hidup dalam kenyataannya memang butuh perjuangan karena ridak selalu semanis drama arau
sinetron yang semuanya tarnpak indah.

4.2 Citra Sosial

Citra sosial berkaitan dengan peran perempuan dalam ranah domestik dan publik. Peran-
peran pada kedua ranah int akan menunjukkan adanya kesetaraan atau domestikasi perempuan
vang dikonstruksi dalam sastra lisan Toraja. Tabel berikut merupakan rangkuman citra-citra

sosial tersebut dan penjelasan lebih lengkapnya akan diuraikan pada subbab tersendiri.

No. Sastra Lisan Tokoh Peran  Uraian
1. Bunga Alluq dan Bunga Allug Istri Menjaga rumah, memintal
Dolitau Dolitau Suami  Tidak bekerja, berfova-fova, menikah lag
2. Panggaloqggalog Rangoa Bulaan  Istri Melahirkan
Ular sawah Suami Bekerja di hutan, mengumpulkan harta benda
3. Datu Lumuran Datu Lumuran  Istri Melahirkan, menenun, menvusui
Batara Kassa Suami Petani, meraut rotan
4 Sangbidang Sangbidang Istri Menjerumat
Panopindan Suami__ Pembeli vang kava
5. Gonggangri Gonggang ri Suami  Mengadakan perjalanan mengontrol binatang
Sadoqkoq Sadogkoqg ternak
Marrin di Liku ~ Istri Menunatkan tugas sebagai istri
6. Tulang Didiq Tulang Didig Anak Menenun
Ayah Tulang Ayah Melihat tanaman padi di sawah
Didig
7. Polo Padang Polo Padang Suami Berladang di tengah hutan, mernbelah kavu
Putri Istri Menenun kam
8. Landorundun Landorundun Lstri NMengikuti svami
Bendurana Suami  Menanam pohon manga, membawa
Landorundun ke tempat vang dia mipinkan
9. Massudilalong dan  Dodeng Aenvadap nira
Lebonna Massuddalong Berperang
10. Padarangan Padarangan Suami Menggembala kerbau di pingeiran sungai
Riugdatu Istrs Mengandunyg, melahirkan
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11, Dauppare Dauppare Anak Memasak, mengantar makanan, memintal
benang, memotong: Jerami,
bu Ibu Menenun, memasak
12, Sadogdongna Sadogdongna ~ Anak  Berkebun, bekerja di sawah
13, Pia Biung Avah dan anak  Ayah Berkebun
dan anak
Tbu tirt Tbu tirt  Mengantarkan makanan
14, Patoden Manig dan  Patoden Maniq  Anak Memasak
Banne Maniq Banne Manig Anak Memasak
15.  Rappen Rappen Istr Mandi, mencuci kepala, melahirkan
Bokkko-bokko  Suami  Mengantar Rappen
16.  Pakalisse Pakalisse Merantau ke hutari, berkebun, adu
ketangkasan avam
17. Tallu Tosiunug St Mata Dua Menggembala kerbau, menanam kurma,
dijadikan permasuri
18.  Buen Manik Ibu Buen Manig Ibu Menenun
Buen Maniq Anak Memasak
19, Padatuan dan Riug  Riug Datu Istri Menenun, mengidam
Datu Padatuan Suami Mencar buah mangea
20.  Lolotabang dan Loiotabang Istr Menenun, menjach 1stri
Biugbiug Biugbiug Suami _ Nengambil air mium
21.  Meneq Dao Napo  Karaeng Dua Berdagang keci-kecilan
22.  Bokkogbokkoq Bokkogbokkog  Suami  Mengambil bambu, menangkap belut
Istri Istr1 Mencari suarnt,
Bokkogbokkog

Perempuan

Menanam padi

4.2.1 Peran Perempuan dalam Keluarga

Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2020), ada delapan
fungsi yang terdiri atas fungsi agama, tungsi sosial budaya, fungsi cinta kasih, fungsi perlindungan,
fungsi reprodukst, tungsi sosialisasi pendidikan, tungsi ekonomi, dan fungsi lingkungan. Dalam
menjalankan tungsi-tfungsi tersebut, tatanan atau norma diajarkan dan ditanamkan sehingga
dalam pergaulan lingkungan sosial yang lebih besar dapat diterima oleh masyarakat karena
biasanya tatanan atau norma tersebut merupakan konvensi masyarakat setempat. Satu budaya
memiliki tatanan atau norma yang berbeda dengan budaya masyarakat lain, demikian halnya
dengan peran-peran tiap anggota keluarga, khususnya perempuan. Berikut, gambaran peran-
peran perempuan dalam keluarga yang dicitrakan dalam sastra lisan Toraja.

Keallo-keallo ia tu Marrin tontong tangmekatagkaq undamai tn biasanna nadama baine, naya tu
Gonggangy tontong dika nllilingngi tu pangngalagq kamban inde Sadogkog uniparessai tu olog-ologna
tamo tu tedongna tontongbangmo membogkoq (Sikki et al., 1986: 1006).

Terjemahan

Sepanjang hart Marrin menunaikan tugas sebagai seorang istri, sedangkan Gonggang
secara rutin mengadakan perjalanan keliling di seputar hamparan hutan kaki gunung
Sadogkoq untuk mengontrol binatang ternaknya berupa kerbau yang kian har kian

berkembang.

Dalam cerita “Gonggang 1 Sadogkoq”, Marrin dan Gonggang merupakan suami dan
istri. D1 dalam pernikahan mereka, mereka berbagi tugas. Tidak ada penjelasan rina mengenai
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pekerjaan Marrin, hanya disebutkan bahwa Marrin melaksanakan tugasnya sebagai istri.
Sementara, Gonggang digambarkan bekerja di luar rumah bahkan bebas jauh keluar dart rumah
untuk mengontrol binatang ternaknya. Hal tersebut sekaligus mengimplikasikan bahwa tugas
Gonggang adalah mencari natkah dengan beternak untuk menghidupi keluarga tersebut karena
pekerjaan Marrin dan Gonggang disandingkan dalam kutipan tersebut.

Iate Bunga Allug misag baine sibali disanga Dolitan. late Bunga Alhg torrogbang magkampa
banuna, nayatu muanena malebang sompaq baqtu misaq disanga passolleq.
Aparaya den sangbong! namangngunug tn Bunga Allng dio tog pengkaloan. la tonnamatangngamo
mangngunug tit Bunga Allng, nasengag-sengag oninna tu unuranna (Sikki et al., 1986: 100).

Terjemahan

Bunga Alluq adalah seorang perempuan yang menikah dengan seorang yang bernama
Dolitau. Bunga Allug tetap tinggal saja menjaga rumah dan suaminya hanya berkeluyuran
tanpa bekerja atau dia hanya berfoya-foya.

Pada suatu malam Bunga Allug memintal dekat pintu. Sementara 1a memintal, 1a
mendengar bunyi pintalannya itu agak lain kedengarannya.

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa dalam keluarga, perempuan yang berperan
sebagai istr1 memiliki tugas menjaga rumah dan memintal. Sementara, laki-laki digambarkan
lebth memuliki pilihan untuk melakukan hal-hal yang disukainya, termasuk tidak bekerja dan
berfoya-toya. Bahkan, kutipan tersebut menggambarkan bahwa perempuan memiliki beban

ganda karena mengurus rumah dan memintal yang merupakan salah satu sumber penghasilan,
seperti yang terjadi dalam cerita berikut.

La tonnamanarangmo magkareppug naknami lako tinde tomatua, ““Allianbangkiq sampin kelokom:
magpasaq neneq, taguragaibengngi sepuqraka baqtn apa-apabang ammi balukanbangngi ke malekom:
maqgpasaq abugbang dipepalita bagtu dipesia.” la tonnaallo pasaq polegto naallimi tomatua tu sampin
sidiq anna dasiq Sangbidang depug (Sikki et al, 1986: 114).

Terjemahan

Pada waktu Sangbidang mulai pintar menjerumat, dia menyuruh induk semangnya
membeli kain belacu untuk dyjahit pundi-pundi supaya dijual untuk pembeli lombok,
garam, dan minyak tanah. Pekerjaan menjahit in1i merupakan pekerjaan Sangbidang tiap
hari dan sewap hart pasaran pergilah nenek 1u menjualnya.

Sangbidang kendati seorang perempuan, dia ikut andil dalam menghidup: keluarga yang
meliputi sang nenek dan dirinya dengan menjahit. Sama seperti yang terjad: dengan Bunga Allug,
karena suaminya tidak bekerja, yang bekerja adalah Bunga Allug. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sesungguhnya peran perempuan tidak dapat dijustifikast hanya sekadar urusan domestik,
perempuan pun dapat berperan dalam ekonomi keluarga. Peran-peran tersebut bukan sesuatu
yang ajek, sangat dipengaruhi oleh kondist keluarga perempuan-perempuan tersebut berada.
Bunga Allug menggunakan kemampuannya memintal karena sang suami tidak bekerja. Demikian
halnya dengan Sangbidang yang menenun karena dia memiliki keterampilan yang dianggapnya
dapat membantu ekonorni kehidupannya berdua dengan nenek yang memcliharanya. Dengan
kata lain, peran perempuan dan laki-laki di dalam masyarakat Toraja merupakan pembagian

kerja yang disepakaw dalam rangkaian kerja sama sebagai anggota keluarga, baik sebagai suami
atau istr1, maupun sebagai orang tua dan anak.
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4.2.2 Peran Perempuan dalam Masyarakat

Peran perempuan dalam masyarakat merupakan citra yang menggambarkan pembagtan
ruang-ruang pubiik. Bangsawan ini disebut juga to makaka dan anak patalo. Kutipan benkut
menunjukkan bahwa perempuan dan laki-laki dalam masyarakat ‘Toraja juga menempati strata

sostal yang sama.

Den pissan masaqding kalena lan penaanna kumua ben balilembangna iamo tn dio misag Lombok
sikandappiq riisaq likn dikasiviq tu inan disanga “Logkog Sumbing”, doing Salu Sagdan nani torro
miisaq datu baine uniorroi kadatuan iamo tu kadatuan fog mata wai. Datu iate disanga duka Marrin
di Liku battuanna Datu umpoissan kanaianna ti torvo doing likn riandalan (Sikki et al., 1986:
118).

Terjemahan

Pada suatu ketika, Gonggang mendapat firasat bahwa di sebuah lembah dalam daerah
aliran sungai Saqdang terdapat sebuah daerah yang disebut l.ogkoq Sumbing. Di sana
berdiam seorang ratu yang bertahta di Liku vaitu suatu kerajaan di dalam air. Ratu itu
bernama Marrin di Liku, artinya Marrin yang berkuasa dan bertahta di Liku.

Berdasarkan kutipan tersebut, Marrin kendati seorang perempuan juga digambarkan
menjadi ratu di sebuah wilayah yang disebut Liku. Secara implisit, gambaran Marrin menunjukkan
bahwa perempuan dalam masyarakat Toraja diber1 kesempatan yang sauma dengan laki-laki untuk
memimpin. Selain 1tu, ada kesetaraan status bagi laki-laki dan perempuan karena hal tersebut
menjadi pertimbangan, utamanya dalam pernikahan. Oleh karena itu, dalam masyarakat Toraja
dikenal konsep pencegahan pernikahan yang tidak setara status sosialnya, sepert mettamben
lako baranaq tang sirnian “menginjakkan kaki secara menyilang di atas pohon beringin yang tidak
bersemut” untuk menyebut yang menikahi wanita yang berdarah bangsawan, mettamben solo
“menyilangkan kaki ke arah bawah untuk yang menikahi perempuan yang kedudukannya lebibh
rendah atau biasa juga disebut sule rokko “kembali ke bawah”. Bahkin, status sosial perempuan
yang menjadi penentu status sosial anak seperw yang diungkapkan Kennedy (Nooy-Palm, 1979).

Selain sebagai ratu dan profesi memintal seperti yang disebutkan, perempuan dalam
ruang publik juga digambarkan menjadi pedagang, seperti kutipan berikut.

latu Karaeng Dua, dakaran kandena iamo tu magbalili dio pasaq kasiatlaran Duri anna Mengendek
(Toraya). 1a ke malei magpasaq nababang tu dokena. lalu rasiallaranna NMengkendek sola Diri den
batn lampagq indeto (Sikk1 et al., 1986: 190--191).

Terjemahan

Mata pencaharian Karzeng Dua ialah berdagang kecil-kecilan di daerah antara Duri
(Kabupaten Enrekang) dan Mengkedeq (Kabupaten Tana Toraja). Setiap kali 1a pergi
ke pasar, tongkat warisannya itu selalu dibawanya. Daerah tempatnya berdagang ini,

vaitu antara Duri dan Enrekang terdin atas batu-batu cadas yang berbentuk papan dan
merupakan tanah vang kering,

Karaeng Dua merepresentas: perempuan Toraja yang tidak hanya berdiam di rumah
untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang dilabeli sebagai pekerjaan perempuan. Aktivitasnya
dilakukan di luar rumah. Medan yang berat tidak menjadi alasan bagi dirinya sebagai perempuan
untuk fidak turut andil dalam aknvitas ekonomi. Dengan bekerja sebagar pedagang, meski kecil-
kecilan, Karaeng Dua memiliki peluang untuk menentukan deternunasinya sendiri tanpa harus
bergantung pada laki-laki. Hal tersebut sckaligus menunjukkan bahwa perernpuan bagi masyarakat
Toraja tidak dilemahkan secara fistk dan dimaskulinkan untuk dapat menjadi perempuan yang kuat.
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Akan tetapi, dalam sastra lisan Toraja yang dianalisis, penulis juga menemukan adanya

gambaran mengenai perempuan yang masth disejajarkan dengan benda-benda karena dyadikan
sebagai bahan taruhan.

Mangngami tn Datw sia ia tu mintug pagtondokan untiroi tu Pakkalisse belanna misa tomadiong
anna taloi tu Datu. Sengkemi tu Datu nakua, “Pissanpaq lasisaung tu Pakkalisse, unbassemi kada
tn Datit nakna. la ke natalopaq tu tau ia tu kueloranmo tn anakku narampei, ia tonnarangimi
Pakkalisse, parannumi tu Pakkalisse sia iatu mintug pagtondokan magkadamo nakua, mane
malanatalori poleg Daiu tu Pakkalisse.” (Sikki et al., 1986: 173)

Terjemahan

Semua jago sabung ayam, anggota masvarakat bersama raja merasa heran melihat
Pakalisse karena orangnya tidak dikenal, tetap: dapat mengalahkan raja. Akhirnya, raja
marah dan berkata, “Saya akan mengadu ayam satu kali lagi dengan dia, dan saya berjanji
akan menyerahkan anak sava untuk diperistri apabila saya masih tetap kalah.”

Dalam kutipan tersebut, sang raja dan Pakalisse bertarung sabung ayam. Raja vang
terus menerus kalab akhirnya kesal dan mempertaruhkan sang anak sebagai tagan. Pertarungan
tersebut adalah pertarungan harga din antara sesama lelaki, tetap: yang harus menjadi korban
adalah perempuan. Perempuan dianggap benda mat sehingga tidak perlu ditanyai hasrat dan
keinginannya. Sang raja scbagai representasi laki-laki digambarkan bebas melakukan apa saja.
Namun, representast yang menjadikan perempuan sebagai taruhan hanya ditemukan di dalam
cerita inl. Ada cerita yang lain yang juga menunjukkan bahwa perempuan justru yang menjadi
penentu, seperti yang terjach pada cerita “Bungga Allug dan Dolitau”, ““Tulang Didiq”, “Rappen”,
Rangga Bulaan dalam “Panggaloggaloq”, dsb. Selain itu, beberapa cerita juga menggambarkan
bahwa bagi masyarakat Toraja mendapatkan perempuan bukan hal yang mudah. Beberapa laki-
laki dalam sastra lisan Toraja disebutkan harus melakukan banyak usaha dan bahkan tipu daya
untuk mendapatkan perempuan yang dinginkan.

5. Penutup

5.1 Simpulan

Tulisan ini mengajukan simpulan berikut berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan
pada bagian-bagian sebelumnya. Citra din yang ditemukan dalam sastra lisan Toraja adalah
citra fisik yang berupa cantik, rambut panjang, dan gigi yang rapat. Citra fisik in1 bukan semata
mengandalkan fisik, tetapi lebih karena dikaitkan dengan kepercayaan mengenai tanda-tanda
tubuh yang membawa keberuntungan. Sementara, citra psikis diklasifikasikan secara urnum,
yakni perempuan yang sadar dan mengetahu: tujuan hidupnya, serta mereka yang lemah
karena tidak mampu menghadapi beratnya kehidupan. Adapun citra sosial perempuan Toraja,
perempuan digambarkan tidak hanya berperan dalam keluarga, tetapi juga dalam masyarakat.

5.2 Saran

Penelitian in1 menggunakan data yang cukup banyak sehingga untuk penggambaran
perempuan yang lebih detail periu dikaji menggunakan pendekatan teminisme yang lebih spesifik.
Selain itu, dalam temuan. ada data yang menjadi rumpang karena menunjukkan citra yang berbeda,
akan tetapi, ruang yang terbatas membuat penulis tidak membahasnya lebih dalam.
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CITRAAN DALAM CERITA RAKYAT MANDAR

Ratnawati
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan

Pengetahuan dan kearitan kehidupan masa lalu tergambar melalui jejak-jejak yang
ditinggalkan oleh masyarakat pendahulunya. Transmisi melalui lisan merupakan salah satu cara
yang ditempuh masyarakat untuk mewariskannya agar generasi setelahnya tidak meninggalkan
tradist vang seringkali dianggap sakral. Salah satu warisan yang tetap perlu diwariskan agar
generasi mendatang dapat mengetahui ekspresi masyarakat pada masa lalu adalah cenita rakyat
yang di dalamnya terekam pengetahuan tradisional masyarakat.

Penelitian mengenai cerita rakyat Mandar masih tergolong minim dibandingkan dengan
cerita rakyat lain. Hal tersebut terindikas: melalui kajian-kajian dart penelitian terdahulu. Pertama,
yang dilakukan Muthalib, Yasil, Sabriah, & 1. (1994) dalam buku Struktur Sastra Lisan Mandar,
para penulis membahas kedudukan dan fungsi cerita, struktur cerita, serta mengemukakan
transkripsi dan terjemahan data. Selanjutnya, penelitian yang ditulis Svahril (1998) yang berjudul
“Nilai-Nilai Budava dalam Sastra Lisan Mandar” menemukan bahwa nilai-nilai budaya yang
tercermin dalam sastra lisan Mandar adalah kerelaan/keikhlasan, hormat kepada raja, keadilan,
kesetiaan, kesatriaan, kesabaran, penyantun, tolong menolong, keinginan untuk maju, dsb.
Penelitian lain mengenai sastra lisan Mandar adalah penelittan yang berjudul “Citra Wanita dalam
Sastra Mandar” yang ditulis oleh Sabriah (2006). Penelitian tersebut secara spesifik membahas
rmengenai citra wanita dan menemukan sepuluh macam citra wanita. Selain itu, Sabriah (2010)
juga menulis mengenai “Religiusitas dalam Cerita Rakyat Mandar” dan menyimpulkan bahwa tiga
cerita yang dijadikan sampel dari sastra lisan Mandar masing-masing menunjukkan religiusitas
yang beragam, tetapi kecenderungannya adalah pada ajaran agama Islam.

Penelitian yang berkaitan dengan citraan sudah dilakukan cleh sejumlah peneliti,  di
antaranya scbagai berikut. Penelitan Citruan pada Novel Fantasi Nataga the LittieDragon Karya
Ugi Agustono yang dilakukan oleh Hidayati dan Suwignyo (2017). Penelitan ini bertujuan
mendeskripsikan jenis citraan dan fungsi citraan pada novel tantasi Nataga the Little Dragon karya
Ugi Agustono. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kajiin teks dengan pendekatan
hermeneutika. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya tujuh jenis citraan dan empat tungsi
citraan. Jenis citraan tersebut meliputi (1) citraan penglihatan, (2) citraan pendengaran, (3) citraan
penciuman, (4) citraan pencecapan, (3) citraan gerak, (6) citraan perabaan, (7) citraan intelektual.
Fungsi citraan meliputi (1) memperijelas gambaran, (2) membuat hidup gambaran dalam pikiran
dan penginderaan, (3) membangkitkan suasana khusus, dan (4) membangkitkan intelektualitas
pembaca. Penelitian lain dilakukan oleh Faturohman (2015) dengan mengkaji aspek citraan
dalam novel trilogi Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad Tohari dengan kajian stlistika
dan implementasinya sebagai bahan ajar dalam pembelajaran sastra di SMK. Jenis penelitian
int adalah kualitatif deskriptit. Sumber datanya novel trilogi Ronggeng Dukuh Paruk karya
Ahmad Tohari dan data berupa kata, frase, dan kalimat yang mengandung aspek citraan. Teknik
pengumpulan data dengan teknik simak catat, dan teknik pustaka. Adapun teknik validasi data
menggunakan triangulasi teori. Analisis data menggunakan metode pembacaan model semiotik
yakni pembacaan heuristik dan pembacaan hermeneutik atau retroaktit. Penelitian citraan
pada karya Puisi dikerjakan oleh Maulina (2016). Hasil penelitian menunjukan bahwa dari 74
sajak yang dianalisis terdapat 74 data penggalan sajak yang mengandung citraan. Terdapat 11
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penggalan sajak yang mengandung citraan penglihatan, 22 penggalan sajak yang mengandung
citraan pendengaran, 4 penggalan sajak yang mengandung citraan penciuman, 5 penggalan sajak
yang mengandung citraan rasaan, 7 penggalan sajak yang mengandung citraan rabaan, dan 25
penggalan sajak yang mengandung citraan gerak. Berdasarkan analisis citraan kumpulan sajak
tersebut terlihat yang paling banyak muncul adalah citraan gerak. Hal ini disebabkan oleh penyair
yang mampu memantaatkan pembaca agar dapat membayangkan gerakan yang digambarkan
oleh penyair melalui diksi yang tepat untuk melihat keindahan dan tenomena alam, kehidupan
sehari-hari, serta konflik sosial sebagai bangunan citra dalam sajak-sajaknya. Penelitian citraan
dalam cerita dilakukan oleh Melala (2018). Penelitian ini meneliti empat cerita anak Indonesia
St Bungsu Katak, St Molek, Masarasenani dan Matahan, dan St Kecil karya Murti Bunanta.
Cerita-cerita anak ini berasal dari berbagai daerah di Indonesia tetapi memiliki kesamaan dan
perbedaan di setiap ceritanva. Metode deskriptif analisis ini menggunakan pendekatan stilistika
yang mementingkan kesatuan konstruksi cerita dengan tema yang disampaikan. Elemen yang
diperhatikan dan diperiksa adalah diksi, gayabahasa, dan citraan. Hasil dari penelitian ini adalah
dikst yang dominan terlihat pada kata denotasi dengan jumlah 49 data atau presentase 53,85%.
Gaya bahasa yang dominan dapat terlihat pada gaya bahasa asidenton dengan jumlah 16 data
atau presentase 25,8%. Citraan yang dominan atau banyak dapat terlihat pada citraan penglihatan
dengan jumlah 27 data atau presentase 36,99%0.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, kajian ini penting dilakukan selain karena
belum dilakukan juga karena citraan akan menggambarkan indra-indra apa yang paling banyak
dilibatkan di dalam cerita rakyat yang sckaligus menjadi bagian dari gaya penceritaan. Gaya
penceritaan ini dapat menggambarkan kekhasan cerita rakyat sebuah suku bangsa sehingga
perubahan-perubahannya di masa mendatang dapat terlacak.

2. Landasan Teori

Stilistika didefinisikan sebagai bidang ilmu yang mengkaji daya ungkapan psikis dan
menyigi nilai-nilai ekspresit yang terkandung dalam suatu bahasa (Satoto, 2012). Stilistka 11
mengkaji berbagai aspek seperti morfologi, sintaksis, semantik, motit, pilihan kata. Adapun
citraan yang dibahas dalam tulisan ini hanya salah satu unsur yvang mendukung lahirnya
pengungkapan bahasa dalam suatu karya.

Citraan merupakan cara yang digunakan melalui kata-kata agar tanggapan indra dapat
terstimulus ketika membaca sebuab karya sastra. Citraan ini1 merupakan konkretisast sesuatu
yang abstrak sehingga mudah dibayangkan, dirasakan, dan ditangkap pesan yang disampaikan
oleh sebuah cerita (Nurgivantoro, 2014: 270).

Pradopo (2005: 75) menyatakan babwa citraan adalah gambaran-gambaran atau pikiran
dari bahasa yang menggambarkannya, scdangkan setiap gambar pikiran disebut citra atau
imaji. Citraan dapat dibagi dalam lima macam yaitu, (1) citraan yang timbul oleh penglihatan
(visual imagery), 2) citraan yang dittimbulkan oleh pendengaran (anditory imagery), 3) citraan yang
ditimbulkan oleh perabaan (tactic imagery), 4) citraan yang ditimbulkan oleh gerak (wovement
imagery), dan 5) citraan yang ditimbulkan oleh penciuman (swelling imagery).

Citraan berperan penting dalam karya sastra. Citraan merupakan sarana untuk
merangsang indera pembaca dengan menggunakan ungkapan-ungkapan bahasa tertentu. Hal
ini dapat membawa pembaca seakan ikut melihat, mendengar, atau merasakan sesuatu yang
dilukiskan dalam karya tersebut (Hidayati, 2017: 60).
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3. Metode

Tulisan 11 menggunakan dua objek. Objek material berupa Cerita Rakyat Mandar yang
ditulis oleh Muthalib, Suradi Yasil, Sabriah, dan Jerniati Indra pada tahun 1994 dan diterbitkan
oleh Pusat Pembinaan dan Pengembanga Bahasa. Sementara objek formalnya adalah kajian
stilistika yang dikhususkan pada pembahasan mengenai citraan. Tulisan ini bersitat deskriptif
untuk menggambarkan citraan yang ditemukan di dalam cerita rakyat Mandar. Data berupa
kata, trasa, kalimat, dan wacana mengenai citraan. Data kemudian diklasifikasi, divenfikasi, dan
dianalisis dengan mengacu pada konsep citraan yang dirujuk.

4. Pembahasan
4.1 Penggunaan Citraan dalam Cerita Rakyat Mandar

Citraan dalam cerita rakyat Mandar diternukan dalam cerita I Dayva, Hadara, I Daramatasia,
I Pucanngo, Pattinroq Gasing, To Mappater Koayang, Tonisesseq di Tingalor, dan To Manurung

di Pattuqduang. Adapun citraan yang digunakan akan dipaparkan satu per satu dalam penjelasan
berikut.

4.1.1 Citraan Penglihatan ( Visual Imageny)

Citraan penglihatan pada umumnya memberi rangsangan kepada indra penglihatan
sehingga dalam karya cerita rakyat sering hal-hal yang tidak terlihat digambarkan seolah-olah

tampak terlihat. Penggunaan citraan penglihatan dalam tujuh cerita rukyat Mandar dapat dilihat
pada contoh-contoh sebagai berikut.

Contoh (1) Citraan Penglihatan dalam Cerita I Dayya

Nanaro pibagna tebaine sano mie itai. Sanmi mesa tan tyya disan;a Andong Gur mane diot tia

di bagba tappa naiia daiq I Dayya, tappa bemmieq pondog-pondog nanng nakiri amaloloanna 1
Dayya (Muthalib et al., 1994: 75).

‘Terjemahan
Pihak wanita mencari pengantin laki-lakinya. Berangkatlah ke sana salah seorang utusan

vang bernama Andongguru. Baru 1 di pintu melihat Dayya tiba-tiba 1a terjatuh ke
belakang karena silau akan kecantikan Dayya.

Pada contoh (1) citraan penglihatan, terdapat pada kata itai ‘car’, naitai ‘diihat’ dan
nakiri ‘silav’. Ketiga kata tersebut menggambarkan pencitraan yang menggunakan salah satu
pancaindra, yaitu mata. Kara jtai pada cerita tersebut secara langsung melukiskan bagaimana
pthak wanita yang gelisah karena pengantin laki-lakinya tidak datang sehingga dilakukan upaya
pencarian, sedangkan pada kara naita menggambarkan kemdakberhasilan si pencan. Ia justru
menemukan seorang wanita yang kecantikannya membuat s1 pencar terjatuh karena nakiri
‘silau’ dengan kecantikan I Dayva.

Contoh (2) Citraan Penglihatan dalam Cerita Hadara

Maguammii i Tirilla, “Apa nang di genag baraq igo namagissang tar: di-tundi dog polakang. Melaniba-
lambanit lao i Hadara di birinna uwai, tarrus nakagnyeq anning!” Tonggur di Renggeang ...
(Muthalib et al., 1994: 97).
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Terjemahan

Berkatalah Tirilla, “Apa kataku barangkali engkau lebih tahu, dan ternyata engkau berpura-
pura. Berjalan-jalanlah s1 Hadara di tepi sungai, terus ia mengerling si ‘Tuan guru dari
Renggeang ....”

Padacontoh(2)terscliutcitraanpenglihatan dapatkitalihatpadakatanakanynyeqanning

‘mengerdipkan mata atau mengerling-ngerling’. Kata tersebut melukiskan sikap st Hadara
(tokoh cerita) terhadap st Tuan Guru (tokoh centa) yang mulai jatuh cinta. Penulisan dengan
pencitraan yang menggunakan indra tersebut sangat berpengaruh terhadap cerita ini, karena

secara langsung pembaca dapat menangkap dan merasakan bagaimana seorang laki-laki jika
mendapat kerlingan dari seorang gadis.

Contoh (3) Citra Penglihatan dalam Cerita I Daramatasia

Mekkegdegmi Syekh Habil Magref maqala koniq kayyang namambisa-bisag ayu, pissangi
napenibattayany kowiquia, pettallungi menggiling lao di topolena. Najya naitanna Daramatasia
gaugna tommimanena piisang napembatiang kowigna, petrallugl lao menggiling ... (Djauhariah, 1999:
17).

Terjemahan

Berdirilah Syckh Habil Maqrut mengambil parang untuk membelah kayu bakar, satu
kali mengayunkan parangnya tiga kali dia menoleh kepada tamunya. Setelah Daramatasia
melihat perlakuan suaminya satu kali mengayun parangnya, tiga kali menoleh . ...

Pada kutipan cerita di atas terdapat citra penglihatan yaitu pada kata menggiling

‘menoleh’. Kata tersebut melukiskan sikap Syekh Habil Maqrut (tokoh cerita) terhadap tamunya.

Tamunya tersebut mengingatkannya pada istri yang telah diusirnya dari rumah beberapa waktu
yang lalu.

Penggunaan kata menggiling seolah-olah memberikan rangsangan penglihatan

kepada tokoh Syekh Habil Maqruf yang sudah menyesali perbuatannya dan ternyata kembali
merindukan istr1 yang telah disakitinya.

Contoh (4) Citra Penglihatan dalam Cerita T Pucanngo

Merrabumi I Puccangngo lamba maqitai to jagoang. Mellanba lao tappa magita beke jagoany
mamanya ditwjuang (NMuthalib er al., 1994: 69).

Terjemahan

Berangkatlah I Pucanngo mencari orang yang berjanggut. Ia berjalan dan berjalan terus.
Tiba-tiba ia melihat seekor kambing berjanggut yang sedang ditambatkan.

Pada contoh di atas terdapat citra penglihatan yaitu kata magqitai ‘mencarr’. Kata i

secara langsung memberikan rangsangan penglihatan pada T Pucanngo (tokoh cerita) yang
mencarl to janggoang ‘sesuatu yang berjanggut’. Pada akhirnya, 1T Pucanngo menemukan
to janggoang, meskipun bukan manusia melainkan scekor kambing. Penggunaan citraan
penglihatan dalam cerita ini menggambarkan tokoh T Pucanngo yvang mencari seorang kadi,
tetap1 ternyata yang ditemukan adalah seekor kambing yang juga berjanggut.
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Contoh (3) Citra Penglihatan dalam Cerita Pattinroq Gasing

... tappa lumologi Pattinrog Gasing tappana mekkeqdeqrio daiq tappa naita di lalang di jaramming
I Neneg Pattori Binga. Iyya mijaramming tapi I Neneg Pattor: Bunga di lalang naita di jaraming
tama alabena (Muthalib et al., 1994: 106).
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Terjemahan -
... Si Pemburu Gasing langsung menyelam. Ketika ia tegak kembali, dilihatnya Nenek
Pattori Bunga dalam cermin. Dia yang bercermin, tetapi Nenek Pattori yang dilihamya

dalam cermin, bukan dirinya.

Frasa naita di lalang di jaramming ‘dilihatnya di dalamy cermin’. Ungkapan i
mengandung pencitraan penglihatan karena frasa tersebut menggambarkan tokoh cerita Pattinroq
Gasing yang seolah-olah melihat dirinya dalam cermin berubah menjadi Nenek Pattor1 Bunga.

Contoh (6) Citra Penglihatan dalam Cerita To Mappater Koayang

Nana Maragdia. “Yaq namuissang bandi mutandai digo tomnaneo?” Nanamo anagna

maragdia, “Ulssangi tuqu apaq sita memang di bongi, nbengang roi bayngn wattunna namalai
(Muthalib et al., 103).

Terjemahan
Raja bertanya, “Apakah engkau tahu siapa laki-laki 1tu?” Putri raja menjawab, “Saya tahu

karena ketemu di baruga, juga sava sempat bertkan bajuku sebelum pergr”.

Pada kutipan centa di atas, ditemukan penggunaan citraan penglihatan, vaitu pada kata
sita ‘bertemu’ dan mutandai ‘engkau menandai’. Pada kata sita secara langsung digambarkan
pertemuan dua tokoh cerita yaitu putri raja dengan seorang laki-laki. Selan itu, citra penglihatan
pada kata mutandai melukiskan bagaimana st putri raja dapat mengenali laki-laki yang telah
menolongnya yaitu dengan cara memberikan bajunya kepada laki-laki iru, seolah-olah memberikan
rangsangan penglihatan agar laki-laki tersebut dapat menyenanginya apabila melihat baju tersebut.

Penggunaan citraan penglihatan dalam suatu karya sastra baik puisi maupun cerita sangat

penting, di samping untuk menambah nilai estetis cerita atau puisi, juga dapat membangkitkan
daya imaji pembaca.

4.1.2 Citraan Pendengaran (Auditory Imagery)

Citraan pendengaran dihasilkan dengan menyebutkan atau menguratkan bunyi. Citraan
pendengaran member1 rangsangan indra pendengaran citraan mi sangat sering digunakan
oleh pengarang untuk melakukan 1maji dengan tepat. Dalam cerita rakyat Mandar citraan
pendengaran dapat dilihat pada contoh sebagai berikut.

Contoh (7) Citraan Pendengaran dalam Cerita I Hadara

Maguammi i Tonggurn, “Ee Hadara tomalolo, marakkeaq masiricotoag namappaqgurito massuling

nairrangngi mamni lao i Cagbulung tommuane tomangeppor di boyammin’” (Muthalib et al.,
1994: 100).

Terjemahan

Berkata Tuan Guru, “Ee, Hadara st cantik sungguh aku takut dan malu mengajarimu

mentup seruling. Jangan-jangan didengar st Cakbulung st perjaka yang menutup di
malam ini.

Apa poleq napocang 1 Caqbulung lommunane, napapia daiq patarana talinganna.
Nairrangng daiq i Hadara to malolo merae-raeng tammagarring (\luthahb ez 4/, 1994: 100)
Terjemahan

Apa yang dilakukan Cakbulung si perjaka 1tu, 1a memusatkan pendengarannya.
IDidengarnya dari atas St Hadara yang cantik mengerang tiada sakit.
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Contoh (7) citraan pendengaran dapat dilihat pada kata naiirangngi ‘didengar’. Kata
tersebut secara langsung mernberikan rangsangan indra pendengaran terhadap seorang pembaca
cerita, karena dalam cerita itu tokoh st Hadara ditolak oleh Tuan Guru (tokoh cerita) untuk
diajart bermain seruling. Adapun pada cerita (8) citra pendengaran dapat dilihat pada ungkapan
napapiya daiq patoarana talinganna ‘dipasang baik-baik letak telinganya (memusatkan
pendengaran). Ungkapan tersebut melukiskan bagaimana cara si Cagbulung (tokoh cerita)
menyadap pembicaraan antara st Hadara dan Tuan Guru yang sementara berkencan.

Penggunaan citra pendengaran dalam cenita int sangat membantu pembaca dalam

memasuki alur cerita, sehingga penitkmatan terhadap karya sastra tersebut dapat dilakukan
dengan mudah.

Contoh (8) Citraan Pendengaran dalam Cerita I Pucanngo

Nanamio 1 Pucanngo, “Yan moa nadicorog: pattimmu kalnlnage”. Simata dioni digo nanaeke
lapurang. Anna ii to doing olo boyang arraq-arraqmi tia illo-illong. “Paindongog
Puccangngo ... "(Muthalib e al., 1994: 71).

Terjemahan

Puccanngo menjawab, “Saya Pucanngo, akan kucari petimu bantulah saya. Sambil terus

bersiap-stap mengangkat lapurang itu. Temannya vang di kolong rumah berteriak-
teriak memanggil, “Larnlah Puccangngo....”

Pada contoh (8) tersebut citraan pendengaran dapat dilihat pada frase arraq-arraqmi tia
illo-illong ‘berteriak-tertak memanggil’. Ungkapan tersebut secara langsung menggambarkan
kepanikan teman-teman i Pucanngo (tokoh cerita) pada saat mencoba mencurt di rumah
orang. Penggunaan citraan pendengaran dalami cerita int menggugah imaji pembaca untuk
memahaminya, sehingga pada akhirnya dapat mengapresiasikannya.

Contoh (9) Citraan Pendengaran dalam Cerita To Mappater Koayang

Nanamo Anagna Maragdia, “Andiangi nissang apaq sangeaq dio tomaq tyyan bukkn-bukkus tappa
sangga uirrangngi dami poponatia annaq tepa-tpas digo koayango™ (Muthalib ef al, 1994: 103).
Terjemahan

Sang putrt menjawab, “Saya tidak tahu, karena sava dalam selimut saya, hanya saya
mendengar suar.i-suara ttkaman dan suara kepakan sayap rajawali itu.

Pada kutipan cerira di atas, ditemukan adanya penggunaan citraan pendengaran, yaitu
pada kata wirrangi ‘aku dengar’. Kata tersebut menggambarkan Putri Raja yang ketakutan
mendengar suara-suara titkaman dan kepakan sayap Rajawali. Citraan pendengaran dalam cerita
in1 merangsang indra pendengaran pembaca seolah-olah ikut mendengar dan menajdi bagian
dan cerita.

Contoh (10) Citraan Pendengar dalam Cerita Pattinroq Gasing

... tappa pelloa gasinna magua, “Gong limo mammis®. Purai digo napapiyai dna pai. Samata
Mario sannagmi 1 Pukkasi-asi apag malai mappan gasinna (Muthalily ef al., 1994: 103).
Terjemahan

... tiba-tiba gasing itu bersuara, “Gong jeruk manis”, lalu diperbaikinya lagi. S1 Miskin
sangat gembira kurena gasingnya bisa berbicara.
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Contoh (11)

Mesa teppo nairrangngi toi tia pagbalug kaeng apaq maeqdi-maigdi tomagua diang indio lao

pagbalug bakalo diang sanageke di seqdena mappaconrog gasing mala magelong (NMuthalb er al.,
1994: 104).

Terjemahan
Suatu waktu penjual kain juga mendengar dari orang-orang hahwa ada penjual rokok
yang memanggil seorang anak mempertunjukkan gasing yang bisa menyanyt di sisi

penjualannya.

Pada contoh (10) ditemukan penggunaan citra pendengaran, tepatnya pada kata pelloa
‘bunyibersuara’. Kata tersebut menggambarkan sebuah gasing yang dapat berbunyi atau bersuara
yang selalu mengatakan ‘gong limo manis’. Citraan pendengaran pada cerita tersebut dapat
menggugah pembaca seolah-olah mendengar bunyi gasing tersebut. \dapun pada contoh (11)
citraan pendengaran dapat dilihat pada kata nairrangngi ‘didengar’. Kata tersebut melukiskan
seorang pagbaluq_kaeng ‘penjual kain’ yang juga tertarik pada berita tentang adanya gasing
yang dapat berbunyt. Ialalu mengundang tokoh cerita Pattinroq Gasing untuk mempertunjukkan
permainan gasing yang bisa berbicara/berbunyi di sebelah toko penjualannya.

Penggunaan citraan pendengaran dalam cerita tersebut secara laingsung dapat merangsang
indra pendengar pembaca sehingga seolah-olah ikut mendengar berita tersebut.

Contoh (12) Citraan Pendengar dalam Cerita Tonisesseq di Tingalor

Nanamo 1 Tomadappage ri Lappang Tallang lao di bainena, O, Andig pagelongogo apag
namappeqirranngi toaq tyan apaq mapia bamba sannaqo palakang” (Muthalib er al., 1994:
109).

Terjemahan

Berkatalah st Tomadappagqe 1 Lappang Tallang kepada istrinva, “Oh Dinda, menyanyilab
saya ingin juga mendengar suaramu, sebab ternyata engkau punya suara yang sangat
merdu.

Pada contoh (12) penggunaan citraan pendengarin terdapat pada kata
namappeqirrangngi ‘akan mendengarkan’. Kata tersebut melukiskan keragaman Tomadappage
n Lappang Tallang untuk mendengar suara istrinya yang ternyata sangat merdu.

Penggunaan citraan tersebut sangat berpengaruh positit dalam cerita secara keseluruhan,
karena citraan tersebut dapat menimbulkan imaji pembaca terhadap cerita tersebut.

Contoh (13) Citraan Pendengar dalam Cerita To Manurung di Pattugduang

Nasituynangi To Manirng naondo anagra napagelongang anag tappalaisna, tanna sanna pole
Pattari Bringa maguaig,” Maneagn maqirrangngi elong taghkilo makappagna” (Muthalib et
al,, 1994: 122).

Terjemahan

Sementara To Manurung membuai sambil menyanyikan anak bungsunya, tak disangka-

sangka Pattor1 Bunga datang dan berkata, “Baru kali ini sava mendengar nyanyian yang
begitu merdunya”.

Pada contoh (1) penggunaan citraan pendengaran terdapat pada kata maqirrangngi
‘mendengarkan’. Kata tersebut melukiskan nyanyian yang sangat merdu yang didendangkan
oleh 'To Manurung,.
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Penggunaan citraan tersebut juga berpengaruh positif dalam cerita secara keseluruhan,
karena citraan tersebut dapat menimbulkan imaji pembaca terhadap cerita rersebut.

4.1.3 Citraan Perabaan (7actic Imagery)

Citraan perabaan adalah citraan yang timbul oleh gambaran angan perabaan. Citraan
int tidak terlalu sering dipakai oleh pengarang, dibandingkan dengan citraan penglibatan dan
pendengar. Dalam data centa rakyat Mandar hanya ditemukan dua contoh citraan perabaan,
vaitu sebagai berikut.

Contoh (14) Citraan Perabaan dalam Cerita I Pucanngo

Polei dai di boyang mainbani mangurere apag mapattangi mangurere lambiq tama di rumandeang.
Lalang di rumandeang. tappa rua legba narerei panjepang (SS1.M, 71).

Terjemahan

Setelah sampai di atas rumah Puccangngo mulai meraba-raba kesana kemari karena gelap

gulita. Ia meraba terus sampat ke dapur. Tiba-tiba 1a memegang panjepang.

Pada contoh (14) penggunaan citraan perabaan dapat dilihat pada kata mangurere
‘meraba-raba’ dan narerei ‘diraba-rabw’. Kata tersebut melukiskan tokoh cerita T Pucanngo
berusaha mencari barang-barang berharga (yang akan dicurinya) dalam kegelapan malam.

Penggunaan citraan perabaan dalam cerita tersebut dapat membangkitkan imaji pembaca
seolah-olah ikut atau menvaksikan apa yang dilakukan tokoh cerita.

Contoh (15) Citraan Perabaan dalam Cerita I Hadara

Nanlipii naung limarna Tuang guri ia bandi nadonggona tappa nanang Toanggurn,” lima-
Umanmu daqa tongang Hadara aten tama naaccur”. Nabeso tongamnii daiq i pottana laomi nala
kokogna i Hadara. Sitindor tallumi mindiolo i Hadara, menditungagu i loangoury, mendiboeq
Tirilla (Muthalib ¢7 al, 1994: 98).

Terjemahan

Diulurkanlah tangan Tuan Guru ke bawah (sungai) ketika tangan tersebut digapai oleh
st Hadara, seketika Tuan Guru berkata, “Aduhai tanganmu Hadara hatiku bagai akan
hancur tak sanggup aku menahan gejolak”. Ditariklah Hadara naik ke darat, dan Hadara

langsung mengambil tabung bambunya. Mereka beriringan bertiga, Hadara di depan,
Tuan Guru di tengah, dan Tinlla di belakang,

Pada contoh (15) di atas ditemukan adanya penggunaan citraan perabaan, tepatnya pada
kata nadonggona ‘dipegangnya’. Kata tersebut menggambarkan perasaan kasmaran yang dialami
oleh tokoh cerita (Tuan Guru dan 1 Hadara). Pada saat Tuan Guru memegang tangan 1 Hadara
hatinya berdesir, jantungnya berdegup sangat kencang bzhkan dikatakan hatinya akan hancur.

Penggunaan citraan perabaan dalam cerita 1 Hadara sangat kuat, sehingga mampu

membangkitkan daya imaji pembaca. Dengan demikian, pembaca akan lebth mudah menikmau
karya sastra tersebut.

4.1.4 Citraan Gerak (Movement Imagery)

Citraan gerak adalah 1maji yang menggambarkan sesuatu vang sesungguhnya tidak
bergerak, tetapt dilukiskan sebagai dapat bergerak ataupun gerak pada kainnya. Citraan gerak
it pada dasarnya membuat sesuatu menjadi hidup dan membuat gambaran menjadi dinamis.
Dalam cerita rakyat Mandar citraan gerak ini dapat dilihat dalam contoh sebagai berikut.
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Contoh (16) Citraan Gerak dalam Cerita I Dayya

Tappana lao pebamba dami manugq tittirokoq nasubug. Tappa mebuegmi i Dayya naitami tallog
tikanjoli tana (Muthalib e/ al, 1994: 73).

Terjemahan
Ayam jantan mulai dengan kukuruknya berarti waktu subuh telah tiba. I Dayya bangun
dan melihat telur menggelinding masuk.

Pada contoh (10) tersebut terdapat penggunaan citraan gerak, vaitu pada kata tikanjoli
‘menggelinding’. Kata tersebut melukiskan sebutir telur yang bergerak masuk ke tempat 1 Dayya
(tokoh cerita). Citraan gerak dalam cerita tersebut juga memberi rangsangan kepada pembaca
seolah-olah benda yang menggelinding tersebut adalah sesuatu yang hidup. Hal tersebut
menyebabkan cerita menjadi dinamus.

Contoh (17) Citraan Gerak dalam Cerita T Hadara

Messummi lwang di tandayanna merrabung nanng di litag. M.agambenii kokogna mellamba

togangmi mindiols i Hadara mendinoi { Tirilla. Polei nanng di uwai migitami linwang di biring  wwa

... (Muthalib ez aZ, 1994: 96).

Terjemahan

Keluarlah 1a dari tenunannya turun di tanah. Diambillah tabung bambu (tempat air)

kemudian berjalanlah st Hadara dan Tirilia menyusul di belakangnya. Tiba di sungai ia

melihat ke pinggir sungai .. ..

Pada kutipan cerita di atas ditemukan penggunaan citraan gerak yaitu messummi ‘sudah
keluar’ dan merrabung ‘turun’. Kedua kata tersebut menggambarkan aktivitas (tokoh cerita) I
Tirilla yang keluar dari alat tenunan dan turun ke tanah. Citraan ger.k yang mewarnat cerita ini
dapat menambah nilai estetis cerita sehingga dapat pula menggugah imaji pembaca.

Contoh (18) Citraan Gerak dalam Cerita Patunroq Gasing

Mettulegmi Maraqdia maguang. “Topole innao? Nanamo, “Yau to pole dilalang mata allo. leqmaiq

dige di Atambusang apaq diang nitai (Muthalib e al, 1994: 107).

Terjemahan

Bertanyalah Raja, “Engkau berasal dart mana?” Dijawabnya, “Saya berasal dari negert

matahari, saya ke sini ke Atambusang karena ada yang aku cari”.

Pada contoh (18) di atas terdapat penggunaan citraan gerak, yaitu kata legmai ‘ke
sint’. Kata tersebut melukiskan scorang pemberani vang petualangan dari Negeri Matahan ke
Negeri Atambusang (tempat matahari terbenam). Citraan gerak dalam cerita tersebut memberi
rangsangan gerak pada pembaca seolah-olah ikut dalam petualang tokoh cerita tersebut.

Contoh (19) Citraan Gerak dalam Cerita To Manurung di Pattugduang

Sena wattn I Pattor: Bunga meqalima-limang lumamba napegillany umanna, tadagi lao di umannog
taglalo takkayannagna magita ponna-ponna bunga asambana tisembur di bao litag (Muthalib
et al., 1994: 119).

Terjemahan

Pada suatu waktu pagi-pagi sekali Pattor1 Bunga pergi melihat kebunnya, sampai di sana

betapa terkejumya menyaksikan pohon-pohon bunga kesumbanya berhamburan di atas
tanah.
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PPada contoh di atas, citraan gerak dapat dilihat pada kata tisembur ‘berhamburan’. Kata
tersebut menggambarkan bunga-bunga kesumba milik si Pattor1 Bunga berhamburan di tanah.
Citraan gerak yang ditampilkan dalam cerita Tomanurung di Pattugduang memberi rangsangan
gerak seolah-olah bunga-bunga tersebut bergerak hidup.

Contoh (20) Citraan Gerak dalam Cenita Tonisesseq di Tingalor

Nasessegmi digo bau tingalor, tappa messung dongai Tonisesseq di Tingalor, tappa mekkilecceng
di baona kasor magba;ang. Tappa tialuppe nasang sassapo inggannana to magita (Muthalib et al.,
1994:128).

Terjemahan

Ikan merah itu dibclah, tiba-tiba keluarlah Tonisesseq di Tingalor dari perut ikan ia
berjingkat di atas kasur. Dan semua orang yang menyaksikan pingsan.

Pada contoh di atas, citraan gerak dapat dilihat pada kata messung dongai ‘keluar
darr’. Kata tersebut melukiskan tokoh cerita Tonisesseq di Tingalor keluar dari perut itkan yang
dibelah. Ciwraan gerak dalam cerita tersebut dapat menambah nilar estetis dan dapat menggugah
1maji pembaca.

4.1.5 Citraan Penciuman (Smelling Imagery)

Citraan penciuman adalah citraan yang ambul oleh gambaran penciuman. Citraan ini
berbubungan dengan ransangan pada indra penciuman. Selain itu, citraan ini sangat sering

digunakan oleh penyair atau pengarang untuk membuat sesuatu menjadi hidup.
Contoh (21)

Polei san tappa tipatiog tama di atena. Maquduqi illao rasa tolino. Anna iyya dige i Dayya
nasambor katoang (NMuthalib er al, 1994: 75).
Terjemahan

Tiba 1a di sana langsung terpatri dalam jiwanya. Ia mencium ada bau orang bumit di sint.
fo) B,
Sedangkan I Dayya disembunyikan di balik tempayan.
g V) ) pay

Pada kutipan cerita di atas, terdapat penggunaan citraan penciuman, yaitu pada kata
maquduqi ‘mencium’. Kata tersebut menggambarkan kemampuan si i1a (tokoh cerita)
mencium rasa orang bumi yang menyusup ke langit. Pencitraan tersebut menunjukkan adanya

perangsangan pada indra penciuman yang dapat menambah daya imaji pembaca.

Contoh (22)

Nauano nabanabanna Tomadappeq v 1.appa Tallang. “lnnaditia naoroi lomogmasarii annaq
magqudug kadeppe baunna lomog masarri “(Muthalib er al, 1994: 125).

Terjemahan
Hatinya Tonisesseq berkata, “Dimanakah asalnya minyak wangi ini sehingga saya
mencium bau harum dar dekat”.

P’ada kutipan cerira di aras, ditemukan penggunaan citraan penciuman, yaitu pada kata
masarri ‘harum’. Kata tersebut melukiskan perkataan hati si Tomadappeq 1 Lappa Tallang
(tokoh cerita) yang merasa ada bau masarri seperti bau dari bumi yang ada di dekatnya. Citraan
penciuman dalam cerita itu merangsang indra penciuman si tokoh cerita sehingga 1a seolah-olah

mencium bau masarri ‘harum’ istrinya yang berasal dart bumi.
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Penggunaan citraan penciuman dalam sebuah karya sastra sangat penting di samping
dapat menambah nilai estetis cerita yang dapat memudahkan pembaca untuk memkmatinya.

Contoh (23)

“Huh, apa digo soqg masarri kindogo?” Nauanio kindogna. “Bosi todiq kamagmu Cangngo’
Andiang gannaq saqajumanyg, tipuiq i Puccangngo, mane pura tgpa maqande lemo. Bosi sannaq tipuigna
nanduq. Tappa maqua, “Mateaq, mateaq kindog apaq bosiag!” (Muthalb er al, 1994: 62).

Terjemahan

“Huh, bau apa itu Bu?” Kata Puccangngo pada ibunya. Ibunya menjawab, “Kasthan
bapakmulah yang busuk itu”. Seminggu kemudian, setelah selesai makan jeruk,; si
Puccangngo kentut. Kentutnya sangat busuk tercium olehnya. Lantas 1a berkata, “Saya
mati, saya matt Bu ..., saya busuk berarti saya mat!”

Pada contoh (23) terdapat penggunaan citraan penciuman yaitu magbau ‘berbau’
dan bosi ‘busuk’. Pada kata magbau dilukiskan pertanyaan (tokoh cerita) I Pucanngo yang
mencium sesuatu yang berbau. Adapun pada kata bosi ‘busuk’ secara langsung menggambarkan
perkataan sang ibu yang menjawab pertanyaan I Pucanngo.

Penggunaan citraan penciuman dalam suatu karya sastra baik puisi maupun cerita sangat

penting, di samping untuk menambah nilai estetis cerita atau puist, juga dapat membangkitkan
daya imaji pembaca.

5. Penutup

Berdasar pada hasil kajian stilisttka yang dilakukan terhadap cerita rakyat Mandar,
terungkap bahwa citraan merupakan salah satu unsur keindahan bahasa yang kehadirannya

sangat diperlukan untuk memberikan efek estetis dalam karya sastra. 1Dalam kajian ini ditemukan
ada lima jenis citraan yang dwratkan sebagai berikut.

(1) Citraan yang timbul oleh penglihatan (:swal imagery) terdapat dalam cerita 1 Dayya, 1
Hadara, T Daramartasia, 1 Pucanngo, To Nisesseq di Tingalor, Pattinroq Gasing, dan
To Mappater Koayang;

(2) Citraan yang timbul oleh pendengaran (awditory imagery) terdapat dalam cerita I Hadara,
I Pucanngo, To Mappatei Koayang, Pattinroq Gasing, To Nisesseq di Tingalog, dan
To Manurung di Pattuqduang;

(3) Citraan yang timbul oleh perabaan (tactic imagery) muncul dalam cerita I Pucanngo, dan
I Hadara;

(4) Citraan yang timbul oleh gerak (wovement imagery) termuat dalam cerita I Dayya, ]
Hadara, Pattinroq Gasing, To Manurung di Pattugduang, dan To Nisesseq di Tingalor;

(5) Citraan penciuman (swelling imagery) terdapat dalam cerita [ Dayya dan I Pucanngo.
Hal tersebut mengimplikasikan bahwa citra yang paling banyak ditemukan di dalam

cerita rakyat Mandar adalah penglihatan, sementara yang paling sedikit adalah
penciuman dan perabaan.
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REDUPLIKASI VERBA DALAM NOVEL
RONGGENG DUKUH PARUH KARYA AHMAD TOHARI

Rahmatiah
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Setiap bahasa mempunyai ketetapan atau kesamaan dalam hal tata bunyi, tata bentuk,
tata kata, tata kalimat, dan tata makna. Akan tetapi karena berbagai talitor yang terdapat dalam
masyarakat pengguna bahasa itu, seperti usia, pendidikan, agama, bidang kegiatan, dan profesi,
dan latar belakang budaya daerah, schingga bahasa itu menjadi tidak seragam. Jadi, bahasa 1tu
menjadi beragam, mulat dari tata bunyinya menjadi tidak persis sama, tata bentuk dan tata
katanya, juga tata kalimatnya. Keragaman bahasa im terjadi juga dalam bahasa Indonesia.

Bahasa merupakan alat berkomunikasi atau alat untuk bekerja sama di dalam kehidupan
bermasyarakat guna mengungkapkan maksud dan perasaan baik secara lisan maupun secara
tulisan. Bahasa digunakan manusia untuk menyatakan pikiran, dan menyampaikan keinginan
pada sesamanya. Dengan kata lain, semua kegiatan atau aktivitas dan interaksi dalam masyarakat
akan lumpuh tanpa bahasa. Begitu pula dalam dunia sastra, bahasa yang digunakan sebagai
media penyampat sastra oleh para penyair atau pengarang tidak pernah dapat dipisabkan dari
kehidupan sastra karena tanpa bahasa tak akan lahir hasil cipta karva sastra darn penyair atau
pengarang terscbut.

Bahasa digunakan oleh pengarang untuk menuliskan karva-karyanya. Bahasa yang
satuan terkecil adalah kata. Kata merupakan unsur yang paling penting dalam bahasa. Tanpa kata
mungkin tidak ada bahasa, sebab kata merupakan perwujudan bahasa. Setiap kata mengandung
konsep dan makna dan mempunyar peran dalam pelaksanaan bahasa. Konsep dan peran apa
yang dimiliki tergantung dart jenis kata-kata itu, seperti penggunaannnya dalam kalimat.

Salah satu jenis kata yang digunakan pengarang adalah reduplikasi atau kata ulang dalam
novel “Ronggeng Dukuh Parub” Karya Ahmad Tohari. Novel merupakan karya sastra berbentuk
prosa yang berisi suatu cerita fiktif. Sugono (2008:969) novel adalah karangan prosa yang
panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang dengar orang di sekeliling dengan
menonjolkan watak dan sitat setiap pelaku.

Reduplikasi atau pengulangan bentuk satuan kebahasaan merupakan gejala yang
terdapat dalam banyak bahasa di dunia ini. Reduplikast merupakan mekanisme yang penting
dalam pembentukan kata, di samping afiksasi, komposisi, dan akronim. Reduplikasi merupakan
alat morfologi vang produktif di dalam pembentukan kata. Pengulangan ini dapat dilakukan
terhadap kata dasar, kata berimbuhan, maupun kata gabung. (Chaer. 2000:286).

Proses pengulangan (reduplikasi) merupakan peristiwa pembentukan kata dengan cara
mengulang bentuk dasar, baik seluruhnya maupun sebagian, baik bervariasi fonem maupun ndak,
baik berkombinasi dengan afiks maupun tidak (Muslich, 2010:48). Kata sepeda-sepeda, mentukul-
ninkil, gerak-gerik, dan buah-buaban adalah kara ulang, yaitu kata sebagai hasil proses pengulangan.
Kata sepeda-sepeda sebagai hasil pengulangan bentuk dasar sepeda, kata memmnknl-mukul sebagai
hasil pengulangan bentuk dasar memnkul, kata gerak-gerik sebagai hasil pengulangan bentuk dasar
gerak, dan buah-buaban sebagai hasil pengulangan bentuk dasar buar.

Dari keempat contoh kata ulang di atas, rerdapat perbedaan ripe pengulangannya. Bentuk
dasar pada kata sepeda-sepeda diulang seluruhnya tanpa variasi fonem dan tanpa berkombinasi
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dengan afiks; bentuk dasar pada kata memukul-muknl diulang sebagian: bentuk dasar pada kata
geruk-gerik diulang seluruhnya dengan variasi fonem; dan, bentuk dasar kata buah-buahan diulang
seluruhnya dengan berkombinasi afiks.

Penelitian 1in1 penting untuk dilakukan agar pembaca dapat melihat reduplikasi dalam
cerita novel Ronggeng Dukuh Paruh. Tulisan ini menggunakan pendekatan linguistik. Hasil
analisis in1 kemudian menenukan jenis-jenis reduplikasi verba yaitu kata ulang utuh atau murni,

kara ulang berubah bunyi, kata ulang sebagian dan kata ulang berimbuhan.

1.2 Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan penelitian in1 dapat dirumuskan yaitu
bagaimanakah bentuk reduplikasi verba dalam novel Ronggeng Dukih Parub karya Ahmad Tohari?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, tujuan penelitian in1 adalah
mendeskripsikan teduplikast verba dalam novel Ronggeny Dukub Parub karya Ahmad Tohari.
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian 1n1 sebagai berikut.

a.  Dapat memberikan sumbangan teoritis terhadap kapan penulisan kata, khususnya
mengenai reduplikast verba dalam novel Ronggeng Dukuh Paruh

b.  Dapatmenambahwawasan peneliti di bidanganalisis penulisan kata, yang tadak hanya
melibatkan linguistik, tetapi juga melibatkan ilmu lain

2. Kerangka Teori

Reduplikasi adalah proses pengulangan satuan kata atau bahasa sebagai alat tonologis
atau gramatikal baik seluruhnya maupun sebagian, baik bervariasi fonem maupun tidak.
Contoh:lari-lari, luntang-lantung, leluhur, dan sebagainya. (Kridalaksana, 2007:186)

Setakat dengan 1tu. Ramlan (2009: 65) mengemukakan bahwa proses pengulangan atau
reduplikasi adalah pengulangan satuan gramatikal baik seluruhnya maupun sebagian, batk dengan
variasi tonem maupun tidak, contoh: rumah-rumah, berjalan-jalan, bolak-balik, dan sebagainya.

Verba adalah kelas kata yang biasanya bertungsi sebagai predikat, dalam beberapa bahasa
lain verba mempunyai ciri mortologls seperti cint kala, aspek, persona, atau jumlah. Sebagian
besar verba mewakili unsur semanus perbuatan, keadaan, atau proses; kelas int dalam bahasa
Indonesia ditandar dengan kemungkinan untuk diawali dengan kata tdak dan tidak mungkin
drawali dengan kara sepern sangat, lebih, dan sebagainya: misalnya; datang, naik, bekerja, dan
sebagainya (Kridalaksana, 1993: 226)

Secara semantik kata-kata yang termasuk kelas verba dapac dibedakan atas (i) verba
tindakan, (2) verba kejadian, dan (3) verba keadaan. Verba tindakan adalah perbuatan yang
dilakukan oleh subjek di mana verba itu menduduki fungsi predikat di dalam sebuah klausa.
Verba kejadian adalah per:stiwa yang menimpa subjek di mana verba tersebut menjadi predikat
dalam sebualh klausa. Verbha keadaan yaitu keadaan yang dirasakan subjek di mana verba tersebut
menjadi predikat di dalam sebuah klausa (Chaer, 2010: 77)

Berdasarkan bentuk dasar kata ulang jenis pengulangan dalam bahasa Indonesia ada
empat jenis pengulangan menurut Muslich, yaitu (1) pengulangan seluruh, (2) pengulangan
sebagian, (3) pengulangan yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks, dan (+) pengulangan
dengan perubahan tonem (2010: 52)
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Demikian halnya dengan Gunawan (2012: 2) vang mengemukakan bahwa bentuk dasar
pengulangan dilihat dan bentuknya, terdiri atas pokok kata, kata dasar, kata berimbuhan, dan
ada pula yang berupa frase. Dilihat dari kategorinya, bentuk dasar tersebut terdirt atas nomina,
verba, adjektifa, adverbia, pronomina, interogatif, numeralia, demonstratif, 'mter']eksi, dan tidak
berkategori. Namun, dalam hal ini penulis hanya mengkhususkan pada pengulangan verba.
Pengulangan seluruh adalab pengulangan bentuk dasar secara keseluruhan, tanpa berkombinasi
dengan pembubuhan afiks dan perubahan fonem. Pengulangan sebagian adalah pengulangan
bentuk dasar secara sebagian, tanpa perubaban tonem dan tidak berkombinasi dengan proses
pembubuhan afiks.

Reduplikast disebut juga bentuk ulang atau kata ulang. Kerat (1991:149) mendefinisikan
bentuk ulang sebagai sebuah bentuk gramatikal yang berwujud penggandaan sebagian atau
seluruh bentuk dasar sebuah kata. Dalam Bahasa Indonesia terdapat bermacam-macam bentuk
ulang. Pengulangan dapat dilakukan terhadap kata dasar, kata berimbuhan, maupun kata gabung,
Sekaitan dengan itu, Verhaar (dalam Arisnawati, 2007:100) menggunakan istilah reduplikasi
untuk perulangan dan membagi lima reduplikasi yaitu (1) dwilingga, yakni pengulangan morfem
asal, (2) dwilingga saling swara, yaitu pengulangan mortem asal dengan perubahan tonem, (3)
dwipura, yakni pengulangan pada silabe pertama, (4) dwisana, yakni pengulangan pada akhir
kata, (5) trilingga, yaitu pengulangan mortem asal dua kali.

Kata yang terbentuk dari hasil proses pengulangan dikenal dengan nama kata ulang.
Chaer (2006: 286) membagi kata ulang berdasarkan hasil pengulangannya sebagai berikut.

(1) Kata ulang utuh atau murni
Kata ulang utuh atau murni merupakan kata ulang yang buagian perulangannya sama
dengan kata dasar yang diulangnya. Dengan kata lain, kata ulang utuh atau murn: terjad: apabila

sebuah bentuk dasar mengalami pengulangan seutuhnya. Misalnya pada kata ramab-rumab, pohon-
pobon, pencuri-pencuri dan anak-anak.

(2) Kata ulang berubah bunyi

Kata ulang berubah bunyi merupakan kata ulang yang bagian perulangannya mengalami
perubahan bunyi, baik 1tu perubahan buny: vokal maupun bunyi kensonan. Kata ulang jents ini
terjadi apabila ada pengulangan pada seluruh bentuk dasar, namun terjadi perubahan bunyi.Kata
ulang berubah bunyi yang mengalami perubahan bunyi vokal misalnya pada kata bolak-balik,
gerak-gerik, dan kelap-kelip. Sedangkan kata ulang berubah bunyi vang mengalami perubahan
bunyi konsonan misalnya pada kata sayur-maynr, lank-paik, gerak gerik, kelap kelip dan ramah tamah.

(3) Kata ulang sebagian

Kata ulang sebagian merupakan pengulangan yang dilakukan atas suku kata pertama dan
sebuah kata. Dalam pengulangan jenis ini, vokal suku kata pertama digant dengan vokal e pepet.
Kata-kata yang mengalami pengulangan sebagian antara lainlelaki, llubur, pepohonan dan tetangga.

(4) Kata ulang berimbuhan

Kata ulang berimbuhan merupakan bentuk pengulangan yang disertai dengan pemberian
imbuhan. Chaer (2006: 287) membagi kata ulang berimbuhan berdasirkan proses pembentukannya
menjadi tiga, yaitu (1) sebuah kata dasar mula-mula diberi imbuban kemudian baru diulang,
umpamanya kata afuran-aturan; (2) Sebuah kata dasar mula-mula diulang kemudian baru diberi
imbuhan, misalnyakata 7 yang mula-mula diulang sehinggamenjadi Zr/-larikemudian diberi awalan

ber- sehingga menjadi berlari-larr; (3) sebuah kata diulang sekaligus dibert imbuhan, umpamanya kata
meter yang sekaligus diulang dan diberi awalan ber- sehingga menjadi bentuk bermeter-meter.
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Kata kerja dasar adalah kata kerja yang belum dibert imbuhan, seperti kata-kata pergs, pulang,
tulis, tanya, dan tendang Kata kerja berimbuhan adalah kata kerja vang terbentuk dari kata dasar kata
benda, kata kerja, kata sifat, atau jenis kata lain dan imbuhan. Imbuhan vang lazim digunakan
dalam pembentukan kata kerja adalah we-, ber, di-, ter-, per-, -kan, dan —i (Chaer, 2000: 100).

3. Metode
3.1 Jenis penelitian

Dalam tulisan i1 digunakan metode deskriptit kualitattf untuk menjelaskan atau
menganalisis data. Dengan penelitian ini penulis mendeskripsikan tentang reduplikasi verba
dalam novel Ronggeng Dukuir Parub karya Ahmad Tohart.

3.2 Sumber Data

Sumber data dalam tulisan ini adalah novel Ronggeng Dikubh Parub sedangkan datanya
adalah reduplikasi verba yang meliputi kata ulang utuh atau murni, kata ulang berubah bunyi,
kata ulang sebagian dan katu ulang berimbuhan.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara teknik dokumentasi, baca, simak catat,
yaitu menyimak data novel Ronggeng Dukuh Parub karya Tohari. Teknik ini digunakan untuk
mengumpulkan data berupa kata ulang verba dalam novel Ronggeng Dukuh Paruh yang
ditulis oleh Ahmad Tohari. tahun 2011. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dengan cara
membaca dan mencatat kata ulang yang sesuai dengan data yang diperlukan kemudian dianalisis
berdasarkan kelompoknya.

3.4 Teknik Analisis Data

Setelah dilakukan pemisahan korpus data dalam novel Ronggeng Dukuh Paruh karya
Tohari, kemudian dilakukan reduksi data, yaitu identifikasi, seleksi, dan klasifikasi korpus data.
Selanjutnya, analisis dilakukan dengan teort tata bentuk kata, sehingga ditemukan realisasi
pengkajian yang optimal. Novel ditulis oleh Ahmad Tohari tahun 2011 dan penerbit Ikrar
Mandiribadi.

4. Pembahasan

Dari sejumlah data yang ditemukan pada novel Ronggeng Dukuh Paruh, selanjutnya
disingkat “RDP” karya "lohari, penulis membuat pengklasifikasian terhadap data yang ada.
Adapun Kkalsifikasi reduplikasi verba yang digunakan dalam novel “RDP” in1 ada 4 yaitu:
pengulangan seluruh, pengulangan sebagian, pengulangan berubah bunyi yang berkombinasi
dengan proses pembububan afiks atau pengulangan berimbuhan.

Keempat jenis kata ulang tersebut di atas, akan diuratkan satu demi satu secara lebih
rincl.

1. Kata ulang utuh atau murni
Pengulangan verba seluruh yang terdapat dalam novel “RIDP” sebagai berikut.

(1) Namun aku mendengar bisik-bisik antara Nyai Kartareja dan Ronggeng 1tu (Tohari,
2011: 70)
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(2) Dipeluknya erat-erat sambil berjalan pulang (Tohari, 2011:1()8) |

(3) Pihak pertama yang mendengar keputusan Srintil adalah Goder, bay1 yang perempuan
pedagang sirih buru-buru membuka kocek, lalu menyerahkin sehelai uang kepada
mantri dan menerima karcis berwarna kuning (Tohari, 2011:282)

(4) “Nyai, aku melihat, aku merasa, Pak Bajus tidak ingin muin-main. Nyai...”(Tohari,
2011:330)

Penggunaan kata ulang yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan bentuk
perulangan secara keseluruhan. Pada kalimat (1), (2), (3), dan (4), merupakan bentuk kata ulang
secara keseluruhan. Hal in1 dilihat pada kalimat (1) bisik-bisik, pada kalimat (2) erat-erat, pada
kalimat (3) buru-buru, dan pada kalimat (4) pada kalimat main-main.

Bentuk asal dan perulangan pada kalimat (1) bisik-bisik yaitu bisik yang mengandung
makna suara desis perlahan-lahan, pada kalimat (2) erat-erat yaitu erat mengandung makna kuat
sehingga tidak mudah lepas, (3) buru-buru yaitu buru mengandung makna dalam waktu singkat,
(4) main-main yaitu main mengandung makna melakukan aktivitas untuk menyenangkan hati.

Adapun makna dari perulangan kalimat (1) bisik-bisik merupakan bentuk perulangan
verba dasar yang menyatakan tindakan yang dilakukan untuk bersenang-senang atau tidak
mempunyal tujuan sebenarnya, (2) erat-erat merupakan bentuk perulangan verba dasar yang
menyatakan tindakan intensitas memeluk dengan sangat erat, (3) busu-burn merupakan bentuk
pengulangan utuh yang bermakna dalam keadaan, (4) main-main merupakan bentuk perulangan

verba dasar yang dilakukan untuk bersenang-senang atau tidak mempunyai tujuan untuk
bersenang-senang.

2. Kata Ulang Berubah Bunyi
Pengulangan dengan perubahan fonem pada novel RDP sebagai berikut.

(5) Sakum hanya tersenyum cengar-cengir kedua tangannya memegang pemukul calung,
s1ap menunggu aba-aba gendang (Tohari, 2011: 19)

(6) Pada akhirnya setiap keluarga terlibat dalam hiruk—piksknya sendiri, kengeriannya
sendiri, tolong-menolong antarkeluarga tak mungkin dilakukan (Tohari, 2011: 24)

(7)  Semacam lambang keakraban, dan anak-anak gembala 1tu bervorak-sorar (Tohari: 117)

(8) Dia sangat khawatir terdahului oleh orang lain, terutama laki-laki vang &eluar-masuk
kantor hotel (Tohari, 2011: 377)

(9) Bayangan Santayib diterima oleh lensa mata istrinya, kemudian dijabarkan secara
kacan-balan oleh sarat rata (Tohari, 2011: 28)

(10) Dalam waktu sekian menit mercka hanya bisa membawa sebuah barang dari truk ke
markas. Tetap1 dalam waktu yang sama aku telah dua kal 4ikr mudik. Rupanya Sersan
Slamet mencatat hal ini (Tohari, 2011: 92)

Penggunaan kata ulang yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan bentuk
perulangan berubah bunyi atau perubahan fonem. Pada kalimat (5), (6), (7), (8), (9), dan (10)
merupakan bentuk kata ulang berubah bunyi atau perubahan fonem. Hal in1 dilihat pada kalimat
(5) cengar-cengir, pada kalhmat (6) hiruk-pikuknya, pada kalimat (7) bersorak-sorai, pada kalimat (8)
kelnar-masnk, pada kalimat (9) kacan-balandan pada kalimat (10) bilir-mudik.

Bentuk asal dari perulangan pada kalimat (5) cengar-cengir merupakan bentuk perulangan
berubah bunyi, dan bentuk kata dasarnya cengarpada kalimat (6) Aiuk-pikuknyamerupakan
bentuk perulangan berubah bunyi dan bentuk dasarnya, yaitu biruk (7) bersorak-sorai, merupakan
bentuk perulangan berubah bunyi dan bentuk dasarnya yaitu bersor.k (8) keluar-masnk,merupakan
bentuk perulangan berubah bunyt namun pada kata ulang berubah bunyi ini tidak ada bentuk
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dasarnya yang pasti, vaitu bentuk dasar keluar atau masuk, (9) &acan-balan, merupakan bentuk
perulangan berubah bunyi dan bentuk dasarnya yaitu kacas, (10) hilir-mudif, merupakan bentuk
perulangan berubah bunyi dan bentuk dasarnya, yaitu Azkr.

Adapun makna dart perulangan kalimat (3) cengur-cengir  yang menyatakan tindakan
perbuatan tersenyum-senyum kecil untuk menggoda pemegang gendang untuk diberi aba-aba
mengenai pukulan gendang yang ia pegang, pada kalimat (6) Adruk-pikuknya bermakna gadub,
ributsekali dan bising dalam keluarganya masing-masing schingga tidak adalagi tolong-menolong,
(7) bersorak-sorat bermakna melakukan tindakan dengan bersorak beramai-ramai sebagai tanda
kegembiraan anak-anak gembala,(8) eluar-masuk menyatakan makna intensitas yang berart:
melakukan tindakan berkali-kali bergerak dart dalam ke luar ataupun sebaliknya, (9) &acan-balan
menvatakan bermakna dalam keadaan bercampur aduk 1a menjabarkan bayangan Santayib, dan
pada kalimat (10) Aiir-mudik menyatakan makna intensitas atau frekuensi melakukan kegiatan
mudik ke sana ke mari.

Selain 1tu, contoh penggunaan pengulangan dengan perubahan tonem sebagai berikut.

(11) Dada Nyai Kartareja masth gembang-kempes, tetapr dia sudah kehabisan kata-kata
(Tohari, 2011: 152)

(12) Dengan lenggak-l:nggok jenaka ra memainkan calungnya. (Tohari, 2011: 19)

(13) setelah komat-kamit sebentar laki-laki itu memberi aba-aba kepada pemukul
gendang (Tohari, 2011: 46)

Penggunaan kata ulang yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan bentuk
perulangan berubah bunyi atau perubahan fonem. Pada kalimat (11), (12), dan (13), merupakan
bentuk kata ulang berubah bunyi atau perubahan fonem. Fal ini dilihat pada kalimat (11)
kembang-kenpis, pada kalimat (12) lenggak-lenggok, pada kalimat (13) pada kalimat &omat-kanit.

Bentuk asal dari perulangan pada kalimat (11) &ewbang-kenipis bentuk dasarnya kembang,
pada kalimat (12) lenggak-iznggok bentuk dasarnya lenggak, pada kalimat (13) komat-kamit bentuk
dasarnya komat

Makna dart perulangan kalimat (11) &embang-kempis menyatakan tindakan perbuatan
tersenyum-senyum kecil untuk menggoda pemegang gendang untuk diberi aba-aba, pada
kalimat (12) lenggak-lenggok menyatakan rmakna gaduh, ribut sekali dan bising dalam keluarganya
masing-masing sehingga tidak ada lagi tolong-menolong, (13) &omat-kanit menyatakan rmakna
intensitas atau frekuenst melakukan kegiatan mudik ke sana ke mari.

3. Kata Ulang Sebagian
Pengulangan dengan sebagian pada novel RDP sebagat berikut.

(14) Sementara Srintil yang tidak fabu-menabusoal malapetaka tempe bongkrek 1tu hanya
teringat akan Rasus (Tohari, 2011: 134)

(15) Laki-laki yang hampir sebaya ini secara furun-temmrun menjadi ronggeng di Dukuh
Paruk (Tohari, 2011: 16)

Penggunaan kata ulang yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan bentuk
perulangan sebagian. Hal i dapat dilihat pada kalimat (14) tabr-menabn dan kalimat (15) turun-
temurin.

Bentuk asal dari perulangan pada kalimat (14) tabu-menabn bentuk dasarnya tahu, pada
kalimat (13) turan-temurun bentuk dasarnya temurun.

Adapun makna dari perulangan kalimat (14) tabu-menabu verba menvatakan tdak
mengerti atau tidak mengetahui sama sekali tentang malapetaka tempe bongkrek dan ia hanya

ingat ransus. Pada kalimat (15) twrun-tenurun menyatakan rmakna berpindah-pindah dart nenek
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moyang kepada anak cucu: dari orang tua kepada anak, kepada cucu, dan seterusnya. Hal int
berarti bahwa laki-laki separuh baya itu dari nenek moyanganya turun kepada orang tuanya

kemudian turun lagi kepada laki-laki separuh baya tersebut kemudian ke anaknya lagt menjadt
penari ronggeng di Dukuh Paruh

4. Kata Ulang Berimbuhan

Pengulangan dalam golongan ini bentuk dasar diulang dan berkombinasi dengan
proses pembubuhan afiks. Maksudnya, pengulangan itu terjadi bersama-sama dengan proses
pembubuhan afiks dan bersama pula mendukung satu fungsi. Adapun pengulangan verba vang
berimbuhan atau berkombinasi dengan afiks yang terdapat dalam novel “RDP” sebagat berikut.

(16) Unggas buruk yang serba hitam itu terbang berputar-putar i antara pepohonan di
Dukuh Paruk (Tohari, 2011: 29)

(17) Aku tak bisa berkata-kara. Bahkan dalam beradu pandang dengan Srintil, aku kalah
(Tohari, 2011: 37)

(18) Tetes-tetes embun di pucuk daun menangkap sinar itu dan mambiaskannya menjadi
pelangi lembut yang berpendar-pendar (Tohari, 2011: 44)

(19) Maka dalam rangkatan upacara mempermandikan Snintil 1tu lagu Sarz Gununglab yang
pertama kali dinyanyikan oleh Srintil secara berulang-nlang (Tohari, 2011: 47)

(20) Siapa pula yang menyalahkan Dower bila dia kelak berteriak-teriak bahwa dirinya yang
telah mewisuda ronggeng Srintl (Tohar, 2011: 75)

(21) Srintil sendiri terbaring gelisah. Pelupuh lincak berderit-derit karena Dower belum dapat
memejamkan mata. (Tohari, 2011: 77)

(22) Lihatlah Srintil yang mulai tertawa karena melihat Gorder gagal menangkap capung,
dan wajah Srintil berseri-seri karena melihat Gorder berani menghadapi ayam betina
vang galak (Tohari, 2011: 284)

Penggunaan kata ulang yvang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan bentuk
perulangan berimbuhan. Pada kalimat (16), (17), (18), (19), (20), (21) dan (22), merupakan
bentuk kata ulang berimbuhan atau kata ulang yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks.
Hal in1 dilihat (16) berputar-putar, (17) berkata-kata. (18) berpendur-pendar, (19) berulang-nlang, (20)
berteriak-teriak, (21) berderit-derit, (22) berseri-sei.

Bentuk asal dari perulangan pada kalimat (16) berputar-pntai bentuk dasarnya berputar,
pada kalimat (17) berkata-kata bentuk dasarnya berkata .pada kalimat (18) berpendar-pendar, bentuk
dasarnya berpendar, pada kalimat (19) berulang-ulang, bentuk dasarnya berulang, pada kalimat
(20) berteriak-teriak bentuk dasarnya berteriak, dan pada kalimat (21) berderit-derit bentuk dasarnya
berderit, dan pada kalimat (22) berseri-seri bentuk dasarnya bersers.

Adapun makna dari perulangan kalimat (16) berputar-puiar dan (19) berulang-ulang merupakan
bentuk perulangan berimbuhan yang menyatakan tindakan perbuatan yang dilakukan berulang-
ulang atau terus menerus, pada pada kalimat (17) berkata-kata, menyatakan tindakan perbuatan
mengeluarkan ucapan berulang-ulang atau terus menerus pada kalimat (18) berpendar-pendar,
menyatakan tindakan perbuatan yang menghasilkan cahaya berulang-ulang atau terus menerus,
pada kalimat (20) berteriak-tenak menyatakan tindakan perbuatan vang dilakukan berulang-ulang
atau terus menerus, dan pada kalimat (21) berderit-derit menyatakan wndakan perbuatan yang
menghasilkan bunyi derit. Pada kalimat (22) berserz-seri menyatakan tindakan perbuatan yang
menampakkan wajah yang ceria.

Selain 1tu, contoh penggunaan pengulangan dengan berimbuhan ber- sebagai berikut.
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(23) sementara para perempuan bergumam sambil berpira-pira sibuk dengan dagangannya
masing-masing (‘fohari, 2011: 83)

(24) “Dulu aku juga seperti kalan, senang bemain-man di tegalan sambil menggembala
kambing,’kata Strintil (Tohari, 2011: 117)

(25) Tanah airku vang kecil tak pernah bersunggub-sunggnh mengembangkan akal budi
schingga tidak rahu babwa dia seharusnya menyingkirkan kurap dan cacing yang
menggerogoti anak-anak, serta kebodohan yang hanya membawa kemelaratan turun-
temurun (Tohari, 2011: 403)

(26) Jadi Sakarya tidak ikut berhura-hura. Persiapannya menyambut kembali pementasan
Srintil lebih ditekankan pada segi kejrwaan (Tohari, 2011: 180)

(27) Segala sesuatu di dumia ini ada berpasang-pasangan, demikian pengetahuan dasar Srintil
(Tohari, 2011: 223)

(28) Mereka bergeromtial-gerombol di dalam dan di luar rumah Sakaraya (Tohari, 2011: 241)

(29) Matanya bersinar, mata seorang ibu sejati yang telah sekian lama terpaksa berpisah
dengan anaknya dan kint keduanya berbadap-hadapan (Tobari, 2011: 270)

Penggunaan kata ulang yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan bentuk
perulangan berimbuhan. Pada kalimat (23), (24). (25), (26), (27), (28), dan (29), merupakan
bentuk kata ulang berimbuhan atau kata ulang yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks.
Hal ini dilihat pada kalimat (23) berpura-pura, pada kalimat (24) bermain-main, pada kalimat (25)
bersungguh-sunggub, pada kalimat (26) berbura-bura, pada kahmat (27) berpasang-pasangan, pada
kalimat (28)bergerombol-gerombol, pada kalimat (29) berbadap-hadapan.

Bentuk asal dar1 perulangan pada kalimat pada kalimat (23) berpira-pura bentuk dasarnya
pura-pura, pada kalimat (24) bermain-main, bentuk dasarnya main, pada kalimat (23) bersunggup-
sunggnh, bentuk dasarnya sungguh-sungguh, pada kalimat (26) berbura-hura, bentuk dasarnya
hura-hura, pada kalimat (27)  berpasang-pasangan, bentuk dasarnya berpasangan, pada kalimat (28)
bergerombol-gerombol, bentuk dasarnya bergeromibol, pada kalimat (29) berhadap-hadapan, bentuk
dasarnya berbadapan.

Adapun makna dari perulangan kalimat (23) berpira-pura menyatakan tindakan perbuatan
yang dilakukan, tetapi sel:enarnya sdak berbuat atau tidak melakukan apapun, pada kalimat (24)
bermain-main, dan pada kalimat (26) berhura-hura, kedua contoh tersebut menyatakan tindakan
perbuatan yang dilakukan dengan senang-senang atau santai tanpa tujuan, pada kalimat (27)
berpasang-pasangan, menyatakan tindakan perbuatan yang memuliki pasangan, pada kalimat (28)
bergerombol-gerombol menyatakan banyak dan tidak tentu, pada kalimat (29) berbadap-hadapan
menyatakan tindakan perbuatan yang dilakukan saling atau resiprokal.

Penggunaan kata ulang berimbuhan me- yang terdapat pada novel “RDP”, adalah sebagai
berikut.

(30) Marsusi hanya berjalan berputar-putar mendengis-dengns, kedua tangannya bergerak
limbung (Tohari: 130)

(31) Rasus bersila, zengpak-nepak lutut menirukan gaya seorang penggendang (Tohari, 2011: 13)

(32) Dengan mata waspada tupai itu welempat-lompat di atas tanah, lalu naik lagi dengan
seekor kaki seribu tergigit di mulutnya (Tohari, 2011: 44)

(33) Srintil tertegun sejenak, lalu bangkit dan berjalan wengendap-endap menjauhi rumahnya
(Tohari, 2011: 118)

(34) Bukan berart: orang dengan mudahnya memotong-motong bambu, merangkainya
kemudian jadilah perangkat calung (Tohari, 2011: 129)
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(35) Malu yang hampir selalu muncul ketika seorang bekas tahanan polit.ik sepertt Srintq
hendak menampilkan perikeberadaannya. Dan malu sebab takut dikatakan sebagai
bubu yang memanggil-manggil tkan (Tohari, 2011: 371)

(36) Musiknyatidak membuatorangbangkitberjoget, melainkan membuat pendengarannya
mengangguk-angguk menatap ke dalam dirt atau terbang mengapung bersama khayalan
sentimental (Tohart, 2011: 130)

(37) Bagiku, bila mendengar nenek masth mengiris-iris singkong untuk dibuat gaplek serta
pergi ke tanah kosong buat menggembala kambing, 1tu sudah cukup (Tohari, 2011: 89)

(38) Mereka menuruni bukit pekkuburan Dukuh Paruk, lalu memilih jalan memutar karena
Rasus melibat-libat keadaan lebih menyeluruh (Tohari, 2011: 261)

Penggunaan kata ulang yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan bentuk
perulangan berimbuhan. Pada kahmat(30), (31), (32), (33), (34), (33), (36).(37), dan (38) merupakan
bentuk kata ulang berimbuhan atau kata ulang vang berkombinasi dengan pembubuhan afiks
me-. Hal ni dilihat pada kalimat (30) mendengus-dengns, pada kalimat (31) menepak-nepak, pada
kalimat (32) melompat-lompat, pada kalimat (33) mengendap-endap, pada kalimat (34) memotong-
motong, pada kalimat (35) memanggil-manggil, pada kalimat (36) mengangguk-angguk, pada kalimat
(40) mengiris-iris, dan pada kalimat (37) melibat-libat.

Bentuk asal dari perulangan pada kalimat (30) zendengus-dengus, bentuk dasarnya mendengus,
pada kalimat (31) menepak-nepak, bentuk dasarnva menepak, pada kalmat (32) melompat-lompat,
bentuk dasarnya melompat, pada kalimat (33) mengendap-endap, bentuk dasarnya mengendap, pada
kalimat (37) memotong-motong, bentuk dasarnya memotong, pada kalimat (38) memanggil-manggil,
bentuk dasarnya memanggil, pada kalimat (39) mengangguk-angguk.benruk dasarnya mengangguk,
pada kalimat (40) menginis-iris, bentuk dasarnya mengiris, dan pada kalimat (41) melhat-libat, bentuk
dasarnya melihat.

Adapun makna dan perulangan kalimnat (30) mendengus-dengns, menyatakan tindakan
perbuatan yang mengeluarkan bunvi secara berulang-ulang, pada kalimat (31) menepuk-nepuk, (32)
melompat-lompat, (34) memanggil-manggil, menyatakan tindakan perbuatan yang dilakukan terus-
menerus atau berulang-berulang melompat pada kalimat dan demikian halnya pada kalimat (35)
memanggil-manggil menyatakan perbuatan yang dilakukan terus-mencrus menyebut nama untuk
meminta datang, dan (36) mengangguk-argguk juga demikian. Jadi, keempat perulangan tersebut
merupakan bentuk perulangan yang dilakukan secara intensitas. Pada kalimat (33) mengendap-
endap, menyatakan tindakan perbuatan yang dilakukan dengan cara berjalan membungkuk-
bungkuk agar tidak kelihatan atau sembunyi-sembunyi, pada kalimat (34) menotong-motong, dan
(37) mengiris-iris kedua kata menyatakan makna melakukan perbuatin dengan alat seperti pisau,
pada kalimat (38) melbat-lhat, menyatakan tindakan perbuatan yang dilakukan dengan santai.

Penggunaan kata ulang berimbuhan ter- yang terdapat pada novel “RDP”, adalah sebagai
berikut.

(39) Mereka terengab-engah, namun batang singkong itu tetap tegak di tempatnya (Tohart,
2011: 10)

(40) Meskipun sudah bangun, perempuan tua itu belum hendak beranjak dart tempat
tidurnya, termangn-mangn dengan matanya yang kelabu (Tohari, 2011: 112)

(41) “Jangan tertawa terlalu ferbabak-babak, sebab nantiakan scgera menyusul tangis sedih,”

demikian sering dikatakan Sakarya kepada anak cucunva di Dukuh Paruk (Tohari,
2011: 184)
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(42) Dart samping terlihat pipt Srintil yang berubah pucat. Napasnya fersengal-sengal.
Kartareja yang segera menangkap suasana genting cepat naik ke panggung (Tohari,
2011:192)

(43) Namun ketujuh orang itu semuanya lelaki, berjalan zersuruk-surnk menuju pintu (Tohar,
2011: 249)

(44) Dan di tangannya ada schelai kertas terlipat. Mendadak langkah Srintil tertaban-tahan.
Bibirnya memucat seketika. Ingatannya melayang ke rumah tahanan di kota Eling-
eling (Tohari, 2011: 322)

(45) Namun dia sudiah berbuat sesuatu yang ternyata membuat Nyai Kartareja tersenyurm-
senynm di belakang rumah (Tohari, 2011: 334)

(46) Ada niat hendak pinjam sepeda Sersan Pujo di Koramil Dawuan. Tetapi urung karena
aku sungguh merasa tidak mempunyai alasan buat fergesa-gesa sampai ke Dukuh Paruk

(Tohari, 2011: 393)

Penggunaan kata ulang yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan bentuk
perulangan berimbuban. Pada kalimat (39), (40), (41), (42) (43), (44), (45), dan (46) merupakan
bentuk kata ulang berimbuhan atau kata ulang yang berkombinasi dengan pembubuhan afiks
ter-. Hal in1 dilihat pada kalimat (39) terengah-engub, pada kalimat (40) termangn-mangn, pada kalimat
(41) terbabak-babak, pada kalimat (42) rersengal-sengal, pada kalimat (43) rersuruk-surnk, pada kalimat
(44) tertaban-taban, pada kalimat (43) tersenyum-senyum, dan pada kalimat (46) rergesa-gesa.

Bentuk asal dari perulangan pada kalimat pada kalimat (39) ferengab-engab, bentuk dasarnya
terengah, pada kalimat (40) fermangu-mangn, bentuk dasarnya fermangn pada kalimat (41) rerbabak-
bahak, bentuk dasarnya terbabak pada kalimat (42) rersengal-sengal, bentuk dasarnnya fersengal, pada
kalimat (43) tersuruk-suruk, bentuk, dasarnva tersuruk, pada kalimat (44) tertaban-taban, bentuk
dasarnya tertahan, pada kalimat (43) rersenyum-senyum, bentuk dasarnya tersenyum, dan pada kalimat
(40) tergesa-gesa bentuk dasarnya rergesa.

Adapun makna dart perulangan kalimat (39) terengab-engah, pada kalimat (40) termangn-
mangn, pada kalimat (41) terbabak-babak, pada kalimat (42) tersengal-sengal. pada kalimat (43)
tersurnk-smrnk, pada kalimat (44) fertaban-taban, pada kalimat (43) tersenyum-senyum. dan pada
kalimat (40) fergesa-gesa, merupakan bentuk perulangan berimbuhan yang menyatakan tindakan
perbuatan pasit vaitu dalam keadaanterengab-engab, termangu-mangu, terbabak-babak, tersengal-
sengal,tersurnk-suruR,tertaban-taban, tersenyum-senynm, dan  ftergesa-gesa.

Penggunaan kata uiang berimbuhan - yang terdapat pada novel “RIDP”, adalah sebagai
berikut.

(47) Kubayangkan hampir semua bagian organ tubuh Emak dicincang-cincang (Tohari, 2011: 35)

(48) Jarum dipegang pada ekor benangnva, diayin-aynn memutar tepat diatas cawan (Tohar,
2011: 173)

(49) Apakah Emak masih hidup dan lart bersama mantri yang merawatnya, atau sudah mati
dan mayatnya @pofong-potong oleh para dokter (Tohari, 2011: 42)

(50) Ulah kedua kambing itu kelihatan kasar. Tetapi induk mereka membiarkan tetek yang
menggembung penuh daya hidup itu diperah dan disodok-sodok (Tohari, 2011: 118)

Penggunaan kata ulang yang dicetak miring pada kalimat di atas merupakan bentuk
perulangan berimbuhan. Pada kalimat (47), (48), (49), dan (50) merupakan bentuk kata ulang
berimbuhan atau kata ulang yang berkombinast dengan pembubuhan afiks 4-. Hal ini dilihat
pada kalimat (47) dicincang-cincang, pada kalimat (48) diayun-ayun, pada kalimat (49) dipotong-polong,
pada kalimat (30) disodo&-sodok.
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Bentuk asal dar1 perulangan pada kalimat (47) dicincang-cincang, bentuk dasarnya dicincang,
pada kalimat (48) digyun-ayun, bentuk dasarnya digyun, pada kalimat (49) dipotong-potong, bentuk
dasarnya dipotong, pada kalimat (58) disodok-sodok, bentuk dasarnya disodnk.

Adapun makna dari perulangan kalimat (47) didncang-cincang, (48) diayun-ayun, dan(49)
dipotong-potong, merupakan bentuk perulangan bertmbuhan yang menvyatakan tindakan perbuatan
pasit yang dilakukan secara berulang-uiang atau intensitas.

5. Penutup
5.1 Simpulan

Setelah penulis membahas reduplikas: verba dalam novel “Ronggeng Dukuh Paruh”
karya Ahmad Tohari, ditemukan bentuk reduplikas: verba di antaranva: kata ulang utuh atau
murni, kata ulang berubah bunyi, kata ulang sebagian, kata ulang berimbuhan.

Selain itu, kata ulang tersebut memiliki subtanst yang membentuk sebuah makna yang
menyatakan tidak mengerti, menyatakan tindakan perbuatan dilakukan berulang-ulang atau
terus-menerus, menyatakan tindakan perbuatan yang dilakukan dengan senang-senang atau
santar tanpa tujuan, menyatakan tindakan perbuatan yang memiliki pasangan, menyatakan

banyak dan tidak tentu, menyatakan tindakan perbuatan yang dilakuk.in saling, dan menyatakan
tindakan perbuatan pasit.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitan disarankan bahwa penggunaan bahasa Indonesia masth perlu
diadakan atau dilanjutkan dengan topik atau objek vang berbeda agar kelak diperloeh informasi
secara aktual tentang penggunaan kata secara umum dan khususnyi Reduplikasi (kata ulang).

Harapan semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca khususnya pemerhati linguistik.
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STRUKTUR FRASE VERBAL DALAM
KALIMAT BAHASA MASSENREMPULU DIALEK MAIWA

Syamsul Rijal
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Hasil  Penelitan bahasa Massenrempulu dialek Marwa yang telah dilakukan adalah
“Struktur bahasa Massenrempulu dialek Maiwa’. Meskipun demikian, dalam penelitian tersebut
belum dibert gambaran yang khusus tentang trase verbal sebab pembahasan verba hanya
merupakan bagian dari suatu pembicaraan yang lebih luas, yaitu masalab sintaksis dan pembagtan
kata atau kelas kata. Dengan demikian, penelitian terhadap frase verbal dialek Maiwa sebagai
salah satu bagian dari kategori gramatikal yang penting masth perlu mendapat perhatian khusus.

Kehadiran penelitian i1 diharapkan dapat membuka wawasan yang lebih luas untuk

memahami perilaku frase verbal dialek Maiwa dalam tataran sintaksis secara lengkap, sekaligus
melengkapi hasil penelitian sebelumnya.

1.2 Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini adalab struktur trase verbal dialek Maiwa

yang mencakupi (1) unsur inti trase verbal dialek Maiwa, dan (2) dan unsur tambahan frase
verbal dialek Marwa.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelittan int bertujuan mendeskripsikan struktur trase verbal dialek Maiwa yang
sasarannya untuk mengetahui kekhasan trase verbal dialek maiwa. Selain itu, untuk mengetahui
konstituen-konstituen apa saja yang menjadi anggota frase verbal. Tujuan akhir yakni membuat
klasifikasi frase verbal dalam dialek Marwa.

Manfaat penelitian i adalah tersusunnya risalah penclitian yvang mendeskripsikan
struktur trase verbal dialek Marwa yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan bahan
ajar dialek Maiwa.

2. Kerangka Teori

Kerangka teori vang digunakan dalam analisis data bers:tat eklektis. Dalam hal-hal
tertentu penulis banyak memantaatkan teor: linguistik struktural seperti yang tercermin dalam
Pedoman Penyusunan Tata Bahasa Struktural (Kerat, 1976), dan Pengantar Linguistik [ilid I (Verhaar,
1984). Selain itu, tulisan in1 memantaatkan literatur yang membahuas frase verbal jika dianggap
dapat menambah informasi untuk lebih melengkapi data.

Identitas frase akan ditinjau dari segi struktural unsur-unsur frase dan makna gramatikal
yang terdapat pada struktur unsur-unsur trase yang bersangkutan. Selain itu, diperhatiakn pula
masalah kedudukan frase dalam peringkat ketarabahasaan serta tungsi trase dalam satuan lingual
yang lebih besar.

Frase sebagai suatu bentuk sintaksis, secara hierarkis lebith kecil daripada klausa.
D1 dalamnya terdapat satu kata atau lebih sebagai unsur atau unsur-unsurnya. Unsur yang
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mengandung dua kata atau lebih terpadu sehingga membentuk satu kesatuan sintaksis. Scott
(dalam Rasyad dkk., 1985: 5) mengatakan bahwa unsur-unsur frasa dapat dibedakan atas unsur
intt (Ul) atau headed pada satu pthak dan unsur nonintt (UNI) atau non-headed pada pihak lain.
Demikian berperannya suatu unsur inti dalam trase sehingga kehadirannya sebagai pertanda
adanya suatu frase. Unsur nonintt menjadi penting dalam kedudukannva sebagai pembatas arti
yang dikandung oleh unsur int. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam setiap trase akan
selalu dijumpat unsur wajib di samping unsur mana suka.

Sebagat ilustrast dapat dilihat contoh trase verbal (V) sebagai berikut.

(a) [mielog  akkande/ - > FV
UNT <ceoeee ‘mauv’  ‘makan’ - > Ul
) /pmra makkelong/ ------ > FV
UNI <o ‘sudah’ ‘bernyanyr’ ------ > Ul

Kata-kata yang termasuk ke dalam unsur noninti dapat dibedakan antara yang menunjuk
kepada aspek dan yang menunjuk kepada waktu. Jenis pertama disebut pembatas aspek,
sedangkan yang lainnya disebut pembatas modal (Rasyad dkk., 1985: 11). Dalam frase verbal
[ mielog akkande/ ‘mau makan’ terdapat unsur noninti /melg/ ‘mau’ sebagai pembatas aspek
ditkutt oleh unsur inti /akkande/ ‘makan’. Sementara i1tu, dalam frase verbal /pura makkelong/

‘sudah bernyanyi’ terdapat unsur noninti /pura/ ‘sudal’ sebagai pembatas modal ditkuti oleh
unsur inti /zakkelong/ ‘bernyanyr’.

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah deskriptit analisis, yakni berusaha untuk menemukan
dan mencatat data yang berkaitan dengan frase verbal dialek Manva. Data yang diperoleh diolah
dan dianalisis ke dalam suatu kaidah atau sistem terpadu seperti apa adanya pada bahasa itu
sehingga menghasilkan suatu kerangka yang dapat dijadikan pola.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian in1 adalah penelitian deskriptif yang berusaha menyajian gambaran yang
lengkap mengenai latar sosial penelitian atas fenomena kebahasaan yang sesungguhnya. Selain
itu menggambarkan karakteristk populast atau tenomena kebahasaan yang sedang ditelit.

3.2 Sumber Data dan Data

Sumber data berasal dari bahasa Massenrempulu dialek Marnwa yang digunakan oleh penutur
asli yang bermukim di Kecamatan Manwa, baik bahasa lisan maupun dan berbagai sumber tertulss.

Data diperoleh dar intorman penutur ash dalek Marnwa sebanyak tiga orang; dua orang
sebagai informan inti dan yang seorang lagi sebagai informan pembanding atau cadangan. Ketiga
informan in1 dipilih bertdasrkan kriteria tertentu, yakni pendicdikan minimal sekolah dasar, menetap
lama di daerah objek penelittan serta mengetahui banyak tentang latar belakang budaya setempat,
dan menguasai dialek Maiwa dengan baik. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan data yang akurat

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data digunakan teknik (a) elisitasi, (b) analisis dokumentast, dan (c)
pengisian mstrumen. Elisitast adalah teknik dengan menggunakan pertanyaan langsung kepada
informan untuk mendapatkan ujaran atau kalimat yang bergayutan dengan objek penelitian.
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Analisis dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data yang tersebar dalam berbagai naskah
dengan cara membaca serta mengidentifikasi setiap kalimat yang disinyalir sebagai frasa verbal

untuk dikartukan. Pengisian instrumen dilakukan oleh peneliti atau informan dengan mendapat
arahan dari peneliti.

3.4 Teknik Analisis Data

Dalam analisis data, semua frase verbal dicatat pada lembar kartu yang telah disiapkan,
kemudian diadakan pengkajian ulang untuk menyeleksi data yang diperlukan dan data yang tidak
diperlukan. Data vang dianggap valid diklasifikast dan diberi kode tertentu untuk memudahkan
pengecekan ulang dalam proses analisis data. Berdasarkan basil klasifikasi dan analisis data,
selanjutnya disusun generalisasi pola struktur dan tungsional. Hasilnya diharapkan untuk
mendapatkan deskripsi linguistis secara menyeluruh tentang trase verbal dialek Maiwa.

4. Pembahasan

Dalam butir ini akan dibahas struktur frase verbal bahasa Massenrempulu dialek Maiwa.
Frase verbal termasuk dalam tipe struktur endosentris atributit dan endosentris koordinatit.
Sehubungan dengan itu, dalam uratan selanjutnya akan dideskripstkan urutan linear atau struktur
unsur-unsur langsung trase verbal, dan urutan unsur tambahan vang lebih dari satu.

4.1 Strukrur Frase Verbal Endosentris Atributif

Struktur Frase verbal terdirt atas unsur langsung berupa verba yang merupakan unsur
inti, dan kata tambah yang merupakan unsur noninti. Secara sintaksis, unsur inti merupakan
unsur wajib, sedangkan unsur noninti merupakan unsur yang bersitat manasuka. Unsur
tambahan berupa jenis kata yang termasuk golongan kata tambah, yakni kata yang cenderung
hanya menduduki atribut dalam frase yang termasuk tipe struktur endosentris atributit yang
unsur intinya berupa kata verbal (Ramlan, 1981: 139).

4.1.1 Unsur Inti Frase Verbal

Unsur intt Frase Verbal adalah kata kerja. Kata kerja dapar digolongkan berdasarakan
makna sintaksinya, yaitu verba aktif dan verba pasif. Verba akuf dipakai apabila subjek dikenai
tindakan. Perhatikan Contoh berikut.

(1) Maccagga  Bundig ammancaq.
‘pintar sangat Bunduq memencak’
‘Bundugq sangat pintar memencak’

(2) Nalappoi ofo  Ege.

"ditabrak (1a) mobil Ege’
‘Ege ditabrak mobil’

Kalimat (1) dengan predikat ammancag ‘memencak dan subjeknya Bunditg melakukan
tindakan atau berperan agennt. Dengan demikian, verba ammacag ‘cremencak’ adalah verba aktif
sehingga kalimat (1) adalah kalimat aktf. Kalimat (2) dengan predikat salgppo ‘ditabrak’ dan

subjeknya Ege ‘Ege’ dikenai tindakan. Dengan demikian, verba nalgppo ‘ditabrak’ adalah verba
pasif sehingga kalimat (2) adalah kalimat pasit.
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Berdasarkan hadir tidaknya objek, verba dapat dibagt menjadi verba transint dan verba
instransitif. Verba transitif adalah verba yang menghendaki hadirnya objek, sedangkan verba
instransitit adalah verba yang tidak memerlukan objek. Apabila verba mempunyai satu objek,
verba 1tu disebut verba ekatransitif, sedangkan apabila mempunyar dua objek, verba 1tu disebut
verba dwitransitit. Dalam hal i1 hanya verba transititt, baik ekatransitif maupun dwitransitif
saja yang dapat diubah bentuknya menjadi verba positif.

Pada umunya verba .ktif dalam dialek Maiwa ditandar dengan awalan 4-, dan geminasi
konsonan awal verba. Berikut diberikan beberapa contoh pemakaian.

(3) Passikola  ambawa  tusag.
anak sekolah membawa tas’

‘Anak sekolah membawa tas.

(4)  Budamo tarr  attanang koko.
‘banyak sudah orang menanam coklat’

‘Sudah banyak orang menanam coklat’

Kalimat (3) dan (/) dengan predikat verba ambana ‘nenbawa’, dan  attanang ‘menanam’;
subjeknya passikola © anak sekolah’, dan tan ‘orang’; objeknya tasag ‘tas’, dan koko ‘coklat’ adalah
kalimat aktit dan transitit. Hal i1 ditandai oleh peran subjek sebagai pelaku dengan adanya
objek yang dikenai findakan atau berperan ‘objektit’. Peran ‘lokatit” dalam dialek Marwa ditandai
adanya akhiran - pada verbanya, misalnya a#tudanng ‘menempatr’. accadok#: ‘mendudukr’. Contoh
pemakaian kata-kata itu dapat dilihat berikut in.

(5) Mansu attudanngi bolakug.

’Mansu menempati rumahku’

‘Mansu menempatt rumahku’

(6) La Hammag accadokki kaderamn.

‘L.a Hammaq menduduki kursimu’
‘I.a Hammaq menduduk: kursimu’
Bolakng ‘rumahku’ (5) dan kaderamn kursunu’ (6) masing-masing adalah objek vang
merupakan lokasi atau tempat melakukan tindakan atau berperan ‘lokatt’.
Selain peran ‘objektif” dan ‘lokatif’, ada juga objek yang merupakan penerima tindakan
sepertt terscbut pada verbanya atau berperan ‘benetaktt’. Misalnya nakigonakany ‘dibuatkan’
dalam kalimat berikut.

(7) Nakigbnakanng: | pagala  benena  bola.
‘dibuatkan (1a) I Pagala istrinya rumah’
‘T Pagala membuatkan istrinya rumah’
Kalimat (7) mempunyai dua objek. Objek pertamaadalah benena ‘istrinya’ dan bola ‘rumaly’
sebagai objek kedua. Perbedaan kedua objek itu ialah bahwa benena adalah objek penerima dan

objek bola ‘rumah’ berperan ‘objeknt” penderita. Kata kerja yang menuntut hadirnya dua objek
disebut verba dwitransint.

Verba yang tidak memerlukan adanya objek disebut verba intransitif seperti pole ‘datang’,

maccile ‘bermain’ dalam kalimat berikut.
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(8)  Budano toana pole.
‘banyak sudah tamu datang’
‘Sudah banyak tamu datang’

(9) Ekkar  tn  akkanaq maccule.
‘pergi (1a) yang anak-anak bermain’
‘Anak-anak pergi bermain’
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa verba aktf dapat berupa ekatransitif, verba
dwitransitif, dan verba instransitit; serta dapat ditandai dengan pemakaian verba awalan a-, dan

geminast konsonan awal verba, atau tanpa menggunakan imbuhan.

Verba bentuk pasif dalam Dialek Maiwa dapat dikenal dengan hadirnya klitkan
pronominal yang nominative, di depan verba; &u-, &-, ta-, mu-, dan na-. Masing-masing klitikn 1tu
mempunyai perbedaan dalam pemakaian.

Pronomina persona 4#- dipakat jika pelakunya orang pertama tunggal.
(10) Budamo toana pole.
‘banyak sudah tamu datang
‘Sudah banyak tamu yang datang’
(11) Ekkai  tn  nakkanaq maccle.
‘pergi (1a) yang anak-anak bermain’
‘Anak-anak pergi bermain’
Pronomina persona 4¢- dipakai jika pelakunya orang pertama jamak eksklusif. Contoh:
(12) Cigdigra gaji kepillakn.
‘sedikit haya gaji kami minta’
‘Hanya sedikit gaji kami minta’
(13) Kitanmam: tn  suraq mukiring.
‘kami terima sudah yang surat kau kirim’
‘Sudah kami terima surat yang kaukirim.
Pronomina persona fa- dipakai jika pelakunya orang pertama jamak eksklusit. Contoh:
(14) Maimakiq fakkande  jolog.
‘marilah (kita) kita makan dulu’
‘Marilah kita makan dulu’
Pronomina persona &:- dipakai jika pelakunya orang kedua tunggal vang menyatakan
makna takzim.
(15) Dan  kitikkanng sapingkug.
‘jangan kamu tangkap (1a) sapiku’
‘Jangan kamu tangkap sapiku.’
Pronomina persona - dipakai jika pelakunya orang kedua jamak eksklusitf. Contoh:

(16) Indapa kapang mubacai suragkug.
‘belum barangkali kaubaca (1a) suratku’

‘Barangkali belum kamu baca suratku’
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(17) Parallunae mubanty:  baja.
‘perlu saya kau bantu besok’

‘Saya perlu kamu bantu besok’

Pronomina persona #a- dipakai jika pelakunya orang ketiga tunggal eksklusit. Contoh:
(18) Marepegi naindang  doigna  adinna.
‘sering (1a) 1a pinjam uangnya adiknya’
‘Uang adiknya sering 1a pinjam’
(19) Motoroqna nabaluc assamboiq.
‘motornya 1a jual kemaruy’

‘“Motornya ta jual kemarin’

Selain menggunakan klitika pronominal persona, seperti yang dicontohkan di atas, verba
bentuk pasif dapat juga dikenal dengan menggunakan awalan - atau #- pada verba. Misalnya
dalam contoh berikut.

(20) Edeqmo  duriang dibalug jo pasae.
‘ada sudah durtan dijual situ pasar’

‘Sudab ada durian dijual di pasar’

(21) Titumbu winna  jo di allin.
‘tertumbuk (ia) kepalanya situ di tiang’

‘Kepalanya tertumbuk di tang’

Dari contoh-contoh verba bentuk pasit di atas dan menyadari bahwa fungs: sintaksis
seperti objek adalah tempat kosong yang, antara lain, dapat dusi peran sintaksis ‘penderita’,
maka objek harus identik dengan ‘penderita’. Dalam contoh (21) misalnya, peran ‘penderita’
memang ada, yaknt alunna, tetapt dalam kalimat 1tu #/unna tidak mengist  tungst subjek tetapi
objek. Demikian pula dalam kalimat pasif lainnya, dapat dikatakan bahwa verba pasit tidak
memerlukan hadirnya objek: jadi, termasuk verba intransitit.

4.1.2 Unsur Tambahan Frase Verbal

Sudah ditahami bersama babwa inti frase verbal adalah kata-kerja. Namun, pemahaman
sepert itu tidak memadai tanpa membicarakan unsur lain yang merupakan unsur tambahan
dalam frase. Dengan mengetahut unsur intt dan unsur tambahan dalam trase verbal, akan
membantu memperjelas bahwa suatu frase benar-benar frase verbal.

Dalam pengumpulan data ditemukan adanya struktur dengan unsur inti verba, tetap:
bukan frase verbal karena ciri-ciri yang dimilikinya tdak memenuhi syarat untuk dikategorikan
sebagai frase verbal. Misalnya, &uala ‘saya ambil’, zuala ‘kau ambil’, na ponjo ‘lalu pergy’, dan tona
ratu ‘ketika datang ‘. Contoh-contoh pemakaian unsur itu sebagai berikut.

(22) Edeqrno  doig  kunanna.
‘ada sudah uvang kusimpan’
‘Sudah ada vang kusimpan.’

(23) bat  biccug mnala.

‘la yang kecil kau ambil’

“Yang kecil kau ambil?
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(24) Inda napai  na ekka.
‘tidak 1a katakan lalu pergy’

‘Ia tidak membert tahu lalu pergi’

(25) Yakug tamnini fonna  pole.
‘saya menyambut 1a ketika datang’

‘Saya menyambut dia ketika datang’

Bentuk &#- pada kuanna (22) dan mu- pada muala (23) jika dipandang sekilas, khususnya
dart segi semantisnya, tampak seperti unsur tambahan dalam frase verbal. Namun, karena
ku- dan mu- tidak dapat dipisahkan dengan kata kerjanya, yaitu dengan disisipt kata lain
atau dipindahkan posisinya, maka sktrukturnya Auwala ‘kuambil’ dan muala ‘kau ambil’ bukan
trase verbal. Berdasarkan perilaku sintaksisnya, &#- dan mu- tergolong proklitik, yaitu klititka
pronominal persona yang terletak di sebelah kit suatu kata.

Dalam contoh kalimat (24) dan (25) struktur »na ekka ‘lalu pergl’ dan fonna pole ‘ketka
datang’ masing-masing tidak berdistribusi paralel dengan verbalnya (ek4a ‘pergt’ dan pole ‘datang’)
sehingga kalimat (26) dan (27) bertkut tidak berterima.

(27) *Indua  napani ekka.
‘tidak 1a katakan pergt’
‘Ia tidak member tahu pergt’
(27) * Yakug tammn: pole.
‘saya menyambut 1a datang’

‘Saya menyambut datang’’

Oleh karena tidak berdistribusi paralel dengan satu unsurnya, maka struktur itu dengan
satu unsurnya tidak bersifat endonsentris, melainkan eksosentris. jadi, struktur za ekka ‘lalu
pergy’ dan fonna pole ‘ketika datang’ termasuk tipe eksosentris; sedangkan kata 2z ‘lalu’ dan fonna
‘ketika’ bertugas sebagai kata penghubung klausa karena masing-masing verba yang terletak di

sebelah kanannya, yakni ekku ‘pergi’ dan pole ‘datang’ adalah klausa. Oleh sebab itu, contoh (22)
sampai (25) bukan frase verbal.

Untuk mengidentifikast unsur tambahan dalam frase verbal dikemukakan satu contoh,
yakni la akkeqbrag ‘akan membuat’ dalam kalimat benkut.

(28) I Pagula Ia  akkeqgbuaq bola.

‘1 pagala akan membuat rumah’

‘] Pagala akan membuat rumah’

Kalimat (28) dapat diuraikan berdasarkan fungsi sintaksisnva menjad: 7 Pagala’ sebagai
subjek, laakkegbuag ‘akan membuat’ sebagai predikat , dan o/ ‘rumah’ sebagai objek. Contoh ini
memperlihatkan suatu kesatuan; & ‘akan’ adalah subbagian dari struktur akkegbuag ‘membuat’.

Unsur / ‘akan’ dan akkegbnag ‘membuat’ sebagai satu kesatuan secara struktural

ditunjukkan oleh ketidakmungkinannya dipindahkan ke tempat lain secara terpisah, misalnya
menjadi kalimat berikut.

(29) *1I Pagala la  bola  akkeqgbitug.

T pagala akan rumah membuat’

(30) *I Paguta bolu la  akkegbnag.
‘I Pagala rumah akan membuat’
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Dengan tidak berterimanya kalimat (29) dun (30) dapat dibuktikan bahwa secara semantk
/a ‘akan’ hanya memberi keterangan ‘suatu peristiwa yang terjadi’ terhadap verba akkegbuag
‘membuat’.

Cirt lain yang membuktikan bahwa & akkegbuag sebuah trase verba yang termasuk tipe
endosentris adalah kehadiran 4 ‘akan’ dalam kalimat (30) bersitat opsional sehingga kalimat itu
tanpa la ‘akan’ pun tetap gramatikal. Misalnya, kalimat (31) seperti berikut.

(31) I Pagala akkegbiaq bola.
‘1 pagala membuat rumah’

‘I Pagala membuat rumah’

Hal int berbeda dengan kehadiran akkegbuag yang bersitat wajib sehingga dalam kalimat
(28) tdak mungkin dihilangkan menjadi kalimat berikut.

(32) I Pagala la  boia.

‘I Pagala akan rumal’

Dari Contoh di atas dapat disimpulkan bahwa 4 “akan’ dalam akkegbuag ‘akan membuat’
mempunyar’ cirt opsional, serta secara swuktural dan semantis satu kesatuan dengan akkegbuag
‘membuat’. Ciri-cirt seperti yang terdapat pada Z ‘akan’ itulah yang dipakai sebagai patokan
untuk menetukan bahwa suatu unsur merupakan unsur tambahan frase verbal.

Dalam penelitan 1ni, dengan teknik substitusi ditemukan unsur unsur rambahan sebagai
berikut: zndapa ‘belum, lu ‘akar’, wqdig ‘hampit’, mattanngag ‘sementard’; maneq ‘barusan’, pura
‘sudaly’. kanag ‘sajx’, musti ‘mesty’, tantu ‘tentu’, manassa ‘pastt’, memang ‘memang’, longang ‘benar’,
samanna ‘agakny’, kulle ‘mungkin’, wagding ‘boleh’, kapang ‘barangkal?’, lakog ‘agakny?’, dau
‘langan’, danggig ‘jangan’, inda ‘tdak’, paralln ‘perld’; wgiig ‘wapb’, sanggng ‘sanggup’, marepeq
‘sering’, makknling-knling ‘buru-buru’, mapparri-parri ‘cepat-cepat’, masitta ‘cepat’, pada ‘pada’,
kagja-kagja ‘pura-purd’, z:¢og ‘mau’, macinna ‘ingin’, dan biasa ‘brasa’.

Kata-kata yvang menduduki unsur tambahan dalam frase verbal di atas selanjutmya
disebut kata tambah. Kata-kata tambah 1tu dalam struktur frase verbal umumnya terletak di
depan verba intinya kecualt kata kanag ‘saja’, memang ‘menang’, fongang ‘benar’, kapang ‘mungkin’,
vang terletaknya di belakang verba intinya. Misalnya mwagtang kanag ‘diam saja’, ekka memang
‘pergi memang (memang, pergi)’, pole fongang ‘datang benar (benar datang)’, matindo kapang ‘tidur
agaknya (agaknya ndur)’.

4.2 Klasifikasi kata Tambahan dalam Frase Verbal Dialek Maiwa

Bagian ini membicarakan kata-kata tambab yang mempunyai daya gabung dengan
verba dengan verba atau yang dapat menjadi unsur tambahan dalam Frase verbal. Dalam upaya
mengidentifikasi kata-kata tambah itu, penelitan int mclakukannya dengan teknik substitusi.
Dengan substitusi kata vang bentuknya berbeda, tetapi maknanya sama akan dihasilkan bentuk
baru dengan intormasi vang sama. Dengan kata lain, pemakaian teknik substitusi kadang-kadang
memakai bentuk dan melebihi jumlah kata sebelumnya. Jadi, di sini juga dipakai teknik ekspansi
(lihat Surono e/ «l. 1987: 31).

Surono dan kawan-kawan, dalam Frase ['erba dalam Babasa Jawa (1987) mengklasifikasi
kata-kata tambah atas 17 golongan. Dengan berpedoman kepada penggolongan itu, kata-kata
tambah yang dapat menjadi unsur tambahan dalam trase verbal Dialek Maiwa didentifikasi dan
ditemukanlah 15 golongan kata tambah yang berikut ini.
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4.2.1 Aspek

Aspek disingkat Asp 1alah segolongan kata tambah yang menyatakan tentang saat
berlakunya suatu tindakan (Ramlan, 198: 141—142). Dalam trase & ekka ‘akan pergr’, kata
tambah / ‘akan’ yang merupakan unsur tambahan dalam frase itu menyatakan unsur tambahan
dalam frase itu menyatakan hubungan makna aspek, yang menyatakan bahwa tindakan ekka
‘perg’, akan dilakukan. Dalam hal ini perlu dibedakan antara aspek dengan keterangan waktu.
Aspek hanya menyatakan saat berlakunya suatu tindakan, sedangkan keterangan waktu memberi
keterangan kapan suatu tindakan itu dilakukan. D1 bawah ini1 diberikan contoh sebagai berikut.

(33) Purami  akkande i sabiba.
‘sudah (1a) makan 1 sahiba’
‘T sahiba sudah makan’

(34) Ingenag nakkande 1 Sahiba.
‘tadi  (1a) makan 1 sahiba’
‘I sahiba tadi makan’

Kedua kalimat 1tu sama-sama menyatakan ‘waktu lampau’. Hanva untuk keterangan waktu
inngenag ‘tadr’ dapat disubtitust oleh kata prrang ‘kapan’ atau dapat dipertanyakan dengan pirang
‘kapan’. Perhatikan contoh di bawah ini.

(35) Pirang nakkande I sahibas.

‘kapan (1a) makan 1 sahiba’
‘Kapan I sahiba makan?’
Hal m1 menyatakan bahwa keterangan waktu ingenag ‘tadi’ menyatakan suatu waktu

tertentu, sedangkan aspek pwu ‘sudah’ hanya menyatakan bahwa tindakan itu sudah dilakukan
tanpa mengandung pengertian kapan tindakan itu dilakukan.

Aspek dapat diperinc menjadi hma golongan, yakni a) aspek yang menyatakan tindakan
yang belum berlaku, b) aspck yang menyatakan tindakan yang akan berlaku, c) aspek yang
menyatakan tindakan sedang berlaku, d) aspek yang menyatakan suatu tindakan baru dimulai,
dan e) aspek yang menyatakan suatu tindakan telab berlaku.

a) Aspek yang menyatakan bahwa suatu tindakan belum belaku

Dalam dialek Marwa hanya ada satu kata tambah yang tergolong aspek yang menyatakan
suatu tindakan yang berlaku, yakni /ndapa ‘belum’. Hal in1 terlihat dalam contoh berikut.

(36) Indapa naskka magjama 1 Samana.
‘belum (ia) pergi kerja 1 Samana’
‘I Samana belum pergi bekerja’
Makna belum berlaku pada kata indapa ‘belum’ dapat dijelaskan melalur perluasan kalimat

(36) dengan suatu bentuk yang memakai kata wunapa ‘masih’. Misalnya perluasan kalimat (30)
menjadi kalimat (37).

(37) Matindo unapi I Samana, indapa naekka magjama 1 Samana.
‘idur  masih (1a) I Samana belum (1a) pergi bekerja 1 Samana’

‘T Samana masth tidur, Dia belum pergi bekerja’
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b. Aspek yang menyatakan bahwa suatu tindakan akan belaku

Kata-kata yang tergolong aspek yang menyatakan bahwa suatu tindakan akan berlaku,
alah 4 ‘akan’ dan dgdig ‘hampir’, makna ‘akan berlaku’, 1alah pada waktu lampau dan kini belum
belaku. Oleh karena itu, rmakna ‘kan berlaku’ 4 ‘akan’ dalam kalimat (38) dapat diperjelas
dengan memperluas kalimar itu menjadi kalimat (39). Perhatikan contoh berikut.

(38) Bajap: nala  ekka.

‘besok baru 1a akan pergi’
‘Besok baru ia akan pergi’
(39) Indapa naekka issamboiq; togtomal  inda
‘belum 1a pergi kemarin; sekarang belum
unapa naekka, sa bajapi nala ekka.
masth 1a pergi sebab besok baru 1a akan pergr’
‘Ta belum pergi kemarin; sekarang ia juga belum pergi, sebab besok baru 1a akan

pergt’

c) Aspek yang menyatakan bahwa suatu tindakan sedang belaku

Kata-kata tambabh y.ng tergolong aspek vang menyatakan suatu tindakan ‘sedang berlaku’
1alah mattanngag ‘sedang’, dan una ‘masih’, Makna ‘sedang berlaku’ berarti berlaku pada saat ini,
bukan pada saat lampau .atau saat yang akan datang. Oleh karena, itu makna ‘sedang berlaku’
dapat dibuktikan dengan mensubstitusi aspek itu dengan kata keterangan togtomai ‘sekarang’
sepertt kalimat berikut.

(H0)Talln tan  mattanngaq naparesia  pulisi.
‘tiga orang sedang 1a perika polist’
“Tiga orang sedang diperiksa polist’

menjadt:

41) Talln tan  toqtomai naparessa  pulist.
‘tiga orang sekarang 1a periksa polist’
“Tiga orang sekarang sedang diperiksa polisi’

Contoh lain:

(42) Talln tan  naperessa unapi — pulisi.
‘tiga orang 1a periksa masth (ia) polis’

“T'iga orang masth diperiksa polisi.

Makna #na ‘masihy’ berbeda dengan makna mattanngag ‘sedang’. Perbedaannya adalah
bahwa #na ‘masih’ cenderung menyatakan ‘suatu tindakan berlangsung dari saat yang lampau
sampal saat inr’, sedangkan mattanngag ‘sedang’ tidak mengandung makna itu. Oleh karena itu,
kalimat yang frase verbalnya mempunyai unsur tambahan #za ‘masth’ dapat diperluas dengan
keterangan waktu, sepereti mappamnla issamboiq lattug togtomar ‘sejak kemarin sampat sekarang’
sehingga kalimat (42) menjadi kalimat berikut.

(43) Mappamula issamboiq lattuq toqtomai, tallu tan
‘sejak kemain sampai sekarang, tiga orang
naparessa unapi — pulisi.
1a peritksa masth (1a) polist’

‘Sejak kemarin sampai sekarang, tiga orang masih diperiksa polist.’
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Perbedaan yang lain adalah mattunngag ‘sedang’ selalu muncul di sebelab kirt verbanya
sedangkan #na ‘masih’ selalu berada di sebelah kanan verbanya.

d) Aspek yang menyatakan bahwa suatu tindakan baru dimulai

Ada dua kata tambah yang tergolong aspek yang menyatakan suatu tindakan ‘baru
mulai’ yakni zaneq ‘baru mulai’ dan mappammula ‘mula’. Aspek yang menyatakan suatu tindakan

sedang dimulai berarti bahwa suatu tindakan pada saat int baru dimula berlaku arau dilakukan.
Perhatikan contoh berikut.

(44) Maneqi maltanang tn  paqgalung sa bosimi.
‘baru mulai (1a) menanam yang petani  sebab hujan sudal’
‘Petani baru mulai menanam sebab sudah hujan’

(45) Mappammulami tio tn  tanat-tanang.
‘mulai sudah tumbuh yang tanaman’
“Tanaman 1tu sudah mulai tumbuh’

e) Aspek yang menyatakan bahwa suatu tindakan telah berlaku

Kata-kata tambah yvang tergolong aspek yang menyatakan suatu tindakan ‘telah berlaku’
talah pnra ‘sudah’. Aspek yang menvatakan suatu tindakan ‘telah berlaku’ berarti bahwa tindakan
itu ‘pada saat ini telah selesar’. Dalam penggunaannya, prra ‘sudah’ cenderung selalu muncul
bersama dengan klittka pronominal persona yang dikaitkan dengan pelaku;

puranag (persona pertama tunggal)
puramakang  (persona pertama jamak, eksklusif)
puramakiq (persona pertama jamak, inklusif)
puramako (persona kedua tunggal)
puramakiq  (persona kedua tunggal, takzim)
puramakong  (persona kedua jamak)
pira (persona ketiga tunggal)

Contoh :

(46) puranag  andio.
‘sudah saya mandy’

‘saya sudah mandi’

(*7)  puramakang akkande.
‘sudah kami makan’
‘kamt sudah makan’

4.2.2 Ragam

Ragam disingkat Rag 1alah makna yang menvatakan sikap pembicara terhadap tindakan
atau peristiawa yang tersebut pada golongan verba yang menjadi unsur intinya (Ramlan. 1981:
140—141). Dalam frase musti polei ‘pastt datang (1a)’ dan tantn ekkai tentu pergi (ia)’; unsur
tambahan frase itu, yakni kata tambah must/ ‘past’ dan fantu ‘tenru’ termasuk golongan kata
tambah yang menyatakan makna ragam. Kata tambah ragam dapat digolongkan menjadi tiga
golongan, vakni kepastian, kesangsian, dan keizinan.
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a) Ragam kepastian

Suatu kata tambah rergolong ragam kepastian apabila st pembicara memastikan atau
meyakint atau tindakan yang dinyatakan dalam verba yang menjadi unsur intinya. Misalnya, zwst
‘pstt’ dalam frase verba musti ratui ‘pasti datang (1a)” pada kalimat berikut.

(48) Musti pole: / Sabiba.

‘pastt datang (1a) 1 Sahiba’

‘T Sahiba pasti darang’

Kata-kata tambah vang tergolong ragam kepastian adalah musti ‘pastt’, tantu ‘tentu’,
manassa ‘terang’, zemang ‘temang’, targpassa ‘terpaksa’. Contoh:

(49) Tantu massugmi t nakkanaq.

‘tentu keluar sudah (1a) yang anak-anak’

‘Anak-anak tentu sudah keluar’
(50) Manassa raala ke  mubegi.

‘lelas 1a ambil kalau kau ber 12’

‘Jelas dia ambil kalau kamu berikan dia’
(51) Ekka memanngi adimmu.

‘pergt memang (1a) adikmu’

‘Adikmu memang pergi’

Semua kata tambah yang tergolong dalam ragam kepastian letaknya di sebelah kiri verba,
kecuali kata tambah memung ‘memang’ yang terletak di sebelab kanan verba intinya.

b) Ragam kesangsian

Kata tambah yang tergolong ragam kesangsian adalah kata tambah yang menyatakan
ketidakpastian—mungkin ya mungkin tidak—terhadap peristiwa atau tindakan yang tersebut
pada verba sebagai unsur intinya. Kata-kata tambah yang tergolong ragam kesangsian samanna
‘agak’, kulle ‘mungkin’, kapang ‘barangkal’, lagkog ‘agaknya’, dan wagding ‘mungkin’. Contoh:

(52) Samanna amnolimmi I Samana.
‘agaknya  puling sudah (1a) 1 samana’
‘1 Samana agaknya sudah pulang’

(53) Kulle polenii HIHAREDIN.
‘mungkin datang sudah (1a) suamimu’
‘Suamimu muagkin sudah datang’

(54) Waqding anjokkai  ekka Bolii.
‘mungkin berjalan (1a) pergt di Boll’
‘Ta mungkin berjalan pergt ke Bolli’

Kata tambah vang tergolong ragam kesangsian ada yang tertelak di sebelah kit verba

intinya seperti pada contoh di atas dan ada pula terletak di sebelah kanan verba intinya sepert
lakog ‘agaknya’, dan kgpang ‘barangkali’ dalam kalimat berikut.
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(55) Matindomi lakoq  Nuug.
‘tidur sudah (1a) agaknya Nurue’
‘Nuruq agaknya sudah tidur’

(56) Polewi kapang  Baddu.
‘datang sudah (1a) barangkal Badduw’

‘Baddu barangkali sudah tiba’

b) Ragam keizinan

Suatu kata tambah tergolong ragam keizinan apabila si pembicara member 1zin atau
membolehkan sehubungan dengan peristiwa atau tindakan yang dinvatakan dalam verba yang
menjadi unsur intinya. Nisalnya #agding ‘boleh’ dalam trase nagding ek#a ‘boleh pergr’. Contoh:

(57) Waqdingko ckka baja.
‘boleh kamu pergi besok’
‘Kamu boleh pergi besok’
Kata tambah »agding ‘boleh’ sebagai ragam keizinan dapat disubstitusikan dengan kata
dielorang ‘dnizinkan’ sehingga kalimat (57) menjadi sebagi berikut.
(58) Dielorangko  ekka baja.
‘dnzinkan kamu pergi besok’

‘Kamu duzinkan pergi besok.’
4.2.3 Larangan

Kata tambah yang tergolong larangan adalah kata tambah yang melarang pernyataan yang
tersebut pada verba intinya yang terletak di sebelah kanannya. Kata tambah yang tergolong

larangan, vaitu dan jangan’, dan danggig ‘jangan’. Kedua kata tersebut dapat saling dipertukarkan
penggunaannya dalam kalimat. Contoh:

(39) Dau beg doig adimmn.
‘langan beri uang adikmu’
‘Jangan bert uang adikmu’

(60) Danggiq tudang jo bolana kakannin.
jangan  tinggal situ rumahnya kakakmu’

‘Jangan tinggal di rumah kakakmu’
4.2.4 Negatif

Kata tambah tergolong negatit adalah kata tambah yang mengingkart suatu pernyataan

yang tersebut pada verba di sebelah kanannya. Yang tergolong negatit adalah kata tambah /nda
‘tidak’ dan daumo ‘tidak usal’. Contoh:

(61) Inda nandio Napisa jo bubin.
‘idak (1a) mandi Napisa situ sumur’
‘“Napisa tidak mandi di sumur.’

(62) Daumo ehka ke  marammungko
‘tidak usah pergi kalau sakit kamu’

‘Kamu nidak usah pergi kalau sakit’
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4.2.5 Keharusan

Kata tambah yang rergolong keharusan adalah kata tambah yang menyatakan suatu
peristiwa atau tindakan yang tersebut pada verba sebagat unsur intinya ‘tidak boleh tidak mest
dilakukan’. Oleh karena itu, makna keharusan dapat dijelaskan dengan mensubstitusi kata

tambah yang bersangkutan dengan inda nawagding inda ‘ndak boleh tidak’. Misalnya, musti ‘harus’
seperti dalam kalimat berikut.

(63) Musti poleko ke bottinngt  Kasma.
‘harus datang kamu kalau kawin (1a) Kasma’
‘Kamu harus datung kalau Kasma kawin.’
Dustribust znda nanagding inda menjadi (64) berikut.
(64) Inda nawaqding inda mupole ke bottinngi Kasma.
‘tidak (1a) boleh  tidak kamu datang kalau kawin 1a Kasma’
‘Thdak boleh ndak kamu harus datang kalau Kasma kawin’
Perlu dicatat bahwa macam dan letak khitika pronomina persona yang mendampingi
verba pole ‘datang’ pada kedua kalimat tersebut di atas berbeda. Pada kalimat (64) verba pole

‘datang’ didamping oleh proklitik zu- (mupole), sedangkan pada kalimat (63) verba poe ‘datang’
didamping enklittk —o (poleko).

Kata tambah keharusan yang lain adalah paralin ‘perlu’ dan wgjig “wajb’. Contoh:
(63) Paralluko  wagjama sa edegmo  benemn.
‘perlu (kamu) bekerja  sebab ada sudah istoimu’
‘Kamu perlu bekerja sebab sudah beristr1’
(66) Wajiqi ~ mubeq  balanca indognin.
‘wajib (12) kamu beri belanja ibumu

‘Kamu wajib member belanja kepada thumu?’

4.2.6 Kesanggupan

Kata tambah yang tergolong kesanggupan adalah kata tambah yang menyatakan
kesanggupan melakukan suatu tindakan seperti tersebut pada verba sebagai unsur intinya. IDalam

dialek Marnwa hanya ada satu kata tambah tergolong kesanggupan, yaitu sanggrg ‘sanggup’.Contoh:
(07) Edegmo  tan  sangguq makkendeg nyiog.
‘ada sudah orang sanggup memanjat kelapa’
‘Sudah ada orang sanggup memanjat kelapa.
(68) Sangguqnaq attekka ke edeq knsibanag.
‘sanggup (saya) menyeberang kalau' ada kutemant’

‘Saya sanggup menyeberang kalau ada yang menemani saya’

4.2.7 Keseringan

Kata-kata tambalr vang tergolong keseringan adalah kata tambah yang menyatakan
frekuenst berlakunya suatu peristiwa atau tindakan seperti tersebut pada verba sebagai unsur
intinya. Oleh akrena itu, kata-kata tambah 1n1 dapat menjawab pertanyaan beppirang ‘berapa kaly’.
\isalnya marepeq ‘sering’ dalam kalimat berikut.
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(69) Marepeqi moling lako di bolana.
‘sering (1a) pulang sana di rumahnya’

‘Ia sering pulang ke rumahnya’
Kata 7marépeq ‘sering’ merupakan jawaban beppirang ‘berapa kalt’ dalam kalimat berikut.
(70) Beppiranngi  moling lako di bolana?
‘berapa kali (1a) pulang sana di rumahnya’

‘Ta berapa kali pulang ke rumahnya?’

Fata tambah keseringan yang lain adalah makoling-koling ‘berulang-ulang, dan 1k “selalu’.
(71) Inda  kumelog makkoling-koling nillaku doiq.
‘ttdak kumau berulang-ulang minta uang’

‘Saya tidak mau berulang-ulang meminta uang’
(72) Indamo ta tuli - pole  massinguq.
‘tidak ada sudah orang selalu datang menagih’

‘Sudah tidak ada orang selalu datang menagih.

4.2.8 Keterlanjuran

Kata tambah yang tergolong keterlanjuran adalah kata tambah yang menyatakan suatu
peristtwa atau tindakan yang terlanjur dilakukan seperti tersebut pada verba sebagai unsur

intinya. Dalam dialek Manwa hanya ditemukan satu kata tambah yang tergolong keterlanjuran,
yaitu fakkala ‘terlanjur’. Contoh:

(73) Takkalami mupake  bajukkn danmo  polinng.
‘terlanjur sudah (1a) kau pakai bajuku tak usah kembalikan 12’
‘Kamu sudah terlanjur memakai baju saya tidak usah kembalikan’
(714) Takkala ekkani Summang, masissani diollig — moling.
“Telanjur pergi ia Summang susah sudah (1a) dipanggil pulang’

‘Summang saudah terlanjur pergi, sudab susah 1a dipanggil pulang’

4.2.9 Ketergesa-gesaan

Kata tambah yang tergolong ketergesa-gesaan adalah kata yang menyatakan suatu
tindakan seperti tersebut pada verba sebagai unsur intinya yang dilakukan dengan cara tergesa-
gesa. Untuk membuktikan suatu kata tambah bermakna ‘ketergesa-gesaan’ dapat dilakukan
dengan mensubstitusikan kata itu dengan mappairi-parii ‘cepat-cepat’. Misanya, kata masekaq
‘buru-buru’ dalam kalimat berikut.

(75) Masekaqi ekka andio Bunawasaq.
‘buru-buru (ia) pergt mandi Bunawasaq’
‘Bunawasaq buru-buru pergi mandt.)

Kata masekuag ‘buru-burd’ dalam kalimat (75) itu disubstitust wappari-parri ‘cepat-cepat’
menjadi kalimat berikut.

(76) Mapparri-parri ekka andio Bunawasaq.
‘cepat-cepat (1a) pergit mandi Bunawasaq’

< N 1
Bunawasaq cepat-cepat pergi mandi.
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Kata tambah ketergesa-gesaan yang lain adalah masitta “segera’ seperti dalam kalimat beriku ini.
(77) Masittaqi maks:alicoghn Pagala lalang kamarag.
‘segera (1a) bersembunyt Pagala dalam kamar’

‘I Pagala segera bersembunyi di dalam kamar’

4.2.10 Kemendadakan

Kata tambah yang tergolong kemendadakan adalah kata tambah yang menyatakan suatu
peristwa atau tindakan yang terdapat pada verba sebagai unsur intinya dan berlaku dengan
tiba-tiba (yang kadang-kandang dengan tidak diduga sebelumnya). Adapun yang tergolong kata
tambah kemendadakan ad. dua, yaitu fagpa ‘tiba-tiba’ dan £anag ‘mendadak’. Kata tambabh tagpa
‘tiba-tiba’” berbeda pemakiiannya dengan kata tambah £anag ‘mendadak’. Kata kemendadakan
tagpa ‘uba-tiba’ tempatnva selalu di depan verbanya, sedangkan kanag ‘mendadak’ selalu
ditempatkan di belakang verbanya. Perhattkan pemakaian zagpa pada kalimat (78) dan &anag
dalam kalimat (79) berikur.

(78) Mattanngagi maccle  taqpa  pole  ambogna anggasaqi.
‘sementara (1a) hermain tiba-tiba datang bapaknya memukulnya’

‘la sementara bermain tiba-tiba bapaknya datang memukul dia’
(79) Inda  naditajany — Dimmang na pole kanaq.
‘tidak (12) ditunggu Dimmang lalu tiba mendadak’

‘Dimmang tidak ditunggu lalu 1a mendadak datang’

4.2.11 kebersamaan

Kata-kata tambah yang tergolong kebersamaan adalah kata tambab yang menyatakan
suatu peristiwa atau tindakan yang tersebut pada verba sebagai unsur intinya yang dilakukan oleh
seorang pelaku bersama dengan pelaku lainnya. Oleh karena itu, kata tambah kebersamaan selalu
dipakar dalam kalimat yang pelakunya jamak atau lebih dari satu. Kara tambah yang tergolong
kebersamaan adalah padu ‘bersama-sama’. Misalnya dalam kalimat berikut ini.

(80) Padai Sahiba sibana Napisa ckka.
‘bersamaan (1a) Sahiba dan  Napisa pergy’
‘Sahiba dan Napisa pergi bersamaan’
Untuk membuktikan babwa pada ‘bersamaan’ termasuk kata tambah yang tergolong

kebersamaan dapat dilakukan dengan mensubstitusi kata itu dengan kata massamaag ‘bersamaan’.
Dengan demikian, kalimat in1 (80) dapat diubah menjad: kalimat (81) yang berikut.

(81) Massamaqi Sahiba sibawa Napisa ekka.
‘bersamaan (1) Sahiba dan  Napisa pergy’

‘Sahiba dan Napisa pergi bersamaan’

4.2.12 Kepura-puraan

Suatu kata tambah tergolong kepura-puraan jika kata tambah itu menyatakan suatu
tindakan yang tersebut pada verba sebagar unsur intinya dan dilakukan tidak sebenarnya atau
berlagak pura-pura seperti terscbut pada verbanya. Makna kepura-puraan ini dapat dibuktikan
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dengan memperluas suatu kalimat, yang misalnya memiliki kata agja-kaqja ‘pura-pura’ dengan
klausa negatit yang kontradiktif dengan kalimat itu. Contoh:

(82) Nakagqja-kaqja matindo Nurug.
‘(1a) pura-pura  tidur Nurug’
‘Nuruq pura-pura tidur.’
Kalimat (82) itu diperluas menjadi kaliamt berikut inu.
(83) Nakaqja-kaqjai wmatindo Nuruqg, tapiq sitenganna inda namatindo.
‘(1a) pura-pura (1a) idur ~ Nurugq, tetapi sebenarnya tidak 1a tidur’

‘Nuruq pura-pura tidur, tetapt sebenarnya ia udak tidur’

4.2.13 Keinginan

Kata tambah yang tergolong keinginan adalah kata tambakh #efog ‘ingin’ yang menyatakan
‘tertarik untuk/akan’ melakukan tindakan seperti tersebut pada verba sebagai unsur intinya.

Makna keinginan dapat dibuktikan dengan mensubstitusi kata yang bersangkutan dengan
macinna ‘ingin. Contoh:

(84) Meloqi Maseng ammalli bola.
“Mau (1a) Maseng membelt rumah’

‘Maseng mau membeli rumah’

Kata melog pada kalimat (84) 1tu disubstitusi zacnna sehingga menjadi kalimat berikut. Contoh:
(85) Macinnai Maseng ammalli  bola.
‘ingin (1a) Maseng membeli rumah’

“Maseng ingin membeli rumah’

4.2.14 Keniatan

Kata-kata vang tergolong kemiatan adalah kata tambab yang menvatakan ‘bernmiat
meclakukan tindakan’ seperti tersebut pada verba sebagai unsur intinya. Untuk membuktikan
makna ‘keniatan’ dapat dilakukan dengan mensubstitusi suatu kata dengan kata dengan bentuk
riannawa-nana melg ‘berniat ingin’. Misalnya kata manniag dalam kalimat berikut.

(86) Megtamo kumanniaq melog ekka di Makka.
‘lama sudah 1a kuberniat  ingin pergi di Mekah’

‘Sudah lama aku berniat ingin pergi ke Mekah’

Kata manniag dalar kalimat (80) itu disubstitust mannawa-nawa melog menjadi kalimat.
(87) Megtamo  kumannawa-nawa meloq ekka di Matka.

‘lama sudah kuberniat ingin  pergt di mekaly’

‘Sudah lama aku berniat ingin pergi ke mekah’

Perlu dicatat bahwa pemakaian kata tambah mannawa-nava dan manniag selalu dukut

melog yang berarti ‘ingin’ sehingga perubahan kalimat (86) dan (87) menjadi (88) dan (89) tidak
berterima (*)

(88) *Megtamo kumanniaq ekka di Makka.
‘lama sudah  kuberniat pergi di Mekah’
‘Sudah lama aku berniat pergi ke Mekah'
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(89) *Megtamo  kumannawa-nawa ckka Makka.
‘lama sudah  kuberniat pergt Mekah’

‘Sudah lama aku berniat pergt ke Mekah.’

4.2.15 Kebiasaan

Kata tambah yang tergolong kebiasaan adalah kata tambah yang menyatakan suatu
tindakan yang tersebut pada verba sebagal unsur intinya yang biasa dilakukan. Kata tambah

yang digunakan untuk menyatakan suatu wndakan vang biasa dilakukan adalah kata biasa ‘brasa’.
Contoh:

(90) Biasai anjokka adikkng ekka massikola.
biasa (1a) berjalin adiku  pergi bersekolah’

‘Adikku biasa berjalan pergi bersekolah’

5. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Sebagai kesimpulan dapat dikatakan bahwa frase verbal merupakan gabungan dua kata
atau lebih yang sitatnya endosentris atributit atau endosentris koordinatif dengan verba sebagai
unsur intinya.

Kata tambah atau adverbial vang merupakan unsur tambahan dalam frase verbal dialek
Maiwa yang digolongkan berdasarkan maknanya sebanvak 15 golongan adverbial, yakni (1)
aspek, (2) ragam, (3) larangan, (4) negatit, (5) keharusan, (6) kesanggupan, (7) keseringan, (8)
keterlanjuran, (9) ketergesagesaan, (10) kemendadakan, (11) kebersamaan, (12) kepurapuraan,
(13) keinginan, (14) kematan, dan (15) kebiasaan.

Unsur tambahan yang berupa adverbial dalam dialek Maiwa, yakni indapa ‘belum’, la
‘akan’, aqdig ‘hampir’, muttanngaq ‘sementara’, maneq ‘barusan’, pura sudaly’, kanaq ‘saja’, mustt
‘mestr’, fantu ‘tent’, mandssa ‘pastv’, memang ‘memang’, tongang ‘benar’, samanna ‘agaknya’, kulle
‘mungkin’, wagding ‘bolel’, kapang ‘barangkal’’, lakog ‘agaknya’, dan jangan’, anggiq ‘jangan’, inda
‘dak’, paralln ‘perla’; wajiq wapby’, sanggug ‘sanggup’, marepeq ‘sering’, makkuling-kuling ‘berulang-
ulang’, ki ‘selal0’, takkala ‘telanjur’, masekag ‘buru-bury’, mapparri-parri ‘cepat-cepat’, masigdq
‘cepat’, pada ‘sama’, kagju-kagja ‘pura-purd’, melog ‘mayw’, macinna ‘ingin’, dan biasa ‘brasa’.

5.2 Saran

Analisis terhadap frase verbal bahasa Massenrempulu dialek Manwa yang dibahas dalam
penelitian in1 masth sangat terbatas. Oleh karena i1tu perlu dilakukan penelitian Janjutan untuk

lebih melengkap: data terutama menyangkut unsur tambahan garda pemebentukan trase verbal
dialek lainnya.
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UNGKAPAN KETEGUHAN SEBAGAI CERMINAN KULTURAL
DALAM MASYARAKAT MAKASSAR

Ramlah Mappau
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Makassar memiliki berbagai bentuk sastra lisan di antaranya ungkapan. Ungkapan tidak
hanya ditemukan dan digunakan sebagai alat komunikas: di dalam karya sastra, tetap: juga
digunakan di dalam kehidupan sehari-hari antaretnik Makassar. Ungkapan dapat dijadikan
sebagai identitas yang dapat membedakan masyarakat Makassar dengan etnik lain khususnya
di Sulawes: Selatan. Ungkapan memiliki makna implisit dengan nilai yang dapat diyakini dan
dijadikan pedoman dalam bertindak dan berperilaku dalam kehidupan bermasyarakat meskipun
dahulu hanya digunakan dan diyakini oleh kelompok genecrasi terdahulu, kint diharapkan
masth bisa dijadikan sebagar pondasi dalam kehidupan Makassar agar perubahan zaman
tidak membolak-balikkan prinsip hidup dan tetap menjadi milik dan tetap melekat dalam dini
setiap individu masyarakat Makassar. Kramsch (1998:3) menyatakan bahwa kata-kata yang
digunakan mencerminkan perilaku, sudut pandang, dan keyakinan yang dianut oleh penuturnya.
Sibarani, (2012:133) ungkapan mengandung nilai-nilai budaya antara lain: (1) kesejahteraan,
(2) kerja keras, (3) disiplin, (4) pendidikan, (3) kesehatan, (6) gotong-royong, (7) pengelolaan
gender, (8) pelestarian dan kreativitas budaya, (9) peduli lingkungan, (10) “kedamaian”, (11)
kesopansantunan, (12) kejujuran, (13) kesetiakawanan sosial, (14) kerukunan dan penyelesaian
konflik, (15) komitmen, (16) pikiran positif, dan (17) rasa syukur. Sistem nilai budaya terdirt dar
konsepsi-konsepsi yang hidup dalam pikiran sebagian besar warga masyarakat, mengenai hal-hal
yang harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup (Koentjaraningrat, 2004:25).

Nilai-nilar budaya merupakan nilai-nilar yang disepakati dan tertanam dalam suatu
masyarakat, lingkup organisasi, lingkungan masyarakat, yang mengakar pada suatu kebiasaan,
kepercayaan (beleve), simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu yang dapat dibedakan
satu dan lainnya sebagai acuan prilaku dan tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang
terjadi. Sehubungan dengan hal tersebut Prosser (1978:303) mengatakan bahwa nilai adalah
aspek budaya yang paling dalam tertanam dalam suatu masyarikat. Iebih lanjut, Prosser
mengelompokkan nilai menjadi lima bagian, yaitu (1) nilai yang berhubungan dengan Tuhan,
(2) nilai yang berhubungan dengan dan berorientast dengan alam, (3) nilai yang berhubungan
dengan dan berorientasi pada waktu, (4) nilai yang berhubungan dan berorientas: pada kegiatan,
dan (5) nilai yang berhubungan dan berorientasi pada hubungan antarmanusia. Kluckhon dalam
Pelly (1994) mengemukakan nilai budaya merupakan sebuah konsep beruang lingkup luas yang
hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga suatu masyarakat, mengenai apa yang paling
berharga dalam hidup.

Kearitan lokal adalah pengetahuan dasar yang berasal dari pengalaman atau kebenaran
dalam hidup yang berbubungan dengan budaya dan bisa bersitat abstrak dan konkret. Hikmat
int kemudian menggabungkan tubuh semangat dan lingkungan untuk membuat keseimbangan
hidup kira dengan alam.Yang penting, kearifan lokal membuat orang selalu menghormati orang
tua dan pengalaman hidup mereka, selanjutnya, Nakorntrap mengklaim bahwa kearitan lokal
mengandung lebih banyak nilai moral daripada hal-hal materi (Mungmachon, 2011: 176).
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Kearifan lokal sangat penting untuk dijadikan filter di era globalisasi ini. Hal itu sangat didukung
oleh Na Thalang dalam Mungmachon (2012: 177) bahwa masalah terbesar yang dihadapi
manusia saat in1 adalah ketidakmampuan untuk hidup bersama secara harmonis dengan orang
lain. Masalah i bisa diatas: dengan belajar dan mengadaptas: kearitan lokal dalam segala situasi.
Int menekankan bahwa kearitan lokal adalah salab satu hal penting yang harus diajarkan pada
institusi atau pun lembaga pendidikan yang ada (Kartawinata, 2011).

Hakim (1994: 23) keteguhan merupakan salah satu nilar yang perlu dipertahankan. Teguh
mempertabankan sesuatu vang diyakini kebenarannya merupakan sikap yang sangat terpuji.
Keteguhan muncul karena adanya sesuatu yang ingin dipertahankan. Pandangan orang Nakassar
orang vang teguh mempertahankan prinsip adalab orang vang berbudaya. Sebaliknya, orang
vang tidak memuliki prinsip atau berubah-ubah merupakan cirt orang yang tidak dapat dipercaya
(Zainuddin, 1994). Pernyataan terhadap seseorang yang tidak memiliki prinsip hidup pada orang
Makassav tan tena tokdok prlina ‘orang yang tidak memiliki prinsip yang tegub’. Oleh karena itu,
tokdok puli harus dimiliki, dipertahankan, dihayati, dan dilaksanakan sebaik-baiknya. Kata toddok puli
vang berasal dari dua kata, vaitu fokdok ‘tusuk’ puii ‘sama’ dan dapat dimaknai dengan keteguhan.

Tungouna i minasangkit,
Kasarengku lakncinik,
Erok kutisseng,

Pakmaik kujarrekia.

Artinya

Karena keteguhan kugenggam
Karena nasib ingin kulihat
Kuingin tahu

Teguh hati yang kugenggam (Nappu, 1991: 25)

Ungkapan keteguhan hati sebagai salab satu nilat dalam budaya Makassar patut
dipedomani dengan memu.knat secara leksikal akan mengungkapkan makna kultural terdalam.
Hal init dimungkinkan karena kebudayaan tidak terlepas dari bahasa yang digunakan dalam
masyarakat 1tu sendiri. Buahkan, bahasa tidak dapat dihindarkan dari cara menghubungkan
kebudayaan dari segi benruk, tungsi, dan makna leksikal yang ada dalam kebudayaan tersebut.
Menurut Riana (2003: 8). linguistik kebudayaan adalah sebuah studi yang menelitt hubungan
intrinsik antara bahasa dan budaya, bahasa dipandang sebagai fenomena budaya yang kajiannya
berupa language in cultiral arau lungnage and cultural.

Ilham (2014) Islam dan Budaya Lokal: Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Ungkapan Makassar
dan Relevansinya dengan Peadidikan Islam. Hasil penelitan menunjukkan bahwa Islam dengan
kebudayaan lokal suku Makassar berlangsung secara substansial, struktural dan kultural.
Integrasi substansial terjadi antara pangadakkang (adak. rapang. warik dan bicara) dengan sarak,
sedangkan integrasi kultural melalur pranata politik, bahasa, ekonomi, dan sosial budaya
dengan simbol-simbol dan ungkapan-ungkapan sastera Nakassar. Ungkapan-ungkapan sastera
Makassar ditemukan dalam bentuk pappasang, kelong, paruntukkana, aru, sinrilik, padaoangang. dan
pakkio bunting yang sering disampatkan mengiringi setiap upacara siklus hidup masyarakat suku
Makassar, seperti pada acara kelahiran, sunatan, perkawinan, dan acara kematian. Ungkapan-
ungkapan tersebut mengandung nilai-nilai pendidikan seperti: nilai kejujuran, nilai kehormatan,
nilai persatuan, nilai etos kerja, nilai kepemimpinan, atau nilai moral keagamaan yang memiliki
relevansi dengan pendidikan Islam.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan pada latar belakang, yang menjadi masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah makna leksikal dalam ungkapan Makassar dan ungkapan apakah yang
menyatakan makna keteguhan sebagai cerminan kultural?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, peneliti bertujuan mendeskripsikan makna

leksikal dalam ungkapan Makassar dan mengungkapkan ungkapan yang menyatakan makna
keteguhan dalam kultural masyarakat Makassar.

2. Kerangka Teori

Untuk mencermati bagaimana bahasa mengungkapkan dan menyimbolkan realitas
budaya, kajian dapat dilakukan dar prespektif antropolinguistik. Mcnurut Sibarani (2004: 50),
antropolinguistik adalah cabang linguistik yang mempelajari variasi dan penggunaan bahasa
dalam hubungannya dengan perkembangan waktu, perbedaan tempat komunikasi, sistem
kekerabatan, pengaruh kebiasaan etnik, kepercayaan, etnik bahasa, adat istiadat, dan pola-pola
kebudayaan lain dari suatu suku bangsa. Palmer (1996: 36) menggunal-an istilah linguistik budaya.
Menurutnya, linguistik budaya adalah sebuah disiplin ilmu yang muncul sebagai persoalan dart
ilmu antropologi yang merupakan perpaduan dari ilmu bahasa dan budaya. Linguistik budaya
secara mendasar tidak hanya berhubungan dengan kenyataan objektif, tetapi juga mengenai
cara orang atau masyarakat berbicara, dan menggambarkan dunianya sendiri. Perbendaharaan
kata sebuah bahasa dalam batas-batas tertentu mencerminkan kebudayaan masyarakat pemakai
bahasa. Linguistik budaya berhubungan dengan makna atau arti yang bersifat interpretatif
(penatsiran), atas keseluruhan konteks (linguistik, sosial, dan budaya).

Etnolinguistik adalah suatu ilmu bagian yang pada asal mulanya erat bersangkutan dengan
ilmu antropologi. Objek kajian penelitannya berupa daftar kata-kata, pelukisan dari ciri-ciri,
dan pelukisan dari tata bahasa dan bahasa-bahasa lokal (Koentjaraningrat, 1981: 2). Malinowski
via Hymes (1964:4) mengatakan bahwa melalui etnolinguistik kita dapat menelusuri bagaimana
bentuk-bentuk linguistik dipengaruhi oleh aspek budaya, sosial, mental, dan psikologis; apa
hakikat sebenarnya dan bentuk dan makna dan bagaimana hubungan keduanya. Ahimsa
membagi kajian etnolinguistik dalam dua golongan, yaitu kajian etnolinguistik yang memberikan
sumbangan bagi etnologi dan kajian etnologi yang memberikan sumbangan bagi linguistik (Shri
Ahimsa, 1997: ).

Ungkapan dijadikan sebagai sarana karena ungkapan diangg:p lebih halus dan tidak secara
langsung. Dalam ungkapan terdapat penggunaan leksikon-leksikon yang khas, leksikon-leksikon
yang terbungkus dengan nilai dapat menyatakan keteguhan secara implisit. Keteguhan menurut
KBBI (2006:1419) berasal dari1 kata teguh yang berkelas kata adjektiva bermakna (1) kukuh kuat
(buatannya); erat kuat (ttg ikatan), (2) kuat berpegang (pd adat, janji, perkaraan, dan (3) tetap
tidak berubah (ttg hati, tman, pendirian, kesetiaan). Jadi, keteguhan kekuatan atau ketetapan (haty,
iman, niat dsb); kekukuhan. Menurut Jutri (2007: 121) teguh pendirian terdiri atas tiga sikap, yaitu
sikap tegas, menepati janji, dan kebati-hatian. Kehati-hatian meliputi, hati-hati berkata dan tidak
mengundang bahaya. Keteguhan berpegang kuat pada sikap (adat), janji, dan perkataan yang
dipikirkan secara matang sehingga tidak menimbulkan perselisihan. Pendapat tersebut dijadikan
sebagai dasar dalam mengulas kategori keteguhan dalam ungkapan, yaitu keteguhan dalam adat,
keteguhan dalam berjanji, dan keteguhan dalam berbicara. Keteguhan berbicara dalam budayva
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yang terdapat di tengah-tengah masyarakat Makassar, dapat menyatakan perkataan sama dengan
perbuatan ketika berkata, yang diucapkan harus dipertanggungjawabkan.

3. Metode

Penulisan 11 menggunakan pendekatan atau metode untuk mengumpulkan data.
Pendekatan kualitaut-deskriptut merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptit berupa
data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa (Djajasudarma, 2006: 11).

Objek penulisan in1 adalah ungkapan khususnya yang ada dalam cerita rakyat, nyanyian
rakyat, atau pantun Makassar. Sumber data penelitian ini diperoleh melalur metode pustaka,
pengamatan, pencatatan, dan wawancara.

4. Pembahasan

4.1 Keteguhan pada Adat

Manusia dalam hidupnya memuliki prinsip untuk bertindak dan berbuat. Adatmerupakan
hal yang perlu dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Mempelajari adat
membutuhkan waktu yang panjang, 1a tidak begitu saja hadir dengan sendirinya, perlu dihadirkan
dalam hati, jiwa, dan raga untuk bertindak dalam diri seseorang dan mengapresiasikan di
lingkungannya dalam kehidupan.

Masyarakat Makassar laki-laki dan perempuan memiliki prinsip hidup untuk menapaki
kehidupannya yang dianggap layak dan patut dalam sendi norma dan agama. Keteguhan dapat
dicermati melalur satuan lingual yang digunakan dalam tuturan sehari-hari atau pun dalam karva-
karya sastra. Berikut ini adalah ungkapan keteguhan yang berupa nasihatuntuk melakukan sesuatu.

Appakatyako cintk,

Appannassako pansa

Tannu kamma,

Bombang manaik wanaing

Artinya

Iyakanlah pandanganmu,

satukan keinginanmu,

agar jangan seperti,

ombak yang naik turun. (Nappu, 1991: 16)

Dalam tuturan i1 mengandung suruhan, anjuran (perintah), dan larangan, bagi seseorang
untuk menyatukan keinginan dan perilaku. Ketika mata sudah melihat memandang sesuatu,
tekad perlu disatukan, keinginan sehingga yang dimiliki adalah keteguhan dalam pandangan
yang diasosiakan dengan air laut vang dapat naik dan dapat turun. Dari tuturan atau ungkapan
it mengandung sebuah ajaran bahwa seseorang harus konsisten dalam pandangan, satu kata
dalam perkataan dan perbuatan, kalau iya katakan iya, dan kalau tidak katakan tidak. Artinya
seseorang harus memiliki ketetapan hati sehingga tidak mudah terombang ambing oleh keadaan.
Masyarakat menganut sistem satu kata sama dengan perbuatan.

Hal in1 diperjelas dengan leksikon appakazya ‘ivakan’ dan appannassa ‘kumpulkan/satukan’
kategort verba bermakna perintah, dikuti dengan pronomina £oyang menunjuk kepada seseorang
yang tidak jelas dalam arti berlaku pada siapa saja. Kata manaik ‘naik’ dan mananng ‘turun’ pada
bait terakhir, dua kata vang berantonim mengisyaratkan perlunya ketetapan pandangan atau
keinginan yang tetap stabil.
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Kalamangankn tappuk kulik
kekkek. tansiraeng-raeng
Kalasaran:
Tampangassengiak lajak

Artinya

Biar kulitku hancur
Robek wdak karuan
Daripada nasrani

Tidak tahu sopan santun

Dalam lirik atau bait, tampaknya permadatan leksikonyangberkonotasinegatif tappnk kulik
‘putus/hacur betul/hancur lebur’ dan kekkek ‘robek’. Keteguhan pada keyakinan yang diyakini
secara implisit tampak pada kalamanganknu lappuk knlik, kekke, kalasaranani, tanipangassengiak lajok
‘tidak tahu sopan santur’. Leksikon yang dipilih adalah leksikon vang berkategori adjektiva
(kata sifat) dengan kata yang berbeda, seperti pada bait pertama dan kedua. Kata &ekkek kulik
dan fgppn adalah dua kata yang berbeda maknanya, tetapi berasosiast sama. Kata tappuk kulik
bermakna hancur (1) pecah menjadi kecil-kecil, remuk (2) tidak tampak lagi wujudnya, luluh,
larut, (3) rusak binasa, dan (4) sangat sedih (ttg hati) dan adjektiva kekkek robek’ bermakna
‘terputus, terlepas, dari anyaman, jahitan, dan sebagainya; sobek.

Tampangassengiak lajak bermakna secara implisit, ‘idak tahu sopan santun’. Ungkapan
tersebut mendeskripsikan makna bahwa lebih baik dirinya hancur, robek-robek daripada tidak
memiliki sopan satun atau adab. Ini menandakan bahwa adab sangat penting dan perlu dijunjung
dalam kehidupan. Sopan santun atau adab berpedoman padaagama yang diyakini mengjsyaratkan
adab, kesantunan adalah refleksi dari agama. Hal in1 sejalan dengan ungkapan adat bersandi syarak,
syarak bersand; kitabullah ‘adat bersandikan agama, agama bersandikan kitabullab.

Lkatte ri Turatea
Adaka kipammenpoi
Rarampuanta
Kiparek tope kalimbu

Artinya

Kita orang Turatea

Adat menjadi pegagang hidup
Keramahtamahan

Kami jadikan kain selimut.

Kata kipammempor ‘kita dudukr’ dan tope kalimbn ‘kain pembungkus’adalah dua kata yang
berkelas kata yang sama berkelas kata nomina memiliki makna yang kuat. Kata kipammenpor ‘kita
duduki/kita jadika rempat duduk’ menyatakan bahwa adat menjadi tumpuan atau pegangan
dalam kehidupan. Kata fgpe dan kalimbn adalah dua kata yang tidak dapat dimaknai secara
terpisah. Kata fope ‘kain katan’ yang berasosiasi dengan kematian, &alizbu ‘selimut’ tidak hanya
dimaknai sebagai selimut, tetap: dimaknai sebagai kain pembukus mayat (kain katan). Kedua
kata tope kalimbu dan karampnanta tersebut adalah pernyataan wiktu dan perilaku keramahan
yang menyelimuti kehidupan hingga akhir hayat. Kata &aranpnania bermakna keramahtamahan
vang menyatakan sebuah perlaku keramahan yang perlu dimiliki suatu kelompok masyarakat
Makassar Turatea.

Ungkapan di atas mengungkapkan identitas bagian dari suku yang menganggap bahwa
adat keramahan atau kesantunan dalam diri individu dan bermasyarakat perlu dimiliki dan
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menjadi pedoman dalam bermasyarakat dan adat yang berlandaskan pada agama dibawa hingga
akbir hayat. Ungkapan ini sering dipesankan oleh orang tua cara menjamu tamu dan malu jika
tidak menjamu tamunya dengan baik. Dalam masyarakat Turatea, keteguhan dalam perilaku
memuliakan tamu sangat diharapkan untuk dilakukan dengan baik, makanan mewah tidak
menjadi ukuran, tetapt keramahan dijadikan ukuran moral.

Kana-kana maki ada’.

2i0’-gio’, ampanggampe.

rinaassenna kalenna tan’” (Tangdilintin, 1984: 31).
Artinya:

Berbicaralah sesuai ketentuan adat

Perbuatan agar orang

mengetahur dirinya.

Ungkapan inipadatataranleksikal mengungkapkan cerminansikap dan perilaku masyarakat
Makassar. Kata kana-kana bermakna perkataan yang tidak hanya dimaknai sebaga perkataan
semata, tetapi perkataan dianggap sebagai suatu perbuatan yang berdasar, perlu mengikut: aturan,
aturan adat istiadat karena dapat dijadikan dasar penilaian, adab, kejujuran, prinsip terhadap dir
sendirt. Oleh karena 1tu, cara bertutur kata berpedoman pada adat dan adab. Yang dituturkan
hendaknya dapat dipertanggungjawabkan sehingga bukan hanya sekadar kata-kata belaka yang
tidak disertar dengan tindakan perilaku sesuar dengan yang dinyatakan. Kata gio”g/o bermakna
‘gerak-gerik’ perbuatan atau perilaku sangat memerdulikan adat dalam kehidupan apalagi dalam
kehidupan yang berlandaskan agama dalam pergaulan antarindividu dan masyarakat. Kana-kana
dan gio.g7z adalah dua kata yang digunakan memiliki korelasi yang erat. Kata-kata bukan sekadar
kata-kata yang tidak bermakna, tetapi kata-kata yang menghendaki perbuatan dalam arti perkataan
vang telah dikeluarkan periu dibuktikan atau diterapkan dalam kehidupan sehingga bermakna.
Bertutur kata dan bertingkah laku sesua dengan adat istiadat tercermin kepribadian seseorang.

Ungkapkan tersebut ditemukan pada pemimpin-pemimpin, orang tua, agamawan dalam
menasehati atau membimbing sesama manusia. Relasi sosial harus dijaga agar selalu dapat
terjalin harrnonis karena manusia itu tidak bisa hidup sendiri.

4.2 Keteguhan dalam Prinsip

Prinsip dalam kehidupan bermasyarakat perlu dirniliki oleh seseorang agar tidak mudah
terombang-ambing olech keadaan. Ungkapan berikut ini menegaskan akan kegigihan yang
tertanam dalam jiwa Makassar.

Tak kiunjunga bangung turnk
na kugincirik gilingkit,
kualleanna tallanga, na toalia

Artinya

Tak mungkin aku mengikuti arus,

lalu aku memutar kemudi,

aku lebih sudi tenggelam daripada kembali.

Leksikon takkunjunga bangun turnk ‘tak mungkin aku’, &uallenanna tallanga ‘lebih sudi
tenggelam’ na roka ‘daripada kembal’. Dua hal yang diperbandingkan dan menjadi pilihan
lebih memuilih mati darpada kembali tidak membawa hasil. Kegigihan int menunjukkan bahwa

seseorang Makassar memuliki jiwa pekerja keras, berusaha dengan sekuat tenaga
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Kuntunna anja mangalle
Padatari mallebangang
Kala tuklino
Allonjokiangak topeku

Artinya

Lebih sudi maut datang menjemput
Lianglahad menyongsong

Daripada orang lain

Merenggut kebahagiaanku (kehormatanku)

Bentuk kata yang digunakan pada ungkapan memilih bentuk kata yang berbeda, tetapi
memiliki relasi makna vang erat. Leksikon azja ‘maut’ berkelas kata nomina bermakna kematian
(tt manusia), padatari ‘liang lahad’ bermakna lckung atau relung dalam lubang kubur tempat
meletakkan mayat. Kedua kata anjaz ‘maut’ dan padatari ‘liang lahad’maknanya tidak persis sama,
tetapt mengacu pada hal kematian. Padatar erat kaitannya anja atau kematian. Dalam kehidupan
in1 hanya orang yang meninggal ditemparkan dalam hang lahat sehingga yang tidak bernyawa
dapat ditempatkan dalam liangJahat. Hubungan sosial yang tidak berlangsung dengan baik, suka
menganggu, mengurusui urusan orang lain dapat berakibat fatal dan yang menjadi taruhannya
adalah nyawa. Selain makna tersebut, kedua kata ini mengingatkan kita bahwa kettka manusia
mati akan ditempatkan akhirnya di dunia berada di liang lahat.

Kalamanganna possoka’na lempe’ka” (Tangdilintin, 1984: 34)
Artinya:

Lebih baik melengkung daripada patah

Atau

Bajikangngangi lempek  napossoka

Lebih baik peok daripada penyok

Dua ungkapan yang semakna menggunakan diksi yang berbeda, yaitu kata galamanganna
‘lebth baik’ dan bajikangangi ‘lebih baik’ masth famihar digunakan pada masyarakat. Kedua kata
tersebut menekankan pada aspek pilihan yang tidak boleh t:dak .atau harus dilakukan karena
merupakan pilihan yang terbaik. Pilihan leksikon posso bermakna ronsok atau penyok dan Jempe
bermakna liuk, peok, pmk. Ungkapan tersebut menyatakan dua pilihan yaitu lempek atau possok.
Ungkapan in1 dapat dianggap sebagai ungkapan pilihan yang berk.uitan dengan pekerjaan yang
tidak berorientasi pada hasil maksimal, yaitu lebih baik berbuat sedikit daripada tidak sama
sekali. Selain itu, dapat pula dimaknai sebagai pengungkapan keteguhan vang berkaitan dengan
pembelaan terhadap harga diri meskipun kalah yang penting sudah berupaya atau berusaha
berbuat sesuatu. Ungkapan in1 mencermin nilai sirt dalam kehidupan orang Makassar.

4.3 Keteguhan pada Janji

Untuk menjaga agar relasi sosial tetap terjalin dengan baik, setiap orang hendaknya
memilki sifat yang menjaga tutur kata, baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Hal ini
dimaksudkan agar setiap tutur kata dan tindakan yang dilakukan dapat sejalan dan berkenan
terhadap orang lain. Dalam masyarakat Makassar, ucapan atau ruturan dapat menjadi ukuran
tingkat kepercayaan seseorang terhadap orang lain.

Manna mate cerako
Takiusareako
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Artinya
meskipun engkau mati berdarah
tak akan kuber:

Ungkapan mi dituturkan sebelum ada pernyataan sebelumnya tentang sebuah perilaku
atau perkataan. Ungkapan kanayaji nitaggala adalah ungkapan yang menyatakan sebuah
kepercayaan terhadap apa yang dikatakan. perkataan dapat diyjadikan sebuah jaminan untuk
mendapat kepercayaan dari seseorang. Selain itu, juga menyatakan bahwa kata-kata itu harus
dipegang tidak hanya diucapkan, tetapit juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan. Jika sesuatu
sudah dikatakan oleh orang Makassar, pantang untuk dungkarinya.

Janji dapat diucapkan kepada seseorang, tetapi janji juga dapat digunakan untuk diri
sendirt. ketika ucapan diungkapkan di dalam hati untuk mendapat sesuatu atau seorang.
Ungkapan yang berupa janji dapat ditemukan dalam &elong Makassar, vaitu

Kuntunna bukbuk parimentek
kala otereka tappi

ala cinikkn

la maklesso ri maraeng
Artinya

biar tercabut bagai patok
daripada tali yang putus
daripada cintaku

akan pindah kepada orang lain

Pattok ‘patok’ dapat digunakan sebagai penanda batas wilayah yang ditancapkan ke dalam
tanah agar kuat dan tidak mudah tercabut, sulit untuk dipindahkan, sedangkan tali dipandang
sebagar pengikat hubungan persaudaraan. Dalam ungkapan ini, kekuatan hubungan dalam
hal percintaan sulit berpindah kepada orang lamn. Ungkapan in1 mengindikastkan bahwa laki
atau lelaki orang Makassar memiliki kesenaan terhadap yang dikasihinya atau yang dicintainya
jika sudah menjalin hubungan. Apapun yang terjadi ndak akan menjadi rintangan dan udak
menyurutkan rasa cintanya.

Ungkapan lain yang menyatakan keteguhan pada janji adalah

Jari peokpi jerakkn
jart romangpi mesangi.i
kunanipa akkana
aksami tarinakkeni

Artinya

nantt menjadi lumpur kuburanku
nisanku menjadi hutan

barulah kukatakan

sudah jelas engkau bukan milikku

Kata peok ‘Tumpur’ dan romang ‘hutan’ pada kuburan adalah sesuatu yang dianggap keramat
dan mengerikan. Leksikal j2rz kuburan’ dan mesang ‘nisan’, kata yang berkorelasi makna. Kedua
kata tersebut berkaitan dengan kematian. Pilihan leksikal yang menggambarkan keteguhan hat
seorang pemuda untuk memiliki atau mempertahankan gadis pujaannya dan menggambarkan

keikhlasannya melepas gadis pujaannya setelaly kematiannya sudah berbulan-bulan. Hal tersebut
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tergambar dan pilihan berlumpur kuburku, batu nisanku menjadi huran barulah saya berkata
bahwa engkau bukan milikku (kita tidak bersatu).

Passanngali jammengpa sallang
kukalimbukpi buttaya
knnanipa akkana

aksami tannakrenn

Artinya

kecuali aku telah tiada
telah berkalang tanah
barulah aku berkata
engkau bukan milikku

Seorang pemuda yang berjanji pada dirinya dan teguh mempertahankan kekasih yang
dicintainya terungkap dalam pilihan leksikal kecuali bila dia (pemuda) sudah mati berkalang
tanah barulah cintamu berpindah ke orang lain.

Allemamak pue bulo
bikngasak rankang jawa
punna nukana

pangka ruai nyawaru
Artinya

belah bambulah aku
belah-belah seperti rotan
kalau engkau menyangka
bercabang dua hatiku

Kesetiaan untuk tidak mendua hati diungkapkan dengan asostiast bambu dan rotan yang

dapat dibelah-belah menjadi beberapa bagian Ademamatk pue bulo, likngasak rankang jawa, punna
nukana pangka riai nyawari.

Sampang se're-se’re samo,

saripang runa se’e samo,

erokjakonjo ruwa talln parisi’nu (Tangdilintin,1984: 52).
Artinya

Jika satu tetap satu,

jika dua tetap satu,

kalau lebih dari tiga kesakitan.

Pilihan leksikal sekre-sekre, rua sekre, dan mna talle dapat dimaknai jikalau memilih sesuatu
pilihlah satu yang pasti dan jangan mendua hati. Ungkapan ini menggabarkan bahwa setiap
orang dalam hidupnya haruslah memilil satu piliban dan janganlah memilih lebih dari satu
karena sesungguhnya lebih dari satu akan menyebabkan banyak masalah.

5. Penutup

Ungkapan Makassar unsur-unsurnya dibentuk  dari  struktur  leksikal untuk
mengungkapkan makna 1s1 yang ada di dalamnya. Makna dalam ungkapan Makassar, yaitu
klasifikast lingual leksikon yang berasosiasi (negatif), berantomm, dan imperatif. Dalam
pengklasifikasian leksikon ungkapan, ditemukan klasifikast leksikon yang menyatakan suku
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Makassar sangat memperhatkan sikap-sikap hidup dalam beradab, konsisten dengan perkataan,
janji, dan perbuatan.
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MAKNA TEKSTUAL DALAM
SINRILIK KAPALLAK TALLUMBAT UA

Syamsurijal
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk yang terdir: atas ratusan suku bangsa
dan beraneka ragam bahasa serta budayanya. Bangsa Indonesia memiliki warisan budaya yang
cukup bernilai. Peninggalan dan warisan budaya yang dimaksud adalih salah satu di antaranya,
adalah sastra daerah. Menurut Parawansa dkk, (1994:1) fungs: sastra daerah selain sebagai
saluran untuk memelihara dan menurunkan buah pikiran bagi suku yang mempunyai sastra 1tu,
juga sebagai cerminan alam pikiran, pandangan hidup, dan ekspresi rasa keindahan masyarakat
pemiliknya. Hal itulah yang menjadi salah satu nilai budaya daerah.

Nilai 1tu berupa konsepsi yang hidup dalam alam pikiran warga masyarakat atau sebagai
sesuatu yang bernilai kehidupan. Wujudnya dapat berupa adat-istiadt, tata hukum, atau norma-
norma yang mengatur langkah dan tindak budaya beradab. Sikap dan rasa itkut memiliki di
dalam diri seseorang akan menimbulkan rasa menghargai dan memiliki sesuatu yang sebenarnya
memang milik masyarakat. Sebagian besar sastra daerah di Indonesia, termasuk di Sulawesi
Selatan identik dengan sastra lisan.

Sastra lisan merupakan bagian kebudayaan indonesia yang hidup dan berkembang di
tengah—tengah masyarakat yang perlu terus dilestarikan hal tersebut disebabkan oleh tungsi dan
kedudukan sastra lisan sangat penting untuk mendukung usaha dalam kegiatan pengembangan
sastra diindonesia. Usaha penggalian sastra daerah tersebut tidak dimaksudkan menonjolkan rasa
kedaerahan, tetapi bertujuan mencari dasar-dasar yang dapat disumbangkan bagi pengembangan
sastra nasional.

Pengkajian sastra lisan melalui penelitian perlu dilaksanakan agar tidak punah oleh
kemajuan peradaban modern. Seperti yang terjadi sckarang ini para generasi muda kurang
berminatterhadap sastra daerahnyasendiri. Jika hal ini dibiarkan, warisan budaya yang merupakan
kekayaan budaya bangsa itu akan lenyap. Salah satu sastra lisan yang perlu mendapatkan perhatian
adalah cerita rakyat.

Menurut Bascom (Dananjaya, 1986:50), cerita rakyat acdalah salah satu bagian dari
tolklor lisan yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh orang yang mempunyai cerita dan
tidak terikat benar oleh waktu maupun tempat. Selanjutnya, Bascom (Dananjaya, 1986:50)
mengatakan bahwa ada beberapa tungsi cerita rakyat yang menjadikannya sangat menarik,
antara lain: (1) sebagai sistem proyeksi (prgjektsf system) vakni sebagai alat pencerminan angan-
angan suatu kolekn: (2) sebagai alat pengesahan pranata dan lembaga kebudayaan; (3) sebagai
alat pemaksa dan pengawas agar norma-norma di dalam masyarakat akan selalu dipatuhi oleh
anggota kolektitnya.

Sebagai sastra daerah sckaligus sebagai preduk budaya vang sarat akan nilai budaya
seperti vang disebutkan di atas, maka Siwnilik Kapallak Tallumbatua ini perlu dikaji tentang makna
tekstual luhur yang terkandung di dalamnya agar masyarakat lebih mengenal dan memahami
nilai-nilai yang terkandung dalam centa itu, tidak hanya menjadi milik para leluhur, tetapi juga
dapat diwariskan kepada generast sekarang dan generasi akan datang
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang di atas, penulis merumuskan permasalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana makna tekstual yang terkandung dalam Sinilik Kapallakk Tallumbatia.

1.3 Tujuan dan Hasil Penelitian

Penelitian int bertujuan untuk memperoleh gambaran makna tekstual yang terkandung
dalam cerita Sinnilik Kapallitk Tallumbatna yang merupakan sastra lisan daerah Makassar.

2. Kerangka Teori

Selain mengutip pengertian makna vang dikemukakan oleh Kempson, Pateda (2001:82)
juga mengutip pendapat dari Stevenson yang berpendapat bahwa jika seseorang menafsirkan
makna sebuah lambang, berarti 1a memikirkan sebagaimana mestinya tentang lambang tersebut;
yakni suatu keinginan untuk menghasilkan jawaban tertentu dengan kondisi-kondisi tertentu pula.

Pendapar lain tentang pengertian makna dikutip pula oleh Pateda (2001:82) dar1 pendapat
Odgen dan Richards yang menyimpulkan makna adalah sebagai berikut.

1. Suatu perbendahuraan kata yang instrinsik.

2. Hubungan dengan benda-benda lainnya yang unik, vang tak dapat dianalisis
3. Kata lain tentang suatu kata yang terdapat di dalam kamus.

4. Konotasi kata.

5. Suatu esensi.

6.  Suatu aktivitas yang diproyeksikan ke dalam suatu objek.

7. Suatu peristiwa yang dimaksud atau keinginan

8.  Tempat sesuatu dalam suatu sistem.

9. Konsekuensi praktis suatu benda dalam pengalaman kita untuk waktu mendatang.
10. Konsekuensi tecritis yang terkandung dalam suatu pertanyaan.

11. Emosi yang ditmbulkan oleh sesuatu.

Pengertian makna menurut Verhaar (1988:127) bahwa makna adalah sesuatu yang
berada di dalam ujaran itu sendiri. Selanjutnya Verhaar membedakan makna dan informasi.
Yang disebut informasi 1alah sesuatu di luar ujaran. Misalnya trasa “orang ina” dan trasa “ayah
thn”, kedua trasa tersebut menurut Verhaar berbeda tetapt informasinya sama. Pengertian trasa
“orang tua” yaitu orang vang dituakan dan orang yang dihormati serta orang yang sudah lanjut
usianya, sedangkan pengertian frasa “@yab ibi’ orang yang mempunyai hubungan darah antara
anak dan orang tuanya.

Dalam pemakaian sehari-hari kata makna digunakan dalam berbagai bidang maupun
konteks. Pengertian kbusus kata makna dan perbedaannya dengan ide ndak begitu diperhatikan.
Sebab 1tu, sewajarnya bila makna juga disejajarkan pengertiannya dengan arti, is1, firasat, gagasan,
konsep, pernyataan, pesan, informasi, maksud, dan pikiran.

Pengertian makna mengacu pada pengertian yang sangat luas, seperti pengertian makna
dalam pemakatan sehari-hari pengertian makna sebagaiistilah, pengertian makna dan pendekatan
reterensial, pengertian makna dalam pendekatan ideasional, dan masih banyak lagi pendekatan-
pendekatan dalam pengeriian makna.

Dalam pendekatan retrensial, makna diartikan sebagai label yang berada dalam kesadaran
manusia untuk menunjuk dunia luar. Sebagai label atau julukan, makna itu hadir karena
adanya kesadaran pengamatan terhadap fakta dan penarikan kesimpulan yang keseluruhannya
berlangsung secara subjcktif. Terdapat julukan simbolik ini dan kesadaran individual itu

k]
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lebih lanjut memungkinkan manusia untuk menyusun dan mengembangkan skema konsep.
Kesadaran pengamatan dan penarikan kesimpulan dalam pemberian julukan dan pemaknaan
tersebut berlangsung melalui bahasa. Akan tetap: berbeda dengan bahasa keseharian, bahasa
yang digunakan disitu adalah bahasa perseorangan atau privatel language (Aminuddin, 2003:55).

A. Makna Tekstual

Makna adalah bagian dari bahasa seperu halnya bunyi dan tata bahasa, komponen makna
menduduki tingkat tertentu. Apabila komponen bunyi atau fonologi umumnya menduduki
tingkatan pertama, tata bahasa atau morfologi pada tingkat kedua maka komponen makna atau
semantik  menduduki tingkatan paling akhir. Hubungan ketiga komponen itu sesuai dengan
kenyataan bahwa: a) bahasa merupakin bunyi-bunyi abstrak yang mengacu pada adanya lambing-
lambang tertentu, b) lambing-lambang merupakan seperangkat system yang memiliki tatanan
dan hubungan tertentu, dan ¢) seperangkat lambing yang memiliki bentuk dan hubungan itu
mengasosiasikan adanya makna tertentu (Aminuddin, 2003:15).

Pengertian makna pada hakikatnya berhubungan dengan batasan atau definisi yang
diberikan tehadap sesuatu makna. Pengertian makna yang dimaksud adalah bagaimana
pengetahuan yang terdapat dalam pikiran kita tentang makna. Sedangkan yang dimaksud definisi
makna yaitu ketentuan atau keterangan secara singkat serta jelas yang diberikan terhadap kata
makna. Dengan kata lain makna kata dapat dibatasi sebagai hubungan antara bentuk dengan hal
atau barang yang diwakilinya (referen-nya) (Keraf, 2002:25).

Makna tekstual adalah makna sebagai hasil dari realisasi unsur-unsur leksikogramatika
yang menjadi media terwujudnya sebuah teks, tulis atau lisan, yang runtut dan yang sesuai dengan
situasi tertentu pada saat bahasa 1tu dipakai dengan struktur yang bersifat periodik (Martin dalam
Wiratno, 2018: 150).

Pada tataran kelompok kata dan klausa, makna tekstual diungkapkan dengan tematisast,
hubungan makna secara repetisi, sinonim, antonimi, hiponimi, kohiponimi, meronimi, dan
komeronimi untuk mengungkapkan kohesi leksikal. Makna tekstual pada tingkat wacana
sesungguhnya adalah persoalan bagaimana sebuah teks itu ditata dan dimediakan sehingga
tercipta sebagaimana wujudnya (Wiratmo, 2018: 150-151).

NMakna tekstual merealisasikan kedua metatungsi yaitu ideasional dan interpersonal ke
dalam simbol bahasa yang disebut dengan ekspresi tekstual. Salah satu cara untuk memerikan
teks adalah dengan penafsiran yang terinci, atau explication de texte, vaitu sejenis laporan langsung

mengenai hasil yang mengungkapkan sesuatu tentang peristiwa yang dinamis sebagai suatu
proses (Halliday dan Hasan. 1992: 14).

3. Metode dan Teknik Penelitian
3.1 Metode dan Teknik

Penelitian iniadalah penelitian deskriptif kualitatif. Kirk dan Miller dalam Moleong (2000)
menjelaskan bahwa penelitian kualitamt adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial
yang sccara tundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam baliasa dan peristilahannya.

Teknis analisis yang digunakan dalam penelittan in1 adulah teknik inventarisasi, baca
simak, dan pencatatan. Teknik invetarisasi dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan
sejumlah data yang berkaitan dengan makna tekstual dalam cenira Sinrilik Kapallak Talumbatna,
setelah diadakan teknik inventarisasi dengan mengumpulkan data maka peneliti melakukan
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baca-simak yaitu membaca dengan berulang-ulang sumber data kemudian mencatat data yang
akan dianalisis.

3.2 Data dan Sumber Data

Sumber data penelinan in1 berasal dart data pustaka berupa naskah dokumentasi cerita
dalam Sinvilik Kapalluk Taliumbatna dan data lapangan berasal dart bahasa lisan dan Passinrilik
Kapallak Tallumbatua.

4. Pembahasan

Dalam cerita Sinrili% Kapallak Tallumbatua terdapat makna konteks situasi dan peristiwa
seperti dalam kutipan berikut in1.

tojeng empoku, tenamo somba [ rateangkun, tenatong karaeng sangngkammiangkn 11 Gowa. Inakkent
napaklaklangi karaeny bate-batea, ingka sekrepi kithoya, bajikmak nuboyang ngaseng Bate Salapang
Gona. Taenamo somla [ rateangkn, inakkemami ni somba kale-kalengku. Karaeng tojemmak anne,
taenamio sangkammanaku, ingka erokkak v panggassingl kataendapa kugassing.”

Terjemahan

Sungguh benar aku telah dipertuan di Gowa, tinggi amat kedudukanku. Tidak ada lagi
raja yang dipertuan di atasku dan tidak ada juga raja yang menyamai kedudukanku di
Gowa ini. Akulah tempat bernaung Karaeng Bate-batea. Akan tetapi, ada sesuatu yang tidak
aku miliki dan selalu kucari-cart (SKT. 1993: 170).

Makna tekstual dart kutipan di atas adalah suatu situasi di mana suatu peristiwa yang
terjadi dalam suatu daerah. Makna 1tu menunjukkan seorang raja yang memiliki kekuasaan yvang
sangat luas. Pernyataan di atas menunjukkan jat dirt seorang yang berkuasa di daerah Gowa
dengan maksud bahwa tidak ada yang dapat menandingi kedudukan dan kekuasaannya. Akan
tetapi jauh dilubuk hatinya ada sesuatu bayang-bayang yang menghantuinya bahwa suatu kelak
akan ada yang mengahalangi dan meruntuhkan kejayaannya.

Akkanami Karaeng Bate-batea, “lkambe sipammanakang. ikambe ngasemmiani anne gassinni,
inakkeni nupammariengt naikaumo nisomba.” Appiwalini angkana Karaeng Tunisombayaa, “Ikan
tojengmii gassingRiz, [k:au pammajengangkae, niak erokku natena pakkullekin. Bajikia nibentengiangak
ballakku. Tkan ngaseng ammoterang ngasemmako mange na nupasissing Bone buttanu, na nubatangak

ballakkn.”

Terjemahan

Berkatalah para Bute Saiapang Gowa, “kekuatan apa lagi yang Sombaya cari,bukankah
kami semua merupakan tumpuan kekuatan?”. Berkatalah pula Karaeng Bate-batea,
“Kami pun sumber kekuatanmu. Engkau sandaran kami dan engkau pulalab yang
dpertuan.” Menjawablah Karaeng Tunisombaya. “Benar, kalianlah sumber kekuatan
dan pengharapanku. Aku hanya berkehendak, tetapi tidak memiliki  kekuatan.
Bentenglah istanaku. Karena itu, kembalilah dan kumpulkanlah rakyat kalian yang dapat

dipekerjakan(SK'1. 1993: 171).

Makna dalam konteks di atas menunjukkan bahwa semua raja yang berada dalam
wilayah kekuasan Raja Gowa yaitu Karaeng Tunisombaya sangat mendukung dan stap menjadi
tumpuan darit kerajaan yang dipertuan agung raja Gowa. Mereka siap mempertaruhkan nyawa

demi kukuhnya kerajaan Gowa. Melihat kesetiaan raja-raja yang berada di bawah kekuasannya,
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maka Karaeng Tunisombaya meminta mereka mengumpulkan dan mengirimkan rakyatnya
untuk bekerja membangun benteng pertahanan yang kukuh dan kuat agar tidak ada lag: dapat
mengalahkan kerajaan besarnya yaitu kerajaan Gowa.

Sallo-salloi  ammempo suro bangkeng bicaraya, apparurumi na pakemi saluarakna, bajunna,

songkokna, lipakna na napakaluk tali bannang paserena na napakalnk oterek pao-paona. Sangkakia
paruruna ammenterani naik Karaeng Botolenipangan.

Terjemahan

Beberapa saat lamanya duduk suro bangkeng bicaraya (utusan raja) berkemaslah Karaeng
Botolempangan bersiap akan menghadap Karaeng Tunisombava. Dipasanglah celananya,
bajunya, kopiahnya, sarungnya, #a napakaluk talibannang passranna na napakalik oterek

pao-paonna(melilitkan tali bang atau sabuk). Selesai berpakaian 1a pun berdiri dan siap
berangkat(SKT. 1993: 174).

Dari konteks di atas, menunjukkan betapa seorang raja Tunisombaya sangat dihormati

sehingga semua orang tunduk dan patuh pada perintahnya. Hal int menunjukkan wibawa seorang
raja terhadap rakyatnya, sehingga setiap perintahnya sudah menjadi kewajiban yang harus ditaats
dan dilaksanakan. Hingga suatu saat kettka Botolempangan dipanggil menghadap raja, tanpa
menunggu lama, Botolempangan mengenakan pakaian kebesarannya memakai sarung dalam
keadaan jongko, memasang sarung dalam keadaan merangkak hingga memakai kopiah dan
sabuk sambil berjalan segera menghadap raja Tunisombaya semua dilakukan

Tulimi naung Karaengta ri Paranggi vi dallekanna ballakna acciniki kalank. Sakge kanank:
nacinik parallakkenna ballakna. Assaileinraiki sakge singarak iacinik boko ballakna nataena
sangkammanna. Nicinik ri dallekang kammanii tunarangkak laklang singarak rapanna. Niaknii ri
pakmaikna angkana. Inakke tojemminne karaeng inakke tojemmii risomba.

Terjemahan

Turunlah Karaengta di Paranggi di depan istananya, memandang ke barat. Alangkah
indahnya dilihat pekarangan istananya. Berpaling ke timur alangkah cemerlang dilihat
dari belakang istananya dan tidak ada yang menyamainya. Dilihat dari depan bagaikan

orang yang dinaungi payung, cemerlang tak ada duanya. Cemerlang tak ada duanya(SKT.
1993: 174).

Makna dalam konteks di atas, menunjukkan kekaguman seorang Karaeng akan alam di

sekitarnya, melihat ke arah sebelah barat dan istana nampak pemundangan yang begitu indah,
begitu ketika melihat ke arah timur tak kalah keindahannya. Semua yang tampak di depannya
sangat menyejukkan mata dan perasaan. Hal int menunjukkan rasa puas pada apa yang ada diistana

raja.

Sangkarak tojemminne natinggi, mingka niakja sallang lanruntung: bataya lambangkai butta Gowa.”
Nammoterekmo naik ammenipo n dego-degona, ammenipo kalannak-lannassang, na nabattu: rera

Karaeng Tunisombaya, ammattik jeknek matanna. Nakammamanio rimbuk-rimbuk tapesanna
urusukna 1 kanang ri Rairinna.

Terjemahan

Benteng ini memang sudah kuat, tebal, dan tinggi, tetapt nanti masth ada yang akan
meruntuhkan benteng ini, yang akan membobolkan tinah Gowa. Setelah Karaeng
Botolempangan berkata demikian, maka naiklah Karaeng Tunisombaya duduk di dego-
degonya. Duduk keheran-heranan dan dirundung kesediban. Air matanya menitik bagatkan
gerimis, menepis ingusnya di kanan dan di kirinya(SKT. 1993: 177).
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Makna dart konteks it atas menunjukkan bahwa benteng tempat raja dibangun dibuat
sangat kukuh, tebal, dan tinggi, untuk membentengt kerajaan dari musuh. Namun sekuat dan
sebesar apapun sebuah benteng dibangun, kalau masih dibayang-bayangi akan keruntuhan
kekuasaan, akan membuat seorangraja tetap gelisah danketakutan. Hal in1 yangakan meruntuhkan
kebesaran dan kemegahan sebuah benteng besar sekalipun karena di bayang-bayangi rasa gelisah
akibat percaya pada seorang peramal yang mengungkapkan bahwa kelak kerajaan yang besar ini
akan diruntuhkan oleh seseorang yang lahir di negeri in1.

Makna konteks dari pernyataan peramal bahwa kerajaan Gowa akan runtuh, dipahami
dengan perasaan yang penuh dengan kecemasan dan ketakutan hingga membuatraja Tunisombaya
meminta kepada prajuritnya untuk mencari orang yang akan meruntuhkan kerajaan Gowa.
Berdasarkan informasi dari peramal bahwa orang yang akan meruntuhkan kerajaan Gowa
yang besar dan disegani ini, orang tersebut sedang dalam kandungan. Mendengar kabar itu,
raja Tunisombaya meminta kepada para pengawal dan prajuritnya untuk membunuh semua
perempuan yang sedang hamil yang berada di negerinya untuk dibunuh.

Setiap perkataan dan ucapan Karaeng Botolempangan yang merupakan seorang peramal,
selalu ditanggapi dengan cepat oleh Raja Tunisombaya hingga semua perempuan hamil dibunuh.
Beberapa lama kemudian peramal mengatakan bahwa anak tersebut sudah lahir, kemudian raja
meminta semua anak yang baru lahir untuk dibunuh karena salah satu anak yang baru lahir
tersebut vang akan merunruhkan kerajaannya. Hal ini berlangsung sampai beberapa tahun
hingga orang yang dimaksud akan meruntuhkan kerajaan Gowa sudah menjadi dewasa yang tak
lain merupakan anak dari Raja Tunisombaya.

Anne ragaya turummi 1 dallekanna Karaeng Andi patuni anjulung antama v parangkana, natakgalak
ragaya naripa nasenipak takbuccuksi naik ragaya napinawang 4nggi naik. Punna aklumpak ragaya
aklumpak fongl ampinaiang: ragaya. Napintallung nasenipak ragaya natuli napinawanna.
Akkanari Botowa, S ombangkn iaminjo lanruntungi bataya lambangkar butta Gowa.” Angkananii
Karaeng Tunisombaya. “Ondangi manangi buno, mannantu tallu, manna appak, manna pole na
sampulo tatasitnju Gou a, tasangkammai Barombong, alle laloi nyawana.

terjemahan

Raga itu persis jatuh di depan Karaeng Andi Patunru, dan menyusup masuk di antara
kedua pahanya. Dipegang raga itu, kemudian disepaknya. Meluncurlah naik raga itu
duringi dengan loncatan ke atas. Kalau raga itu melambung, 1a melambung juga ke atas.
Disepaknya lagi ke atas lalu jatuh di dalam benteng, tetapi 1a lebih dabulu berada di dalam
benteng daripada raga itu.

Berkatalah dengan lantang Botolempangan itu, “Buru dia, keroyok dan bunuhlah!
Walaupun dia tiga, walaupun empat, walaupun sepuluh orang semacamnya tidak ternilai
Gowa, tidak sebanding Barombong. Cabutlah nyawanya(SKT. 1993: 185).

Makna konteks yang terkandung dalam kutipan di atas, mengungkapkan kehebatan
seorang Karaeng Andi Patunru dalam memainkan permainan raga. Ketika menyepaknya ke atas
bersamaan pula dengan loncatannya hingga raga tersebut melambung tinggi dan selalu dapat
diraih kembali oleh Karaeng Andi Patunru. Begitu berulang-ulang terjadi sehingga suatu saat
terkena daun jendela yang membuat patah dan rontoklah semua jejari jendela dan berguguran
di pangkuan Karaeng Tunisombaya. Perbuatan in1 menunjukan hal yang tak baik apalagi sampai
mecederai seorang raja yang dipertuan agung.

Kejadian yang menimpa raja ketika terkena pecahan daun jendela, mengingatkan seorang
Karaeng Botolempangan akan ramalannya babwa kelak akan ada orang yang dapat meruntuhkan
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kerajaan Gowa, mengungkapkan bahwa inilah orang yvang kelak akain meruntuhkan kerajaan
yang besar, kokoh, dengan benteng yang tebal dan tinggi menjadi runtuh. Dengan pernyataan
itu Karaeng Tunisombaya menyerukan untuk memburu dan membunuh Karaeng Ands Patunru
yang tak lain adalah anak kandungnya sendiri.

Karaeng Andi Patunru tak menyangka akan mendapat serangan dari kerajaan ayahnya
sendiri. karena merasa terdesak akhirnya melarikan dini bersama saudaranya bernama 1 Patta
Belo ke beberapa kerajaan d: bawah naungan raja Gowa. Settap memasuki sebuah kerajaan,
Karaeng Andi Patunru mendapat sambutan yang hangat dan diperlakukan dengan hormat.
Akan tetapi tak satupun kerajaan yang disinggahinya berani membantu Karaeng Andi Patunru
untuk menyerang kerajaan Gowa.

Naanne Andi Patunrn niak bawana kakmurunna nasiol. Naruntukmi nanawa-nawa kapakirisanna
1 kale-kalenna todong, kasimpunganna ri Gowa lanri taena salanna nasisaklakmrio anronna, tana

cinikmo andikna, tanacinikno kaniponna kampong sungguna, pakrasaigang mateknena. Nasorommi
panngareanna nassaile mange i boko nakereng jeknek matanna

Terjemahn

Adapun Karaeng Andi Patunru ini, mulutnya ada tetapt hidungnya yang disuapi. Dia
selalu memikirkan kepedihan yang menimpa dirinya, kekecewaan pada Gowa karena
tidak ada kesalahannya sampai 1a terpaksa berpisah dengan ibu yang dicintainya. Tidak
lagt dilihatnya lagi adik yang dikasihinya, demikian juga kampung halamannya, negerinya
yang makmur. (SK'T. 1993: 201).

Makna dari konteks di atas, menggambarkan kesedihan Karaeng Andi Patunru akan
nasib yang menimpanya hingga meninggalkan kampung halamannya. Tidak dapat lagi bertemu
dengan ibunda yang sangat disayanginya, saudara dan seluruh keluarga terdekatnnya. Dia
merasa terusir dart kampung yang membesarkannya tanpa mengetahui kesalahan yang telah
dilakukannya.

Selanjutnya Karaeng Andi Patunru melakukan perjalanan ke beberapa kerajaan untuk
memohon bantuan untuk menyerang kerajaan Gowa. Akan tetapi, tidak satupun kerajaan yang
siap membantunya, karena merasa segan dan takut terhadap kecrajaan Gowa yang terkenal
dengan kebesaran kekuasaannya. Akhirnya Karaeng Andi Patunru melanjutkan perjalanannya

keberbagai pulau termasuk Pulau Bali, Butung, Sumbawa, dan beberapa pulau di wilayah
nusantara.

Na nakanamo Gallarang Bira jurumndi biseanna, “irikko anging, anging makbannyanna Bira
sitombong-tombong bansukna Leno-lemio kalanraiki ri Butung lamatpadongkok kale tanibarannana
Karaeng Tunisombaya.”

Nakananio Andi Patunrn, “Inakke anginna Gowa sallatanna Pandang-pandang, erangtossai assmin
napadongkok kamasek

Terjemahan

Berkatalah juru mudi Gallarang Bira, “Bertiuplah engkau angin! Hai anginnya Bira, ganti

berganti (sambung bersambung) dengan anginnya Lemo-lemo yang kencang karena
kami mau ke timur, ke Butung akan mengantarkan keturunan Karaeng Tunisombaya.

Berkatalah Andi Patunru, “Akulah anginnya Gowa, angin selatannya Pandang-pandang.
Bawalah dia keluar, engkau titipkan kehinaanku (SK'T. 1993: 202)

Makna dari konteks yang diucapkan oleh seorang juru mucdi Gallarang Bira yaitu meminta
zat penguasa alam agar dapat membantu perjalanan mereka menuju tempat tujuan. Pantun ini
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biasanya dilantunkan orang yang akan melakukan perjalanan di laut. Dengan memohon kepada
yang kuasa agar dapat meniupkan arah mata angin agar dapat berlayar ke tempat tujuan. Pantun
itu sekaligus sebagar penyemangat dalam melakukan perjalanan di laut. Begitu pula dengan
Karaeng Andi Patunru yang berasal dari Gowa, memiliki pantun dengan maksud yang sama agar
pemilik alam dapat membantu memperlancar perjalanannya dalam memgarung lautan yang
luas.

Hal yang paling penting mengenat sifat teks ialah bahwa meskpiun teks itu bila dituliskan
tampak seakan-akan terdir atas kata-kata dan kalimat-kalimat, namun sesungguhnya terdin
atas makna-makna. Makna harus diungkapkan dalam kata-kata, atau dalam bunyi-bunyt dan
dilambangkan dalam bentuk tulis. Selanjutnya berikut kutipan perjuangan Karaeng Andi Patunru
dalam mencari bantuan untuk bisa kembali ke tanah kerajaan Gowa.

Anne inakke simpung kuerang, pakrisik knkimbolong, kunia kammanne mae. Lonpoi Bal.,
lompoanngang paknisikku. Tinggi Bamwakaraeng. tinggiangngangi simpungku, kuniak kanmane
mae angkinbolong pakrisikkn, angngerang mase-masekn. 1.aknboyanginne Bali sallomponna Gona.
Antekamma pattujnannu kunyonyokko sabajik-bajik nanupassekre taunnu, pakrappungang ngaseng
tongt sikontu bone buliann.

Mappualimi angkanna Karaengnna tu Balza, “Manna sampilo ilungkn manna sibekre talakkulleak
lantakle. Inakkei muka lappala tubaranik 11 Gowa, sabak inakke tena nangkn laknpangokosang
bunduk, taena kanrekn. Makkatallunna taena ewangangkn. Maka appakna kalaena biseangkn
lakudongkok: antakle ambuduki Gowa. Makalimana teami narupa gank, manna kanangki
bassitnjak it butta subak inakke Karaemma tu Balia. ibakle tan nisomba. Teai bangsa inakke
ambembeng ewangang 11 Gona.

Terjemahan

Aku membawa hati yang luka, diriku terbungkus dengan kepedihan hingga aku berada di
sini. Besar Bali tetapi masih lebih besar lagi penderitaanku. Tinggi gunung Bawakaraeng,
namun masth jauh lebih nnggi lagi goncangan batinku. Aku datang untuk mencari lawan
yang setimpal dengan Gowa.

Menjawablah Raja Bali, “walaupun sepuluh kepalaku, aku tidak berant melakukan hal
itu, akulah yang puntas meminta pemberani dan Gowa, sebab aku tidak mempunyai
dana untuk perongkosan perang, makanan, persenjataan, dan tidak ada perahuku untuk
ditumpangi ke seberang, ke Gowa. Jangankan dalam bentuk perbuatan, di bibir saja aku
merasa berdosa memerangt Gowa (SKT. 1993: 234-235).

Makna konteks di atas, menunjukkan kepedihan yang sangat mendalam dengan kejadian
yang menimpa dirinya. Seorang anak raja yang terusir dan kerajaannya hanya karena ulah
seorang peramal. Ibarat sebuah pulau, kepedihan melebihi kebesaran pulau tersebut, ibarat
gunung yang tinggi, belumlah seimbang rasa sakit yang dialaminya. Karaeng Andi Patunru harus
meninggalkan kampung halaman dan orang-orang yang disavanginya dengan ketidakpahaman
yang terjadi pada dirinya. Rasa itulah yang membuatnya ingin kembali ke kerajaannya dengan
membalaskan sakit hati yang dirasakannya.

Makna konteks selanjutnya yaitu ketika raja Bali diminta bantuan untuk bersama-sama
menyerang kerajaan Gowa. Pada konteks ini tampak bahwa kerajaan Bali tidak sebesar kerajaan
Gowa yang sudah terkenal dengan kebesaran dan kekuatannya. Hal itulah yang membuat raja
Bali tidak sepadang dengan kerajaan Gowa dalam hal perlengkapan dan persenjataan. Dia
tidak mampu menandingi kerajaan Gowa. Jangankan dengan perbuatan, mengucapkan kata
perlawanan saja terhadap raja Gowa, kerajaan Bali sudah sangat berdosa. Kerajaan Gowa
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merupakan kerajaan yang memang disegani oleh kerajaan-kerajaan lain di wilayah nusantara,

sehingga tak satupun kerajaan sanggup melawan kerajaan Gowa. Hingga akhirnya Karaeng
Andi Patunru berlayar sampat di Betawi.

Appuawalimi Suroa, nakana pappuwalinna, “Biseang battn 1z Batawi. Niaki rawa Karaeng Tunicindea
7t Gowa, nitolaya r Lakiung rua sisarikbatlang sidongkokang Jenderaiuk ri Betawi. Namai lampa
bedeng ilauk, rua memang nagiokang, bajik makodi tenamo tanataiima. Niaki rawa sangkak
memang ewanganna. Sabak taena bedeng salanna nanicinde i butta Gowa, nanitola vi Lakinng
taena sapa buttana, lena todong laranganna nakkulle niondang kamm: erok nibuno. Niakmi rawa
Bali sallompona Gowa sannging mariam malurang, ubakji tulak barna. Sanging lela nasinapang
antarrakki Kapallakkna. Siriki bedeng talanngonjok butta Gowa. manna na matga bedeng ngallea,

mannginang lankrakbukia, pantaranna takappinjeng, lankanna I .ae-lae, napintujumpa sallang
siallo........ (127)

Terjemahan

Menjawablah utusan, “Perahu dari Betawi, ada di bawah Karaeng Tunicindea di Gowa,
nitolaya di Lakmung dua bersaudara bersama Jenderal betawi. Begitu berangkat di barat,
katanya, telah diputuskan bahwa dua macam yang akan dilaksanakannya, batk atau buruk,
tidak ada lagi yang tidak diterima. Sudah ada di bawah lengkap dengan senjatanya. Sebab
tidak ada kesalahannya sampai mereka dwsir di tanah Gowa dan dikejar-kejar di Lakung,
‘Tidak ada sapa buttanya, idak ada juga pelanggarannya sampai dia diburu, mau dibunuh.
Sudah smap di bawah lawan yang sama besarnya dengan Gowa. Ja membawa meriam,
hanya peluru saja muatannya. Kebanyakan lela dan senapan yang memberati kapalnya.
Ta merasa malu katanya kalau tidak lagi menginjak tanah Gowa. biar dia mati asalkan di
Gowa di tanah tumpah darahnya, di tempat menyala apinya.” (SK'T. 1993: 277-278).

Makna konteks di atas menyatakan kabar kepada paduka ruan Karaeng Tunisombaya
Raja Gowa bahwa yang datang membawa ratusan kapal yang memenuhi tepian laut Barombong
D1 dalam kapal tersebut ada Tunicindea atau Karaeng Andi Patunru bersama saudaranya yang
telab kembali setelah lima tahun tinggal di Betawi. Tunicindea datang dengan kapal tiga buah
yang besar dan belasan ribu kapal dengan memuat dua puluh empat ribu pasukan lengkap dengan
pembekalan makanan dengan persenjataannya seperti senapan, pedang dan pistol. Semua itu
sudah dipersiapkan untuk kedatangannya di kerajaan Gowa. hanya satu maksud dan tujuannya
yaitu menetap kembali di tanah Gowa atau mati. Jadi baik dan burik akan dilaksanakannya.

Appualini Suroa, “Nakana tettani, ukrangi laloi bedeng ammak kamase-masent, mangge tunant,
manggen Rasia-sia, nummoterrang lalo bedeng kalank n Batawi. Anaknu tompa bedeng anngonjok:
butta Gowa, ampammantanngi Lakiung nanipanaik enipoanna nilanti Pati Matarang. Barang
cucunnupa bedeng pammantangi Katangka, ampakkampongi butta simemanganna. Naanne bedeng

ikan bayaoko sibatu-batu, barang niakja sallang angngek riboko teknena jari taini, nupinoteranmo
kalank. (129)

Terjemahan

Berkatalah utusan, “Berkartalah bapakmu, sayangi ibumu, hormati bapakmu yang hina,
bapakmu yang muskin, supava engkau kembali saja ke Betawi. Mudah-mudahan anakmu
sajalah kelak yang menginjak tanah Gowa, mendiami lakiung diberi kedudukan dan
dilantk menjadi Patimatarang. Mudah-mudahan cucumu, katanya, mendiami Katangka,

berkampung di tanah asalmu. Sermoga keturunanmu menjadi orang baik dan kembalilah
ke barat.
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Berkatalah Karaeng Tunicindea, “Aku bersedia kembali, utusan, dengan baik, dengan
hati yang senang, tidak ada pertengkaran kalau ibuku diserabkan kepadaku untuk kubawa ke
barat.... (SK'I. 1993:281).

Makna darikonteks diatas, menunjukkan situast Kerajaan Gowa yang memprihatinkan,
melihat pasukan dan persenjataan yang lengkap dibantu oleh pasukan dart Betawi dan
Belanda. Hal inilah yang membuat gusar seorang raja yang dulunya bangga akan kebesaran,
kekuatan kerajaannnya. Akan tetapt melihat pasukan yang begitu besar dengan beribu-ribu
kapal perahu yang telah dilengkapi dengan persenjataan membuat raja Tunisombaya merasa
sedith memikirkan nasib kerqjaan Gowa kelak. Untuk itulah utusan dar kerajaan meminta agar
Karaeng Tunicindea tidak melanjutkan niatnya menyerang kerajaan Gowa, tetapt Karaeng Andi
Patunru sudah memiliki tekad kalaupun 1a mundur dari tanah Gowa, 1a ingin membawa serta
ibu yang melahirkannya, orang yang menyusuinya, orang memeliharanya, dan orang yang telah
menjaganya mulai dart kecil hingga dewasa. Jikapun permintaan itu tidak dapat dipenuhi maka
12 meminta separuh kerajaan untuk menjadi miliknya.

Dart beberapa permintaan Karaeng Andi Patunru yang tidak dapat dipenuhi oleh
Kerajaan Gowa, akhirnya terjadilah pertempuran antara Kerajaan Gowa melawan pasukan dari
Betawi dibantu oleh pasukan Belanda di bawah pimpinan Karaeng Andi Patunru. Pertempuran
in1 memakan banyak korban terutama dart Kerajaan Gowa, karena perlengkapan persenjataan
lawan lebih banyak dan lebih besar.

Bajiki pammenteaganna barisikna Karaeng Andi Patunrit. Baji tommi saniasana tan jaina
Karaeng Tunisonbaya. Nitunrimmi ganranga, pusppuikna nituittommi, nitunrummi dengkanga,
assakrami gonga. assakrami peang-peanga, siagang cutya tininanng kamma todong. Assakrami
beia-belaya 17 dallekna ballak lompoa.

Niak ngasengmit sikontu tubarania Gowa, tojeng-tojenga vi bunduk, tutenaya mallakna. Knranga
ta sitanngana, Cambang Toana, Paropo, Buleng-bulenna Manngasa, Barikna Bontobiraeng,
bakkatoana Lakinng, | Cambang ri Borong 1_oe, Palukkak Tujua ri Sambikbakitk, Cambang
Toana manuju,Cambang Tinggi 11 Sappaya, Cambang Bissolorok, Cambang Pangi, Cambang
Raitlo.

Terjemahan

Barisan Karaeng Andi Patunru sudah mengambil posisi, demikian juga pasukan
Karaeng Tunisombaya. Dibunyikanlah gendang, gong, peang-peanga, terompet,
dan seluruh alat bunyi-bunyian. Didendangkanlah royongan, kelong ngasonga, dan
atia sehingga herdatanganlah sekalian pemberani Raja Gowa, yang bersungguh-
sungguh berperang, orang vang ndak kenal takut, yang tidak gentar, tidak
setengah-setengahnya, cambang founa Paropo, Buleng-bulengna, Mangasa, Barikna
Bontobiraeng, bakkak toana, Cambang I Cambang di Borong Loe, Palukkak Tujua
di Sambikbakuk, Cambang Toana NManuju, Cambang Tinggi di Sappaya, Cambang
Bissolorok, Cambang Parigi, dan Cambang Raulo (SKT. 1993:285).

Pada konteks di atas menunjukkan bahwa peperangan tidak dapat dihindarkan oleh
kedua belah pihak. Baik dari Raja Gowa maupun dari pthak Karaeng Andi Patunru. Semua
sudah lengkap dengan perlengkapan senjatanya. Berkumpullan juga semua raja-raja di bawah
kekuasan Raja Gowa Karueng Tumsombaya untuk membantu melawan Karaeng Tunicindea
beserta sekutunya yaitu pasukan dari Betawi dan pasukan dari Belanda. Iibunyikanlah semua alat
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musik seperti gendang, gong, peang-peanga, terompet dan seluruh alat bunyi. Didendangkanlah
royongan, kelong ngasonga, dan cuia sebagai tanda bagi masyarakat bahwa peperangan akan
berlangsung. Dengan membunyikan semua alat bunyi yang sudah menjadi tradist bahwa jika
sudah didendangkan, maka suatu kejadian yang besar akan terjadi. Mendengar suara bunyi-
bunyi maka seluruh masyarakat sudah bersiap dengan perlengkapannya. Semua pemberani dan
orang jagoaan di kerajaan Gowa telah berkumpul untuk membantu dan membela negerinya dari
serangan Karaeng Andi Patunru beserta sekutunya.

Nakamma manio kalan bunga warrang banrangana, tinrak tiboang miata pokena, kallik nn bangnng
paentenna pasoranna barnisikna tu Gowaya, luklunna 1o Mangasaya. Kajoakk jai na Karaeng
mappattuju. Naewangang mampumball Tunsombaya mappatuju. Kamma tommiami timorok karring
sakranna pammarrunna tujaia, kamma tommami sereserre lammicnnyembak, sanrapang mani
koayang manrakbukia bariisikna tn Gowaya, luklunna tu Manngasaya, joak tn mallengkeri, i
Bajeng tu Borong .oe. Kamma tommiami barubu bern battua, akruppami i lunkanna Jongaya

Terjemahan

Suasana pertempuran bagai bunga warrang bermekaran, bagaikan tancapan kayu tempat

tumbuhnya kacang panjang kelihatan mata tombak. Bagaikan pagar pasukan kerisnya

orang Gowa dan pasukan orang Manngasa.

Bagaikan burung serekserek yang sedang menyambar ayam. Bagaikan burung Koyang

Ballang yang selalu siap menyambar. Demikian pula, tentara Malengkeri, Bajeng, Borong

Loe, bagaikan angin barubu yang bertiup dengan kencangnya (SKT. 1993: 306).

Dari kumpan di atas, dapat digambarkan peristiwa yang terjadi pada saat terjadi
pertempuran, ibarat bunga yang bermekaran ditancapan kayu tempat tumbuhnya sayur kacang
panjang, itu menandakan bahwa pedang menancap di tanah dengan barisan bagaikan tanaman
sayur yang sedang ditanam. Hal ini menunjukkan bahwa panah yang datang beterbangan bagaikan
hujan yang menancap ke bumi. Panah yang terbang int melesat dan menyambar bagaikan elang
menyambar anak ayam.

Dalam pertempuran yang terjadi selama setahun ini, banvak korban yang gugur dan

kedua belah pihak, walaupun pada akhirnya Karaeng Andi Patunru dapat menduduki kembali
Kerajaan Gowa.

5. Penutup

5.1 Simpulan

Dari hasil pembahasan analisis makna tekstual dalam Sinridik Kapallak Tallumabatua
menunjukkan kepada pembaca bahwa makna yang terkandung dalam naskah ini menunjukkan
tentang peristtwa yang terjadi yang banyak memiliki konflik anrarkerajaan, konflik keluarga,
dan dapat menganalisis makna tekstual melalui sebuah karya cerita dalam Sinrilik Kapallak
Tallumbatua. Dalam cerita ini kita dapat lebih memahami makna yang terkandung dalam sebuah
karya yang dibawakan dalam sebuah cerita Sinrilik Kapallak Tallumbatua yang memiliki makna
yang sangat dalam tentang perjalanan sebuah kerajaan yang berada di Sulawesi Selatan.

5.2 Saran

Dart hasil analisis tentang makna tekstual dalam Sinriik Kapallak ‘Tallumbatua ini, penulis
berharap dapat memberikan nilai positif bahwa karya sastra dapat menjadi pembelajaran dan
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pengetahuan yang lebih dalam lagi tentang cerita yang terdapat dalam karya sastra Sinnilik dengan
melihat nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Analisis makna dalam penelitian ini masth sangat terbatas. Oleh sebab itu, untuk
meperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang Sinrilik Kupallak Vallumbatua, perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut dengan pendekatan yang berbeda untuk lebih mengetahur lebih dalam
tentang budaya dan falsatal masyarakat Makassar.
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DEIKSIS PRONOMINA DALAM TUTURAN BAHASA MAKASSAR
DIALEK TURATEA

Hastianah
Balai Bahasa Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1Latar Belakang

Sulawesi Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang didiami oleh berbagai
macam etnis atau suku bangsa yang mempunyai latar belakang kebudayaan serta bahasa yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, bahasa dikatakan bagian dar kebuday.aan. Mengenal bahasa dan
kesusastraan suatu suku bangsa, berarti telah mengenal tarat kemajuan dan kecerdasan dari suatu
suku bangsa. Dalam kehidupan sehari-hari, bahasa mempunyai peranan yang sangat penting.
Disadari atau tidak, manusia dan bahasa tidak dapat dipisahkan. Manusia sebagai makhluk sosial
selalu membutuhkan bahasa untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Jadi, setiap manusia yang
terlibat dalam kehidupan sosial paling tidak mengenal bahasa.

Bahasa tersebar hampir pada setiap suku di Indonesia. 13ahasa-bahasa inilah yang
dikenal sebagai bahasa daerah. Dalam UUD 1945, Bab XYV, Pasal 36 menyatakan bahwa, di
daerah-daerah yang mempunyai bahasa sendiri, yang dipelihara oleh rakyatnya dengan baik-baik
(misalnya, bahasa Sunda, Madura, Jawa, Bugis, Makassar dan sebagainya), bahasa-bahasa itu
akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara. Bahasa-bahasa itu pun merupakan sebagian dari
kebudayaan Indonesia yang hidup. Berdasarkan penjelasan UUD tersebut, maka wajarlah jika
ditempuh berbagai usaha untuk menggarap suatu bahasa atau melakukan pengkajian, penelitian,
dan pengembangan bahasa daerah sebagai upaya untuk merekam kekayaan kebahasaan dan
pewarisan kepada regenerasi pelanjut. Jika tidak demikian, lama-kelamaan bahasa akan punah
khususnya bahasa daerah.

Bahasa Makassar merupakan salah satu bahasa daerah di Sulawesi Selatan. Bahasa
Makassar memiliki penutur cukup banyak dan dipergunakan oleh masyarakat untuk
berkomunikasi. Bahasa Makassar dipakat oleh suku Makassar yang mendiami bagian selatan
jazirah Sulawesi Selatan. Menurut Kaseng (dalam Mannyambeang), wilayzh pemakaian bahasa
Makassar meliputi: sebagian Kabupaten Pangkep sebagian Kabupaten Maros, Kotamadya Ujung
Pandang, Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, Kabupaten Jeneponto, Kabupaten Bantaeng,
sebagian kabupaten Bulukumba, sebagian Kabupaten Sinjai, Kabupaten Selayar, dan sebagian
Kabupaten Bone. Wilayah-wilayah pemakaian bahasa Makassar yang cukup luas mengakibatkan
adanya perbedaan tuturan antarpemakai bahasa Makassar yang berdiam di suatu wilayah dan
wilayah lainnya. Perbedaan tuturan itulah yang menimbulkan dialek bahasa Makassar. Dialek
yang terdapat dalam bahasa Makassar meliputi: dialek Lakiung, dialek Turatea, dialek Konjo,
dialek Bantaeng, dan dialek Selayar (Manyambeang, Dkk., 1996: 2). Manyambeang http://
eprints.unme.ac.d (kamis, tanggal 18 Agustus 2021).

Dialek Lakiung digunakan di Kotamadya Ujung Pandang, Kabupaten Gowa bagian
barat, mulai dari Salutoa ke muara sungai Jeneberang, Kabupaten Takalar dan pulau-pulau
sekitarnya, sebagian Kabupaten Jeneponto (sebelah barat Allu), pesisir Kabupaten Maros,
pesisir Kabupaten Pangkep. Dialek Turatea digunakan di kabupaten Jeneponto, mulai dari Allu
ke timur sampai dengan perbatasan Kabupaten Bantaeng lalu membujur ke pedalaman bagian
utara sampai dengan perbatasan Malakaji di Kabupaten Gowa. Kemudian, dialek Bantaeng

digunakan di kabupaten Bantaeng dan daerah pesisir barat kabupaten Bulukumba. Selanjutnya,
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dialek Konjo digunakan dalam wilayah Kabupaten Pangkep (sekitar Bendungan Mappatuo
Tabo-Tabo), Kecamatan Balocci, bagian timur Kabupaten Maros, bagian selatan Kabupaten
Bone (di Bontocani), wilavah timur Kabupaten Gowa (Kecamaran Tinggimoncong dan
Tompobulu, sebagian wilay:h Kecamatan Sinjai Barat (Manip1) di Kabupaten Sinjai, sebagian
besar wilayah Kabupaten Bulukumba sampai dengan pantai imur (Kajang). Dalam wilayah
yang demikian luas, dialek Nonjo tarmnpil dalam dua variasi, yaitu Konjo Pegunungan (barat)
dan Konjo Pesisir (tmur). Terakhir, dialek Selayar digunakan di Ujung Bira, Pulau Selayar yang
meliputi dua Kecamatan (Bontomatekne dan Bontoharu), Pulau Tambulongan dan Pulasi,
sebagian Pulau Kayuadi, sebagian Pulau Tanajampea dan Pulau Kalao. (Manyambeang, 1996:
2-3) Manyambeang http://eprintsunm.ac.id (kamis, tanggal 18 Agustus 2021}.

Bahasa Makassar sangat penting dan perlu untuk diteliti dar1 berbagai aspeknya. Salah
satu di antaranya masalah waktu. Penanda waktu dalam Bahasa Makassar. Kadang seseorang
tidak dapat mengenalinya misalnya, kata sumpaeny ‘tadr’ dan silalonna ‘baru saja’® merupakan
jangkauan waktu yang relat:t lama. Hal ini1 dapat dibedakan penanda waktu, misalnya 7/ banngia
‘tadi malam’ dengan penanda waktu swbanngi ri banngia ‘kemarin malam’. Namun dilihat dari
referensinya, makna yang dihasilkan sangat berbeda sejumlah leksem yang berfungsi sebagai
penanda waktu. (Tupa, 1998:264)

Bahasa Makassar mengenal berbagai jenis leksem yang berkaitan dengan pengodean
bahasa terhadap konteks deiksis pronomina. Berdasarkan titik labu, pengungkapan deiksis
pronomina terdapat tiga kategori, yaitu pronomina persona, pronomina tempat, dan pronomina
waktu. Kategori persona, vaitu /nakke ‘saya’, ikan ‘engkau’, ja ‘dia’. Isategori penberkaitan
dengan tempat penunjuk, yaitu anre ‘Int’, anjo ‘itu, dan antn 1t0’, sedangkan kategor: waktu
berkaitan dengan siupayya ‘kapan’, rinattu ‘sejak’, dan sakgenna ‘sampai kapan’, Hal ini, penting
untuk diketahui dalam menetukan deiksis pronomina tuturan bahasa Makassar dialek Turatea.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian darilatar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka perlu diberikan
rumusan tentang pokok permasalahan. Adapun rumusan masalah yang akan ditelity, yaitu:

1. Bagaimanakah deiksis pronomina persona dalam tuturan bahasa Makassar dialek
Turatea?

2. Bagaimanakah deiksis pronomina penunjuk dalam tuturan bahasa Makassar dialek
Turatea?

3.  Bagaimanakab deiksis pronomina waktu dalam tuturan bahasa Makassar dialek
Turatea?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dar: penelitian ini adalah untuk memperoleh jawaban, data, dan informasi
terhadap masalah yang telah dirumuskan pada rumusan masalah, yaitu:

I. Mendeskripsikan .eiksis pronomina persona dalam tuturan bahasa Makassar dialek

Turatea?

2. Mendeskripsikan deiksis propomina penunjuk dalam tuturan bahasa Makassar dialek
Turatea?

3. Mendeskripsikan deiksis pronomina waktu dalam tuturan bahasa Makassar dialek
Turatea?

254 1 Hastianah



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang diketengahkan di atas, maka mantaat

penelitian ini adalah memahami deiksis pronominal tuturan bahasa NMakassar dialek Turatea di
Kabupaten Jeneponto.

2. Kerangka Teori

Deiksis merupakan hal atau fungsi menunjuk sesuatu di luar bahasa: kata yang mengacu
kepada persona, waktu, dan tempat suatu tuturan (KBBIL:2018). Kata dessis berasal dari bahasa
kata Yunani “deiktikos” yang berarti hal penunjukan secara langsung (Mey, 1993:12). Sebuah kata
dikatakan bersitat deiksisapabilareferennya berpindah-pindah atau berganti-ganti tergantungpada
saat dan tempat dituturkannya kata itu. Mey, menjelaskan bahwa seorang penutur yang berbicara
dengan lawan tuturnya seringkali menggunakan kata-kata yang menunjuk baik pada orang, waktu
maupun tempat. Kata-kata yang lazim disebut dengan deiksis tersebut berfungsi menunjukkan
sesuatu, sehinggakeberhasilan suatu interaksi antara penutur dan lawan rutur sedikit banyak akan
bergantung pada pemahaman deiksis yang dipergunakan oleh seorang penutur. Suatu informast
pada dasarnya mensyaratkan kecukupan dalam struktur internal informasi itu sendirt sehingga
orang yang diajak komunikasi dapat memahami pesan dengan tepat. Persoalan akan muncul,
bagaimana jika informast itu hanya dapat dipahami dan konteksnya. Deiksis adalah istilah yang
digunakan untuk menunjukkan keniscayaan hadirnya acuan ini dalam suatu informasi. Dengan
kata lain deiksis merupakan iktiar pragmatic untuk memahami makn. semantik.

Deiksis menurut Purwo (1990) merupakan salah satu aspek pragmatik. Pragmatik itu
mempelajari tiga aspek yaitu 1) praanggapan (presuppsition), 2) tindak ujar (speech act), dan 3)
implikatur percakapan (conversational implicature). Selanjutnya, Purwo (1984:16) mempertegas
batas antara semantik dan pragmatk yang terlihat pada definisi bertkut. Pragmatik adalah telaah
mengenai segala aspek makna yang tdak tercakup di dalam teori scrmantik. Maksudiya, telaah
pada pragmatik adalah makna ujaran atau tuturan(afterance). Sementara itu, semantik adalah
telaah makna kalimat (sentence). sedangkan pragmatik adalah telaah makna tuturan (witerance).
Kalimat itu sendirt adalah maujud (enfities) abstrak, seperti yang didefinisikan teori tata bahasa
dan tuturan adalah pengajaran kalimar pada konteks (context-independen), atau makna yang stabil.
Selanjutnya, pragmatik menggeluti makna yang terkait konteks (context-independen) dan dikenal
dengan stilah situasi tutur yang meliputi (1) penyapa dan pesapa, (2) konteks tuturan, (3) tujuan/
maksud tuturan, (4) tuturan sebagai bentuk tindakan atau kegiatan; nindakan tutur, dan (5) tutur
sebagai produk kegiatan verbal.

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakandalam pengkajian deiksis pronomina dalam tuturan bahasa
Makassar dialek Turatea adalah metode deskriptit kualitatit. Kajian deiksis pronomina tuturan
bahasa Makassar dialek Turatea di Kabupaten Jeneponto dilakukan dengan cara pengumpulan
data sesuai dengan data tuturan apa adanya yang ditemukan di lapangan.

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliian ini dilaksanakan selama enam bulan, yakni bulan April sampai dengan
September tahun 2021. Pengambilan data tuturan deiksis dialek Turatea di Kabupaten Jeneponto.
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3.1 Sumber Data

Sumber data penelituin diperoleh dari tuturan masyarakat di Kabupaten Jeneponto. Data
dikumpulkan dengan cara merekam semua unsur kebahasaan yang mengandung unsur deiksis
yang ditemukan di lapangan. Unsur deiksis yang sudah ditandai tersebut, kemudian diketik
di komputer. Data tersebut dudentifikast dan diklasifikasikan berdasarkan deiksis pronomina
persona, deiksis pronomina penunjuk, dan deiksis pronomina waktu.

3.3 Teknik dan Prosedur Analisis Data

Teknis pelaksanaan pengkajian  bahasa yvaitu mendeskripsikan data dan tuturan
masyarakat khususnya dialek Turatea. Prosedur yang digunakan dalam analisis data meliputi: (1)

mengumpulkan data, (2) interpretasi data, (3) mengklasifikasi data, serta (4) mengolah data dan
menganalisis data.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis deiksis pronomina tuturan dalam bahasa Makassar dialek Turatea di Kabupaten
Jeneponto dianalisis berdasarkan tiga deiksis pronomina yaitu pronomina persona, deiksis
pronomina penunjuk, dan deiksis pronomina waktu. Secara berurutan, masalah itu akan dibahas
satu per satu.

4. Pembahasan

Deiksis pronomina tuturan bahasa Makassar dialek Turatea di Kabupaten Jeneponto
mengemukakan bahwa deiksis dibedakan tiga deiksis pronomina yaitu pronomina persona, deiksis
pronomina penunjuk, dan deiksis pronomina waktu. Hal in1 dapat diuraikan sebagai berikut.

4.1 Deiksis Pronomina Persona dalam tuturan Bahasa Makassar Dialek Turatea

Deiksis pronomina persona dalam tuturan bahasa Makassar dialek Turatea merupakan
kategori deiktis yang bersangkutan dengan partisipan dalam suatu situasi bahasa. Fungsi persona
terdiri atas persona pertama, persona kedua dan persona ketiga. Ketiga persona dalam tuturan
bahasa Makassar dialek Turatea akan diuratkan sebagai berikut.

a. Persona Pertama

Dalam bahasa Makassar ada dua bentuk kata ganti deiksis persona, yaitu deiksis persona
pertama tunggal dan persona pertama jamak. Deiksis persona pertama tunggal seperti nakke
‘saya’, k- ‘ku’, -ku “ku’, dan ~ak ‘saya’, dan ikambe ‘saya’ sedangkan deiksis persona pertama
jamak seperti ikattengaseng ‘kita semua’ dan aseng/ ngasengki ‘anda semua’. Kata nakke ‘saya’, adalah
pronomina persona pertaina tunggal bentuk bebas yang bertungsi dalam pertuturan umum
tanpa memperhatikan sistem sosial kemasyarakatan. Sementara itu, deiksis persona pertama
bentuk -ak ‘saya’ terletak pada posisi akhir yang dilekatinya dan dipakai untuk menonjolkan
peristiwa. Selanjutnya, deiksis persona pertama jamak kata /katfengaseng ‘kita semua’, aseng/
ngasengks ‘anda semua’ berfungst sebagai pelaku jamak. Contoh:

(1) Kukanre: kanrgjarana andikkin.
‘Saya makan 1a kuenya adik saya’.

(Saya makan kuenya adik saya.)
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(2)  Turereak napakamma lari kanaondanga kongkong.
‘Haus saya karena disebabkan lari karena dikejar sama anjing’.

(Saya haus karena lari dikejar sama anjing.)

(3) Paralluki ikattengaseng ambangungi pakrasanganta.
‘Perlu kita semua membangun dia negeri kita’

(Kita sernua perlu membangun neger kita.)

(4a) Ammenpo-nmempokik naniaktodong battn.
‘Duduk-duduk kita ketika 1a ada juga datang’
(Kita sedang duduk-duduk ketika 1a datang,)

Kalimat tersebut sebenarnya:

(4b) Ammenipo-mempongasengkik naniaktodong battn.
‘Duduk-duduk semua kita ketika 1a ada juga datang’
(Kita semua duduk-duduk ketika dia datang,)

Bentuk deiksis persona pertama dalam bahasa Makassar dialek Turatea pada contoh
kalimat (1) Kata knkanrei ‘saya makan’, persona A#- ‘ku’, saya’ mengacu pada dint sendiri atau
pertama tunggal bentuk terikat yang dipakai dalam pertuturan umum tanpa memperhatikan
sistem sosial kemasyarakatan, sedangkan deiksis persona pertama pada contoh kalimat (2) kata
turereak ‘saya haus’, persona pertama tunggal —ak ‘saya’ terletak pada posisi akhir kata yang
dilekatinya dipakai untuk menonjolkan peristiwa. Selanjutnya, bentuk deiksis persona pertama
jamak pada contoh kalimat (3) kara /kattengaseng ‘kita semua’ penggunaannya sangat bergantung
pada konteks situasi pembicara dan umum dipakai, sedangkan deiksis persona pertama jamak

pada contoh kalimat (4a) dan (4b) kata aseng/ngasengki ‘anda semua’ bertungsi untuk lebih
menghargai atau menghormati lawan bicara.

b. Deiksis Perscna Kedua

Deiksis persona kedua tunggal dalam bahasa Makassar mempunyai beberapa wujud,
yaitu kan/ikan, ni-, -ta, dan —ko. Contoh:

(3)  Siapaya kau nulampa?
‘Kapan engkau engkau pergi?’
(Kapan engkau pergi?)
(6) Ambani sikali ballatta
‘Dekat sekali rumah Anda’
(Rumah Anda dekat sekali.)

(7)  Battuko amnimko i sikolaya.
‘Datang engkau besok di sekolah’
(Datanglah engkau besok di sekolah.)

Bentuk deiksis persona kedua dalam bahasa Makassar pada contoh kalimat (5) deikis
persona kedua runggal —kan dan —nu pada kata kau nulampa ‘engkau pergi’ digunakan untuk
orang yang sama atau lebih rendah kedudukannya, sedangkan persona kedua tunggal pada
contoh kalimat (6) deiksis persona kedua tunggal -7 pada kata ballatta ‘rumah Anda’ bertungsi
lebth mengacu pada pola sapa hormat atau ragam hormat dan formal pada kata ballatta ‘rumah
Anda’. dan deiksisi persona kedua tunggal pada contoh kalimat (7) —4o pada kata bartuko ‘datang
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kamu’ digunakan oleh orang tua terhadap orang yang lebith muda, orang yang lebih tinggi status
sosialnya kepada yang lebih rendah, dan yang mempunyai fungst hubungan kekerabatan yang
lebih akrab atau tindak tutur agak kasar.

c. Deiksis Persona Ketiga

Dalam bahasa Makassar dialek "Turatea, persona ketiga tunggal ada dua macam, yaitu
persona ketiga bentuk bebas dan persona ketiga bentuk terikat. Persona bentuk bebas dinyatakan

dengan kata zz 12’ dan benruk jamak dinyatakan dengan dyangaseng ‘mereka’ Contoh:

(8)  lamami nipare tax toa.
‘dia saja dianggap orang tua’
(Dra sajalah yang dianggap orang tua.)
9)  Aklampai ii pasaraka.
‘pergi dia ke pasar’
(ID1a pergi ke pasar.)
(10) Lyangaseng ampaklekbaki jama-jamanga.
‘dia semua menyelesatkan pekerjaannya’
(Mereka yang menyelesaikan pekerjaannya.)

Bentuk deiksis persona ketiga dalam bahasa Makassar pada contoh (8) adalah deikis
persona tunggal —a pada kata iamami ‘dia sajalah’ mengacu pada persona bentuk bebas, dan yang
digunakan oleh seseorang yang dibicarakan, tidak termasuk petutur dan lawan petutur, sedangkan
pada contoh kalimat (9) detksis persona pada bentuk tertkat -/ ‘dia’ mengacu pada deiksis persona
ketiga bentuk tenkat. Sedangkan kalimat (10) pada kata jungaseng ‘dia sermua, mereka’ menyatakan
persona ketiga bentuk bebas yang mengacu kepada benda atau orang yang dibicarakan.

4.2 Deiksis Pronomina Penunjuk

Dalam bahasa Makassar ada tiga macam deiksis penunjuk, yaitu (1) deiksis penunjuk
umum, (2) deiksis penunjuk tempat, dan (3) deiksis penujuk thwal.
a. Deiksis Penunjuk Umum
Deiksis pronomina penunjuk umum digunkan untuk umum, seperti benda, manusia, dan
binatang. Deiksis penunjuk umum itu, sepertt azue ‘int’, antu ‘itu, anjo ‘itu, dan anu ‘anu’.
(10) Anne ballakkn.
‘int rumahku’
(Rumahku 1nt.)
(A1) Antn doeknn bolik bajik-bajiki.
‘itu uang (kamu) simpan baik-baik’
(Uang itu simpan baik-baik.)
(12) Awnjo mange ballukzu.
‘itu di sana ballakku’
(Ttu di sana rumahku.
Selain deiksis penunjuk umum anne ‘int’, antu ‘itu, anjo ‘itu, ada penunjukan yang tidak
dapat disebutkan namanva, apakab berupa benda atau orang atau dalam bentuk bilangan.
Penunjuk tersebut adalah wnx ‘anu’.
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(13) Ammallia anu sumpaeng.
‘membeli dia anu tadr’
(Dia membeli anu tadi.)

(14) I anu battu ri sumpaeng ri ballak.
‘Tanu datang tadi di rumah’
(St anu datang tadi di rumah)

Bentuk deiksis penunjuk umum pada contoh kalimat (10) pada kata anze ‘int’ berfungsi
untuk mengungkapkan pembicara kepada penutur yang ada di depan mata penunjukan lebih
dekat baik kepada pembicara ataupun lawan bicara. Kalimat (11) pada kata penunjuk antr ‘itu’
penunjuk pada kata benda atau orangyang jauh dari pembicara tetapi dekat kepada lawan bicara.
Kalimat (12) penunjuk a#jo ‘itu” mengacu kepada benda yang jauh dar pembicara ataupun lawan
bicara. Kata penunjuk anjo ‘itu’ dapat ditkuti kata zange untuk lebth menguatkan. Kalimat pada
contoh (13) dan (14) kata ann ‘anu’ menynjuk pada benda yang tidak dapat disebutkan karena
lupa atau sulit disebut, atau tidak ingin disebutkan yang sebenarnya.

b. Deiksis Penunjuk Tempat

Bentuk deiksis penunjuk tempat dalam bahasa Makassar dialek Turatea ialah anrznns ‘di
sint’, anjoreng (jore)/ anjoeng di sana’, dan antureng (ture) “di situ’, kontu ‘di sitd’, onjo ‘di situ, ka(o)
nne ‘di sint’. Perhatikan penggunaan deiksis penunjuk tempat bertkur 1ni.

(15) Anrinni 7 ballakkn annganre.
‘Di sint di rumahku makan’
(D1 rumahku makan di sint.)

(16) Anturengmaks rolong antayanga.
‘Di situ saja kamu dahulu menunggu saya’
(Kamu menunggu saya di situ saja.)

(17) Awjorengko ri pasaraka akbalanja.
‘D1 sana karnu di pasar itu berbelanja’
(Kamu di sana, di pasar itu berbelanja.)

(18) Kontu-kontukik akcidong
‘di situ-situ anda duduk’
(Anda duduk di situ-situ.)

(19) konjomako ammantang ri ballakna kakannu

‘di situ kamu tinggal di rumah kakak kamu’

(Kamu tinggal dirumah kakakmu di situ.)
(202) Kanne-kannekik akcidong

‘ke sini-sint anda duduk’

(Anda duduk ke sini-sini.)
(20b)Kanne-kanneangkik akcidong

‘ke sini-sint anda duduk’
(Anda duduk ke sini-sint.)

Bentuk deiksis penunjuk tempat pada contoh kalimat (15) dan contoh kalimat {20a) kata
anrinni mengacu pada pembicara dan menunjuk yang dekat anrinni “di sint’ dan kata &anne-kanne

‘di-sin-sini’ mengacu pada tempat yang lebih dekat, dan bermakna lebih dekatjika diulang, sepert
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kata kanne-kanne ‘di-sin-sint’. sedangkan kalimat (20b) pada kata &anne-kanneang (lebih dekat dan
pembicara/penutur), sedangkan bentuk deiksis penunjuk tempat pada contoh kalimat (16) kata
antureng ‘di sitt’ mengacu pada keacuan yang agak jauh, dan kalimat (18) &onfx ‘di situ” mengacu
pada keacuan yang sedikit lcbih jauh pembicara/penutur, sedangkan contoh kalimat (19) pada
kata komjo ‘di situ’ mengacu pada keacuan vang lebih jauh sedikit daripada kata antureng ‘di situ’.
Selanjutnya, bentuk deiksis penunjuk tempat pada contoh kalimat (17) pada kata anjoreng ‘di
sana’ mengacu pada keacuan yang jauh.

c. Deiksis Penunjuk IThwal

Deiksis penunjuk thwal dalam bahasa Makassar adalah &ammanne ‘begint’ dan kammanjo
‘begitu’, kammaminne ‘begini saja’, kammaniinjo begitu saja . Tink pangkal perbedaannya terletak
pada pembicara. Perhatikan contoh kalimat berkut.

(21) Kammanne batena apparek kanrgana.
‘Begini caranya membuat kue’
(Begini cara bekerja membuat kue.)

(22) Punna kammanjo tunjakna teako alles.
‘Kalau begitu bentuknya, jangan engkau ambil’
(Kalau begitu bentuknya, jangan engkau ambil.)

(23) Kammaniinne jamang-jamanna tena nalekbak-lekbak.
‘begini saja pekerjaannya tidak selesai-sclesar’
(Beginilah saja pekerjaannya tidak tuntas.)

(24) Kammaniinjo batera appare kanrejana, nakaluppai nasare golla
‘begitu caranya membuat kue, dia lupa berikan gula pasir’
(Begitulah caranya membuat kue, dia lupa berikan gula pasir.)

Bentuk deiksis penunjuk thwal dalam bahasa Makassar dialek Turatea pada contoh kalimat
(21) kata kammanne ‘begii’ menunjuk pada sesuatu penujukkan seperti ini, biasa digunakan
pada saat thwal itu dekar antara pembicara/penutur, sedangkan bentuk deiksis penunjuk ithwal
pada contoh kalimat (22) kata &ammanjo ‘begitu’ menunjuk pada sesuatu penunjukan digunakan
untuk menunjuk suatu hal yang jauh dart pembicara dan lawan bicara untuk dibenahi, atau
diperbaik. Kalimart (23) dan (24) kammaminne seperti int dan  kammaminjo ‘seperti itulah’ biasa
digunakan penunjukkan sesuatu (hal yang ndak diinginkan).

4.3 Deiksis Pronomina Waktu

Deiksis pronomina waktu adalah pengungkapan terhadap titik atau jarak waktu dipandang
dari waktu/saat terjadinya suatu tuturan. Pergantian siang dan malam, hari dan pekan, serta bulan
dan tahun menjadi dasar dalam perhitungan pengukuran waktu. Dalam banyak bahasa, deiksis
waktu mi diungkapkan dalam waktu kala (fense). NMisalnya, sumpulo lma manik ‘lima belas menit’,
tannga banngi ‘tengah malany, dan banngi Jumak ‘malam Jumat’. Perhatikan contoh kalimat berikut ini.

(25) Sampulo lima munikmanii na lampa assikala.

‘Lima belus menii lagy, baru dia perg ke sekolah’
(Lima belas menit lagi baru dia pergi ke sekolah.)

(20) Appakaramulu ¢ barikbasaka sanggenna tannga bangi tena aamoterek.
‘Mulai dan tadi pagi hingga tengah malam dia tndak pulang’
(Dra tidak pulang mulai dari pagi hingga tengah malam.)
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(27) Banngi Jumatk naki lampa punna teai Saltu n boko
“Malam Jumat kita berangkat jika bukan Sabtu depan’.
(Kita berangkat malam Jumat atau Sabtu depan.)

Bentuk deiksis waktu dalam bahasa Makassar pada contoh kalimat (25) terdapat pada
kata sampulo lima mani% ‘lima belas menit’ mengacu pada jarak antara sebelum lima belas menit
sampai waktu yang dipandang dari waktu saat terjadinya tuturan tepat lima belas menit mereka
akan pergi, sedangkan pada contob kalimat (20) terdapat pada kata gppakaramnla ri barikbasaka
sanggena tannga banngi ‘mulai dan tadi pagi hingga tengah malam rmengacu pada waktu pagi pukul
6.00 sampai malam hari sekitar pukul 24.00 saat terjadinya tuturan. Selanjutnya, pada contoh

kalimat (27) terdapat pada kata Jumak naki lanpa punna teai Sattu v boke. ‘Sabtu depan’ artinya hari
ke-7 dalam jangka waktu satu minggu.

5. Penutup
5.1 Simpulan

Berdasarkan penjelasan di atas, deiksis pronomina tuturan bahasa Makassar dialek
Turatea di Kabupaten Jeneponto dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Deiksis pronomina persona pertama pada kata gukanrei ‘sava makan’, persona ku«- ‘ku’,
saya’ mengacu pada diri sendiri atau pertama tunggal bentuk terikat yang dipakai dalam
pertuturan umum tanpa memperhatikan sistem sosial kemasyarakatan, sedangkan kata
turereak ‘saya haus’, persona pertama tunggal —ak ‘saya’ terletak pada posisi akhir kata
yang dilekatinya dipakai untuk menonjolkan peristiwa. Selanjutnya kata ikartengaseng
‘kita semua’, penggunaannya sangat bergantung pada konteks situasi pembicara dan
umum dipakai, sedangkan deiksis persona pertama jamak pada kata aseng/ ngasengki
‘anda semua’ berfungsi untuk lebih menghargai atau menghormati semua orang
Deiksis pronomina persona kedua tunggal —kar dan —nn pada kata kan nulampa ‘engkau
perg’ digunakan untuk orang yang sama atau lebih rendah kedudukannya, sedangkan
persona kedua tunggal -ta pada kata ballutta ‘rumah Bapak’, berfungsi lebith mengacu
pada pola sapa hormat atau ragam hormat dan formal pada kata ba/latta ‘rumah bapak’
dan deiksist persona kedua tunggal —&o pada kata battuko ‘kamu datang’, digunakan
oleh orang tua terhadap orang yang lebih muda, orang yang lebih tinggi status sosialnya
kepada yang lebih rendah, dan yang mempunyai fungsi lebih hubungan kekerabatan
yang akrab atau tindak tutur lebih kasar. Deiksis pronomina persona ketiga tunggal
—ia pada kata Zamani ‘dia sajalah’ mengacu pada perscna bentuk bebas, dan yang
digunakan oleh seseorang yang dibicarakan, tidak termasuk petutur dan lawan petutur.

2. Fungst deiksis penunjuk umum pada kata anze ‘int’, merupakan penunujkkan umum
berfungsi untuk mengungkapkan pembicara kepada penutur yang ada didepan
mata penunjukan lebih dekat. Kalimat kata anfx ‘ita’ merupakan kata penunjukan
bagi benda menyatakan waktu hal yang jauh dari pembicara, sedangkan pada kata
anjo ‘it lebih sering dikuti pronomina pada kata mange ‘sana’. Fungsi penggunaan
detksis penunjukan amjoitv’, lebih sering dukuti pronomina pada kata mange ‘sana’
penunjukkannya lebih jauh dari pada penunjukan kata answ ‘itw’. Sedangkan pada kata
penunjukkan anu ‘anu’ammalliak ann ‘saya membeli anu” mengacu pada keacuan yang
tidak dapat disebutkan, disebabkan (karena tidak ingat arau lupa) atau terkadang wdak
ingin disebutkan yang sebenarnya. Deiksis penunjuk tempat pada kata anrani mengacu
pada keacuan tink pangkal perbedaan di antara ketiganya terletak pada pembicara
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dan menunjuk vang dekat anrinni “di sint’ dan kata kanne-kanne ‘ke sini-sin’ mengacu
lebih dekat, bermakna lebih dekat jika diulang, seperti kata kanne-kanne ‘ke sini-sini’
mengacu lebih dekat, sedangkan pada kata kanne-kanneang sedikit ke sini-sini (lebih
dekat dari pembicara/penutur), sedangkan bentuk deiksis penunjuk kata antureng ‘di
situ’ mengacu pada keacuan yang agak jauh, dan kata kontrr “di situ’ mengacu pada
keacuan yang sedikit lebih jauh pembicara/penutur, sedangkan pada kata &omjo “di
situ” mengacu pada keacuan yang lebih jauh sedikit daripada kata antureng ‘di situ’.
Selanjutnya pada kata anjoreng ‘di sana’ mengacu pada keacuan yang jauh. Deiksis
penunjuk thwal dalam bahasa Makassar, dialek Turatea pada kata &ammanne ‘beginr’
menunjuk pada sesuatu penujukkan seperti ini, biasa digunakan pada saat yang dekat
antara pembicara/penutur, sedangkan kata gammanjo ‘begitu’ menunjuk pada sesuatu
penunjukan digunakan susuatu untuk mengajak untuk dibenahi, atau diperbaik.
Kalimat kata kammaminne seperti ini dan  kammaminjo ‘seperu itulah’ biasa digunakan
penunjukkan sesuatu (hal yang tdak dinginkan).

3. Deiksis pronomina ruang dalam bahasa Makassar dialek Turatea, pada kata sampulo lima
manik ‘lima belas menit’ mengacu pada jarak antara sebelum lima belas menit sampai
waktu yang dipandang dari waktu saat terjadinya tuturan tepat lima belas menit mereka
akan pergi, sedangkan pada kata appakaramuta v barikbasaka sanggena tannga banngi ‘mulai
dar tadi pagi hingga tengah malam mengacu pada waktu pagi pukul 6.00 sampat malam
hart sekitar pukul 24.00 saat terjadinya tuturan. Selanjutnya, pada kata Jumak naki lanpa
punna teai Sattu ri boko, ‘Sabtu depan’ artinya hari ke-7 dalam jangka waktu satu minggu.

5.2 Saran

Pembahasan tentang deiksis dalam tulisan ini pada dasarnya belum tuntas sehingga
dibutuhkan penelitian lanjutan yang akan mengungkapkan kajian tentang deiksis yang lebih
mendalam vang tentunyva dengan objek penelitian yang berbeda.
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EDUKASI DALAM KELONG MAKASSAR

Jemmain
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1. 1 Latar belakang

Sastra daerah adalah sastra berbahasa daerah dan merupakan unsur kebudayaan daerah
yang merupakan bagian dari kebudayaan nasional. Sastra ini sulit dikenal dan dipahami di luar
komunitas bahasa daerahnya masing-masing schingga agak terbatas masuk ke dalam percaturan
nasional. Salah satu sastra daerah yang ada di Nusantara i1 adalah Kelong dalam Sastra
Makassar. Kelong adalah hasil karya sastra lisan dalam sastra Makassar berbentuk puisi, yang
identik dengan pantun dalam sastra Indonesia. Sastra ini diwariskan dart generasi ke generasi
berikutnya secara lisan tanpa diketahui siapa penciptanya. Jenis sastra ini tumbuh dan digemar
oleh masyarakat yang berlatar belakang bahasa dan budaya Makassar sampai saat ini.

Khazanah sastra tersebut sesungguhnya tidak hanya menjadi kekayaan budaya Makassar
yang tersimpan dalam lingkungan etnis tersebut, tetapi hendaknya sastra tersebut dapat dikenal
dan dipahamt oleh setiap individu, masyarakat pendukung, dan masyarakat penduduk luar
lainnya. Untuk mewujudkan hal tersebut Bagian Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan
Darerah-Jakarta, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan menerbitkan buku-buku sastra seperti yang ditulis oleh Sahabuddin Nappu dengan
judul “Kelong dalam Saswa Makassar”. Buku ini hanya sebartas transhterasi dan terjemahan dari
bahasa daerah Makassar ke bahasa Indonesia.

Untuk melestarikan karya-karya sastra daerah seperti yang disebutkan di atas, perlu
dilakukan usaha memperkenalkan sastra ini secara meluas  dan mendalam pada masyarakat.
Secara meluas ialah dengan memasyarakatkan tradisi lisan itu dalam bentuk tulisan, berupa
penerbitan buku-buku sastra. Secara mendalam 1alah memahami segi intrinsik sebuah karya sastra
yang dilakukan para pembacanya agar dapat memperoleh wawasan yang luas dan pengertian
yang mendalam mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan karya yang dibacanya.

Djamaris mengatakan bahwa dalam karya sastra itu tergambar jati din (identitas)
bangsa. Banyak di antara karya sastra itu mengandung i1de yang besar, buah pikiran yang luhur,
pengalaman jiwa yang berharga, pertimbangan vang luhur tentang sitat-sifat baik dan buruk,

rasa penyesalan terhadap dosa, perasaan belas kasihan, pandangan kemanusiaan yang tinggi, dan

sebagainya (1991: 17).

1.2 Masalah

Berdasarkan uraian di atas yang beranggapan bahwa sastra daerah atau &elong Makassar
merupakan bukti historis kreativitas masyarakat daerah dan sebagai wahana ekspresi budaya
yang di dalamnya terekam antara lain pengalaman estetik, religious, dan sosial kemasyarakatan

etnis yang bersangkutan. Dengan demikian yang menjadi masalah dalam penelitian in1 adalah
bagaimanakah bentuk edukasi dalam &elong Makassar.

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penelitnan ini bertujuan untuk mengangkat edukast dalam £elong Makassar. Di samping
itu, penelitian ini dimaksudkan pula sebagai upaya inventarisasi sastra daerah Nakassar, yang
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semakin jarang diketahui oleh generasi muda dewasa ini. Selanjutnya hasil penelitian in1
diharapkan mampu menumbuhkan minat dan daya apresiasi masyarakat terhadap sastra daerah
Makassar. Dan pada gilirannya, sastra daerah tersebut dapat dimantaatkan sebagai bahan
pengajaran, khususnya pengajaran muatan lokal di sekolah-sekolah.

Hasil yang diharapkan adalah naskah risalah penelitian yang secara garis besar berisi
sejumlah &elong Makassar yang terkandung nilai edukasi di dalamnya.

2. Kerangka teori

Horaitus, penyair besar Romawi (65—8 SM), berpandangan bahwa karya sastra harus
bertujuan dan berfungsi wiife ‘bermantaat’ dan duie ‘nikmat’. Bermantaat karena pembaca
dapat menarik pelajaran yang berharga dalam membaca karya sastra, yang mungkin bisa
menjadi pegangan hidup karena mengungkapkan nilai-nilai luhur. Mungkin juga karya sastra
itu mengisahkan hal-hal vang tidak terpuji, tetapt bagaimanapun pembaca masih bisa menarik
pelajaran darinya sebab dalim membaca dan menyimak karya sastra pembaca dapat mengingat
dan sadar untuk tidak berbuat demikian. Selain itu, sastra harus bisa memberi nikmat melalui
keindahan ist dan gaya bahasanya. ( Pradotokusumo, 2005: 6 ) Sastra bertungsi menghibur, dan
sekaligus mengajarkan sesuatu. ( Wellek, 1993: 25 ) Dalam kaitan ini Abrams mengemukakan
jenis pendekatan yang lebih spesifik dengan membagi pedekatan penelitian sastra menjadi empat
bagian, dua di antaranya yaitu:

1. pendekatan objektif, yaitu menitikberatkan pada teks sastra yang kelak disebut
strukturalisme atau intrinsik,

2. pendekatan pragmatik, yaitu pendekatan sastra yang berhubungan dengan reseps:
pembaca terhadap teks sastra. (Endraswara, 2001: 9, Pradotokusumo, 2005: 63, Teeuw;
1991:59)

Dalam penclitian ini pendekatan yang dominan digunakan adalah pragmatik. Dar1 aspek
pragmatik, teks sastra dikatakan berkualitas apabila memenuhi keinginan pembaca. Betapapun
hebatnya sebuah karya sastra, jika tndak dapat dipahami oleh pembaca boleh dikatakan teks
itu gagal. Teks sastra terscbut hanya tergolong bluck lterature ( sastra hitam ) yang hanya bisa
dibaca oleh pengarangnya. Karya semacam in1 hanya ”menara gading” yang tidak pernah akrab
dengan pembaca. Karena itu, aspek pragmatik terpenting manakala teks sastra itu mampu

menumbuhkan kesenangan bagi pembaca. Pembaca sangat dominan dalam pemaknaan karya
sastra. ( Endraswara, 2011: 115)

3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskrittit. Nilai edukasi
yang didapat dalam karya sastra itu dipaparkan sebagai mana adanya. Untuk lebih lengkapnya
pernyataan itu sisertai dengan teks Aelong yang mengacu pada nilai edukasi yang dimaksud.

Untuk melaksanakan penelitian tersebut digunakan penelitian lapangan ditambah studi
pustaka.

4. Pembahasan

Sastra, jika ditinjau dari tungsinva, dapat memberikan kepuasan dan pendidikan bagi
pembacanya. Jika diaprestisi dengan baik, karya sastra dapat menambah pengetahuan pembaca
tentang kehidupan, pengenalan manusia, kebudayaan, kesenian, dan bahasa.
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Berikut ini akan disajikan beberapa tungst edukasi atau pendidikan yang terdapat dalam
kelong \lakassar.

4.1 Pendidikan keagamaan

Sebelum masyarakat di Sulawesi Selatan mengenal pendidikan formal seperti saat
ini, folklor schagai warisan budaya digunakan para orang tua sebagat sarana pendidikan dan
pengajaran untuk menurunkan sejumlah nilai dan norma sosial. ID1 samping itu, pengetahuan
tulis baca aksara lontarak diberikan pula dalam lingkungan keluarga untuk mewariskan budaya
kepada generari muda. Sebelum hurut latin dikenal, aksara lontarak memegang peranan penting
dalam surat menyurat dan dalam menyampaikan maksud pengajaran. Setelah itu, ketika agama
islam berakar pada masyarakat Makassar, pendidikan islam pun ditanamkan kepada anak-anak
dimulai dengan mengaji alquran. Sclain mengaji Alquran pendidikan Jan pengajaran keagamaan
juga disampaikan dalam bentuk &elong seperti berikut.

Anak battumak 1 Makka
Lassuk i butta lompou
Sungkeang tomak
Timunganna mateknea

Aku sudah dari Mekah,
lahir di tanah sucy,
bukakanlah aku,

pintu kebahagiaan,

Aule cucunna Adam
Bella dudu somibalakna
Kunraring pokok
Nuataena modalakna

Adubai cucunya Adam,
sangat jauh berlavar,
mengeluh modal,

pokok pun tak ada.

Ante kamma parekanna
Pakmaik lekbak panrak
Tamanmoterang

Kontu pole ri batena

Bagaimana caranya,

hati yang pernah kecewa,
agar kembali,

sepertt sedia kala.

Anjo nomadongok karmma
Tanggankang passiroanry
Nakbitanjo

Nanggankanja sambayang

Mengapa kamu sangat bodoh,
tak melaksanakan perintah,
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nabi sendirn,

melaksanakan sembahyang,
Anakkun lalo naturiki
Lassuka i bulang bajik

N¢ pattunuang
Kanjolite bueta bulaeng

Mudlah-mudahan anakku terikut juga,
lahir di bulan suci,
dibakarkan,
pelita sinar emas.
Apa nu pare bokong
Bokong marze vi anja
Tena maraeng
Sambayang bima wattua
Ap:t yang kau jadikan bekal,
persiapan ke akhirat,
kalau bukan (tiada lain),
sembahyang lima waktu.

Assambayansko nu lanibnng
Pakajar amilaknin
Naniak todong

Bokong-bokong aberakni

Bersembahyanglah dengan khusuk,
perbanyak amalmu,

supaya ada juga,

bekal akhirarmu.

Anak tutnko ri kana
Ingakko vi panggankang
Kodi gankn

Kodi todong balasakna

Anak! Hati-hatilah bicara,
sadarkan akan tingkahmu,
kelakuanmu buruk,

buruk pula imbalannya.

Apa todong sikolaya
Kanilingji sakgenna
Baca Kurungga

Ni erang lingka v anja

[Jemmain

Apa gunanya bersekolah,
berakhirnya hanya di dunia,
retapt membaca Quran (mengaji),
dibawa hingga akhirat kelak.

(Nappu, 1986

- 85—88)



Nuansa Jslam dalam kelong di atas sangat kental, hal in1 menggambarkan bahwa

masyarakat Makassar mayoritas penganut agama Islam. Religiositas itu dapat dilihat lewat untaian-
untaian kata dalam bait-bait &elong diatas. Bait pertama mengatakan, walaupun aku dart Mekah dan
dilahirkan di Tanah suci, namun demikian aku bukan pintu kebahagiaan. Bait kedua, menyesali
anak cucu Adam yang sudah berlayar sangat jauh, maksudnya sudah menempuh kehidupan yang
cukup lama namun tidak punya modal atau pegangan. Yang dimiliki hanya kekecewaan seperti
yang digambarkan pada bait ketiga. Bait keempat mengajarkan bahwa untuk mendapat ketenangan
tidak ada jalan lain kecuali melaksanakan sembahyang karena nabi sendirt melaksanakannya. Pada
bait kelima, sangat berharap agar kiranya anaknya lahir di bulan suci sehingga mendapat jalan yang
terang menuju akhirat. Pada bait keenam dikatakan bahwa tidak ada bekal yang akan dibawa ke
akhirat kecuali sembahyang lima waktu, sebagaimanajuga yang diajarkan pada bait keempat di atas.
Pada bait ketujuh kembali diingatkan agar senantiasa melaksanakan sembahyang dengan khusuk
dan perbanyak amal agar ada bekal dibawa ke akhirat. Bait kedelapan menckankan pendidikan
akhlak dengan memperingatkan agar senantiasa menjaga perilaku dalam pergaulan. Bait kesembilan
mengajarkan balhwa tidak ada gunanya sekolah kalau tidak mengaji. Sekolah hanya bisa dipakat di
dunia, tetapt mengaji sebagai bekal sampat di akhirat kelak.

Kelong di atas mengedukasi anak cucu Adam betapa pentingnya pendidikan agama
khususnya salat lima waktu dalam mengarungi kehidupan di dunia sampai di akhirat. Bahkan
dikatakan tidak ada artinya sekolah jika tidak melaksanakan salat ima waktu. Sekolah hanya
dapat dimantaatkan dalam mengarungi kehidupan dunia saja. Sedangkan salat lima waktu
dimanfaatkan dalam kehidupan dunia dan menjadi bekal untuk hari akhirat.

Pakkiok bunting yang termasuk salah satu bentuk sastra lama Makassar yang sejenis
dengan kelong juga identik dengan pantun atau puisi dalam sastra Indonesia. Pakkiok bunting
disampatkan atau dilantunkan pada saat menyambut kedatangan mempelai laki-laki di rumah
mempelai perempuan. Contoh pakkiok bunting seperti berikut.

PAKKIOK BUNTING
ladende-iadende Wahat-wahat-wahai

Niaktojemmi Daeng Bunting Sudah datang nian Sang pengantin

Bunting salloa kutayany Mempelai yang sudah lama kita tunggu
Salloa kuminasai
Kinanro ri Nakbia
Kupalak vi Bataraya

Nanpaki ri wung Bori Daeng Bunting

Sudah kuharap lama, kunanu usai
Kuberharap dart nabi Rasulullah

Kupinta dart yang Maha kuasa

Wahai Nak’ baru berpijak di ujung kampung

Nakutanroiko jama Engkau kusambut jabat tangan

Kukiok anak daeng

Naku kape anak karaeng

Naku erammo antama Daeng Bunting
R bangkeng tnuka ballakna

Nieranga bang

Nicoccorang ia kama
Natkunerammonai Daeng Bunting
ammiempo

R padang patiba
R: dego-dego panngumpit nialanroa

Kusapa anak Daeng
Kujunjung anak bangsawan
Aku iringkan masuk

Ke kaki tangga

Duringi suara azan

Dukutt ucapan igama
Wahat anakda mempelai kami mempersilahkan
duduk

Di padang Alfatihah
D1 surat imbuh dan bangun rukuk
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bangungrok ko

Nijalin sujjuk, Nidaseiek enipo tabiya
Mannyorong tommaki sallang

Daeng Bunting

Nisakbi Allah Daeng Buniting
Natkuerangnio natkang ri kale balla lompoa
Ammanjeng 1 benteng Ratarimanna
Animenipo 1 tapperek gan assana

Maklenjeng sulengkak: sallang Daeng Bunting

Anak gurn sanrapann

Attahallel tappa

Anngapele barasanjita

Sallo-sallor kammanjo nibantulimi
Daeng Ngimang

Wakkelekna kalia naniwakkelang
anipaknikkai anak ilailang Makkaya

Tau lannyinga junnuk na

Tangkasaka satinjanc

Tan nitarimaya paddeanganna ri Allataala
Niaktojemma aeng Ngimang
Naninikkano Daeng Bunting

R/ dallekang adak Timapparentaya
Gallarang sangpakrasanganta sakbita
kalabinia

Nitunutomnii kanjoliz. tai bania
Makrumbi tommi dupa kamanyang teknea
Sallo-salloi kammanjo nakuerammo antama
Daeng Buniing

R/ bilik kaisilanganna

Ri kasorok kaisilunzanna

Ri pakkalli mata buiang

R7 timbao mata bintseng

Natakrollekik sallang Daeng Bunting
biunga kebok ganaritia

Natakkenibongi gallnruk katinroanta

Dijalin sujud, di lantai duduk tahiyat
Anakda mempelai akan berzikir

Bersaksi pada Allah Taala
Engkau kuanrar ke rumah dalam
Duduk bersandar di tiang layak
Bersila pada laku yang prawat
Engkau nant1 bertindih duduk
Santeri sederajatmu

Bertahlil iman

Menghatal bersaniji

Thada lama kemudian dijemputlah
penghulu

Wakil kadht drwakilkan untuk
menikahkan di dalam negert Mekah

Orang suci dari junub

Bersih dar 1stinja

Yang diterima doanya oleh Allah taala
Pak penghulu sudah darang
Dinikahkanlah Sang pengantn

D1 hadapan aparat pemerintah
Pemuka sekampung menjadi saksi

Dibakarlah lilin

Semerbaklah dupa kemenyan
Tidak berapa lama kubimbinglah
mempelai

Masuk ke bilik keistanaannya
Pada nlam keselamatannya

Pada kelambu mata bulan

Pada langit-langit rata bintang
Wahar mempelai Anda akan mempe
oleh kenangan dalam rumah tangga
Anda akan bahagia suami ister

(Sikki, 73 — 75)

Pakkiok bunting 11 masih senada dengan kelong di atas yang bernafaskan Islam yang

mengedukasi bagaimana pentingnya pendidikan agama dalam mengarungi kehidupan dunia,
khususnya dalam mejalani bahtera rumab rangga.

Pakkiok bunting 10y diucapkan pada saat menyambut kedatangan mempclai laki-laki di

rumah mempelar perempuan. Maksud diperdengarkannyva pakkiok bunting ini adalah untuk

memberi edukasi kepada hadirin yang ada di pesta 1tu, khususnya kepada calon mempé€lai.

Pakkiok bunting im berpesan kepada kita semua yang akan membangun rumah tangga

| Jemmain

hendaknya berlandaskan agama. Hal ini dapat dilihat pada bagian awal pakkiok bunting ini yang
mengatakan bahwa jodoh yang selama tni diharap dart Rasulullah dan dimohon dart vang



Maha kuasa sudah datang, Kedatangannya diiringi dengan suara azan lalu dipersilahkan duduk
bagaikan orang yang akan melaksanakan salat kemudian berzikir. Sebelum diadakan akat nikah
semuanya diharapkan bersih baik yang akan nikah maupun yang akan menikahkan diharapkan
semua bersth dan suci dari junub dan istinja agar doanya diterima oleh Allah. Perhelatan sakral
ini dilaksanakan di hadapan aparat pemerintah yang disaksikan oleh segenap penghulu kampung,
Suatu pesan penting dalam peristiwa ini adalah kalau ingin doanya diterima oleh Allah hendaknya
berdoa dalam keadaan bersih dan suci.

Pakkiok bunting ini juga mengedukasi masyarakat apabila ingin melaksanakan pernikahan
hendaknya sesuai dengan tuntunan agama dan diakui oleh negara. Maksud sesuai dengan
tuntunan agama vaitu sebelum mengucapkan ijab kabul hendaknya membersihkan dirt atau suci
dari junub dan bersih dari istinja. Selanjutnya dinikahkan oleh penghulu dan disertar dengan
sakst di hadapan pemerintah. Maksud diakui oleh negara, yaitu hadirnya aparat pemerintah
seperti yang dikatakan dalam pakkiok bunting di atas. Pihak pemerinrah biasanya diwakili oleh
pthak KUA vang memang ditunjuk oleh pemerintah untuk menguruisi hal-hal seperti 1tu. Yang
menjadi saksi seperti yang disebutkan dalam pakkiok bunting di atas adalah pemuka kampung
atau yang dituakan dalam kampung itu.

4.2 Pendidikan Akhlak

Bertutur sapa yang sopan dan berbuat baik terhadap orang luin, apa lagi terhadap orang
tua atau ibu yang melahirkan dan merawat kita adalah sikap vang terpuji atau berakhlak mulia.

Bahkan merupakan cerminan orang-orang yang dirahmati oleh Allah Subhanahuwataala. ITtulah
gambaran yang diperlihatkan &elong berikut ini.

lami kapang sabakna
Nanakana tupanritata
Antu ammaknu

Alla Taala maklinonu

Mungkin 1tulah sebabnya

Sehingga orang ulama berkata

Ibumu 1tu

Tuhanmu di dunia

(Nappu, 1997: 32)

Sebagal seorang muslim yang pertama-tama harus ditanamkan pada dirt kita
adalah percaya kepada Allah dan Nabi Muhammad adalah Rasul-Nya. Apabila hal 1tu lemah
maka boleh jadi kehidupan keagamaan yang lain akan lemah pula. Begitu juga hubungan antara
sesama ciptaan-Nya bisa pasang surut, dalam arti tidak selalu harmonis. Satu di antara sekian
banyak ciptaan-Nya yang harus selalu dijaga agar hubungan baiknva tetap terjalin adalah antara
anak dan 1bu yang melahirkannya seperti yang disebutkan dalam &eong di atas. Bahkan lebih
tegas lagi dikatakan bahwa jika sekiranya di dunia ini ada Tuhan maka tbumulah itu Tubanmu.

Kelong berikut menekankan betapa pentingnya komunikas: atau tutur kata yang baik
dalam pergaulan di tengah-tengah masyarakat. Pilithan kata yang dipergunakan harus tetap
dijaga jangan sampai tidak berterima sehingga menyinggung perasaan lawan bicara seperti yang
diungkapkan &elong di bawah ini.

Anak tutuko n kana

Ingakko ri panggankang
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Kodi ganknu
Kodi todong balasakna

Anak! Hati — hati,
sadarkan akan tingkahmu,
kelakuanmu buruk,

buruk pula imbalannya.

(Nappu, 1986: 80)

Kelong di atas menekankan betapa pentingnya bertutur kata yang baik, berperilaku yang
sopan agar dapat diterima dengan baik di tengah-tengah masyarakat. Karena ada pepatah
mengatakan ‘apa yang ditanam 1tu pulah yang dituar. Kalau kebatkan yang dilakukan kebaikan
pulah yang diperoleh.

Kelong bertkut senada dengan kelong di atas yang menekankan betapa pentingnya
bertutur kata yang santun.

Tutukik ri kana-kana

Tutuko vi panggankang

Nakigankang

Passuroang Allah Taata

Peliharalah ucapan,
hati-hatilah bertindak,
lalu kita laksanakan,
perintah Allah Taalah.

(Nappu, 1997: 11)

Kelong i1 mengatakan bahwa kalau ucapan atau tutur kata sudah terpelihara tingkah laku
sudah baik lalu laksanakanlih perintah Allah Taala, maka yakinlah akan diterima dengan baik di
tengah-tengah masyarakat. Insyaallah akan mendapat tempat yang baik di hari kemudian.

Kelong berikut masih berkaitan dengan tutur kata. Bahkan lebih tegas memperingatkan
agar jangan sembarang mengucapkan kata-kata karena bisa melukai perasaan orang,.

Teak: kana jarung

Kana taktokdok-tokdok

Sikuntn kana

Ntiak ngaseng batuania

Anda jangan bermulut jarum,
berkata menusuk hati orang,
perkataan itu,
semua mengandung arti.
(Nappu, 1986: 159)

Kelong im1 mewanti-wanti agar hati-hati berbicara. Jangan sampai mengucapkan kata-kata
yang terlalu tajam karena bisa melukai hati orang. Bisa suatu kata bagi kita mungkin biasa saja,
tetapt orang lain memberikan makna yang berbeda sehingga bisa menyinggung perasaannya.
Ttulah sebabnya &elong in1 menasehat agar hati-hat dalam memilih kata dalam berkomunikasi.

Biasa kita temukan orang yang pintar bicara, mudah bergaul dan tidak susah menyesuaikan
diri, tetapt kadang-kadang apa yang diucapkan tidak sesuai dengan apa vang dilakukan sehingga
banyak orang yang tidak mempercayainya. Seperti inilah yang digambarkan dalam 4elong berikut.
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Lkau tonji makkana
Ummaka anne i nakbia
Nutasituruk

Kanannu rupa ganknu

Engkau sendirt mengatakan,
telab berumat kepada nabi,
namun engkau belum sesuatkan,
ucapan dan tingkah lakumu.

{Nappu, 1997: 7)

Di dalam agama, nabi itu adalah penuntun dan anutan ummatnya. Para ulama selalu
memperingatkan agar senantiasa mencontoh akhlak dan penlaku nabi. MNamur demikian tidak
sedikit juga orang yang mengaku umat dari nabi, tetapt apa yang dilakukan bertentangan dengan
petunjuk dan prlaku nabinya. Orang-orang seperti inilah yang diperingatkan &elong ini sehungga
mengatakan engkau sendirt mengaku ummat, tetapt apa yang engkau lakukan tidak sejalan
dengan petunjuk nabi yang engkau yakini. Ucapanmu tidak sesuai dengan tingkah lakumu.

Para ulama selalu memberikan tausiah yang menyejukkan han dan membimbing umat
ke jalan yang dirahmat oleh Tuhan yang Maha Esa. Begitu juga guru selalu mendidik dan
mengajarkan yang baik kepada anak didiknya. Hal inilah yang tergambar dalam &e/ong berikut.

Takgalak jarrek: nanng
Kananna tuparitayya
Nanurupat

Kananna anrong guriutta

Pegang teguhlah,
fatwa para ulama,
dan laksanakanlah petuah,
ucapan guru kita.

Kujarrekinii antu
Kananna tnparitayya
Natakutantang
Sambayang lima wattua

Aku pegang teguh,
ucapan ulama,

dan tak kubiarkan berlalu
sembahyang lima waktu.

(Nappu,1997: 163)

Bait pertama Aelong di atas menghimbau agar senantiasa memegang teguh fatwa ulama
dan melaksanakan petuah para guru, baik guru yang mengajarkan ilmu agama maupun ilmu
sosial lainnya. Baitkeduakelong di atas menjawab himbauan bait pertama yang sudah memegang
teguh ucapan atau fatwa ulama. Tetapi ada hal penting dan mendusar yang dilakukan pada bait
kedua yaitu tidak melewatkan sembahyang lima waktu.
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4.3 Pendidikan Sosial Kemasyarakatan

Untuk menjalin hubungan baik dalam kehidupan bermasyarakat, sikap saling menghargai
perlu ditanamkan pada dirt masing-masing individu agar tidak mudah saling mencela atau
meremehkan satu sama lamn. Kalau hal itu sudah tercipta maka kehidupan bermasyarakat bisa
rukun dan tenteram. Masyarakat vang hidup di bawah garis kemiskinan bisa berdampingan
dan rukun bersama dengan masyarakat yang ada di atas garis kemiskinan. Kebng berikut
memperingatkan bahwa kehidupan itu berputar kadang berada di bawah kadang di atas atau
dengan kata lain seperti ombak pasang surut. Jadi tidak perlu merasa sombong kalau kehidupan
sementara pasang sebab tidak tertutup kemungkinan besok atau lusa akan surut.

Auwne lno ni enipor
Kontu roda pamminroia
Lekbaki rate

Namakgiling seng iray a

Dunia int kami hunt,
seperti pedati berputar,
habis di atas,

berbalik lagi ke bawabh.

Apadudnka’nne lino

Nani kella-kella kanima
INZ pammantangt

[_aklang pammari-nariang

Apa arti dunia i,
untuk kami berambisi,
dihunt,

hanya sementara.

(Nappu, 1986: 10)

Bait pertama &efong int menggambarkan kehidupan di dunia yang setiap saat bisa berubah.
Susah senang bisa saja berganti tanpa disadari, hanya Tuhan yang tahu. Bait kedua mengatakan
bahwa hidup di dunia tidak perlu berambist secara berlebthan karena semuanya hanya sementara,
tidak ada yang abadi. Kelosng berihut masih senada dengan &gong di atas yang menggambarkan
kehidupan di dunia tidak ada yang kekal. Orang kaya bisa saja berubah menjad: miskin begitu
juga sebaliknya.
Tkan keknang sunggiia
Karutai mateknea
Allei rapang
Tusunggna na salasa
Engkau orang yang kaya,
pelihara kebahagiaanmu,
ambil contoh,
orang kaya jatuh miskin.
(Nappu,1986:206)
Hidup di dunia hanya sementara semuanya bisa berubah dalam sekejap kalau Tuhan

menghendaki. Yang kaya bisa jatuh miskin dan sengsara begitu juga sebaliknya. Demikian pesan
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vang disampaikan &elong in1. Orang kaya yang bahagia sebaiknya berbagi kebahagiaan bersama
orang lain dengan membagi sebahagian hartanya kepada orang yang kurang mamgpu. Dengan

membantu orang yang tidak mampu berarti membahagiakan orang tersebut. Tidak ada orang
jatuh miskin hanya karena membantu orang yang tidak mampu.

5. Penutup

Kelong merupakan salah satu produk budaya yang masih digemari oleh masyarakat yang
berlatar belakang bahasa dan budaya Makassar. D1 samping sebagai perekam budaya masa stlam
kelong juga banyak mengandung nilai-nilai luhur yang bisa dijadikan pegangan dalam mengarung:
kehidupan, batk masa kini maupun yang akan datang. Nilai atau norina yang terkandung dalam
kelong merupakan hasil perenungan yang amat dalam tentang kehidupan ini. Kewajiban kita
adalah memberi jiwa dan semangat baru terhadap nilai tersebut, sanibil membuka diri terhadap
kemungkinan munculnya nilai-nilai baru yang lebih aktual dan lebih progresif.

Nilai edukatit yang tertuang dalam kelong di atas bukan berarti bahwa hanya nilai
edukatit seperti in1 yang ada dalam kelong Makassar, tetapt masih banyak yang belum terungkap
karena masih banyak &elng yang membutuhkan pengkajian lebih mendalam.
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NILAI BUDAYA YANG TERKANDUNG
DALAM CERITA LAKIPADADA

Mustafa
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1.  Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Sastra lisan adalah cerita rakyat yang biasa dituturkan dari orang tua kepadaanak cucunya.
Cerita rakyat itu mengandung nilai luhur budaya bangsa. Hal 1tu memungkinkan pemantaatan
cerita rakyat dalam proses pendidikan. Nilai budaya biasanya mendorong suatu pembangunan
spiritual, seperti tahan menderita, berusaha dan bekerja keras, toleransi terhadap pendirian atau
kepercayaan orang lain, dan gotong royong (Djamaris dalam Fanani, efal, 1997: 6). Selain
itu, nilai budaya merupakan konscp mengenai sesuatu yang ada dalim alam pikiran sebagian
besar dar1 masyarakat yang dianggapnya bernilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga
menjadi pedoman pada kehidupannya (Koentjaraningrat, 2009: 153). Dalam nilas budaya pun
terdapat sistem nilai budaya, vaitu masalah hakikat hidup manusia, hakikat karya manusia,
hakikat kedudukan manusia dalam ruang waktu, hakikat hubungan manusia dengan alam, dan
hakikat hubungan manusia dengan sesamanva (Kluckhohn dalam KNoentjaraningrat, 2009:154
dan 1985: 28)). Dari beberapa uraian di atas, penulis menyimpulkzin bahwa nilai budaya dapat
menjadikan tumbuhnya nilai-nilai yang baik bagi dinn sendin dan yang lainnya, seperti
bekerja keras, toleransi, dan gotong royong. Selain itu, sistem nilar budaya bersitat universal,
sehingga nilai budaya bermantaat sebagai pedoman dalam kehidup:in berbangsa dan bernegara.
Dalam menentukan nilai budaya dalam sebuah cerita rakyat, penulis mengacu pada sistem
nilai budaya tersebut. Berdasarkan uraian perihal budaya di atas, penulis merumuskan nilai
budaya, vaitu: (1) hakikat hidup manusia; (2) hakikat hubungan manusia dengan sesamanya; (3)
hakikat karya manusia; (4) hakikar hubungan manusia dengan alami: dan (5) hakikat kedudukan
manusia dalam ruang waktu.

Sastra itu menceritakan kehidupan orang-orang dalam suatu masyarakat, masyarakat
desa atau masyarakat kota. Sastra bercerita tentang pedagang, pctani, nelayan, guru, penari,
penulis orang-orang tua, wartawan, remaja, dan anak-anak. Sastra menceritakan orang-orang itu
dalam kehidupan schari-hari mereka dengan segala masalah yang menyenangkan ataupun yang
menyedihkan. Tidak hanya itu, sastra juga mengajarkan ilmu pengetahuan, agama, budi pekerts,
persahabatan, kesetiakawanan, dan sebagainya. Melalui sastra orang dapat mengetahui adat dan
budi pekerti atau perilaku kelompok masyarakat (Dendy Sugono dalam Uniwati. 2007: 11).

Kehidupan suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa tidak dapat dipisahkan dengan
norma yang melatarbelakangi tata kehidupan mereka. Hal seperti itu terungkap pada cerita
rakyat dalam bahasa Toraja. Sebagai salali satu bagian sastra lisan dalam bentuk cerita rakyat,
cerita [_akipadada dapat berfungsi sebagai hiburan sekaligus sebag.i sarana penyaluran perasaan
bagi penutur atau pencerita dan pendengaranya. [akipadada adalah cerita rakyat dalam bentuk
legenda. Kisahnya bercerita tentang scorang putra bangsawan yang paranoid akan kematan, hal
in1 disebabkan kehilangan orang-orang tersayangnya secara beruntun dan berusaha menegasikan
kemungkinan kematian juga datang padanya. Cerita I agépadada ini inengandung nasthat, petuah,

dan tuntunan hidup, misalnya hidup dengan tabah menghadapi cobaan dart Tuhan dan hidup
mengabdi kepada sesama.
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Awal mula cerita Lwkgipada in1 hanya diucapkan atau dituturkan oleh berbagai pihak.
Sciring dengan kegiatan inventarisasi yang dilakukan cerita [.akipadada in1 sudah ada yang
dibukukan. Namun, kajian-kajian terhadap cerita Lakipadada belum banyak dilakukan dan belum
memenuht harapan pemerhati sastra Toraja.

Tulisan ini diharapkan memberi mantaat kepada masyarakat berupa pemahaman nilai
yang terkandung di dalam cerita Lakspadada itu sendiri. Dengan pemahaman yang mendalam,
masyarakat diharapkan dapat mengantisipast munculnya budaya-budaya dari ”luar” yang belum
tentu sesuai budaya kita yang akibatnya bisa merusak moral anak cucu kita kelak. Selain 1tu, apa
yang diungkapkan melalui centa Lakéipadada sangat bermantaat bagi kehidupan manusia. Sebagai
bagian sastra Nusantara, cerita Lakipadada dapat dijadikan sarana dan penerang vang dapat
menuntun manusia untuk menemukan hakikat keberadaannya. Salah satu tungsinya yang sangat
menonjol adalah sebagar media komunikasi untuk menyampatkan pesan atau krittkan dalam
bentuk bahasa simbol.

Oleh karena itu, penulis berpikir untuk menemukan nilai budaya yang terkandung
dalam cerita rakyat Lakipadada sebagai salah satu sastra lisan {(klasik) masyarakat Toraja untuk
dicermati bersama dengan orang tua agar tidak salah langkah dalam mendidik dan juga sebagai
bekal untuk anak-cucu di masa akan datang.

1.2 Rumusan Masalah

Sepertt dikemukakan pada latar belakang, centa rakyat Lakipada merupakn salah satu
bentuk sastra lisan Toraja dalam menyampaikan sesuatu dengan menggunakan bahasa simbol.
Sehubungan dengan itu, masalah yang mendasar yang perlu dipecahkan adalah sebagai berikut.

1. Cerita I.akipadada iru sarat dengan nilai-nilai yang bermakna dalam kehidupan. Nilai-
nilai apa sajakah 1tu?

2. Apakah nila-nilai tersebut masih relevan dengan tuntutan zaman pembangunan ini?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian 1t bertujuan mengungkapkan sejumlah nilai yang terkandung dalam cerita
Lakipadada dan relevansinya dengan kehidupan sckarang.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermantaat bagi kepentingan pengembangan teori
kesastraan sedangkan segi praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman kepada
para peneliti tentang penelitian sastra yang baik, efisien, dan efektif.

1.4 Kerangka Teori

Kerangka teori yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian in1 adalah teor: pragmatik
sepertt yang dikembangkan oleh Abrams (dalam A.Teeuw. 1984: 49--33), yang beranggapan
bahwa karva sastra diciptakan pengarang hanyalah berupa alat atau sarana untuk menyampaikan
pendidikan kepada pembaca. Objek analisis sastra bukanlah karya sastra sebagai objek estetik,
tetapt yang lebith penting adalah tujuan-tujuan atau nilai-nilar (objek estraestetik) yang bersitat
praktis (pragmatik) yang tercermin dalam karya sastra.

Konsep pragmatik memandang bahwa karya sastra memuat nilai atau tujuan yang
bermantaat bagi pembaca, dianggap sebagai karya sastra yang baik. Berkenaan dengan itu,
Horatius (Teeuw, 1988: 51: dalam Wellek, 1990: 25--37) menyebut sastra itu bersifat dule et
Utile; ’'menyenangkan dan bermantaat’. Dengan demikian, melalur karya sastranya pengarang
mempunyai maksud atau tujuan tertentu yang akan disampatkan bagi pembaca, atau kepada
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masyarakat. Salah satu maksud atau tujuan 1tu adalah agar penikmat lebih beradab dan
berbudaya, luas pandangannya, halus perasaannya dan bagus bahasanya (Enre 1994: 2). Tujuan
yang bermantaat bagi pembaca inilah yang dianalisis secara pragmatik dalam penelitian ini.

Pendekatan sosiologis (IDamono. 1978) menitikberatkan pandangannya pada faktor-
faktor di luar karya sastra untuk membicarakan karya sastra. Faktor-faktor di luar karya sastra itu
dapat berupa sosial budaya, tingkah laku, dan adat 1stiadat yang berkembang dalam masyarakat
tempat sastra itu dilahirkan. Dengan pendekatan sosiologis, nilai-nilai yang berkembang di
dalam masyarakat dan nilai-nilai yang terkandung di dalam cerita Lapadada diharapkan dapat
memperlihatkan adanya korelast dan relevansi antara keduanya.

2. Tinjauan Pustaka

Sosiologi sastra berasal dari kata sosiologi dan sastra. Sosiologt berasal dan kata sos-
(Yunani) yang berarti bersama, bersatu, kawan, teman, dan logi (logos) berarti sabda, perkataan,
perumpamaan. Sastra dari akar kata sas- (Sansekerta) berarti mengarahkan, mengajarkan,
memberi petunjuk dan instruksi. Akhiran tra berarti alat, sarana. Merujuk dari definist tersebut,
keduanya memiliki objek yang sama yaitu manusia dan masyarakat. AMeskipun demikian, hakikat
sosiologi dan sastra sangat berbeda babkan bertentangan secara dianetral.

onsep sosiologr sastra didasarkan pada dalil bahwa karya sastra ditulis oleh seorang
pengarang, dan pengarang merupakan a salkent being, makhluk yang mengalami sensasi-
sensast dalam kehidupan empirik masyarakatnya. Dengan demikian, sastra juga dibentuk
oleh masyarakatnya, sastra berada dalam jaringan sistem dan nilai dalam masyarakatnya. Dari
kesadaran int muncul pemahaman bahwa sastra memiliki keterkaitan timbal-balik dalam derajat
tertentu dengan masyarakatnya dan sosiologi sastra berupaya meneliti pertautan antara sastra
dengan kenyataan masyarakat dalam berbagai dimensinya.

Sosiologi sastra merupakan ilmu yang dapat digunakan untiik menganalisis karya sastra
dengan mempertimbangkan aspck-aspek kemasyarakatannya. Paradigma sosiologi sastra
berakar dari latar belakang historis dua gejala, yaitu masyarakat dan sastra: karya sastra ada dalam
masyarakat, dengan kata lain, udak ada karya sastra tanpa masyarakt.

Sosiologi  sastra  berkembang dengan pesat sejak  penelitian-penelitian - dengan
memanfaatkan teori strukturalisme yang dianggap mengalami kemunduran, stagnasi, bahkan
dianggap sebagai involust. Analisis strukturalisme dianggap mengabaikan relevansi masyarakat
yang merupakan asal-usulnya. Pradopo (1993:34) menyatakan bahwa tujuan studi sosiologis
dalam kesusastraan adalah untuk mendapatkan gambaran utuh mengenai hubungan antara
pengarang, karya sastra, dan masyarakat. Rarna via Sutri (2006: 332-333) mengemukakan bahwa
sastra memiliki kaitan erat dengan masyarakat sebagai berikut:

1)  Karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakan oleh tukang cerita, disalin oleh
penyalin, sedangkan ketiga subjek tersebut adalah anggora masyarakat.

2)  Karya sastra hidup dalam masyarakat, menyerap aspek-.spek kehidupan yang terjadi
dalam masyarakat, yang pada gilirannya juga difungsikin oleh masyarakat. Medium
karya sastra, baik lisan maupun tulisan, dipinjam melalut kompetensi masyarakat, yang
dengan sendirinya telah mengandung masalah-masalah kemasyarakatan.

3) Berbeda dengan ilmu pengetahuan, agama, adat-istiadat, dan tradisi yang lain,
dalam karya sastra terkandung estetika, etik, bahkan logika. Masyarakat jelas sangat
berkepentingan terhadap ketiga aspek tersebut.

4)  Sama dengan masyarakat, karya sastra dalah hakikat intersubjektivitas, masyarakat
menemukan citra dirinya dalam suatu karya.
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Sosiology sastra tidak hanya membicarakan karya sastra itu sendiri melainkan hubungan

masyarakat dan lingkungannya serta kebudayaan yang menghasilkannya. Atmazaki via Sutri
(1990: 7) menyatakan bahw. pendekatan sosiologi sastra mempunyai tiga unsur di dalamnya.
Unsur-unsur tersebut antara lain sebagai berikut:

D)

2)

3)

Konteks sosial pengarang

Faktor-taktor yang mempengarubi pengarang dalam menciptakan karya sastra. Faktor-
faktor tersebut antara lain mata pencaharian, profesi kepegawaian, dan masyarakat
lingkungan pengarang,

Sastra sebagai cerminan masyarakat

Karya sastra mengungkapkan gejala sosial masyarakat dimana karya itu tercipta dalam
sastra akan terkandung nilai moral, politik, pendidikan, dan agama dalam sebuah
masyarakat.

Fungsti sastra

Fungsi sastra dalam hal int adalah nilai sent dengan masyarakat, apakah di antara unsur
tersebut ada keterkaitan atau saling berpengaruh.

2.1 Sosiologi sebagai Pendekatan Sastra

Sosiologi adalah ilmu objektt kategoris, membatasi diri pada apa yang terjadi dewasa ini
(das sain) bukan apa yang scharusnya terjads (das solen). Sebaliknya karya sastra bersifat evaluatif,
subjektif, dan imajinatif.

Menurut Ratna (2003: 2) ada sejumlah definisi mengenai sosiologi sastra yang perlu

dipertimbangkan dalam rangka menemukan objektivitas hubungan antara karya sastra dengan
masyarakat, antara lain.

D)
2)

3)

Pemahaman terhadap karya sastra dengan pertimbangn aspek kemasyarakatannya.
Pemahaman terhadap totalitas karya yang disertai dengan aspek kemasyarakatan yang
terkandung di dalamnya.

Pemahaman terbadap karya sastra sekaligus hubungannya dengan masyarakat yang
melatarbelakangi.

Sosiologi sastra adalah hubungan dua arah (dialektik) antara sastra dengan masyarakat,
dan

Sosiologi sastra berusaha menemukan kualits interdependensi antara sastra dengan
masyarakat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sosiologi sastra tidak terlepas dari manusia

dan masyarakat yang bertumpu pada karya sastra sebagai objek yang dibicarakan.

Sostologi sebagat suatu pendekatan terhadap karya sastra yang masth mempertimbangkan

karya sastra dan segi-segi sosial. Wellek dan Warren (1956: 84, 1990: 111) membagi sosiologi
sastra sebagai berikut.

1)
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Sosiologi pengarang, profesi pengarang, dan istitusi sastra, masalah yang berkaitan di
sini adalah dasar ekonomi produksi sastra, latar belakang sosial status pengarang, dan
idiologt pengarang yang terlibat dari berbagai kegiatan pengarang di luar karya sastra,
karena setiap pengarang adalah warga masyarakat, 1a dapat dipelajari sebagai makhluk
sosial. Biografi pengarang adalah sumber utama, tetapi studi ini juga dapar meluas ke
lingkungan tempat unggal dan berasal. Dalam hal in1, informasi tentang latar belakang
keluarga, atau posisi ekonomi pengarang akan memiliki peran dalam pengungkapan
masalah sosiologi pengarang (Wellek dan Warren,1990: 112).

Mustafa



2)

3)

Sosiologi karya sastra yang memasalahkan karya sastra itu sendirt yang menjadi pokok
penelahannya atau apa yang tersirat dalam karya sastra dan apa yang menjadi tujuannya.
Pendekatan yang umum dilakukan sosiologi int mempelajari sastra sebagai dokumen
sosial sebagai potret kenyataan sosial. (Wellek dan Warren. 1990:122). Beranggapan
dengan berdasarkan pada penelitian Thomas Warton (penyusun sejarah puisi Inggris
yang pertama) bahwa sastra mempunyai kemampuan merekam ciri-cirt zamannya.
Bagi Warton dan para pengikutnya sastra adalah gudang adat-istiadat, buku sumber
sejarah peradaban.

Sosiologt sastra yang memasalahkan pembaca dan dampak sosial karya sastra,
pengarang dipengaruhi dan mempengaruhi masyarakat; seni tidak hanya meniru
kehidupan, tetapi juga membentuknya. Banyak orang meniru gaya hidup tokoh-tokoh
dunia rekaan dan diterapkan dalam kehidupannya.

Klasifikast Wellek dan Warren sejalan dengan klasifikasi JTan Watt (dalam Damono, 1989:
3-4) yang meliputi hal-hal berikut.

D)

Konteks sosial pengarang, dalam hal ini ada kartannya dengan posisi sosial sastrawan

dalam masyarakat, dan kaitannya dengan masyarakat pembuca termasuk juga faktor-

taktor sosial yang dapat mempengaruhi karya sastranya, vang terutama harus ditelit:

yang berkaitan dengan:

a) bagmmana pengarang mendapat mata pencahariannya, apakah @a mendapatkan
dan pengayoman masyarakat secara langsung, atau pckerjaan yang lainnya;

b)  profesionalisme dalam kepengaragannya, dan () masvarakat apa yang dituju oleh
pengarang,

Sastra sebagai cermin masyarakat, maksudnya seberapa jauh sastra dapat dianggap
cermin keadaan masyarakat. Pengertian “cermin” dalam hal ini masih kabur, karena
itu, banyak disalahtatsirkan dan disalahgunakan. Yang harus diperhattkan dalam
klasifikasi sastra sebagai cermin masyarakat adalah (a) sastra mungkin tidak dapat
dikatakan mencerminkan masyarakat pada waktu dituhs, sebab banyak cir-ciri
masyarakat ditampilkan dalam karya 1tu sudah tidak berlalu lagi pada waktu 1a ditulss,
(b) sifat “lain dan yang lain” seorang pengarang sering mempengaruhi pemilihan dan
penampilan fakta-fakta sosial dalam karyanya, (¢) genre sastra sering merupakan sikap
sosial suatu kelompok tertentu, dan bukan sikap sosial scluruh mayarakat, (d) sastra
vang berusaha untuk menampilkan keadaan masyarakat secermat-cermatnya mungkin
saja tidak dapat dipercaya sebagai cermin masyarakat. Sebaliknya, sastra vang sama
sekali tidak dimaksudkan untuk menggambarkan masyarakat mungkin masih dapat
digunakan sebagai bahan untuk mendapatkan informasi tentang masyarakat tertentu.
Dengan demikian, pandangan social pengarang diperl:itungkan jika peneliw karya
sastra sebagai cermin masyarakat.

Fungsi sosial sastra, maksudnya seberapa jauh nilai sastra berkaitan dengan nilai-
nilar sosial. Dalam hubungan i1 ada tiga hal yang harus diperhatikan (1) sudut
pandang ekstrim kaum Romantik yang menganggap sastra sama derajatnya dengan
karya pendeta atau nabi. Karena 1tu, sastra harus berfungsi sebagar pembaharu dan

perombak, (2) sastra sebagai penghibur saja, dan (3) sastra harus mengajarkan sesuatu
dengan cara menghibur.

Endraswara (2003: 79} dalam bukunya Metodologi Pengajari:a Sastra, member pengertian

bahwa sosiolog sastra adalah penelitian yang terfokus pada masalah manusia karena sastra sering
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mengungkapkan perjuangan umat manusia dalam menentukan masa depannya, berdasarkan
imajinasi, perasaan, dan intuist. Sementara itu, Faruk (1994: 1) memben pengertian bahwa
sosiologi sastra sebagai studi ilmiah dan objektt mengenai manusia dalam masyarakat, studi
mengenai lembaga dan proses-proses sosial. Selanjutnya, dikatakan bahwa sosiologi berusaha
menjawab pertanyaan mengenai bagaimana masyarakat dimungkinkan, bagaimana cara kerjanya,
dan mengapa masyarakat itu bertahan hidup.

Lewat penelitian mengenar lembaga-lembaga sosial, agama, ekonomi, politik, dan
keluarga vang secara bersuma-sama membentuk apa yang disebut sebagai struktur social.
Sosiologi dikatakan memperoleh gambaran mengenai cara-cara menyesuaikan dirinya dengan
dan ditentukan oleh masyarakat tertentu, gambaran mengenai mekanisme sosialitas, proses
belajar secara kultural yang dengannya individu-individu dialokasikannya pada dan menerima
peranan tertentu dalam struktur sosial itu.

Sosiologi sastra memiliki perkembangan yang cukup pesat sejak penelitian-penelitian
yang menggunakan teon strukturalisme dianggap mengalami stagnasi. Didorong oleh adanya
kesadaran bahwa karya sastra harus ditungsikan sama dengan aspek-aspek kebudayaan yang lain,
maka karya sastra harus dip.ahami sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan sistem komunikasi
secara keseluruhan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa sosiologi sastra dapat meneliti
melalui tiga perspektit. Perrama, perspektit teks sastra, artinya penelit menganalisisnya sebagai
sebuah refleksi kehidupan masyarakat dan sebaliknya. Kedua, persepektif biologis yaitu peneliu
menganalisis dari sist pengarang. Perspektit in1 akan berhubungan dengan kehidupan pengarang
dan latar kehidupan sosial, budayanya. Ketiga, perspektit reseptit, yaitu peneliti menganalisis
penerimaan masyarakat terhadap teks sastra.

Sosiologt sastra itu sendiri lebith memperoleh tempat dalam penelitian sastra karena
sumber-sumber yang dijadikan acuan mencan keterkaitan antara permasalahan dalam karya sastra
dengan permasalahan dengan masyarakatlebih mudah diperoleh. Di samping itu, permasalahan
yang diangkat dalam karya sastra biasanya masih relevan dalam kehidupan masyarakat.

Sastra dapat dikatakan sebagai cermin masyarakat, atau diasumsikan sebagai salinan
kehidupan, tidak berarti struktur masyarakar seluruhnya dapat tergambar dalam sastra. Yang
didapat di dalamnya adalah gambaran masalah masyarakat secara umum ditinjau dari sudut
lingkungan tertentu yang terbatas dan berperan sebagai mikrokosmos sosial. Seperti lingkungan
bangsawan, penguasa, gelandangan, rakyat jelata, dan sebagainya.

Perkembangan sosiolgi sastra modern tidak terlepas dari Hippolyte Taine, seorang ahli
sosiologi sastra modern yang pertama membicarakan latar belakang timbulnya karya sastra
besar, menurutnya ada tiga taktor yang mempengaruhi, yaitu ras, saat, dan lingkungan (Abrams,
1981: 178). Hubungan timbal-balik antara ras, saat, dan lingkungan inilah yang menghasilkan
struktur mental pengarang yang selanjutnya diwujudkan dalam karya sastra.

Berkaitan dengan sosiologi sastra sebagai kajian Eagleton (1983), mengemukakan bahwa
sosiologi sastra menonjol dilakukan oleh kaum Marxisme yang mengemukakan bahwa sastra
adalah refleksi masyarakat yang dipengaruhi oleh kondisi sejarah. Sastra karenanya, merupakan
suatu reflekst llingkungan budaya dan merupakan suatu teks dialektik antara pengarang. Situasi
sosial yang membentuknya atau merupakan penjelasan suatusejarah dialektik yang dikembangkan
dalam karya sastra.

Sebagaimana yang dikemukakan Damono, Swingewood (1972: 15) pun mengingatkan
bahwa dalam melakukan analisis sosiologi terhadap karya sastra, kritikus harus berhati-hat
dengan slogan “sastra adalah cermin masyarakat”. Hal int melupakan pengarang, kesadaran, dan
tujuannya. Dalam melukiskan kenyataan, selain melalur retleksi, sebagal cermin, juga dengan
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cara retleksi sebagai jalan belok. Seniman tidak semata melukiskan keadaan sesungguhnya, tetapi
mengubah sedemikian rupa kualitas kreativitasnya. Dalam hubungan ini Teeuw (1984:18-26)
mengemukakan ada empat cara yang mungkin dilalui, vaitu (a) afirmast (merupakan norma
yang sudah ada, (b) restorasi (sebagai ungkapan kerinduan pada norma yang sudah usang), (c)
negasi (dengan mengadakan pemberontakan terhadap norma yang scdang beralaku, (d) inovasi
(dengan mengadakan pembaharuan terhadap norma yang ada).

Berkenaan dengan kaitan antara sosiologi dan sastra tampaknya Swingewood (1972:15)
mempunvyai cara pandang bahwa suatu jagad yang merupakan tumpuan kecemasan, harapan, dan
aspirast manusia, karena di samping sebagai makhluk sosial budaya akan sangat sarat termuat
dalam karya sastra. Hal inilah yang menjadi bahan kajian dalam telaah sosiologt sastra.

Suatu hal vang perlu dipahami dalam melakukan pendekatan sosiologi ini adalah
bahwa walaupun seorang pengarang melukiskan kondisi sosial yang berada di lingkungannya,
namun ta belum tentu menyuarakan keinginan masyarakatnya. Ini berarti, 1a tidaklah mewakil
atau menyalurkan keinginan-keinginan kelompok masyarakat tertentu, yang pastt pengarang
menyalurkan atau mewakili hati nuraninya sendiri, dan bila 1a kebernilan mengucapkan sesuatu
vang bergejolak dimasyarakat, hal ini merupakan suatu kebetulan ketajaman batinnya dapat
menangkap isyarat-isyarat tersebut. Dari berbagai pandangan diatas dapat disimpulkan bahwa
analisis  sosiologi sastra bertujuan untuk memaparkan dengan cermat tungsi dan keterkaitan

antarunsur yang membangun sebuah karya sastra dart aspek kemasyarakatan pengarang,
pembaca, dan gejala sosial yang ada.

3. Metode Penelitian

3.1 Metode dan Prosedur Penelitian

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptit, dengan analisis
interpretatif, yaitu suatu metode yang memaparkan apa adanya objek sasaran penelitian. Datayang
diperoleh peneliti akan disajikan dalam bentuk deskripst. I.angkah-langkah dalam menganalisis
menggunakan metode sosiologi sastra pertama yaitu menganalisis unsur intrinstknya. D1 samping
itu penelitt juga menggunakan metode pustaka. Metode pustaka adalah metode pencarian data
dengan menggunakan sumber-sumber data, yaitu data tertulis dan lisan (Subroto. 2007). Metode
it dipilih karena mirip dengan metode hermeneutika, kualitatif. maupun analisis is1. Secara
keseluruhan memanfaatkan cara-cara penafsiran dengan menvyajikannya dalam bentuk deskripsi.
Data tertulis berupa teks centa Lakipadada.

Analisis karya sastra dengan pendekatan apapun tidak boleh melupakan analisis unsur
intrinsiknva. Setelah dijabarkan unsur-unsur intrinsiknya, dikaitkan permasalahan dengan
menggunakan teori sosiologi, faktor-taktor di luar karya sastra itu dapat berupa sosial budaya,
tingkah laku, dan adat istiadat yang berkembang dalam masyarakar tempat sastra itu dilahirkan.
Dengan pendekatan sosiologis, nilai-nilai yang berkembang di dalam masyarakat dan nilai-nilai

vang terkandung di dalam cerita I_akipadada diharapkan dapat memperlihatkan adanya koreleast
dan relevansi antara keduanya. '

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi/tempat pengambilan data penelitian dilakukan i Kabupater: Toraja Utara,
Sulawesi Selatan. D1 daerah in1, penelitt mengumpulkan data dari beberapa intorman (masyarakat)

yang dianggap banyak tahu tentang cerita tersebut. Pengumpulan data lapangan dilaksanakan
selama beberapa hari di lokas: tersebut.
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3.4 Kegiatan Penelitian Kegiatan

Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan selama 6 bulan, yaitu mulai bulan Januari — juni
2021.

3.5 Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian in1 diperoleh dari dua sumber, yaitu data sumber
tertulis, dan tak tertulis (sumber lisan). Sumber data tertulis yang dijadikan bahan tertulis, yaitu
sumber tertulis dari buku cerita [akipadada karya Palimbong, C.I. dan bahan atau hasil kajian/
penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti terdahulu, baik yang telah diterbitkan maupun
yang belum diterbitkan dan sumber data lisan yang diperoleh dari informan. Informan yang
digunakan diambil dar1 penutur asli bahasa Toraja yang banyak mengetahui sastra lisan Toraja
khususnya cernta [akipadada dan seluk-beluk kebudayaan Toraja. Data yang terkumpul dar
beberapa informan kemudian dicatat dan dianalisis

Data tertulis berupa data cerita tentang cerifa Iakipadada, yaitu mengkaji tentang nilai-
nili budaya yang terkandung di dalamnya berdasarkan kajian sosiologi sastra dan sumber lisan
digunakan sebagai data pelengkap yang diperoleh melalul penutur cerita (informan).

4. Pembahasan
4.1 Ringkasan Cerita Lakipadada

Lakipadada adalah putra bangsawan Toraja yang menjadi paranoid terhadap kematian,
sehingga berusaha mencari mustika tang mate *hidup kekal” supaya dia bisa hidup kekal, tanpa
dihantui lagi oleh kematian. Lakipadada di dalam cerita itu dikisahkan kehilangan orang-orang
tersayangnya secara beruntun, saudara perempuan, saudara laki-laki, bahkan pengawal, dan
hamba-hambanya satu demi satu meninggal dunia. Dengan kejadian itu, Lakipadada menjad:
paranoid, berusaha menegasikan kemungkinan kematian juga datang padanya.

Kemudian, pergilah dia mengembara dengan mengendarai seekor tedong bonga “kerbau
belang’ nya untuk mencarn mustika zang mate yang bisa mengekalkan kehidupannya, diantaranya
mengarungi lautan di teluk Bone dengan seekor buaya sakti (hasil barter dengan sedong bonganya),
1a pergi mencari Pulau Maniang, suatu tempat yang dianggapnya dihuni oleh seorang kakek tua
sakti berambut dan berjenggot putih yang disinyalir memiliki mustika yang dicari.

St orang tua sakti berjenggot putih mengajukan persyaratan untuk memiliki mustika
yang dicari oleh Lakipadada. Namun karena Lakipadada kurang sabar, 1a gagal memenuhi
persyaratan yang diajukan si orang tua sakti, yaitu, melakukan puasa makan minum dan tidak
tidur selama tujuh hart tujuh malam. Akhirnya, gagal usahanya mendapatkan fung mate. Tapi dari
sini Lakipadada mendapar hikmah yang menyadarkannya bahwa menghindari kematian sama
halnya dengan menantang kuasa Tuhan. Tidak ada yang bisa melawan takdir Tuhan.

Lakipadada, kemudian mengembara lagi dengan cara bergelantungan di cakar burung
Garuda yang dari suatu pulau kosong tempat 1a terdampar dan membawanya ke negert Gowa. D1
sana Lakipadada, yang sudah tercerahkan, menyebarkan hikmah kebajikan dan berhasil mendapat
simpau raja Gowa karena mengobati dan membantu permaisuri raja melahirkan dengan selamat.

Karena jasanya 1tu, Lakipadada kemudian diangkat menjadi pegawai istana kemudian
diangkat menjadi anak dan Putra Mahkota Kerajaan.

D1 akhir cerita dikisahkan Lakipadada memperistri putri raja Gowa, karena kejujuran
dan perilakunya yang diperlihatkan cukup baik, 1a kemudian diangkat menjadi pejabat istana dan
terakhir menjadi raja Gowa, penguasa baru yang bijak. Dar1 perkawinannya dengan putrt Gowa,
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1a memiliki tiga orang anak, yang kemudian menjadi penerusnya lalu mengembangkan kerajaan-
kerajaan lain di jazirah Sulawest, ketiga putranya itu adalah Patta I.a Merang mengganﬁkannyq
di tahta Kerajaan Gowa, Patta La Baritan ditugaskan ke kerajaan Sangalla di Toraja dan menjad:
raja di sana, dan Patta La Bunga, menjadi raja di Luwu.

Akulturasi damai yang dijalankan oleh Lakipadada terhadap masyarakat dengan tiga suku
lain; belajar ilmu hikmah dari Bugis/Bajo (kakek sakti di pulau Maniang), menjadi raja di pusat
budaya Makassar, dan mengirim anaknya menjadi raja di Toraja dan datu di Luwu. Akulturasi
inilah yang mengabadikan darah dan silsilahnya, juga cerita legenda yang mengantarkannya pada
kita saat ini, mungkin inilah mustika fang mate yang dimaksudkan, keabadian melalui cerita.

4.2 Nilai Budaya yang Terkandung dalam Cerita I akitadada

Sebagaimana telah diketahui bahwa dalam karya sastra lama banyak terkandung nilai
budaya yang merupakan gambaran tingkat kehidupan bangsa Indonesia pada masa itu. Demikian
juga dalam cerita I_akipadada banyak mengandung nilai budaya wansan nenek moyang kita yang
patut diketahui dan diteladani dalam kehidupan sekarang ini. Perlu pula ditambahkan bahwa
nilai-nilat yang dimunculkan dalam tulisan ini tidaklah dianggap bahwa hanya nilai-nilai 1tu
vang terdapat dalam masyarakat Toraja yang melatarbelakngi nilai-nilai yang terdapat dalam
centa l.akipadada, akan tetapi yang diangkat hanyalah puncak-puncak nilai-nilai yang hendak
ditampilkan adalah peranannya dalam mengendalikan kehidupan kelompok etnis Toraja sehingga
memberikan corak tersendirt pada kebudayaannya.

Pembicaraan masalah nilai budaya beraneka ragam. Ta merupakan suatu sistem dan hasil
upaya manusia dalam usahanya mempertahankan kehidupan dan meningkatkan kesejahteraan.
Koentjaraninggrat (19853: 8-25) menyatakan bahwa nilai budaya :tu adalah tingkat pertama
kebudayaan ideal atau adat. Selanjutnya, ta menambahkan bahwa suitu sistem nilai-nilai budaya
terdin atas konsepsi-konsepst yang hidup dalam pikiran sebagiin besar warga masyarakat
mengenai hal-hal yang harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Oleh karena itu, suatu
sistern nilai budaya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia. Sistem
tata kelakuan manusia yang tingkatnya lebih konkret, seperti aturani-aturan khusus, hukum dan
norma-norma, yang semuanya berpedoman pada sistem nilai budava itu.

Gambaran tentang nilai-nilar yang terkandung di dalam cerita Lakipadada dapat
dideskripsikan sebagai berikut.

4.2.1 Nilai Keteguhan

Nilai budaya merupakan suatu landasan yang paling mendasar dalam menjalin hubungan
dengan sesama (bablum minannas). Tanpa nilai budaya yang baik-baik, mustahil akan tercipta
hubungan yang batk dengan sesama. Salah satu kriteria untuk menyatakan baik buruknya atau
beradab tidaknya seseorang dapat dilihat dari tingkat budaya orang tersebut.

Keteguhan dalam bahasa Toraja disebut kamatotoran. kata smatotog atau teguh
meliputi pengertian seperti:; tegas, tangguh, teguh pada keyakinan, dan taat asas. Dilihat dari
dampak yang ditimbulkan, keteguhan itu dapat bernilai positit dan negatif. Teguh dalam
mempertahankan kebenaran merupakan sikap positif yang perlu didukung, sedangkan teguh
dalam mempertahankan yang batil adalah sikap negatif atau tidak terpuji dan harus ditinggalkan.

Sesuai dengan penjelasan di atas, keteguhan itu yang terlihat dalam cerita Lakipadada yang
antara lain sebgai berikut.

“Salama’ko Batuborong, anta pada salama’. malenio’ dikkan tancka rangdi katonanni, lako tondok
mambela.” (Palimbong. 14)
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Terjemahan:

“Selamat tinggal. hai kekasihku Batuborong, aku hendak pergi meninggalkan dikau
merantau ke tanah yang jauh.”

L malena Lanndaki™. tondok laona riudanna tang dengan rissa’ rissa’ to kamatean.” (Palimbong, 15).

Terjemahan:

““Saya berkehendak pergi, mencart negeri yang lain, negeri yang tak da kematian di sana.”

Kalau diperhatikan nilai luhur yang menyertai keteguhan pada cerita Lakipadada di atas
ditemukan pula nilai luhur yang lain yakni sikap jujur dan kebenaran. Jujur mengungkapkan
perasaan apa yang dialami dan direncakan dengan pasti. Tidak mungkin ada keteguhan sclama
kita diliputi rasa keragu--raguan. Sedangkan keragu-raguan timbul diakibatkan oleh perbuatan
yang tidak diyakini kebenarannya.

Seperti apa yang digambarkan pada kutipan di atas, diperlihatkan keteguhan dan
kebulatan tekat dari hati Lakipadada untuk pergi merantau meninggalkan kampung halamannya
Batuborong dengan suatu tckak yang bulat kalau 1a harus pergi mencari suaru mustika yang ia
bert nama ”tang mate”, "hidup kekal’. Hal in1 1a lakukan karena 1a menjadi paranoid dart kematian,
dengan melihat orang-orang yang dicintainya mati secara beruntun dan dia pun menyangka
dirinya juga tak lama menyusul. Lakipadada ini adalah orang yang teguh pendirian memiliki harga
dir1, keyakinan dan tanggung jawab. Orang yang mempunyai rasa harga din tercermin dalam
tindakannya yang selalu menepati janji seperti apa yang akan dilakukannya, yaitu pergi merantau
mencart Zang mate’ "hidup kekal’, menaati keputusan yang telah ditetapkan adalah penjelmaan
watak orang yang teguh pendiriannya. Marn kita simak salah satu nasihat ayah Lakipadada agar
mengurungkan niatnya untuk pergi sebagai berikut.

"la prtang Sandaboro riakna pa’kadananna mai sola mai nh’ dio tondokna tan tang kipapada tondok
kadadiankn.’ lato passangananmn, tanam pa‘iayanzin, moi umpariako batu. tang la mukaba .’
(Palimbong, 15).

Terjemahan:
Berkatalah Sandaboro, ayahnya: Hujan emas di negri orang, hujan batu di negeriku tanah

tumpah darahku i1tu tinggal tertimpa di daun. Cita-cita dalam sanubarimu itu adalah sia-
sia belaka.

Meski ayahandanya sangat keberatan untuk melepas anaknya pergi meninggalkan
keluarga dan sahabat-sahabatnya di kampung Batuborong, namun tekatnya tetap saja teguh
untuk pergi. Mari simak nasihat berikutnya ayahanda Lakipadada pada kutipan berikut.

" La puang Sandoboro, nakua padanananna: anak: kusayangi buda dallekun lako batang kalenmt. Kenna
inayangkn paya, liling pasirnangkn, tang kutangga’ko’ la titengka lentekmin.” (Paimbong. 18)

Terjemaban:

”Berkatalah ayahandanya ialah puang Sandaboro: Anakku Lakipadada, anak yang
tercinta aku sangar rindu dikau. Pada hakikatnya, dalam sanubariku aku sangat melarang
mengangkat langkah dari sini”

Demikian halnya nasthat yang diberitkan oleh si orang tua yang ia temui ditengah
perjalannya dalam hutan tempat ia menginap agar membatalkan pencariannya karena apa yvang
1a lakukan 1tu sia-sia adanva. Menurutnya kemanan itu urusan Tuhan, bila Tuhan berkehendak
maka itulah yang jadi. Kemanapun kita pergt kematian itu juga selalu mengikuti kita, bila sampai
waktunya, pasti itu terjadi. Mari simak nasthat dari si orang tua:
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"Ma’kadami to matua nakna pa’kadanna: Ampokn Lakipadada. ampo kamalolleran, daen
malingmn, sola tang mengkilalammun.” kilalai ingaranni, mangiri’na to angin, buda tu angin, mangin’
sala-sala. Lino tangan te tanai tana te tatorroi, te lino mandasa, tana tigiung-tigiang. Lake dadiki’ tan
ma’rupa mellotong nln, manassa-nassa duka, la malalan mateki.” (Palimbong. 20-21)

Terjemahan:

”QOrang tua itu berkata: Cucuku Lakipadada, cucu kesayanganku, ada kekeliruan, dan
ketakmampuan ingatanmu. Harus ingatlah, segala kabar bohong, kebanyakan kabar yang
tak betul. Dunia tempat kita berdiam ini, ialah tempat manusia, merasa segala kesukaran
dan segala hal yang tak diingini. Kalau kita makhluk lahir, berupa manusia, haruslah
menerima kematian.”

Kutipan tersebut diatas menggambarkan betapa berusahanya sang orang tua menghalangi
niat kepergian Lakipada yang dianggap sia-sia itu lalu menasihatnya, namun tetap saja ia akan
pergi mencari apa yang di cari, yaitu hidup kekal dimana tidak ada keratian yang menghatuinya
setiap saat.

Nasihat-nasihat dari sang orang tua ia dengar dan terima dengan baik dan ucapkan terima
kasih atas segala nasihatnya vang baik bagi dirinya. Namun karena pendirtannya sudah teguh untuk
mencari mustika tersebut 1a pun menjawab si orang tua itu dengan ucapan sebagai beriku.

" Mebali 1 akipadada, nakna pa’kadananna: ia te pangngadarannii pa’pakainga’ melonii kutimang
kurre sumanga’. Moi budanna fo sussa, dikki’na to saki ara’. Sakuappa ‘napa lako to lalan
pa'inayangkn, kitanna ma’rupa tan aganta mellotong uln, pada laen to dalleta” (Palimbong, 21)

Terjemahan:

Jawab Lakipada: Atas pengajaran dan nasthat nenek, saya ucapkan banyak syukur yang
tak terbatas. Biarlah banyak susah dan hati tak senang saya berusaha, akan mencapai cita-
citaku. Kita makhluk berupa manusia masing-masing ada nasib yang tertentu.

Keteguhan hati Lakipadada untuk mencari mustika “tang maté’ tak dapat dilarang lagt
meski siapa saja yang menasihatnya terbukti nasihat yang diberikan oleh sang nenek seperti
pada kutipan di atas. Ia tetap pada pendiriannya untuk pergi sampai ke ujung langit pun bila
yang dicari ada disana, 1a akan kesana. Nasthat-nasthat seperti pada kutipan di atas 1a dapati lagi
dibeberapa tempat dimana 1a singgah dan menginap dan jawabannya tetap sama saja. Hatinya
sudah mantap kalau 1a tetap harus melanjutkan pencariannya hingga ia dapat apa yang dicarinya.

Nilai budaya keteguhan di atas mengibarakan kehidupan di dunia ini bagaikan bahtera yang
mengarungi samudera luas yang senantiasa dihadang oleh gelombang dan badai yang merupakan
tantangan kehidupan. Orang yang teguh pendirian tak akan gentar menghadapi tantangan dan
takkan bergeser dari pendirian yang sudah diyakini kebenarannva waaupun, misalnya dunia
tenggelam.

Ia yakin bahwa berbagai kesulitan yang dihadapi dalam hidup ini hanyalah merupakan
ujian dari Tuhan. Mari simak keteguhan yang diperlihakan oleh Lakipada berikut ini.

"Ma’kada [ akipadada nakua pa’kadananna, Moi nabumbunna’ sara’. Pennanmu’, sakkalangan,

saknappa’na rang mate 10 lolan pa’inayangku’. nioi unlambanna’ lasik, tasik malana-lana, ke iani
dalle’. lami passukaran.” (Palimbong : 37-38)

Terjemahan:

”Lakipadada berkata: Biarlah bertimbun duka nestapa, berselimut kesukaran, saya
berusaha, cita-citaku itu akan tercapai. Kendati saya menveberangi lautan api sekali pun,
itulah nasib bagiku, yang telah ditentukan.”
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Kutipan di atas memperlihatkan kepada kita betapa teguhnya pendirian hatt Lakipada
dalam usahanya mencar musitika rang mate’ "hidup kekal. Sepertinya tak ada lagi orang atau apa saja
yang mampu menasthatt dan menghalangi agar maksud dan tujuannnya dibatalkan. Bayangkan
sajaia katakan bahwa meski lautan api 1a akan seberangt demi mencari dan mendapatkan mustika
tersebut. Suatu keteguhan hati yang tak dapat diubah lag;.

4.2.2 Etos Kerja

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya manusia harus bekerja, bidang pekerjaan yang
digelutinya bermacam-macam. Ada yang bekerja sebagai petani, pengusaha, pelayanan jasa, dan
sebagainya. Keberhasilan seseorang dalam melaksanakan pekerjan arau menjalankan usahanya itu
berbeda-beda. Sebagian yang sukses dan berhasil mengumpulkan harta yang banyak tetap: sebagian
besar pula diantaranya yang sukar dapat memenuht kebutuhan hidupnya seharn-hari. Kesuksesan
dan kegagalan dalam meraih kebutuhan hidupnya yang layak dan berkecukupan pada hakekamnya
tergantung pada rezeki dan nasib seseorang. Namun, manusia yang beriman tidak dibenarkan hanya
pasrah pada nasib. Manusia diwajibkan berusalia dan bekerja keras karena hanya dengan usaha
bekerja keras, rahmat Tuhan yang diharapkan dapat diharapkan tercurah. Jadi, salah satu svarat
untuk meraih kesuksesan d.lam kehidupan adalah kerja keras. Banyak fakta yang membuktikan
bahwa orang-orang yang berhasil meraih kesuksesan dalam hidupnya adalah mereka yang memiliki
etos kerja yang tinggi. Etos kerja atau semangat kerja merupakan suatu nila yang sangat menonjol

dalam cerita Lakipadada. Ada sejumlah contoh yang menggambarkan semangat kerja dalam cerita
[akipadada, seperti

"la to ma’vapu tallang lobo’ ma'tengko tiranduk lo ma'ayoka panoto ilan tondok Batuborong. Ilu
prang Sandaboro unggaraga tetean tanipo lumbang manggaraga uma nanai mantanan pare pare tang
kennan-kennan sisola hanne malapn. Anna ia Pandeolangia omi mangkambi’ tedong umbontongan
. 4 b P N = 5 R
karamban diolu padang malona’ malunggu-lunggu rinnna. Na ia 1 akipadada lumbang manggaraga
palak nanai mantanan kapa’ numintu rupa tananan. 1.a Puang Bi'tuipattung na ia disangai 1_a’
manarang tumdannun sampin lana pake sola nasang ilalan karnoanna.” (Palimbong;..: 8- 9)

Terjemahan:

”Kaum keluarga int giat bekerja keras dalam negeri Batuborong tempat kediamannya.
Puang Sandaboro bekerja sebagai petant sawah tempat menanam padi yang selalu
membert hasil yang baik. Puang Pandeolang bekerja sebagai pengembala kerbau di
padang vang subur rumputnya. Puang Lakipadada bekerja sebagai pekebun tempat
12 menanam kapas dan rupa-rupa tanaman scdangkan Puang Bu’tuipattung dan Lar’,
bekerja sebagai penenun kain untuk pakaian mereka.”

Semangat kerja yang dihembuskan pada kutipan di atas jika dikaji lebih mendalam, tidak
terlepas dari dua konsep dasar yang selama in1 menjiwar masyarakat Toraja. Kedua konsep 1tu
adalah ”wrng” atau longko 'malu’. Konsep sirig” atau ’longkd mengajarkan agar setiap orang
harus bekerja keras dan menjauhi sikap batin, seperts " Murai kumande, apa taeq na murai magjama,
malebangri melakun-lakn.” *mau makan, tidak mau bekerja dan hanya mau meminta-minta.”

Sikap batin “Murui kumande, apa laeg na murai magjama, malebangri melaku-lakn.” *mau
makan, tidak mau bekerja dan hanya mau meminta-minta’ itu menggambarkan manusia yang
kurang menghargai eksistensinya selaku makhluk yang paling mulia. Ungkapan seperti sangat
memalukan dan kalangan orang Toraja menganggapnya sesuatu yang tabu.

D1 samping faktor sirig atau longko, faktor sarak atau ajaran agama pun tercermin di
dalamnya. Agama mengajarkan kepada penganutnya bahwa bekerja itu tidak sekedar untuk
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memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan hidup, seperti penyiapan sandang dan pangan, tetapi
lebih dart 1tu, bekerja merupkan bagian yang tak terpisahkan dar ruang lingkup ibadah dalam
art1 yang seluas-luasnya. Kegiatan apapun yang dilakukan seseorang, jika dilandasi dengan ntat
yang baik dapat bernilai ibadah. Dengan bekerja keras mereka berhasil dari segi ekonominya dan
akan menjadi tempat berlindung semua orang, Seperti apa yang dialamt oleh keluarga Lakipadada
dikampung itu. Marik simak kutipan dibawah in1.

" Kandekmii burana padang ombo i lompona tana, ikao’ bambana tondok Batuborong tnungka sanganna.
Lamo napounnendek napasolangngan-langnganna to napolulangngan langnganna ilalan katwoanna. I go
tondok. Batuborang anna taelassusianna. Lasipalin padaona. Dads pentiongananna, la pentilundunganna,
main’ biulp dia’pa’ angga kasalle barinni’ ki’ tondok Batuborong tolalan boriba sinadi.” (Palimbong; 9-10)

Terjemahan:
”Perekonomian bagi mereka itu sangat mencukupi kebutuhan rakyatnya di Batuborong.
Mereka menjadi kaya dalam negeri Batuborong yang tak ada taranya. Mereka menjadi
tempat perlindungan oleh semua rakyat neger: Batuborong . ”

Kutipan di atas memberi gambaran kepada kita kalau masvarakat Toraja mempunyai
suatu etos kerja yang amat bagus terlihat dari kutipan tersebut. Memang kalau diperhatikan
masyarakat Toraja di mana-mana di seluruh wilayah Indonesia terlihat kehidupannya cukup
mapan dan sejahtera apalagi keadaan wilayah Toraja yang amat subur tanahnya yang apa saja
ditanam akan tumbuh dengan subur. Masyarakat Toraja tidak segan-segan membantu orang
yang membutuhkan bila dibutuhkan, seperti bekerja bersama secara gotong royong dan itu
masth terlihat di masyarakat Toraja hingga saat ini. Kebersamaan masyararakat Toraja masth
tetap terpelihara dan terjaga dengan baik

D1 dalam cerita 11 telah dikisahkan setelah meninggalkan kampung halamannya,
Lakipadada bekerja dalam istana raja Gowa dan memperlihatkan hasil pekerjaannya yang baik
kepada raja Gowa sehingga scluruh isi 1stana sangat senang dan suka kepadanya, utamanya sang
Raja. 1a telah bekerja dengan sangat jujur dan ikhlas tanpa pamri dan semua yang diperintahkan
1a kerjakan dengan hasil yang baik. Karena itu sang Raja mengusulkan kepada menteri-menteri
kalau Lakipadada ini layak diberi jabatan sebagai tanggung jawabnya. la lalu diangkat menjadi
wakil mentert Menten Pertahanan oleh raja. Marn kita simak kutipan berikut.

” lake pangrigelorangku latan pa’poraiangku, Lakipadada, mendadi akkele'na” (Palimbong. 76).
Terjemahan:

”Menurut pikiranku dan pendapatku sendiri, Lakipadada patut diangkat/diambil menjad:
Wakil Mentert Pertahanan.”

Kutipan di atas memberikan gambaran hasil etos kerja yang baik dari seorang Toraja yang
jujur dan bekerja tanpa pamrih vang semua yang dikerjakan dengan ikhlas dan penuh tanggung
jawab. Dan 1tulah salah satu hasilnya, 1a diangkat oleh pembesar istana dan raja menjad: wakil
menteri pertahanan. Lebih lanjut raja menasihati kepada para menterinya agar tidak merasa
takut dan khawatir tentang pilihan raja akan kemampuan Lakipadada karena ia sendirt sudah

melihat cara kerjanya bahkan ia katakan kalau Lakipadada adalab turunan ningrat di Toraja.
Sebagaimana kutipan di bawah int.

"Ma’kada Somba i Gowa, nakua pa’kadananna. Da’ni matagn’ magiang, da’ni rayang ingya,
pura kutiro, pura kulindo-lindo. Late Lakpadad, ia datu muane, tue’ susinna, dio kamalambuaran.
Ia misa; anak puang Tana Torgja, tae’ susina, lalan pangganranra.” (Palimbong. 71-72)
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Terjemahan:

"Raja Gowa berkata: Janganlah para mentert merasa takut dan khawatir dalam hal ini

karena saya sudah selidiki benar. Lakipadada 1tu, 1a seorang laki-laki yang tak ada taranya

dalam hal kejujuran. la adalah anak puang (bangsawan) di Tana Toraja yang tak ada tara
budi pekertinya.”

Kutipan di atas memberi gambaran kepada kita kalau raja gowa memberi penjelas:an
kepada para menterinya kalau Lakipada adalah pekerja yang keras/ulet dan ia juga turunan
bangsawan. Ta menjamin kahu Lakipada bisa diajak bekerja sama dan hasilnya past sesuai
dengan harapan kita dan tidak mengecewvakan.

Jejak yang simpang siur adalab jejak dari orang yang tak tentu arah tujuannya. Jejak yang
batk urutannya adalah jejak dan orang yang berhasil dalam kehidupan, orang yvang mempunyai
tujuan hidup yang sangat pasti dan jalan kehidupn yang benar. Sukses tidak dirath dengan
semangat saja, tetapi dibarengi dengan tujuan yang pasti dan jalan yang benar.

Dapat dijelaskan di sini bahwa etos kerja yang baik dan disertai dengan kejujuran dan
keikhlasan dalam mengerjakan tugas yang diberikan dipastikan akan mendapat balasan yang
setimpal dan baik seperti apa yang dialami oleh Lakipadada. Ta diangkat menjadi wakil menteri
pertahanan suatu jabatan yang cukup tinggi dan penuh tanggung javvab.

Etos kerja dalam cenra im mengiaratkan pekerjian yang dilakukan, seperti mengist
muatan ke dalam perahu. Pada waktu mengisi perahu itu haruslah diusahakan supaya penuh
sampai batas mak simal. Demikian pula yang harus dilak ukan dalam mengahadapt suatu pekerjaan.

Berusahalah menyelesaikan sampai ke titik terakbir karena di tink terakhirlah baru dikatakan hasil
suatu pekerjaan.

4.2.3 Keberanian

Seorang pemberan dapat dikenali dengan memperbatikan tindakan dan perilakunya
dalam menyikapi masalab yang dihadapinya. Sikap yang dimaksud antaralain adalah tdak
gentar melakukan pekerjaan baik yang sulit maupun yang mudah menur-ut patutnya. Ia beram
mengucapkan perkataan yang keras maupun yang lemah lembut menurut wajarnya. Demikian
pula, 1 tidak ragu-ragu memutuskan perkara yang sulit maupun yang mudah sesuai dengan
kebenaran. Selanjutnya, ia tak segan mengingatkan serta menasehati para pembesar maupun
orang awam berdasarkan kcbenaran yang diyakininya. Ketika ia diangkat menjadi wakil menteri
pertahanan, ia pun segera melaksanakan tugasnya memerangi negeri-negeri yang belum takluk
pada Kerajaan Gowa. Kerajaan tersebut ia taklukkan dengan pendekatan budaya yang baik,
tenang dan perrdamaian tanpa ada pertumpahan darah dari pihak Lakipadada dan negeri yang
ditaklukkan. Ttu semua dilakukan dengan penuh keberanian dengan melalui pendekatan budaya
yang baik. Mar simak kutipan berikut.

“lato Laki padada, randik Akkele’ Patumru malemi patalo rondok nnseno-seno pangleon, ia tondok
tang petund, pangleor tang paparentab, iato Somba ri Gowa” (Palimbong. 78).

Terjemahan:
“Waktu Lakipadad: menjabat Wiakil Menteri Pertahanan, i mulai menaklukkan segala
negeri yang belum rakluk di bawah pemenntahan rap Gowa.”

Dengan sepak tcijang Lakipadada dalam menaklukkan negeri-negeri yang belum
takluk menjadi takluk semua di bawah perintah Kerajaan Gowa. Berk at keberaniannya dalar
menaklukkan kerajaan-kerqjaan yang belum tak lk pada kerajaan Gowa, ia mendapat promost
naik jabatan menjadi Menteri Pertahanan dalam negeri Gowa.
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” Minti 'na to anpu lembang matvi’ ampu pangleon, tlan bamba tana Gona, parannu-rannn nasa ding
sende to pa’kaleanna, utinro Lakipadada, nmpamenta kalolleran nakiia pa’kadananna: Minda ia
lasusianna, to lapasitenderan, ia barani, ia to dikabangnga””’ (Palimbong, 82).

Terjemahan: .
»Sekalian penduduk kampung atau daerah dalam negeri Gowa sangat bersukacita dalam
hatinya melihat gerak-gerik Lakipadada sambil mereka berkata, katanya: Tentang gerak

. . B o
geriknya dan tentang keberaniannya tak ada taranya dalam negert in1.

?Sielle’na sipatunna, ia dadi Patunru’, no’kai’ tondok, inde bambana Gowa.” (Palimbong, 82)
Terjemahan:

”Patutlah 1a drangkat menjadi Menteri Pertahanan dalam negeri Gowa int.”

Ma'kada Somba ri Gowa, makua pa’kadananna: randufk te allo toteno, te kulla’ tatingayoi, mintn’

passanan Patunrukubaenan telo-telo, kusorong bembe to mande, lako batang di kalenu, anakkn
Lakipadada, kurannman kuposende, ilan batang d:kaleku, mpabn tu kamanamanan, inde te padang
1 Gowa, ia padang tua kote’, to tana tumbn kumnka’.” (Palimbong. 84).

Terjemahan:
”Raja Gowa 1tu berkata, katanya: mulat pada hari ini, hari yang kita hadap: segala tugas
Menteri Pertahanan itu kuserahkan dan kuterimakan kepada anakku Lakipadada dengan

penuh kepercayaan kiranya mengadakan aman sentosa dalam kerajaan Gowa ini yang
sedari dahulu kala ada sampai sekarang ini adalah suatu negeri yang adil dan makmur.”

Kutipan di atas merupakan gambaran ketika Lakipadada diangkat menjadi Menteri
pertahanan Kerajaan Gowa yang diucapkan sendiri oleh raja Gowa dihadapan para pembesar dan
pemuka kerajaan.

Karena keberaniannya dalam menaklukkan negeri-negeri atiu daerah yang dimasukinya
agar taat di bawah perintah kerajaan Gowa dan juga tidak adanya terjadi pertumpahan darah dari
keduanya antara tentara Gowa dibawah pimpinannya dan negeri vang dimasukinya membuat
Lakipadada makin terkenal dan disegani. Hal itu semua dilakukan dengan cara pendekatan
akulturasi budaya sehingga negeri-negeri yang dimasukinya merasa aman dan terselamatkan dan
pertumpahan darah. Dari semua tingkah lakunya 1tu membuat nam:nya menjad: termasyhur ke
mana-ana sampai ke negeri yang jauh. Sekalian masyarakat dalam neger kerajaan Gowa sangat

bersuka cita dalam hatinya melihat gerak-gerik keberaniannya yang tak ada taranya dalam negen
int. Mari simak kutipan di bawah in1.

“Sangganna Lakipadada tiranda-randa lelena, to lako randanna lang:’ sola to langka batara. Mintu'na
to ampn lembang maivi’ anpu pangleon, ilan bamba tan Gowa, parannu-rannu nasading, sende to

pa’kaleanna, umpanenta kalolleran. naku pa’kadananna: Minda ia lasusinna, to lapositenderan, ia
barani, ia to dikabangnga’. (Palimbng,. 81:82)

Terjemahan:
”Nama Lakipadada telah termasyhur ke mana-mana sampai ke negeri yang jauh. Sekalian
penduduk kampung atau daerah dalam negeri Gowa sangat bersukacita dalam hatinya

melihat gerak-gerik Lakipadada sambil mereka berkata, karanya: Tentang gerak-geriknya
dan tentang keberaniannya tak ada taranya dalam negeri in1.”

Kutipan diatas mengingatkan kepada para pemberani yang bertempur di medan
peperangan agar tidak semata-mata mengejar kemenangan atau mengalahkan musuhnya. Jika
ambist untuk memperoleh kemenangan sudah menguasai seluruh pikiran seorang pemberani
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menghabisi semua musuhnyva. Tindakan seperti itu bukanlab tindakan seorang kesatrta. Seorang
kesatna sejati tidak akan melakukan tindakan diluar batas kemanusiaan. Seperri menganiaya dan
membunuh musuhnya yang sudah menyerah. Dengan jiwa yang besar, 1a bersedia memperlakuk:an
musuhnya secara manusia, bahkan mengampuninya jika sudah menyatakan diri menyerah.

Dengan keberanian dan kejujurannya membuat para petinggi istana merekomendasikan
agar Lakipada i1 dapat diangkat menjadi menteri pertahanan.

" Siellna sipatunna, i dadi Patunrid, no'kat tondok, inde bambana Gowa'. (Palimbong 82)

Terjemahan:

Patutlab 1a diangkar menjadi Menter1 Pertahanan dalam Negeri Kerajaan Gowa ini.

Suatu bukti yang nvata bila orang bertindak dengan penuh keberanian dan kejujuran
niscaya akan mendapat hasil yang baik. Seperti apa yang diperlihatkan oleh Lakipadada dengan
tindakan keberanian dan kejujuran dari segala tindakannya ia mendapat promost sebagai menteri
pertabanan Kerajaan Gowa. Itulah yang terjadi pada din Lakipadada.

Keberanian Lakipadada diperlibatk an lagi ketika berhasil mengusir tentara besar dari
negeri China dengan mengg unakan persenjataan yang lengkap dan kapal-kapal besar yang datang
mau menjajah Kerajaan Gowa berhasil dihalau dan kembali ke negerinya. Keberhasilannya im
dapat kita simak pada kutipan berikut.

“Tipolli sambuni wali tipassirian saranbumi sule lumokkon lalanna, nmbalikkan tengkana, lako
tondok kadadianna’” Paranni 1 aki padada, sende to atn muane, sola mintitbaananna, suls liimokkon
lalonna umbalikan peiten gkana, lako bangun banuanna” (Palimbong. 93).

Terjemahan:

“Karena musuh itu mendapat kekalahan yang besar, mereka melarikan dirt kembali ke
tanah airnva semula (China). Lakipadada bersama kawan seperjuangannya bersuka cita
sambil berjalan kembali ke negert Gowa”

Berdasak an kutipan di atas, dapat dilihat begaimana keberanian dari Lakipadada berhasil
mengusit tentara yang begiu besar dengan peralatan vang cukup canggih. Ini semua disebabkan
karena tindakan yang penuh keberanian dan kejujuran hati dalam bertindak, akhirnya menang
dan mengusir tentara terscbut kembal ke negerinya.

4.2.4 Kejujuran

Kejujuran dalam buahasa Toraja gamalambnran penaa dart adjectiva dasar walambug penaa
’kejujuran hati’. Dalam berbagai konteks, khususnya kata mwalambug penaa ’jujut’ dapat bermakna
ikhlas, benar, baik, atau adil. Ia merupakan landasan pokok dalam menjalin hubungan dengan
sesama manusia dan juga merupakan salah satu faktor yang sangat mendasar di dalam keidupan.
Tampa kejujuran mustahi] akan tercipta hubungan yang baik dengan sesama manusia. Salah satu
kriteria untuk menyatakan baik-buruknya atau beradab tidaknya seseorang dapat dilihat dari
segi kejujuran. Kejujuran 1w baru dapat dibuktkan pada saat seseorang mendapat kewenangan
untuk mengembang suatu amanah.

Kejujuran sebagai suatu konsep budaya pertu dilestarikan dalam setiap kegtatan, baik di
kalangan individu maupun instansi kemasyarakatan. Untuk lebih jelasnya, konsep kejujuran yang
terdapat dalam cerita Lakipadada dapat dilihat pada kutipan berikut.

"Md'kada Lakipaiada nakna pa'kadananna, inde tondok Batiborong, tondok  kadadianki,
tondok naponnoi susa naponnoi katigiangan. Lo malenoko kutam pe, sisarak pentiroks, dennol upd
anta sitiro pole.”” (Palimbong, 14)
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Terjemahan: _
”Lakipadadaberkata, negeri Batuborong ini suka duka nestapa. -\ku hendak meninggalkan
engkau, berpisah pandangan mataku berharap kelak akan bertermu pula.”

Kutipan di atas menggambarkan suatu ucapan kejujuran yang diperlihatkan‘oleh .tokoh
Lakipadada akan ketakutan dari kematian karena melihat dari keluarg. yang dicintai meninggal
secara beruntun tampa sebab dan kuatir kematian itu akan menimpa dirinya nantinya dalam
waktu dekat sehingga ia berencana akan meninggalkan negeri tempat kelabirannya untuk
mencari suatu pengetahuan / ilmu atau daerah dimana tidak ada kematian. Ia rela meninggalkan
kampung halamannya meski kedua orang tuanya tidak menyetujuinya / dilarang. Oleh kedua
orang tuanya dinasehati kalau kematian itu harus dijalani oleh setiap manusia karena kemanapun
kita pergi kematian itu tetap ada dan patut diterima karema iU merupakan suatu kodrat bagi
setiap manusia dan sudah difetapkan oleh yang Kuasa tak dapat ditolak.

Kejujuran yang diperlibatk an oleh tokob Lakipadada dalam cerita ini menjadikannya ia
sebagai orang yang dihormati oleh masyarak at di mana ia tinggal (Gowa). Karena kejujurannya
herhasil dalam membantu melahirkan permaisuri raja Gowa sehing ga ia diizinkan tinggal dt
istana kerajaan sebagai hamba.

“Rampo mddanpi mashura sola mapakuli-kuli, tarri' dadimo baitté untiro padang kalua”
(Palimbong, 17).

Terjemahan:

“Setibanya di rumah raja, Jalu langsung memberi obat kepada tuan putn raja, dan
melahirkan seorang bayi.”

Berkat sifat kejujuran yang diperlihatkan dalam sepak terimgnya dalam tingkah laku
sehari-hart dan tanggung jawab yang diberikannya berhasil dikerjakan semua dengan baik
oleh Lakipadada kepada tuannya (Raja Gowa). Kesemua pekerjain yang dibebankan kepada
Lakipadada telah dapat dikerjak an semua dengan baik membuat raja senang, ia kemudian diangkat
menjadi wakil Menteri Petahanan lalu diangkat menjadi Menteri Pertahanan kemudian menjadt
wakil perdana menteri lalu menjadi Perdana Menteri, dan yang terakhir dia diangkat menjadi
menantu raja. Setelah raja merasa tua merasa tak mampu lagi menjalankan roda pemeriﬂmhan.
Para pembesar kerajaan dan Masyarakat bersepakat mengangkat Lakipadada menjadi raja Gowa
menggantikan mertuanya. Mari kita simak dari hasil kejujuran dar Lakipadada yang kemudian
diangkat menjadi raja Gowa menggantikan mertuanya.

Bendammi Somba ri Gowa, tulangda, kapan yungama nakua pa'kadanannaa, iate dlo totemo, te
kulld tatinga yoi, kusorong bembemomalts, kubaenan telotelo, rokcai lisu pala'mu, diang sulengka
rardmu anakku Lakipadada, ia mintid parentaku, sola to kapayungangku, digente Somba Ri
Gowa. " Mda'kada polemi , iato Somba Ri Gowa nakua opdkadanania: Anakkn 1akipadada,
anak I kukasayangi randuk allo totemo, te Rulld’ tatinga yo, dan passanan tengkomn, ia tondok
raborgia lo tondok kabordta, to pangleon madatunia” (Palimbong . 118).

Terjemahan:

Somba ri Gowa berdirt sambil berkata: Pada hari ini dar bulan ini, yang kita hadapi,
saya raja Gowa yang bergelar Somba ri Gowa menyerahkan kepada anakku l.akipadada,
segala kekuasaan dan kepemerintahan kerajaan Gowa untuk diselenggarakan pada hari
depan dengan sebagaimana patutnya. Somba rt Gowa berk.ata pula: Anakku Lakipadada,
anak yang kesayangan, mulai hari ini, yakni hari yang bahagta, bagi kita bersama, sekalian
tugas terhadap kepada negeri kita yang indah permai im atas tanggung jawab sendiri
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sebagaimana seorang pemimpin yang benar.

Kutipan di atas menggambark an ketika buah dari hasil kejujuran yang dilak ukan /
dikerjakannya selama i1 mendapatkan hasil. Ia telab meraih hasilnya bahwa bila mengerjakan
suatu pekerjaan meski berat dan dipenuhi dengan berbagai halangan dan rintangan bila dikerjakan

dengan kejujuran dan penub tanggung jawab hasilnya akan baik sebagaimana apa yang diperoieh
oleh Lakipadada, yaitu diang kat menjadi Somba 1i Gona.

Apabila dicermati kutipan-k utipan di atas secara cermat, akan diketahu bahwa
kemenangan dalam suatu peperangan tidak hanya ditentukan oleb banyaknya musuh yang
dihancurkan, tetapi kemarnpuan menggunakan taktik serta siasat perang yang senantiasa
dipadukan dengan kejujuran serta tekad baik dibarengi dengan kecerdasan sehingga dapat
selamat dan menang dalam semua peperangan.

5. Penutup
5.1 Simpulan

Lalkapadada adalab rokoh utama dalam cerita im menjadi inti dalam cerita karena cerita
tersebut mengisahkan tenrang petualangan  seorang anak manusta yang menjadi paranoid
terhadap kematian hingga di akhir cerita 1a telab berhasil menjadi raja dan di akhir cerita, 1
mengirimkan an:ak-anaknya ke Sangalla (Tana Toraja) dan Tana Luwu untuk mejadi raja di sana
dan anak bungsunya menjadi raja di Gowa menggantikan dirinya.

Berdasarkan uraian pada pemb:ihasan, dapat disimpulkan bahwa dalam cerita [akipadada
ditemukan banyak perlakuan-perlakuan yang positif dengan kehidupan nyata dalam kehidupan
masyarakat. Perlakukn-perlik uan itu digunakan sebagai acuan masyarakat suku Toraja dalam
melaksanakan tata cara kebidupan mereka sehari-hari sebagai wujud retleksi dari rasionalisasi cerita.

Legenda dalam sastra lisan Toraja mengandung unsur-unsur yang positif yang pelu
diaktualisasikan. Unsur-unsur itu antara lain adalah nilai-nilai budaya seperti apa yang terkandung
dalam cenita in.

Pesan-pesan yang rterkandung dalam cerita lakipaduda pada dasarnya masih relevan
dengan kehidupan sckarang yang juga menjadi salah satu pencerminan kearifan lokal masyarakat
Toraja. Karena itu, kearitan lokal sebagai jati diri bangsa perlu direvitalisasi, khususnya bagi
generasi muda dalam percaturan global saat mi dan di masa mendatang. Dengan demik 1an,
identitas sebagai bangsa baik secara fisik maupun non-fistk akan tetap terjaga.

5.2 Saran

Jenis sastra lisan i merupak an warisan leluhur masyarakat Toraja yang disampatkan
dalam bentuk cerita secara turun temurun, dari satu generasi ke generasi berikutnya. Oleh karena
itu, perlu usaha untuk mencegah kepunahannya dengan cara melakukan penginventarisasian
sastra lisan maupun melalui penelitian vang lebth mendalam dan menycluruh, khususnya sastra
lisan Tana Toraja dalm berbagai genre hendaknya digunakan sebagai bahan ajar di sekolah dan
bahan acuan untuk pengakajian selanjutnya dengan menggunakan teori lain yang belum pernh
diditeliti sebelumnya.

Penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah perlu terus berlangsung sebaga bentuk
apresiasi penyelamatan dan pembakuan bahasa dan sastra, termasuk pengajaran, schingga
pada akhirnya dapat dimuntaatk an dengan sebaik-baiknya oleh para pemerhati dan penikmat
bahasa dan sastra, tenaga kependidikan dan siswa, serta masyarakat pada umumnya dalam upaya
pembinaan dan pengembangan kebahasaan dan kesusastraan nasional.
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KELONG PASITALLIKANG DALAM BAHASA MAKASSAR

Salmah Djirong
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Kelong sebagai salah satu jenis sastra lisan Makassar mencerminkan watak dan
kepribadian masyarakat Makassar. Dalam pengungkapan kelong terkandung n.ilai-nilai budaya,
seperti nilai persatuan, nilai pendidikan, nilai keagamaan, nilai keteguhan, nilai gotong royong,
dan nilai sostal.

Sebagaimana halnya puisi Indonesia, dalam kelong pun terbagi atas beberapa jents, kelong
pamarri, kelong padolangang, kelong panrita agama, kelong pangajara, dan kelong pasitalljkang.
Di samping itu, kelong dalam masyarakat Mak assar mempunyat fungsi (1) kelong sebagai media
pendidikan, (2) kelong sebagai media hiburan, (3) kelong sebagai pembangkir semangat, (4)
kelong sebagai media komunikasi, dan (3) kelong sebagai produk dan pelestari budaya (Hakim,
1998:7)

Penclitian tentang kelong telah diteliti oleh beberapa pakar, di antaranya Sastra Lisan
puisi Makassar (Mustamin Basran, 1990), Nilai Religi dalam Kelong Makassar (Nasruddin, 1993),
dan Kelong dan Fungsinya dalam Masyarakat (Hakim, 1998). Basran mengkaji Kelong dari segi
strukturnya dan Nasruddin memusatkan penclitannya pengkajian nilai-nilai  keagamaan yang
tertuang dalam kelong tetsebut, sedangkan Hakim menganalisis kelong dari segi fungsinya dalam
masyarakal, Dari hasil beberapa penelitian tersebut, terlihat belum ad: yang meneliti kelong yang
membahas tentang perjodohan. Oleh karena itu, untuk melengk api pembahasan kelong dengan
berbagai aspeknya, penulis membahas kelong dari segi pasitallikang ‘percintaan’ atau ‘perjodohan’

1.2 Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah yang paling mendasar dalam
penelitan ini adalah bagaimana bunyi kelong yang diungkapkan oleh muda-mudi untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, dan isi hatinya.

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Penelittan i1 bertujuan mendesknipsikan kelong pasitallikang yang dilantunkan oleb
muda-mud: dalam mengungkapkan pikirani dan perasaannya.

Adapun hasil yang diharapkan adalah terciptanya deskripsi kelong pavitallikang dalam
masyarakat Makassar.

2. Kerangka Teori

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa kelong merupakan salah satu bentuk karya sastra
Makassar dan labir dari budaya Makassar yang hingga kint masih hidup dan berkembang di
tengah-tengah masyarakat pendukungnya. Kelong ini merupakan salah satu sarana penyampat
informast untuk mengungkapkan hasrat dan pikiran penuturnya. Bertolak dari pernyataan di
atas, kelong pasitallikang dalam masyarakat Makassar ini menggun.ikan pendekatan pragmatik
dan pendekatan ekspresit. Kedua pendekatan ini mengacu pada pendapat Hill dan Abrams

dalam Pradopo (2007). Abrams menyatak an bahwa karya sastra sebagai media untuk mencapai
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tujuan tertentu, sedangkan pendekatan ekspresif menganggap karya sastra sebagai ekspresi
perasaan, pikiran, pengalaman  penyair. Namun, aspek sosial pun tak dapt diabatkan, sebab
karya sastra tidak dapat dipisiihkan dan aspek sosialnya karena antara pencipta, karya itu sendir,
dan masyarakat atau penikmut merupakan satu kesatuan (Escarpit, 2008).

3. Metode dan Teknik

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif’ kualitatif, dengan
menggunakan beberapa teknik, yaitu teknik pengumpulan data, pengklasifikasian data, dan
teknik simak catat. Selanjutnya data yang sudab dipilih akan dianalisis. Adapun sumber data
dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis yang sudah dibukukan (studi pustaka). Studi
pustaka int digunaka untuk menjaring data sebanyak-banyaknya. Di samping itu, digunakan pula
data lisan yang diperoleh dari informan untuk melengkapi data tersebut.

4. Pembahasan

Kelong merupak an salab satu bentuk karya sastra Makassar yang disampaikan secara
lisan dari mulut ke mulut. Di tengah-tengab masyarakat pemakainya, kelong cukup ber-
pengaruh dan berfungsi dalim berbagai aspek kehidupan. Pada kalangan muda-mudi misalnya,
kelong dipakai sebagai media untuk berkomunikasi dalam mengungkapkan perasaannya dalam
bercinta atau berkasih-kasthan. Melalui kelong ini mereka saling mengungkapkan pikiran dan
perasaannya masing-masing, mulai dari perkenalan, lalu jatuh hat, kemudian diterima atau
ditolak cintanya hingga memasuki bahtera hidup berumab tangga. Namun, devvasa ini kita
sudah jarang mendengar kelong digunakn oleh muda-mudi untuk mencetuskan kata hatinya.
Berikut ini diungk apkan beberapa kelong perkenalan.

Kelong yang akan dipaparkan pada kesempatan ini adalah kelong pasitallikang, yaitu
kelong yang berisi percintaan /perjodohan. Masa perkenalan merupakan langkah awal dari kisah
cinta muda-mudi yang sedang dilanda asmara untuk memulai menceruskan segala perasaan yang
terpendam di hatinya. Perasaan senang, simpati terhadap lawan jenisnya akan dilukiskan melalui
kelong int.

L. Anjo ballak sibalina rumah yang satu itu
niak bonibong takcokkona ada pucuknya yang tersembunyt
niak bungama ada bunganya
tanmalate cnikanna tak akan layu kelthatannya

Kelong (1) di atas diungkapkan oleh seorang pemuda ketika suatu hari dia melibat
seorcing gadis cantik di set uah rumah. Gadis tersebut tidak membosankan jika dipandang dan
bahkan menjadi dambaan oleh semua pemuda.

Setelah sang pemuda bertemu pandang dengan gadis yang baru saja dikenalnya, lalu
mengucapkan kelong (2) berikutini Kehadiran sanggadis menjadi penyemangatdalam hidupriya.

2. Bakutta sitokro niata sejak k fa bertemu pandang
tenamio kusassaklilang tidaklah aku menyesal
1 kanmani hanya padamulah
pakballena sunram akkis obat semangatku

Kelong (3) berikur suara tenun menjadikan sang pemuda gunda-gulana.

3. Lpantaranna ball, & aku berada di luar ramah
nakulan gerek fetl:kna lalu aku dengar bunyi tenunnya
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laklemba-lemba nyawaky  gunda gulana hatiku
7 taro ponna mendengar suara toraknya

Gadis-gadis pada zaman dahulu pekerjaannya menenun kain schingga jarang ada gadis
yang turun dari rumahnya. Apabila seotang pemuda lewat di depan rumah kekasthnya, suara
tenun itupun dapat menggetarkan hati pemuda tersebut, dan menjadikan gelisah.

Kelong (4) berik ut diungk apkan oleh pemuda

4. Kuntui jarung bulaeng bagai jarum emas
taktokdok ri bolotingkin tertusuk di ulubatiku
Jjalling matanmn lirikan matamu
kakkalak takbialon senyum stmpulmu

Kelong (4) di atas menyatakan bahwa lirikan mata serta senyum simpul dari seorang gadis
dapat menusuk hati pemuda yang mencintainya. Lirikan mata dan senvum simpul diumparnakan
sebagat jarum yang dapat menusuk sesuatu.

5. Anjo sallang kungainu sejak aku cinta padamu
kupakirri jangang gana engkau bagai ayam betina
kubobo tapu kuberi makan (menir)
berasak i lalang tobang beras di dalam gentong

Makna kelong (3) cinta seorang pemuda kepada seorang gadis ibarat ayam betina yang
diberi makan dengan penuh bujuk ray;uan Makanan yang diambil dari tempat yang sangat terjaga
pula.

6. Koutr intang kungainnn bagai intan kusukaimu
Jamarrok Ruleban gannu zamrud kuharapkanmu
kuntte bibaeng bagai emas
kitholiknu 11 pakmaik aku simpan dalam hatiku

Sang pemuda mengungkapkan perasaan cintanya kepada sang gadis dengan mengatakan
bahwa cintanya kepada gadis tersebut ibarat intan, zamrud, dan emas. Intan dan zamrud dikenal
sebagai permata yang termahal dan emas benda yang tertinggi mlainya sehingga tersimpan
dengan baik di dalam batinya.

Untuk lebih meyakinkan pujaan hatinya bahwa dia tidak lagi mencari gadis lain selain
dirinya, sang pemuda berjanji tidakakan pindah ke lain hati, lalu mengucapkan kelong (6) berikut
ini.

7. Kuntrinna bukbuk pammentek  biar tercabut bagai patok

kala otereka tappu daripada tali yang putus
ala anikku darpada cintaku
la maklesso vi maraeng akan pindah kepada orang lain

Dalam hal pemiliban jodoh, apabila seseorang telah menemukan seorang gadis sebagai
calon istrinya, ia akan berusaha dengan segala daya upaya agar gadis tersebut tidak sampai
dipersunting orang lain. Sebagaimana terungkap dalam kelong (7) di atas.

8. Kudungkn tappu kulik lebih sudih aku putus
kekkek. Laksiraen g-raeng sobek tok tersambung lag
kala sarani daripada orang Nasran/
Lallon jokiangak topeku merenggut cintaku
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Kelong (8) di atas senada dengan kelong (7). Kelong ini memperlibatkan keteguhan
seorang pemuda dalam memperrahankan cintanya. Sang pemuda rela berjuang walaupun dirinya
tercabik-cabik asalkan kekasihnya tidak direnggut oleh pemuda lain.

Setelah yakin cintanya ditenima, sang pernuda berniat untuk melamar. Namun, sebelum
itu sang pemuda bertanya tetlebih dahulu kepada sang gadis apakah dirinya sudah ada yang
empunya. Dengan kata lain apakah sang gadis sudah punya tunangan atau apakah sudah ada
yang rmelamar? Dengan mengucapkan kelong (9-10) berikut.

9. Andz, pammop poran smanak
erokka lamakknul aknan g
bunga ejay
niak utadeng patasnna

10. Andik parmimop porangmariak
Lamafkdkelongi daengia

bunga ejaa
niakmo mannynro kanaé

adik maatkanlah aku

aku ingin bertanya

bunga yang merah

sudah adakah yang punya?
dinda! Maatkanlah aku
kanda ingin berpantun
apakab st bunga mawar
Sudah ada yang melamar?

K emudian sang gadis menjawab bahwa dirinya belum ada yang lamar dengan

mengungkapkan kelong (11 berikut.

11, Daeng teaki masusu
teakike bussang pakmaik
bunga gjaya
tenapa mann_yero Runa

kanda, janganlah susah
janganlah bersusah hati (gelisah hati)
si bunga mavvar

belum ada yang melamar

Setelah mendengar jawaban sang gadis (kelong 11), lalu sang pemuda mengutus beberapa

orang untuk datang ak jangangangang.

Pada tahap ini, sang pemuda mulai mencari informasi tentang latar belakang keluarga
sang gadis yang diinginkan. Orang yang datang a& jangang-jangang lalu menyampatkan ungk-apan

berikut kepada keluarga wanita.

12. Niakma anne ri nubella ya
i tamanm bani-bans:
sabak niakna
intang markibo-kiion

kami datang dari jauh

dari tempat yang tiada dek at
sebab adanya

intanrnu yang berkilau-kilauan

Kelong (12) di aras mengungkapkan kedatangan pemuda dari suatu rempat yang jauh

yang tiada dekat karena adanya seorang gadis yang memikat hati sang pemuda tersebut.

13, Lekbak-lekbakki sijalling
sidundrangki sedeng naung
kisallo-sallo
singai takaissengays

setiap sudah berpandangan

kita saling menunduk

agar lebih Jama

berpacaran sembunyi-sembunyi

Kelong (13) di atas mengungkapkan sepasang muda-mudi yang menjalin hubungan

secara sembunyi-sembunvi. Mereka berpandangan, lalu saling menunduk seakan-akan mereka

tiak saling mengenal. Tujuannya, agar hubungan mereka tak ketahuan. Kalaupun ketahuan, itu

dalam waktu yang lama.
14.  Niaka anne marimen! po
mangerang Rasias!kit
sabak niakna
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hak jak la ki pabatti hajat yang ingin kusampaikan

15.  Kamase-mase kuerang Hina dina yang kumiliki
Lakdon gkok 1i mangkok kebok  terletak di atas mangkuk putih
na kikminasa dan mengharapkan
napaenipo 1i kalakbirang dapat memperoleh kebahagiaan

Maksud kelong (14-15) di atas adalah mengungk apkan maksud kedatangannya. Pada
mulanya mereka bercakap-cakap tentang hal-hal yang tidak ada hubungannya dengan maksud
utama sebagai pembuka bicara dan akhirnya mengemukakan bahwa kedatangan kami inj karena
ada hajat yang ingin kami sampaikan. Dengan sikap merendah hati sang duta berharap agar
maksud kedatangannya diterima sehingga kedua helah pihak mendapatkan kemuliaan.

16.  Andik teako teai adik, janganlah engkau tak mau (menolak)
lonapo duduii tin jakk sangat besar nazarku
tedong camara kerbau cemara
matlanrik bulagng ngaseng semua bertanduk emas

Kelong (16) di atas menyatak an bahwa wahai kekasibku janganlah engk au menolakku,
sebab cintaku sangat mulia kepadamu, diibarat seekor kerbau cemara vang tanduknya dari emas.

Kelong berikut diungk apkan oleh seorang pemuda yang menyatakan keteguhan hatinya kepada
seorang gadis untuk memilikinya.

17.  Anjo anak sitana anak yang seorang itu
sarenma ji takuasseng hanya nasibnya aku tak tahu
palak- palakku tetapi harapanku
Jjammenipak na rimaraeng nanti aku mati baru pada yang lain

Kelong (17) di atas mengungkapkan bahwa gadis yang seorang itu adalah kekasih saya
hanya takdir yang tak diketahui, akan tetapi harapanku kami tetap bersatu kecuali bila aku
meninggal barulah dia bisa berpaling;

Kelong (18) berikut senada dengan kelong (17) di atas, yakni sama-sama memperlihatkan
kemauan keras/keteguhan untuk memiliki gadis pujaannya.

18. ] ari peokpi jerakkn nanti menjadi lumpur kuhuranku
Jjart romangpi mesan gl nisanku menjad: huran
kunanipa akkana barulab kukatakan
aksanii larinakkenu sudah jelas engk au bukan milikku

Kelong (18) menggambarkan bahwa dengan keteguhan hati seorang pemuda untuk
memiliki atau mempertahankan gadis pujaannya sekalipun dengan mempertarubkan nyavvanya.
Sang pemuda berikrar bahwa nanti berlumpur kuburku, batu nisanku menjadi hutan harulah
sava berkata bahwa engk au bukan milikku (kita tidak bersatu). Dengan kata lain hanya mautlah
yang dapat memisahkan kita. Kelong ini senada dengan kelong (19) berik ur int.

19.  Passanngali jammengpa sallang  kecuali aku telah tiada

kukalimbukpi butta ya telah berk alang tanah
kunari pa akkana barulah aku berkata
aksanmii tarinakkeni engkau bukan milikku

Seorang pemuda yang teguh mempertahankan kekasih yang dicintainya sehingga ia
mengungk apkan dalam kelong bahwa kekasihnya tidak akan diambil orang kecuali bila dia
(pemuda) sudah mati berkalang tanah barulah cintamu berpindah ke orang lain.
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20. Pungku sallang tikring jarimeng
awanga 1 palikannu
Han patan jeng
misangka i bavambangn

bila kelak aku mati

kuburkan aku di sirnpul sarungmu
kemudian engkau sandarkan

batu nisanku di dadamu

Kelong (20) di atas mengungk apkan pesan secorang pemuda (suami) kepada kekasihnya
(istrinya) bahwa apabila nanti saya meninggal kuburkanlah saya di simpul sarungmu, lalu

sandarkan batu nisanku di dadamu. Kelong ini menyatakan cinta seseorang yang teramat dalam

sehingga tidak mau jauh dan pasangannya sekalipun dia sudah meninggal.

21, Allemanmak pue bilo
bikngasak raukang jaia
punna nikana

pangka ruai 1 yanaki

belah bambulah aku
belah-belah seperti rotan
kalau engkau menyangka
bercabang dua hatku

Kelong (21) di atas mengungkapkan penegasan dari sang pemuda kepada kekasihnya
bahwa hatinya tidak bercabang. Apabila tidak percaya belahlah (hati pemuda itu) seperti bambu

dan cabik-cabik seperti rotan. Kelong ini sama maknanya dalam bahasa Indonesia ‘bila tak

percaya belahlah dadak w’

Kelong (22) berikut mengungk apkan bahwa cintanya sudah tetap dan kepada

kekasthnyalah tumpuan segalanya.

22. Kontumi an o 1gLan:a
{itladang alle rapany
I nna cinikkry

1t Ran satun ggl!—flll{.ggl(

begitulah kodratnya

teladan yang harus dicontoh
rasa simpatiku

kepada engkaulab segalanya

Kelong berikut ditujukan kepada pemuda yang tidak tetap pendirtannya atau tidak

menentu pilihannya.

23. Akpakaiako cinik
ak paknassako pangai
tann kamma
bombang manaik riananng

Maksud kelong (23) di atas adalah

tetapkan pandanganmu
tentukan pilthanmu

agar ridak

sepertt ombak naik turun

teguhlah pada pendiianmu  (tantang ri kontu

tojeng: tetapkanlah pilihanmu agar engkau tidak terombang-ambing. Orang yang tidak teguh

pada pendirtan, tidak menentu cintanya maka hidupnya kacau, tidak tenang, ibarat ombak
terombang-ambing di laut. Kelong ini senada dengan kelong (24) berikut.

24, Tan rungka lan toa
teaki kamata-matad
panrakki anii
Jai cinna cnikia

orang muda dan orang tua
jangan serakah

anda akan binasa

jika ingin segalanya

Kelong (24) di atas adalah nasihat kepada seseorang yang tnidak menentu pilihannya atau

terlalu banyak gadis yang diingininya atau bermara keranjang. Apabila sifat seperti int dimiliki

oleh seorang pemuda maka dirinya akan binasa dan hidupnya tidak menentu-
Kelong (25) berikut diungk apkan oleh seorang pemuda yang tidak berani menemui gadis

yang baru dikenalnya atau pemuda yang sulit menemui kekasihnya sehingga ia berpesan melalui

angin.
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25. Angingnga bajik i pasang anginlah baik dipesan

ia ba jik map,pabatti dia baik menyampatkan
manna i lalang ri bilik walau di dalam bilik
battufi mange tiba jua di sana

26. Anging mamirik kupasang angin berhembus kupcsan
pabattuangak nakkiikkin sampaikanlah pesanku
pari jalikna tempatkanlah pada tikar rotannya
paribangkeng kasorokna tempatkan pada kaki kasurnya

Kelong (25-26) di atas menggambuarkan seorang pemuda yang rindu kepada kekasthnya
karena lama tak bertemu, sehingga dia berpesan kepada angin. Hanya angin yang dapat
menyampaikan pesannya sekalipun dia (gadis tersebur) berada di suatu tempat yang tersembunyi.
Bait kedua, kepada angin pula, sang pemuda berpesan agar perasaan rindunya disampatkan
kepada kekasihnya, dan tempatkanlah di bawah alas tikar dan di ujung kasurnya agar sang gadis
itu merasa rindu pula.

27. Kusoknako i banngia kumimpikan engkau semalam
kuloserang sunian gakny aku bersanding dengan semangatmu (sukmamu)
Rumammuriang setelah aku terbangun
kukana batan gkalennn kusangka engkau yang hadir

Kelong (27) di atas menggambarkan seorang pemuda vang selalu terk emang oleh
kekasihnya sehingga terbavva dalam mimpi. Si pemuda memimpikan kekasihnya itu seakan-akan
hadir di sisinya, namun setelah terjaga, ternyata hanya mimpi.

Kelong (28) bertkut ini menyatakan bahwa seorang pemuda yang jatuh cinta kepada
seorang gadis yang masih sangat belia. Sang pemuda mulai memperhatikan gadis kecil itu hingga
remaja, lalu mengucapkan kelong berikut.

28. Pemuda: Nam pako maccuklak lebong sejak dinda tumbuh seperti rebung
HARUTONIPOR gTonIpoiLg miemiang dinda telah kupagar
lom poko naik semoga dinda cepat besar
kutambai pakron pon gku pagarku semakin kuat

Maksud kelong (28) di atas bahwa ketika gadis pujaannya masih kecil, penjagaannya pun
belum begitu ketaf, setelah remaja, gadis ini semakin kuat atau semakin ketatlah penjagaannya.

Kelong berikut merupakan kelong berbalasan antara sang gadis dengan pemuda. Kelong
ini mengandung makna merendahkan diri.

29. Pemudi: gpa nucinik 1 nakke apa yang kanda lihat pada dinda
nakke lekleng kodi-kodi aku hitam lagi jelek
inakke tuna aku hina
inakke cakd; simbolen gk, dan dari keluarga kecil

30. Pemuda: manna lekleng manna kodi  ~walaupun engk au hitam lagi jelek

Manna cakdi simbolennu Walau dan keluarga kecil
cinik matan gk (dinda) tittk pandanganku
kalakbiusang pangaingkit Dan akhir cintaku,
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Maksud kelong di atas adalah sang gadis merendabkan diri dengan mengatakan bahwa
‘apa yang kanda lihat/pandang dari saya. Saya jelek, hitam, lagi pula hina dan dari keluarga kecil”
Maksud sang gadis ini agar sang pemuda mencan gadis yang lain. Akan tetapt kelong ini dibalas
dengan kelong (30) lalu dijavvab oleh sang pemuda bahwa sekalipun dinda jelek, hitam, dan dari
keluarga kecil, saya tetap cinta kepada dinda sebab kepada dindalah akhir segala impianku.

31. Allesai pakiinriang cobalah sandingkan
keboka lekleng pak ja yang putih dan hitam manis
Pakja ya mammino yang bitam mams membunuh
keboka ammakiisi baltang yang putih menyakitkan perut

Kelong (31) di atas membandingk an antara gadis yang berkulit putih dan yang berkulit
hitam. D1 dalam kelong dinvatakan bahwa gadis yang berkulit hitam dan berkulit putih sama
saja tidak ada bedanya, sama-sama menyenangkan dan sama-sama menyakitkan apabila ditolak.

Kelong (32) berikut ini mengungkapkan perasaan rindunya kepada kekasihnya. Rindu
yang tiada putus-putusnya (bada henti-hentinya) sekalipun mereka berjauhan.

32, Gunturik mannu nabella wahai guntur, walau engkau jauh
Rilak: manni i dolain gang kilat, walau engk au di laut
tamaltap prkna tak putus-putus
pangukrangingkn 1 an ingatanku padamu

Pencipta kelong mengambil perumpamaan guntur dan kilat sebagai seorang kekasih.
Guntur dan kilat berada di tempat yang sangat tingg), di ambang bat:is pandangan, serta
bayangan kilat berada di laur, secorang pemuda tetap mengingat kekasihnya.

33. Manna mattaung lam paka walau bertabun kepergianku
Malinng bate on jors terhapus bekas telapak kak ku
Teako ammone tope jangan memasukkan pengganti
Punna tabattu pasa: ki sebelum ada beritaku

K elong (33) di atas merupakan pesan seorang pemuda (yang pergt dalam waktu yang
cukup lama) kepada kekasihnya bahwa walaupun saya pergi lama (bertabun-tahun) dan bekas
kaki saya sudah tak tampak lagi, jangan sekali-kiali mencari pengganti saya sebelum ada berita
dari saya (sebelum saya merelakan).

34, La kusungkeni at/ma akan kubuka hatinya
lakualle pakmaikn ; akan kuambil semangatnya
Laku pant anak akan kumasukkan
makkalabini badangkn bersatu dengan badanku

Kelong (34) di atas mengungk apkan keinginan seorang pemuda untuk mempersatukan
hati dan semangatnya dengan hati dan semangat gadis pujaannya.

35. Pakiisikenu pakrisieki sedihmu sedihku jua
pakrisik sangkaniia lekbak  sedih yang sama betul
kamma bulaeng bagai emas
sisappurang memang tong sudah sesepuhannya

Maksud kelong (33) di atas sama-sama merasakan kesusahan atau kesedihan. Susah
senangnya sama-sama dirasakan apakah itu suami-istri atau sepasang muda-mudt. Sehidup
sependeritaan di dalam membina rumah tangga. Jadi pasangan suami-istri atau muda-mudt
diibaratk an emas sesepubannya memang Dengan kata lain sudah jodohnya/pasangannya yang
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serasi. Kelong ini senada dengan kelong (36) berikut.

36. Pakrisikny pakrisikkn susahmu adalah susahku jua
Singpunnu simpunghn todong — risaumu adalah risauku juga
Ruakik anak kita berdua
Tangkasiaki linroa tak merasakan tidur

Kelong (36) di atas mengungk ap bahwa seseorang pemuda turut merasakan apa yang
dirasakan kekasihnya. Apabila hidupnya senang dan bahagia, sang pemudapun turut senag
dan bahagia. Sebaliknya, apabila hidup susah dan menderita, sang pemuda pun tkut susah dan
menderita. K eduanya sama-sama merasakan susah senangnya kehidupan.

37. Sitabalekbakki paleng cocok betul gerangan
cincinmi 14 karemen gl cincinmu pada prku
kuntunna sappa lebth suk a patah
kala eroka assulnk daripada ingin keluar

K elong (37) di atas diungk apkan oleh seorang gadis yang diberi cincin oleh seorang
pemuda sebagai tanda ikatan. Ungk apan tersebut menyatakan bahwa cincin pemberianmu
sangat cocok di jari manisku dan tidak akan keluar sekalipun ia patah. Maksud kelong tersebut
berarti bahwa antara kita berdua sudah sangat cocok dan serasi.

Kelong berikut diungkapkan oleh pemuda atau pemudi yang sama-sama memendam
rindu. Kelong tersebut antara lain.

38.  Kamma mami lopak-lopak sudah seperti kotak kecil
Tapperek katinroangka tikar tempat tidurku
N apassolonn gi basah dialirt
Jeknek mata manakkukki atr mata kerinduanku

Kelong (38) dt atas bisa saja diungkapkan oleh seorang pemuda atau seorang gadis yang
merindukan kekasihnya, sehingga selalu menangis mengenang kekasihnya itu. Kelong berikut
merupakan balasan dart kelong (38) di atas.

39. Pakrisik tonjako paleng rupanya engkau sedih juga
kamma lon jako inakke seperti juga aku
natiju tonji dilanda juga
JekneR mata paklingangni air mata ban talmu

Maksud kelong (39) di atas bahwa ternyata engkau sakit (sedih) juga, sama halnya dengan
saya, sering pula engkau menangts karena rindu.

40. Ukrakuknangt tommarnak in gat-ingatlah akan daku
mate bulang taksibulan g setiap habis bulan
tena ba jikkn kalau tak ada kebaikanku
kodiku tosseng wkrangi keburukanku sajalah engkau ingat

Kelong (40) diatas diungkapkan oleh seseorang agar selalu dikenang atau diingat dari hari
ke hari, minggu ke minggu, bulan ke bulan, dan bahkan dari tabun ke tahun. Apabila tidak ada
kebaikannya yang pantut dikenang, keburukannya sajalah yang dimngat.

41, Prinna tinroko nuksona jika engkau tidur lalu bermimpt
teako bella mangitun g tidah usah terlalu jauh berpikir
tnakke ji antu aku jualah itu
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mangleawarn Suman gakui bersatu dengan sukmamu

Kelong (41) di atas mengungkapkan bahwa apabila engk au bermimpi, janganlah menjadi
pikiran sebab akulah itu yang datang mempersatukan sukmamu.

42, Keg'i rimangkanann manalah janjimu
Jamnien gkik kirua japmeng mati kita berscima
jammiengmak. anne matilah aku i
ntaena ja amminanang engkau tidak tkut

Kelong (42) di atas mengandung makna orang yang ingkar dari janjinya. Sepasang
suami-istri atau sepasang muda-mudi berjanji sehidup semati. Setelah salab seorang dart mereka
meninggal, maka yang seorang tidak memenuhi janjinya. Dengan kata lain, dia ingkar janji.

43, Jammengkik Rirua jammeng  kita mati bersama

sekre kuburit 1 jil satu kubur kita berdua
napara sa yuk biarlabh bersedib
anrong tumallassukaita ihunda tercinta

Kelong (43) ini merupakan kebalikan dari kelong (39) di atas. Kelong tni mengungk apkan
pasangan yang sehidup semati. Mereka rela mati bersama, satu kubur berdua, dan bahkan tak
memperdulikan apak ah kedua orang tua (keluarga) merek a bersedih.

Kelong (44) di bavwah ini menyatakan bahwa apabila di kemudian hari terjadi sesuatu
yang tidak diunginkan oleh kedua belah pihak (pasangan suami-istri atau pasangan muda-mudi)
berpisah, salah satu dari mereka mengungk apkan kelong berikut ini.

4. Punna sallang sibokoikik bila kita nanti berpisah
teakik: sirampe kod: jangan kita saling mengungkap keburukan
anipeak golla sebutlah aku sebagai gula
naknrampeko kalikn engkau kusebut pula sebagai kelapa

Kelong 1ni mengungkapk:an apabila suatu saat kita berpisah janganlah kita saling menceritak an
aib kita masing-masing, jangan menyebut-nyeburt keburukan di antara kita, akan tetapi kenanglah
yang menyenamgk an dan aku akan mengingat kebakzanmu pula.

43, Punna bokono lam jakn jka aku pergi kelak
gentungko brmga si bollo gantunglah setangk a1 bunga
bonna ridla yu kelak bila layu
jammeng tomma n lanipaki akupun telah mati di rantau

Kelong (45) mengungkapkan pesan seorang pemuda suami kepadak ekasihnya/istrinya
bahwa apabila nanti saya pergi, gantunglah setangkai bunga. Apabila bunga itu layu, berarti
pertanda saya pun sudah tuda.

46. Punna sikraki akianipa kalau kanda jadi berangkat
teakik masallo didn janganlah terlalu lama
kiassengma antu kanda kan telah tabu
inakke tipaknakkikang aku adalah orang yang perindu

Kelong (46) di atas diungkapkan oleb seorang gadis/istri kepada kekasihnya/suaminya
bahwa apabila kanda perg janganlah terlalu lama sebab saya orang yang perindu.

7. Pakmaik. sitann ga-tannga hati setengah-setengah
pakmaiknis mianio jengang hatimu yang menentukan
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ba jikko tea sebaiknya engkau tak jatuh cinta
nakisarikbatiangmanio agar kita bersaudara saja

Kelong (47) di atas mengungkapkan bahwa apabila seseorang jatub cinta dengan tidak
sepenub hati, hanya setengah-setengah hati, sebaiknya tidak usah dilanjutkan. Lebib batk jadikan

saudara.

48.  Daeng, pammmp porangmamak kakanda, maatkan daku

i kana lekbak laloa pada ucapanku yang lalu
ba jikki onok baiklah mundur
nakisarikbatt.an granio dan kita kembali bersaudara saja

Kelong (48) di atas kurang lebih sama dengan kelong (47) di atas. Seorang gadis yang
memohon maaf untuk tidak melanjutkan hubungannya dengan kekasibnya, lebih batk mundur
dan kembali seperti saudara saja (bersaudara).

49.  Kakdek ji kuasseng nemang bila dahutu kutahu
den gleek-den ghek panngainny  engkau berbasa-bast saja
mann galle ton jak akan kurangkul juga
assen g-asseng 1 maraeng cinta di lain tempat

Kelong (49) di atas mengambarkan scorang pemuda yang dicintai dengan tidak sepenuh
hati. Sang pemuda tersebut merasa menyesal, lalu mengatakan bahwa andaikan kutahu engk au
tidak tulus mencintaiku, akan kucari jua kenalan/gadis yang lain.

Kelong berikut diungkapkan oleh pemuda atau pemudi yang cintanya tidak diterima atau
ditolak karena tidak ada kecocokan, tidak sepadan (tidak serasi). Kelong tersebut antara laif.

50. Battu nange jake? Dart sanakah engkau?
battr mang jak 1i subann g saya dari sana kemarin
mjal tan makkana tapi banyak orang berkata
Juleko anti tak serasi engk au
miatloserang ta rapann mendanpingi bukan padananmu

Maksud kelong (30) dt atas bahwa pasangan muda-mudi yang menjalin cinta pada
umurmnya diinginkan vang serasi. Tidak sepadan atau tidak sesuai dapat saja dari segi keturunan
(bangsawan bukan bangsavvan), segi barta, usta, atau pun pendidikan. Jadi kesepadanan di sini
sangat luas jangkauanfya bergantung dari apa yang dimiliki oleh yang bersangkutan.

51.  Rapannu jako? Sepadankah engk w?
rapangku ka tarapan gk sepadan tidak sepadan
stilleku ka tasullefu serast tak serast
kualle sille kuambil ganti
ba yarviangak lakbakis pengobat kekecewaanku

Kelong (51) di atas menggambarkan ketegasan sang pemuda dalam mempertahankan
cintanya. Sang pemuda tidak memikirkan sepadankah atau tidak, serasikah atau tidak. Hal ini
dijadikan sebagai pengobat kekecewaannya.

52. Akballebally ak tea aku berdusta tak mau
assarat jaR laerok berpura-pura tak mau
na pakmaikki i lalang akan tetapi hatiku di dalam
takkulle kusakbi tak bisa berdusta
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Kelong (52) di atas mengungkapkan sikap orang yang suka berpura-pura, padahal hatinya
sangat ingin. Kemauannya tidak mampu mengalahkan kepura-puraannya. Pura-pura tidak mau
dalam hati siapa yang tabu.

53. Teak nakke narollei aku tak mau tergoda
konteng niaka sam panna orang yang punya tanggungan
tatollalo lebih baik (memuilih)
konteng makkale-ka'za orang yang masth bujangan

Kelong (53) di atas dwngkapk:an oleh seorang gadis vang digoda oleb seorang laki-lak 1
yang sudah punya tanggungan (Istri dan anak). Sang gadis memohon semoga yang mendapatkan
jodoh yang masih sendiri (bujangan).

5. Penutup

5.1 Simpulan

Kelong pasitallikang ini pada umumnya digunakan oleh para muda-mudi untuk
menyampatkan buah pikiran dan ist hatinya. Kelong ini dijadikan sebagai alat penghubung dalam
menyampatkan segala perasan dan pikiran mereka kepada lawan jenisnya.

Kelong ini sarat dengan pesan, petuah, dan nilai-nilar budaya yang mencerminkan
kekayaan jiwa dan peradaban masyarakatnya yang sudah terbentuk sejak dabulu.

Bentuk kelong pasitallikang int pada umumnya berbait-bait dan ada beberapa yang
berbalasan. Walaupun berbait-bair, hubungan antara bait yang satu dengan bait yang lain tetap
ada kaitannya. Kelong pasitallikang yang dituangkan di atas belumlab seluruhnya terungk ap
masth banyak yang belum sempat disebutkan.

5.2 Saran

Penelitian tentang kelong masih perlu dilanjutkan demi kelestarian budaya Makassar
khususnya dan budaya dacrah pada umumnya. I dalam kelong banyak aspek yang menarik
untuk diteliti. Pembahasan mengenai cinta dalam kelong Makassar barulah salah satu aspek
yang dibahasa, vaitu cinta muda-mudi. Cinta kepada Tuhan, kepada orang tua (keluarga), kepada
tanah air, dan sebagainya belum disinggung dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penclitian
tentang kelong dengan segala aspeknya perlu diteliti.
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TINGKAT KEMAHIRAN BERHASA INDONESIA MELALUITES
UKBI GURU BAHASA INDONESIA DI KOTA PALOPO

M. Ridwan
Balai Bahasa Sulawesi Selatan

I. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusii, bahasa memegang peranan penting, Peranan penting bahasa antara
lin sebagat alat komunikuasi, alat pemersatu manusia, dan penerus pengetahuan manusia. Adanya
bahusa memungkinkan manusia saling berkomunikasi dan berhubung an. Komunikasi dengan bahasa
memungk inkan manusia menjadi saling mengen:al, memahami, dan menghargai satu sama lain. Dengan
bahasa pula manusia dapat menjalin hubungan dan kerp sama satu denan yang lain. Seaara singkat
dapat dinyatakan bahwa tanpa bahasa, manusia tidak mungkin bersatu dan maju.

Kemajuan i#mu pengetahuan dan teknologi dewasa ini pun ridak terlepas dari peranan
bahasa. Bagaimana hal itu dapat dijelaskan? Dengan bahasa, manusia merumuskan ide-ide
yvang dimilik inya. Dengan bahasa pula, ide-ide tersebut diteruskan dan dipelajari oleh orang
lain. Dengan kata lain, bahasa memungkinkan manusia dapat saling berbagi pengalaman dan
belajar satu dengan yang lain. Dengan demikian, bahasa menjadt sarana yang scingat penting bagi
pengembangan ilmu penget:thuan dan teknologi.

Menurut Sujdana (2002: 24), hakikat pendidikan ada lima hal yang menjad: dasar,
yak ni (a) pendidikan merupakan proses interaksi manusiavvi yang ditandai keseimbangan
antara kedaulatan subjek didik dengan kewtbawaan pendidik, (b) pendidikan merupakan usaha
penyiapan subjek didik menghadapi lingkungan hidup yang mengalami perubahan yang semakin
cepat, (¢) pendidikan meningkatkan kualitas kehidupan pribadi dan masyarakat, (d) pendidikan
berlangsung seumur hidup, dan (¢) pendidikan merupakan niat dalam menerapkan prinsip-
prinsip ilmu pengetahuan dan tek nolo_o1 bagi pembentukan manusia seutubnya.

Dalam menentukan tefcapai tidaknya tujuan pendidikan dun pengajaran perlu adanya
usaha penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluasi memberikan nilai berdasarkan suatu kriteria
tertentu. Hasil dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar.

Menurut Harsanto (2007: 168), evaluasi adalah upaya untuk mengetahui sejauh mana
proses pembelajaran kegiatan mengukur dan menilai dalam proses pembelajaran sudah tercapai.
Kegiatan evaluasi yang dirancang secara sistemnatis dan komprehensif akan memberi gambrziran
sejauh mana proses pembelajaran memberi hasil belajar pada din peserta didik. Oleh karena
itu, perlu dirancang alat evaluasi proses pembelajaran yang valid, mendidik, berorientasi pada
kompetensi, adil, terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, dan bermak na.

Uji kemahiran Berbahasa Indonesia yang disingkat dengan UKBI sebagai alat evaluasi
dalam kemahiran berbahasa Indonesia sangat diperlukan untuk mengetabui kompetensi
kebahasaan. UKBI merupakan tes bahasa Indonesia yang standar dan merupakan instrumen
evaluasi bahasa Indonesia.

UKBI dikembangk an untuk menjadi tes standar yang dirancang guna mengevaluasi
kemahiran seseorang dalam berbahasa Indonesia, batk tulis muiupun lisan. Dengan UK BJ
seseorang dapat mengetahui mutu  kemahifannya dalam berbahasa Indonesia tanpa
mempertimbangkan di mana dan berapa lama ia telah belajar bihasa Indonesia. Sebagai tes
bahasa untuk umum, UKBI terbuka bagi setiap penutur bahasa Indonesia, terutama yang
berpendidikan, baik warga negara Indonesia maupun warga negara asing,
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UKBI termasuk jenis tes kemahiran (proficency tesi) untuk tujuan umum (general purposes).
Sebagai sebuah tes kemahiran, UKBI mengacu pada situasi penggunaan babasa pada masa yang
akan datang yang akan dibadapi oleh peserra uji. Dalam pengembangan UKBI, ancangan tes
yang diterapkan adalah pengukuran beracuan kriteria (criterionre ferenced measurement). Kriteria
yang diacu oleh UKBI berupa penggunaan babasa Indonesia dalam kebidupan nyata penutur
bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa dalarn kehidupan nyata tersebut dikelompokkan ke
dalam beberapa ranah komunikasi yang merujuk pada ranah kecakapan hidup umum, yaitu
ranah kesintasan dan ranah kemasyarakatan serta ranah kecakapan hidup kbusus, yaitu ranah
keprofesian dan ranah keilmiaban. (\Widiastuti, 2010: 26)

Dengan alasan tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
hasil uji kemahiran berbahasa Indonesia pada guru bahasa Indonesia di Kota Palopo. Diketahui
bahwa dalam uji kemahiran berbahasa Indonesia terdapat di dalamnya empat kompetensi
kebahasaan yaitu mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Akan tetapi, dalam rumusan
pelak sanaan UKBI untuk SMK dalam taraf sosialisasi tersebut hanya dua aspek keterampilan
berbahasa yang paling utama dilaksanakan, yaitu mendengar dan membaca, serta ditambahkan
tentang penguasaan kaidah kebahasaan, yaitu merespon kuidah. Kedua aspek tersebut sudah
diaggap cukup dalam taraf sostalisasi. Oleh karena itu, melalui penelitian ini mampu diketahui
secara signifikan kompetenst kemahiran berbahasa Indonesia.

Berdasarkan latar belikang di atas, dirumuskanlah pokok-pokok masalah dalam penelitian
int yaitu Bagaimanakah komipetensi menyimak, merespon kaidah, dan membaca dalam wji
kemahiran berbahasa Indonesia Guru Bahasa Indonesia di Kota Palopo.

II. KERANGKA TEORI
1. Evaluasi Pengajaran Bahasa Indonesia

Kata evaluasi berasal dart Bahasa Inggris ezaluation yang berarti penilaian atau penafsiran.
Sedangkan menurut pengertian istilah, evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk
mengetabui keadaan sesuatu objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan
dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.

Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu,
yang selanjutnya intormasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil keputusan. Fungsi utzima evaluast dalam hal im adalah menyediakan informasi-
int'ormasi yang berguna bagi pihak decision maker untuk menentukan kebijakan yang akan
diambil berdasarkan evaluast yang telah dilakukan. (Ankunto, 2004: 1)

Menurut Harsanto (2007: 168), evaluasi adalah upaya untuk mengetahui sejaub mana
proses pembelajaran kegiaran mengukur dan menilai dalam proses pembelajaran sudah tercapai.
Kegiatan evaluasi yang dirancang secara sistematis dan k omprehensif akan memberi gambaran
sejaub mana proses pembelajaran memberni hasil belajar pada dini peserta didik. Oleb karena
itu, perlu dirancang alat evaluasi proses pembelajaran yang valid, mendidik, berorientast pada
kompetensi, adil, terbuka, herkesinambungan, menyeluruh, dan bermakna.

Evaluasi mengandung pengertian suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai
dani sesuatu. Evaluasi adalah keseluruhan kegiatan pengumpulan data dan informasi, pengolahan,
penafsiran, dan pertimbany-an untuk membuat keputusan. Evaluasi adiiah kegiatan atau proses
untuk mengukur dan selanjutnya menilai sampai dimanakab tujuan yang telah dirumuskan sudah
dapat dilaksanak an. Evaluisi adalah proses memahami atau memberi arti, mendapatkan dan
mengk omunikasikan suatu informasi bagi petunjuk pihak-pihak pengambil keputusan.
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Fivaluasi adalah suatu kegiatan yang direncanakan dengan cermat dan merupakan bagia.n
yang integral dari kegiatan program/pendidikan. Evaluast merupak.an proses yang sistématis
mulai dari menentukan tujuan (objektif) sampai menentukan keputusan, dimana prosespya
diawali dengan menentukan sasaran (objek) yang akan dievaluasi, menentukan instrumen (algt
ukur), cara mengukur, mencatat data, menganalisis, menginterpretas: hasil analisis, mengambil
kesimpulan dan menetapkan keputusan.

Seorang guru harus mengenal beberapa macam tujuan evaluasi dan syarat-syarat yang
harus dipenuhi agar mereka dapat merencana dan melakukan evaluasi dengan bijak dan tepat.
Menurut Sukardi (2008: 8), suatu evaluasi harus memiliki syarat sebagal bertkut: (1) valid, (2)
andal, (3) obick tit|, (4) seimbang, (5) membedakan, (6) norma, (7) fair, dan (8) praks.

Minimal ada enam tujuan evaluasi dalam kaitannya dengan belajar mengajar. Sukardi
(2008: 9), mengemukakan enam tujuan cvaluasi tersebut adalah:

1. Menilai ketercapaian (attainment) tujuan. Ada keterkaitan antara tujuan belajar, metode
evaluasi, dan cara belajar guru.

b

Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervaniasi. Belajar dikategorikan sebagai
kognitif, psikomotorik, dan atektif. Batasan tersebutr umunnya dieksplisitkan sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai.

3. Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yang telah ketahui. Setiap guru masuk
kelas membawa pengalaman masing-masing. Guru mungkin memiliki karakteristik
yang bervariasi, pengalaman itu digunakan sebagai awal dalam proses belajar mengajar
melalui evaluast pretes pada para guru.

4. Memotivasi belajar guru. Evaluast harus dapat memotivas: belajar guru.

Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling. Guru perlu mengetahui

informasi ribadi untuk kemudian guru mengambil keputusan terbatknya.

6. Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan k urkulum. Keterkatan antara

evaluasi dengan instruksional sangat erat, Deberapa guru dapat mengubah prosedur

evaluasi dan metode mengajar dengan mudah menurut kepentingan mereka, sedangkan
untuk melakukan perubaban kurikulum perlu pertiMbangan lebib luas.

wn

Evaluast tidak hanya digunak an untuk mengevaluasi proses helajar mengajar, secara lebih
luas evaluasi juga dapat digunakan untuk menilai program dan sistem di lembaga pendidikan.
Untuk cakupan yang lebih luas, yaitu pada evaluasi program, Grubb dan Ryan (dalam Sukardi,
2008: 11) menyatakan, minimal ada lima tujuan penting mengapa perlu dilakukan evaluasi bagi
seorang pimpinan lembaga, yaitu: (1) menginformasikan kepada pemerintah, (2) meningkatkan
keputusan pada pengusaha terhadap kegiatan yang dilaksanakan, 3) meningkatkan keputusan
pada para pengusaha terhadap training dan program yang telah direncanakan.

Sebagaimana diuratkan pada bagian terdahulu bahwa evaluasi dilaksanakan dengan
berbagal tujuan. Khusus terkait dengan pembelajaran, evaluasi dilaksanakan dengan tujuan:
(1) mendeskripsikan kemampuan belajar guru, (2) mengetahui tingkat keberhasilan PBM, (3)
menentukan tindak lanjut hasil penilaian, dan (4) memberikan pertanggung javvaban (acconntability).

Sejalzin dengan tujuan evaluasi di atas, evaluasi yang dilakukan juga memiliki banyak
fungsi, diantaranya adalah fun_est (1) selektit’, (2) diagnostik, (3) pecnempatan, dan (4) Pengukur
keberhasilan,

Selain keempat fungsi di atas Asmawi Zainul dan Noehi Nasution menyatakan masib
ada fungsi-fungsi lain dari evaluasi pembelajaran, yaitu fungst: (1) remedial, (2) umpan balik, (3)
memotivasi dan membimbing anak, () perbaikan kurikulum dan program pendidikan, dan (4)
pengembangan ilmu.
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2. Penggunaan Tes Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI) sebagai Instrumen
Pengujian Kemahiran Berbahasa Indonesia

UKBI adalah mstrumen pengujian kemahiran berbahasa Indonesia yang dikembangkan
oleh Pusat Bahasa. Dengan instrumen ini, setiap orang atau instansi diharapkan dapat memperoleh
informasi yang akurat tentang profil kemahiran berbahasa Indonesta seseorang (Mardiyanto, 2003).

UIKBI dikembangkan berdasarkan teori penyusunan tes modern dan telah divjicobakan
kepada berbagii lapisan masyarakat dan berbagai jenjang pendidikan, termasuk sejumlah
penutur asing. Hasilnya menunjukkan bahwa skor UKBI secara keseluruhan mempunyai korelasi
vang tinggi, baik dengan larar belakang pendidikan dan pekerjaan maupun dengan kenyataan
kemampuan berbahasa Indonesia seseorang.

UKBI bertujuan untuk membenkan penilaian standar kemampuan seseorang (pengguna
bahasa Indonesia) dalam berbahasa Indonesia tanpa mempertimbangkan, kapan, di mana, dan
bagaimana kemampuan itu diperoleh. Yang dimaksud dengan penilaian standar sebagaimana
yang dikemukakan oleh Bachman (1992: 74) wlah penilaian yang meng, ounakan instrumen dan
administrasi pengujian yang telah dibakukan serta menggunakan hasil penelitian empiris tentang
reliabilitas dan validiras yang berkaitan dengzan instrumen dan administrasi pengujian itu.

UKBI terbuka bagi settap orang yang ingin mengetabui peringk at kemahirannya
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia. UKBI dapat dimantaatkan oleh instanst pemerintah dan
swasta yang ingin mengetahui tingkat kemahiran berbahasa Indonesia karyawannya. Selain itu,
UKBI juga dapat dimantaatkan dalam hal penelitian guna mengetaihui tingkat kemahiran sescorang
atu sekolompok orang sebagaimana yang dilakukan oleh peneliti saat ini (Mardiyanto, 2003).

Masalah materi yang harus dikembangk:an dalam uji kemahiran masih amat pelik. Karena
tidak ada bahan ajar yang diberikan kepada peserta sebelum penguijian, kecuali yang berk ecimpung
atau menekuni bidang keb:ahasaan, uji kemahiran harus dikembangkan dari konsep kemabiran
berbahasa secara umum. Namun, saat i1 belum ada dekripsi yang komprehensit tentang
konsep kemahiran berbahiisa itu. Misalnya, Wier (1990:8) mengatak an, adequatel y develop theories
of communicative languages nse are not yet available”. Hal serupa juga dikemukakan oleb Anderson dan
Buck (1993) vang mengatakan, “there is general lack of theorctival agreement on the nature of langnage
proficire y. (N Vidiastuty, 20 10: 27)

Meskipun belumada deskripsi yang lengkap tentang hakikat kemahiran berbahasa, perancang
UKBI telah mempertimb.ngk an deskripsi yang  ditawwarkan oleh Bachman (1990). Menurut
Bachman, ada dua clemen kemahiran yang saling melengkapi. Elemen kemahiran yang pertama
disebut kompetensi organisasional yang mencakupi dua unsur di bawahnya, yaitu kompetenst
gramatikal dan kompetensi tekstual. Flemen kemahiran yang kedua disebut kompetensi pragmatik.
Kompetensi ini juga mencak upt dua unsur di bawabnya, yaitu kompetensi dalam penggunaan
fungsi bahasa dan kompetensi dalam penggunaan fungsi babasa menurut konteks sosial. Elemen-
elemen kemahiran berbahasa itu dijabarkan dalam materi UKKBI pada senap butir soal.

Materi UIKBI berupa penggunaan bahasa Indonesia yang digunakan dalam berbagai
bidang, seperti sejarab, kebudayaan, hukum, dan ekonomi diambil dari berbagai sumber, antara
lain, media massa (cetak dan elektronik) dan/atau buku-buku.

Dengan materi itu, UK Bl menguji kompetensi berk omunikast lisan dan tulis dalam
bahasa Indonesia, baik ying menyangkut kemampuan reseptif maupun kemampuan produktit.
(1) Kemampuan reseptif. berkaitan dengan pemahaman isi wacana lisan dan isi wacana tulis serta
kepekaan terhadap kaidah bahasa Indonesia. (2) Kemampuan reseptif diujikan dalam bentuk
soal pilihan ganda dengan empat opst. (3) Kemampuan produktif’ berkaitan dengan keterampilan
menggunakan bahasa Indonesia secara tulis dan lisan. (4) Keterampilan menggunakan bahasa
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Indonesia tulis diukur melalui penyusunan wacana tulis. (5) Keterampilan menggunakan bahasa
Indonesia lisan diukur melalui wawancara yang meliputi Monolog dan dialog. (Mardiyanto, 2003)

UKBI diwujudkan dalam bentuk Baterai ABC, dan D. Aras dasar bobot soal <1t3U
tingkat kesukarannya, baterai UKBI dibedakan menjadi menjadi dua npe, yaitu Tipe 1 dan Tipe
2. Tipe 1 dirancang bagi mereka yang memiliki kebutuban komunikasi yang lebih kompjeks
untuk tujuan vokasional dan/atau akademik. Sementara itu, Tipe 2 dirancang bagl mer cka yang
memiliki kebutuhan komunikasi yang lebih sederhana untuk tujuan sostal dan/atau syrvival,
Dengan demikian, soal dalam baterai Tipe 1 memiliki tnokar kesukaran yang lebih tinggi atay
bobot yang lebih berat daripada soal dalam baterai Tipe 2.

Dengan disahkannya Undang-Undang No. 24 Tahun 2009 ten rang Bendera, Bahasa, dan
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, pengembangan UKBI memperoleh dasar pijakan
yang semakin kuat. Sebagaimana diketahui, dalam undang-undang tersebut, terutama pada Pasal
33, Ayat (1), ditegaskan babwa bahasa Indonesia wajib digunakan dalam komunikasi resmt dl
lingkungan kerja pemerintah dan swasta. Pada Ayat (2) dijelaskan bahwa pegawal di lingk ungan
kerja pemerintah dan swasta yang belum mampu berbahasa Indonesia wajib mengikuti atau
dilkutsertakan dalam pembelajaran untuk meraih kemampuan berbahasa Indonestia. Kemampuan
tersebut mengacu pada standar kemahiran berbabasa Indonesia yang telab ditetapkan. Dalam
konteks itu pula UKBI digunakan sebagai alat uji untuk menguhur kemampuan berbahasa
Indonesia para pegawai di lingkungan kerja instansi pemerintah dan swasta. Ketentuan lebih
lanjut mengenai pengaturan itu sedang disiapkan dalam bentuk peraruran pemerintah.

Kemahiran  berbahasa  Indonesia yang dimaksudkan itu ke depan tidak
hanya diberlakukan bagi pegawai pemerintah dan swasta, tetap: berliku pula bagt warga negara
asing yang akan bekerja di Indonesia, mengikuti pendidikan di Indonesia, dan/atau yang akan
menjadi warga negara Indonesia. Ketentuan seperti itu sebelumnya juga sudah diatur dalam
Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Kep-20/Men/111j2004 tentang Tata
Cara Memperoleh Izin Mempekerjalkan Tenaga K ap Asing,

Dalam keputusan tersebut ditegaskan bahwa tenaga kerja asing yang akan bekerja di
Indonesia harus memenuhi beberapa persyaratan, dan salah satunya adalah dapat berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut, untuk mempermudah calon peserta
uji dalam mengikutt UKBI, pengujian selain dilakukan secara manual dalam bentuk yang befbasis
kertas, juga dapat dilakukan dalam bentuk daring.

Model pengujian dalam bentuk daring itu saat ini juga sedang dikembangkan oleh Pusat
Bahasa. Model ini sudah dikembangkuan sejak sekitar dua tahun lali dan sudah diujicobakan di
berbagai tempat, tetapi masih mengalami kendala. Oleh karena itu, kerja keras masih diperlukan
untuk menylapkan model pengujian secara daring tersebut. Jika model vang dikembangk an dalam
bentuk daring ini sudah berhasil, pengujian dapat dilakukan di berbagai tempat, baik di dalam
maupun di luar negeri. Penyelenggara ujiannya pun dapat berupa lembaga pemerint ah atau swasta
yang telah memiliki TUK (tempat uji kemahiran) yang diakreditasi oleh Pusat Bahasa. Dengan
demikian, setiap pihak nantinya dapat mengajukan diri menjadi TUK atau agen pengujian dengan
meMenubi persyafatan yang ditentukan oleh Pusat Bahasa. Meskipun pengujian UKBI dapat
dilakukan di berbagai TUK, baik di dalam maupun di luar negeri, pengembangan soalnya tetap
ditangani oleh Pusat Bahasa. Dengan demikian, Pusat Bahasa dalam hal i selain menangani
pengembangan soal UKBI dan perangkat pengujiannya, juga mengelola sistem administrasi
pengujian, termasuk mengakreditasi TUK dan melath para asesornya.

Adapun lembaga yang menjadi TUK sclama dapat menyelenggarakan ujian UKBI, juga
dapat melakukan pelatiban-pelatihan atau bimbingan bagi masyarakat yang akan mengikut tes
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UKBI. Kegiatan seperti itu selain dapat diselenggarakan oleh lembaga yang menjadi TUIS,
dapat pula dilakukan oleh lembaga lain yang belum atau tidak menjadi 'TU K. Sebaliknya, Pusat
Bahasa sebagai lembaga pengembang UKBI tentu tidak dibenarkan menyelenggarakan kegiatan
pelatihan ataupun bimbingan seperti itu.

Dalam kaitannya dengan upaya pembinaan bahasa, UBI mempunyai peran yang amat
penting. Salah satu perannya adalah meningkatkan kewibavvaan bahasa Indonesia. Menurut
hemat penulis, saat ini kewibawaan bahasa Indonesia sangat jauh merosot jika dibandingkan
dengan masa-masa menjelang Sumpah Pemuda, 28 Oktober 1928, hingga disepakatinya bahasa
Indonesia dicantumkan dalam Pasal 36 Undang-Undang Dasar Republik Indonesta Tahun 1945.

Indikatornya—sebagaimana telah disinggung di atas—devvasa in1 makin banyak orang yang
tidak lagi menjunjung bahasa persatuan bahasa Indonesia. Sebaliknya, makin banyak orang yang
lebih merasa bangga dapat berbahasa asing—meskipun hanya tahu satu atau dua kara—danpada
berbahasa Indonesia. Kecintaan masyarakat terbadap bahasa Indonesia pun cenderung rendah.

Bertolak dan kondisi seperti itu, dengan dipersyaratkannya ujian bahasa Indonesia
melalui UKBI dalam pencrimaan pegawai di dunia kerja dan pengangkatan seseorang dalam
jabatan tertentu, bahasa Indonesia niscaya tidak akan diremehkan lagi Sebaliknya, orang
akan termotivasi untuk belyjar bahasa Indonesia agar dapat lulus dalam penerimaan pegavvat,
dapat naik pangkat, atau dipat diangkat dalam jabatan tertentu. Jika kondisi seperti itu terus
berlangsungsung, niscaya kewibavvaan bahasa Indonesta akan makin meningkat. Jika kewibawaan
bahasa Indonesia meningkit, gengst para penggiat bahasa Indonesia pun—seperti mahaguru,
guru, dan dosen bahasa Indonesia

akan terangkat, tidak sepert saat ini.

Tidak perlu diingkari bahwa saat ni masth cukup banyak orang yang malu mengaku
sebagai mahaguru, guru, atau dosen bahasa Indonesia. Hal itu nyata, dan memang terjad, akibat
bahasa Indonesia tidak merniliki kewibawaan yang cukup. Dengan UKBI, kewibawaan bahasa
Indonesia itu diharapkan dapat meningkat kembali sehingga bahasa Indonesia benar-benar mak n
dicintai oleh masyarakat penuturnya. Jika di dalam negeni bahasa Indonesia makin berwibavva,
tidak mustahul di luar negeri pun bahasa Indonesia dapat memperoleh kejayaan. Hal itu tentu
realistis jika didukung dengan peningkatan pengajaran BIPA dan peningkatan citra Indonesia di
dunia internastonal, apalagt jika didukung dengan kemajuan ekonomi Indonesia, kemantapan
di bidang hukum, serta stabilitas polittk dan keamanan negara. Selan dapat berperan dalam
meningk atkan kevvibawaan bahasa Indonesia sebagaimana dipaparkan di atas, terkait dengan
upaya pembinaan bahasa Indonesia, UKBI juga dapat berpenan dalam meningk atkan sikap
positif masyarakat terhadap bahasa Indonesia dan memotivasi masyarakat untuk meningkatk an
kemampuannya dalam berbahasa Indonesia serta meningkatkan mutu penggunaan bahasanya.
Hal itu karena dengan dipersyaratkannya UKBI dalam dunia kerja, bahasa Indonesia akan makin
memiliki nilai ekonomi sehingga tidak akan lagi dipandang sebelah mata.

I1I. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif dan kualiratif, yaitu suatu penelitian
yang menggambarkan objeknya secara apa adanya. Dalam hal ini, penulis mendesk ripsikan
kompetensi kebahasaan guru SMK Negeri 4 Makassar berdasarkan hasil tes UKBI. Adapun
prosedur yang ditempuh adalah tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan
penarikan simpulan.

Penelitian ini adalah penelitian kebahasaan. Hal ini didasarkan pada sasaran yang hendak

dicapai, yaitu mendeskripsikan kompetensi kebahasaan melalus tes UIKBI.
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Data penelitian ini adalah hasil tes UKBI yang meliputi tes mendengark an, memspon
kaidah, dan membaca. Sumber data dalam penelitian ini adalah Guru Bahasa Indonesia di' Kota
Palopo yang mengikuti tes UKBL

Dalam penelitian ini, reknik yang dilakukan dalam mengumpullan data yaitu dengan
menggunakan instrumen penelitian. Instrumen tersebut bervwujud tes. Tes yang digunakan
adalah tes UKKBI. Adapun jumlah soal yang disiapkan sebanyak 105 butir soal. Soal mendengar
sebanyak 40 butir soal, soal merespon kaidah sebanyak 25 butir soal, dan soal membaca sebanyak
40 butit soal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel benkut.

No. Jenis Soal Durast Waktu
1 Mendengarkan (40 butir soal) i 23 memt
2 Merespon Kaidiih (25 butir soal) 20 menit
3 Membaca (40 butir soal) 45 menit

Setelah soal itu dikerjakan oleh guru maka, maka data tersebut dikumpul dan dianalisis
berdasarkan metode yang dipergunakan. Hasil yang diperoleh akan disajikan sebagaimana adanya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis ist
vang mencakup pemeriksaan, analisis, dan deskripsi. Penulis mengidentifikasikan kompetenst
mendengarkan, merespon kaidab, dan membaca berdasarkan hasil tes UKBI. Setelah itu,
penulis mengklasifikasi jenis dan hasil identifikasi, tahap mendengark an, merespon kaidab, dan
membaca sesuai dengan ukuran yang telah ditentukan. Selanjutnya, dianalisis dan ditafsirkan
hasil tes UKBI tersebut berdasarkan kemampuan atau kompetensi yang dimiliki oleh guru
SMK di sulawest selatan secara keseluruhan. Akhirnya, hasil interpretasi tersebut dideskripsikan
berdasarkan pengelompokannya secara komprehensif.

Adapun peringkat dan predikat hasil tes UIKBI berdasakan skor vang diperoleh dapat
dilihat pada tabel berikut.

Peringk at Predikat Rentang Skor

1 Istimewa 816—900

Il Sangat Unggul 717—815
11 Unggul 393—716
v Madya 466—3592
L Semenjana T 346465
VI Margirral 247345
VII Terbatas 162—246

Deskripsi ketujuh peringkat itu adalah sebagai berikurt.

Peringkat I, Isttmewa, predikat yang menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran
yang sempuma dalam berkomunikasi dengan menggunakan buhasa Indonesia, baik Iisan
maupun tulis, Dalam berkomunikasi untuk keperluan akademik dan lain-lain, yang bersangkutan
tidak mengalami kendala.

Peringkat 11, Sangat Unggul, predikat yang menunjukkan bahwa peserta uji memiliki
kemahiran yang sangat tinggi dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia,
baik lisan maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan akademik yang kompleks, yang
bersangkutan mungkin masih mengalami kendala, tetapi tidak unruk keperluan yang lain.

Peringk at IT1, Unggul, predikat yang menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran
yang tinggi dalam berkOmunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik Iisan maupun
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tulis, Dalam berkomunikasi untuk keperluan akademik dan vokasional yang kompleks, yang
bersangkutan mungkin masih mengalami kendala.

Peringkat IV, Madya, predikat yang menunjukkan babwa peserta uji memiliki kemahiran
yang cukup dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik Iisan maupun
tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan vokasional yang kompleks, yang bersangkutan
masth mengalami kendala dan kendala tersebut makin besar dalam berkomunikast untuk
keperluan akademik.

Peringkat V, Semcnjana, predikat yang menunjukkan bahwa peserta uji memiliki
kemahiran yang cukup dalam berk omunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik
lisan maupun tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan akademik, yang bersangk utan sangat
terkendala, Untuk keperluan vokasional dan sosial yang kompleks, yang bersangkutan masih
mengalami kendala, tetapi ndak terkendala untuk keperluan vokasional dan sosial yang tidak
kompleks.

Peringkat VI, Margmal, predikat yang menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran
yang kurang dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun
tulis. Dalam berkomunikasi untuk keperluan sosial yang tidak kompleks, termasuk keperluan
kesintasan, yang bersangkutan masth mengalami kendala, Akan tetapi, untuk keperluan sosial
yang kompleks, yang bersangkutan masih mengalami kendala, Hal ini berarti yang bersangkutan
belum siap berk omunikasi untuk keperluan vokasional, apalagi untuk keperluan akademik,
Peringkat VI, Terbatas, predikat yang menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemabiran
yan,g sangat kurang dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan
maupun tulis. Dengan kemahiran ini, yang bersangkutan hanya siap berkomunikasi untuk
keperluan kesintasan.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

UKBI bertujuan unruk memberikan penilaian standar kemampuan seseorang (pengguna
bahasa Indonesta) dalam berbahasa Indonesia tanpa mempertimbangkan, kapan, di mana, dan
bagaimana kemampuan itu diperoleh. Yang dimaksud dengan penilaian standar sebagaimana
yang dikemukakan oleh Bachman (1992: 74) ialah penilaian yang menggunakan instrumen dan
administrasi pengujian yang telah dibakukan serta menggunakan hasil penelitian empiris tentang
reliabilitas dan validitas yang berkaitan dengan instrumen dan administrast pengujian itu.

Masalah materi yang harus dik embangkan dalam uji kemzihiran masih amat pelik. Karena
tidak ada bahan ajar yang diberikan kepada peserta sebelum pengujian, kecuali yang berkecimpung
atau menekuni bidang kelahasaan, uji kemahiran harus dikembangkan dari konsep kemahiran
berbahasa secara umum.

Berikut ini diuraikan hasil penelitian tentang kemahiran berbahasa Indonesia yang
dilaksanakan di kota Palopo untuk Guru Bahasa Indonesta.

1. Kompetensi Menyimak

Menyimak dapat didefinisikan suatu aktivitas yang mencakup kegiatan mendengar
dan bunyi bahasa, mengidentifikasi, menilik, dan mereaksi atas makna yang terkandyng
dalam bahan smakan. (Djago Tarigam 1991: 4). “Menyimak adalah suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang lisan-lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta
interpretasi untuk memperoleh intormasi, menangkap ist, serta memahami makna komunik ast
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yang tidak disampaikan oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan”. (Tarigan: 1983)
Proses menyimak memerlukan perhatian serius dart guru. Ia berbed dengan mendengar at'afu
mendengarkan. Menurut pendapat Tarigan (1994:27), “Pada kegiatan mendengar mungkin
si pendengar tidak memahami apa yang didengar. Pada kegiatan mendengark an sudah
ada unsur kesengajaan, tetapi belum ditkuti unsur pemabaman karena itu belum menjadi
tujuan.” Kegiatan menyimak mencakup mendengar, mendengarkan, dan disertai usaha untuk
memahami bahan simak an. Oleh karena itu dalam kegiatan menyimak ada unsur kesengajaan,
perhatian dan pemahaman, yang merupakah unsur utama dalam sctiap peristiwa menyimak.
Penilaiannya pun selalu terdapat dalam pefistiwa meDyimak, babkan mejebtht unsur perhatian.
Menyimak adalah suatu proses yalg mencakup kegiatan mendengarkan buny1r bahasa,
mengidentifikasi, menginterpretasikan, dan mereakst atas Makna yang terkandung di dalamnya”.
(Sabarti —at all: 1992).

Hasil Uji Kemahiran berbahasa Indonesia berdasarkan soal menyimak yang terdirt atas
40 butir soal dengan durasi waktu simak an sebanyak 25 menit. Soal Menyimak ini terdiri atas
soal dialog dan soal monolog.

Berdasarkan hasil ujian guru bahasa Indonesia, dari 110 sampel yang ada, skor yang
diperoleh dart soal menyimak dengan jumlah soal 40 terendah berada pada skor dan tertinggi
7,38 sementara perolehan skor tertinggi seharusnya berada pada skor 22,5 bila mampu menjawab
keseluruhan soal menyimak maka guru akan mendapatkan skor 36.

Tabel 1. Rentang Skor Kompetensi Menyimak

Peringkat Predikat Re;?;mg Frekuelst Persentase
Skor
I Istimewa  31,2-—36 0 (%
11 Sangat  26-—311 0 0%
Ungg ul
1 Unggul  20,8—259 0 0%
v Madya  15,0-—20,7 51 46,36%
v Semenjana  10,4—15,5 51 T 46,36%
VI Marginal 52103 8 T 127%
VI Terbatas ~ 0—5.1 0 0%
110 T 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui babwa rentang skor dengan jumlah frekuenst guru
dalam menjaxvab soal menyimak vaitu tidak ada guru yang berada pada rentang terbatas, peringk at
marginal sebanyak 8 orang, semenjana 51 orang, dan predikat madya 51 orang. Pada tataran
peringkat istimewa, sangat ungul, dan unggul tidak seorangpun guru yang memperolehnya.
Peringkat IV, Madya, predikat yang menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang cukup
dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indolesta, bak lisan maupun tults. Dalam
berkomunikasi untuk keperluan vokasional yang kompleks, yang bersangkutan masth mengalami
kendala dan kendala tersebut makin besar dalam berkomunikasi untuk keperluan akademik.

2. Kompetensi Guru Bahasa Indonesia dalam Merespon Kaidah pada Tes UKBI

Merespon katdah adalah mengukur kemampuan merespons penggunaan kaidah bahasa
Indonesia ragam formal, yaitu ejaan, bentuk dan pilihan kata, serta kalimat. Adapun jumlah
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soal pada seksi 1T Merespon Kaidah sebanyak 25 butr soal dengan durasi waktu yang disiapkan
sebanyak 20 menit.

Berdasarkan tes U131, dari 110 sampel yang ada, skor yang diperoleh dari soal merespon
kaidah dengan jumlah soal 25, skor terendah berada pada pada rentang nilai 1,08 sementara
perolehan skor tertunggi scharusnya berada pada skor 14,58 dan bila mampu menjawab
keseluruhan soal menyimak maka guru akan mendapatkan skor 18.

Tabel 2. Rentang Skor Kompetensi Merespon Kaidah Guru Bahasa Indonesia di Kota

Palopo
Peringkat  Predikat Rentang Frekuensi Persentase
Skor
1 Istimewa 13,1—17,6 0 0%
I Sangat  12,6—15,0 9 8,18%
Unggul

I Unggul  10,1—12,5 38 34.54%

I Madva  7,6—10,0 2 23.63%
V. Semen- 51—75 21 19,0%%

jana

VI Marginal  2,6—5,0 14 12,72%
\IL | Tebatas  1-2,5 2 181%

110 100%

Berdasarkan tabel i atas diketabui bahwa rentang skor dengan jumlah frekuensi guru
dalam menjawab soal merespon kaidah yaitu guru yang berada pada rentang terbatas sebanyak
2 orang atau 1,81%, peringk at marginal sebanyak 14 orang atau 12,72, semenjana 21 orang,
dan predikat madya 26 orang, unggul sebanvak 38, sangat unggul sebanyak 9 orang, dan tidalk
seorang pun dengan predikat istimewa. Peringkat 111, Unggul, predikat yang menunjukkan
bahwa peserta uji memiliki kemahiran yang tinggi dalam berk omunikas: dengan menggunak an
bahasa Indonesia, baik Tisin maupun tulis, Dalam berkomunikasi untuk keperluan akademik
dan vokasional yang kompleks, yang bersangkutan mungkin masih mengalami kendala.

3. Kompetensi Membaca Guru Bahasa Indonesia di Kota Palopo

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak
hanya sekadar melafalkan rulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik,
dan metakognitif. Sebagal proses visual, membaca merupakan proses menerjemahkan simbol
tulis (huruf) ke dalam kara-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatit .

Dalam tes UKBI, Kegiatan membaca merupakan tes bagian 111 yang di dalamnya terdapat
40 butir soal dengan isi tes berupa wacana. Wacana tersebut disusun berdasarkan kemampuan
membaca dengan durasi waktu yang disesuaikan yaitu sebanyak 45 menit.

Berdasarkan hasil tes UKBL dari 110 sampel yang ada, skor yang diperoleh dari soal
membaca dengan jumlah soal 40 butir soal dengan skor terendah berada pada tingkat 4,14
sementara perolehan skor tertinggi berada pada skor 22,86 dan bila mampu menjawab
keseluruhan soal menyimak maka guru akan mendapatkan skor 30.
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Tabel 6. Rentang Skor Kompetensi membaca Guru Bahasa Indonesia

Peringkat Predikat Rentang Skor Frekuensi Persentase

1 [stimewa 31,2—36 0 0%
i) Sangat 26—31,1 0 0%
Unggul
111 Unggul 20,8—259 4 3,04%
I\ Madya 15,6—20,7 H 37,27%
v Semen- 10,4+4—15,5 60 54.54%
jana
VI Marginal 5,2—10,3 +4 3,64%
V11 Terbatas 0—5,1 1 0,90%
110 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rentang skor dengan jumlah frekuensi guru
dalam menjavvab soal merespon kaidah yaitu guru vang berada pada rentang terbatas yaitu 1
orang atau 0,90%, peringkat marginal sebanyak 4 orang atau 3,64%, semenjana sebanyak 60
orang atau 54,54%, dan predikat madya sebanyak 41 orang atau 37,27%, unggul sebanyak +
orang atau 3,64%, dan tidak seorang pun dengan predikat sangat unggul dan istimevva. Dengan
demikian, dapat diketabui bahwa skor pemerolehan guru yang paling banyak berada pada
peringk at semenjana sebanyak 54,54%.

Peringkat V, Semenjana, predikat yang menunjukkan bahwa peserta uji memiliki kemahiran
yang cukup dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Indonesia, baik lisan maupun tulis.
Dalam berkomunikasi untuk keperluan akademik, yang bersangkutan sangat terkendala, Untuk
keperluan vokasional dan sosial yang kompleks, yang bersangkutan masih mengalami kendala,
tetapi tidak terk endala untuk keperluan vokasional dan sosial yang tidak komplek s.

Pembahasan

Tulisan ini hanya akan menyorott masalah bahan evaluasi, scdangkan masalah bahan ajar
tidak menjadi pokok bahasan. Dalam kaitan itu, bermaksud memperkenalkan lebih lanjut sarana
Pengujian eksternal yang disebut UKBI (Uji kemahiran Berbahasa Indonesia). Karena tidak
ada bahan ajar yang diberikan kepada peserta sebelum pengujian dilakukan, uji kemahiran harus
dikembangkan dari konsep kemahiran berbahasa secara umum.

Meskipun belum ada deskripsi yang lengkap tentang hakikat kemahiran berbabasa,
perancang UKBI telah mempertimbangkan deskripsi yang ditavwarkan oleh Bachman (1990).
Menurut Bachman, ada dua elemen kemahiran yang saling melengk api. Elemen kemahiran
yang pertama disebut kompetensi organisasional yang mencakupi dua unsur di bawahnya, yaitu
kompetensi gramatikal (misalnya, dalam pembentukan kata dan struktur kalimat) dan kompetensi
tekstual (misalnya, misalnya penggunaan pengacuan, substitusi, dan konjungsi dalam teks).
Elemen kemahiran yang kedua disebut kompetensi pragmatik. Kompetens itu juga mencakupi
dua unsur di bawabnya, yaitu kompetensi dalam penggunaan fungsi bahasa dan kompetensi
dalam penggunaan fungsi bahasa menurut konteks sosial. Elemen-clemen kemahiran berbahasa
tersebut dijabarkan dalam materi UKBI setiap baterai soal.
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1. Kompetensi Menyimak

Kegiatan menyimik rnerupakan kegratan berbahasa yang aktf secara kejivvaan. Mental
menyimak ahur aktif kreatif menyusun arus bunyi yang ber potensi fonologis, semsntik atau
sintaksis suatu bahasa.

Pada dasarnya menvimak merupakan suatu proses pengemalan bunyi-bunyi yang
didengarnya dengan penuh perhatian melalui alat pendengar. Kemudian menyusun penafsiran
yang penuh dengan pergaulan akatif antara aketika, perk iraan, idealisme, dibarengi dengan
interpretasi dan apresiast untuk menangkap imformasi, pesan. Diteruskan dengan proses
penyimpanan dan menghubung-hubungkan hasil penafsiran, untuk memperoleh pemahaman
komunikasi lewat bahasa hsan.

Dalam teori pembuatan UKBI didasari teori kecepatan membaca dan pemahaman
diaplikasikan dalam soal wacana menyimak sehingga ada koherensi antara kecepatan membaca/
menyimiak bagi pendengar. Perhitungan kecepatan membaca antara jumlah kata dengan jumlah
menit yang diperlukan sehingga ada koheransi antara soal dengzin tingkat pemahaman guru.

Alasan dimasukk an menyimak dalam soal Uji Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI)
karena Menyimak merupakan salah satu keterampilan berkomunikasi (commmnication skill) yang
paling sering digunakan di dalam kehidupan sehari-hari, seperti: di dalam situast berbicara tatap
muka, mengikuti kuliah, ceramah mendengarkan radio, di dalam kegiatan-kegiatan profiesional,
perdagangan dan lain-lain. Penerusan atau transmisi nilai-nilai budaya, nilai-nilai sosial, dan
sejarah dari satu generasi ke generast lainnya dart zaman purbakala manusia belum mempunyai
kebiasaan atau kepandaian menulis dan membaca, pada umumnya berlangsung atau dilakukan
melalui komunikasi verbal atau bahasa lisan. Dalam situasi demikian, keterampilan menyimak
memiliki peranan sangat penting artinya. Kenyataan atau realisasi peranan menyimak di dalam
desiminasi (penyebaran) ide-ide dan nilai-nilai menjadikan penguasaan keterampilan menyimak
menjadi sangat penting bagi semua orang.

Menyimak dalam kehidupan sehari-hari sangatlah penting karena dengan menyimak
seseorang dapat memperoleh informasi untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Begitu
juga di sekolah, menyimak mempunyai peranan penting karena dengan menyimak guru dapat
menambah ilmu, menerima, dan menghargai pendapat orzing lain. Olch sebab itu, pembelajaran
menyimak memerlukan latihan-latthan yang intensit.

Keterampilan menvimak melibatkan aspck kebahasaan dan aspek nonkebahasaan. Aspek
kebahasaan meliputi: fonern, mort'em, kata, frasa, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana. Adapun
aspek-aspek nonkebahasaan yang harus diperhatikan dalam menyimak yaitu:

a. tekanan (keras lembutnya suara),
b. janglsa(panjang pendeknya suara),
c. nada (tinggl rendahnya suara),

d. intonasi (nak turunnya suara).

Dari uraian tersebut diatas dalam kaitannya dengan hasi tes UKBI pada bidang menyimak
dapat diketabui bahwa kemampuan guru bahasa Indonesia di Kota Palopo masib berada pada
taraf semenjana dan madva. Hal ini menandakan bahwa kemampuan pemahaman soal UKBI
dalam menyimak masih perlu diperbaiki. Pada pemerian skor UKBI predikat tertinggi berada
pada kategori istimewa, sedangkan pencapaian skor Guru Bahasa Indonesia di kota Palopo hanya
berada pada kategori Madya. Dikerahui bahwa predikat tersebut hanya pada tingkat keempat.

320 ! M. Ridwan



2. Kompetensi Merespon Kaidah

Dalam tes URBI, seksi I yaitu merespon kaidab merupakan kompetenst dari segi
aspek pengetahuan dasar kebahasaan yang meliputi unsur stuktur dan gramatikal dalam bahasa
Indonesia.

Bedasarkan tabel pemeringkatan hasil tes UKBI pada bagiin hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa kompetensi merespon kaidah yang terdiri 25 butit soal dengan alokast
mengerjakan soal sebanyak 20 menit. Tidak ada guru yang mendapat skor tertinggi yaitu
istimewa, sangat unggul sebanyak 9 oralg guru, unggul sebanyak 38 guru, madya sebanyak
26 guru, semenjana, sebanyak 21 guru, dan marginal sebanyak 14 _ouy dan terbatas 2 guru.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa guru mempunyai kemampuan yang hampir merata
dalam menjawab soal merespon kaidah.

Dalam tataran soal merespon kaidah ada bentuk yang tidak lazim ditemukan guru yaitu
soal yang berbentuk

mengukur kemampuan peserta uji dalam merespons kaidah bahasa indonesia tulis
ragam tormal: ejaan, bentuk dan pilihan kata, serta kalimar
Uji pengetahuan tentangsistem biabasa, ejaan, bentuk katy, pilihan kata, kalimat, dan
seluruh aspek kebahasaan

- Merupakan prasyarat untuk Menguasai kompetensi komunikatif, baik yang bersifat
reseptif maupun produktif

- Materi soal yang disajikan dalam seksi 1T merspon kaidah adalah ejaan, bbentuk dan
pilihan kata, kalimat, dan pernalaran.

- Bentuk soal yang disajikan berupa pangkal soal berupa dialog X dan Y, satu kalkmat,
dua kalimat (akademik)
Soal yang tersajipun bukan lagi dalam bentuk teori tetapi dalam bentuk aplikasi atau
penerapan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kompetensi Membaca

Hudson (dalam Tarigan, 1987: 7) mengemukakan bahwa membaca adalah suatu proses
yang diakukian serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak
disampatkan oleh penulis Melalui media kata-kata/bahasa tulis. 1Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2002), membaca adalah meiihat serta memahami isi dari sesuatu yang tertulis dengan
melisankan atau hanya dalam hati.

Selanjutnya, Nurhadi (2005: 123) mengemukakan bahwa membaca adalab aktivitas yang
kompleks yang melibatkan berbagai faktor yang datangnya dari dalam diri pembaca dan faktor
luar. Selain itu, membaca juga dapat dikatakan scbagai jenis kemampuan manusia sebagai produk
belajar dari lingkungan, dan bukad kemampuan yang bersifat instingtif, atau naluri yang dibawa
sejak lahir. Oleh karena itu, proses membaca yang dilakukan oleh secrang dewasa (dapat membaca)
merupakan usaha mengolah dan menghasilkan sesuatu melalui penggunaan modal tertentu.

Membaca Memberi makna pada sebuah teks tertentu, yang kita pilih, atau dipaksakan
kepada kita yang cukup rumit, kompleks, dan aneka ragam. Kegitan ini adalah jenis membaca
pemahaman. Membaca pemahaman adalah upaya pemaknaan terhadap bahan bacaan. Bahan
bacaan yang dipahami, dan dapat dimaknai tentu menghasilkan kesimpulan terhadap hasil
bacaan seseorang.

Betdasarkan hasil pemeroleban skor pada tes kemampuan membaca dapat diketahu
tidak ada guru yafg memperoleh istimewa dan saflgat unggul, hanya 4 orang guru yang
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memperoleh predikat unggul, 41 guru yang memperoleh predikat madya, 60 guru memperoleh
predikat semenjana, 4 guru memperoleh predikat marginal, dan hanya 1 orang guru memperoleh
predikat terbatas. Dengan demikian disimpulkan bahwa dengan melibat rentang skor kompetensi
membaca berada pada umumnya pada tataran semenjana. Dalam pengkategorian semenjana ini
sama saja dengan skor rendah.

Ada beberapa alasan yang menjadikan ujlan membaca pada tes kemahiran berbahasa
Indonesia yattu:

1. Kemampuan membaca anak sangat rendah dilihat dari hasil tes UKBI.

2. Kecepatan membaca anak sangat lemab, hal ini dibuktikansoal yang harus dikerjak an
40 nomor yang ditempuh dengan waktu 45 ternyata tidak mampu diselesaikan dengan
sempurna keseluruhan soal.

3. Soal-soal yang tersedia dianggapnya bacaan terlalu panjang padahal tes tersebut sudah
melalu uji validitas.

4. Guru tdak berpengalaman dalam menjawab soal-soal UIKBI. Karena mereka untuk
pertama kalinya mengikut tes UKBIL

5. Soal-soal dalam bentuk tes membaca dalam uraiannya sangat panjang, sementara opsi
jaswaban kadang explisit dalam wacana yang tersedia.

4. Hasil tes UKBI Guru Bahasa Indonesia di Kota Palopo

Berdasarkan data pada lampiran 4, dapat dikerahui babwa kompetensi uji  kemahiran
berbahasa Indonesia setelah di rekapituiast dari tes menyimak, merespon kaidah, dan membaca
maka dapat dilthat pada tabel berikut.

Pemeringkatan Kemahiran berbahasa Indonesia

Peringkat Predikat Rentang Skor  Frekuensi Persentase

I Istimewa 816—900 0 0%
IT “Sangat 717—815 0 (%%
Unggul
11 Unggul 593—716 0 0%
Ny Madya 466—592 13 11,81%
M Semen- 3464065 74 67,27%
jana
Wi Marginal 247—345 19 17-27%
Ay Terbatas 162—246 +4 3,63%
110 100%%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diket:ahui bahwa hasil tes UKBI yang dilaksanakan di
kota Palopo menunjukkan bahwa dari 110 jumlah guru yang mengikuti tes UKBI, ternyata
tidak ada guru yang memperoleh istimewva, sangat unggul, dan ungg ul Predikat tertinggi yang
diperoleh guru madya sebanyak 13 orang guru atau 11,81%, predikat semenjana sebanyak 74
orang guru atau 67,27%, predikat marginal sebanyak 19 orang guru atau 17,27°%, dan predikat
terendah yang diperoleh ,ouu adalah predikat terbatas yaitu sebanyak 4 orang guru atau 3,63%.

Dengan melihat hasil tersebut dapat diketahui bahwa guru yang mengikuti tes UKBI
sebanyak 110 guru tak satupun mendapat pada 3 pemeringk atan tertinggi dalam tes UIKBIL
Sementara pemeringakatan yang paling banyak diperoleh guru ada pada semenjana. Dengan
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demikian diketabui bahwa pemeringk atan guru masth sangat rendah karena berada pada
pemeringkatan semenjana. Oleh karena itu, diperlukan latthan-latihan vang cukup untuk berlatih
dalam menjawab soal-soal UKBI.

V. PENUTUP

Berdasarkan bagian pembahasan sebelumnya dapat diektahui bahwa kompetenst guru
Bahasa Indonesia di Kota Palopo di atas, maka hasil tes U< H yang dilaksanakan di guru Bahasa
Indonesia di Kota Palopo menunjukkan bahwa dari 110 jumlah guru yang mengikuti tes UKBI,
ternyata tidak ada guru yang memperoleh predikat istmewa, sangat unggul, dan unggul. Predikat
terting, o1 yang diperoleh guru adalah predikat madya sebanyak 13 orang atau 11,81%, predikat
semenjana sebanyak 74 orang guru atau 67,27%, predikat margmal scbanyzk 19 orang guru atau
17,27%, dan predikat terendah yang diperoleh ouu adalab predikat terbatas yaitu sebanyak 4
orang gury atau 3,63%.
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FONOLOGI BAHASA ETIK

Arman
Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Selatan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Papua merupakan salah satu pulau terbesar yang terletak di kawasan paling timur
Indonesia. Luas pulau Papua kurang lebih 3,5 kali pulau Jawa. Papua tidak saja besar dijihat
dari segi luas wilayahnya, tetapi juga memilili sumber daya alam yang melimpah serta memiliki
budaya dan bahasa yang beraneka ragam.

Khazanah budaya dan bahasa Papua yang beraneka ragam itu dapat dilibat dalam
ethnologie: language of the world yang menyatakan babwa ada 271 bahasa daerah di Papua. Sementara
itw, Penelitian Kekerabatan dan Penetaan Babasa-Babasa di Papua, kbususiya yang dilaksanakan oleh
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang dimulai pada tahun 2006 dan hingga saat
ini masih berlangsung, sampai dengan tahun 2010 telah didata sebanvak + 300 tittk pengamatan
dan berhasil diidentifikasi 275 bahasa. Jumlah bahasa daerah ini kemungkinan besar masih akan
terus bertambah mengingat sampai dengan tahun 2013 telah didata sekitar 350 titik pengamatan
(VWidodo, 2013).

Dari segi kebahasaan, secara umum orang Papua dibagi kedalam dua kelompok besar.
Kedua kelompok tersebut adalah kelompok bahasa-bahasa ~Austronsia dan kelompok bahasa-
bahasa Non Austronesia. Adapun bahasa-bahasa yang masuk dalam kelompok Auszronesia disebut
dengan nama bahasa-babasa Papua.

Bahasa-bahasa Papua saat ini banyak yang terancam punah. Tidak terk ecuali bahasa-
bahasa Papua yang ada di Kabupaten Sarmi. Sarmt merupakan singkatan dari nama suku-suku
besar yang terdapat di Kabupaten Sarmi, yakni Sobey, Armati, Rumbuai, Manirem, dan Isirawa.
Keberadaan mereka telah Jama menjadi perhatian antropolog Belanda, Van Kouhen Houven,
yang kemudian memberikan nama Sarmi. Singkatan Sarmi sebenarnya belum mencerminkan
suku-suku yang ada di Sarmi mengingat di wilayah ini terdapat 87 bahasa yang dipergunakan.
Dari 87 bahasa yang ada, paling tidak bisa disimpulkan terdapar 87 suku, dan setiap suku
mempunyai bahasa sendiri-sendiri.

Bahasa Etk adalah salah satu bahasa daerah di antara puluhan babasa daerah yang ada di
IKabupaten Sarmi, Provinsi Papua. Bahasa Etik ini terdapat di Kampung Komra, Distrik Pantai
Timur, Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua. Babasa Etik ditururkan oleh masyarakat kampung
Komra (Biridua) Distrik Pantai Timur, Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua. Bahasa Etik menurut
pengakuan penduduk dikenal juga sebagai bahasa Barto atau Maria. Sebagai sebuah bahasa,
tentu memiliki satuan bahasa yang membedakannya dengan bahasa lainnya. Perbedaan ini bisa
mencakup unsur fonetik, fonologi, Morfologi, sintaksis, dan semantik. Akibat perbedaan tersebut
bahasa-bahasa di Papua memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri vang menarik untuk dikaj.

Banyaknya bahasa daerah di Provinst Papua dan Provinsi Papw Barat merupakan aset
dari bahasa Indonesia dan sumber kebudayaan Indonesia. Bahasa daerah di Papua mengandung
kearifan lokal yang tidak ternilai harganya juga merupakan sumber tmu pengetahuan. Oleh
karena itu, babasa daerah perlu dijaga kelestariannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukzin
untuk menjaga kelestarian bahasa daerab adalab dengan melakukan penelitian.

Perhatian khusus berupa penelitian aspek-aspek kebahasaan lebih lanjut dapat menunjang
pemecahan masalah kebahasaan di Nusantara tercinta. Penelitian bahasa daerah juga merupak an
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upaya pendokumentasian bahasa daerah tersebut, sehingga kelak pada masa yang akan datang
masih tetap dapat dinikmati oleh generasi mendatang sebclum ia punah. Penelitian bahasa
daerah juga sangat dibutuhkan untuk memperkuat teori-teori kebahasaan.

Penelitian ini akan dibatasi pada bal-hal sebagai berikut int. Sebagaimana kita ketahui
bersama bahwa struktur suatu bahasa terdin atas bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis.
Karcna ketiga bidang ini amar luas dan kompleks, maka penelitian ini hanya menyangk ut satu
aspek s¢ija, yaitu fonologinya. Hal ini dilandasi oleh pendapat Silzer (1990) bahwa seorang peneliti
bahasa hendaknya meneliti sistem bunyinya lebih dahulu. Lebih lanjut (Hill dalam Tumpal H.
Dorongan, dkk. 1997:1), mengatakan bahwa pada umumnya, orang yang ingin mempelajari
suatu bahasa yang pertama-tama dipelajant adalah bunyi bahasa itu sendin. Jadi, mempelajan
bunyt bahasa dart suatu bah.sa adalah sangat penting. Mempelajari bunyi bahasa dalam hal im
kita sebut sebagai tonologi. Dan 1s1 tonologi ini dibatasi lagi pada deskripsi fonem-tonem vokal
dan konsonan bahasa Etik beserta alofonnya, denah konsonan dan vokal bahasa Etik, deskripsi
fonem-fonem suprasegmental, deskripsi pola-pola suku kata bahasa Etik, distribusi suku dalam
kata, kluster, ortografi yang diusulkan dan contoh teks.

Untuk peneliian tonolog kali ini lebih ditekankan pada varian bahasa Etik yang terdapat
di kampung Komra, Distrik Pantat Timur, Kabupaten Sarmu dengan pertimbangan jumlah
penuturnya sedikit dan diperk wrakan sudah hampir punah.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini memusatkan perhatian pada: (a) jenis fonem klasifikasinya dalam bahasa
Etk, (b) deskripsi dan distribusi vokal dalam bahasa Etik, (¢) desknipst dan distribust konsonan
dalam bahasa Etik, (d) desknpsi diftong dan distribusinya dalam bahasa Etk, dan (e) serta
bentuk suku kata, gugus vokal, dan deret vokal dalam bahasa Etik.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahul gambaran umum tentang seluk-beluk buny:
bahasa Etk. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang: (a)
jenis-jenis fonem dan klasifikasi fonen dalam bahasa Etik, (b) deskripsi dan distribust vokal
dalam bahasa Etk, () deskripst dan distribusi konsonan dalam bahasa Etik, (d) deskripsi dan
distribusi Diftong dalam buahasa Egk, dan (¢) bentuk suku kata, gugus vokal, dan deret vokal
bahasa Euk .

2. Kerangka Teori
2.1 Pengertian Fonologi

Fonologt adalah suatu sub-disiplin dalam ilmu bahasa atau linguistik yang mernbicarakan
tentang ‘bunyi bahasa’. Lebih sempit lagi, fonologi murni membicarakan tentang fungsi, perilaku
serta organisasi bunyi sebagai unsur-unsur linguistk (Tas, 1988:1). Verhaar (1982) menyatak an,
Fonologi adalah ilmu yang mempelajari perbedaan minimal ujaran-ujaran dan perbedaan itu selalu
terdapat dalam kata sebagai "konstituen”. Chaer (2009:3), menyatakan tonologi adalah bunyi-
bunyi bahasa sebagai satuwn terkecil dari ujaran beserta dengan “gabhungan” antarbunyi yang
membentuk silabel atau suku kata. Analisis fonologi mencakup dua tataran, yaitu tonetlk dan
fonemik. Satuan bunyi (fon) dibicarakan dalam tataran fonetik, sedangkan satuan tonem dibicarakan
dalam fataran fonemik (Lapoliwa, 1980). Pendapat yang kurang lebih sama dikemukakan oleh
Bloomfield(1933:78) mendcfenisikan fonem sebagai unit bunyi terkecil yang dapat membedakan
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arti. Sejalan dengan defenisi tersebut, Gleason (1956:261) menyebut suatu kelas bunyi yang secara
fonetis mirip dan memperlihatkan pola distribusi yang khas sebagai fonem.

2.2 Prinsip dalam Menganalisis Fonem

Dalam menganalisis fonem ada beberapa prinsif yang harus dijalankan. Menurug
Hyman, untuk menganalisis fonem ada 5 prinsip yang harus dijalankan yaitu: 1) winimal pairs,
2) complementary distribution, 3) phonetic similarity, 4) fie variation, dan 5) discovery prosedure (1975).
Sementara itu, Pike (1968) berpendapat babwa secara garis besar ada empat prinsip kerangka
teori pada aspek fonologj, yakni:

a.  Bunyi-bunyl cenderung dipengaruhi lingk ungannya;
b.  Sistem bunyi cenderung simetris secara fonetis;

e

Bunyi-bunyi cenderung tHuktuasi. Dalam mengucapkan sesuatu kata dua kali, akan
terjadi perbedaan sedikit, tetapi tetap dapat didengar oleh tchnga;

d.  Urutan-urutan karakteristik dari bunyi-bunyi mempengaruhi kesukaran struktural
pada interpretasi fonemis segmen-segmen yang mencurigakan atau urut-urutan
segmen yang meDcUrigakan.

Hal senada juga dikemukakan olch Samsuri (1978:130) yang menyatakan bahwa bunyi-
bunyi bahasa yang secara fonetis mirip harus digolongkan ke dalam kelas bunyl arau fonem yang
berbeda apabila terdapat pertentangan di dalam lingkungan yang sama atau mirip.

Dalam kaitannya deDgan fonem-folem yang terdapat dalam suatu bahasa, bahasa-bahasa
vang ada di dunia ini semuanya memiliki kaidah tertentu dalam pengurutannya. Itulah sebabya
ada fonem-fonem tertentu yang mungkin berurutan dan ada pula fonem-fonem yang mungkin
tidak berurutan. Berkaitan dengan kaidah-kaidah tertentu yang terdapat dalam suatu bahasa
Hartman dan Stork (1972) menamai kaidah-kaidah tersebut dengan istilah fonotaktik.

2.3 Fonotakuk

Fonotaktik adalah sistem penyusunan unit-unit inguistik secara berurutan yang khas.
Batasan ini menjelaskan kepada kita bahwa selain fonem dalam suatu bahasa terdapat pula
kaidah tonotaktk.

Berbicara tentang fonotaktik, Stetson (dalam Subary:anto, 2006) mengatakan bahwa suku
kata berhubungan dengan hentakan kegiatan antara kelompok urat-urat (denyut dada) sehingga
pada suatu saat penutur menghasilkan suku kata sebagar getaran-geraran urat yang mandin. Suku
kata oleh Alwi( 2000:55) dikatakan adalah bagian kata yang diucapkan dalam suatu hembusan
nafas dan umumnya terdini atas beberapa fonem. Adapun deretan dua kofsonan atau lebih yang
tergolong dalam satu suku kata yang sama disebut gugus konsonan. Deretan dua konsonan atau
lebih yang tergolong dalam suku kata yang berbeda disebut derct konsonan. Demikian pula
dengan fonem vokal, deretan dua vokal yang tergolong dalam satu suku kata yang sama disebut
gugus vokal atau diftong, Sementara itu, deretandua vokal yang tergolong dalam suku kata yang
berbeda disebut deret vokal.

3. Metode Penelitian
3.1 Jenis Penelitian

Jents penelitian ini adalaih bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Data dalam penelitian imi adalah karaktenistik ujaran atau tuturan vang diperoleb langsung dan
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penutur ash (native speaker). Data tersebut diperoleh dengan cara wavvancara yang langsung
ditranskripfonesrikan dan direkam dengan  zape recorder.

3.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian kebabasaan ini adalah Kampung Komra, Distrik Pantai Timur,
Kabupaten Sarmi. Penetapan lokasi penelitian int dengan pertimbangan bahwa penelitian
tentang bahasa Etik kbususnya bidang fonologi belum pernah dilakukan. Di samping itu, bahasa
ini berpenutur sedikit sehingga ditengarai sedang dalam kondisi terancam punah.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan penutur asli bahasa Etik vang berdiam diri di
Kampung Komra, Distrik Pantai Timur, Kabupaten Sarmi.

Sedangkan sampel penelinan, yakni 4 orang penutur asli bahasa Etik, 2 dari suku Marya
dan 2 dart suku Sendwa yang berdiam di Kampung Komra, Distrik Pantai Timur, Kabupaten
Sarmi, Provinsi Papua.

Untuk mendapatkan data secara objektit maka dipilih informan vang telah memenuhi
Kriteria antara lain: (1) intorman berumur 40 tahun atau lebih; (2) alat ucapnya masih utuh;
(3) merupakan penduduk asli; (4) tidak pernah meninggalkan kampungnya dalam waktu yang
relatif lama; dan (3) kondist kesehatannya baik pada saat diwavwancarai

3.4 Metode Pengumpulan Data

Memperhatikan uraian yang dikemukakan pada butir-butir terdahulu, maka penelitian
ini tergolong pada penelitian kualitatif yang bersifat deskriptit. Oleh karena itu, metode dan
teknik pengumpulan data vang akan digunakan dibedakan atas tiga macam, yaitu: (1) metode
dan teknik penyediaan dara, (2) metode dan teknmik analisis data, dan (3) metode dan teknik
penyajian analisis data (Sudaryanto 1993:3). Ketiga metode dan teknik tersebut dapat dijabarkan
dalam uraian berikut 1.

3.5 Metode dan Teknik Penyediaan Data

Untuk mengumpulkan data, peneliti mesvawancarai para informan dan merekam darta 1tu
dengan menulisnya dalam transkripsi fonetik dan sekaligus merekamnya dalam kaset sehingga
suara informan dapat didengar kembali kapan saja. Adapun metode yang digunakan untuk
menyediakan data dalam penelitian ini adalah metode simak dan cakap (istilah Sudaryanto,
1993:132). Metode simak atau penyimakan dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa
Etk dalam masyarakat. Sementara itu, metode cakap merupak an pengumpulan data melalui
percakapan antara penelitt dan penutur asl bahasa Eals.

Kedua metode di atas dijabarkan di dalam berbagai teknik. Metode simak diwujudkan
dengan teknik sebagai teknik dasar dan teknik simak libat cak ap serta dilanjutkan dengan teknik
pancing; Masing-masing teknik ini akan dwraikan di bawah mni.

3.5.1 Teknik Sadap

Teknik sadap adalah sebuah teknik yang dilakukan melalui penyadapan. Teknik ini
digunakan untuk menyadap pemakaian bahasa Etk secara lisan atau tulisan yang telah ditentukan
sebagat sumber data dari peneliian 1n1.
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3.5.2 Teknik Simak Libat Cakap

Kegiatan penyadapan dengan teknik ini dilakukan dengan berpartisipasi langsung dalam
pembicaraan serta menyimak langsung pembicaraan itu. Penelit terlibat langsung dalam dialog
dengan penutur ash bahasa Eltik, memperhatikan penggunaan bahasa oleh mitra-mitra bicara
dan juga ikut serta dalam pembicaraan mitra wicara itu. Di sini keikutsertaan peneliti lebth
bersifat reseptif karena hanya mendengarkan apa yang dikatakan oleh mitra-mitra bicara.

3.5.3 Teknik Cakap Semuka

Dengan teknik ini kegiatan pengumpulan data bahasa dilakukan melalui percakapan
langsung yaitu tatap muka atau bersemuka dengan informan. Di sini percakapan yang tidak ada
kaitannya dengan pemerolehan data langsung bisa dikendalikan dan diarabkan menuju data yang
diperlukan.

3.6 Metode Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan agar dapat dianalisis.
Untuk menganalisis data hasil penelitian ini, fim peneliti menggunakan urutan langkah
berdasarkan pada prosedur dan teknik analisis fonem:

1. Pada tahap awal dilakukan identifikasi dan klasifikasi dara untuk memungkinkan
merumuskan rincian tonologi bahasa Etik;

Pembuatan peta fonetik;

Pendaftaran pasangan segmen yang dicurigai;

Pendaftaran segmen-segmen yang tidak dicurigai;

Dikontraskan secara bilateral dan multilateral;

Dikontraskan secara distribusi komplementer;

Dikontraskan dalam lingkungan analogus, dan

SOl Chil CUIS RO VRS

Bunyi yang tersisa (secara fonetis) dianggap sebagai fonem tersendiri.

4. Pembahasan
4.1 Fonem dalam Bahasa Etik dan Klasifikasinya

Berikut inventarisasi bunyi balasa Etik secara fonetis, bail yang sudah jelas bunyinya

maupun yang Masih meragukan. Hasil inventarisasi data fonetis tersebut dapat dilihat pada peta
fonetik di bawah ini.

Peta Fonetik
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Berdasarkan peta fonetik di atas, setelah diiddentifikasi dapat diketahui bahwa bahasa Euk
memiliki 30 unit bunyi terkecil. Untuk menentukan apiakah 30 unit bunyt terkecil dalam bahasa
Enk di atas, merupakan fonem yang sama atau fonem yang berbeda, maka peneliti mencan
pasangan mimumal (minimal pairs) dengan cara mengkontraskannya. Berikut kontras vokal dan
konsonan dalam bahasa Etik.

a. Kontras Vokal

Fonem-fonem vokal tungsional secara fonemis membedakan arti. Fonem-fonem vokal
dalam bahasa Etk dapat diberikan bukti bahwa fonem-fonem vokal tersebut satu sama lain
adalah berbeda. Perbedaan tonem-t'onem vokal rersebut sebagaimana diperikan di bawah ini:

1) Kontras Vokal /o/ dengan /O/

Kedua vokal di atas merupakan dua buah fonem yang berbeda. IMal itu berdasarkan
pasangan minimal berkut:

/fo/ /fo/ “air’
/t0/ /t0O/ ‘sungat’

2) Kontras Vokal /o/ dengan /i/

Kedua vokal di atas merupakan dua buah fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minimal berikut:

/fo/ /fo/ ‘arr
/f/ /fi/ ‘garam’

3) Kontras Vokal /O/ dengan /i/

Kedua vokal di atas merupak an dua buah tonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minimal berikut:

/tO/ /f0/ ‘sungar’
/f/ ey ‘garam’

4) Kontras Vokal /i/ dengan /|/
Kedua vokal di aras merupakan fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan pasangan
minimal berikut:
/mif/ / mif / ‘bibir
/mlt/ / m|f/ ‘keringat’

5 Kontras vokal / |/ dengan /a/

Kedua vokal di atas merupakan dua tonem yang berbeda. Hal itu berdasark an pada
pasangan minimal berikut:

/tan|/ /tan|/ ‘anak’
/tana/ /tana/ ‘saudara sepupu laki-laky’
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6) Kontras vokal /a/ dengan /i/
Kedua vokal tersebut di atas merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan

pada pasangan minimal berikut:

/ta/ /ta/ ‘tembak’
/4i/ Jif Tyl

7) Kontras vokal /O/ dengan /a/

Kedua vokal tersebut di atas merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pada pasangan minimal berikut:

/tO/ i.07 ‘batang pelir’
/ta/ /ta/ ‘tembak’

8) Kontras vokal /O/ dengan /i/
Kedua vokal tersebut di atas merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan

pada pasangan minimal berikut:

/tO/ /tO/ ‘batang pelir’
/t/ /t1/ ‘kayu’

9) Kontras vokal /e/ dengan /O/

Kedua vokal tersebut di atas merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu ditentukan
berdasarkan pada pasangan minimal berikut:

/es/ /es/ ‘bunga’
/Qs/ /QOs/ ‘ular’

10) Kontras vokal /O/ dengan /| /

Kedua vokal tersebut di atas merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu ditenfukan
berdasarkan pada pasangan minimal berikut:

/sat]?/ [saf|?/ ‘buly’
/satQ?/ /safO?/ ‘bulu kemaluan’

11) Kontras vokal /u/ dengan /a/

Kedua vokal tersebut di atas merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu ditentukan
berdasarkan pada pasangan minimal berikut:

/u?/ fu?/ ‘perut’
Ja?/ /a?/ ‘rumah’

12) Kontras vokal /u/ dengan /O /

Kedua vokal tersebut di atas merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu ditentukan
berdasarkan pada pasangan minimal berikut:

Ju?/ Ju?/ ‘perut’
/O?/ /O?/ ‘tanal’
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b. Kontras Konsonan

Fonem-fonem konsonan fungsional secara fonemis membedakan arti, pada bahasa Euk

dalam beroposisi dapat diberikan sebagai bukti bahwa tfonem-fonem konsonan tersebut satu

sama lain adalah berbeda. Perbedaan tonem-fonem konsonan tersebut sebagaimana diperikan
di bawah ini:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Kontras konsonan hambat dorso-velar tak bersuara /k/ dengan sengau apiko-dental
/n/

Konsonan /k/ dan /n/ adalah dua tonem yang berbeda. Penentuan berbeda. Hal ini
berdasarkan pada pasangan minimal berikut:

/kar/ [kar] ‘kabut’

/nar/ [mar| Galan’

Kontras konsonan bilabial, nasal, bersuara /m/ dengan lamino-alveolar frikatif,
bersuara /s/

Konsonan /m/ dan /s/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal ini berdasarkan
pasangan minimal berikut int:

/mum/ {mum] ‘tetek’

/mus/ [mus| ‘pusat’

Kontras konsonan sengau apiko-dental/lamino-alveolar bersuara /n/ dengan gerar
aptko dental /apiko-alveolar bersuara /r/

Konsonan /n/ dan /r/ merupakan dua tonem yang berbeda. Hal ttu berdasarkan
pasangan minimal di bawah ini:

/san/ [san] ‘nyamuk’

[sar/ [sar] ‘dengar’

Kontras konsonan lamino-alveolar, frikatit’, bersuara /s/ dengan konsonan apiko-
alveolar, nasal, bersuara /n/

Konsonan /s/ dan /n/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minimal di bawah ini:

/sar/ [sar] ‘dengar’

/nar/ [nar) ‘Jalan’

Kontras konsonan bunyi hanbat bilabial tak bersuara /p/ dengan konsonan bunyi
sengau bilabial bersuara /m/

K onsonan /p/ dan /m/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal ini berdasark an
berdasark an pasangan minimal di bawah int:

/dlp/ ldlp] k epada’

/dlm/ [d] m] lusa’

Kontras konsonan sengau apiko-dental /n/ dengan hambat apiko-dental /t/
Konsonan /n/ dan /t/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minimal di baxwah 1ni:

/nawOn/ [na.wOn] ‘mata’

/ naxvQOt/ [nawOrt] ‘kedua’

Kontras konsonan bunyi frikatf apiko-dent:al/lamino-alveolar tak bersuara /s/
dengan konsonan apiko-dental /lamino alveolar bersuara /d/

Konsonan /s/ dan /d/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minm.l berikut ini:

/su?/ {su?] ‘telur’
fdat/ [du?] ‘burung’
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8)

9)

10)

11)

Kontras konsonan frikatif labio- dental tak bersuara /f/ dengan konsonan frikatif
apiko-dental/lamino-alveolar tak bersuara /s/

Konsonan /f/ dan /s/ merupakan dua foflem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minimal berikut nt:

Jef/ [et] ‘cacing’

/es/ [es] ‘bunga’

Kontras konsonan frikatif labio-dental tak bersuara /f/ dengan kontras konsonan
hambat apiko—dental/ lamino-alveolar tak bersuara /t/

Konsonan /f/ dan konsonan /t/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal it
berdasarkan pasangan minimal berikut ini:

/f2/ [£7] ‘garam’

/t?/ [ti°] %k ayu

Kontras semi vokal bilabial /w/ dengan konsonan frkatitt labio-dental tak bersuara
/£/

Konsonan semi vokal /w/ dan konsonan /f/ merupakan dua fonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal berikut int:

YAt [vo?] ‘istert’

/6?/ (7] ‘garam’

Kontras semi vokal bilabial /w/ dengan konsonan hambat apiko-dental/lamino-
alveolar tak bersuara /t/

Konsonan semi vokal /w/ dan konsonan /t/ merupakan dua tonem yang berbeda.
Hal itu berdasarkan pasangan minimal berikut ini:

/Wi / [wi?] ‘stert’

/ti2/ [t kay’

12) Kontras butlyi semi vokal bilabial /w/ dengan konsonan bunyt hambat dorso-velar tak

13)

14)

15)

bersuara/k/

Konsonan semi vokal /w/ dan /k/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu
berdasarkan pasangan minimal berikut int:

/kar/ [kar] ‘embun’

/war/ [war] ‘burung gagak’

Kontras konsonan hambat apiko-dental/lamino-alveolar tak bersuara /t/ dengan
konsoNan bunyi frikanf apiko-dental/lamino alveolar tak bersuara /s/

Konsonan /t/ dan konsonan /s/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu
berdasarkan pasang:an minimal berikut int:

/butl?/ [but|?] ‘busuk’

/bus |2/ [bus | 7] ‘Nama’

Kontras konsonan frikatif labio-dental /f/ dengan konsonan apiko-alveolar /r/
Konsofian /f/ dan /r/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minimal berikut ini:

/mif/ [mif] ‘bibir’

/mir/ [mir] ’dahy’

Kontras konsonan bunyi hambat apiko-dental/ atau limino-alveolar bersuara /d/
dengan konsonan bunyi sengau apiko-dental/lamino alveolar bersuara /n/
Konsonan /d/ dan /n/ merupakan dua fonern yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minimal berikut inu:

/0Od|?/ [ Od]?] ‘hujan’

fOmn|?/ [On]?] ‘hutan’
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16) Kontras konsonan frikatif /f/ dengan konsom:an bilabial nasal /m/
Konsonan /t/ dan /m/ merupak an dua tonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan mimmal berikut 10;;
[ftas|/ [ fas|] Jauh’
/mas | / [mas | ] ‘hidung’

17) K ontras konsonan dorso-velar tak bersuara /k/ dengan konsonan bunyi prkatit apiko
dental/lamino alveolar tak bersuara s/
Konsonan /k/ dun konsonan /s/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu
berdasarkan pasangan minimal bertkut int:
/kar/ [kar] ‘embun’
/sar/ [sat] ‘rotan’

18) Kontras lamino-alveolar frikatif, bersuara /s/ dengan konsonan bilabial, hambat, letup,
bersuara /b/.
Konsonan /s/ dan /b/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minirnal benkut ini:
[sasv/ [saw] ‘obat’
/baw/ [baw] ‘jagung’

19) Kontras konsonan bilabial, nasal, bersuara /m/ dengan lamino-alveolar tirikatit,
bersuara /s/
Konsonan /m/ dan /s/ merupakan dua tonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan munimal benkut ini:
/mus/ [mus] ‘pusat’
/mum/ [mum] ‘tetak’

20) Iontras k onsonan bunyi hambat apiko-dental /d/ dengan konsonan bunyi hambat
dorso velar tak bersuara /k/
Konsonan /d/ dan /k/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minimal berikut 1n::
/du/ [du] ‘pebul’
/ku/ [ku] ‘kasuari’

21) Kontras konsonan bunyi getar apiko-alveolar bersuara /r/ dengan konsonan bunyl
semi vokal laminy-palatal bersuara /y/
Konsonan /r/ dan /y/ merupak an dua tonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan
pasangan minimul benkut i
/sar/ [sar) ‘dengan’
/say/ [say] ‘udang’

22) Kontras konsonan bunyi sengau lamino alveolar bersuara /n/ dengan konsonan bunyi
semi vokal lamino-palatal bersuara /y/
Konsonan /n/ dan konsonan /y/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu
berdasarkan pasangan minimal bertkut inu:
/in|?/ [in]?] ‘empedu’
fly |34 [iy]?] ‘ibu’

23) Kontras konsonan bunyi hambat lamino-palatal bersuara /j/ dengan konsonan bunyi

hambat lamino-ilveolar tak bersuara /t/
Konsonan /j/ dan /t/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasarkan

pasangan mimmal berikut int:

/ja?/ [jd?] an’
/ta?/ [ta?] ‘tembak’
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24) Kontras konsonan bunyi sengau Jamino-palatal bersuara /fi/ dengan konsonan bunyi
sengau lamino-alveolar bersuara /n/
Konsonan / fi / dan /n/ merupakan dua fonem yang berbeda. Hal itu berdasackan
pasangan minimal berikut ini:
/nilr/ [ nifr] ‘bumt’

/ilr/ [fit]r] ‘guntur’

Berdasarkan analisis data di atas, dapat diketabui bahwa dalam bahasa Etik ada tiga pulub
buab fonem segmental, yang terdiri atas tujuh buah fonem volsal Kerujuh fonem vokal tersebut
terdiri atas vokal /a/, /i/, /u/, Je/, /\/, /o/, dan /O/, empat belas buah fonem konsonan,
yang terdiri atas konsonan /p/, /b/, /d/, /t/, /m/, [/, %/, /€1, /x/, In/, [8],/s/, /y/, dan
/w/ dan empat buah diftong, yang terdiri atas dittong /ay/, /Oy/, /uy/, dan Jaxv/.

Distribusi setiap fonem konsonan dalam suatu bahasa berbed -beda. Dalam bahasa Etik
ada tonem yang dapat berdistribusi lengkap, dalam arti bahwa foflem tersebut dapar menempati
posisi awal, tengah, dan akhir kata, tetapt ada juga fonem vang distribusinya tidak lengkap. Fonem
yang distribusinya tidak lengkap hanya dapat menempati satu, atau dua posisi dalam kata. Fonem
yang demikian, 1misalnya, hanya menempati posisi awal kata saja, hanya menempati posisi tengah
kata saja, hanya menempati posisi akhir kata saja, atau dapat juga tonem tersebut hanya mefempati
posisi awal dan tengah, awal dan akhir, atau tengah dan akbir kata saja. Selail? setiap fonem berbeda
distribusinya dalam suatu bahasa, jika kebetulan dua babasa memiliki satu fonem yang sama maka
fonem yang sama dalam dua bahasa tersebut juga tidak selalu sama distribusinya. Perbedaan
distribusi fonem merupak an salah satu karakterstik dari tiap-tiap bahasa.

Untuk mempertegas uraian di atas, secara ringkas distribusi fonem vokal dalam bahasa
Etk dapat diklasifikasik an seperti di bawah ini.

4.2 Klasifikasi Fonem Vokal dan Fonem Konsonan Bahasa Etik
4.2.1 Klasifikasi Fonem Vokal dalamm Bahasa Etik

Dalam uraian di atas, disebutkan bahwa bahasa Etik memiliki tujub vokal. Ketujuh vokal
tersebut terdiri atas, vokal /a/, /i/, /u/, /e/, /|/, /o/, dan /O/. Setiap vokal memiliki ciri
artikulatoris sendiri-sendiri. Dari ketujuh vokal ini, jika ditinjau dari segi bentuk bibir ketika
melafalkannya, maka vokal-vokal tersebut terdiri atas empat vokal bulat dan tiga vokal tak bulat.
Jika ditinjau dari segi naik turunnya lidah, maka vokal-vokal tersebut diklasifikasikan dalam tiga
kategori, yaitu dua vokal tinggi, empat vokal madya, dan satu vokal bawah. Sedangkan jika
ditinjau dari bagian lidah yang bergerak, maka vokal-vokal tersebut rerdiri atas dua vokal depan,
dua vokal tengah, dan tiga vokal belakang,

Untuk memperielas uratan di atas, bertkut dapat dilihat tabel klasifikasi fonem vokal
dalam bahasa Etik.

Tabel 9: Klasifikasi Fonem Vokal

Depan Tengah Belakang
TBL _h_BL B BIL. TBL BL
. . aras 1 u
Tinggi bawah SN =
atas .-(_ o
O
Sedang tengah "
bawah
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] Bawah l a l_ ]

Keterangan: TBL = tak bulat BL = hulat

4.2.2 Klasifikasi Fonem Konsonan dalam Bahasa Etik

Konsonan-konsonan bahasa Etik yang berhasil dideskripsikan yaita: /p/, /b/, /m/, /t/,
/a//a [, [d/./i/. 0%/, /s/./c/,/€/,/y/,dan /w/.]ika dilibat dari daerah artikulasinya, maka
tonem-fonem itu dapat diklusifikasikan menjadi enam kelompok, yaitu empat fonem bilabial,
lima fonem lamino-alveolar, dua fonem lamino-palatal, satu tonem dorso-velar, dan satu fonem
labio-dental.

Jika fonem-t onem tersebut dilibat dari &.01 sifatujaran, maka ketigabelas fonem konsonan
itu dapat dibagi lagi atas, ecnam fonem letup (figa fonem bersua ra dan tiga fonem tak bersuara),
dua t'onem sengauan (nasal) bersuara, satu fonem getar bersuara, dua fonem geseran (frikatif),
dan dua fonem hampiran (semi vokal). Agar lebth jelas, dapat dilihat tubd di bawab ini.

Tabel 10: Klasifikasi Fonem Konsonan

Sifat Daerah Artikulasi

Ujaran Bilabial | Labio-dental | Lamino-alveolar | Lamino-palatal | Dorso-velar | Glotal
Letupan p b i t d i B k
Sengauan |m n fi
Getaran r
Hempasan
Geseran t s
Paduan
Hampiran |w v
Sampingan

4.3 Deskripsi dan Distribusi Vokal dalam Bahasa Etik

Fonem vokal dalam bahasa Etk terdiri atas tujuh. Ketujub buah fonem vokal dalam
bahasa Etik dapat dideskripsikan dan ditelusuri distribusinya satu per satu sebagai berikut:

1) Vokal /a/

Vokal tengah, rendah, tak bulat [a], dengan struktur terbuka. Vokal /a/ ditemukan
berdistribusi lengkap, yakni di posisi awal, tengah, dan akhr kata Distribusi vokal /a/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 11: Distribusi Vokal /a/ dalam Bahasa Etk

awal tengah akhir
1. ankOwa = gigit (me-) Burtarana -> akar  Burtarana = akar
2 aP ~> kamy, kita tanetuwQOy => anak  banka® = apa
a3 —> rumah, desa, kampung  banka? = apa bOda? = benar

2) Vokal /e/

Vokal depan, madva, bawah, tak bulat [e], dengan struktur semi terbuka. Vokal /e/
ditemukan berdistribusi lengk ap pada posisi avval, tengah dan akhir kata. Distribusi vokal /e/
dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.
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Tabel 12: Distribusi Vokal /e/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengah Akhir
1.es -> bunga  ranetuwQOy = anak eretiye®  —>diri (-ber)
d.ef —>cacing kuweres = angin tighiye = gali (me-)
3. ermOsi =>cium tete =2 avah delevOnce = duduk

3) Vokal /a/

Vokal tengah, sedang, sentral, tak bulat [3], dengan struktur semi terbuka. Vokal /a/

ditemukan berdistribusi pada posisi awal, tengah, dan akhir. Distribusi vokal /2/ dapat dilihat
pada contoh-contoh berikut.

Tabel 13: Distribusi Vokal / |/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengah Akhir
1. |f|r = terbang siffia = menunggu tan| => anak
2. |ra? =¥ siput slir|so = kwir Musatan | = tpar laki-laki
8. 18 = ey wine  => melinjo ayus| = keluarga

4) Vokal /O/

Vokal belakang, sedang, terbuka, bulat [O], dengan struktur terbuka bulat. Viocal / O/

ditemukan berdistribusi lengk ap pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribust konsonan
/O/ dapat dilthat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 14: Distribusi Vokal /O / dalam Bahasa Etik

Awai Tengah Akhir

1. Ogkuw| = lelaki dOs - abu
2. Okwin = malam nawOt 2 asap

3. Ogkw(O =>» orang d|gOn > atap

tO —> batang pelir
acO - bersin
dlgO > atap

5) Vokal /o/

Vokal belakang, madya, bawah, bulat [0}, dengan struktur semt terbuka. Vocal /o/
ditemukan berdistribusi pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi konsonan /o/ dapat

dilihat pada contoh-contoh berikut.
Tabel 15: Distribusi Vokal /o/ dalam Bahasa Etik
Awal "Tengah Akhir
on| = memetik Afom = tidak ada Fo =2 air

6) vokal /u/
Vokal belakang, tinggi, atas, bulat [u] dengan struktur tertutup.Vokal /u/ ditemukan

berdistribust lengkap, yakni di posisi avval, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /u/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 16: Distribusi Vokal /u/ dalam Bahasa Etik
Awal

Tengah Akhir
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lurmun|f =? di di dalam Fuwir - kerongkongan Ku = burung Kasuari

2, nig > gigi Fuwirtiyan = jakun du? =2 burung
3. urmOmef = menguup muran ar| =2 tengk uk du -2 penuh
7) Yokal /i/

Viokal depan, tinggi atas, tak bulat |i| dengan struktur tertutup. Vokal /i/ ditemukan
berdistribusi lengkap pada posisi awal, tengah, dan akhir kata. Distribusi vokal /i/ dapar dilibat
pada contoh-contoh berikut.

Tabel 17: Distribusi Vokal /i/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengan Akhir
m = n Tim - Bau mekuri = habis
iv|? = Ibu finOwO = utara taGkasi = bertanya

Seperti sudah dibuktikan pada bagian sebelumnya, bahasa Etik memiliki tujub buah
fonem vokal. Dari tujuh tonem vokal tersebut, lima buah vokal, berdistribust lengkap, satu
vokal berdistribusi pada posisi awal dan akhir kata, dan satu vokal berdistribusi pada awal dan
tengah kata, dan vokal berdistribusi pada tengah dan akhir kata saja juga satu buah.

4.4 Deskripsi dan Distribusi Fonem Konsonan Bahasa Etik

Deskripsi dan distribusi t'onem konsonan dalum bahasa Etk dalam kata sebagian
berdistribusi lengkap dan sebagian lagi berdistribust tidak lengk ap. Konsonan /t/, /i/, /k/, /m/,
/n/, /s/, /t/, dan /y/ merupakan konsonan yang berdistribusi lengk ap. Artinya, menempati
semua posisi. Konsonan /b/, /d/, /t/, /i/ dan /w/ ialah konsonan yang berdistribusi hanya
pada awal dan tengah kata saja. Konsonan /p/ dan /r/ berdistribusi hanya pada tengah dan
akhir kata. Agar lebih jelas, dapat dilihat deskripsi dan distribusi di bawah ini.

1) Konsonan /p/

Konsonan /p/ adalih konsonan hambat, letup, bilabial, tak bersuara, yang berartukulator
aktif bibir bavvah, danberartkulator pasif bibir atas. Konsonan /p/ ditemukan berdistribusi di
tengah dan akhir kata.Distribust konsonan /p/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 18: Distribusi Fonem Konsonan /p/ dalam Bahasa Etik

No. Posisi Glos Arti Keterangan
1 Awal - .
2 Tengah upkarne pelit +
3 Akhir wmmteyOp  Saudara perempuan +

2) Konsonan /b/

Konsonan bilabial, bambat, letup, implosit’, bersuara [b], pada dasarnya sama dengan
bilabial, hambat letup tak bersuara. Perbedaannya banya tetletak pada pita suara (glotis), yakni
jika pada konsonan bilabial tak bersuara, pita suara terbuka, sedangkan pada konsonan bilabial
implosif, bersuara, pita suara tertutup, kemudian kedua bibir vang terkatup rapat dilepaskan
secara tiba-tiba schingga terjadi letupan, pita suara ikut bergetar, dan udara dibirup masuk.
Konsonan /b/ ditemukan berdistribusi lengk ap, vakni di posisi awal dantengah kata. Distribust
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konsonan /b/ dapat dilihat pada contoh-contoh bertk ut.

Tabel 19: Distribusi Fonem Konsonan /b/ dalam Bahasa Etk

No. Posisi Glos Arti Keterangan

1 Awal burtarana akar S

2 Tengah tighiye gali o —
5 Akhir - .

3) Konsonan /t/

Konsonan hambat, letup, apiko-dental, tak bersuara, dengan artikulator ak tf ujung lidah
dan artikulator pasif gigi atas bagian dalam. Agar lebih jelas dapat dikatakan bahwa konsonan
tersebut terjadi karenalangit-langit lunak beserta anak tekaknya dinaikkan, ujung lidah ditekankan
rapat pada gigi atas bagian dalam sehingga udara yang dibembuskan dari paru-paru terhambat
beberapa saat. Setelah itu, tekanan tersebut dilepaskan secara tiba-tiba sehingga terjadi letupan
udara yang keluar dari paru-paru melalu rongga mulut sedangkan pita suara (glotis) dalam
keadaan tertutup. Konsonan /t/ ditemukan berdistribusi lengkap, yak nu di posist awal, tengah,
dan akhir kata.Distribusi konsonan /p/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 20: Distribusi Fonem Konsonan/t/ dalam Bahasa Etk

No. Posisi Glos Arti Keterangan
Awal tinir ap i
Tengah dantiya berat - +

3 Akhir urbat dagu b

4) Konsonan /d/

Konsonan ingresif glotalik (implosif), letup, apiko-dental, bersuara, terjadi dengan
artikulator aktif ujunglidah ditekankan rapat pada langit-langit keras (palatum), sebagai artikulator
pasif. Adapun keadaan pita suara (glotis) tertutup, kemudian ujung lidah yang ditekankan pada
langit-langit keras tadi dilepaskan secara tiba-tiba, sehingga terjadi letupan udara (letupan masuk
bukan sebaliknya). Bunyi hambat apiko dental bersuara. Konsonan /d/ ditemukan berdistribust
tidak lengk apKonsonan ini hanya berdistribusi pada avwal kata dan tengah kata saja. Selain dart

segi distribusi, produktivitas konsonan /d/ juga sangat rendah. Distribusi konsonan /p/ dapat
dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 21: Distribusi Fonem Konsonan /d/ dalam Bahasa Etik

No. Posisi Glos Arti ; Keterangan
1 Awal du? burung i
2 Tengah boda? benar +
3 Akhir - - -

5) Konsonan /j/

Konsonan /j/ adalah konsonan bunyi hambat lamino palatal bersuara, bunyi int
dihasilkan dengan menempatkan lidah bagian depan sebagai alat artikulator ke bagian langit-
langit keras. Pada saat bunyi dihasilkan, udara melewati rongga mulut, maka bunyi itu disebut
kontoid oral.Produktivitas konsonan /j/ ditemukan sangat rendah. Kondisi ini berpengarub
pada distribusi konsonan tersebut di dalam kata. Konsonan /j/ ditemukan berdistribus! tidak
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lengkap, yaknt hanya di posisi awal dan tengah kata saja. Distribusi konsonan /j/ dapat dilihat
pada contoh-contoh berikut

Tabel 22: Distribusi Fonem Konsonan /j/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengah Akhir Keterangan
1. Jaka = datang sljast kuwO = tunjuk = i
2 jana =¥ jatuh urjiratar = gigi tumpuk - ¥

6) Konsonan /k/

Konsonan hambat, letup, dorso-velar, tak bersuara dengan artikulator aktit pangk al idah
dan artikulator pasif tangit-l ingit lunak (velumn) terjadi karena pangkal lidah ditekankan rapat pada
langit-langit. Langit-langit lunak tersebut beserta anak tekaknya dinaikkan sehingga hembusan
suara dart paru-paru terhambat beberapa saat. Kemudian, tekanan pada langit-langit lunak itu
dilepaskan secara tiba-tiba schingga terjadi letupan dari rongga mulut dan pita suara dalam keadaan
terbuka. Konsonan hambat, letup, dorso-velar, tak bersuara dengan artikulator aktit' pangkal lidah
dan artikulator pasif langit-langit lunak (velum) terjadi karena pangkal lidah ditek ankan rapat pada
langit-langit. Langyt-langit lunak tersebut beserta anak tekaknya dinaikkan sehingga hembusan
suara dant paru-paru terhambat beberapa saat. Kemudian, tekanan pada langit-langit lunak itu
dilepaskan secara tiba-tiba schingga terjadi letupan dari rongga mulut dan pita1 suara dalam keadaan
terbuka. Konsonan /k/ ditemukan berdistribusi lengk ap, yakni di posist awal, tengah, dan akhir
kata.Distribust konsonan /k/ dapat dilthat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 23: Distribusi Fonem Konsonan /k/ dalam Bahasa Edk

Awal Tengah Akhir Keterangan
Kuweres => angin ~ Divenkinfo—> alir  tikt |k = sakit ¥
kuwOrfr =» anjing  banka®? =»apa  nabartke|ky |r[dik = pusing *

+

kar = awan Tokwon =2 batu  nawdik =* tuli
7) Konsonan /g/

Konsonan dorso-velar, hambat, letup, bersuara, dengan artkulator aktif pangkal lidah
dan artikulator pasit langi-langit lunak. Konsonan ini terjadi apabila pangkal lidah ditekankan
rapat pada langit-langit lunak, sehingga udara yang keluar dari paru-paru terhambat beberapa saat.
Kemudian, lidah yang ditckan tadi dilepaskan secara tiba-tiba menyebabkan terjadinya letupan
udaraKonsonan /g/ ditemukan berdistribusi tidik lengkap.Konsonan ini hanya ditemukan
berdistribusi di posisi tenvah dan akhir kata sajaDistribusi konsonan /g/ dapat dilihit pada
contoh-contoh berikut.

Tabel 24: Distribusi Fonem Konsonan /g/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengah Akhir Keterangan
S Tigbive < galt  urmuwadigd|g = gagap +

8) Konsonan /m/

Konsonan /m/ adalah konsonan hambat, nasal, bialabtal, dengan artikulator aktit bibir
bawah dan artikulator pasif bibir atas. Konsonan ini terjadi bila bibir bawah menekan rapat
pada bibir atas; langit-langit lunak beserta anak tekak diturunkan, sehingga arus ujaran yang
keluar dari paru-paru terhambat dan keluar melalui rongga hidung. Konsonan / m/ diternukan
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berdistribusi lengkap, yakni di postst awal, tengah, dan akhir kata.Distribusi konsonan /m/ dapat

dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 25: Distribusi Fonem Konsonan /m/ dalam Bahasa Etk

Awal Tengah Akbhir Keterangan
1. marjm - bahu arm|njr >beli  wis|m > dingin +
2. mas |n|f = depan ermosi = cium  nawad |m =2 dua st
3. mans| - hidung komk|m curi  budjm - jarum &

9) Konsonan /0/

| Konsonan hambat, nasal, apiko-alveolar, vaitu konsona® yang berartikulator aktit ujung
lidah dan artikulator pasif gusi gigi atas. Konsonan ini terjadi karena ujuig lidah ditekankan
rapat pada gusi gigi atas; langit-langit lunak beserta anak tekaknya diturunkan sehingga jalan
udara dari paru-paru melalui rongga mulut terhambat dan akhirnya keluar melalul rongga
hidung, Konsonan /n/ ditemukan berdistribust lengkap, yaknt di posisi avval, tengah, dan akhir
kata.Distribust konsonan /n/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 26: Distribusi Fonem Konsonan/n/ dalam Bahasa Edk

Awal Tengah Akhir Keterangan
1. Nawot = asap arm|n|r = beli d|gon > atap i3
2. Nutar -> baring divenkinfo = alir minan = slapa +
3. Niyer = guntur tanetuwoy =* anak okwin =2 gelap +

10) Konsonan /s/

Konsonan /s/ adalah konsonan frikatif, alveolar, tak bersuara dan lepas. Konsonan
ini terjadi karena ujung lidah ditempelkan pada gusi, bagian depan lidah dinaikkan mendekatt
langit-lan git keras. Posisi gigi agak dirapatk an sementara langit-lang it lembut dinaikkan sehingga
jalan udara ke rongga hidung tertutup. Karena antara ujung lidah dan gusi sangat sempit, udara
keluar dengan keadaan terpaksa dan sebagian keluar dari kedua sisi hdah sehingga menimbulkan
bunyi desis. Udara tersebut kemudian dilepas dari mulut sementara pita suara tidak bergetar.
Kofsonan /s/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni di posisi awal, tengah, dan akhir kata.
Distribusi konsonan /s/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

Tabel 27: Distribusi Fonem Konsonan /s/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengah Akhir Keterangan
1.Sar = dengar Oksia > masuk  Woroksis = pecah +
2.sak|f > diatas ermosi D cum  Dos = abu e
3.sas|n|? = kering  busyanam = slang Kuweres = angin +

11) Konsonan /f/

Konsonan /t/ adakab frikatif labiodental tidak bersuara dengan udara keluar dari paru-
paru. Konsonan /f/ diteraukan berdistribusi lengkap, yakni di posisi awal, tengah, dan akhir
kata. Distribusi konsonan /p/ dapat dilihat pada contoh-contoh berikut.

‘Tabel 28: Distribusi Fonem Konsonan /f/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengah Akhir Keterangan
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1. fan|f|? <> bengkak mifsaf] = kums mas|n|f = depan +
2, Hen =2 bulan metr jm =* lidah  tef -> kaki i
3. Fosiver = danau taf jyor = kuku  swoik |f => kamu i

12) Konsonan /r/

Konsonan /r/ getar, alveolar, bersuara, dan lepas. Bunyi im dibentuk dengan jalan
menempelkan ujung hdah pada gusi sementara lidah digetarkan schingga terjadi sentuhan secara
berulang-ulang dengan cepat. Langit-langit lunak dinaikkan sehingga jalan udara ke rongga
hidung sama sekali tertutup. Udara yang didesak dari paru-paru, kemudian keluar dari mulut.
Dalam hal ini, pita suara dalam keadaan bergetar. Konsonan /r/ ditemukan berdistribusi tidak
lengk ap, yakni hanya di posist tengah, dan akhir kata.Distribusi konsonan /r/ dapat dilihat pada
contoh-contoh berikut.

Tabel 29: Distribusi Fonem Konsonan /r/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengah Akhir Keterangan
- Mekuri 2habis arm|n|r => beli +
+
- korlke = membakar | tinir = api &
- urmun|f =>curi kar = awan

12) Konsonan /1i/

Konsonan /i/ adalah konsonan sengau lamino-palatal bersuara. Konsonan 1m
berartikulator aktif tengah lidah dan berartikulatorr pasif langit-langit keras. Saar terjadinya
bunyt ini, langit-langit lunak beserta anak tekaknya bergerak turun, dan tengab lidah menekan
rapat pada langit-langit ker.s, sehingga arus udara yang mengalir dari paru-paru terpak sa keluar
melalu rongga hidung. Beriringan dengan itu, pita suara ikut bergetar.

Tabel 30: Distribusi Fonem Konsonan /ii/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengah Akhir Keterangan
ni|r =2 guntur  klfie = gempa burmi -- W
Ai|r bare => kilat nawOiieke =2 tiga = e

13) Konsonan /w/

Semi vokal bilabial ini terjadi den_oan artikulator aktif bibir bavvah dan artikulator pasif
bibir atas. Dengan kata lain, bibir bawah ditekankan pada bibir atas, tetapi tidak rapat sehingga
udara masih dapat keluar melalui rongga mulut. Bersamaan dengan itu, langit-langit lunak beserta
anak tekak dinatkkan; pangkal lidah dinaikkan mendekati langit-langit lunak dengan posist sama
ketika melat'alkan vokal [u]. Perbedaannya hanya terletak pada bentuk bibir. Konsonan [/
ditemukan berdistribusi tidak lengkap, yakni hanya di posisi awal, dan tengah kata. Distribust
konsonan /w/ dapat dilihut pada contoh-contoh berikut.

Tabel 31: Distribusi Fonem Konsonan /w/ dalam Bahasa Etik

Awal Tengah Akhir Keterangan
waraf] > > baik  Ukmuwo = dubur = €
wis |m = dingin  Fofuwir = haus = F
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Konsonan /v/

Semi- vokal, lamino-palatal /y/ terjadi dengan artikulator aktit lidah bagian tengah
dan artikulator pasif langit-langit keras. Atau dengan kata lain, lidah bagian tengah dinaikkan
mendekati langit-langit keras tetapt tidak rapat. Demikian juga, dengan langt-langit lunak
beserta anak tekak dinaikkan sehingga udara tidak keluar melalui rongga hidung, melainkan
melalui rongga mulut dengan sedikit terbambat. Semt vokal ini menempati posist awal, tengah,
dan akhir kata. Konsonan /y/ ditemukan berdistribusi lengkap, yakni di posist awal, tengah dan
akhir kata. Distribusi konsonan /y/ dapat dilihat pada contoh-contch berikut.

Tabel 32: Distribusi Fonem Konsonan /y/ dalam Bahasa Edk

Awal Tengah akhir Keterangan
yer|? = telinga kyar|> = baru  Tanetuwoy = anak +
_+_

Y ‘erekuwom=tahi telinga  Aykine 2 belok  Otay = luka

4.5 Bentuk Suku Kata dalam Bahasa Etik

Berdasarkan hasil analisis data, peneliti menemukan enam macam pola suku kata dalam

bahasa Etk. Keenam pola suku kata tersebut dapat dilihat di bawah ini berserta contob-
contohnya.

1) Pola V
Bentuk suku kata bahasa Etk memiliki pola jenis ini, suku kata hanya terdiri atas satu
fonem. Fonem tunggal sebagai pengist suku kata tersebut bersvujud fonem vokal. Contoh:
/i-mi/ ‘la/dia’
/1-ba-tO-y|/ kecil’

7) VK

Bentuk suku kata bahasa Etk memiliki pola jenis ini, suku kata hanya terdiri atas dua
tonem. Pola urutan fonem pengisi suku kata tersebut berupa fonem vokal pada bagian pertama
dan ditkuti fonem konsonan pada bagian berikutnya. Contob:

Jer-mQO-si/ ‘crum’
/en-de/ “nt’
8) Pola KV

Bentuk suky kata bahasa Etik memiliki pola jents ini, suku kata banya terdiri atas dua fonem.

Poja urutan fonem pengtst suku kata tersebut berupa fonem konsonan pada bagian pertama dan
ditkuti fonem vokal pada bagian bertkutnya. Contoh:

/fo/ $aiE
/du?/ ‘burung’
9) Pola KVK

Bentuk suku kata bahasa Etik memiliki pola jenis ini, sebuah suku kata terdiri atas tiga
fonem. Pola urutan fonem pengisi suku kata tersebut berupa fonem konsonan pada bagian

pertama ditkuti fonem vokal pada bagian kedua dan ditutup dengan fonem konsonan pada
bagian akhir. Contoh:
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/dos/ ‘abu’

/ban-ka-se/ ‘bagaimana’

10) Pola VKV

Bentuk suku kata bahasa Etik memiliki pola jenis ini, sebuah suku kata terdiri atas tiga
fonem. Pola urutan fonem pengisi suku kata tersebut berupa fonem vokal pada bagian pertama
diikuti fonem konsonan pacla bagian kedua dan ditutup dengan fonem vokal pada bagian akhir.
Contoh:

/Onl?/ ‘hutan’
/imi/ 1a, kamu (tunggaly
11) Pola KKV

Bentuk suku kata bahasa Etik memiliki pola jenis ini, sebuah suku kata terdiri atas tiga
fonem. Pola urutan fonem pengisi suku kata tersebut berupa fonem konsonan pada bagian
pertama diikuti tonem kon::onan pada bagian kedua dan ditutup dengan fonem konsonan pada
bagian akhir. Contoh:

/kya-r|?/ ‘bary’
/kwO-s]?/ ‘darab’

12) Pola KKVK

Bentuk suku kata buhasa Etik memiliki pola jenis ini, sebuah suku kata terdiri atas empat
fonem. Pola urutan tonem pengisi suku kata tersebut berupa fonem konsonan pada bagian
pertama diikuti fonem konsonan pada bagian kedua, vokal pada urutan ketiga dan ditutup
dengan fonem konsonan pada bagian akhir. Contoh:

/brir-fQ/ ‘air Mant’
/sran-ta-n|/ ‘sempit’
4.6 Gugus Vokal dan Distribusinya dalam Bahasa Etik

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa dalam bahasa Etk terdapat lima gugus
vokal (diftong). Kelima gugus vokal tersebut dapat dilihat pada rabel di bawah ini.

Tabel 34: Gugus Vokal dan Distribusinya dalam Bahasa Etik

Na. Depan Tengah ~ Akhir
iR fay/  aytiktlk/--- - . Merasa sakit
/Otaysistiva? / . Luka bernanah
/Otay/ Juka’
2% /ov/ o - /tanetuwQy/ Amak
: - /salatOy/ Kuku binatang
Joyl - /buybwie/ - lemah
faw/ - : /saw/ Obat
/baw/ Jagung
5 lev/ - / nawevan| / - Hidup
/avindevirk uwimf|? / - Kita
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4.7 Deret Vokal dalam Bahasa Etik

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa bahasa Etk memiliki empat kelompok
deret vokal. Keempat kelompok deret vokal tersebut dapat dilihat pada tabel di pawah int.

Tabel 36: Deret Vokal dalam Bahasa Etik

1 /a-i/ /sramkai/ Hiasan kepala

2 /i-|/ /ni |t/ Bumi
J=oilef Guntur

3 Jh=al /aftiam/ Saru
/Oksia/ masuk

4 Ji—e/ /arabie/ Meminta
/sekwie/ pergi

5. Penutup
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa bahasa Etk
memiliki 25 buah fonem segmental yang terdiri atas 14 konsonan, 7 vokal (monoftong), dan 4
diftong. Fonem-fonem tersebut, yaitw /p/, /b/, /t/, /d/, Ad, IsE, Fst, (180, Il fumd, fsf, /ii/,
/yl, I/, /a/, i/, Ju/, le/,/|/,/o/,dan /O/, serta diftong /ay/, /Oy/, /aw/, dan /uy/-

Fonem-fonem konsonan di atas, jika diklasifikasik an berdasarkan daerah titik artikulasinya,
maka fonem-fonem itu dapat diklasifikasikan menjadi enam kelompok, yaitu empat fonem
bilabial, lima tonem lamino-alveolar, dua fonem lamino-palatal, satu fonem dorso-velar, dan
satu fonem labio-dental. Jika fonem-fonem tersebut diklasifikasikan berdasarkan segi sifat
ujaran, maka ketigabelas belas fonem konsonan itu dapat dibagi lag atas, enam fone™m letup (tiga
fonem bersuara dan tiga fonem tak bersuara), dua fonem sengauan (nasal) bersuara, satu fonem
getar bersuara, dua fonem geseran (frikatif), dan dua fonem hampiran (semi vokal).

Adapun fonem vokal bahasa Fitik jika diklasifikasikan berdasarkan segi bentuk bibir
ketika melafalkannya, maka vok al-vokal tersebut terdiri atas empat vokal tak bulat, dua vokal
bulat, dan satu vokal terbuka bulat. Jika ditinjau dari segi naik turunnya lidah, maka vokal-vokal
tersebut diklasifikasikan dalam tiga kategori, yaitu dua vokal tinggi, empat vokal madya, dan
satu vokal bawah. Sedangkan jika ditinjau dari bagian lidah yang bergerak, maka vokal-vokal
tersebut terdiri atas tiga vokal depan, satu vokal tengah, dan tiga vok al belakang.

Fonem-fonem bahasa Etik dalam kata sebagian berdistribusi lengk ap dan sebagian lagi
berdistribusi tidak lengkap. Konsonan /m/, /t/, /k/, /n/, /s/, /€], /s /,/v/,/i/, /v/, lel, ]| /,
/Q/, /o/, dan /a/ merupakan konsonan yang berdistribusi lengkap. Artinya, Menempati semua
posisi. Konsonan /b/, /d/, /j/,/w/,dan /fi/ ialah konsonan yang berdistribusi hanya pada awal
dan tengah kata saja. Konsonan /p/ berdistribusi hanya di tengah dan akhir kata saja.

Berdasarkan data, walaupun dalam bahasa Euk terdapat unsur-unsur suprasegmental
berupa tekanan, nada, dan durasi, akan tetapi tidak terdapat unsur suprasegmental vang
membedakan makna. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Etik tidak terdapat
fonem suprasegmental. Mengenai unsur suprasegmental yang berujra durasi selatu jatuh pada suku
pertama.

Berdasarkan inventarisasi, distribusi, sistem bunyi dan pasangan minimal (suspect fairs)
fonem-fonem dalam babasa Eitik, dapat ditentukan bunyi-bunyt yang mencurigakan, yaitu: /p/,
/ol [af./5d, Imf,[nl, 8], /el 0sl, I%/, 1£].0gl./ /0.0y, [al.lil./ul./e/.[of, /O
/, dan /| /. Sedangkan bunyi-bunyi yang tidak mencuri gakan, vairu: /g/, /i/, /s/, /v/, 11/, /?/
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dan /G/. Berdasarkan penelitian ini juga dapat diketahui bahwa bahasa Etk memiliki pola suku
kata dengan struktur pola \, VK, KV, K VK, VRV, KKV, KIKKVK. Dari stuktur pola tersebut
dapat dilihat gugus konsonan yang terdapat di awal dan tengah dalam bahasa Etik.

5.2 Saran

Men,_oingat bahasa Ftik yang dituturkan oleh masyarak at Kampung Komra (Biridua),
Distrik Pantai Timur, Kabupaten Sarmi, Provinsi Papua ini merupak an bahasa dacrah yang
berpenutur sedikit. Oleh karena itu, perlu mendapatkan perbatian yang sungguh-sungguh, baik
oleh masyarakat penutur bahasa itu maupun oleh pemerintah daerah sebagai penentu kebijak an
di bidang kebahasaan. Apabia tidak mendapatkan perhatian tidak menutup kemungkinan dalam
waktu dekat bahasa ini akan punah.
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